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AVENIR TRAILER 


https://youtu.be/eEVyeeBHb)JM 


So, I made this trailer (or maybe teaser? I dunno. 
LOL) for you guys. Hope you like it! 


Cast in this trailer: 


Tom Holland as Dylan Grayson 
Holland Roden as Chloe Wilder 
Kentaro Sakaguchi as Q 

Jake Gyllenhaal as Sean Grayson 


kokokakak 


PHASE 1 PILOT 


Dylan Grayson 
Age: 17 years old 


Seorang remaja dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan 
sedikit keras kepala. Tertarik akan ilmu pengetahuan. 
Namun, menganggap belajar di sekolah adalah hal yang 
sangat membosankan! 


Chloe Wilder 
Age: 16 years old 


Seorang gadis remaja yang ingin menjalani kehidupannya 
dengan normal, sayangnya takdir tidak berkata demikian. 
Sedikit pemberani dan impulsif. 


Sean Grayson 
Age: 42 years old 


Ayahnya Dylan. Salah satu ilmuwan di kota Moorevale yang 
mendedikasikan seluruh hidupnya untuk ilmu pengetahuan. 
Meskipun sibuk, ia menyayangi Dylan lebih dari apa pun. 


Kelsey Wilder 
17 years old in 2018 


Anak dari adik ibunya Chloe. Kelsey selalu menganggap 
Chloe sepupu kesayangannya karena gadis itu adalah satu- 
satunya sepupu yang paling akrab dengannya, mereka juga 
memiliki banyak kesamaan. Kapten cheers Moorevale High 
School. 


Tokoh-tokoh lainnya masih ada, dan akan menyusul! 


Di setiap chapter akan ada keterangan waktu dan 
tempat. Jangan sampai kelewat biar paham alur 
ceritanya, ya! 


Sedikit saran, cerita ini feel-nya bakal lebih berasa 
kalau pakai latar belakang hitam atau dark mode. 
White and brown mode are not recommended 


Happy reading! 


The journey begin! 


1-1 Chloe Wilder 


Rosewood Forest, Moorevale, USA. 
20 Juli 2019, 04.30 PM. 


Lima orang bersaudara berkemah di hutan tengah kota, 
tepat di musim panas. Waktu menunjukan pukul setengah 
lima sore, pemuda yang umurnya paling tua keluar dari 
dalam tenda. 


"Kita kehabisan kayu bakar, dan kurasa kita juga harus 
mencari buah-buahan untuk makan malam," ucap pemuda 
itu. 


Seorang gadis berambut merah bergelombang memutar 
bola mata. "Elijah, sudah kubilang, 'kan, kita akan 
membakar daging barbegue saja? Aunt Marie membawa 
banyak sekali daging untuk kita semua! Bagaimana kalau 
tidak habis? Dia pasti akan mengomeli kita." 


"Yeah, Kelsey benar. Mom membawa banyak sekali daging 
untuk kita!" ucap pemuda berambut keriting di sebelahnya. 


"Kalau begitu seseorang tetap harus mencari kayu bakar di 
hutan!" Elijah memerintah. 


Seorang gadis berambut merah yang lain mengangkat 
tangannya tinggi-tinggi, ia berseru dengan antusias. "Aku! 
Aku!" 


"Okay. Chloe dan aku akan mencari kayu bakar," ucap 
Kelsey. 


"Tapi, Chloe masih kecil. Aku saja yang mencari kayu bakar 
bersama Kelsey!" ucap si pemuda berambut keriting. 


Chloe merengut. "That's not fair! Aku sudah lima belas 
tahun sekarang!" 


Kelsey tertawa kecil, ia mengelus rambut merah sepupunya 
itu. "Okay, Chloe. Kau ikut bersamaku." 


Chloe tersenyum lebar, ia beranjak dan berjalan mengikuti 
Kelsey menuju ke hutan. 


"angan lupa membawa kompas!" Elijah berteriak pada 
Kelsey dan Chloe. 


“Got it, Tuan Cerewet!" balas Kelsey. 


KKK 


Chloe dan Kelsey berjalan menelusuri hutan untuk mencari 
kayu bakar. Sepasang tungkai mereka melangkah ke mana 
pun jalan setapak mengarah. Chloe, seorang remaja yang 
baru pertama kali berkemah, tersenyum dan mendongak 
untuk melihat-lihat pemandangan di sekelilingnya. Aroma 
dedaunan dan pepohonan memenuhi udara sekitar. 


"Enjoy the view?" tanya Kelsey. 


"Yeah." Chloe mengangguk. "Ini perkemahan musim panas 
pertamaku! Selama ini, Mom dan Dad selalu melarangku 
untuk berkemah bersama kalian." 


"Ayah dan ibumu memang terlalu protektif. / mean, look at 
you! Kau akan menjadi murid SMA tahun depan!" 


"Bagaimana rasanya menjadi murid SMA?" tanya Chloe 
pada sepupunya. 


"Well ...." Kelsey mengelus dagunya. "There are so many hot 
guys in my school. Terutama di tim football." 


"Hei! Aku tidak membicarakan hal itu! Maksudku, guru- 
gurunya? Pelajarannya?" 


Kelsey terkekeh. "Kau terlalu kaku! Itu semua 
membosankan! Hal yang paling menarik dari semua itu 
adalah pemuda-pemuda tampan di tengah lapangan yang 
sedang berkeringat!" 


"Jocks are not my type, Kelsey." 


"Oh yeah? Kalau begitu seperti apa tipemu? Have you ever 
had a crush on someone?" 


Chloe mengangguk. "Teman masa kecilku. la bukan warga 
asli Amerika. Kudengar keluarganya pindah ke Amerika dan 
hidup menetap di sini. Aku tidak begitu mengingat 
wajahnya." 


"Let me guess, temanmu sebelum kau pindah ke Moorevale 
bersama kami?" 


"Yeah. Kurasa ia masih menetap di kota kecil pinggiran New 
York." 


Sambil mengobrol, kedua saudara itu merunduk untuk 
mengambil kayu bakar. Tiba-tiba, Chloe menemukan semak- 
semak yang dipenuhi buah beri. 


"Kelsey! Aku menemukan buah beri!" seru Chloe. 


"No, no, no. Kau tidak boleh memetiknya! Siapa tahu itu 
beracun!" omel Kelsey tanpa memalingkan pandangan ke 
arah Chloe dan masih asyik mencari kayu bakar. 


Terlambat, Chloe sudah memetik buah beri itu terlebih 
dahulu dan mengamatinya. Sesuatu yang ganjil terjadi. 


Hanya dalam beberapa detik, buah yang ada di tangannya 
membusuk dengan cepat. 


Gadis itu mengernyit. Masih dipenuhi rasa penasaran, ia 
memetik kembali buah di semak-semak. Hal yang sama 
terjadi untuk kedua kalinya, buah beri kedua pun kembali 
membusuk. 


Chloe membuang buah beri busuk itu ke tanah sambil 
mengernyit. Karena penasaran, ia menyisir semak belukar 
itu, kali ini tidak ada keanehan yang terjadi. Sebagai 
gantinya, Chloe menemukan seekor ulat berwarna-warni di 
salah satu daun. 


"Whoaaa ...." Gadis itu terkagum-kagum. 


Hal aneh kembali terjadi, hanya dalam hitungan detik, ulat 
itu berubah menjadi kepompong, kemudian menetas 
menjadi kupu-kupu berwarna biru yang cukup indah. 
Binatang itu mengepakkan sayapnya yang berkilauan, pergi 
menjauh dari Chloe. 


"Hey, butterfly, wait up!" 


Dengan spontan Chloe berjalan cepat untuk mengejar kupu- 
kupu itu. la ingin sekali menangkapnya dan menunjukannya 
pada keempat sepupunya. Sudah dua hal aneh yang terjadi 
di hutan ini, yaitu buah beri busuk dan kupu-kupu biru 
berkilauan yang ada di depannya. 


Setelah terbang cukup jauh, kupu-kupu tersebut jatuh ke 
tanah. Chloe berhenti untuk menyelamatkannya. 
Sayangnya, gadis itu terlambat, binatang tersebut sudah 
tidak bernyawa lagi. 


"Aneh sekali. Aku yakin sekali kalau aku hanya berjalan 
sekitar lima menit. Mengapa kupu-kupu ini sudah mati?" 


gumamnya. 


Chloe beranjak. Ketika mengedarkan pandangan ke sekitar, 
gadis itu menyadari bahwa kini ia sudah berada di tengah 
hutan. Tidak ada jalan setapak di sekelilingnya. 


"I'm screwed," gumamnya. 


la merogoh sakunya untuk mengambil sebuah kompas. 
Sayangnya, benda yang ia bawa juga mengalami keanehan. 
Kedua magnet kutub dari kompas tersebut tidak menetap di 
satu titik, melainkan berputar cepat searah jarum jam. 


Gadis itu tidak menyerah begitu saja. la mengambil 
ponselnya dari dalam saku untuk menghubungi Kelsey. 
Sialnya, tidak ada sinyal di dalam hutan. 


"Oh shit, l'm so screwed." Chloe mulai panik. 


la mendongak ke arah langit Kota Moorevale yang sudah 
mulai menggelap. Gadis itu ketakutan, bagaimana jika ada 
hewan buas yang sedang mengincarnya? Chloe hampir saja 
menangis, tetapi ia paham semua ini adalah kesalahannya 
sendiri, menyesali keputusan bodohnya tidak akan 
membantu. Seharusnya ia mendengarkan apa yang 
dikatakan Kelsey. 


"Kelsey! Kelsey Wilder!" Chloe berteriak, terus berjalan 
menelusuri jalan yang ia lalui sebelumnya. Namun, semakin 
jauh berjalan, semakin ia tersesat di dalam hutan. 


"Elijah! Billy! Fred!" la berteriak memanggil ketiga 
sepupunya yang lain. 


Tidak ada respons apa pun dari keempat sepupunya, gadis 
itu hanya mendengar gaung dari teriakannya sendiri. Chloe 
menggigit bibir. Apa yang harus ia lakukan di tengah hutan 


seperti ini? Gadis itu yakin tim SAR akan menemukannya, 
tetapi kapan? la bahkan belum makan malam. Koloni cacing 
di perutnya meraung meminta makan. 


"Sial, mengapa hutan kota ini besar sekali, sih?" gerutunya. 


Chloe masih menelusuri jalan yang ia tempuh sebelumnya 
sambil mengusap-usap kedua lengannya. Semakin lama, 
suhu di hutan semakin menurun. Gadis itu terus melangkah 
hingga menemukan sebuah peradaban. Tidak ada lagi 
pepohonan dan dedaunan, melainkan lapangan terbuka 
dengan sebuah gedung modern di tengahnya. Pagar besi 
berduri mengelilinginya. Gedung itu cukup tinggi, sekitar 
lima lantai. Material yang digunakan di gedung itu 
mayoritas adalah kaca. 


Chloe juga tidak percaya bahwa ia sudah berjalan sejauh itu 
hingga sampai ke perbatasan hutan. Berhubung Rosewood 
Forest berbatasan langsung dengan Kota Moorevale, tidak 
heran jika ia menemukan peradaban di sana. 


Selama beberapa detik Chloe berpikir untuk berlari ke sana 
dan meminta pertolongan, mungkin meminjam telepon 
untuk menghubungi sepupu atau kedua orang tuanya? 
Namun, ia mengurungkannya karena banyak sekali orang 
berjas putih keluar dari dalam gedung. 


"Oh, no. Sekarang pasti sudah jam pulang kantor. Aku 
terlambat. Bagaimana caranya aku meminta pertolongan?" 
gumam gadis itu. 


Chloe merunduk untuk bersembunyi di semak-semak. Ia 
mengamati gedung itu cukup lama. Sungguh 
mencurigakan, mengapa semua orang-orang berjas putih itu 
berlari ke luar gedung? 


Tiba-tiba, tanah di sekitarnya bergerak. Getarannya tidak 
terlalu besar, tetapi cukup untuk membuatnya panik. 


"Oh, shit!" 


Dengan refleks ia berjongkok, menutupi kepalanya dengan 
kedua tangan untuk menghindari ranting dan daun yang 
berjatuhan. 


Tiba-tiba, cahaya putih kebiruan menerangi gedung 
tersebut, membuat Chloe menutupi kedua netranya dengan 
tangan. Segalanya terjadi begitu cepat, pandangannya 
menjadi kabur, hal terakhir yang gadis itu rasakan adalah 
benturan keras di punggung dan kepala belakangnya serta 
suara ledakan tak jauh dari sana. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


KKK 


GLOSSARIUM 


JOCKS: Sebutan di Amerika untuk seseorang yang sangat 
menyukai olah raga dan mahir berolah raga. Namun 
terkadang konotasinya menjadi negatif karena para jocks ini 
seringkali menyombongkan popularitasnya. Berbeda 
dengan atlet yang tidak menyombongkan popularitasnya. 


1-2 Dylan Grayson 


Vortex Laboratory, Moorevale, USA. 
20 Juli 2019, 04.00 PM. 


Setengah jam yang lalu. 


Seorang pemuda berambut cokelat membuka pintu kaca 
bangunan modern nan megah di pinggiran Kota Moorevale, 
tempat sang ayah bekerja. la berjalan menelusuri /obby 
sambil bersenandung dan menghampiri seorang wanita 
berusia tiga puluh tahunan di meja resepsionis. 


"Saya ingin bertemu Sean Grayson," ucapnya. 


"I know. Kau putra Prof. Grayson, siapa lagi yang ingin kau 
temui di sini?" ucap wanita itu santai, "naik saja ke lantai 
lima, Dylan." 


Dylan tersenyum lebar. "Thanks!" Pemuda itu melangkah 
menuju /ift untuk naik ke lantai lima. 


Vortex Laboratory adalah laboratorium milik Sean Grayson. 
Pria itu mendedikasikan seluruh hidupnya untuk ilmu 
pengetahuan. Tidak terhitung berapa jumlah penghargaan 
yang ia terima, terutama Nobel di bidang Fisika. 


"Daaad!" seru Dylan ketika membuka pintu ruang kerja 
ayahnya. Namun, sosok yang ia cari tidak ada di sana. 


"Daaad?" 


Dylan berkeliling ruangan untuk mencari Sean, tetapi sosok 
yang dicarinya tak kunjung ditemukan. Pada akhirnya ia 
menyerah, Dylan mendaratkan bokongnya di kursi kerja 
sang ayah sambil merengut. 


Pemuda itu mengambil ponselnya dari dalam saku celana 
untuk melakukan panggilan telepon. 


"Nomor yang anda tuju sedang berada di luar jangkauan " 
ucap operator otomatis dari seberang telepon. 


Dylan menutup teleponnya. la merasa semakin kesal karena 
tidak biasanya Sean berada di luar jangkauan. Dirinya yakin 
jika ayahnya berada di sini, Dylan pasti bisa 
menghubunginya. 


"Where is he?" gumamnya. 


Pemuda itu beranjak, berkeliling untuk mengamati semua 
hal yang ada di ruangan. Atensinya tertuju pada buku-buku 
tebal yang tersusun rapi di rak. la mengernyit, 
membayangkan isinya saja sudah membuatnya mual. la 
tidak mengerti mengapa ayahnya sangat terobsesi pada 
ilmu pengetahuan, terutama Fisika. 


Dylan mengambil salah satu buku yang berjudul "Teori 
Relativitas Albert Einstein.' Benda tersebut begitu menarik 
perhatiannya, karena itu menjadi satu-satunya buku yang 
tidak tertutup debu, setiap lembarnya pun terlihat usang, 
pertanda seseorang sering membacanya. Ketika ia 
membukanya, terdapat sebuah halaman yang tercoret oleh 
pena. Pemuda itu memicingkan mata, ia berusaha membaca 
tulisan yang sudah tercoret itu. 


"Tidak ... ada ... partikel ... yang ... bisa ... bergerak ... 
melebihi ... kecepatan ... cahaya." Dylan membaca tulisan 
tersebut. 


Pemuda itu membolak-balik halaman dari buku itu. Tiba- 
tiba, beberapa kertas kecil terjatuh dari dalam sana. Ia 
membungkuk untuk mengambilnya. Kini, Dylan sedang 


melihat artikel lama dari sebuah media cetak yang 
dipublikasi tahun 2011. 


Ilmuwan Swiss dan Italia Menemukan Partikel yang Lebih 
Cepat dari Kecepatan Cahaya." 


'Neutrino, Partikel yang Membantah Teori Relativitas 
Einstein. ' 


'Benarkah Neutrino dapat Bergerak Melebihi Kecepatan 
Cahaya?' 


Dylan mendengkus, ia kembali menyelipkan artikel tersebut 
ke dalam buku yang ada di tangannya, kemudian 
menutupnya dan mengembalikannya ke tempat semula. la 
tidak mengerti mengapa ilmuwan masa kini harus repot- 
repot mematahkan teori Einstein. Einstein sudah sangat 
pintar, siapa yang bisa mematahkan teorinya? 


Di salah satu rak buku, Dylan melihat patung Ganesha, Sang 
Dewa Ilmu Pengetahuan. Rasanya wajar jika Sean 
mempunyai patung tersebut di kantornya, mengingat ia 
sangat terobsesi pada ilmu pengetahuan. 


Ketika Dylan mengangkat benda kecil itu, ia melihat 
permukaan rak buku di bawah patung tersebut terbuka. 
Tentu saja pemuda itu terkejut, ia takut sekali ayahnya akan 
mengomelinya seandainya ia merusak fasilitas yang ada di 
sana. Namun, dugaannya salah. Ketika rak buku tersebut 
terbuka, sebuah mesin pemindai sidik jari keluar dari dalam 
sana. 


Kedua manik Dylan membulat sempurna, ia tersenyum 
lebar. “Awesome! Absen sidik jari rahasia!" 


Sedetik kemudian ia sadar, ruangan ini hanya dipakai Sean. 
Untuk apa ayahnya memiliki mesin absen sidik jari di 


kantornya? Jantungnya berdetak semakin tak karuan, ia 
meletakkan ibu jarinya di mesin pemindai sidik jari tersebut. 


Access denied.' Mesin itu berbunyi. 


"Oh, shit. Dad akan membunuhku karena mencoba 
membobol kantornya," gumam Dylan, "tapi masa bodoh!" 


Dylan yang sering menonton film-film kriminal tiba-tiba 
memiliki ide bagus. la membuka laci kerja ayahnya dan 
berusaha mencari-cari sesuatu. Tidak puas dengan mencari 
di satu tempat, ia mencari di laci-laci lainnya. Senyumnya 
mengembang ketika ia menemukan sebuah OPP tape 
berukuran besar dan lem silikon di sana. 


Pemuda itu menyeringai. "Ada untungnya aku sering 
menonton film-film kriminal." 


Dylan mengamati laptop yang ada di meja kerja Sean, 
kemudian menempelkan tape tersebut ke salah satu 
ujungnya. Lalu ditariknya kembali benda itu dan 
diterawang. Senyumnya mengembang ketika berhasil 
mendapatkan sidik jari ayahnya. 


Setelah itu, ia menuangkan lem silikon ke atas permukaan 
tape. Dalam beberapa menit, lem tersebut sudah mengering 
sepenuhnya. Pemuda berambut cokelat itu melepasnya 
secara perlahan dan melangkah menuju mesin sidik jari. 


Dengan sangat hati-hati, Dylan melekatkan sidik jari 
tersebut ke atas mesin. Setetes keringat mengalir di 
pelipisnya, jantungnya berdetak berkali-kali lebih cepat. 


"Please, please, please. Semoga ini berhasil!" Ia bergumam. 


'Sean Grayson, welcome back!' Akhirnya mesin tersebut 
berbunyi. 


Dylan dapat bernapas lega sekarang. "Really? Semudah 
itu?" 


Dylan mendengar bunyi 'klik' di belakangnya. Pemuda itu 
bersumpah, pintu yang ia lihat sekarang tidak ada di sana 
ketika ia memasuki ruangan. Di bawah handle-nya, lampu 
berwarna hijau menyala. 


Dylan masih tidak percaya dengan apa yang dilihatnya 
sekarang. Apa yang terjadi di film-film benar-benar terjadi 
padanya! Sebuah pintu rahasia? Rasanya ia ingin 
menertawakan sang ayah karena memiliki sistem keamanan 
yang sangat payah untuk kantornya. 


"Lain kali kau harus memakai mesin pemindai retina, Dad. 
Seseorang tidak akan bisa membobolnya kecuali ia adalah 
Mystigue atau Skrull dari komik Marvel." Dylan bermonolog 
sambil memasuki ruangan tersebut. 


Dylan berjalan melewati lorong yang ada di balik pintu 
sambil mengagumi detail-detail sekitarnya. Pemuda itu 
kagum, Sean tidak pernah memberitahunya bahwa ia 
memiliki laboratorium secanggih ini. Dylan hanya tahu 
sebuah ruangan membosankan yang dipenuhi dengan labu 
erlenmeyer dan cairan berwarna-warni, atau ruangan yang 
dipenuhi dengan pesawat sederhana. Tidak ada yang 
memilik interior futuristik seperti ini. 


Pada akhirnya, Dylan sampai di sebuah ruangan dengan 
banyak layar hologram. 


"Astaga. Aku merasa menjadi Tony Stark!" Dylan terkagum- 
kagum. 


Layar dari monitor-monitor di sana menampilkan dua 
susunan partikel yang membentuk sebuah atom. Dylan 


mengernyit, ia tidak pernah menemukan partikel serumit ini 
di kelas Sains. Partikel yang pertama bertuliskan 'Neutrino'. 


Pemuda itu melipat tangannya di dada. "Mengapa Dad 
terobsesi dengan partikel ini? Aku tidak pernah melihatnya 
di kelas Kimia." 


Di sebelah Partikel Neutrino, terdapat partikel dengan 
susunan atom yang lebih rumit dari sebelumnya, yaitu 
'Partikel 201X' dengan tulisan 'SUCCESS' berwarna merah di 
bawahnya. 


Pemuda itu kembali berkeliling. Ruangan tersebut kosong, 
tetapi semua power menyala, membuat rasa penasarannya 
semakin besar. Hormon adrenalinnya berpacu liar, 
jantungnya berdetak puluhan kali lebih cepat. Dylan suka 
akan hal itu. 


Dylan mengikuti ke mana kedua tungkainya melangkah, 
menikmati interior futuristik di sekitarnya. la berhenti 
berjalan ketika sampai di salah satu ruangan yang sangat 
besar, bahkan lima kali lebih besar dari gymnasium 
sekolahnya. Pemuda itu bahkan kesulitan memprediksi 
berapa tingginya. Suasana di sana gelap, hanya ada cahaya 
biru yang mendominasi di satu titik. 


Kedua maniknya membelalak, ia sungguh tidak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


KKK 
NEUTRINO adalah partikel 'hantu' yang ditemukan di 


Antartika, awalnya dianggap sebagai partikel yang dapat 
bergerak lebih cepat melebihi kecepatan cahaya. 


Memang benar, Neutrino dapat bergerak melebihi 
kecepatan cahaya, tetapi partikel ini ternyata masih 
memiliki massa. Jadi pernyataan Einstein tetap tidak bisa 
dibantah, yaitu tidak ada partikel yang sanggup bergerak 
melebihi kecepatan cahaya. (Sudah diuji oleh OPERA, 
gabungan ilmuwan Swiss dan Italia pada tahun 2011.) 


Apa yang terjadi kalau ada partikel yang bisa 
bergerak melebihi kecepatan cahaya dan kalian bisa 
mengendalikan partikel itu? 


Well, waktu tidak akan bekerja untuk kalian. Entah kalian 
bisa menghentikan waktu, pergi ke masa depan, atau 
bergerak sangat cepat seperti Quicksilver. 


Semoga penjelasan ini membantu ya 


1-3 Dylan Grayson 


Vortex Laboratory, Moorevale, USA. 
20 Juli 2019. 05.00 PM. 


Dylan mengikuti ke mana kedua tungkainya melangkah, 
menikmati interior futuristik di sekitarnya. la berhenti 
berjalan ketika sampai di salah satu ruangan yang sangat 
besar, bahkan lima kali lebih besar dari gymnasium 
sekolahnya. Pemuda itu bahkan kesulitan memprediksi 
berapa tingginya. Suasana di sana gelap, hanya ada cahaya 
biru yang mendominasi di satu titik. 


Kedua maniknya membelalak, ia sungguh tidak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. 


Portal. Dylan melihat sebuah portal dengan cahaya 
berwarna biru. Persis seperti di film-film sci-fi yang ia tonton 
di Netflix. 


"Are you kidding me? Dad? You made this?" Dylan 
bermonolog. 


Dylan mengambil ponselnya untuk mengabadikan portal 
tersebut. Itu adalah hal terkeren yang pernah ia lihat 
seumur hidupnya! Namun, ketika ia membuka kunci layar, 
terjadi banyak keanehan di sana. Tiba-tiba, sinyal di 
ponselnya hilang dan jam yang tertera di layar berubah- 
ubah dengan cepat. Detik ini, waktu menunjukan pukul 
04.50 PM. Sedetik kemudian, waktu menunjukan pukul 
09.18 AM, begitulah seterusnya, angkanya berubah secara 
acak. 


Selain keanehan pada waktu yang tertera di sana, layar 
ponselnya pun hidup dan mati. Semakin lama, 


kerusakannya semakin parah. Pada akhirnya, layarnya 
gelap, pemuda itu tidak dapat melihat apa pun. 


"Sial, pasti rusak, dan jatah uang jajan musim panasku 
sudah habis!" Dylan menggerutu dan memasukan kembali 
ponselnya ke dalam saku. "Mom pasti akan membunuhku 
karena untuk kesekian kalinya aku meminta uang tambahan 
bulan ini." 


Cahaya biru yang berasal dari gerbang futuristik itu 
sungguh menyilaukan mata. la memicingkan mata dan 
menutupnya dengan lengan. Namun, hal tersebut tidak 
menghalanginya dari rasa penasaran. Dengan mantap, 
Dylan melangkah menuju portal tersebut. 


Dylan berdiri sekitar lima meter di depan gerbang futuristik 
itu, merasa semakin penasaran dengan apa yang ada di 
dalamnya. Kebetulan sekali, OPP tape yang ia gunakan 
untuk membobol ruang kerja sang ayah masih dalam 
genggamannya. Tanpa keraguan, ia melempar benda 
tersebut ke dalam portal. 


Portal itu memercikkan cahaya biru ketika tape yang Dylan 
lemparkan masuk ke dalam. Percikan itu mengenai 
permukaan kulitnya. membuatnya panik selama sepersekian 
detik. 


Ternyata, percikan cahaya biru tersebut tidak melukainya. 


Dengan keberanian lebih, pemuda berambut cokelat itu 
berjalan mendekat, kemudian memasukkan jari telunjuknya 
ke dalam cahaya. la merasakan sensasi menggelitik ketika 
cahaya biru itu mengenai kulitnya. Teksturnya lebih seperti 
asap, sama sekali tidak korosif. 


Ketika Dylan menarik mundur, ia melihat percikan cahaya 
menari di tangannya. Pemuda itu mengulas senyum, 


menikmati pemandangan unik di hadapannya. 


"Dylan, is that you?" Terdengar suara familier dari balik 
punggungnya, disusul oleh langkah kaki yang cukup cepat. 


Dylan terkejut, ia menoleh ke belakang dan samar-samar 
melihat sosok yang dicarinya sejak tadi. 


"Dad?" la mengernyit. 


"Apa yang kau lakukan di sini? Dad mendapatkan notifikasi 
bahwa seseorang berusaha membobol mesin pemindai sidik 
jari di kantor. Apakah itu kau?" tanya Sean. 


Dylan tersenyum lebar, memperlihatkan gigi-giginya 
sebagai pengganti ucapan maaf. Namun, reaksi yang 
ditunjukan Sean tidak sesuai dengan apa yang Dylan 
bayangkan. Kedua manik Ilmuwan itu membulat sempurna 
ketika melihat percikan cahaya biru menari-nari di tangan 
putranya. 


"What have you done? Kau membawa Partikel 201X ke sini 
tanpa pengamanan?" bentak Sean. 


Dylan mengernyit, ia mengulurkan tangan kanannya. 
"Maksudnya adalah partikel ini?" 


"Kau tahu apa yang kau lakukan? Kau bisa membunuh 
semua orang di Moorevale!" 


"D-dad, I don't understand " 


"Listen." Sean memotong, "Partikel 201X tidak stabil jika di 
bawa ke dunia dengan ruang dan waktu. Susunannya akan 
saling bergesekan dan bersifat merusak. la bergerak 
berpuluh-puluh kali lebih cepat dari kecepatan cahaya! la 
bahkan tidak memiliki massa, berbeda dengan partikel 


Neutrino! Cepat atau lambat, ia akan aktif, apalagi kau 
membawa banyak sekali benda kecil itu di tanganmu!" 


Sel-sel otak Dylan kesulitan mencerna apa maksud dari 
perkataan sang ayah. 


"Dad, slow down. Tolong jelaskan dengan bahasa manusia, 
jangan bahasa scientific!" ucapnya. 


"Dylan, kau membawa bom waktu di tanganmu," jawab 
Sean singkat. 


"Wait, what? Aku membawa bom di tanganku?" tanya Dylan 
tak kalah paniknya dari sang ayah. 


"Technically, yes." Sean mengangguk. 


Dengan refleks, Dylan mengibaskan tangannya dan 
melemparkan Partikel 201X ke lantai. 


"Dylan! No! "Sean berteriak. 


Terlambat, partikel tersebut sudah mengenai lantai, 
menghasilkan ledakan yang mampu menghempaskan ayah 
dan anak tersebut ke belakang. Lampu berwarna merah 
berkelap-kelip di dalam ruangan, menandakan alarm tanda 
bahaya sedang aktif. Cahaya biru di dalam portal meletup- 
letup dan menguap seperti gas. 


"Dad! What happened?" teriak Dylan. 


"Partikel 201X yang ada di dunia kita mulai menunjukan 
ketidakstabilan!" Sean balas berteriak. 


"Dunia kita? Apa sih, yang kau bicarakan?" Dylan memekik 
frustrasi. 


"I told you. Partikel 201X tidak stabil jika dibawa ke dunia 
yang memiliki ruang dan waktu. la harus tetap berada di 
tempatnya, yaitu dunia yang tidak terikat oleh waktu!" 


"Wait, what?" Dylan mengernyit. "Jadi dunia di balik portal 
itu adalah dunia tanpa ruang dan waktu?" 


"Yes." 
"So, multiverses is real?" 


Sebelum Sean menjawab, gedung laboratorium berguncang 
keras, banyak reruntuhan kecil terjatuh di sekitar. Alarm 
tanda bahaya memekakkan telinga, cahaya biru di sekitar 
portal menari-nari semakin liar. 


"Dylan, go back to the portal!" titah Sean. 
"Dad, kau gila!" 


"Trust me, ini cara terbaik. Kita tidak mungkin selamat jika 
berlari keluar dari sini. Namun, jika kita masuk ke dalam 
portal, kita memiliki kemungkinan selamat sebesar 50 
persen!" 


"Aku tidak tahu ada apa di dalam sana!" 
"Dylan! Lakukan apa yang kuperintahkan!" 


Pemuda itu menggigit bibir, kedua netranya memburam. 
Perlahan, ia mengangguk. 


Dylan meraih lengan sang ayah dan berlari menuju portal, 
menghindari reruntuhan yang jatuh di sekitar. Sayangnya, 
ketika portal hanya berjarak satu meter, Sean kehilangan 
keseimbangan dan jatuh tersungkur. 


Dylan berteriak. Dengan cepat ia membantu sang ayah 
yang sedang bersusah payah untuk berdiri. Kristal bening 
mengalir di kedua pipinya. 


"Semua ini salahku, /'m sorry," ucap Dylan parau. 


Setelah berhasil mengambil alih keseimbangan tubuhnya, 
Sean melihat reruntuhan besar tepat di atas Dylan. Dengan 
sigap, pria itu mendorong Dylan masuk ke dalam portal. 


"No! Daaad!" pekik Dylan. 


Segalanya terjadi begitu cepat. Hal terakhir yang Dylan 
ingat setelah masuk ke dalam portal hanyalah bunyi 
ledakan dan sebuah benturan yang sangat keras di 
punggungnya. la jatuh tersungkur di lantai. Cahaya biru 
yang ada di sekitarnya perlahan meredup, diikuti oleh 
kedua kelopak matanya yang perlahan menutup. 


"D-dad...." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


1-4 Where Am I 


Hai! Mau ngasih tau, kenapa sih di setiap chapter 
ada keterangan tempat dan waktunya? 


Karena Avenir alur awalnya emang cepet banget. 
Jadi aku minta kalian perhatiin keterangan waktunya 
biar ga bingung waktu mencerna alurnya. 


Selamat menikmati Avenir! Xoxo 


KKK 


Moorevale Hospital, Moorevale, USA. 
Juli, 2019. 


Secara perlahan, kelopak mata gadis itu terbuka. la 
merasakan sakit yang luar biasa di seluruh bagian 
tubuhnya, terutama punggung dan kepala bagian belakang. 
Posisinya kini berbaring di atas permukaan yang empuk, 
aroma obat-obatan menusuk indra penciumannya. Bisa 
dipastikan, gadis itu sedang berbaring di ranjang rumah 
sakit, beberapa staf medis membawanya menelusuri koridor. 


"It was my fault, sorry, Auntie!" 
"It's not your fault, Sweetie. Chloe will be okay." 


Setelah mendengar samar-samar suara dari ibu dan 
sepupunya, kelopak mata gadis itu kembali menutup. 


KKK 


Chloe Wilder berdiri di sebuah ruangan yang sangat besar, 
sulit untuk memprediksi berapa tingginya. Ruangan itu 


tampak seperti ... sebuah laboraturium di film-film sci-fi, 
atau sebuah pesawat luar angkasa? 


Satu hal yang aneh, tempat ini tidak berwarna, melainkan 
hitam putih seperti film tahun 1930-an. Begitu pula dengan 
dirinya. Tubuh gadis itu pun tak memiliki warna. Meskipun 
begitu, Chloe dapat melihat butiran cahaya berwarna putih 
kebiruan di sekelilingnya. Seperti kunang-kunang, tetapi 
dengan ukuran yang jauh lebih kecil. 


Tiba-tiba, Chloe merasakan kehadiran seseorang di 
belakang, membuatnya refleks menoleh. Di sana, berdiri 
seorang pemuda dengan poni yang tersibak ke belakang, 
seluruh tubuhnya tidak berwarna, sama seperti diri Chloe. 
Sayangnya, gadis itu tidak dapat melihat dengan jelas 
seperti apa wajah pemuda misterius itu. 


"Hello?" sapa Chloe. 


Pemuda itu bergeming, masih berdiri menatap gadis itu 
tanpa berkedip. 


"Chloe?" 


Perlahan, Chloe membuka kedua netranya dan melihat 
langit-langit berwarna putih bersih, aroma obat-obatan 
rumah sakit memenuhi udara sekitar. 


"Thank God! Kau sudah siuman!" seru seseorang di 
sampingnya, cukup histeris. 


Chloe menoleh ke kanan, di sana terdapat sosok wanita 
paruh baya yang terlihat sangat berantakan. Kantung 
matanya bahkan membesar dua kali lipat. la tersenyum 
lebar sambil menyeka kristal bening yang mengalir di 


pipinya. 


"Mom?" ucap Chloe parau. 


Seseorang membanting pintu ruangan. "Chloe? Apakah 
Chloe sudah siuman?" 


Chloe menoleh ke arah pintu ruangan, Kelsey berdiri di 
sana, kedua maniknya membulat sempurna ketika melihat 
ia siuman. Dengan cepat, gadis itu berlari kecil ke arahnya. 


"Chloe! I'm sorry! Seharusnya aku menjagamu dengan baik 
ketika mencari kayu bakar--" ocehnya dengan cepat. 


"Whoaaa, slow down. Aku baru saja siuman. It's okay," 
ucapnya parau. 


"Kau tidak sadarkan diri selama empat hari, Sis," oceh 
Kelsey lagi. 


Tentu Chloe terkejut, tetapi tubuhnya masih lemas, tidak 
bisa bereaksi apa pun atas apa yang dikatakan Kelsey. 


"What happened?" tanya Chloe. 


"Kau berada di radius yang sangat dekat dengan ledakan di 
Vortex Laboratory. Tim SAR menemukanmu lebih dulu 
daripada kami. Kau mengalami benturan di kepalamu. But, 
it's okay, kau sudah melewati masa kritismu." Kelsey 
menjelaskan. 


"Vortex ... Laboratory?" tanya Chloe lagi. 


"Laboratorium milik Prof. Grayson, peraih penghargaan 
Nobel Fisika tahun lalu. Beliau dinyatakan tewas dalam 
ledakan itu, begitu pula semua orang yang ada di sana." 
Mrs. Wilder bercerita. "Betapa cemasnya aku ketika tahu 
bahwa kau berada sangat dekat dengan ledakan itu." 


Chloe tersenyum tipis, secara perlahan meraih tangan sang 
ibu, menggenggamnya dengan lembut. "It's okay, Mom. I'm 
here." 


"Berjanjilah untuk tetap bersama sepupumu ke mana pun 
kau pergi, okay?" tegas Mrs. Wilder. 


Perlahan, Chloe menyunggingkan senyum tipis, kemudian 
mengangguk. 


Televisi kecil di ruang rawat inap menayangkan sebuah 
breaking news, membuat atensi ketiga perempuan itu 
teralihkan. 


" Selain Sean Grayson dan seluruh karyawan, ledakan di 
Vortex Laboratory tempo hari juga berhasil menewaskan 
putra semata wayang dari ilmuwan pemilik tempat tersebut 
"ucap seorang reporter di dalam televisi. tayangan tersebut 
menampilkan potret seorang ilmuwan yang sangat familier 
dan seorang remaja tampan seusianya. Chloe menduga, 
dialah putra Sean Grayson yang tewas akibat ledakan 
tersebut. 


"It brokes my heart. He was so young." Terdengar kepiluan 
dari nada bicara Mrs. Wilder. 


"Yeah, he was cute," celetuk Kelsey. 
"Kelsey!" tegur Mrs. Wilder. 
“Sorry, Auntie." 


Atensi Chloe tertuju pada potret pemuda itu dalam waktu 
yang sangat lama hingga breaking news mengenai ledakan 
itu selesai. Entah mengapa, ia seperti sudah mengenalnya 
sejak lama. 


"Di mana aku pernah melihat pemuda itu?" gumamnya. 


"Semua menjadi gila karena ledakan itu, bahkan tim SAR 
yang menemukanmu juga gila!" Kelsey bercerita. 


Chloe mengernyit. "Apa maksudmu?" 


"Mereka bilang ketika kau ditemukan di perbatasan hutan, 
kepalamu dipenuhi oleh cahaya-cahaya putih kebiruan. 
Memangnya mereka pikir kau itu nabi yang turun ke bumi? 
Sungguh konyol! la pasti berhalusinasi atau semacamnya!" 
cerita Kelsey panjang lebar. 


Chloe memegang kepalanya perlahan. "Apakah kepalaku 
benar-benar bercahaya?" 


Mrs. Wilder menggeleng. "No, sweetie. You don't have to be 
worry, kau gadis yang kuat. Dokter bilang kemungkinanmu 
untuk pulih dari koma dengan cepat itu sangat kecil, tetapi 
ternyata empat hari kemudian kau sudah siuman. Benturan 
di kepalamu cukup parah, dokter bahkan sudah 
memprediksi kemungkinan-kemungkinan buruk lainnya, 
tetapi hal itu tidak terjadi, 'kan?" 


"Dan luka-luka di sekujur tubuhmu juga sembuh ketika kau 
bangun! Mungkin hanya tinggal memulihkan tenagamu 
saja," tambah Kelsey. 


Perlahan, Chloe mengangkat kedua lengan, mengamati 
detail-detailnya. Kulitnya terlihat sangat normal dan sangat 
sehat. Tidak ada goresan atau cacat sama sekali. 


Gadis itu sungguh beruntung. Mungkin ketika ledakan itu 
mengenainya, ia sudah memakai kuota keberuntungannya 
sepanjang tahun ini. 


KKK 


Unknown location, unknown date and time. 


Secara perlahan, kedua netra pemuda itu terbuka. Ia 
merasakan sakit yang luar biasa di bagian punggung. 
Dengan sisa tenaga yang ia punya, pemuda itu bangkit dan 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. 


Di mana aku? 


Pemandangan di sekitarnya sangat familier. Namun, entah 
kenapa laboratorium sang ayah berwarna monokrom, 
semuanya didominasi oleh hitam, putih, dan abu-abu. Dylan 
Grayson merasa semakin panik ketika melihat kondisi 
tubuhnya sendiri yang ternyata tidak memiliki warna. 
Perlahan, cahaya kecil berwarna putih kebiruan muncul, 
berkelap-kelip dan menari-nari di sekitar tubuh pemuda itu. 


Jika dugaan Dylan benar, cahaya ini berasal dari Partikel 
201X. Benda kecil itu menempel di tubuhnya. Tapi, 
bagaimana bisa? Sean bilang partikel tersebut bergerak 
terlalu cepat dan selalu bergesekan satu sama lain. Partikel 
ini terlihat terlalu tenang, berbeda sekali dengan apa yang 
ia lihat terakhir kali. 


Ada satu hal lain yang ganjil. Setelah ledakan itu, 
laboratorium ini terlihat baik-baik saja, tidak ada kerusakan 
sedikit pun. Semuanya sempurna seperti ketika pertama kali 
Dylan datang ke sana. Begitu pula dengan portal yang 
dibuat oleh Sean. 


Dylan menelan salivanya. Setelah mengumpulkan 
keberanian lebih, pemuda berambut cokelat itu berjalan 
menghampiri portal dan mencoba masuk ke dalam. Namun, 
benda tersebut sudah tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya. 


"Dad. I have to find him!" gumam pemuda itu. 


Dylan melangkah cepat dan berkeliling laboratorium untuk 
mencari sosok Sean, hingga sampai di luar ruang kerja 
rahasia ayahnya. Laboratorium ini terlalu sepi, ia tidak 
melihat satu pun karyawan atau ilmuwan di dalam 
bangunan ini. 


Laboratorium ini terlihat seperti gedung berhantu. 


Entah sudah berapa lama Dylan mencari, akhirnya pemuda 
itu menyerah. Terlalu sepi, tidak ada siapa pun di dalam 
sana. Sejak tadi, ia hanya ditemani oleh cahaya-cahaya 
putih kebiruan yang berterbangan di udara. 


Dylan merogoh ponsel dari dalam saku. Ketika membuka 
kunci layarnya, benda pipih itu masih rusak. Jam yang 
tertera di sana masih berubah-ubah setiap detiknya dan 
tidak ada sinyal yang tertangkap. 


"Shit, what should I do?" gumam Dylan, ia mulai panik. 


Dylan memutuskan untuk pulang ke rumah. Sialnya, tidak 
ada bus yang beroperasi sejak tadi. Pemuda itu juga tidak 
bisa memesan Uber karena ponselnya tidak menangkap 
sinyal. Telepon umum yang terletak di pinggir jalan juga 
tidak berfungsi. Dengan terpaksa, ia berjalan kaki untuk 
pulang. 


Sambil melewati jalanan kota, beberapa kali ia mendobrak 
pintu dan memasuki bangunan-bangunan publik, seperti 
minimarket, kantor pos, toko roti, bengkel, dan lain 
sebagainya. 


"Hello? Anybody here?" Dylan berteriak. 


Tidak ada yang merespons teriakan pemuda itu kecuali 
gaung dari suaranya sendiri. 


Di satu titik, Dylan berhenti berjalan. Pemuda itu terdiam 
mematung di tengah jalanan Kota Moorevale yang sepi. Mau 
melihat ke arah mana pun, tidak ada seorang pun di sana. 
Suara yang terdengar hanyalah sayup-sayup bunyi angin 
atau bunyi dari langkah kakinya sendiri. 


Dylan Grayson benar-benar sendirian di dunia portal. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


1-5 Help Me 


Hai! Mau ngasih tau, kenapa sih di setiap chapter 
ada keterangan tempat dan waktunya? 


Karena Avenir alur awalnya emang cepet banget. 
Jadi aku minta kalian perhatiin keterangan waktunya 
biar ga bingung waktu mencerna alurnya. 


Selamat menikmati Avenir! Xoxo 


KKK 


The other dimension, unknown date and time. 


Dylan menjadikan kedua lengannya sebagai bantal, ia 
berbaring di atas rumput taman Kota Moorevale yang sepi. 
Tentu saja rumput yang ia tiduri juga tidak memiliki warna. 
Pandangannya tertuju pada langit-langit kota Moorevale. 
Matahari siang ini sungguh terik, tetapi pemuda itu sama 
sekali tidak merasa silau. 


Satu-satunya hal yang membuatnya silau adalah cahaya 
putih kebiruan yang menari-nari di sekitar tubuhnya. Lama 
kelamaan ia menjadi terbiasa. 


Dylan memikirkan ribuan cara untuk keluar dari dunia 
dalam portal, tetapi selalu gagal. Pemuda itu sudah 
mencoba untuk kembali ke laboratorium dan keluar melalui 
portal yang dibuat sang ayah. Nihil, portal tersebut tidak 
terhubung lagi dengan dunianya. 


"eez, what should I do?" 


Selama berada di tempat ini, tenaga pemuda itu berangsur- 
angsur pulih. Padahal, sebelumnya ia merasa sangat lemas. 


Dylan mengangkat tangan kanannya tinggi-tinggi dan 
melihat Partikel 201X menari-nari di sana. 


"Partikel bodoh. Mengapa kau suka sekali menempel padaku 
seperti Venom?" Ia kembali bermonolog. 


Karena kesal, Dylan mengibas-ngibaskan tangannya. 
Sayangnya, benda kecil bercahaya itu enggan 
meninggalkan tubuhnya. 


"Partikel bodoh! Karena kau aku terjebak di dalam sini!" Ia 
geram. 


Dylan mendesah kasar, merasa bodoh karena berani 
melawan partikel paling berbahaya di dunia nyata. Yeah, 
dunianya, bukan tempat antah berantah di mana ia terjebak 
sekarang. Pemuda itu menyerah, kembali menatap kosong 
ke arah langit. Perlahan, kesadarannya menurun. Tanpa 
sadar, kedua netranya terpejam. 


KKK 


Dylan membuka kedua netra perlahan, merasakan ada 
sesuatu yang dingin terjatuh mengenai hidungnya. 


"What the hell?" gumamnya. Terkejut, dengan cepat ia 
bangun dan menegakkan tubuh, kemudian menoleh ke 
sekitar. 


Salju. Dylan melihat salju yang sedang turun di mana-mana! 
Pemuda itu terkejut setengah mati. la yakin hanya tertidur 
sekitar dua jam, mengapa salju sudah turun? 


"No way. Ini masih bulan Juli. Tidak ada salju yang turun di 
bulan Juli!" 


Dylan berdiri dan berkeliling di taman kota yang seluruhnya 
sudah ditutupi salju. Danau di pinggir taman pun membeku. 
Tubuhnya menggigil, ia mengusap-usap kedua lengannya. 


"Aku harus mencari sesuatu untuk menghangatkan diri," 
putusnya. 


Tiba-tiba, cahaya putih kebiruan berpendar di sekitar 
tubuhnya. Tentu saja hal itu membuat Dylan terkejut. Di luar 
dugaan, Partikel 201X memberikan kehangatan untuknya. 


"Partikel ini ...." la menjeda kalimatnya. "Partikel ini 
menuruti keinginanku. But, how? And why?" 


Dylan kembali melanjutkan perjalanan menuju pinggiran 
kota, tempat di mana ia menetap. Terkadang ia berhenti di 
suatu tempat untuk duduk. Hal nekat lain yang 
dilakukannya adalah membobol supermarket atau bakery. 
Tidak ada alasan khusus, ia hanya ingin melakukan sesuatu 
yang tidak pernah dilakukannya di dunia nyata. 


Pemuda itu terus melangkah sambil mengunyah roti bagel 
yang ia curi. Salju sudah berhenti turun, hingga saat ini 
Dylan tetap tidak merasa kedinginan. 


Di satu persimpangan, ia berhenti. Pemuda itu menatap 
bangunan di depannya dengan binar cerah di kedua 
netranya. Kurva lengkung terulas di wajahnya. 


"I'm home!" ucapnya dengan gembira. 


KKK 


Moorevale, USA. 
18 Agustus, 2019. 


Chloe berdiri di tempat itu lagi, sebuah ruangan yang 
sangat besar dengan gerbang futuristik di dalamnya. 
Tempat itu masih monokrom, begitu pula dengan tubuhnya. 
Chloe berkeliling untuk mencari jalan keluar. Nihil, yang ia 
temui hanyalah jalan buntu. Setelah mengedarkan 
pandangan, Chloe akhirnya menyadari bahwa gedung di 
mana dirinya berada adalah laboratorium. 


Pada akhirnya ia menyerah dan kembali ke posisi semula. 
Gadis itu menatap kosong ke arah gerbang futuristik di 
hadapannya. 


"Apakah aku bisa keluar dari sini jika masuk ke dalam 
portal?" 


Chloe meneguk salivanya. la benar-benar tidak tahu ada 
apa di balik gerbang itu. Setelah berpikir ribuan kali, ia 
memutuskan untuk tidak masuk ke dalam sana dan mati 
konyol, melainkan mencoba menggedor-gedor semua pintu 
yang ada di laboratorium itu. 


"Halo? Ada orang di sana?" la berteriak sambil terus 
menggedor-gedor pintu. 


Tidak ada yang menjawab panggilannya, ia menyerah ketika 
kedua tangannya terasa sakit. Bagaimana tidak? Gadis itu 
mencoba mendobrak pintu yang terbuat dari besi. 


"Stupid laboratory!" Ja menggerutu, kemudian menendang 
pintu tersebut. 


Gadis itu kembali ke tempat semula, kemudian berjalan ke 
arah portal tersebut. Akhirnya, ia memutuskan untuk keluar 
melaluinya. 


"It's okay, Chloe. Kau tidak akan mati hari ini. Itu cuma 
portal." la bermonolog untuk meyakinkan diri sendiri. 


Secara perlahan, gadis itu masuk ke dalam. Ia 
melangkahkan kaki kanannya terlebih dahulu, kemudian 
mencondongkan tubuhnya melewati perbatasan portal. Ia 
memejamkan kedua netranya. Jujur saja, ia tidak sanggup 
untuk melihat apa yang ada di sisi lain gerbang tersebut. 


Setelah seluruh tubuhnya sudah melewati perbatasan, ia 
membuka matanya. 


"What the hell?" /a terkejut. 


la melihat laboratorium itu lagi. Seluruhnya berwarna hitam 
dan putih, persis seperti di salah satu sisinya, tidak ada 
sesuatu yang berubah. Tempat itu bagaikan cermin. 


Chloe tertawa putus asa. "Nice. Kau terjebak di sini 
selamanya, Chloe Wilder!" 


Chloe kembali ke sisi lain portal, tempat di mana ia berasal. 
Ketika sampai di tempat semula, gadis itu merasakan 
jantungnya seakan terlepas. Sekitar lima meter di 
hadapannya, berdirilah sosok pemuda yang pernah ia lihat 
di televisi. 


Lagi-lagi, Chloe melihat pemuda tampan itu. Berbeda 
dengan pertemuannya yang terakhir, kini ia dapat melihat 
sosoknya dengan jelas. 


"Help me," ucap pemuda itu parau. 
"What?" Chloe mengernyit. 
"Help me!" Pemuda itu berbicara sedikit keras. 


"What I'm supposed to do? Aku pun terjebak di dalam sini!" 


Pemuda itu menujukan telapak tangannya pada Chloe, 
persis seperti seseorang yang hendak melakukan high five. 
Secara perlahan, ia mengulurkan tangannya pada Chloe, 
tetapi berhenti di satu titik. 


Chloe memberanikan diri untuk mendekat. Secara perlahan, 
ia melakukan hal yang sama. Sebelum permukaan telapak 
tangan mereka bertemu, Chloe merasakan ada tembok 
transparan yang menghalangi mereka. 


"Please, help me," ucap pemuda itu lagi. 


Chloe membuka kedua netranya. Kini, gadis berambut 
merah itu sedang menatap langit-langit kamar. Ia 
mengembuskan napas berat, kemudian duduk tegak di atas 
ranjang. 


"Pemuda itu lagi," gumamnya, "pemuda yang tewas saat 
ledakan itu." 


Sudah sebulan sejak ledakan Vortex Laboratory, tetapi 
kecelakaan itu masih menghantuinya. la mengambil ponsel 
di atas nakas dan meredupkan brightness benda pipih itu. 
Waktu menunjukan pukul satu dini hari, ia membuka Google 
Chrome dan mengetik sesuatu di kolom pencarian. 


"Pemuda ... yang ... tewas ... akibat ... ledakan 
laboratorium." la bermonolog sambil mengetik, kemudian 
menekan tombol search. 


la membuka portal berita terbaru yang ditulis sekitar satu 
bulan lalu, kemudian menggeser layarnya ke atas hingga ia 
menemukan potret pemuda yang baru saja hadir di 
mimpinya. Akhirnya, Chloe ingat nama pemuda itu. 


la menghela napas dan mengusap wajahnya. "Dylan 
Grayson, untuk apa kau datang ke mimpiku dan meminta 


tolong? Kau sudah tewas sebulan yang lalu." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


1-6 You Have Gotta Be Kidding Me 


Hai! Mau ngasih tau, kenapa sih di setiap chapter 
ada keterangan tempat dan waktunya? 


Karena Avenir alur awalnya 

cepet banget. Jadi aku minta kalian perhatiin 
keterangan waktunya biar ga bingung waktu 
mencerna alurnya. 


Selamat menikmati Avenir! Xoxo 


Skokokakokak 


The other dimension, unknown date and time. 
"Mom! Dad!" seru Dylan ketika membuka pintu rumahnya. 


Sunyi, hanya terdengar gemericik api di perapian. 
Rumahnya kosong tak berpenghuni, tak ada tanda-tanda 
kehidupan di sana. Perlahan, partikel 201X yang ada di 
tubuhnya meredup akibat temperatur di dalam rumah naik, 
Dylan tidak memerlukan kehangatan dari partikel itu lagi. 


"No way." Dylan menggeleng. “Mom! Dad!" 


Dylan berjalan cepat menjelajahi rumahnya sendiri, mencari 
ke setiap sudut ruangan. Sayangnya, sosok yang ia cari 
tidak kunjung ditemukan. Pemuda itu menghabiskan 
waktunya untuk berkeliling di rumah yang kosong, 
semuanya sia-sia. 


Moorevale di dunia portal benar-benar seperti kota hantu. 
Dalam perjalanan pulang, Dylan tidak melihat satu pun 
manusia, begitu pula dengan binatang. Tentu saja ia ingin 


tahu alasannya, tetapi mencari cara untuk pulang adalah 
prioritasnya saat ini. 


Pemuda itu merindukan kedua orang tuanya. la membuka 
kedua telapak tangan, mengamatinya dengan saksama. 


"Hey, Buddy, wake up! Keluarkan aku dari sini!" 


Detik demi detik berlalu, partikel tersebut tidak memberikan 
hasil yang Dylan inginkan. Padahal, ketika kedinginan, 
benda kecil berkilauan itu mengeluarkan kalor untuk 
menghangatkannya. Mengapa untuk sekadar keluar dari sini 
saja partikel itu tidak mau menuruti kemauannya? 


Dylan mengerang. “Goddamnit, stupid particle! I need you!" 
Hening. Tidak ada hasil apa pun. 


Pemuda itu menghela napas pasrah. “I'm sorry, Buddy. Aku 
terlalu kasar." Kemudian bergumam, "sekarang, bagaimana 
caranya agar kau menuruti keinginanku?" 


Dylan mendaratkan bokongnya di sofa, berpikir keras untuk 
beberapa saat. 


"Apakah partikel ini akan aktif jika dipicu dengan 
temperatur yang rendah?" 


Senyumnya mengembang, ia beranjak dari sofa ruang tamu 
yang empuk, kemudian mematikan api yang ada di 
perapian. Lama kelamaan, temperatur di rumahnya turun. la 
menggesekkan kedua telapak tangan untuk 
menghangatkan badan. 


"Okay, Buddy. Hangatkan aku dan bawa aku keluar dari 
sini!" Dylan masih berusaha berkomunikasi dengan partikel 
itu. 


Perlahan, cahaya putih kebiruan muncul kembali, 
menghasilkan kalor untuk menghangatkan tubuh pemuda 
berambut cokelat itu. 


"Apakah kau benar-benar menuruti keinginanku? Atau kau 
hanya bereaksi saat temperatur nyaris nol derajat?" 


Pemuda itu berniat melakukan eksperimen dengan 
menyalakan kembali perapian di ruang tamu. Setelah 
temperatur rumahnya naik, cahaya putih kebiruan tersebut 
meredup, perlahan menghilang. 


"Jadi inilah kemampuan pertamamu, menghasilkan kalor jika 
suhu turun menjadi sangat rendah." Dylan menyeringai. 
"Well, banyak yang harus kuketahui tentangmu. Kurasa kita 
harus menjadi teman!" 


KKK 


Wilder Mansion, Moorevale, USA. 
30 September 2019, 07.30 AM. 


Seorang gadis berambut merah terlihat tidak antusias 
menyambut paginya. la menatap kosong mangkuk 
sarapannya, mengaduk-aduk sereal cokelatnya hingga 
lembek dan bercampur dengan susu. 


"Pumpkin, are you okay?" tanya Mrs. Wilder yang duduk di 
seberang Chloe. 


Chloe tersentak, dengan cepat ia mendongak ke arah 
ibunya dan mengangguk. "Y-yeah!" 


"Mom sering mendengarmu terbangun tengah malam. Apa 
semuanya baik-baik saja? Kau selalu terlihat muram setelah 
insiden liburan musim panas lalu." 


Chloe menggeleng. "Aku hanya bermimpi buruk, bukan 
sesuatu yang penting." 


Mrs. Wilder menjawab dengan helaan napas lega, 
keheningan meliputi mereka selama beberapa saat. 


"By the way, where's Dad?" Chloe mengalihkan 
pembicaraan. 


Mrs. Wilder tersenyum hambar.  "Penerbangannya 
dibatalkan. Theo bilang, masih ada pekerjaan yang harus 
diselesaikan." 


"Tapi, Dad berjanji akan pulang hari ini." Chloe menekuk 
wajahnya. "Ia bahkan tidak menjengukku ke rumah sakit 
ketika kecelakaan itu terjadi." 


"I know. la hanya sibuk, tapi Theo tidak mungkin lupa 
padamu, Pumpkin," jawab Mrs. Wilder, "/ miss him too." 


Chloe menghela napas kecewa. Sudah tidak aneh lagi jika 
sang ayah tidak pulang ke rumah. Beliau adalah CEO dari 
multi-company terkemuka di Amerika. Pria itu bahkan tidak 
sempat menjenguk putri kesayangannya di rumah sakit 
setelah kecelakaan itu. 


Kecanggungan meliputi mereka. Chloe merasa bersalah, 
karena pertanyaan bodoh itu ibunya turut bersedih. 


"I'm sorry," cicit Chloe. 


Mrs. Wilder tidak menjawab. Beliau menunduk, masih fokus 
pada sarapannya. Tiba-tiba, terdengar klakson mobil di 
depan rumah keluarga Wilder. 


"Itu Kelsey. Cepat habiskan sarapanmu, atau kalian akan 
terlambat!" Mrs. Wilder mengalihkan pembicaraan. 


"Oh, crap!" Chloe menghabiskan sarapannya secepat yang 
ia bisa. 


KKK 


Kedua saudari sepupuan itu berkendara menuju Moorevale 
Middle School. Sebelum bersekolah, Kelsey terbiasa 
menjemput Chloe dan mengantarnya terlebih dahulu ke 
sekolah. Alasannya agar sepupu kesayangannya itu bisa 
mendengarkan curhatan tidak pentingnya sepanjang 
perjalanan. 


Chloe membuang napas berat, kemudian menyandarkan 
kepalanya di kaca jendela mobil, menatap kosong ke 
jalanan. Bagaimana ia tidak stress? Sudah lebih dari 
sebulan arwah Dylan Grayson mendatanginya lewat mimpi. 
Meskipun tidak setiap hari, tetapi hal tersebut cukup 
membuat Chloe kelelahan. 


Help me! 


"Apa yang harus kulakukan untuk menolong seseorang yang 
sudah mati?" gumam Chloe. 


"Chloe?" tanya Kelsey. 


Chloe tersadar dari lamunannya, dengan cepat gadis itu 
menoleh ke arah sepupunya. "Huh?" 


"Kau tidak mendengarkan ceritaku sejak tadi?" Kelsey 
protes. 


"Sorry." Chloe menekuk wajahnya. 


Kelsey menyeringai, ia menyikut lengan Chloe. "It's okay, 
aku tahu pasti kau sedang memikirkan seorang pemuda. 
Who is he? Apakah ia tampan?" 


Kelsey tidak sepenuhnya salah. Chloe memang sedang 
memikirkan seorang pemuda. Lebih tepatnya, arwah 
seorang pemuda tampan. 


"Pemuda itu sudah tewas." Ucapan Chloe membuat Kelsey 
terdiam. 


"Aw, kau jatuh cinta pada seseorang yang sudah tewas? 
Atau ... jangan bilang kalau ia teman imajinermu?" 


"1 don't like him and no, he's real! Aku bahkan tidak 
mengenalnya, hanya tahu namanya. la terus saja datang 
menghantuiku di dalam mimpi!" keluh Chloe. 


"Well, mungkin ia mengenalmu, tetapi kau tidak 
mengenalnya?" tebak Kelsey, "sudah pernah mencoba 
mendatangi makamnya?" 


Chloe mengernyit. "Untuk apa?" 


"Kau tahu, kudengar arwah yang masih bergentayangan di 
bumi itu masih memiliki urusan yang belum selesai. Kurasa 
ia ingin kau mengunjunginya," ucap Kelsey. 


Chloe tertawa. "Dan berbicara satu arah dengan sebuah 
batu nisan? Itu konyol! Aku tidak mengenalnya sama sekali, 
Kelsey. Bertemu dengannya saja tidak pernah!" 


Kelsey mengangkat bahu. "Siapa tahu dengan 
mendatanginya, ia berhenti menghantuimu?" 


Chloe menghela napas berat, kembali menatap kosong 
jalanan Kota Moorevale sambil menopangkan dagunya. Yang 
benar saja, apakah ia harus benar-benar mendatangi makam 
Dylan Grayson untuk membuatnya berhenti? 


KKK 


Moorevale Cemetery, Moorevale, USA. 
5 Oktober 2019, 03.00 PM. 


Chloe melakukan apa yang Kelsey katakan, gadis itu benar- 
benar datang ke pemakaman umum Kota Moorevale dengan 
sebuket bunga lily berwarna putih. Tidak sulit untuk 
menemukan makam Dylan Grayson, batu nisan pemuda itu 
terlihat cukup mewah dan besar. Di sampingnya, terdapat 
makam dari ilmuwan terkenal di kotanya, Sean Grayson. 


Chloe mengenali pria itu. Sean beberapa kali mendapatkan 
penghargaan Nobel, wajahnya selalu terpampang di buku 
pelajaran Fisika mana pun. Gadis itu menatap makam 
ilmuwan itu selama beberapa saat, kemudian menoleh ke 
makam di sampingnya. 


"Hai, Dylan, it's me, Chloe." Chloe bermonolog. "Kau benar- 
benar ingin bertemu denganku, 'kan?" 


Gadis itu kembali mengingat mimpinya semalam, di mana 
Dylan lagi-lagi menghantuinya dalam mimpi. 


"Kita harus bertemu," ucap Dylan. 


"But, how? Kau sudah tewas! Apakah aku harus menggali 
kuburanmu agar kita bisa bertemu?" tanya Chloe, sedikit 
frustrasi. 


Rasanya ingin menjambak pemuda di depannya agar ia 
berhenti menghantuinya. Sayangnya, ada tembok pembatas 
yang memisahkan mereka. 


Dylan tersenyum, ia mengulurkan tangannya dan 
menyentuh tembok pembatas itu. "Kita akan bertemu saat 
waktunya tiba." 


Chloe mengerjap, tersadar dari lamunan. Gadis itu 
berjongkok, berusaha membersihkan dedaunan dan bunga 
yang sudah layu di atas gundukan tanah itu, kemudian 
menggantinya dengan sebuket bunga lily putih yang masih 
segar. 


"Tadi malam, kubilang kalau aku akan menggali makammu, 
tapi aku lupa kau tewas karena sebuah ledakan. Tentu saja 
peti matimu kosong dan semua ini hanya formalitas." Chloe 
tersenyum. 


Gadis itu duduk di atas rumput, ia menatap batu nisan milik 
pemuda misterius di depannya, kemudian mendesah pelan. 


"Sekarang kita sudah bertemu. Now what? Kau akan 
berhenti menghantuiku, kan?" 


Gadis itu masih menatap batu nisan milik Dylan yang tentu 
saja tidak memberikan jawaban. 


Lagi-lagi Chloe bermonolog. "You know what? Aku jadi 
sedikit penasaran denganmu. Kau itu seperti apa di sekolah, 
apakah kau punya pacar, apa hobimu, apakah kau 
bergabung dalam tim football atau grup band sekolah, dan 
mengapa kau sangat ingin bertemu denganku? Apakah 
kalau kita saling mengenal, kita akan menjadi teman baik?" 


Angin dingin di sore hari berembus, membuat rambut merah 
gadis itu berkibar, dengan cepat ia menggerakan kedua 
tangannya untuk menyisir rambut panjangnya. Chloe 
bergeming sesaat, menikmati pemandangan di sekitarnya. 
Pemakaman umum Kota Moorevale cukup bersih dan 
terurus, tidak meninggalkan kesan angker sama sekali. 
Bahkan, Chloe merasa nyaman berada di sana. Pada 
akhirnya, ia kembali fokus pada makam pemuda misterius di 
depannya. 


"Kelsey pasti menertawaiku karena aku berbicara satu arah 
dengan orang asing yang sudah mati." Chloe tertawa pahit. 
"Kau tahu, Dylan? Setelah kau menghantuiku selama 
berminggu-minggu, aku jadi ingin bertemu denganmu, tapi 
itu tidak mungkin. So, we have to move on, right? Kita 
sudah berada di dunia yang berbeda, sudah saatnya untuk 
menjalani hidup masing-masing. Jadi, berhentilah 
mendatangiku lagi." 


Gadis itu beranjak, ia membersihkan roknya dari rumput 
dan dedaunan yang berserakan, kemudian menatap makam 
pemuda itu sekali lagi sebelum pulang. 


"Semoga kau tenang di sana, Dylan Grayson." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


1-7 Happy Birthday 


Hai! Mau ngasih tau, kenapa sih di setiap chapter 
ada keterangan tempat dan waktunya? 


Karena Avenir alur awalnya emang cepet banget. 
Jadi aku minta kalian perhatiin keterangan waktunya 
biar ga bingung waktu mencerna alurnya. 


Selamat menikmati Avenir! Xoxo 


KKK 


The other dimension, unknown date and time. 


Dylan masih mencari tahu kemampuan Partikel 201X yang 
ada di tubuhnya, bagaimana agar ia dapat mengontrol 
benda kecil itu. 


"Well, banyak yang harus kuketahui tentangmu. Kurasa kita 
harus menjadi teman!" 


Mengenal partikel yang ada di tubuhnya bukan perkara 
mudah. Pemuda itu bahkan baru tahu partikel sejenis ini 
hadir di dunia. Dylan merasa tidak berguna mempelajari 
ilmu fisika di sekolah, seharusnya ia berguru pada ayahnya 
saja sejak dulu. Tentu saja Sean Grayson lebih pintar dari 
semua guru sains di Kota Moorevale. 


Pemuda itu memejamkan mata dan menarik napas dalam- 
dalam, ia menggerakkan tangan dan jarinya untuk 
pemanasan. la berusaha memanggil Partikel 201X, 
mengalirinya ke seluruh tubuh. 


"Come on, Buddy," gumamnya. 


Di balik kelopak matanya yang tertutup, ia merasakan 
cahaya putih kebiruan mulai bersinar, pemuda itu 
merasakan kehangatan di dalam tubuh, perlahan menjalar 
ke kedua tangan dan kakinya. Dengan cepat ia membuka 
kedua netra dan melihat pantulan bayangannya sendiri di 
jendela rumah. 


"Holy shit!" la terkejut. "Mataku berwarna biru! Badanku 
bercahaya seperti Danny Phantom! But wait, aku bukan 
hantu. Kalau begitu, bercahaya seperti Captain Marvel!" 
racaunya tanpa henti. 


Pemuda itu tertawa, takjub akan tubuhnya yang terlihat 
seperti tokoh fiksi. Sangat keren! Senyumnya mengembang, 
ia tidak bisa lagi menyembunyikan kekagumannya atas 
partikel yang ada di tubuhnya. 


Dylan kembali memejamkan kedua netranya. Kini, ia 
berusaha memusatkan partikel tersebut ke telapak 
tangannya. Pemuda itu merasakan sesuatu yang hangat 
menggelitik tubuhnya, secara perlahan berpindah ke kedua 
telapak tangannya. 


Ketika ia kembali mengamati pantulan bayangannya, kedua 
netranya tidak lagi bercahaya biru, partikel tersebut kini 
hanya bercahaya di kedua telapak tangannya. 


"I did it!" la berseru. "Okay, let's do this one more time." 


Dengan senyum yang mengembang, ia berniat 
mengembalikan cahaya putih kebiruan tersebut di kedua 
netranya, tetapi gagal. Partikel yang ada di kedua telapak 
tangannya meredup dan perlahan menghilang. Setetes 
keringat mengalir di pelipis pemuda itu ketika ia berusaha 
keras untuk memunculkan kembali benda berkilauan yang 
ada di dalam tubuhnya. 


Di satu titik, ia menyerah. 


"Not bad untuk permulaan. Sepertinya kita harus saling 
mengenal lebih jauh lagi." 


Pemuda itu terus mengasah kemampuannya. Partikel 
tersebut dapat menjadi sangat berguna jika Dylan dapat 
mengendalikannya. la yakin, benda kecil yang ada di 
tubuhnya juga dapat membantunya untuk pulang, dirinya 
tidak ingin membuat kedua orang tuanya khawatir lebih 
lama. 


"Mom, Dad, tunggulah kedatanganku," ucapnya, "I have a 
dope superpower!" 


KKK 


Moorevale, USA. 
20 Februari 2020. 


Chloe membuka kedua netra, gadis itu menatap langit- 
langit kamar yang berwarna hitam putih. 


"Good morning and happy birthday, Chloe Wilder!" ucap 
seseorang. 


Gadis itu terkejut, dengan cepat menoleh ke arah kursi 
belajarnya dan melihat Dylan Grayson sedang duduk di 
sana. Pemuda itu tersenyum. 


"A ghost!" Chloe berteriak, ia melemparkan bantalnya ke 
arah Dylan, tetapi dengan cepat pemuda itu 
menangkapnya. 


"Whoa, chill out!" ucapnya. 


"Huh? Kau ...." Kedua netra gadis itu membulat sempurna. 
"Kau menangkap bantalku? Kau bukan iblis atau hantu?" 


"Of course not." Dylan melemparkan kembali bantal 
tersebut ke arah Chloe. "Aku manusia, sama sepertimu." 


Chloe melirik kalender di meja belajarnya. Rupanya betul, 
sekarang tanggal 20 Februari yang merupakan hari ulang 
tahunnya. Chloe Wilder sudah menginjak umur 16 tahun 
hari ini. 


"Bagaimana kau tahu hari ini aku ulang tahun?" tanya 
Chloe. 


"We're connected. Aku tahu segalanya tentangmu," jawab 
Dylan santai. 


"Jadi ...." Chloe menoleh ke sekitarnya. "Dunia hitam dan 
putih ini bukanlah alam baka? Atau dunia lain untuk hantu 
yang bergentayangan?" 


"Yes, ini alam lain, tapi aku tidak bilang alam untuk para 
hantu," jawab pemuda itu. 


Chloe mengusap-usap kedua matanya. "| don't understand. 
Mengapa kau selalu menghantuiku kalau kau bukan hantu? 
Apa tujuanmu sebenarnya?" 


"Aku datang untuk menjawab pertanyaanmu." la beranjak 
dari kursi belajar Chloe. "Follow me!" 


Gadis itu mengernyit, kemudian beranjak dan mengikuti 
pemuda misterius itu, tak peduli meskipun ia masih 
berpiyama dengan rambut yang tak tertata rapi. Dylan 
mengulurkan tangannya, mengisyaratkan gadis itu untuk 
meraihnya. Chloe menurut, kini jemari keduanya bertautan. 


Ketika kedua netra dan tangan pemuda itu mengeluarkan 
cahaya putih kebiruan, keadaan di sekitar mereka berubah. 


"How can you do that?" tanya Chloe ketika melihat netra 
pemuda itu berubah menjadi biru. 


"I think it's magic!" Pemuda itu mengedipkan salah satu 
netranya. 


Hanya dalam sekejap, pemandangan di kamar tidur Chloe 
berubah menjadi bangunan besar di perbatasan hutan Kota 
Moorevale. Dylan seperti membawa gadis itu melalui 
sebuah portal dunia lain. 


"ni ...." Chloe bergumam. "Tempat aku mengalami 
kecelakaan di liburan musim panas lalu." 


"Yeah, Vortex Laboratory. Laboratorium milik Sean Grayson, 
ayahku," ucap pemuda itu. 


Chloe menoleh ke arah Dylan. "What happened?" 
"Aku meledakkan bangunan itu," ucap pemuda itu santai. 


"What? Excuse me?" Chloe mengernyit. "Jadi aku celaka 
karena kau?" 


"Yyeah, kurasa begitu," jawab Dylan kikuk. 


"Oh my God! You killed hundreds people!" Chloe berusaha 
untuk memukul pemuda itu. Dengan cepat Dylan 
melindungi tubuhnya dengan kedua tangan. 


"Hey! Stop!" cicit pemuda itu. 


Setelah puas memukul Dylan, Chloe berhenti. "They're all 
dead! Many people lost their beloved ones!” 


"I know." Dylan menunduk. Rona wajahnya berubah sendu. 
"Mungkin kau selamat, tapi tidak dengan yang lain. | lost my 
Dad too. Remember?" 


Chloe menggigit bibir. Melihat ekspresi Dylan yang telah 
berubah 180 derajat, gadis itu sedikit merasa bersalah 
sudah membentaknya. 


"Listen." Dylan berbicara serius. "1 want to fix this, but | 
need your help." 


"Why me?" tanya Chloe, "aku hanya seorang gadis biasa di 
kota ini. Tidak ada yang bisa kau harapkan dariku." 


"You have no idea." Dylan menjentikan jemarinya. Di atas 
kedua jarinya, muncul sepercik cahaya putih kebiruan yang 
sedang menari-nari, persis seperti apa yang Chloe lihat 
ketika pemuda itu berada di kamarnya. 


"Because we're connected, and we have a lot in common," 
jawab Dylan, "we will meet, as soon as possible. See you!" 


Tiba-tiba, Chloe membuka mata. Napas gadis itu memburu, 
jantungnya berdetak berkali-kali lebih kencang, dengan 
cepat ia bangun dan menoleh ke arah kursi belajarnya. 
Kosong, tidak ada figur pemuda yang sering menghantuinya 
selama ini. 


"Dia tidak ada di sana. It's okay, Chloe, itu cuma mimpi," 
gumam gadis itu sambil menenangkan diri sendiri. 


Gadis itu menghela napas lega, ia mengambil cangkir yang 
berisi air mineral di atas meja belajar, kemudian 
meminumnya secara perlahan. Chloe menoleh ke arah 
kalender di sebelah cangkir. Tanggal yang tertera sesuai 
dengan apa yang ada di mimpinya. 


Betul, gadis itu berulang tahun hari ini. 


Sudah berbulan-bulan setelah Chloe mendatangi makam 
Dylan, gadis itu mengira pemuda itu tidak akan lagi 
menghantuinya di dalam mimpi. Namun, di hari ulang 
tahunnya, Dylan lagi-lagi datang dan meminta pertolongan. 


"Mengapa ia masih ada di dalam kepalaku?" Gadis itu 
menggerutu. 


Kali ini, mereka melakukan kontak fisik dan mengobrol. 
Berbeda dengan mimpi-mimpi sebelumnya, Dylan 
cenderung meminta tolong satu arah tanpa adanya 
interaksi. 


"Mungkinkah Dylan Grayson sebenarnya masih hidup? But, 
how? And where is he?" 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


KKKkKkKK 


Aku bener-bener berterima kasih sama kalian yang 
masih mau bertahan baca sampe chapter ini. Love 
you to the moon and back 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya 


1-8 My Home is Gone 
The other dimension, unknown date and time. 


Musim berganti. Salju yang menyelimuti Kota Moorevale 
mencair, tergantikan oleh bunga-bunga yang bermekaran. 
Dedaunan di pucuk ranting mulai menampilkan dirinya, 
menjadikan pepohonan di kota ini kembali rindang. 


Dylan sudah terbiasa dengan waktu yang berlaku di dunia 
dalam portal. Dari perkiraannya, kurang lebih seminggu 
penuh pemuda itu terjebak di dalam sana, tetapi musim 
berganti dengan sangat cepat. Bahkan dalam sekejap mata, 
siang dapat berganti menjadi malam. 


Dylan bertekad, begitu ia keluar dari sini, ia akan mencari 
tahu secara scientific mengenai anomali waktu yang terjadi 
di dunia dalam portal. Bila jawabannya tidak kunjung 
ditemukan, ia bersumpah akan menggali kuburan seluruh 
fisikawan di negeri ini untuk meminta penjelasan. 


Pemuda itu tersenyum lebar, menatap kedua tangannya. 
"Partikel ini sungguh luar biasa! Tidak hanya mengeluarkan 
kalor, tapi, oh my God! Look at this!" 


Dylan memetik sebuah daun, kemudian ia simpan di telapak 
tangan. Cahaya putih kebiruan muncul, secara perlahan 
menyelimuti daun tersebut. Hal mengejutkan terjadi, daun 
yang awal mulanya segar, perlahan berubah layu dan 
mengering. 


Pemuda itu melakukan eksperimennya sekali lagi. Dengan 
partikel 201X yang keluar dari tubuhnya, ia membuat daun 
yang awalnya mengering menjadi segar kembali. 


"Partikel ini dapat membuat waktu bekerja pada sebuah 
benda." Dylan menarik kesimpulan. "Dengan partikel ini, 
waktu yang bekerja pada benda tersebut menjadi lebih 
cepat, baik ke masa depan maupun masa lalu!" 


Dylan mencobanya pada benda lain, seperti lampu 
penerangan di taman kota. Ketika Dylan menyentuh bola 
lampu, lama kelamaan benda tersebut kehilangan 
cahayanya, energi yang tersimpan pun habis. Hal itu lumrah 
terjadi, Dylan dan partikel 201X hanya mempercepat 
prosesnya. 


" get it!" Dylan berjalan mondar-mandir. "Sekarang 
bagaimana caranya agar aku dapat keluar dari dunia yang 
tidak terikat oleh waktu ini?" 


Pemuda itu duduk di rumput, kemudian berbaring dan 
menggunakan tangan kirinya sebagai bantal. la 
mengacungkan tangan kanannya, bermain-main dengan 
Partikel 201X yang ada di sana. Setelah berlatih berhari- 
hari, akhirnya Dylan dapat mengontrol partikel tersebut 
secara keseluruhan dan mengetahui cara kerjanya. 


"Terima kasih sudah mau menjadi temanku. Maaf, aku 
pernah mengataimu partikel bodoh." la bermonolog. 
"Padahal kau salah satu partikel paling berbahaya di dunia. 
Um, duniaku, bukan di sini." 


Tiba-tiba, ia mendapat ide yang sangat brilian. Pemuda itu 
bangun, dengan cepat ia beranjak dan berlari menuju 
laboratorium ayahnya. 


KKK K 
Pemuda itu sampai di Vortex Laboratory yang masih kokoh 


berdiri. la menghentikan langkahnya dan merunduk, 
beristirahat sejenak sambil mengatur napas. Setelah detak 


jantungnya kembali stabil, ia berlari menuju laboratorium 
rahasia sang ayah. 


Sesampainya di lokasi tujuan, ia berdiri di depan portal yang 
sudah tidak berfungsi. Pemuda itu menatap gerbang antar 
dimensi yang dibuat ayahnya, hanya benda inilah harapan 
satu-satunya. 


"Jika aku bisa memperbaiki portal ini, aku bisa pulang!" 


Pemuda itu melangkah menuju gerbang antar dimensi itu, 
kemudian menyentuhnya. Secara perlahan, tangannya 
bercahaya, Partikel 201X yang ada di tubuhnya menyelimuti 
gerbang futuristik tersebut. Dylan mencoba memutar balik 
waktu, membuat benda tersebut kembali berfungsi, tepat 
sebelum ledakan itu mengacaukan segalanya. 


Perlahan, cahaya di tangan pemuda itu meredup. Tidak 
terjadi apa-apa pada portal tersebut. 


"Oh, no." Dylan menarik mundur tangannya, ia menggeleng. 
"Bagaimana bisa partikel ini tidak bekerja pada portal 
buatan ayahku?" 


Dylan menatap kosong ke arah gerbang antar dimensi itu. Ia 
menjatuhkan tubuhnya ke lantai, kemudian berbaring 
sambil menutup kedua mata dengan lengan. 


"Bodohnya aku. Yang rusak itu portal di dunia nyata, bukan 
di dunia ini. Tentu saja aku tidak bisa memperbaikinya 
karena gerbang di sini memang tidak pernah rusak sejak 
awal!" 


Pikiran pemuda itu melayang. Di satu titik, kristal bening 
mengaliri pipinya. Wajah Sean Grayson berputar-putar di 
kepalanya. 


"Dad, I miss you," ucapnya parau, "aku bahkan tidak tahu 
kau selamat atau tidak setelah aku terlempar ke dalam sini. 
Jika kau tidak selamat ...." Ia terisak. "Aku, aku ....." 


Dylan mengembuskan napas berat, membiarkan air bening 
membanjiri kedua pipinya. Rasanya sudah lama Dylan tidak 
menangis seperti ini. la benar-benar mencintai ayahnya, 
pemuda itu merasa bukanlah apa-apa tanpa sang ayah di 
sampingnya. Buktinya, sekarang ia tidak bisa melakukan 
apa-apa untuk keluar dari dalam portal. 


Dylan Grayson bukanlah siapa-siapa. la hanya seorang 
remaja pemberontak yang tidak pernah memperhatikan 
guru Fisikanya di sekolah, sehingga dalam keadaan seperti 
ini, ia merasa tidak berguna. 


Di satu titik, ia menyeka air matanya kasar, kemudian duduk 
tegak. "Berhentilah untuk bersikap cengeng, Dylan 
Grayson!" 


Pemuda itu menatap kosong ke arah portal sambil terus 
berpikir. 


"Aku punya ide gila. Apakah aku harus membuat waktu 
bekerja untukku agar aku tumbuh lebih dewasa dan dapat 
membuat portal buatanku sendiri? Tapi, aku tidak tahu di 
masa depan akan menjadi apa. Belum tentu aku menjadi 
ilmuwan seperti ayahku, kan?" la menggeleng. "That's a 
dumbest idea I've ever thought! Bagaimana jika aku 
menjadi tua selamanya?" 


la berpikir sekali lagi. Di satu titik, ide brilian terlintas begitu 
saja di otaknya, ia menjentikkan jarinya. 


"Bukan waktu yang bekerja untukku, tapi aku yang bekerja 
terhadap waktu." Dylan bermonolog. "Dunia dalam portal 
tidak terikat oleh waktu. / mean, lihatlah semua anomali itu! 


Namun, jika aku bisa membawa tubuhku menjelajahi waktu, 
aku bisa kembali ke dunia nyata yang terikat oleh waktu, 
tidak seperti di sini!" 


Dylan berdiri tegak, ia mengusap kedua telapak tangannya 
dan menarik napas panjang. la tidak pernah mencoba untuk 
membuat tubuhnya bekerja akan waktu. Tentu saja ia 
khawatir dengan efek yang akan ditimbulkan. Namun, ia 
tetap harus mencobanya, 'kan? 


"Okay, Buddy. Bawa aku keluar dari sini!" 


Pemuda itu memejamkan matanya dan menarik napas 
dalam-dalam. la berkonsentrasi untuk menyebarkan partikel 
tersebut ke seluruh tubuhnya. Dylan memikirkan hal-hal 
yang ada di dunia nyata, seperti sinyal ponsel, corgi yang 
tinggal di sebelah rumah, fish n chips buatan ibunya, dan 
yang terpenting, ayahnya yang sangat ia cintai. Dylan 
berusaha membawa tubuhnya pergi ke sana. 


Perlahan, tubuh pemuda itu kembali bercahaya. Ia 
merasakan partikel itu bekerja untuknya. Hanya dalam 
hitungan detik, partikel tersebut meredup, Dylan membuka 
kedua netranya secara perlahan. 


Moorevale City Park, Moorevale, USA. 
4 Maret, 2020. 04.00 PM. 


la berdiri di taman kota Moorevale. Pemuda itu mendengar 
suara kicauan burung, tawa orang-orang yang sedang 
berkerumun di taman, merasakan sinar matahari sore hari, 
dan yang terpenting, ia tidak sendirian lagi kali ini. 


"I did it!" Dylan bersorak gembira. 


Pemuda itu melangkah menuju tepi danau. Perlahan, kedua 
netranya yang bercahaya biru meredup. la dapat melihat 


bayangan dirinya yang kini memiliki warna. 


Ponsel di sakunya bergetar puluhan kali. la meraih benda 
pipih itu dan melihat tampilan layarnya. Jam yang tertera di 
sana kembali seperti semula, tak lagi berubah-ubah 
sesukanya. Sinyal di ponselnya sudah kembali, ia melihat 
ratusan pesan yang dikirim dari semua orang. 


"What the hell." Pemuda itu menggeser tampilan ponselnya 
dan membaca pesan-pesan tersebut. "Deep condolence'? 
'Rest in peace'? 'We miss you'? What? Semua orang 
menyangka aku sudah mati? No, no, no, semua orang harus 
tahu kalau aku belum mati!" 


Dylan mendesah pelan, ia membuka aplikasi Uber untuk 
memesan taksi online. Tujuan pertamanya setelah kembali 
ke dunia nyata adalah rumah, bertemu ibu dan ayahnya. 


KKK 


Setelah sampai di depan rumah, ia mengetuk pintu dan 
membunyikan bel. Nihil, sudah beberapa menit ia di sana, 
tetapi tidak ada seorang pun yang menjawab. 


"Damnit, tak ada jawaban!" Pemuda itu menggerutu. 
"Apakah Mom dan Dad pindah rumah?" 


"Dylan?" ucap seorang wanita di belakangnya. 


Dengan cepat, Dylan menoleh ke belakang, tepatnya ke 
arah bawah tangga rumahnya. la melihat wanita paruh baya 
dengan kedua netra yang membulat sempurna. Paper bag 
yang wanita itu bawa terjatuh, beberapa bahan makanan 
seperti roti baguette, kaleng sarden, dan kotak susu 
berjatuhan. 


"Mom?" ucap Dylan tak percaya, "Mom, it's me, Dylan!" 


"No way" Wanita itu menggeleng. "Kau sudah tewas 
berbulan-bulan yang lalu." 


"What?" Dylan mengernyit. "Aku hanya pergi selama 
seminggu! Aku masih hidup!" 


"Ke mana saja kau selama ini? I'm worried sick!" Mrs. 
Grayson menaikkan nada bicaranya. 


"Doesn't matter. Now I'm here, I'm not dead." Dengan cepat 
Dylan melangkah menuruni tangga, berdiri tepat di depan 
Mrs. Grayson dan bertanya, "Mom, bulan apa ini?" 


"Maret 2020," ucap Mrs. Grayson parau. la memeluk 
putranya erat. "Dylan? Is that really you? Semua orang 
menyangka bahwa kau sudah tewas dalam ledakan itu! 
Ledakan di laboratorium ayahmu, bulan Juli tahun lalu!" 


Pemuda itu nyaris gila. Bahkan waktu di dunia nyata dan 
dunia portal juga berbeda? la yakin hanya tinggal di sana 
selama satu minggu, tetapi ia kembali ke dunia nyata 
setelah berbulan-bulan? Apakah ia mengambil waktu yang 
salah ketika pulang ke sini? 


"No, Mom. I'm alive!" Pemuda itu melepas pelukan ibunya 
dan tersenyum. "Where's Dad?" 


Perlahan, senyum di wajah Mrs. Grayson memudar. Kedua 
netra wanita itu memburam karena air mata. 


"Mom! Where is Dad?" Dylan mengguncang tubuh ibunya. 
"He's gone," lirih Mrs. Grayson parau. 


"No way!" Dylan menggeleng secara perlahan. "Dad ada 
bersamaku saat ledakan itu. Seharusnya ia " 


"Semua orang yang ada di gedung itu tewas, Dylan," ucap 
Mrs. Grayson parau, "ahli forensik dan tim SAR sudah 
memastikan mereka semua tewas." 


Dylan menggeleng, tangisnya pecah. Pemuda itu merasakan 
dunianya runtuh saat itu juga. Motivasi terbesarnya adalah 
melihat sosok sang ayah di dunia nyata. Namun, orang yang 
ingin sekali ia temui sudah meninggalkannya untuk 
selamanya. 


Perlahan, kristal bening menjatuhi pipi pemuda itu. Ia 
menunduk dan sekuat tenaga menahan tangisnya, tetapi 
percuma. Emosinya meledak saat itu juga. 


Sean Grayson, ayahnya, tewas tertimpa reruntuhan. Semua 
ini terjadi karena kecerobohan dirinya. 


"What have I done?" lirihnya. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


1-9 The Boy Who Brought Back From The Dead 


Grayson Residence, Moorevale, USA. 
4 Maret, 2020. 06.00 PM. 


Dylan duduk tegak di atas ranjang, menatap serius layar 
laptop, kedua netranya bergerak cepat membaca artikel- 
artikel lama di portal berita online. 


[Ledakan Vortex Laboratory Menelan Korban Sekitar 200 
Jiwal 


[Dylan Grayson Diduga Tewas Bersama Sean Grayson 
Dalam Ledakan Vortex Laboratory] 


(Keluarga dari Ratusan Korban Yang Tewas Menuntut Vortex 
Laboratory] 


[Ledakan Dipastikan Bukan Karena Konsleting Listrik, Apa 
yang Sebenarnya Terjadi di Vortex Laboratory?] 


[Kerugian yang Terjadi Atas Ledakan di Vortex Laboratory 
Mencapai 3 Juta US Dollar] 


[Ekonomi Hari Ini: Vortex Laboratory Musnah, Investor 
Merugil 


Pemuda itu menggigit bibir, berusaha fokus pada layar 
dengan kedua netra yang memburam. Selama satu jam ke 
depan, ia membaca semua artikel mengenai ledakan di 
laboratorium ayahnya. Dylan juga secara tidak sengaja 
membaca komentar-komentar menyedihkan dari keluarga 
korban. Bagaimana ibunya bisa tahan membaca hasil 
ketikan dari jari-jari masyarakat yang turut bersedih dan 
menghadapinya sendirian? 


Selama Dylan terjebak di dunia portal, Mrs. Grayson hidup 
sendirian, dihantui oleh kenyataan bahwa suami dan putra 
semata wayangnya sudah tewas. Bagaimana beliau masih 
tetap waras menghadapi ini semua? Dada pemuda itu 
mendadak sesak ketika membayangkan bagaimana rasanya 
menjadi sang ibu saat itu. Tangisnya tak terbendung lagi. 


Bagian terburuknya, Dylan harus menghadapi kenyataan 
bahwa sang ayah tewas akibat kecerobohannya sendiri. 
Pemuda itu juga secara tidak langsung membunuh semua 
karyawan ayahnya yang jumlahnya sekitar 200 orang. 


Dadanya sesak, napasnya memendek, Dylan mengusap 
wajahnya kasar, kemudian menyimpan laptopnya dan 
berbaring di atas tempat tidur. Pemuda itu merasa marah, 
bingung, malu dan kecewa pada dirinya sendiri, rasanya 
tidak sanggup menatap wajah ibunya secara langsung. 


Terdengar suara ketukan halus di pintu kamar Dylan. 


"Dylan, it wasn't your fault. Keluarlah, kau harus makan 
malam," lirih Mrs. Grayson di seberang ruangan. 


Dylan tidak menjawab, ia masih berusaha mengontrol 
napasnya. Pemuda itu yakin ibunya dapat mendengar suara 
isakannya. 


"Kau sudah mengalami banyak hal, kumohon, keluarlah. Kita 
hadapi bersama-sama," lirih Mrs. Grayson lagi. 


Hening. Tidak ada balasan apa pun dari Dylan. 


Mrs. Grayson menyerah. Terdengar suara piring dan gelas 
yang diletakkan di depan pintu, kemudian suara langkah 
kaki yang kian memudar. Wanita itu menuruni tangga 
kembali ke lantai satu. 


Pemuda itu tidak bercerita apa pun mengenai Partikel 201X. 
Dylan hanya bilang, di hari ayahnya tewas, ia tidak sengaja 
menyentuh hasil eksperimen yang berbahaya dan 
menghasilkan ledakan. Hal tersebut tidak sepenuhnya 
salah, Dylan melakukan itu karena tidak ingin ibunya 
semakin khawatir. Bagaimana reaksi Mrs. Grayson nanti 
ketika mengetahui putra semata wayangnya terkena radiasi 
partikel asing yang berbahaya? 


KKK 


Dylan membuka kedua netranya. Setelah mengurung diri 
selama berjam-jam, rupanya ia tertidur dalam keadaan 
belum mengganti pakaian. Waktu menunjukan pukul 
sebelas malam, secara perlahan ia bangun dan duduk tegak 
di ranjang. 


Pemuda itu beranjak, ia berjalan menuju pintu kamar. Ketika 
ia membukanya, terdapat semangkuk oatmeal dengan 
buah-buahan, dilengkapi segelas susu cokelat tepat di 
depan kakinya. Dylan menggigit bibir, ia merunduk untuk 
mengambil makanan yang sudah dibuat sang ibu. 


Setelah meletakkan makanan di meja belajar, pemuda itu 
melangkah menuruni tangga menuju lantai satu. 
Sesampainya di ruang keluarga, ia melihat ibunya tertidur 
di atas sofa. 


Dylan mengambil selimut rajut tebal di kamar utama, 
kemudian kembali ke ruang keluarga untuk menyelimuti 
ibunya. Sudah berjam-jam Mrs. Grayson menunggu Dylan 
keluar dari kamar untuk makan malam bersama, tetapi 
pemuda itu tidak kunjung datang. 


"I'm sorry, Mom. Aku hanya ingin sendiri." 


Setelah mengecek keadaan ibunya, pemuda itu melangkah 
menaiki tangga untuk kembali ke kamar. Setelah terdengar 
suara pintu tertutup, Mrs. Grayson membuka kedua 
netranya. 


Beliau mengerjap, setetes air bening mengalir di pipinya. 
Bibirnya bergetar, tangisnya pecah. Rasanya ingin sekali 
membuka mata di depan putra kesayangannya, tetapi ia 
menahan diri. Mrs. Grayson sangat merindukan pemuda itu, 
tetapi beliau paham betul bahwa Dylan membutuhkan 
ruang. 


Seandainya pemuda itu tahu bahwa ibunya akan selalu ada 
di sisinya dan ia tidak perlu menghadapinya sendirian. 


KKK 


Stop Burger, Moorevale, USA. 
5 Maret, 2020. 02.00 PM. 


Chloe dan Kelsey menikmati makan siang di restoran fast 
food terkenal di kota Moorevale, Stop Burger. Tidak hanya 
mengantar Chloe ke sekolah, Kelsey terkadang menjemput 
Chloe di Moorevale Middle School dan pulang bersama- 
sama. 


Kali ini, Kelsey harus rela dietnya rusak karena Chloe 
bersikeras ingin makan fast food. 


"C'mon, Kelsey, ini hanya veggie burger! Mereka bahkan 
mengganti patty-nya dengan jamur! Tidak ada daging dan 
keju di burger-mu!" Chloe berusaha menenangkan 
sepupunya yang sedang menggerutu. 


"No, burger is burger! Mereka tetap memasaknya dengan 
minyak panas!" gerutu Kelsey, "kau tahu berapa kalori satu 
sendok makan minyak panas? 90 kalori!" 


"eez, whatever." Chloe menggigit cheeseburger-nya 
dengan santai. 


Kelsey memalingkan pandangan ke arah televisi di restoran. 
Headline dari tayangan berita lokal mengalihkan perhatian 
remaja itu. 


"Dylan ... Grayson ... Bangkit ... Dari ... Kematian. Oke, siapa 
Dylan Grayson? Dan bagaimana bisa ia bangkit dari 
kematian?" tanya Kelsey. 


Chloe nyaris tersedak dengan cheeseburger-nya sendiri, 
dengan cepat ia memalingkan atensi pada layar televisi. 


"Oh my God, Dylan Grayson katamu?" cicit Chloe. 
"Yeah. Who is he?" tanya Kelsey. 
"Dia ... dia anak Sean Grayson, si ilmuwan itu!" jawab Chloe. 


"Are you kidding me?" Kelsey menoleh ke arah sepupunya. 
"Sean Grayson? Ilmuwan pemilik Vortex Laboratory yang 
meledak tahun lalu?" 


“Ssssttt! Quiet!" Chloe meletakkan telunjuknya di bibir, 
menghentikan Kelsey yang terus mengoceh. Gadis itu 
kembali fokus pada berita di televisi. 


" Senin sore, 4 Maret 2020, Dylan Grayson yang sudah 
dinyatakan tewas datang ke rumahnya dalam keadaan baik- 
baik saja. Diduga pemuda itu memang sengaja tidak pulang 
untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan wartawan " ucap 
pembawa berita di televisi. 


Layar televisi menampilkan Dylan Grayson yang sedang 
berdiri di depan pintu pagar sebuah rumah, serta banyak 
wartawan yang berusaha untuk mendobrak masuk. Dengan 


susah payah, ia berusaha menutup pintu pagar untuk 
menghindari wartawan yang ingin mendobraknya. Chloe 
menduga tayangan berita tersebut diambil langsung di 
rumah pemuda itu. 


"Bagaimana kau bisa selamat dari ledakan itu, Dylan?" 
tanya salah satu wartawan. 


"Dylan, apakah selama ini kau bersembunyi bersama Sean 
Grayson di suatu tempat? Di mana dia? Apakah benar 
ilmuwan itu juga masih hidup?" tanya wartawan yang lain. 


"He's gone! Kumohon, pergilah! Leave me alone!" Dylan 
mendorong wartawan-wartawan di depannya. Setelah 
mereka mundur, pemuda itu menutup pintu pagar dan 
masuk ke dalam rumah. 


"Dylan Grayson? But, how?" Chloe bergumam sambil 
mengernyit. 


"Oke, aku punya banyak pertanyaan untukmu. Apakah kau 
punya hubungan dengan Dylan? Mengapa kau terlihat 
tertarik sekali dengan anak itu?" tanya Kelsey. 


"No! A-aku ... hanya terkejut karena ia bisa tiba-tiba bangkit 
dari kematian! / mean, dia sudah dinyatakan tewas tahun 
lalu!" Chloe berbohong. 


Chloe tidak ingin Kelsey tahu bahwa Dylan sudah 
menghantuinya di dalam mimpi hampir setahun ini. Gadis 
itu pasti menertawakannya habis-habisan. 


"Wow, itu artinya ia kabur dan menetap di suatu tempat. 
Kurasa ia memalsukan kematiannya dan pergi ke luar 
negeri, seperti Kanada, atau dia memang tidak ada di sana 
sejak awal." Kelsey terdiam sejenak. "Jelas sekali ia memang 
tidak ada di lokasi kejadian saat laboratorium itu meledak!" 


"No way! Bukankah ahli IT mengecek GPS ponsel milik 
Dylan? Dylan ada di sana saat laboratorium itu meledak!" 
sanggah Chloe, "maka karena itu ia dinyatakan tewas dalam 
ledakan!" 


"How do you know?" Kelsey mengernyit. 


"Aku membaca beritanya tahun lalu, Kelsey!" Chloe 
menjawab dengan sedikit ketus. 


"Lalu, bagaimana ia bisa selamat dan menghilang selama 
delapan bulan, kemudian tiba-tiba muncul hari ini? / mean, 
ke mana saja dia selama ini?" tanya Kelsey. 


"Mungkin ia bersembunyi dari publik sambil berduka atas 
kematian ayahnya?" jawab Chloe. 


"Kalau itu benar, mencurigakan sekali, oke? Untuk apa ia 
bersembunyi dari publik dan awak media? Kematian 
seseorang adalah hal yang wajar dan untuk apa ia 
bersembunyi? Bahkan istri Sean Grayson juga sempat 
muncul di media setelah kejadian itu, 'kan?" tanya Kelsey 
lagi. 


"| don't know, he's a teenager like us. Maybe he can't 
handle a situation like that?" 


"You have a point. Tapi, jika Dylan ada di laboratorium itu 
saat kejadian, ia tidak mungkin selamat," ujar Kelsey lagi, 
"aku yakin sekali pemuda itu tidak di sana saat ledakan itu 
terjadi! Mungkin ponselnya ada di sana, tapi tidak dengan 
orangnya, 'kan?" 


Chloe terdiam, ucapan Kelsey cukup masuk akal. Semua 
orang yang ada di sana tewas termasuk Sean. Tidak 
mungkin Dylan bisa selamat dari ledakan itu jika pemuda 
itu benar-benar ada di sana. 


Jadi, ada di mana Dylan sewaktu ledakan itu terjadi? 


Gadis itu teringat mimpinya. Apakah laboratorium yang ada 
di mimpinya itu adalah Vortex Laboratory? Gadis itu melihat 
portal di sana. Apakah Dylan menyelamatkan diri dengan 
cara masuk ke dalam sana? 


Lagi pula, portal apa itu? Dan untuk apa gerbang futuristik 
tersebut ada di sana? 


"No way. Portal seperti itu hanya ada di film sci-fi," gumam 
Chloe sambil menggeleng. 


"Huh? Sorry?" Kelsey mengernyit. 
Dengan cepat Chloe menoleh ke arah Kelsey. "Oh, nothing." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


1-10 Dad You Promise 


Wilder Mansion, Moorevale, USA. 
5 Maret, 2020. 05.00 PM. 


Setelah menikmati seporsi veggie burger dan berdebat 
perihal alasan kembalinya Dylan Grayson dari kematian, 
Kelsey mengantar sepupunya pulang. Setibanya di rumah, 
Chloe melihat Mercedez-Benz hitam mewah, kendaraan 
yang sudah lama sekali tak dilihatnya. Perlahan, senyumnya 
mengembang. 


"Dad is home!" Chloe berseru. 


Gadis itu berlari kecil dan berniat untuk meraih handle 
pintu, tetapi langkahnya terhenti ketika mendengar suara 
kedua orang tuanya dari dalam rumah. 


"Kau baru pulang ke rumah dan kini berniat untuk pergi 
lagi? Terbang ke Budapest? Jesus, Theo! Apakah bisnismu 
tidak bisa ditinggal sedetik saja?" ucap Mrs. Wilder dengan 
nada yang meninggi. 


"Aku sudah memberitahumu saat kita akan menikah bahwa 
aku akan menjadi pewaris tunggal perusahaan ayahku, 
tentu saja aku akan sangat sibuk, Freya!" Mr. Wilder 
menjawab, berusaha untuk tidak meninggikan suaranya. 
"Kau lihat, 'kan, sekarang Stellar Inc. sedang dalam masa 
kejayaannya, kini aku sedang sibuk memperluas anak 
perusahaanku. / will do everything to make my father proud. 
| don't do this because of money, I do this for my family." 


"Chloe needs you," lirih Freya, "kau bahkan tidak datang ke 
rumah sakit saat anak itu mengalami kecelakaan. She 
could've die because her brain damage!" 


Chloe bergeming, ia mengerjap beberapa kali. Gadis itu 
tahu bahwa kepalanya mengalami benturan keras saat 
ledakan, ia juga dinyatakan koma selama empat hari. 
Namun, gadis itu sama sekali tidak tahu bahwa kerusakan di 
otaknya ternyata sangat serius sehingga berpotensi 
mengakibatkan kematian. 


Gadis itu benar-benar beruntung bisa pulih sangat cepat 
dan otaknya kini kembali berfungsi normal. 


"Aku memberimu banyak uang, remember? Kita membawa 
Chloe ke rumah sakit terbaik di kota ini dan menyewa dokter 
terbaik di rumah sakit itu," jawab Theo. 


"She doesn't need your money, Theo! Kapan terakhir kali 
kita berlibur bersama-sama? Kau bahkan lupa hari ulang 
tahunnya, 'kan? Kini dia berusia 16 tahun dan terakhir kali 
kita merayakan ulang tahun Chloe bersama-sama adalah 
saat usianya sepuluh tahun!" 


Keheningan panjang meliputi pasangan suami istri Wilder. 
Chloe masih bergeming di depan pintu. 


"Aku tidak pernah mempermasalahkan kesibukanmu 
sebagai CEO. Tapi, kau harus paham prioritas. Chloe ... she's 
a teenager. Kau mau gadis itu tumbuh tanpa mengenal 
ayahnya sendiri?" Pada akhirnya. Freya memecah 
keheningan. 


"Freya," lirih Theo, "aku tidak ingin berkelahi. Setelah 
pulang dari Budapest, aku akan menghabiskan waktu 
bersama kalian. / promise." 


"Katakan itu pada Chloe." 


Chloe tidak ingin kedua orang tuanya bertengkar lebih jauh, 
ia meraih handle pintu dan membukanya. Gadis itu 


melangkah menuju ruang keluarga dan menghampiri kedua 
pasutri Wilder. 


Freya beranjak dari sofa, ia menyambut putri 
kesayangannya dengan senyum lebar yang sedikit 
dipaksakan. 


"Chloe," ucapnya. 


"Hi, Mom." Chloe tersenyum, berpura-pura tidak mendengar 
perdebatan kedua orang tuanya, kemudian menoleh ke arah 
Theo. "Dad!" 


"Chloe, you're home!" Theo membuka lebar-lebar kedua 
tangannya. "Come here!" 


Chloe tersenyum lebar, ia berlari kecil dan melompat ke 
pangkuan ayahnya. 


"Dad, I miss you, sooo much!" Chloe memeluk Theo cukup 
erat. 


"Miss you more, Pumpkin!" Theo melepas pelukannya dan 
mengelus putri kesayangannya dengan lembut. 


"It feels like I didn't see you for ages! Lihatlah, Dad terlihat 
lebih gemuk!" ujar Chloe. 


Theo tertawa kecil. "Sepertinya Dad harus mulai membuat 
membership di gym. And look at you! Please, don't grow up 
so fast!" 


"Sudah lama tak pulang dan tak melihatku tumbuh dewasa, 
huh?" Chloe terkekeh, menyiratkan sindiran di 
perkataannya. 


"Ayo makan malam bersama sebelum Dad pergi ke Budapest 
besok pagi." Theo mengalihkan pembicaraan. 


Chloe menekuk wajahnya. "Aw, Dadakan pergi secepat itu?" 


"Yeah. Tidak lama, hanya dua minggu. Kita akan bertemu 
dua minggu lagi, okay?" Theo tersenyum. 


"You promise?" 
Theo mengangguk. "Promise." 


Chloe tersenyum simpul. Another lie. Gadis itu sudah 
terbiasa menelan bulat-bulat kebohongan ayahnya. Theo 
tidak pernah kembali tepat waktu jika sudah pergi ke luar 
negeri. Rasanya ingin sekali mencurahkan kerinduannya 
lebih dari ini, tetapi percuma, sang ayah memang sibuk. 
Setelah mengeluarkan keluh kesahnya, ayahnya akan tetap 


pergi. 


KKK 


Setelah makan malam, Chloe menghampiri Theo di ruang 
kerja pribadinya. Gadis itu membuka pintu. 


"Hi, Dad!" sapa Chloe. 


Theo yang sedang menatap layar komputernya mendongak, 
senyumnya mengembang ketika melihat putri 
kesayangannya di depan pintu. 


"Hi, Pumpkin. Come in!" ucap pria itu. 


Chloe berlari kecil ke arah meja kerja ayahnya, kemudian 
memeluk ayahnya dari belakang. 


Theo tertawa kecil dan kembali terfokus pada layar 
komputernya. "Huh? Ada apa? Tumben putriku bertingkah 


manja seperti ini." 


"Tidak ada alasan khusus, aku hanya ingin memelukmu." 
Chloe memeluk ayahnya semakin erat. "Bagaimana 
pekerjaanmu di Dubai kemarin?" 


“Great!" Wajah Theo berubah cerah. "Perdana Menteri Uni 
Emirat Arab akhirnya menyetujui kerja sama perusahaan 
tambang mereka dengan anak perusahaan kita!" 


"Wow! Stellar Inc. siap mendunia! Tidak hanya di bidang 
teknologi, kita juga bekerjasama dengan perusahaan 
tambang! Kau sudah bekerja keras, Dad!" puji Chloe. 


"Thanks, Pumpkin." Theo tersenyum tipis tanpa 
memalingkan pandangannya dari layar komputer. Jari- 
jarinya masih bergerak lincah di atas keyboard. "Suatu saat, 
kaulah yang akan menggantikanku di Stellar Inc.," ucap 
Theo lagi. 


"Dan menjadi sibuk sepertimu?" celetuk Chloe. 


"Oh, believe me. Semua kesibukanmu akan setimpal dengan 
hasilnya." 


Senyum di wajah Chloe perlahan memudar, ia melepas 
pelukannya. Gadis itu melirik sang ayah yang masih 
terfokus pada layar komputer. Gadis bersurai merah itu 
memalingkan pandangan ke layar komputer, menampilkan 
sebuah dokumen Excel yang tidak dimengertinya. Ayah dan 
anak itu diliputi keheningan selama beberapa saat. 


Gadis itu ingin sekali membuka percakapan dengan 
ayahnya. Namun, setelah makan malam, Theo kembali ke 
ruang kerjanya dan hanya terfokus pada komputernya. 


Memang, Chloe dan Theo bisa mengobrol sekarang, tetapi, 
obrolannya pasti tidak jauh dari pekerjaan dan uang. Chloe 
muak dengan obrolan seperti itu. la butuh topik obrolan 
yang normal dilakukan antara ayah dan anak, seperti 
bercerita tentang apa saja hal yang ia lalui selama Theo 
tidak di rumah, bagaimana hari-harinya di sekolah, dan 
sebagainya. 


"Um, Dad Chloe memecah keheningan. 


Sebelum Chloe menyelesaikan kalimatnya, ponsel di atas 
meja kerja Theo berbunyi. Dengan cepat pria itu mengambil 
ponselnya dan menjawab telepon yang masuk. 


"Hello. Theo Wilder," ucap pria itu, "ya, saya sudah 
menerima e-mail itu. Saya akan cek lima belas menit lagi." 


Theo beranjak dari bangku dan pergi keluar ruang kerjanya. 
la berjalan mondar-mandir di ruang makan sambil berbicara 
dengan seseorang di seberang telepon. Chloe mengikuti 
ayahnya dan memperhatikannya dari jauh. Theo sedang 
berbicara formal dengan seseorang, senyumnya 
mengembang ketika membicarakan perjalanan bisnisnya ke 
Budapest. 


Chloe menekuk wajahnya, ia melangkah menuju tangga dan 
naik ke lantai dua, meninggalkan ayahnya sendirian di 
ruang makan. Terakhir kali ia menyaksikan Theo menelepon, 
pria itu menghabiskan waktu kurang lebih setengah jam, 
bahkan satu jam. Gadis itu melangkah menuju kamarnya 
dan tidur dengan perasaan kecewa. 


KKK 


Grayson Residence, Moorevale, USA. 
11 Maret, 2020. 10.00 AM. 


Dylan berbaring di tempat tidur, menatap kosong ke sisi 
kamarnya yang lain. Tubuhnya meringkuk di dalam selimut, 
pemuda itu tampak kacau. Janggut dan kumis tipis di 
wajahnya dibiarkan memanjang, kantung matanya juga 
mulai terlihat membesar karena Dylan tidak pernah tidur 
nyenyak sejak kembali ke rumah. 


Keributan yang terjadi di depan rumah juga menjadi salah 
satu alasan mengapa Dylan malas untuk keluar kamar. 
Sudah hampir seminggu setelah kedatangannya ke dunia 
nyata, wartawan-wartawan yang haus akan jawaban terus 
saja mendatangi kediaman Grayson. Sekarang masih jam 
sepuluh pagi dan mereka sudah mulai datang mengerumuni 
pagar rumahnya. 


"Dylan Grayson! Kami hanya ingin mengajukan beberapa 
pertanyaan!" teriak salah satu wartawan. 


"Kami mohon, keluarlah!" teriak wartawan yang lain. 


Dylan meringis, ia menutup kepalanya dengan bantal untuk 
meredam keributan di luar rumahnya. 


"Dylan bukan simpanse di dalam kandang! Apakah kalian 
tidak punya rasa empati sedikit saja? Anakku sedang 
berduka! Berhenti meneriakinya dan enyahlah dari 
rumahku!" Terdengar suara Mrs. Grayson berteriak dari arah 
luar, disusul oleh suara pintu yang tertutup cukup keras. 


Sang ibu membanting pintu tepat di depan wartawan, 
membuat mereka semua terdiam. Namun, tidak lama 
kemudian, beberapa wartawan yang ada di depan pagar 
kembali memanggil Dylan, meskipun tidak seheboh tadi. 


Pemuda itu bangkit dan duduk tegak, ia meraih gelas yang 
ada di meja belajarnya. Benda tersebut kosong karena ia 
sudah menghabiskan susu cokelatnya kemarin malam. 


Pemuda itu mengedip, tangan kanan dan kedua iris 
matanya perlahan mengeluarkan cahaya putih kebiruan. 
Hanya dalam sekejap, gelas yang ia genggam kembali terisi 
penuh oleh susu cokelat seperti sedia kala. 


"Terjebak di dalam portal bodoh itu tidaklah sepenuhnya 
buruk." la bermonolog sebelum meneguk habis susu 
cokelatnya. 


Dylan tidak pernah keluar kamar ketika Mrs. Grayson 
terbangun di siang hari. Pemuda itu merasa malu pada 
dirinya sendiri, ia enggan bertemu sang ibu akibat rasa 
bersalahnya. Ayahnya tewas akibat kecerobohannya sendiri. 
Wanita itu hanya meletakkan makanan dan minuman untuk 
Dylan di depan pintu. Jika makanannya habis, pemuda itu 
hanya tinggal memakai kekuatannya untuk membuat 
makanan tersebut menjadi utuh lagi. Secara teknis, Dylan 
memiliki makanan dan minuman yang tak terbatas! 


Ketika Mrs. Grayson tertidur, Dylan keluar kamar untuk 
mandi ataupun mencuci piring, setelah itu ia akan kembali 
mengurung diri di kamar. Entah sampai kapan pemuda itu 
akan terus bermain hide and seek dari sang ibu. 


Ketika bosan berdiam diri di kamar dan sudah muak 
mendengar suara teriakan wartawan, Dylan kembali ke 
dunia portal. Pemuda itu sudah bisa mengontrol 
kekuatannya dan dapat kembali ke dunia itu kapan pun 
yang ia mau. 


The other dimension, unknown date and time. 


Pemuda itu kembali ke Vortex Laboratory yang masih kokoh 
berdiri di dalam dunia portal. la duduk tegak di meja kerja 
sang ayah. Pemuda itu berusaha membuka laptop Sean 
untuk mencari informasi mengenai partikel yang ada di 
tubuhnya. Nihil, tidak ada apa pun di dalam sana. 


la meraih sebuah foto berukuran 4R yang dilengkapi oleh 
bingkai berwarna hitam di salah satu rak kerja milik Sean. 
Foto tersebut menampilkan Sean yang masih tampak muda 
sedang berpose bersama dirinya yang sedang memegang 
sebuah piala. Usianya saat itu mungkin sekitar delapan 
tahun. 


Kilasan masa lalu kembali terputar di otaknya. 
"| did it! I won!" seru Dylan kecil. 


"Wooohooo! Gimme a hug!" Sean membuka lebar-lebar 
kedua tangannya, "Kau berhasil memenangkan olimpiade 
sains dan mengalahkan kompetitor lain yang lebih tua 
darimu!" 


Dylan melompat ke pelukan ayahnya, Sean memeluknya 
semakin erat. "Ini semua berkatmu, Dad!" 


"I'm so proud of you, Kiddo," lirih Sean. 


"| wanna be like you someday! The greatest scientist in the 
world!" Dylan berseru. 


"Nah, Albert Einstein dan Isaac Newton masih lebih hebat 
dariku," jawab Sean. 


"Who cares? They're dead, sedangkan kau masih hidup!" 
Dylan tertawa, ia melepas pelukannya. "Aku ingin belajar 
lebih banyak lagi, sekarang!" 


"Whoa, easy, Jimmy Neutron! Kita masih punya banyak 
waktu. Cepatlah tumbuh dewasa dan kita lakukan sebuah 
eksperimen fisika bersama sama!" Sean mengelus lembut 
pucuk kepala putranya. 


"Seperti membuat pesawat luar angkasa dan bertemu 
alien?" tanya Dylan kecil. 


Sean tertawa kecil. "Apakah kita harus mencari satu per 
satu planet yang ditinggali alien?” 


"That's a great idea!" 
"That's a stupid idea. But whatever, I'm in!" jawab Sean. 
"| [love you, Dad." 


Sean tersenyum, kemudian mengelus pucuk kepala 
putranya. "love you too." 


"Kau berjanji akan mengajariku lebih banyak hal lagi, Dad?" 
Sean mengangguk. "| promise." 


Dylan mengerjap, tersadar dari lamunan. Pemuda itu 
menggenggam erat pigura yang ada di tangannya. 


"Dan kau tidak menepati janjimu ...." 


Pemuda itu menunduk, menggenggam foto berpigura 
tersebut dengan erat. la terdiam dalam posisi yang sama 
untuk waktu yang cukup lama. Ketika mengerjap, kristal 
bening terjatuh membasahi pigura kaca tersebut. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


1-11 One Last Chance 
Ex-Vortex Laboratory, Moorevale, USA. 


Dylan membuka kedua netra. Perlahan, cahaya putih 
kebiruan di iris matanya memudar. Setelah mengunjungi 
dunia portal, ia kembali pulang ke dunia nyata. 


Pemuda itu berdiri di tepi hutan kota Moorevale, tepatnya di 
lahan kosong dengan garis polisi di sekelilingnya. Di sana 
terdapat puing-puing dari sisa bangunan yang terbakar. 
Lokasi di hadapannya sangat kacau, seperti bangunan yang 
hancur karena perang. 


Ya, Dylan berdiri di laboratorium ayahnya yang sudah 
hancur. Karena Vortex Laboratory adalah kepunyaan swasta 
dan tidak ada yang bertanggung jawab atas gedung itu 
sejak Sean meninggal, pemerintah enggan ikut campur 
untuk merapikan lokasi tersebut. 


Dylan melangkah melewati garis polisi dan berjalan ke 
tengah puing-puing bangunan. Pemuda itu menutup hidung 
dan mulutnya, melindungi dirinya dari debu maupun abu 
dari sisa ledakan. Setelah menemukan sisa puing-puing 
yang cukup besar dan stabil, ia duduk di sana. 


"Seandainya aku bisa memutar waktu atau kembali ke masa 
itu dengan menggunakan mesin waktu, aku ingin meminta 
maaf padamu, Dad." la menghela napas kecewa. "Tapi itu 
tidak mungkin." 


Dylan membuka telapak tangannya, perlahan partikel 201X 
muncul dan menari-nari di atasnya. 


"Aku memang tidak bisa memutar waktu," gumamnya, 
kedua netranya perlahan melebar, senyumnya 


mengembang, "tapi aku bisa melakukan ini!" 


Dylan beranjak dan berdiri tegak di tengah puing-puing 
bangunan yang sudah hancur. Pemuda itu memiliki ide gila. 
Jika ia bisa mengembalikan segelas susu coklat yang sudah 
habis menjadi penuh kembali, seharusnya pemuda itu juga 
bisa mengembalikan Vortex Laboratory ke waktu sebelum 
terjadi ledakan. Jika laboratorium ini kembali seperti semula, 
tentu saja semua orang yang ada di bangunan ini akan 
hidup kembali. 


"Well, ini gila, tapi aku tetap harus mencobanya, 'kan?" 
Dylan menyeringai. 


la merunduk dan meletakkan kedua tangannya di salah satu 
puing-puing bangunan. Pemuda itu memejamkan mata dan 
menarik napas panjang. Perlahan, cahaya putih kebiruan 
berpendar di telapak tangannya, disusul oleh getaran tanah 
di sekita. Dylan berusaha menyeimbangkan tubuh agar 
tidak terjatuh. Semakin lama, getaran itu semakin hebat. 


Perlahan, beberapa puing-puing bangunan kecil bergerak 
ketika cahaya putih kebiruan bersinar di sekitarnya. 


"I did it!" seru pemuda itu. 


Puing-puing Vortex Laboratory yang sudah hangus tersebut 
perlahan bergerak dan saling menyatukan diri. Noda hangus 
yang ada di serpihan bangunan tersebut lenyap. 


Senyum di wajah Dylan perlahan mengembang. 
Pemandangan di depannya sungguh luar biasa! la berhasil 
mengembalikan bangunan yang sudah hancur berantakan 
kembali seperti semula. 


Namun di satu titik, suara statis menusuk indra 
pendengaran pemuda itu, dengan cepat Dylan menutup 


kedua telinganya untuk meredam suara itu. la mengerang 
sambil menahan sakit. 


Dylan tumbang, ia bersimpuh di atas tanah. Pemuda itu 
tidak hanya merasakan sakit di kedua telinganya akibat 
suara itu, melainkan di seluruh tubuhnya. Partikel yang ada 
di tubuhnya berkelap-kelip dengan cukup hebat. Tubuhnya 
terasa seperti terbakar, energinya perlahan terkuras habis. 
Lama kelamaan, pemuda itu tidak sanggup menahan sakit 
di tubuhnya. la terbatuk-batuk, darah segar keluar dari 
dalam mulutnya. 


"Stop!" la mengerang. 


Pemuda itu membuka kedua netranya. Ketika cahaya putih 
kebiruan di kedua irisnya meredup, puing-puing yang sudah 
bersatu kembali terpisah dan terjatuh di atas tanah, 
menghasilkan dentuman yang cukup keras. Dylan menarik 
mundur tubuhnya kembali ke dunia portal, ia terjatuh tepat 
di atas tanah yang berwarna hitam dan putih, entah di 
mana. 


The other dimension, unknown date and time. 


Dylan terbaring lemah di atas tanah sambil berusaha 
mengatur napas, ia mengerang sambil menahan sakit. 
Cahaya putih kebiruan yang ada di udara sekitar pemuda 
itu perlahan menyelimutinya, perasan terbakar itu memudar 
secara perlahan, begitu pula dengan suara statis yang 
memekakkan telinganya. Pemuda itu merasakan seluruh 
tubuhnya yang nyaris rusak kembali seperti semula. Partikel 
201X itu menyembuhkannya. 


Dylan mengusap bibirnya dengan punggung tangan dan 
melihat noda darah segar di sana. 


"Oh, no, I failed," lirihnya. "1 almost die!" 


Dylan berdecak. la mengacak-acak rambutnya dengan 
frustrasi. 


Bagaimana pemuda itu bisa lupa kalau Partikel 201X 
mengeluarkan reaksi yang berbeda jika berada di dunia 
nyata? Dylan mengingat ledakan yang terjadi sebelum 
dirinya masuk ke dalam portal. Partikel itu menjadi lebih 
reaktif ketika berada di dunia nyata, mungkin benda 
bercahaya itu berpotensi merusak tubuhnya juga jika 
digunakan secara berlebihan. 


Pemuda itu mengusap wajahnya dengan kasar, kemudian 
menyugar rambutnya. la mendongak, menatap kosong 
langit berwarna hitam putih di atas kepalanya, lalu 
menghela napas berat. 


“In the end, I can't bring my Dad back to me," lirihnya. 


KKK 


Grayson Residence, Moorevale, USA. 
13 Maret, 2020. 08.00 AM. 


Setelah beberapa jam berbaring di dunia portal dan 
memulihkan diri, Dylan kembali ke dunia nyata untuk 
pulang. Ketika Mrs. Grayson membuka pintu rumah, pemuda 
itu melihat kantung mata ibunya yang kian membesar, 
wajahnya tampak kusut. 


"Mom? What happened?" Dylan mengernyit. 


"Kau menghilang selama dua hari! Ponselmu juga tidak 
aktif!" Mrs. Grayson histeris. "Apa yang kau pikirkan? Kau 
ingin membuatku gila? Aku nyaris menghubungi polisi 
untuk melaporkanmu sebagai orang hilang!" 


Dylan berdecak sambil memejamkan mata. Dirinya lupa jika 
waktu di dunia portal dan dunia nyata berbeda. Pemuda itu 
hanya pergi selama dua jam, tetapi di dunia nyata, waktu 
sudah berlalu selama dua hari. 


Pemuda itu harus belajar lebih jauh mengenai perbedaan 
waktu di antara kedua dunia dan bagaimana caranya ia 
dapat kembali ke dunia nyata tanpa melompati waktu yang 
cukup jauh. 


Mrs. Grayson melirik sudut bibir Dylan, ia membelalak. 
"Apakah itu darah?" 


Dengan cepat Dylan menghapus noda darah di bibirnya 
dengan punggung tangan. "Nope. I'm okay." 


"Noda darah apa itu? Dari mana saja kau? Apakah kau 
berkelahi dengan seseorang?" tanya Mrs. Grayson histeris. 


"No! I'm good. Okay? Don't worry about me!" jawab Dylan, 
tentu saja pemuda itu berbohong. 


"Jesus, Dylan! Answer my question!" bentak Mrs. Grayson. 


Dylan mengerjap, terkejut ketika Mrs. Grayson menaikkan 
nada bicaranya. Pemuda itu menggigit bibir, lalu menunduk. 


"jangan pernah membuatku khawatir seperti ini lagi!" Mrs. 
Grayson memeluk putra semata wayangnya erat. Terdengar 
kemarahan dari suaranya, tetapi terkalahkan oleh rasa 
khawatir. 


"I'm sorry," lirih Dylan, ia membalas pelukan ibunya. 


Keduanya masih berpelukan untuk waktu yang cukup lama, 
tak ada kata yang terucap kala itu. Dylan merasakan air 
mata sang ibu jatuh membasahi bahunya, diikuti oleh suara 


isakan. Seakan-akan ribuan anak panah menghunjam 
dadanya, pemuda itu merasakan sakit yang luar biasa ketika 
melihat sang ibu bersedih hingga seperti ini. 


"| think I've to move on." Dylan memecah keheningan. "/ 
mean, Dad is gone. la tidak akan pernah kembali meskipun 
kita berusaha sekeras apa pun. I'm so stupid, tidak 
seharusnya aku berduka hingga melakukan hal yang sangat 
bodoh." 


Mrs. Grayson terkejut, ia melepas pelukan anaknya. "Hal 
bodoh apa yang kau lakukan?" 


"Aku mengurung diri di kamar lebih dari seminggu. Itu 
termasuk hal yang bodoh, 'kan?" Dylan tersenyum pahit. 


"Mom kira kau mengurung diri karena semua wartawan- 
wartawan itu," ucap Mrs. Grayson. 


"Yeah, itu juga termasuk." Dylan mengangkat bahunya. "By 
the way, where are they?" 


"Mereka tidak datang lagi sejak kau menghilang, kurasa 
mereka sudah menyerah," jawab wanita itu. 


"Thank God!" seru Dylan. 


"Mom tahu merelakan adalah sesuatu yang sulit dilakukan. 
Sean sudah bahagia di sana, kita juga harus bahagia di sini, 
'kan?" Mrs. Grayson tersenyum. 


"Yeah." Dylan mengangguk, senyumnya mengembang. "We 
have to move on. We deserve to be happy." 


Mrs. Grayson mengangguk setuju. Wanita itu mengelus 
rambut putranya, perlahan ia mendekatkan bibirnya ke 
kening Dylan, mengecupnya lembut. Pemuda itu menutup 


mata dan tersenyum ketika merasakan kehangatan sang 
ibu. 


"Mom membuat fish and chips kesukaanmu," ujar Mrs. 
Grayson. 


Senyum di wajah Dylan mengembang. "Really?" 
Mrs. Grayson mengangguk sambil tersenyum. 

"With tartar sauce? Or mayonaise?" tanya Dylan. 
"Mom membuat keduanya," jawab Mrs. Grayson. 


"You're the best mother in the world!" Dylan bersorak, 
dengan cepat ia memeluk ibunya. Setelahnya, pemuda itu 
masuk ke dalam rumah sambil bersenandung. 


Mrs. Grayson tertawa kecil melihat putra kesayangannya 
yang sudah kembali ceria seperti sedia kala. la menutup 
pintu dan melangkah ke arah dapur mengikuti Dylan. 


Semua orang berhak melanjutkan hidup dan berbahagia, 
'kan? 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


PHASE 2 REUNITE 


Hai! Selamat datang kembali di cast tambahan 
Avenir! Selamat datang juga di Avenir phase kedua 


Theo Wilder 
Age: 45 years old 


Ayah kandung dari Chloe Wilder sekaligus salah satu 
pengusaha terkaya di Amerika. 


Nancy Grayson 
Age: 42 years old 


Ibu kandung dari Dylan Grayson. Sejak kematian suaminya, 
beliau bekerja sebagai pegawai bank swasta di kota 
Moorevale dan menjadi single mom. 


Samuel Pierce 
Age: 16 years old 


Satu-satunya murid yang berteman tulus dengan Dylan 
tanpa memperhatikan popularitas maupun kontroversi 
mengenai pemuda itu. 


Abigail Langford 
Age: 16 years old 


Cinta pertama Dylan di Moorevale High School. Cie, Chloe 
punya saingan (?) 


And last but not least, 
"Q" 
Age: 21 years old 


Bukan guys, bukan. @ bukan Aiden Zhou di Winter 
Serenade. 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya 


2-1 Start From The Beginning 


Moorevale High School, Moorevale, USA. 
Present day, 9 September, 2020. 08.50 AM. 


Beberapa bulan setelah nyaris tewas dilahap Partikel 201X, 
Dylan Grayson melanjutkan hidupnya sebagai remaja 
normal di Kota Moorevale. Pemuda itu mendaftarkan diri ke 
salah satu sekolah terbaik di kota. 


Sebelum itu, Dylan juga mengasah kembali kemampuannya. 
Bisa dibilang, pemuda itu kini sudah 'menyatu sepenuhnya' 
dengan benda bercahaya itu. Jika ia menggunakan 
kekuatannya secara tepat, partikel tersebut tidak akan 
menyakitinya. 


Bagian terbaiknya, Dylan bisa membuat potato chips 
kesukaannya yang sudah habis menjadi utuh kembali. Bisa 
dibilang, pemuda itu nyaris memiliki persediaan camilan 
gratis selama satu tahun, pengeluarannya pun tidak 
membengkak! 


Mengenai Sean Grayson, pemuda itu sudah bisa menerima 
kematian ayahnya dengan berlapang dada. Bagaimana pun, 
takdir Tuhan tidak bisa diganggu gugat, 'kan? 
Menghidupkan orang mati hanya bisa terjadi di Game of 
Thrones. 


Dylan memasuki kelas dan mengedarkan pandangan ke 
sekitar. Bangku paling depan sudah terisi dengan murid- 
murid berkacamata tebal, sedangkan bangku belakang 
sudah dipenuhi oleh murid-murid yang sedang berkerumun 
dan tertawa bersama. Beberapa dari mereka mengecat 
rambutnya dan berpakaian serba hitam, termasuk ripped 
jeans, Vans atau Doctor Martens. 


"Uh, bad guys," Dylan bergumam. 


Selain kerumunan yang berpenampilan seperti 'preman', 
beberapa murid laki-laki berbadan besar yang sepertinya 
adalah atlet juga berkumpul di bangku belakang dan saling 
mengobrol. 


Beberapa bangku di tengah masih kosong dan hanya 
diduduki oleh murid-murid yang menurutnya normal. Ia 
melangkah menuju bangku yang tersedia. 


Baru saja ia mendaratkan bokong di atas kursi, atensi 
teman-teman sekelasnya teralihkan, mereka berhenti 
melakukan apa yang mereka lakukan. 


"Oh my God! Are you Dylan Grayson?" ucap salah satu 
teman sekelasnya dengan lantang. 


"Um, yes?" jawab Dylan gugup. 


Teman-teman sekelasnya terkejut, beberapa saling berbisik 
satu sama lain. 


"Kau bocah yang bangkit dari kematian!" seru pemuda 
berkacamata tebal di bangku depan. 


"Bagaimana kau selamat dari ledakan itu dan bagaimana 
bisa kau baru kembali delapan bulan setelahnya?" tanya 
seorang gadis bertubuh mungil. 


"Um, aku ... pingsan?" jawab Dylan asal. 
"Pingsan? Selama delapan bulan? Impossible!" 


"Pingsan selama delapan bulan? Itu dinamakan koma, kau 
tahu?" 


"Bagaimana bisa tim SAR tidak menemukan tubuhmu di 
lokasi kejadian?" 


"Something fishy. Apakah kau alien dan keluargamu 
menyelamatkanmu dengan UFO? Kemudian kau diturunkan 
kembali ke bumi delapan bulan kemudian?" tanya salah 
satu murid berkacamata tebal. 


"What? No!" Dylan tertawa canggung. 


"Oho, aku tahu dari mana kau berasal, Grayson. Area 51, 
'kan? Area rahasia di Nevada yang dirumorkan menjadi 
sarang alien?" tanya salah satu laki-laki berotot di belakang 
kelas. 


Beberapa murid tertawa. "Kita dengan senang hati akan 
datang ke rumahmu, Grayson! Tenang saja, kami akan 
merahasiakan identitasmu!" 


Dylan tidak mengerti apakah teman-teman sekelasnya 
sedang mengejeknya atau hanya sekadar bercanda. 


"adi ... kalian menganggapku alien? That's the weirdest 
thing I've ever heard!" jawab Dylan. 


"Okay, maybe you're a ghost, dan kau sebenarnya sudah 
tewas delapan bulan yang lalu!" 


Salah satu anak perempuan memukul bahu Dylan dengan 
kasar. 


"Hei!" Dylan protes. 


"Nope. Dia bukan hantu. Aku bisa menyentuhnya," jawab 
murid perempuan yang tadi memukulnya. 


"Aku akan memberitahu sebuah rahasia pada kalian, 
berjanjilah apa yang kukatakan ini tidak kalian katakan 
pada orang lain," ucap Dylan serius. 


Semua teman sekelas yang mengerumuninya mengangguk 
beberapa kali, mereka terlihat antusias. 


"Lukaku cukup parah, aku koma selama tiga bulan dan 
menjalani perawatan di Brooklyn. Keluargaku tidak pernah 
mengonfirmasi kematianku, jadi awak media 
menganggapku sudah tewas. And yeah, in the end, my 
family faked my death," ucap Dylan lagi. 


Beberapa murid mengernyit. Dylan berharap teman- 
temannya percaya dengan omong kosongnya. 


"Why would your family do that? And how? Bagaimana 
dengan ayahmu?" tanya salah satu gadis berkacamata. 


Dylan menekuk wajahnya. "Ayahku benar-benar tewas." 
"Aaaaw, we're so sorry ...," lirih beberapa teman sekelasnya. 


"Rich family nonsense privilege. Dengan uang, kau bisa 
dengan mudah membuat media mengarang berita bohong," 
ucap pemuda berkacamata. 


"Kurasa itu terserah pada mereka, 'kan?" bela salah satu 
murid laki-laki berotot. 


"| understand, keluargamu pasti ingin kau menjalani 
perawatan dengan tenang di Brooklyn. Kau tahu semua 
wartawan-wartawan tak tahu etika di luar sana?" Seorang 
gadis berambut cokelat mengangguk. 


"Yeah! Bahkan ketika aku pulang ke sini, wartawan- 
wartawan gila itu tidak mau pergi dari depan rumahku!" 


seru Dylan. 
"I know, right!" 


Perlahan, nyaris semua murid di kelas mengerumuni 
pemuda itu dan banyak melontarkan pertanyaan. Keadaan 
inilah yang harus Dylan hadapi dengan bijak. Semua orang 
tidak ada henti-hentinya bertanya bagaimana ia bisa 
selamat dari ledakan itu dan Dylan harus pintar menjawab 
dengan alasan yang logis. 


Tentu saja Dylan tidak menjawab sejujurnya. Dunia portal 
dan partikel 201X tetap menjadi rahasianya. Jika semua 
orang mengetahui tentang itu, dunia akan gempar. Bisa saja 
ia diculik dan dijadikan objek eksperimen, 'kan? 


"Bolehkah aku berfoto bersamamu?" tanya salah satu gadis 
berambut pink. 


Dylan tertawa canggung. "Huh? For what?" 


"Untuk memamerkan pada teman-temanku, tentu saja. 
Mereka akan iri padaku jika mengetahui aku sekelas dengan 
Dylan Grayson yang bangkit dari kubur," jawabnya. 


"Hei! Ikut!" seru beberapa teman sekelas Dylan yang lain. 


Dylan melirik kanan dan kiri, kemudian tersenyum 
canggung saat teman-teman sekelasnya berkerumun untuk 
berfoto. Sungguh, mereka hampir sama hebohnya dengan 
wartawan yang mendatangi kediamannya beberapa bulan 
lalu. 


Pemuda itu harus membiasakan diri dengan popularitasnya 
mulai dari sekarang. 


KKK 


Moorevale High School, Moorevale, USA. 
Present day, 9 September, 2020. 02.00 PM. 


Bel pulang berbunyi, hari pertama bersekolah di Moorevale 
High School sudah selesai, Chloe Wilder berjalan menelusuri 
koridor untuk menyimpan beberapa textbook di dalam loker. 
Lorong sekolah merupakan tempat berkumpul yang cukup 
populer. Murid-murid saling bercerita sambil berdiri di depan 
loker. Itulah yang menyebabkan sebuah gosip cepat 
menyebar hingga ke seluruh penjuru sekolah hanya dalam 
waktu satu hari saja! 


Setelah menyimpan textbook biologinya ke dalam loker, 
gadis itu menguncinya. Pendengarannya menangkap 
percakapan murid-murid yang berlalu lalang di koridor. 


"t's him, right?" tanya salah satu murid berseragam 
cheerleader. 


"Yup, It's him," jawab cheerleader di sebelahnya. 
"Are you kidding me? How is it possible?" 


Chloe melirik dua cheerleader yang baru saja melintas, 
kemudian menatap kosong punggung keduanya yang 
menghilang di balik kerumunan. 


"Mungkin dia itu alien!" 


"I know, right! Lihatlah ketika kita bertanya apakah dia alien 
atau bukan, ia terlihat gugup!" 


"Kita harus mengawasi anak itu!" 


Kali ini, kumpulan murid laki-laki dan perempuan saling 
mengobrol di koridor, beberapa dari mereka menggunakan 


kacamata tebal. Kerumunan tersebut masih terus mengobrol 
hingga menghilang di persimpangan koridor. 


Chloe tertawa mengejek sambil bergumam. "Nerds. Tidak 
ada alien di dunia ini! Kalian terlalu banyak membaca 
komik!" 


Atensi gadis itu tertuju pada semua murid di koridor yang 
terbagi menjadi beberapa kerumunan. Setelah mengamati 
mereka cukup lama, gadis itu mendapatkan satu kesimpulan 
yang ganjil, semua murid di sini membicarakan orang yang 
sama. Pemuda alien itu. 


"Who is he?" gumamnya. 


Chloe berusaha untuk tidak memikirkan tentang si Murid 
Alien dan memutuskan untuk menelepon Kelsey. 


"Halo?" ucap Kelsey di seberang telepon. 
"Where are you? Bolehkah aku pulang bersamamu?" 


"'m sorry, Sweetie. Aku ada kencan dengan um, siapa 
namanya Harry! Yeah, Harry! Si quarterback sekolah!" 


Chloe menghela napas malas. "Biar kutebak, Harry adalah 
murid kedelapan yang mengajakmu berkencan bulan ini?" 


"Yeah, but he's cute, jadi aku menerima ajakannya." 


"Well, good luck with that." Chloe menekuk wajah dan 
memutus panggilan telepon. 


Berbeda dengan dirinya, Kelsey merupakan murid populer, 
semua orang suka padanya. Dengan posisinya sebagai 
kapten cheerleader, banyak sekali murid laki-laki yang 
mencoba mendekatinya. Padahal kini mereka satu sekolah, 


tetapi rasanya sulit untuk menghabiskan waktu berdua. 
Kelsey adalah murid senior yang akan lulus tahun depan, 
sedangkan Chloe baru menjalani hari pertamanya sebagai 
murid SMA. 


Gadis itu menunduk untuk memasukkan ponselnya ke 
dalam celana jeans, kemudian berjalan menelusuri koridor. 
Tiba-tiba, tubuhnya menabrak seseorang, dengan cepat ia 
mendongak. 


"I'm sorry " Ucapannya terputus, kedua netranya membola 
ketika mendongak dan menatap seseorang yang 
ditabraknya. 


Gadis itu nyaris terkena serangan jantung ringan ketika 
menabrak seseorang yang sudah menghantuinya selama 
berbulan-bulan. Jantungnya berdetak berkali-kali lipat dari 
biasanya. 


"Dylan Grayson!" seru gadis itu, "is that really you? Kau 
sekolah di sini?" 


“Ssssttt!" Pemuda itu meletakkan jarinya di bibir dan 
berbisik, "Yeah, it's me. Tapi, pelankan suaramu! Aku lelah 
dengan reaksi orang-orang ketika mereka sadar aku 
bersekolah di sini!" 


"Kita ...." Chloe menatap pemuda itu dari ujung kepala 
hingga ujung kaki, kemudian netranya kembali terfokus 
pada kedua manik cokelat tua milik Dylan. "Kita akhirnya 
bertemu." 


Dylan mengernyit dan menatap gadis di depannya untuk 
waktu yang cukup lama, kedua netranya menyipit. 


“Do I know you?" tanya Dylan. 


Chloe mengerjap, ia terkejut dengan apa yang baru saja 
dikatakan Dylan. 


"Kau tidak ingat aku?" tanya gadis itu. 


Dylan menggelengkan kepala sebagai jawaban. "Ini kali 
pertama kita bertemu." 


"Kau beberapa kali datang ke mimpiku, kau bilang suatu 
saat kita akan bertemu dan " 


Dylan memotong ucapan Chloe. "Kau salah orang. Aku tidak 
mengerti apa yang kau bicarakan." 


Chloe menggigit bibir, merasa malu atas pengakuan 
bodohnya. Bagaimana bisa pemuda berambut cokelat itu 
tidak mengingat dirinya? Hal itu akan membuat Chloe 
terlihat seperti stalker yang terobsesi pada idolanya. 


Lalu Dylan, ia merasa ada yang aneh dengan gadis ini. 
Pemuda itu paham bahwa seluruh rakyat Amerika tahu 
tentangnya, tetapi ia tidak pernah bertemu dengan orang 
yang sampai memimpikan dirinya. 


"Forget it, m-maaf jika kau merasa tidak nyaman," lirih 
Chloe dengan gugup. 


Dylan mengusap tengkuk lehernya dengan canggung, 
kemudian pergi meninggalkan Chloe sendirian di koridor 
dan berjalan secepat mungkin dari gadis itu. Sedangkan 
Chloe, ia menatap punggung Dylan sambil merutuki dirinya 
sendiri. 


"What have I done?" 


Setelah kepergian Dylan, Chloe Wilder menghela napas 
kecewa. Gadis itu memutuskan untuk pulang. Tidak jauh 


dari posisi mereka tadi, seseorang bersandar di loker siswa 
sambil melipat kedua tangan di dada. Atensinya tertuju 
pada Dylan dan Chloe yang berjalan berlainan arah. 


Seseorang itu menyeringai. Setelah puas menyimak 
percakapan kedua remaja itu, ia membalikkan tubuhnya dan 
melangkahkan kaki untuk pergi dari sana. 


"I found you." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-2 Paparazzi 


Keesokan harinya, Dylan menghadiri kelas olahraga di 
gymnasium sekolah. Materi hari ini adalah permainan bola 
basket. 


Coach Harrington meniup peluitnya dan berteriak, 
"Berdirilah berpasang-pasangan! Hari ini kita akan berlatih 
teknik dasar dari permainan bola basket, yaitu chest pass!" 


Kerumuman yang ada di gymnasium dengan cepat berlarian 
untuk menemukan pasangan, murid-murid perempuan 
saling bergandengan tangan, sedangkan beberapa murid 
laki-laki tersenyum sambil melakukan high five dengan 
pasangannya. Namun, tidak dengan Dylan, pemuda itu 
berdiri di tengah lapangan dan mengedarkan pandangan ke 
sekitar. Tidak ada murid yang mencoba menghampirinya. 


"Kukira seseorang akan mengajakku, mengingat perilaku 
heboh mereka kemarin," gumamnya. 


Tiba-tiba, seorang murid berkulit eksotis menghampirinya. 


"Tampaknya kita ditakdirkan sebagai pasangan." Pemuda itu 
tersenyum. 


Dylan mengernyit. "Sorry?" 
"Pasangan untuk melakukan chest pass, tentu saja." 
"Oh, okay," balas Dylan. 


Kedua murid itu mulai melakukan chest pass. Untuk 
memecah keheningan, pemuda di hadapan Dylan membuka 
percakapan. 


"Kita belum berkenalan. /'m Sam. Samuel Pierce," ucapnya 
sambil melempar bola. 


"You don't know me?" tanya Dylan sambil menangkap bola 
basket yang dilempar Sam. 


Sam tertawa kecil. "Maksudku, kita belum berkenalan secara 
resmi." 


"Oh, y-yeah, sorry!" Dylan tertawa kecil, balas melakukan 
chest pass. "Dylan." 


"Kau tidak perlu kaku begitu padaku." Sam menangkap bola 
basket tersebut. "Aku tidak akan menanyakan semua 
pertanyaan-pertanyaan menyebalkan itu padamu." 


"Thank God! Senang rasanya bertemu seseorang yang 
mengerti akan itu! Kau tahu betapa risinya aku?" Dylan 
tersenyum. 


"Oh, trust me. Aku tahu kau pasti lelah dengan semua 
pertanyaan itu." 


"Dari mana asalmu?" 


"Aku tinggal di Moorevale sejak kecil." Sam kembali 
melempar bola lumayan keras. "Bagaimana denganmu?" 


"Sama sepertimu." Dengan susah payah Dylan menangkap 
bola yang dilempar oleh Sam. "Ngomong-ngomong, teknik 
chest pass-mu bagus." 


"Really?" Sam tersenyum. "Basketball is my favorite. Bisa 
dibilang olah raga ini sudah mengalir deras dalam darahku." 


Dylan tersenyum. "Tampaknya aku berpasangan dengan 
orang yang tepat. Kau harus mengikuti tryout! Klub basket 


sekolah ini pasti beruntung menemukan atlet sepertimu!" 


"Yeah, kudengar tim basket sekolah ini sering menjuarai 
pertandingan antar sekolah. Entah aku akan diterima atau 
tidak, but l'Il try. Terima kasih sarannya, Grayson." Sam 
tersenyum. 


"Anytime," balas Dylan. 


Keduanya melanjutkan teknik chest pass sambil mengobrol 
dan mengenal satu sama lain. Setelah selesai, Dylan dan 
teman-teman sekelasnya mencoba teknik bola basket 
lainnya, seperti passing, lay up dan shooting. 


Diam-diam, seseorang di bangku tribun mengamati Dylan 
Grayson dari awal latihan hingga jam pelajaran selesai. 
Setelah mendapatkan cukup banyak informasi, orang itu 
berdiri dari bangku tribun dan pergi keluar gymnasium. 


KKK 


Setelah dua jam pelajaran, latihan selesai. Dylan dan Sam 
duduk di bangku tribun, mengeringkan badan dari keringat. 
Dylan sedang merenggangkan kedua kakinya ketika Sam 
menawarkan sebotol air mineral untuknya. 


"Wanna drink?" 


Dylan menerima air mineral tersebut dan tersenyum. 
"Thanks!" 


Pemuda itu meneguk hampir setengah air dari botol, 
kemudian mengusap mulutnya dengan punggung tangan 
dan mengembalikannya pada Sam. 


Tiba-tiba terdengar suara jepretan kamera ponsel dan flash 
yang menyala. Dengan cepat Dylan dan Sam menoleh ke 


arah sumber cahaya. 


"Astaga! Flash-nya menyala!" cicit seorang gadis yang 
berdiri di bangku tribun tidak jauh dari Sam dan Dylan. 


"Oh my God! Bodohnya aku!" ucap gadis yang memegang 
kamera di sebelahnya. 


"What the hell?" Sam protes, ia meninggikan suaranya. 
"Who the hell are you two? Apa yang kalian potret?" 


Kedua gadis itu berlari secepat mungkin keluar dari 
gymnasium dengan wajah yang memerah seperti tomat. 


"Oh, no. It getting worse. I'm sorry, Sam," lirih Dylan. 


"Are those your fans?" tanya Sam, "mereka bukan teman 
sekelas kita dan ... mereka sangat tidak sopan!" 


"Wait, I have fans?" Dylan bertanya balik. "Kupikir mereka 
semua hanya mengolok-olokku saja!" 


Sam tertawa. "Dylan Grayson, si Selebriti Moorevale High 
School! Mereka jelas-jelas memotretmu tadi! Mereka suka 
padamu!" 


"Itu melanggar privasi, sama sekali tidak bisa dibanggakan, 
kau tahu?" 


"Yeah. They are creepy. Bagaimana kau bisa tahan dengan 
semua gadis-gadis itu?" 


"Aku pernah bertemu gadis yang lebih menyeramkan dari 
hanya sekadar paparazzi." 


"Really?" Dengan cepat Sam menoleh ke arah Dylan. 
"Seperti apa dia?" 


"| met this girl, yesterday." Dylan meneguk salivanya. "Ia 
bilang bawa dirinya mengenalku dan pernah bermimpi 
tentangku." 


Pengakuan jujur dari Dylan membuat alis Sam berkerut. 
"Apakah dia murid di sekolah ini?" tanya Sam. 


"Yeah," lirih Dylan, "menurutmu, apakah ia sengaja 
mendaftarkan diri di sekolah ini untuk bertemu denganku? 
Jujur saja, aku merasa ngeri." 


"Kau berpikir terlalu jauh. Siapa tahu itu hanya kebetulan, 
'kan? Apakah kau pernah mengenalnya? Mungkin ia teman 
kecilmu?" 


Dylan menggeleng. "No, aku mengingat semua teman masa 
kecilku, bahkan wajahnya. Aku tidak pernah bertemu gadis 
itu sebelumnya." 


"That's weird," ucap Sam singkat. 
"I know, right?" 


"Rasanya aneh, bukan? Mendadak populer karena diisukan 
sebagai alien? Atau hantu yang bangkit dari kematian dan 
tiba-tiba semua orang di Amerika mengenalmu?" Sam 
terkekeh. 


"Yeah." Dylan menekuk wajahnya. "Padahal aku juga 
manusia, sama seperti mereka." 


"I know!" Sam tertawa. "Tidak ada alien di dunia ini! Lama 
kelamaan kau akan terbiasa dan rumor itu akan hilang 
dengan sendirinya, santai saja. Mereka hanya heboh 
sementara karena topik yang sedang panas." 


"I hope so," jawab Dylan. 


"Everyone has their own story right? Menganggapmu alien 
atau hantu? Itu konyol!" ucap Sam sambil tersenyum dan 
menoleh ke arah Dylan, "tidak usah merasa terbebani 
dengan rumor dan sikap mereka. Kau berhak untuk merasa 
aman dan bebas." 


Dylan membalas tatapan Sam dan tersenyum tulus. Pemuda 
itu mempunyai firasat bagus kalau ia dan pemuda itu akan 
berteman baik ke depannya. 


KKK 


Jam pelajaran terakhir, Dylan masuk ke dalam kelas Fisika, 
mencari bangku yang masih kosong. Berbeda dengan Sam, 
pemuda itu cenderung tidak tertarik dengan sains dan 
hanya mengambil kelas sosial. Dylan terpaksa mengambil 
kelas itu sendirian dan harus mencari teman yang lain. 


Chloe mengambil kelas yang sama dengannya. Gadis itu 
duduk sendirian di bangku paling belakang dan terkejut 
ketika melihat Dylan Grayson melangkah memasuki kelas. 


"Oh, shit!" gumam Chloe panik. 


Dengan cepat gadis itu menunduk, menutupi wajah dengan 
rambut merah panjangnya dan berpura-pura memainkan 
ponsel, berharap pemuda itu tidak sadar akan 
kehadirannya. Ketika ia mendengar suara kaki kursi yang 
bergesekan dengan lantai dan Dylan sudah duduk rapi di 
bangku, Chloe menghela napas lega. 


Dylan tidak menyadari kehadiran Chloe, pemuda itu duduk 
di bangku yang letaknya cukup jauh dengan gadis itu. 
Tetapi, cepat atau lambat Dylan akan mengetahui kehadiran 


Chloe di kelasnya, 'kan? Apalagi mereka akan terus bertemu 
di kelas yang sama sepanjang musim gugur ini. 


Beberapa menit sebelum kelas dimulai, seorang gadis cantik 
berambut pirang datang menghampiri Dylan. 


"Apakah bangku di depanmu kosong?" tanya gadis itu. 


Dylan mendongak ke sumber suara dan menatap kedua iris 
hazel milik gadis itu untuk beberapa detik. 


Gadis itu mengerjap, ia menyentuh wajahnya. "Ada apa di 
wajahku?" 


Dylan tersadar dari lamunannya dan berbicara dengan 
cepat. "Nothing! Y-yeah, bangku di depanku kosong!" 


Gadis itu tersenyum manis, kemudian meletakkan tote bag- 
nya di atas meja dan mendaratkan bokongnya di bangku. la 
mengambil cermin kecil berwarna pink dari dalam tasnya, 
ketika selesai mengecek apakah ada keanehan di wajahnya, 
gadis itu memasukkan kembali benda tersebut. 


"I'm sorry, aku serius, tidak ada sesuatu di wajahmu," ucap 
Dylan, "kau terlihat " 


Tiba-tiba gadis itu menoleh ke belakang, membuat Dylan 
berhenti berbicara. 


"Cantik." Perkataan tersebut lolos begitu saja dari mulutnya. 


Gadis itu tertawa geli. "Ternyata image-mu di dunia nyata 
berbeda sekali dengan pemberitaan di televisi!" 


"Um, sorry? What?" tanya Dylan. 


"Kupikir kau itu sejenis 'Prince Charming' klasik a la seperti 
Peter Kavinsky atau bad boy seperti Jughead Jones. Ternyata 


tidak," jawab gadis itu. 
"Um, who is Peter Kavinsky?" tanya Dylan polos. 


Abby tertawa. "Have you seen Netflix? Peter Kavinsky? 'To 
All The Boys'? Series yang diperankan oleh Noah Centineo?" 


"No," jawab Dylan, "dan siapa Jughead Jones?" 


"Oh, come on. Kau hidup di zaman apa?" tanya gadis pirang 
tersebut dengan gemas. 


"I prefer Peter Parker." 


"Itu pujian, kau tahu. Every girls like Peter Kavinsky. Who 
doesn't?" 


"But Peter Parker has a dope nano technology spider suit," 
jawab Dylan santai. 


Gadis di depannya memutar bola mata sambil mendengkus. 
"Menurutmu aku seperti apa?" tanya Dylan. 


"| don't know." Gadis itu melirik Dylan dari ujung kepala dari 
ujung kaki. "Kau seperti ... kau." 


"Kau akan terus menebak-nebak aku ini tipe murid seperti 
apa, atau kau akan memperkenalkan dirimu padaku?" Dylan 
menyeringai. 


"I'm Abby." Gadis itu mengulurkan tangannya pada Dylan. 
"Abigail Langford." 


"Dylan." Dylan menyambut uluran tangan Abby, mereka 
bersalaman. "You know my name." 


"Yes, everyone in this country knows you," jawab Abby 
santai. 


"Jadi, aku adalah trending topic di negara ini?" 


"Bahkan ketika kau 'hidup kembali', hashtag 
#DylanGrayson menjadi trending di Twitter selama tiga 
hari." Gadis itu mengernyit. "Apakah kau tidak mengecek 
Twitter-mu saat itu?" 


"No," jawab Dylan singkat. 


Jangankan untuk mengecek Twitter, saat itu Dylan 
mengalami mental breakdown yang luar biasa akibat 
kematian ayahnya. Pemuda itu hanya melihat situs berita, 
kemudian pergi ke dunia portal untuk menenangkan diri 
dan keluar dari sana dua hari kemudian. 


"Kudengar kau dirawat secara privat di Brooklyn? Itukah 
sebabnya semua orang menganggapmu sudah tewas?" 
tanya Abby. 


"Wow. Words spreads like wildfire," jawab Dylan. 
"Is that true?" 
"Yeah." Pemuda itu berbohong. 


Tanpa mereka sadari, Chloe sedari tadi memperhatikan 
interaksi mereka dari belakang kelas. 


Chloe menghela napas berat. Bagaimana gadis berambut 
pirang itu bisa cepat akrab dengan Dylan? Sedangkan 
dirinya? Dylan langsung kabur ketika pertama kali berbicara 
dengannya! Chloe ingin sekali mencoba berinteraksi dengan 
pemuda itu untuk mencari tahu apa arti dari mimpi- 
mimpinya. 


Dylan dan Abby lanjut mengobrol dan saling tertawa hingga 
guru Fisika memasuki kelas. Di sela-sela pelajaran pun, 
mereka terkadang masih mengobrol satu sama lain. 


Sepertinya Chloe harus melupakan ide bodohnya untuk 
mencoba berteman dengan Dylan. Toh, pemuda itu tidak 
muncul lagi di mimpinya, 'kan? 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-3 Take My Hand 


Chloe membuka kedua netranya perlahan. Gadis itu 
meringis, merasakan sakit yang luar biasa di bagian kepala 
belakang, dengan refleks ia menyentuhnya. 


Gadis itu berbaring di atas permukaan yang keras dan 
berbatu. Napasnya sesak akibat debu yang bertebaran di 
sekitar, membuatnya terbatuk-batuk. Dengan sisa tenaga 
yang ada, Chloe bangun dan duduk tegak. 


Chloe menoleh ke kanan kirinya. Pandangannya kabur 
akibat debu yang bertebaran di sekitarnya. la mendongak 
ke atas langit yang telah berubah menjadi jingga. Suhu di 
sekitarnya sangat tinggi. 


'Kacau' adalah satu kata yang menggambarkan keadaan 
Kota Moorevale saat ini. Bangunan runtuh, mayat manusia 
bertebaran, puing-puing bangunan, kendaraan juga benda 
lainnya berserakan di tanah. Tidak ada seorang pun kecuali 
Chloe di sana, membuatnya bertanya-tanya apa yang 
sebenarnya terjadi di tempat ini? 


"What the hell?" ucapnya parau. 


Gadis itu merasakan pelipisnya yang robek, darah segar 
mengalir di sana. la menyentuh cairan kental di pelipisnya 
dengan jari telunjuk dan jari tengah. Darah yang ada di jari 
Chloe berwarna merah segar, begitu pula dengan kulitnya, 
semuanya memiliki warna, berbeda sekali dengan 
penglihatan hitam putihnya dulu. 


Otaknya tidak sanggup untuk memproses keadaan 
sekarang. Ingatannya berhenti tepat saat ia terbangun. 
Gadis itu tidak ingat apa yang terjadi padanya sebelum ia 
tidak sadarkan diri. 


Ada apa ini? Apa yang sebenarnya terjadi? 


Chloe merasakan suara statis dengan frekuensi yang 
memekakkan telinga, dengan cepat gadis itu menutup 
kedua telinga. Dahinya nyeri, pandangannya berkunang- 
kunang, dengan samar ia mendengar seseorang 
memanggilnya. 


"Chloe!" 


Gadis itu menoleh ke sekitarnya, mencoba untuk mencari 
sumber suara. Di balik debu yang cukup tebal, ia melihat 
bayangan seseorang di depannya. Seperti figur seorang 
pria. Lebih tepatnya, seorang pemuda. 


"Chloe! Hold on!" 


Suara itu lagi-lagi terdengar. Di antara suara statis yang 
memekakkan telinga, Chloe memfokuskan diri pada 
seseorang yang memanggilnya. 


"Dylan?" ucap Chloe parau. 


Pemuda di depannya mengulurkan tangan. "We can save 
the world! Take my hand, please!" 


Secara perlahan, Chloe membalas uluran tangan Dylan. 
Tiba-tiba, tanah di mana ia duduk bergetar dengan hebat. 


Terjadi gempa bumi yang cukup dahsyat, mengakibatkan 
tanah di sekitar mereka rusak. Sebelum Chloe berhasil 
meraih tangan Dylan, sebuah retakan di tanah telah 
berubah menjadi lubang dan menelan tubuh gadis itu. 


"Chloe! No!" Dylan berteriak. 


Tubuh Chloe terjatuh di lubang yang sangat gelap. Perlahan, 
cahaya dari permukaan meredup. Gadis itu berteriak sejadi- 
jadinya, namun entah kenapa tidak ada suara yang lolos 
dari mulutnya. 


Chloe terbangun, ia duduk tegak dan berteriak sejadi- 
jadinya, lalu berhenti ketika menyadari segalanya baik-baik 
saja. 


Napas gadis itu memendek, ia menyentuh dadanya dengan 
kedua tangan sambil berusaha mengatur napas. Jantung 
gadis itu berdetak puluhan kali lebih cepat, setetes keringat 
mengalir di pelipisnya. 


Jam di meja belajarnya menunjukkan pukul satu dini hari. 
Rupanya gadis itu tidak sengaja terbangun. Seluruh tubuh 
Chloe bergetar, ia menangis sambil memeluk kedua 
lututnya. 


"Chloe? /s everything okay?" Mrs. Wilder berteriak di balik 
pintu kamar. 


"It's okay, Mom, aku hanya bermimpi buruk!" teriak Chloe 
sambil mengusap air mata. 


Untuk pertama kalinya, Chloe menangis setelah 
mendapatkan mimpi buruk. Gadis itu pernah memimpikan 
sesuatu yang lebih mengerikan, tetapi penglihatannya kali 
ini terasa sangat nyata. 


Kota Moorevale hancur berantakan dengan radiasi dan debu 
di mana-mana, membuat Chloe kesulitan bernapas. 
Tubuhnya terluka parah, gadis itu nyaris kehilangan 
tenaganya, bahkan untuk mengulurkan tangan pun sulit. 
Yang paling mengerikan dari semua itu adalah bau amis dari 
darah milik jasad-jasad manusia di sekitarnya. 


Keadaan kota di mimpinya terlalu mengerikan, membuat 
Chloe tidak ingin kembali tertidur. Bagaimana jika ia 
bermimpi tentang kiamat itu lagi? 


"What was that?" gumamnya. 


KKK 


Sudah beberapa hari berlalu sejak Dylan menjadi murid 
baru di Moorevale High School. Pemuda itu tampaknya 
sudah mulai terbiasa dengan reaksi berlebihan teman- 
temannya. Rumor mengenai identitasnya sebagai alien juga 
sudah menyebar, tetapi Dylan tidak ambil pusing dengan 
itu. Baginya, hanya orang bodoh yang percaya. 


Siang ini, Dylan dan Abby yang baru saja selesai makan 
siang, berjalan menelusuri koridor sambil mengobrol. 
Langkah mereka terhenti ketika mendengar suara seseorang 
yang cukup familier. 


"Dylan!" 


Dylan menoleh ke belakang, begitu pula dengan Abby. 
Pandangan mereka bertemu dengan Sam yang berjalan 
menghampiri mereka. 


Sam menghentikan langkahnya dengan kedua netra yang 
membulat sempurna, pandangannya bertemu dengan Abby. 


"Abby? Is that you?" tanyanya. 


Abby mengernyit, ia menatap Sam untuk waktu yang cukup 
lama. Perlahan senyumnya mengembang, wajahnya 
berubah cerah. 


"Sam!" seru Abby. 


"Kau ingat aku?" 
"Of course I remember!" jawab Abby dengan antusias. 


Sam tertawa kecil ketika Abby berlari dan melompat ke 
pelukannya. Dylan tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi, 
ia mematung di tempat ketika melihat Abby dan Sam 
berpelukan. Jujur saja, pemuda itu merasa tidak nyaman. 


"You know each other?" tanya Dylan. 


"Abby adalah teman masa kecilku! Kami terpisah karena 
Abby meninggalkan Moorevale ketika kami berumur enam 
tahun," jawab Sam. 


"Sekarang kami bertemu lagi di sini!" seru Abby, "ayahku 
seorang tentara, ia selalu berpindah-pindah. Terakhir kali, 
kami menetap di New Jersey dan pada akhirnya pindah 
kembali ke kota ini." 


"Oh, really? That's great!" seru Dylan. la mengembuskan 
napas lega, mengetahui bahwa mereka hanya teman masa 
kecil. 


"Jadi, kau dan Abby sudah saling mengenal?" Sam bertanya 
pada Dylan. 


Abby mengangguk. "Kami bertemu di kelas Fisika dan 
mengobrol, ternyata kami memiliki banyak kesamaan!" 


Dylan tersenyum simpul, ia mengusap tengkuk lehernya 
dengan canggung dan memalingkan pandangan dari Abby. 


Sam mengangkat salah satu alisnya. "Oh yeah? Like what?" 


Tiba-tiba, bel masuk kelas berbunyi, memotong percakapan 
ketiga remaja itu. 


"I have to go. Kita berbeda kelas kali ini, 'kan?" ucap Abby. 
"Yeah. See you after school!" jawab Dylan. 


Abby menoleh ke arah Sam. "Kami akan minum milkshake di 
Stop Burger sepulang sekolah. Kau boleh ikut bersama 
kami!" 


"Um... mengenai itu " sanggah Dylan. 
“Sounds great!" Sam tersenyum lebar. 


Abby bergantian melirik Sam dan Dylan. Gadis itu 
tersenyum lebar sambil melambaikan tangan, kemudian 
memalingkan tubuh dan pergi meninggalkan mereka. 


"I saw that, Dylan!" Sam menyikut lengan Dylan. 
"W-what?" tanya Dylan gugup. 

"Aku melihat bagaimana caramu memandang Abby!" 
"Apa yang kau bicarakan?" sanggah Dylan. 

Sam terkekeh. "/ can't believe this! You like Abby!" 
"No." Pemuda itu berbohong. 

"Liar!" 

"I'm not!" 


Sam memutar bola matanya. "Whatever. ngomong- 
ngomong, apa kau sudah mengerjakan essay Sejarah 
Amerika?" 


Dylan mengerjap, ia menoleh ke arah Sam. "Essay apa?" 


Sam mengernyit. "Essay Sejarah Amerika, perang dunia 
kedua!" 


Dylan mengerang ketika mengingat tugas itu, ia mengacak- 
acak rambutnya. "Oh, no! Aku lupa mengerjakan tugas itu!" 


Sam mendesah pelan. "Kau anak dari ilmuwan terpintar 
dekade ini, dan kau lupa mengerjakan tugas?" 


"Kau tahu itu tidak ada korelasinya denganku, 'kan? 
Lagipula, itu bukan mata pelajaran sains!" 


"Yeah, tapi kupikir kau akan lebih rajin dariku!" 


"It slipped my mind, okay?" Dylan berhenti berjalan dan 
menjentikan jari. "Aku harus pergi ke perpustakaan!" 


"Kau bercanda, 'kan? Kelas Sejarah Amerika akan segera 
dimulai dan kau berniat mengerjakan tugas itu sekarang?" 


"Aku tidak bercanda." Dylan berjalan berlainan arah dengan 
Sam, lalu berteriak, "Sisakan bangku di sebelahmu!" 


"Kau gila, Dylan Grayson! Kau harus membuat essay 
sebanyak tiga ribu kata! Kau tidak mungkin 
menyelesaikannya sekarang!" Sam balas berteriak dari 
tengah koridor. 


Dylan menyeringai, pemuda itu terpapar radiasi Partikel 
201X, tentu saja memanipulasi waktu adalah hal yang 
mudah baginya. 


"You know nothing about me, Samuel Pierce." Pemuda itu 
berguman. 


Tidak jauh dari mereka, seseorang yang juga berada di 
koridor tiba-tiba menghentikan langkahnya. Dengan cepat 


ia bersembunyi di balik tembok ketika melihat Dylan 
Grayson berjalan berlainan arah dengan ruangan kelas 
murid tingkat pertama. 


"Mengapa ia berkeliaran di koridor ketika bel masuk sudah 
berbunyi?" Seseorang itu bergumam. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-4 Its My Superpower 


Siang ini, Chloe mendengar bel masuk berbunyi, gadis itu 
berjalan di koridor bersama Kelsey menuju kelas masing- 
masing. 


"Aku akan mengantarmu pulang," ujar Kelsey. 
"Baiklah, jika kau tidak keberatan," jawab Chloe 


"Sebenarnya ...." Kelsey menjeda perkataannya. "Temani aku 
pergi ke mall, please? Temanku bilang MAC sedang diskon. 
Aku tidak bisa melewatkan diskon dari brand kosmetik 
favoritku!" 


Chloe mengernyit. "Jadi itu tujuanmu yang sebenarnya?" 


Kelsey tersenyum lebar, memperlihatkan deretan giginya 
yang rapi. "Itulah gunanya sepupu, 'kan?" 


"Sudah kuduga!" Chloe menggerutu. 


"Kau ini perempuan atau bukan, huh? Bagaimana kau bisa 
tahan dengan diskon-diskon itu?" 


"Baiklah, terserah," jawab Chloe cuek. 


Kelsey terkekeh. "Aku akan membelikan banana waffle 
favoritmu!" 


"Deal!" seru Chloe. "See you after school, Kelsey!" 


Chloe berpisah dengan Kelsey di persimpangan koridor, 
mereka berjalan menuju kelas masing-masing. Meskipun 
masih banyak murid yang berlalu lalang di koridor, Chloe 


tetap tidak ingin terlambat memasuki kelas. la benci 
mendapatkan kesan buruk dari guru-gurunya. 


Di persimpangan koridor, ia mendengar seseorang berteriak. 
"Sisakan bangku di sebelahmu!" 


"Kau gila, Dylan Grayson! Kau harus membuat essay 
sebanyak tiga ribu kata! Kau tidak mungkin 
menyelesaikannya sekarang!" 


Langkah Chloe terhenti, dengan cepat ia bersembunyi di 
balik tembok ketika melihat Dylan berbicara dengan salah 
satu temannya. Atensinya tertuju pada pemuda yang 
sedang berjalan berlainan arah dengan ruangan kelas murid 
tingkat pertama. 


"Mengapa ia berkeliaran di koridor ketika bel masuk sudah 
berbunyi?" gumamnya. 


Setelah melihat kehancuran Kota Moorevale di dalam 
mimpinya tempo hari, gadis itu semakin penasaran dengan 
Dylan Grayson. Pasti ada alasan yang valid mengapa 
pemuda itu selalu datang ke mimpinya. 


Tanpa sadar, sepasang kaki gadis itu bergerak dengan 
sendirinya mengikuti ke mana Dylan pergi. Di satu titik, ia 
memperlambat langkahnya, kemudian berhenti. 


"Bad idea, Chloe Wilder, bad idea!" la bergumam. "Lebih 
baik kau kembali ke kelas dan jangan mengikuti seseorang 
diam-diam! That's creepy!" 


Semakin lama, langkah Dylan semakin cepat, ia berjalan 
menaiki tangga menuju lantai dua. Chloe menggeleng, rasa 
penasaran mengalahkan logikanya. 


"Masa bodoh!" gumam gadis itu lagi. 


Chloe wmengendap-endap menaiki tangga, kemudian 
berjalan sesunyi mungkin, berusaha membuat sneakers 
Converse Chuck Taylor soft pink-nya tidak berdecit ketika 
bergesekan dengan permukaan keramik, berhubung koridor 
lantai dua sudah sepi dan murid-murid sudah memasuki 
kelas masing-masing. 


Dylan melangkah masuk ke dalam perpustakaan lantai dua, 
begitu pula Chloe. Dengan hati-hati, Chloe mengikuti ke 
mana pemuda itu pergi. Berkali-kali ia bersembunyi di balik 
rak buku agar Dylan tidak mengetahui keberadaannya. 


Perpustakaan siang itu benar-benar kosong. Tidak ada 
seorang pun di sana karena pelajaran sudah dimulai, 
penjaga perpustakaan juga tidak terlihat batang hidungnya. 
Chloe mengambil kesimpulan bahwa hanya dirinya dan 
Dylan yang ada di perpustakaan siang ini. 


Sedangkan Dylan, ia berjalan menuju sebuah meja belajar 
lalu mengeluarkan laptopnya dari dalam tas. Pemuda itu 
menekan tombol power dan membiarkan laptopnya 
memasuki Windows. 


Setelah ia duduk dan laptopnya siap digunakan, dengan 
cepat ia membuka aplikasi Word, lalu mengetik identitas 
dirinya dan judul tugas yang akan ia kerjakan. 


Nama: Dylan Grayson 
Student ID: 2911xxxx 


AMERICAN HISTORY ESSAY 
UNITED STATES OF AMERICA AND WORLD WAR II 


Pemuda itu menarik napas panjang dan duduk bersandar di 
bangku perpustakaan. la menoleh ke sekitar, memastikan 


tidak ada satu pun yang mengetahui keberadaannya di sana 
dan apa yang akan ia lakukan selanjutnya. 


Dengan cepat Chloe menyembunyikan tubuhnya di balik rak 
buku ketika menyadari hal itu. Setelah beberapa saat, gadis 
itu mengintip, memastikan bahwa Dylan tidak menyadari 
keberadaannya di sana. Setelah dirasa aman, gadis itu 
kembali mengamati apa yang pemuda itu lakukan. 


Dylan mengerjap, iris matanya memancarkan cahaya putih 
kebiruan. Chloe menahan napas, hampir saja ia 
mengeluarkan suara, gadis itu tidak percaya dengan apa 
yang dilihatnya! 


Setelah iris matanya, kini tangan kanan pemuda itu juga 
mengeluarkan cahaya putih kebiruan, menyelimuti laptop 
yang ia sentuh. Dengan cepat, kesepuluh jari Dylan menari- 
nari di atas keyboard. 


Chloe tidak bisa melihat dengan jelas apa yang terjadi 
dengan laptop itu, ia hanya tahu Dylan Grayson sedang 
mengetik. Selain karena cahaya tersebut lumayan membuat 
silau, jarak di antara mereka juga tidak terlalu dekat 
sehingga ia tidak bisa melihat dengan lebih detail. 


Senyuman di wajah Dylan merekah ketika melihat jumlah 
kata di Word laptopnya. 


"3086 kata. Great!" Pemuda itu bermonolog. Essay sejarah 
Amerikanya selesai hanya dalam waktu beberapa detik. 


Dengan cepat Dylan memasukkan essay sejarah 
Amerikanya ke dalam flashdisk, memasukkan kembali 
laptopnya ke dalam tas dan berjalan cepat menuju printer 
perpustakaan. Lagi-lagi, Chloe bersembunyi di balik rak 
buku untuk menyembunyikan keberadaannya. 


Napasnya memburu, jantung gadis itu berdetak dua kali 
lebih cepat. la teringat dengan mimpinya beberapa bulan 
lalu. 


Dylan di dalam mimpi mengulurkan tangan, mengisyaratkan 
gadis itu untuk meraihnya. Chloe menurut, ia balas 
menggenggam tangan pemuda itu. 


Kedua netra dan tangan pemuda itu mengeluarkan cahaya 
berwarna putih kebiruan. 


"How can you do that?" tanya Chloe ketika melihat netra 
pemuda itu berubah menjadi biru. 


"I think it's magic!" Pemuda itu mengedipkan salah satu 
netranya. 


"Aku sudah menduga ada yang aneh dengan anak itu!" 
gumam Chloe ketika ia tersadar dari lamunannya. 


Nasib sial menimpa Chloe, meskipun berusaha sebaik 
mungkin untuk menyembunyikan diri, ia tetap saja 
bertingkah ceroboh. Tanpa sengaja, gadis itu menyenggol 
sebuah buku yang tertumpuk di rak. Dengan cepat Chloe 
menahan tumpukan buku itu sebelum terjatuh, tetapi gagal. 
Salah satu buku yang letaknya paling ujung terjatuh di 
lantai. 


BRAK! 


Atensi Dylan Grayson teralihkan. Pemuda yang sedang 
mencetak essay dengan printer, menoleh ke arah sumber 
suara. Chloe menyembunyikan dirinya tepat sebelum Dylan 
melihatnya. Jantungnya berdetak puluhan kali lebih cepat. 


"Hello?" Dylan berteriak. 


Dylan berjalan menuju sumber suara. Chloe panik, dengan 
hati-hati ia melangkah menuju sisi rak buku yang lain untuk 
bersembunyi, berusaha membuat langkah kakinya tak 
terdengar. 


Setelah sampai, Dylan tidak merasakan tanda-tanda 
seseorang. Pemuda itu menunduk dan melihat textbook 
kalkulus yang terjatuh. la mengambil dan meletakkannya 
kembali ke dalam rak. 


"Ya, mungkin ini semua ulah gravitasi," gumamnya. 


Setelah dirasa tidak ada yang mencurigakan, pemuda itu 
kembali pada essay sejarah Amerika yang sedang dicetak 
oleh printer. Setelah semua tercetak, pemuda itu melangkah 
cepat keluar dari perpustakaan. 


Ketika mendengar langkah kaki Dylan yang kian memudar, 
gadis itu menjatuhkan dirinya ke lantai, punggungnya 
bersandar pada salah satu rak buku. 


Gadis itu merasa kesulitan untuk mencerna apa yang baru 
saja dilihatnya. Dylan Grayson benar-benar bisa melakukan 
sihir! la tidak tahu pasti apa yang dilakukan pemuda itu 
dengan laptopnya, tetapi tangannya benar-benar 
mengeluarkan cahaya, persis seperti di dalam mimpi! 


"I knew it! Aku tahu ada sesuatu yang ganjil dengan mimpi- 
mimpiku! Kurasa Dylan berusaha berkomunikasi padaku 
melalui mimpi. Aku benar-benar harus berbicara 
dengannya!" 


Chloe menyadari bahwa ia sudah terlambat memasuki kelas, 
dengan cepat gadis itu bangun dan bergegas keluar dari 
perpustakaan. 


"Urusan Dylan bisa kupikirkan lagi nanti." 


Ketika Chloe keluar dari perpustakaan, Dylan yang 
bersembunyi di balik loker siswa koridor lantai dua menoleh 
ke arahnya. Pemuda itu sengaja berdiam diri di sana untuk 
melihat siapa yang baru saja menjatuhkan textbook 
kalkulus. 


Meskipun Dylan hanya bisa melihat rambut merah dan 
punggung gadis itu, ia tahu persis siapa yang baru saja 
memata-matainya. 


KKK 


Dylan mengetuk pintu kelas dan membukanya ketika guru 
Sejarah Amerika mempersilakannya masuk. 


Beliau melirik jam tangannya. "Anda terlambat enam belas 
menit, Mr. Grayson." 


"I'm sorry, Ma'am," lirihnya, pemuda itu melangkah menuju 
bangku kosong tepat di depan Sam. 


"Siapa yang bilang Anda boleh duduk?" sindir guru Sejarah 
Amerika. 


Dylan menghentikan langkahnya, kemudian memejamkan 
kedua netra sambil mengulum bibir. Pemuda itu memutar 
balik tubuhnya dan berjalan ke depan kelas. 


Beliau mengulurkan tangannya. "Anda sudah mengerjakan 
tugas, 'kan?" 


"Oh, no. He's in trouble!" gumam Sam panik. la tidak bisa 
berhenti memainkan jari-jari tangannya. 


Sedangkan Dylan, ia sama sekali tidak menunjukkan tanda- 
tanda panik. Pemuda itu mengambil beberapa lembar kertas 
dari dalam tas. Diberikannya essay itu pada sang guru. 


Kedua netra Sam membulat sempurna. Bagaimana bisa 
Dylan mengerjakan tugas sebanyak itu dalam waktu enam 
belas menit? Tentu saja pemuda itu harus melakukan riset 
terlebih dahulu, baik dari internet maupun buku literatur. 


"Duduk!" titah sang guru setelah menerima essay milik 
Dylan. 


Dylan menyeringai, ia melangkah menuju bangkunya untuk 
duduk. Pandangannya tertuju pada Sam, pemuda itu 
tertawa kecil ketika melihat ekspresi temannya yang sedang 
kebingungan. 


Setelah Dylan duduk dan meletakkan tasnya, Sam 
mencondongkan tubuhnya ke depan dan berbisik. "How can 
you do that?" 


“It's my superpower." Dylan berbisik santai. Ya, pemuda itu 
tidak sepenuhnya berbohong. 


"| warn you." Sam kembali berbisik. "Kau akan langsung 
mendapatkan nilai C jika ketahuan menyalin mentah- 
mentah essay dari internet. Kau tidak bisa melakukan hal 
seperti itu selamanya!" 


"Aku memanipulasi sedikit kosakatanya hingga persentase 
plagiasinya masih di bawah batas maksimal, tidak akan 
ketahuan," jawab Dylan bohong. 


"Yeah, but ...." Sam menjeda kalimatnya. "Ya sudah, jangan 
lakukan hal beresiko seperti tadi lagi." 


Dylan tersenyum. Untunglah Sam tidak mencurigainya. 
Pemuda itu menyangka Dylan menyalin essay seseorang 
dari internet. Hal itu lebih baik daripada Sam mengetahui 
tentang dirinya dan Partikel 201X. 


“Don't worry, I got this," jawab Dylan santai. 


Satu masalah sudah terselesaikan. Essay Sejarah 
Amerikanya selesai tepat waktu dan Sam tidak 
mencurigainya sama sekali. 


Namun, bagaimana dengan stalker berambut merah yang 
ada di perpustakaan tadi? Apakah gadis itu melihat Dylan 
menggunakan kekuatannya? Senyuman di wajah pemuda 
itu pudar, ia tidak dapat berkonsentrasi terhadap pelajaran 
yang diberikan gurunya. 


"Aku harus berhati-hati dengan anak itu," gumamnya. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-5 The Creepy Stalkers 


Beberapa hari kemudian, jam makan siang, Dylan duduk di 
cafeteria bersama Abby dan Sam. 


Setelah drama essay Sejarah Amerika beberapa hari lalu, 
Dylan menjadi lebih hati-hati untuk menggunakan 
kekuatannya. Kini ia mencatat segala tugas yang diberikan 
oleh gurunya agar ia tidak perlu mengeluarkan kekuatannya 
di sekolah. 


Apalagi dengan kemungkinan si Stalker Berambut Merah 
tidak sengaja melihatnya ketika ia menggunakan kekuatan, 
pemuda itu harus ekstra hati-hati sekarang. 


Dylan melirik Abby yang duduk di depannya. Pujaan hatinya 
itu sedang asyik mengobrol bersama Sam sambil bersenda 
gurau. Mereka membicarakan kenangan masa kecil, Dylan 
yang tidak tahu apa-apa tentang itu hanya bisa 
mendengarkan. 


Ketika sedang asyik mencolek kentang gorengnya dengan 
saus, tanpa sengaja pandangannya bertemu dengan sang 
stalker yang sedang duduk tidak jauh darinya. 


"Sam!" panggil Dylan, pemuda itu berpura-pura 
mengalihkan pandangannya dari sang stalker. 


Sam yang merasa terpanggil, menoleh ke arah Dylan, begitu 
pula dengan Abby. 


"Ingat ketika aku cerita padamu bahwa aku memiliki stalker 
di sekolah ini?" Dylan berbicara pelan. 


Abby mengernyit. "You have a stalker? That's creepy." 


“ts a long story," Dylan mendekatkan tubuhnya ke arah 
Sam dan berbisik, "Arah jam dua dariku, gadis berambut 
merah, jangan " 


Namun terlambat, sebelum Dylan selesai berbicara, Abby 
dan Sam sudah menoleh ke arah Chloe. 


"Menatapnya langsung," lanjut Dylan. 


Chloe yang panik, berusaha mengalihkan pandangannya ke 
arah lain. la kembali mengobrol dengan Kelsey dan teman- 
teman cheerleader-nya. 


Dylan memelototi Sam sambil menginjak kakinya. "You 
moron!" 


"Ouch!" Sam meringis. 
"Sorry! Aku tidak sengaja melihatnya!" ucap Abby panik. 
"Ya sudah, mau bagaimana lagi," ucap Dylan kesal. 


"Dia manis! Mungkin gadis itu hanya suka padamu, sama 
sekali tidak berniat mencelakainmu." Abby merespons. 


"Yeah, kau berkarisma dan kau bocah yang terkenal karena 
bangkit dari kematian. Technically, you're a celebrity! Wajar 
saja jika ada seorang gadis yang suka padamu!" tambah 
Sam. 


"Kalian tidak mengerti! Gadis itu membuntutiku ke 
perpustakaan dan bilang bahwa aku pernah muncul di 
mimpinya! That's totally creepy!" sanggah Dylan. 


"Kau yakin ia membuntutimu? Sekolah kita tidak sebesar 
yang kau kira, kau bisa bertemu dengannya di mana saja," 
ujar Sam. 


"Wait. Sepertinya aku ingat gadis itu. la sekelas dengan kita 
di kelas Fisika!" seru Abby. 


"Are you kidding me?" tanya Dylan panik, "jadi, aku kan 
bertemu lagi dengannya sesudah istirahat?" 


Abby mengangguk. “Gadis itu selalu duduk di belakang 
kelas " 


"Duduk di belakang kelas, memimpikan seseorang yang tak 
dikenal, membuntuti seseorang ke perpustakaan, that's 
totally creepy, Abby!" ucap Dylan. 


Dylan melirik Chloe yang duduk tidak jauh darinya. Gadis 
itu masih asyik mengobrol bersama murid-murid 
perempuan, seakan-akan hal tadi tidak pernah terjadi. 


Abby mendengkus. "Kau tidak perlu paranoid seperti itu, 
kurasa ia hanya ingin mengenalmu. Begitulah gadis yang 
sedang jatuh cinta." 


"/ agree with Abby." Sam menjentikkan jarinya. 


Dylan memijat pelipisnya, rasanya percuma saja 
menceritakan keluh kesahnya pada Sam dan Abby. Mereka 
berdua tidak memahaminya sama sekali. 


Pemuda itu kembali sibuk mengunyah burger yang ia pesan 
di cafeteria, sedangkan Abby dan Sam kembali mengobrol. 


Tidak jauh dari sana, Chloe kembali melirik Dylan yang 
sedang menikmati makan siangnya. Gadis itu mendesah 
pelan. 


"Okay. Sekarang Dylan Grayson benar-benar 
menganggapku anak aneh," gumamnya. 


Pandangan gadis itu menyisir seisi cafeteria, 
memperhatikan satu per satu murid yang sedang makan 
siang, mengobrol, maupun berlalu lalang. Tanpa sengaja, 
atensi Chloe tertuju pada seorang pemuda yang sedang 
bersandar di sebelah pintu ruangan itu. 


Seorang pemuda tampan dengan wajah oriental sedang 
menatapnya dengan tajam. Kedua tangannya terselip di 
saku jaket. 


Chloe mengerjap, ia terkejut ketika seseorang menatapnya 
dengan tajam. Gadis itu mengalihkan pandangan dan 
mencolek lengan Kelsey. 


"Kelsey! Kelsey!" bisik Chloe. 
"What?" Kelsey menoleh ke arah sepupunya itu. 
"Seseorang di sana menatapku dengan tajam " 


Chloe menghentikan perkataannya ketika seseorang yang 
baru saja mengamatinya tiba-tiba menghilang begitu saja. 


"What the hell, he's gone!" gumam Chloe. 


Kelsey mengikuti arah pandangan Chloe dan mengernyit. 
"Apa yang kau lihat?" 


"Aku melihat seorang pemuda yang menatapku tajam. 
That's so weird!" ujar Chloe. 


"Which one?" tanya Kelsey. 


"That's the problem! Aku hanya memalingkan pandangan 
darinya selama dua detik dan ia menghilang!" seru Chloe. 


"Kau terlalu paranoid, Sweetheart." Kelsey mengangkat 
kedua bahunya. "Mungkin kau salah lihat atau 


semacamnya?" 
"Kelsey " 


"Listen." Kelsey berbisik. "Ini Moorevale High School. 
Penjagaan sangat ketat, tidak mungkin ada orang jahat 
yang menyusup ke sini. Mungkin ia hanya murid biasa yang 
memiliki raut wajah seperti itu?" 


Chloe menekuk wajahnya. "Tapi ...." 


KKK 


Sebelum kelas Fisika dimulai, Chloe membasuh wajahnya di 
salah satu wastafel toilet wanita. Gadis itu menatap kosong 
pantulan dirinya di dalam cermin. 


Gadis itu merutuki diri sendiri, bisa-bisanya ia tertangkap 
basah ketika melirik Dylan Grayson. Apalagi, pemuda itu 
membisikkan sesuatu pada kedua temannya. la berani 
bertaruh rumor mengenai 'Chloe Wilder si Stalker' akan 
tersebar cepat atau lambat. 


"Chloe Wilder, kau bodoh!" la menepuk kedua pipinya. 


Chloe menekuk wajahnya. Rasanya lelah menjadi seorang 
remaja yang memiliki rasa insecure berlebihan. Gadis itu 
memedulikan segalanya, bahkan hal-hal kecil sekali pun 
yang sebenarnya tidak perlu dipikirkan. 


Bohong jika gadis itu tidak memikirkan tentang mimpinya 
tempo hari. Setelah ia terbebas dari Dylan Grayson, pemuda 
itu malah datang lagi di dalam mimpinya. Mereka juga kini 
satu sekolah. Apalagi, mimpi terakhirnya terasa sangat 
nyata dan terlalu menyeramkan jika sungguhan terjadi. 


Seakan-akan semesta memang sengaja mempersatukan 
mereka, entah mengapa. Saat Chloe ingin menjauh darinya, 
pemuda itu justru datang lagi ke dalam kehidupannya. 


"Mengapa kau selalu menghantuiku, Grayson? Apa yang kau 
coba katakan padaku?" gumam Chloe. 


Chloe mendesah pelan. Setelah berdiam diri dan melamun 
kurang lebih lima menit, ia mengambil ranselnya dan pergi 
secepat mungkin dari toilet untuk menghadiri kelas Fisika. 


Gadis itu membuka pintu toilet dan hendak berjalan 
menelusuri koridor. Kedua tungkainya berhenti ketika 
mendengar suara seseorang di sana. 


"Mary Jane?" 


Chloe menoleh, melihat pemuda oriental tadi berdiri di 
depan loker siswa. la mengedarkan pandangan ke sekeliling, 
menyadari bahwa tidak ada siapa pun di koridor kecuali 
mereka berdua. 


Gadis itu mengernyit dan menunjuk dirinya sendiri. "Aku?" 
"Yeah, you. Red-haired girl," jawabnya. 


"I'm not Mary " Chloe berhenti berbicara ketika menyadari 
bahwa tokoh fiksi di komik Marvel itu juga memiliki warna 
rambut yang sama dengannya. "Oh ...." 


Pemuda Asia itu menyeringai. la berpindah dari posisinya, 
perlahan berjalan mendekati Chloe. Tiba-tiba saja, bulu 
kuduk gadis berambut merah itu berdiri, mengingat sosok di 
depannya sudah mengamati dirinya sejak jam istirahat tadi. 
Sangat mencurigakan, bukan? Apalagi hanya ada mereka 
berdua di sana. 


Tidak ingin menempatkan dirinya dalam bahaya, gadis itu 
memutar tubuhnya dan berniat untuk melarikan diri. 
Sayangnya, pemuda itu lebih gesit darinya. Chloe 
merasakan dua tangan kekar membekap mulut dan 
mengunci lehernya. 


Chloe berteriak dan memberontak sejadi-jadinya, tetapi 
usahanya sia-sia. Suara yang lolos dari mulutnya terhalang 
oleh tangan sialan itu. la memukul lengan sang sembekap. 
Nihil, tangan tersebut lebih besar dan lebih kekar darinya. 


"Sssttt!" desis pemuda itu, "relax, I don't want to hurt you." 


Gadis itu mendongak ke langit-langit koridor. Sialnya, tidak 
ada CCTV di sana. Begitu pula dengan murid yang berlalu- 
lalang. Tidak ada seorang pun di sana karena jam pelajaran 
sudah dimulai. Dengan sisa tenaga yang ada, gadis itu 
berusaha melepaskan diri. 


Tidak akan ada yang mendengar teriakannya, tidak akan 
ada yang akan menolongnya pula. 


"| just want to talk! Relax!" 


Chloe menggeleng. Setelah mendapat peringatan seperti 
itu, gadis itu malah semakin berontak. 


Si Pembekap menghela napas berat. "Fine. You will regret it." 


Chloe merasakan sebuah pukulan di tengkuk lehernya. 
Hanya dalam sekejap, gadis itu kehilangan kesadaran, 
tubuhnya ambruk ke lantai. 


KKK 


Di kelas Fisika, Dylan tidak bisa berhenti menatap satu per 
satu murid yang masuk ke kelasnya, mengantisipasi kalau si 


gadis stalker benar-benar sekelas dengannya. 

"Kau mencari gadis itu?" tanya Abby di bangku sebelahnya. 
"Yeah, siapa lagi," jawabnya cuek. 

"Apa yang akan kau lakukan setelah itu?" tanya Abby lagi. 
"Balik mengawasinya." 

Abby terkekeh. "Jadi kau juga akan menjadi stalker?" 


"Stalker dan hanya 'sekadar mengawasi' itu berbeda." Dylan 
berdalih. 


"Whatever." Abby memutar bola matanya. 


Kelas Fisika sudah nyaris penuh, tetapi tidak ada tanda- 
tanda kehadiran dari si Gadis Stalker. Di dalam ruangan 
tersisa satu bangku kosong, meskipun guru sudah 
memasuki kelas. 


Sebelum pelajaran dimulai, guru Fisika mengabsen murid- 
murid yang hadir, Murid yang disebut namanya 
mengacungkan tangan. 


"Abigail Langford." 
Abby mengacungkan tangannya. "Hadir." 


"Dylan Grayson." Sang guru mendongak ke arah depan dan 
mencari seseorang yang bernama Dylan. 


Pemuda yang merasa terpanggil segera menjawab. Namun, 
ketika hendak mengangkat tangan, guru Fisika mengalihkan 
pandangan pada lembar absensi. 


"Oh, I know you! Aku tahu kau hadir, Mr. Grayson," ucap 
wanita paruh baya itu santai. 


Dylan tersenyum kecut, diikuti oleh kekehan beberapa 
teman sekelasnya. Kalau wanita itu mengenalnya, untuk 
apa dirinya diabsen? 


"Chloe Wilder." 
Hening. Tidak ada jawaban. 


"Miss Wilder?" Guru Fisika mendongak ke arah murid- 
muridnya. Pandangannya menyapu seisi kelas, berusaha 
mencari murid yang baru saja ia panggil. 


Tidak ada jawaban. Beliau melihat satu bangku kosong di 
paling belakang. 


"Kurasa Miss Wilder melewatkan sesi kita hari ini." Beliau 
memfokuskan kembali pandangannya pada kertas absensi. 


Dylan dan Abby saling pandang. Mereka memikirkan hal 
yang sama. 


"Kita tidak perlu memanggilnya dengan sebutan si Gadis 
Stalkerlagi," ucap Abby. 


"Yeah, kita tahu namanya sekarang. Chloe Wilder," lanjut 
Dylan. 


Setelah semua murid diabsen, pelajaran dimulai. Dylan 
terus memikirkan gadis yang bernama Chloe Wilder 
tersebut. 


Mengapa gadis itu tidak hadir di kelas Fisika, sedangkan ia 
baru saja melihatnya sekitar dua puluh menit yang lalu di 
cafeteria? 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-6 Threat 


Chloe Wilder membuka kedua netranya perlahan. Gadis itu 
merasakan pening menyerang kepalanya, membuatnya 
meringis dan memijat pelipis. Dengan sisa tenaga yang ada, 
ia berusaha untuk duduk tegak. 


Gadis itu menoleh ke sekitar, ia berada di mobil sedan klasik 
yang sedang berhenti, tepatnya di kursi penumpang bagian 
belakang. Chloe mengingat apa yang terjadi sebelum 
dirinya tak sadarkan diri. Seharusnya ia sudah berada di 
kelas Fisika, tetapi seseorang membekapnya di depan toilet 
wanita. 


Chloe menoleh ke jendela mobil, ia melihat garis horizon 
lautan sejauh mata memandang. Gadis itu mengenal 
tempat ini, jembatan tempat di mana ia berada sekarang 
merupakan jalan menuju ke pelabuhan. Chloe menduga 
seseorang membawanya ke sini. 


Sepi. Tidak ada seorang pun di jembatan ini. 
"Welcome back, Mary Jane." 


Chloe menoleh ke bangku pengemudi depan, seorang 
pemuda duduk di sana. Lalu ia melirik spion mobil dan 
melihat pantulan sepasang netra cokelat tua yang sedang 
menatapnya tajam. 


"Pardon me If I hurt you. I told you to relax, but you didn't 
listen," ucap laki-laki misterius itu. 


"Who are you?" tanya Chloe. 


"You can call me Q," jawabnya. Laki-laki itu menoleh ke arah 
kursi belakang, tepatnya ke arah Chloe. 


Chloe melihat seorang pemuda tampan berwajah oriental, 
sosok yang sama dengan pelaku pembekapan dirinya di 
koridor sekolah. Usianya mungkin sekitar 20 tahun, kulitnya 
bersih, tidak ada satu pun rambut halus di sana. Pemuda itu 
terlihat normal, sama sekali tidak terlihat seperti stereotype 
penjahat di film-film. 


"Bagaimana kau bisa membawaku ke sini di tengah jam 
pelajaran?" 


"Aku pernah membobol sebuah kantor, menculik seorang 
remaja adalah hal yang mudah bagiku." Pemuda itu 
menjawab santai. 


"What do you want from me?" tanya Chloe lagi. 

"Aku tahu kau putri Theo Wilder, CEO Stellar Inc.," ucapnya. 
"Oh, no." Chloe panik. "Kau ingin uang, 'kan? Dengar, 
menculikku adalah usaha yang sia-sia. Aku bisa meminta 


ayahku memberikan uangnya padamu." 


Pemuda itu tertawa. "Silly! Di dunia ini banyak yang lebih 
berharga daripada uang, kau tahu?" 


"Lalu apa maumu?" 


"We have the same mission." Pemuda itu menjeda 
kalimatnya. "Dylan Grayson." 


Chloe menggeleng. “ don't understand." 


"Kau ingin tahu segalanya tentang Dylan Grayson, 'kan? 
Atau mungkin, kau ingin tahu ada apa dengannya?" Q 
mengangkat bahunya. "Kalau begitu, kita sama." 


Jangan main-main denganku!" bentak Chloe. 


"Kau frustrasi karena Dylan Grayson menganggapmu 
stalker, kau bahkan tidak mempunyai keberanian untuk 
berkenalan dengannya, 'kan?" ucap O santai, "sedangkan 
kau benar-benar ingin berbicara dengan anak itu dan 
mengetahui tentangnya lebih jauh?" 


Chloe menggigit bibirnya. Sial, tebakan pemuda ini tepat 
sasaran! 


"Are you a psychic or something?" tebak Chloe. 


"Tidak, tapi aku menemukan fakta menarik, anak itu 
merahasiakan sesuatu," ucap Q lagi, "kau tentu ingin tahu 
mengenai hal itu, 'kan?" 


Tentu saja gadis itu ingin mengetahuinya. Chloe terus saja 
memimpikan Dylan Grayson, meskipun mereka sudah 
bertemu di dunia nyata. Pertemuannya dengan pemuda itu 
di Moorevale High juga bukan kebetulan. Semesta seolah 
sengaja mempertemukannya dengan pemuda itu. 


Mimpinya tentang kota yang hancur berantakan, tentang 
portal, dunia hitam putih, serta kekuatan Dylan Grayson 
yang sama persis dengan apa yang dilihatnya, semua itu 
bukan suatu kebetulan. Seakan-akan, semua mimpi-mimpi 
itu mencoba memberitahunya akan sesuatu. 


Apa artinya semua ini? Tentu saja Chloe penasaran dengan 
apa yang diketahui pemuda misterius di depannya. Namun, 
gadis itu tidak bisa sepenuhnya memercayai orang asing. 


“Go on, I'm listening," ucap Chloe. 


"But first, tell me what do you know about that guy," balas 
Q. 


Chloe menggeleng. "/ don't trust you." 


Q menyeringai. "Kau tidak punya pilihan lain selain 
memercayaiku." 


"Berhenti berbicara omong kosong seakan-akan kau tahu 
segalanya!" Chloe meraih handle pintu mobil dan mencoba 
membukanya secara kasar. "Keluarkan aku dari sini!" 


"Fine, but you will regret it," ucap Q dingin, terdapat 
penekanan di setiap perkataanya. 


Q menekan tombol kunci pintu di dashboard mobilnya. 
Setelah pintu tidak lagi terkunci, Chloe membukanya dan 
keluar dari sana, lalu membantingnya dengan cukup keras. 


Gadis itu pergi meninggalkan penculik berinisial @ itu 
sendirian di belakangnya dan berjalan menelusuri jembatan. 
Chloe menoleh ke belakang. la dapat melihat pemuda itu 
menatapnya tajam di balik kaca depan mobil. 


"What a creep," gumam Chloe. Gadis itu merinding, ia 
mengusap-usap lengannya. "Aku harus memperingati Dylan 
tentang orang itu!" 


Chloe meneliti arloji di tangan kirinya, waktu menunjukan 
pukul lima sore. Itu artinya, sekolah sudah selesai dan gadis 
itu melewatkan kelas Fisika. 


"Mom akan menyangka aku membolos kelas hari ini. Aku 
harus segera memesan Uber untuk pulang," gumam gadis 
itu. 


Sedangkan Q, pemuda itu masih menatap punggung Chloe 
yang perlahan mengecil dan menghilang di kejauhan. la 
meremas kemudi mobil dengan erat, alisnya bertaut, 
rahangnya mengeras. 


KKK 


Beberapa hari kemudian, jam pulang sekolah, Dylan 
Grayson mengambil textbook-nya di loker koridor sekolah 
bersama Abby dan Sam. Pemuda itu mendengar langkah 
kaki seseorang, kemudian menoleh ke sumber suara. 


Pemuda itu nyaris terkena serangan jantung mendadak 
ketika melihat si Stalker Berambut Merah sedang berdiri di 
sampingnya. 


"Um, can I help you?" tanya Dylan gugup. 
"Can we talk?" tanya Chloe tanpa basa-basi. 


Dylan mengangkat salah satu alisnya, sedangkan Sam dan 
Abby terlihat sedang menahan tawa. 


Sam berbisik pada Abby. "Kurasa gadis itu akan menyatakan 
perasaannya " 


Abby memelototi Sam, dengan cepat gadis itu menginjak 
kakinya. 


"Ouch!" Sam meringis. 


Melihat kedua teman Dylan yang sedang menertawainya, 
Chloe merutuki dirinya sendiri. Sungguh, ia akan menyesali 
perbuatannya kelak. Seharusnya gadis itu tidak perlu 
mempertaruhkan harga dirinya untuk memperingati Dylan 
Grayson mengenai pemuda mencurigakan yang bernama Q 
itu. 


“Sorry, aku lupa menyebutkan namaku. I'm Chloe, salam 
kenal!" ucap Chloe dengan semburat merah di kedua 


pipinya. 


"I know you. Kita sekelas di kelas Fisika," jawab Dylan. 


"Really? Oh, crap! So embarassing!" rutuk Chloe pelan. 
"Doesn't matter. Ada hal penting yang ingin kuberitahukan 
padamu." 


"Apakah sangat penting hingga kau datang menemuiku, 
bahkan saat kita belum mengenal satu sama lain?" tanya 
Dylan. 


"Yes! Sepenting itu!" Chloe mengangguk. 


Dylan melirik Sam dan Abby, keduanya mengangkat bahu 
secara bersamaan. Kemudian, atensi pemuda itu kembali 
pada Chloe. 


"Okay, then." Dylan mengangguk. 


"Temui kami di mobil Abby setelah kau selesai berbicara 
dengannya, okay?" ucap Sam. 


"See ya, Dylan!" tambah Abby. 


Sam dan Abby meninggalkan Dylan sendirian di koridor 
sekolah bersama Chloe. 


Baik Dylan atau Chloe, keduanya saling diam, tidak 
berbicara satu patah kata pun. Pemuda berambut cokelat itu 
mengusap tengkuk lehernya yang tidak gatal, sedangkan si 
Stalker memainkan kuku-kuku jari tangannya. 


"Jadi ...," lirih Dylan, "apa yang ingin kau katakan padaku?" 
"You're in danger, Dylan!" jawab Chloe tanpa basa basi. 
Kedua mata Dylan membola. "Sorry?" 


Chloe mulai bercerita. "Jadi, kemarin setelah jam istirahat, 
aku pergi ke toilet wanita untuk menenangkan diri. Um, 
yeah, kau tidak akan mau tahu alasannya. Kemudian, aku 


bergegas keluar dari toilet wanita untuk pergi ke kelas 
Fisika, lalu " 


"Whoaaa! Stop! What's the point?" Dylan menginterupsi. 


"Okay. S-sorry, I talked too much." Chloe menarik napas 
panjang. "The point is, aku bertemu seseorang yang kurasa 
akan membahayakanmu. Seorang pemuda berwajah 
oriental, ia terus saja menanyakan segala hal tentangmu 
padaku. Aneh, bukan?" 


"What?" Dylan mengernyit. 


"Aku tahu ini sulit dipercaya dan kita tidak mengenal satu 
sama lain. But please, believe me. Pemuda itu tidak terlihat 
berbahaya, tetapi tingkahnya mencurigakan. la bisa 
membahayakanmu kapan saja!" Chloe kembali bercerita. 


Dylan terdiam. Sel-sel otaknya merasa kesulitan untuk 
mencerna perkataan gadis di depannya. Siapa yang harus ia 
percaya? Stalker aneh di depannya atau dirinya sendiri? 


"Kau aneh, Chloe," ucap Dylan dingin. 

"What?" Chloe mengernyit. 

"Kau mengarang cerita, 'kan?" tanya pemuda itu ketus. 
Chloe tertawa sarkas. "Why would I do that?" 


"Untuk menarik perhatianku? Satu-satunya orang yang 
membuatku takut adalah kau!" bentak Dylan, "kau pernah 
bermimpi tentangku bahkan jauh sebelum kita bertemu di 
sekolah ini, aku memergokimu menatapku di cafeteria, kau 
membuntutiku ke perpustakaan dan kini kau berkata ada 
stalker yang akan membahayakanku? You're the stalker 
itself!" 


Chloe terdiam mematung di tempat, gadis itu merasakan 
sakit di dadanya ketika ada seseorang yang berbicara buruk 
tentangnya. Gadis itu menggigit bibirnya. 


"Aku bukan stalker dan aku berkata sejujurnya!" Chloe 
meninggikan nada bicaranya sebanyak satu oktaf. 


"Lalu, bisakah kau jelaskan mengapa kau menguntitku di 
perpustakaan? Apakah kau melihat semuanya?" 


"A-aku tidak mengerti apa yang kau bicarakan," jawab gadis 
itu gugup. 


"| don't believe you." Dylan menggeleng. 
"Kau akan menyesal jika tidak mempercayaiku!" 


"Whatever. Jangan pernah berbicara padaku lagi!" bentak 
Dylan dingin sebelum pergi meninggalkannya. 


"Grayson!" teriak Chloe. 


"Leave me alone, you creepy stalker!" Dylan balas berteriak 
sambil berjalan cepat menjauhi Chloe. 


Chloe menggigit bibir, lalu melirik ke sekitar. Sebagian 
murid yang ada di koridor menatapnya dengan tatapan 
aneh, beberapa saling berbisik. 


"Asshole! Aku bersumpah tidak akan berurusan dengan 
orang aneh sepertinya lagi!" gerutu Chloe. 


Dengan perasaan jengkel, gadis itu melangkah dengan 
cepat keluar dari gedung sekolah, mencoba untuk tidak 
menghiraukan bisikan murid-murid di koridor. 


Gadis itu berhenti di dekat gerbang Moorevale High dan 
mengeluarkan ponselnya dari saku celana. Chloe membuka 


aplikasi Uber, hendak memesan taksi online dan pulang ke 
rumah. 


Sebelum memesan Uber, sudut matanya menangkap figur 
seseorang yang sangat familier. Dengan cepat, Chloe 
menoleh. 


Chloe melihat pemuda yang membekapnya tempo hari 
sedang bersandar di bawah pohon yang letaknya tak jauh 
darinya. Pemuda itu melipat kedua tangan di dada dan 
menatap lurus ke arahnya. 


"What the hell?" gumam Chloe. 


Q melakukan gestur mematahkan kepalanya ke kanan, 
mengisyaratkan Chloe untuk mengikutinya. Pemuda itu 
berhenti melipat kedua tangannya di dada dan beranjak 
dari tempatnya sekarang, melangkahkan kakinya untuk 
pergi dari bawah pohon. 


Tanpa berpikir dua kali, sepasang kaki Chloe bergerak 
mengikuti O. 


Persetan dengan Dylan Grayson! Chloe akan mencari tahu 
sendiri arti mimpinya, meskipun tanpa bantuan pemuda 
menyebalkan itu. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-7 An Ally 


Q membawa Chloe ke sebuah taman kecil, tak jauh dari 
Moorevale High. Pemuda itu berjalan di depan dengan 
kedua tangan di dalam saku jaket, pandangannya lurus ke 
depan, sedangkan Chloe yang mengikutinya berjalan sambil 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. 


Chloe mempertaruhkan keselamatannya dengan berjalan 
mengikuti orang asing, semua ini demi Dylan Grayson dan 
teka-tekinya. Untunglah, O membawanya ke tempat ramai. 
Jika pemuda itu berniat macam-macam, Chloe hanya tinggal 
berteriak saja, 'kan? 


"Kau mengajakku ke taman kota?" tanya gadis itu, "semua 
ini tidak cocok dengan kepribadianmu. Kukira kau akan 
mengajakku ke sebuah gedung rahasia atau semacamnya." 


"ika aku membawamu ke sana, Theo Wilder akan 
menyangka aku menculik putrinya dan seluruh Amerika 
akan gempar," ujar pemuda itu dingin, "aku hanya ingin 
berbicara denganmu, bukan menculikmu." 

"Tapi itulah yang kau lakukan padaku tempo hari, 'kan?" 


"Yeah, itu sebuah kesalahan. Menculik seseorang 
sebenarnya bukan gayaku. So, I won't do that again." 


"Mengapa kau penasaran sekali dengan Dylan Grayson? 
Apakah kau naksir pemuda itu?" tanya Chloe polos. 


Hening. Pemuda itu tidak merespons perkataan Chloe. 
"I'm sorry. Jangan tersinggung, oke?" lirih Chloe. 


"I'm into girls," jawab Q singkat, "can you shut up?" 


Chloe menggigit bibir. Berjalan mengikuti pemuda misterius 
di depannya adalah hal yang benar-benar bodoh. 


Pada akhirnya, O berhenti dan bersandar di salah satu 
pohon. Pemuda itu melipat kedua tangannya di dada dan 
menoleh ke kanan kirinya, memastikan tidak ada yang 
mengikuti atau menguping pembicaraan mereka. 
Sedangkan Chloe, gadis itu berdiri tepat di hadapannya. 


"Apakah kau sudah memutuskan untuk memercayaiku?" 
tanya Q. 


"Aku percaya padamu." Bohong, aku sama sekali tidak 
percaya padamu! 


"Good." 


"jadi, mengapa kau sangat tertarik pada pemuda itu?" tanya 
Chloe. 


"Apakah kau tidak merasa aneh, bagaimana bisa ia hidup 
kembali dari kematian setelah dinyatakan tewas dalam 
suatu ledakan?" tanya O. 


"Yeah. Anehnya lagi, ia satu-satunya orang yang selamat 
dari ledakan itu!" tambah Chloe. 


Q mengangkat salah satu alisnya. "Bagaimana denganmu 
yang juga selamat dari ledakan itu?" 


Chloe membelalak. "Bagaimana kau tahu? Kecelakaan yang 
menimpaku tidak dimuat di berita mana pun!" 


Pemuda itu menyeringai. “Internet dan televisi bukan satu- 
satunya jendela pengetahuan, you know?" 


"Okay, Sherlock. Jadi itu sebabnya kau mendatangiku? 
Karena kau tahu aku juga selamat dari kecelakaan itu, sama 
seperti Dylan?" tanya Chloe. 


"Yes, tapi bukan itu intinya," jawab O. 


"Technically, aku bukan termasuk korban ledakan Vortex 
Laboratory. Aku hanya seorang remaja yang tidak sengaja 
berada di dekat sana ketika ledakan itu terjadi." 


"I know." Ekspresi pemuda itu mendadak serius. "Orang 
yang selamat dari kecelakaan waktu itu bukan hanya Dylan 
dan kau." 


"Who else?" 


"My father," jawab O, "ayahku pulang lebih cepat dari 
laboratorium di hari ledakan terjadi, ia lolos dari maut." 


"Wait, ayahmu pernah bekerja di Vortex Laboratory?" 
sanggah Chloe. 


"Yeah. Ayahku merupakan seorang ilmuwan di sana." 
"Seperti Sean Grayson?" 


Pemuda berwajah oriental itu menggeleng. "Aku tidak tahu 
apakah mereka berada di divisi yang sama atau tidak. 
Sepertinya pangkat ayahku jauh di bawah Sean Grayson. 
Tentu saja, karena Sean adalah pemilik Vortex Laboratory." 


Chloe mengangguk, mengisyaratkan Q untuk melanjutkan 
ceritanya. 


"Tiga jam setelah ayahku meninggalkan laboratorium, 
ledakan itu terjadi." O menjeda kalimatnya. "Karena tempat 
kerja ayahku lenyap, beliau otomatis menjadi 


pengangguran. Setelah itu, beliau menghabiskan waktunya 
di rumah untuk menyiapkan surat-surat lamaran pekerjaan. 
la bisa saja bekerja di restoran atau pabrik, tetapi semua itu 
tidak cocok untuknya. Hidupnya didedikasikan hanya untuk 
ilmu pengetahuan." 


"Apa yang ia lakukan setelah itu?" tanya Chloe. 


"Beliau terlihat stress, harus mencari uang untuk membiayai 
kuliahku sesegera mungkin," jawab O, "suatu hari, ia terlihat 
sangat senang, rona wajahnya sangat cerah. Keesokan 
harinya, beliau pergi ke luar rumah tanpa sepengetahuanku. 
Kau tahu apa yang terjadi setelah itu? Dia menghilang. 
Ponselnya tak terlacak." 


Chloe membelalak. "Menghilang?" 


Q mengangguk. "Setelah 24 jam kehilangan kontak dengan 
ayahku, aku melaporkannya pada polisi sebagai orang 
hilang. Nihil, MPD dan detektif di kota ini tidak sanggup 
menemukannya. Aku menghabiskan waktu berbulan-bulan 
untuk mencari ayahku di negara ini, tetapi tak ada hasil. 
Hingga suatu hari, Dylan Grayson diumumkan bangkit dari 
kematian, wajahnya memenuhi saluran televisi nasional dan 
internet." 


"Lalu?" tanya Chloe lagi. 


"Mustahil ada orang yang kembali dari kematian." Q 
berkacak pinggang. "Aku yakin kembalinya Dylan ada 
hubungannya dengan ayahku yang hilang. Maksudku, 
mereka sama-sama memiliki hubungan dengan Vortex 
Laboratory dan mereka sama-sama menghilang, 'kan? Apa 
kau benar-benar tidak merasa aneh mengapa Dylan Grayson 
bisa bangkit dari kematian? Sesuatu pasti terjadi padanya, 
membuat ponselnya tak terlacak." 


"Menurutmu, apa itu?" Chloe mengernyit. "Kau menduga 
mereka melakukan sebuah eksperimen? Atau justru mereka 
yang jadi bahan eksperimen? Seperti yang ada di film-film?" 


"Itulah yang sedang kucari tahu. Apa yang terjadi pada 
Dylan selama ia dinyatakan tewas? Apa yang sebenarnya 
terjadi di Vortex Laboratory dan mengapa bisa dua orang 
yang ada hubungannya dengan laboratorium itu 
menghilang setelah ledakan?" 


"Banyak orang bilang Dylan dirawat secara privat di rumah 
sakit Brooklyn." 


Q mengangkat salah satu alisnya. "Well, kau percaya 
dengan berita itu?" 


Chloe terdiam. Yeah, berita itu terdengar seperti kabar 
burung. 


Bohong jika gadis itu tidak penasaran mengapa hal itu bisa 
terjadi. Apalagi mengenai Dylan yang selalu menghantui 
mimpinya. Pemuda meminta tolong dan berkata mereka 
akan bertemu suatu hari nanti. Jangan lupakan cahaya putih 
yang menyelimuti kedua tangan Dylan di perpustakaan, 
sama persis dengan apa yang ia lihat di mimpinya beberapa 
bulan lalu. 


Mimpi-mimpi Chloe Wilder tidak biasa, seakan-akan 
semuanya memberikan sebuah petunjuk. 


Mendengarkan cerita pemuda bernama Q di depannya 
adalah hal lain, gadis itu belum bisa sepenuhnya 
memercayai pemuda itu. Gadis itu merasa harus menggali 
lebih banyak informasi mengenai Dylan dan hati-hati ketika 
berbicara. Chloe hanya perlu berbicara seperlunya, 'kan? 


"It's your turn. Apa yang membuatmu tertarik dengan Dylan 
Grayson?" tanya O. 


"Apakah kau akan percaya jika kubilang bahwa aku sudah 
mengenal Dylan Grayson jauh sebelum kami bertemu di 
Moorevale High?" 


"Interesting." Q mengangguk perlahan berkali-kali. 


"| dreamed about him. We talked to each other but he didn't 
know me in real life." Chloe memulai ceritanya. 


"Of course. Mimpi adalah gelombang satu arah. Kau 
berharap ia akan memimpikanmu juga atau semacamnya? / 
think you're just in love with him!" jawab Q santai. 


"Pemuda itu meminta tolong padaku. la berkata suatu hari 
kami akan bertemu. Mimpi itu terus berulang hingga ia 
dinyatakan kembali dari kematian. Setelah itu, aku tidak 
pernah bermimpi tentangnya lagi. Kau merasa ada yang 
aneh dengan itu?" lanjut Chloe. 


O terdiam, pemuda itu terlihat sedang mencerna apa yang 
baru saja Chloe ceritakan. 


"Kau berusaha mengatakan padaku bahwa pertemuan 
kalian saat ini adalah takdir dan ia sengaja mendatangimu 
dalam mimpi?" tanya O. 


"Yes! Aku tidak pernah bermimpi tentang seseorang selama 
delapan bulan penuh! Terlebih lagi seseorang yang tidak 
kukenal. Aku tahu ini semua terdengar konyol bagimu. 
Namun, apakah ada alasan lain selain itu?" 


"Dan mengapa ia meminta tolong padamu? Meminta tolong 
apa?" 


Chloe menggeleng. "/ have no idea. Secara tidak langsung, 
aku hanyalah salah satu korban ledakan itu. Selebihnya, aku 
adalah gadis remaja biasa yang tinggal di kota ini. Tiap kali 
aku mencoba mengalihkan fokusku darinya, mimpi itu 
datang kembali. Seolah-olah Dylan Grayson mencoba 
memberitahuku mengenai sesuatu melalui mimpi." 


"Are you sure about that?" tanya O skeptis. 
"| dreamed about post-apocalypse too." 


Pemuda bernetra cokelat tua itu mengenryit, seolah-olah 
meminta Chloe untuk mengulang perkataannya. 


"Yes, aku bermimpi tentang kota Moorevale pasca kiamat," 
ulang Chloe, "reruntuhan bangunan dan jasad manusia di 
mana-mana, debu, polusi serta gas beracun di segala arah." 


“Go on, I'm listening," ujar O. 


"Dylan berkata sesuatu di dalam mimpiku, seperti 'we can 
save the world, Chloe!" aku tidak mengerti apa maksudnya!" 


"Okay, you scared me," ucap Q lagi. 


"Jika kau jadi aku, apakah kau tidak ingin tahu arti dari 
mimpi itu? Apakah itu hanya omong kosong belaka atau 
Dylan Grayson benar-benar berusaha memperingatiku?" 
Chloe menggeleng. "/ mean, kau bermimpi tentang 
kehancuran dunia dan orang yang sama setiap harinya. 
That's so terrifying!" 


"Aku tidak percaya dengan omong kosong seperti sesuatu 
yang berbau supernatural, ramalan mimpi atau sejenisnya, 
kita hidup di dunia nyata, semua hal dibatasi oleh sains. 
Namun, jika mimpimu benar-benar akurat dan kiamat akan 


terjadi, kita harus secepatnya bertanya pada bocah itu!" Q 
merespons. 


Chloe berdecak kesal. “Nice! Kini Dylan menganggapku 
sebagai stalker. Bagaimana ia mau menjawab 
pertanyaanku?" 


"Kau tidak perlu buru-buru mendekatinya," ujar Q. 


"Me?" pekik Chloe kesal. "Kau memintaku untuk mencari 
tahu sendiri? Kupikir kita akan mencari tahu berdua tanpa 
melibatkannya lagi! Lalu, apa yang akan kau lakukan saat 
aku melakukan tugasku?" 


"Relax, Mary Jane," ucapnya datar, "tugasku di sini adalah 
menuntunmu untuk berbicara dengan anak itu." 


"Oh, jadi kau memanfaatkanku? Bisakah kau berhenti 
memanggilku Mary Jane? Aku bukan kekasih Peter Parker!" 
Chloe sedikit naik pitam. 


"Okay, okay, Chloe." Q merendahkan suaranya. "Tapi kau 
mengerti apa maksudku, 'kan? Kunci dari teka-teki kita 
berdua adalah Dylan Grayson!" 


"Yeah, and what should we do now?" tanya Chloe. 


"Kita harus membuat anak itu berbicara." Q beranjak, ia 
mulai berjalan. "Let's go!" 


"Easy there, Sherlock!" Sebelum Q pergi, Chloe mendorong 
mundur tubuh pemuda itu untuk kembali bersandar ke 
pohon. "Kau akan memukul leher Dylan dan menculiknya 
seperti apa yang kau lakukan padaku? No violence this 
time!" 


"Well, apakah kau punya ide lain?" tanya Q. 


"No. Kita harus merencanakan segalanya matang-matang!" 


Q terdiam, ia kembali bersandar di bawah pohon dan 
melipat kedua tangannya di dada. Mereka berdua diliputi 
keheningan selama beberapa saat. 


"Damn, siapakah sebenarnya bocah yang bernama Dylan 
Grayson itu?" gumam Q, "by the way, may I ask you 
something?" 


"Shoot!" jawab Chloe. 


Pemuda itu mengeluarkan dompet dari sakunya, kemudian 
mengeluarkan sebuah foto berukuran kecil dari dalam sana 
dan memberikannya pada Chloe. 


"Apakah kau pernah bermimpi tentang orang ini?" tanya Q 
lagi. 


Chloe mengambil foto tersebut dan melihat pria paruh baya 
berwajah oriental yang sedang mengenakan jas 
laboratorium. Wajahnya sedikit mirip dengan pemuda di 
depannya. 


"Is this your father?" tanya Chloe. 


Pemuda itu mengangguk, menatap lekat kedua iris hazel 
milik Chloe. Mimik wajahnya melembut, tidak ada lagi 
ekspresi serius yang biasa ia tunjukkan, tatapannya lebih 
mengisyaratkan sebuah harapan. 


"Beritahu aku jika kau bermimpi tentangnya, atau jika kau 
melihatnya di suatu tempat," pinta pemuda itu. 


Chloe mengangguk, senyumnya mengembang. “ will." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-8 Amelia Langford 


Sepulang sekolah, Dylan dan Abby duduk di bangku tribun 
gymnasium untuk menonton tryout tim basket. Samuel 
Pierce yang berpakaian seragam olahraga lengkap, akan 
mengikuti prosedur tersebut. Jika ia lolos, maka pemuda itu 
akan menjadi salah satu pemain inti dalam tim. 


Sam kini berdiri di hadapan Dylan dan Abby dengan wajah 
yang cukup tegang. 


"Hey, you got this, okay?" Abby memberinya semangat. 


"Yeah! Ingat ketika kita saling berlatih di kelas olahraga? 
Teknik dribble dan lay up-mu lumayan!" Dylan mengangguk 
sambil tersenyum. 


"Dan jangan lupakan kami jika kau sudah menjadi bintang 
sekolah!" sambung Abby. 


Sam tertawa kecil. "Aku tidak akan melakukan itu pada 
kalian! You two are my friend!" 


“Friends, huh?" Abby menyeringai. 


"Of course!" Sam terseyum lebar dan merunduk untuk 
memeluk kedua temannya. "Thank you, guys. Thank you!" 


Dylan tersenyum lebar, ia balas memeluk Sam. Sedangkan 
Abby, ia mengerjap ketika pemuda berkulit eksotis itu tiba- 
tiba memeluknya, semburat merah muncul di kedua 
pipinya. Perlahan, senyumnya mengembang, gadis itu balas 
memeluk Sam dan bersandar di bahu pemuda itu. 


Setelah berpelukan selama beberapa saat, Sam mendengar 
bunyi peluit dari arah lapangan, menandakan bahwa tryout 


akan dimulai. Pemuda itu melepas pelukannya, mengulas 
senyum ketika ia bergantian melirik kedua sahabatnya. 


"Coach Harrington sudah meniup peluitnya. Good luck, 
Buddy!" ucap Dylan. 


Jangan pergi ke Stop Burger tanpaku, okay? Tunggu hingga 
tryout selesai!" ujar Sam, ia berbalik dan berlari kecil 
menuruni tangga menuju ke arah lapangan. 


“Good luck!" Abby berteriak. 


Sam mengacungkan kedua jempolnya tinggi-tinggi, pemuda 
itu masih berlari kecil ke arah lapangan. 


Atensi Abby dan Dylan terfokus pada murid-murid yang 
sedang melakukan tryout. Sayangnya, Sam mendapat 
giliran beberapa nomor paling terakhir karena ia adalah 
murid tingkat pertama dan namanya diawali dengan huruf 
S: 


Abby memecah keheningan. "Aku percaya Sam akan lulus 
tryout hari ini. Basketball is his life!" 


"Oh yeah?" tanya Dylan, mengisyaratkan Abby untuk 
melanjutkan ceritanya. 


Gadis itu mengangguk. "Sam adalah teman masa kecilku, ia 
orang yang pertama kali memperkenalkanku pada basket. 
Dahulu, kami terbiasa bermain hingga sore hari." Kemudian 
ia tertawa. "Mom panik dan mencariku ke mana-mana, jadi 
kuperkenalkan Sam padanya. Setelah hari itu, beliau tidak 
pernah khawatir jika aku pulang terlambat karena ia tahu 
aku pergi bersama Sam." 


"Kalau begitu, apakah kau jago bermain basket juga?" tanya 
Dylan. 


Abby menggeleng. "Aku tidak pernah bermain basket lagi 
setelah berpisah dengan Sam. Kurasa kemampuan basketku 
sudah hilang sekarang." 


Dylan tersenyum simpul melihat Abby seantusias itu 
menceritakan masa lalunya dengan Sam. Rasanya ingin 
bertukar kehidupan dengan pemuda itu agar ia bisa 
mengenal Abby sejak kecil. 


"Kenangan indah masa laluku sebagian tercipta karna Sam." 
Gadis itu menjeda kalimatnya. "Dan Mom." 


Dylan menoleh ke arah pujaan hatinya. "What happened to 
your Mom?" 


"She's gone," lirihnya. 


Pemuda itu panik ketika mengetahui sudah menanyakan hal 
bodoh pada gadis yang disukainya. 


"I'm sorry, seharusnya aku tidak perlu bertanya." Dylan 
menekuk wajahnya. 


Abby menggeleng. “t's okay, jangan merasa bersalah 
seperti itu. Setelah Mom menikah dan aku lahir, beliau 
selalu berpindah-pindah pekerjaan, hingga lima tahun yang 
lalu ia diterima di salah satu tempat dengan gaji yang 
lumayan." Gadis itu menoleh ke arah Dylan. “Mom bekerja 
di Vortex Laboratory, bagian keuangan." 


Kedua netra Dylan membulat sempurna, pemuda itu 
bagaikan terkena serangan jantung sesaat mendengar fakta 
yang Abby katakan. 


"Yes, my Mom used to work at your Dad's lab, until last year. 
Her name's Amelia Langford." Abby memalingkan 


pandangannya pada murid-murid yang sedang melakukan 
tryout. 


"Ab by lI 


"I know how it feels like, Grayson. Maksudku, ayahmu juga 
tewas dalam ledakan itu, 'kan?" Abby menyunggingkan 
senyum pahit. 


Dylan menggigit bibir. Selain membunuh ayahnya sendiri 
secara tidak langsung, ia juga membunuh seorang wanita 
yang melahirkan gadis di sampingnya. Dadanya terasa 
sesak, ia menunduk dan tidak mengeluarkan sepatah kata 
pun. 


"Sejak Mom tiada, tidak ada lagi yang membuatkanku susu 
cokelat setiap paginya, tidak ada notifikasi di ponselku 
ketika aku pulang terlambat, tidak ada lagi yang 
mendengarkan keluh kesahku di sekolah ketika makan 
malam. Dad selalu berpindah-pindah pekerjaan, tetapi aku 
dan Mom memutuskan untuk selalu bersama dan menetap 
di New Jersey sebelum pindah kembali ke Moorevale. Itulah 
sebabnya mengapa aku akrab sekali dengan Mom." 


"Lalu, ketika ibumu meninggal, kau memutuskan untuk 
tetap tinggal di Moorevale? Bersama ayahmu?" tanya Dylan. 


"No, aku dan Dad tinggal terpisah. Aku masih punya sanak 
saudara di kota ini, meskipun tetap tinggal sendirian di 
rumah. Aku lebih mencintai kota ini daripada New Jersey." 
Gadis itu menoleh ke arah Dylan. "Bagaimana denganmu?" 


"Aku terlahir di kota ini. Dad pertama kali mendirikan Vortex 
Laboratory ketika aku berusia dua tahun. And yeah ...." 
Dylan menoleh ke arah Abby. "My Dad means the world to 
me, same as your Mom. Bagaimana kau bisa tetap 


tersenyum ketika mengetahui Ibumu tewas dalam ledakan 
itu?" 


"Tidak pada awalnya, tetapi itulah takdir, 'kan? Kau harus 
tetap menjalani hidup meskipun seseorang yang berarti 
bagimu meninggalkanmu di belakang?" Abby tersenyum. 


Pemuda itu menatap lekat kedua iris hazel milik gadis cantik 
di hadapannya. Dylan melihat kepedihan di kedua netranya, 
meskipun perkataan yang gadis itu lontarkan berbanding 
terbalik dengan apa yang ia lihat. 


Tidak, Abigail Langford tidak pantas menerima semua ini! 


Abby menyikut lengan Dylan. "Hei, jangan merasa tidak 
enak padaku. Kurasa kita harus tetap berbahagia agar 
mereka tenang di sana, 'kan?" 


"Yeah." 


"Jika aku bisa memutar ulang waktu, aku akan mengatakan 
betapa berharganya Mom bagiku," sambung gadis itu, "/ 
never say love to her. What a shame." 


"Bagaimana jika kau benar-benar bisa memutar ulang 
waktu?" tanya Dylan serius. 


Abby terkekeh. "Kau tahu itu tidak mungkin, 'kan?" 


"Yeah, itu pertanyaan yang konyol, bukan?" Dylan tertawa 
canggung. 


"Kurasa itu bukan sesuatu yang konyol, itu hanya sebuah 
harapan," jawab Abby, "jika aku jadi kau, aku akan berharap 
bisa melakukan itu juga. Akan seru jika Albus Dumbledore 
memberiku jam ajaib yang membuatku pergi ke masa 
sebelum Mom meninggalkanku." 


"Wow, kau tahu tentang hal seperti itu?" Dylan terkagum- 
kagum. "Time travel?" 


"Time traveling is my childhood obsession, you know?" 


"That's cool. Kurasa aku akan memeluk Dad dan meminta 
maaf untuk yang terakhir kali jika aku bisa melihatnya 
sekali lagi," ucap Dylan. 


"What happened?" tanya Abby. 


"| made a mistake. You know, we're just regular teenagers. 
Bahkan aku tidak bisa melihat jasadnya untuk yang terakhir 
kali karena ia tewas di sebuah ledakan." 


"Tapi kurasa Sean Grayson sudah memaafkanmu." Abby 
tersenyum. 


"Amelia juga pasti tahu bahwa kau mencintainya, meskipun 
kau tidak pernah mengatakannya." Dylan membalas 
senyuman gadis di sampingnya. 


"I hope so." Gadis itu menunduk sambil memainkan jemari 
tangannya. "Percakapan kita saat ini benar-benar 
membuatku ingin bisa memutar balikkan waktu." 


"Me too," balas Dylan. 


Kedua remaja itu kembali fokus pada tryout tim basket, 
hanya beberapa antrian lagi giliran Sam akan datang. 
Namun, pikiran Dylan melayang entah ke mana, meskipun 
raganya ada bersama Abby di tribun gymnasium sekolah. 


"Pasti ada sesuatu yang bisa kulakukan," gumamnya. 


"What?" Abby menoleh ke arahnya. "Kau mengatakan 
sesuatu?" 


Dengan cepat Dylan menggeleng. "Nothing." 


"Hei! Sekarang giliran Sam!" Abby menyikut lengan Dylan, 
gadis itu tampak sangat bersemangat. 


Di tengah lapangan, Coach Harrington melemparkan bola 
basket pada Sam. Pemuda itu menangkapnya dengan 
mudah, membuatnya memiliki aura intimidasi yang kuat, 
bahkan sama kuatnya dengan murid-murid yang sudah 
bergabung dalam tim inti. 


Pemuda itu merunduk dan mulai memantulkan bola ke 
lantai. Pandangannya fokus menyisir peluang yang dapat 
dilakukan untuk mencetak skor. 


"Samuel Pierce!" Abby bersiul dan berteriak, kemudian 
bertepuk tangan. 


Sam mendongak ke bangku tribun dan tersenyum pada 
kedua sahabatnya. Momen tersebut dimanfaatkan musuh 
untuk merebut bola. Namun, di luar dugaan, Sam dapat 
menghindarinya. Pemuda itu mengoper bola melalui 
punggung dan mengambilnya dengan tangannya yang lain, 
kemudian berlari sambil melakukan dribbling. 


"Wow! The next Kobe Bryant!" puji Dylan. 


Sam beberapa kali melakukan pivot ketika mencoba 
menghindari lawan. Tidak terasa, pemuda itu sudah berada 
di dekat ring, kemudian ia melakukan shooting dengan 
cantik. Coach Harrington menyalakan peluit ketika Sam 
berhasil mencetak angka, gymnasium dipenuhi oleh riuh 
tepuk tangan penonton dan beberapa pemain di lapangan. 


KKK 


Iryout untuk menentukan siapa pemain baru di tim inti 
sudah selesai. Setelah Sam mandi dan berganti pakaian, 
ketiga remaja tersebut berjalan menelusuri koridor untuk 
makan malam di Stop Burger. 


"How can you do that?" tanya Dylan pada Sam. 


"| told you, basketball is his life!" Abby menjawab. "Aku 
yakin kau berada di urutan lima besar dari semua murid 
yang mengikuti tryout tadi!" 


"Are you kidding me? Sam pasti berada di urutan satu! Atau 
dua, maybe?" sanggah Dylan. 


"Less talking, more walking. I'm starving!" ucap Sam. 


"Duduk manis saja di jok belakang, aku membawa mobil 
hari ini." Abby mengambil kunci mobil dari saku celana dan 
memutarnya dengan jari telunjuk. 


Tiba-tiba, Dylan Grayson berhenti berjalan, pemuda itu 
mematung di tengah koridor. Abby dan Sam menoleh ke 
belakang. 


"Why? Let's go!" seru Abby. 


"Kalian pergi saja duluan, ada yang harus kulakukan." Dylan 
berbalik arah dan berjalan menelusuri koridor berlawanan 
arah dengan kedua sahabatnya. 


"Grayson!" Sam memanggil pemuda itu, tetapi tidak 
mendapatkan respons. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


Skokakakokak 


GLOSSARIUM 


Dribbling: Gerakan menggiring bola dalam permainan 
basket. 


Pivot: Gerakan memutar badan dengan menggunakan 
salah satu kaki sebagai poros putaran. Pivot dapat dilakukan 
sebelum melakukan dribbling, passing ataupun shooting. 


Shooting: Gerakan menembak bola ke arah keranjang 
lawan untuk mendapatkan poin. 


2-9 Riddle 


Dylan Grayson melangkah cepat memasuki laboratorium 
komputer sekolah, pemuda itu duduk di salah satu meja. 
Setelah menyalakan komputer, ia mengetuk-ngetuk meja 
dengan tidak sabar. Tanpa sadar, kakinya bergerak dengan 
sendirinya. 


Setelah komputernya memasuki Windows, pemuda itu 
membuka Google Chrome dan mengetik sebuah nama di 
search engine. 


"Amelia ... Langford ...," gumam pemuda itu. 


Setelah pemuda itu menekan enter, terdapat banyak sekali 
portal berita online yang memuat nama Amelia Langford. 
Pemuda itu membuka salah satu website yang berjudul 
'Daftar Korban Ledakan Vortex Laboratory 2019' dan 
membacanya. 


"She's on this list." Dylan meneguk salivanya. "I killed her." 


Pemuda itu terdiam sejenak sambil mengulum bibirnya. 
Apakah teori film sci-fi yang biasa ia tonton benar? Bisakah 
kita mengendalikan waktu secara penuh, bahkan pergi ke 
masa lalu atau masa depan? Jika ya, dapatkah ia 
menyelamatkan Amelia Langford dan ayahnya? 


"Well, ini konyol. Tetapi, aku harus tetap mencari tahu, 
'kan?" Dylan kembali mengetik. "Dapatkah ... kita 
melakukan ... penjelajahan ... waktu?" 


Terdapat teori-teori yang mendukung apa yang ditanyakan 
pemuda itu. Dylan tersenyum, mulai menggerakan kursor 
dan membuka satu persatu jurnal ilmiah yang muncul di 
search engine. 


Berdasarkan teori relativitas khusus Albert Einstein, semakin 
cepat sebuah objek melaju, maka waktu akan bergerak 
semakin lambat pada objek tersebut. 


Menurut perhitungan Fisika, untuk menciptakan mesin yang 
bisa mengantarkan kita menjelajahi waktu, kita harus 
menemukan objek yang bisa bergerak melebihi kecepatan 
cahaya. 


Dylan membelalak, ia mengingat apa yang pernah 
dikatakan ayahnya sebelum Vortex Laboratory meledak. 
Pemuda itu menatap kedua telapak tangannya. Perlahan, 
cahaya putih kebiruan muncul di sana. 


"ika partikel Neutrino tidak bisa bergerak melebihi 
kecepatan cahaya karena masih memiliki massa, bagaimana 
dengan partikel yang ada di tubuhku? Dad bilang, partikel 
ini tidak memiliki massa, apa itu artinya benda ini dapat 
bergerak melebihi Neutrino? Apakah benda ini juga dapat 
melebihi kecepatan cahaya?" gumamnya, "aku bisa 
mempercepat waktu sebuah benda baik ke masa lalu atau 
masa depan. Apakah aku bisa membawa diriku pergi ke 
masa lalu juga dengan partikel ini?" 


Pemuda itu memejamkan kedua netranya, ia menggeleng. 
"No, no, no. Sekali lagi aku bertindak sembrono, bisa-bisa 
partikel ini nyaris membunuhku seperti waktu itu. Aku harus 
mencari tahu terlebih dahulu." 


Dylan mengetik alamat website laboratorium ayahnya untuk 
mendapatkan informasi mengenai partikel 201X. Namun 
nihil, tampilan layar monitor tidak sesuai dengan apa yang 
ia harapkan. 


This Site Cannot Be Reached. 


Dylan mengernyit. la menekan refresh beberapa kali, tetapi 
hasilnya sama. Website resmi Vortex Laboratory tidak dapat 
diakses. 


"Bodohnya aku!" Pemuda itu bermonolog. "Tentu saja 
website tersebut dinonaktifkan secara otomatis karena tidak 
ada lagi yang membayar domainnya sejak Vortex Laboratory 
resmi ditutup. Kurasa aku harus mencari tahu secara 
manual." 


Kesepuluh jari Dylan Grayson kembali menari-nari di atas 
keyboard komputer. Kali ini ia mengetik 'Partikel 201X.' 


Your Search - Partikel 201X - Did not match any 
website. 


Dylan mengerang putus asa, ia bersandar di kursi dan 
mengacak rambutnya frustrasi. Beberapa saat kemudian, ia 
kembali mengetik. 


"Teori ... Relativitas ... Einstein ...." Lalu pemuda itu menekan 
enter. 


Terdapat banyak sekali artikel dan jurnal ilmiah mengenai 
teori yang dicetuskan oleh ilmuwan tersebut. Dylan 
memilah-milah sekiranya jurnal apa saja yang menurutnya 
berguna. 


Teori Relativitas Khusus Einstein menyatakan, waktu adalah 
relatif dan tidak ada kelajuan yang lebih cepat melebihi 
kecepatan cahaya. Jika ada dua orang pengamat yang 
mengamati suatu peristiwa, yang satu diam dan yang 
lainnya bergerak terhadap peristiwa itu, persamaan 
waktunya tidak akan sama. 


Jika seseorang dapat bergerak melebihi kecepatan cahaya, 
ia dapat menghentikan waktu itu sendiri. Disebutkan bahwa 


semakin cepat makhluk hidup atau benda bergerak, 
semakin lambat waktu berputar. 


"Well, I have this damn particle, but I can't control it." Dylan 
menghela napas pasrah. "Dad, bagaimana kau bisa 
menemukan partikel sekeren ini dan tidak memberitahuku 
cara mengendalikannya?" 


Pemuda itu menggeser kursornya dan asyik membaca 
jurnal-jurnal ilmiah tersebut selama beberapa menit ke 
depan. 


"Konsep time travel adalah berpindah dari ruang dan waktu 
satu ke yang lainnya. Namun, untuk melakukan itu ... aku 
harus mampu bergerak sangat cepat sehingga waktu tidak 
lagi berlaku untukku." 


Dylan menghapus history browser, mengeluarkan Google 
Chrome dan menekan tombol shut down. Setelah komputer 
padam sepenuhnya, ia beranjak dari bangku laboratorium 
dan menggendong ranselnya untuk pergi dari sana. 


"Aku harus melakukan sesuatu secepatnya." 


KKK 


Sore hari, Chloe Wilder dikejutkan dengan kepulangan 
ayahnya yang begitu mendadak dari New York. Lelaki paruh 
baya itu membawa dua juru masak ke dalam rumah. 


Untuk kali ini, Theo pulang lebih cepat dari waktu yang 
dijanjikan. Berbeda dengan biasanya, pria paruh baya itu 
selalu pulang berhari-hari lebih lambat dari jadwalnya. 
Chloe terkejut, tetapi gadis itu merasa senang. 


"Dad, you're home!" seru Chloe. 


"Pumpkin!" jawab Theo sambil tersenyum. 


Perlahan, senyum di wajah Chloe mengembang. Gadis itu 
menatap figur ayahnya dalam waktu yang lama sebelum 
berlari dan melompat ke pelukan pria itu. 


"| missed you so much!" ucap gadis itu sambil memeluk 
tubuh ayahnya erat. 


"What's going on here?" tanya Freya Wilder, ia berjalan 
mendatangi suaminya yang berdiri di depan pintu, 
membuat Chloe melepas pelukannya. 


"Aku tidak ingin kau memasak hari ini." Theo mengelus 
kepala dan mencium kening istrinya. "Dua juru masakku 
hari ini akan membuat makan malam untuk kita." 


"Bolehkah aku meminta secara langsung makanan yang 
ingin kumakan?" tanya Chloe. 


Theo mengangguk. "Of course." 
"Aku ingin spaghetti carbonara," pinta gadis tersebut. 


"Seriously?" Theo mengernyit. "Mereka ini chef Jepang kelas 
dunia. Cobalah meminta masakan yang lebih eksklusif!" 


"Spaghetti carbonara dengan topping caviar?" pinta Chloe 
lagi. 


Theo menggeleng. "No, no, no." 


Chloe mendesah pelan. "Fine. Sashimi moriawase. Aku ingin 
semua jenis ikan lengkap, termasuk salmon." 


Kedua juru masak tersebut tersenyum, kemudian 
membungkuk untuk memberi hormat. "Your wish is our 
command, Miss. Wilder." 


Gadis itu menatap kedua chef yang dibawa ayahnya 
berjalan menuju dapur. Chloe adalah putri dari CEO multi- 
company terkemuka di Amerika, tetapi ia tidak pernah 
terbiasa dengan kemewahan yang diberikan Theo. 


KKK 


Beberapa jam kemudian, Theo berserta istri dan putrinya 
sudah duduk rapi di atas meja makan. Kedua juru masak 
yang disewa pria itu sudah selesai belanja dan memasak, 
mereka membawa hidangan-hidangan yang sudah dibuat 
dan meletakannya di atas meja makan. Chloe melihat 
sashimi moriawase yang ia minta, steak wagyu, sup jamur 
truffle, dan lain sebagainya. Dua botol wine untuk kedua 
orang tuanya juga sudah dipersiapkan di atas meja. 


Keluarga Wilder mulai menyantap hidangan di atas meja. 
Suasana makan malam sungguh khidmat. Tidak ada 
dentuman suara sendok atau garpu yang berbenturan 
dengan piring. 


"jadi, bisakah kau ceritakan padaku ada event spesial apa 
kali ini?" tanya Freya pada suaminya. 


"Yeah. Hari ini tidak ada yang berulang tahun, juga bukan 
peringatan pernikahan Mom dan Dad," tambah Chloe. 


Theo menelan makanan yang ada di mulutnya sebelum 
mulai berbicara. "Kalian ingat, kalau anak perusahaan 
Stellar Inc. sudah menandatangani kontrak kerjasama 
dengan salah satu perusahaan tambang di Dubai?" 


Chloe dan Freya mengangguk. 


"Lusa aku akan terbang ke Dubai dan melakukan meeting 
dengan mereka. Aku akan mengusulkan pembagian 


keuntungan untuk hasil tambang minyak menjadi 50:50," 
jawab Theo, "aku ingin meminta doa dari istri dan putriku." 


"Aaaw, jadi Dad akan pergi lagi lusa?" tanya Chloe dengan 
kecewa. 


"Apakah itu tidak berlebihan? Share 25:75 saja Stellar Inc. 
sudah untung besar," tanya Freya. 


Theo menggeleng. "Aku merugi karena Vortex Laboratory 
kini ditutup secara permanen. Padahal aku sudah menjadi 
pemegang saham preferen di sana. Uang yang kudapatkan 
dari investasi itu tidak sedikit. Aku ingin pendapatan yang 
sama dengan investasiku waktu itu." 


Ah, Chloe Wilder hampir lupa kalau ayahnya pernah menjadi 
pemegang saham preferen di laboratorium itu. Beliau 
membiayai banyak proyek yang dilakukan oleh ilmuwan di 
sana. Namun, sejak laboratorium itu hancur, para pemegang 
saham tidak bisa lagi menanam saham di sana. 


"Apakah mereka akan menyetujui permintaanmu?" tanya 
Chloe. 


Laki-laki paruh baya itu tersenyum. "Tentu saja. Stellar Inc. 
akan memberikan teknologi yang lebih canggih. Mereka 
tidak akan bisa menolaknya, tawaranku jelas akan 
mempermudah pekerjaan mereka." 


"Ya. Kudengar meskipun masyarakat Dubai juga 
mengembangkan alat-alat canggih, teknologi mereka tidak 
bisa menggali minyak seakurat apa yang dibuat Stellar Inc." 
Freya merespon. 


"Yeah, I'm just trying to help," jawab Theo sambil memotong 
steak wagyu-nya, kemudian menoleh ke arah Chloe, "kau 


boleh berkuliah di mana saja yang kau inginkan. Harvard? 
Stanford? Kau tidak perlu khawatir soal uang." 


Chloe mengernyit. "What? Dad tidak berencana menyogok 
universitas tersebut agar aku bisa berkuliah di sana, 'kan?" 


"Of course not!" Theo terkekeh. "/ mean, putriku akan 
merantau, 'kan? Aku akan membelikan satu unit apartemen 
termewah di dekat kampusmu. Kau ingin Audi? Aku akan 
membelikannya untukmu." 


"Oh, no. That's too much!" Chloe protes. 


Theo menekuk wajahnya. "Oh ayolah, biarkan Pak Tua ini 
membahagiakan anaknya! Kau bahkan tidak membiarkanku 
memberimu mobil sekarang!" 


"Yeah, itu karena aku tidak ingin terlihat mencolok di 
sekolah. Lagipula, Kelsey bisa menjemputku!" jawab Chloe. 


Freya tertawa kecil. "Kurasa Chloe belum sadar betapa 
pentingnya mobil dan apartemen yang nyaman selama 
berkuliah." 


“Riiight!" Theo menyetujui argumen istrinya. 


"Whatever. Jika Dad bersikeras, belikan aku mobil yang 
biasa saja, oke? Aku tidak ingin terlihat mencolok di 
kampusku kelak!" pinta Chloe. 


"Deal." Theo meneguk wine-nya. 


"Terkadang aku lupa kalau Stellar Inc. pada awalnya hanya 
perusahaan video game, dan sekarang perusahaanmu 
berkembang pesat! Kini kau mengembangkan berbagai 
macam teknologi termasuk A/." Freya mencium pipi laki-laki 
di sampingnya. "Your father will be proud of you." 


"Yeah. Grandpa mungkin sedang tersenyum bangga di 
surga." Chloe ikut tersenyum. 


"Whatever it takes for my family, right?" Theo tersenyum, ia 
mengangkat gelas wine-nya di tengah meja. "Untuk Stellar 
Inc." 


Freya tersenyum, ia mengangkat gelas wine-nya juga. 
Berbeda dengan Chloe, karena ia masih di bawah umur, 
gadis itu mengangkat gelas sparkling water. 


Cling! Bunyi dari gelas yang saling beradu ketika keluarga 
Wilder bersulang. 


"Untuk Stellar Inc.," ucap Chloe dan Freya bersamaan. 


"uga untuk putri kesayanganku." Theo menoleh ke arah 
Chloe. "l'Il do everything for your happiness. I love you, 
Pumpkin." 


Chloe tidak dapat menahan dirinya untuk tersenyum. Gadis 
itu menatap kedua netra Theo untuk beberapa saat. 


"I know," ucapnya, "Ilove you too." 


Gadis itu merasa sangat senang. Malam ini, ia merasa 
menjadi putri seorang Theo Wilder secara keseluruhan. 
Tidak ada lagi drama bohong mengenai janji-janji palsu 
ayahnya, yang ada hanyalah kehangatan yang diberikan 
pria itu. 


Chloe berusaha melupakan perihal kepergian ayahnya dua 
hari lagi ke Dubai. Selama Theo ada, seharusnya ia terfokus 
menikmati momen saat ini, 'kan? 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


Skokokakokak 


GLOSSARIUM 


Saham preferen (Preferred stock): Bagian saham yang 
memiliki tambahan hak dan keuntungan melebihi saham 
biasa. Pemilik saham preferen tentu saja berpengaruh besar 
terhadap keputusan yang diambil perusahaan, karena 
jumlah investasi yang mereka lakukan lebih besar daripada 
pemilik saham biasa (common stock). 


2-10 Judgement Day 


Chloe Wilder membuka kedua netra. Gadis itu berdiri di 
sebuah ruangan hitam yang sangat luas, entah seluas apa 
hingga ia tidak bisa melihat di mana ujungnya. Tidak ada 
dinding dan langit-langit yang membatasi ruangan itu. 


Terdengar suara percikan air ketika Chloe melangkah. Ketika 
gadis itu menunduk, menyadari bahwa ruangan ini hanya 
berisi genangan air setinggi mata kaki. 


Gadis itu dapat melihat pantulan bayangannya sendiri di 
permukaan air. Pakaian yang dikenakan Chloe saat ini 
adalah sebuah dress katun selutut berwarna putih, tidak ada 
atribut lain termasuk sepatu.. Rambut merahnya tergerai 
rapi. 


"Hello?" Gadis itu berteriak. 
Tidak ada jawaban kecuali gaung dari suaranya sendiri. 


Gadis itu melangkah dan terus melangkah hingga kedua 
kakinya lelah. Ruangan tempat di mana ia berada benar- 
benar tidak berujung. 


Bagaimana bisa ia ada di sini? Yang terpenting, bagaimana 
ia bisa keluar dari sini? 


Hari pembalasan akan tiba. 


Chloe terkejut. la mendengar suara bariton seorang pria 
yang menghasilkan gaung di segala arah. Suaranya cukup 
besar, pria itu seakan-akan berbicara melalui pengeras 
suara. 


"Who's there?" teriak Chloe. 


Langit akan menghukum manusia yang berbuat keji. 
Langit akan membawanya ke neraka dan 
membakarnya hidup-hidup. 


Suara bariton itu kembali membuat Chloe merinding. Jujur 
saja, gadis itu merasa takut, seakan-akan Tuhan sedang 
berbicara dengannya langsung. 


Chloe ingat betul sesaat yang lalu ia sedang makan malam 
bersama keluarganya. Apakah malaikat maut 
mendatanginya tanpa ia sadari? 


Langit akan memberi balasan untuk manusia yang 
berbuat baik hingga akhir hayatnya. Langit akan 
memberikannya kebahagiaan yang kekal. 


"Berhenti bermain-main denganku!" teriak Chloe lagi. 


Gadis itu berlari sambil menoleh kanan kirinya. Tidak ada 
lagi suara pria yang bergema di seluruh sudut ruangan, 
melainkan gemericik air ketika kedua kakinya beradu 
dengan lantai. 


Di satu titik, gadis itu kelelahan. la membungkuk sambil 
mengatur napasnya. Entah sudah berapa lama Chloe 
berlari, ruangan itu benar-benar tidak berujung. 


"Chloe?" 


Chloe menoleh ke belakang ketika seseorang 
memanggilnya. Terlihat dua figur manusia berusia akhir 
empat puluh tahunan dengan jenis kelamin yang berbeda. 
Mereka berdiri mematung di sana. 


"Mom? Dad?" tanya gadis itu. 


Di sebelah kedua orang tuanya, perlahan muncul sosok 
Kelsey. Tubuhnya yang transparan perlahan terlihat jelas. 


"Kelsey?" 


Kelsey dan kedua orang tuanya mematung, tidak menjawab 
sapaannya. Chloe mendengar gemericik air yang dihasilkan 
oleh langkah kaki di belakangnya. Gadis itu memutar tubuh 
dan melihat Dylan berjalan perlahan menghampirinya. 


"Dylan? What is this?" tanya Chloe. 
"| don't know," jawabnya, "where are we?" 


Pemuda itu memakai kemeja lengan panjang dan celana 
bahan berwarna putih, senada dengan dress yang 
dikenakannya. 


"No idea," ujar Chloe, "apakah kau mendengar suara itu?" 
Dylan mengernyit. "Suara apa?" 


Chloe tidak memerhatikan bahwa kini banyak sekali orang- 
orang yang hadir di sana, baik orang yang dikenalnya 
maupun tidak. Pakaian mereka berwarna putih, sama 
sepertinya. Awalnya tubuh mereka terlihat transparan, 
tetapi perlahan sosoknya menjadi jelas. 


Hanya dalam sesaat, Chloe dan Dylan dikelilingi oleh 
ratusan manusia berpakaian putih. 


Apakah dirimu pantas berada di surgaku? 
"Suara itu lagi!" seru Chloe. 


"Aku tidak mendengar apa pun!" jawab Dylan. 


Chloe mendengar sesuatu yang besar terjatuh ke dalam air. 
Gadis itu menoleh ke sumber suara, melihat seseorang yang 
tidak dikenalnya terjatuh ke dalam air dan tenggelam, 
diikuti oleh beberapa orang yang lain. 


"Oh, no! Kita harus menolong mereka!" seru Chloe histeris. 
Tidak ada yang bisa lolos dari hari pembalasan. 


Chloe berlari untuk menyelamatkan orang-orang yang 
tenggelam di hadapannya, tetapi selalu gagal. Kedua 
netranya menatap horor ke semua orang yang perlahan 
lenyap dari hadapannya. 


"Chloe!" Terdengar suara teriakan dari seseorang yang 
dikenalnya. 


"No! Kelsey!" Gadis itu berlari secepat yang ia bisa. Namun 
terlambat, sepupunya itu sudah pergi dilahap oleh air. 


Belum berakhir sampai di situ, kini giliran kedua orang 
tuanya yang tenggelam tepat di hadapannya. Bulir-bulir air 
mata terjatuh di kedua pipinya, tangisnya pecah. 


Apakah dirimu pantas berada di surgaku? 


Tiba-tiba, Chloe merasakan ada lubang di bawah kakinya. 
Secara misterius, sebuah pusaran air muncul dari sana. 
Hanya dalam sekejap, tubuh gadis itu terhisap ke dalamnya. 


Gadis itu berteriak. Namun, sebelum seluruh tubuhnya 
terhisap oleh pusaran air, ia merasakan genggaman 
seseorang di tangannya. Dylan Grayson 
menyelamatkannya. 


"Aku tidak akan melepasmu lagi kali ini!" ucap pemuda itu. 


Chloe menangis. Gadis itu merasa sangat takut. Apa yang 
ada di dalam lubang tersebut? Apakah sesuatu itu akan 
membunuhnya? Apakah dirinya pantas untuk tenggelam? 


Mengapa? Dosa apa yang telah Chloe lakukan di dunia? 
Tidak ada yang bisa lolos dari hari pembalasan. 


Sayangnya, telapak tangan Dylan yang licin tidak sanggup 
menahannya. Hanya dalam satu embusan napas, tubuh 
Chloe terhisap masuk ke dalam pusaran air dan tenggelam. 


"Chloe! No!" Pemuda itu berteriak histeris. 


Di dalam air, Chloe berusaha menahan napas dan mencoba 
menenangkan diri. Setelah keadaan tubuhnya menjadi lebih 
stabil, gadis itu sekuat tenaga berenang kembali menuju 
lubang di permukaan. Sayangnya, sesuatu melilit kedua kaki 
dan lehernya. 


Gadis itu berteriak dan memberontak, terdapat banyak 
gelembung udara yang keluar dari mulutnya. Chloe 
berusaha melepas jeratan benda tersebut dari lehernya, 
tetapi gagal. Di satu titik, dirinya kehabisan napas, seluruh 
energinya terkuras habis. Perlahan, kedua netranya 
menutup. 


Chloe membuka kedua netra dan duduk tegak dengan 
cepat. Lagi-lagi ia dibuat tidak tenang oleh mimpi 
bodohnya. Gadis itu meraba-raba lehernya dan 
mengembuskan napas lega ketika tidak ada lagi sesuatu 
yang menjeratnya. 


Napasnya memburu, gadis itu mencoba untuk 
menenangkan diri. Setetes keringat mengalir di pelipisnya, 
gadis itu menatap kosong ke depan. 


Ketika mengerjap, kristal bening mengalir di pipi kirinya. Ia 
terisak, kemudian menyeka air matanya dengan buku 
tangan. Gadis itu menjambak rambutnya dengan kasar dan 
mengacak-acaknya. 


"Apa yang Dylan Grayson ingin sampaikan padaku? Apa 
yang ingin langit sampaikan padaku? Stupid dream!" seru 
gadis itu frustrasi. 


Setelah puas menjambak rambutnya, gadis itu berhenti. Ia 
memeluk kedua lututnya dan menopangkan dagu di sana. 
Chloe melamun untuk waktu yang cukup lama. 


Atensi gadis itu teralihkan pada ponsel yang berada di atas 
mejanya. Waktu menunjukkan pukul dua dini hari. Chloe 
tidak boleh mengulur waktu lebih lama lagi, ia harus segera 
berbicara dengan Dylan Grayson. 


Chloe mengambil ponselnya, gadis itu membuka aplikasi 
Instagram dan mengetik nama 'Dylan Grayson' di kolom 
pencarian. Ketika akun sosial media pemuda itu sudah 
terbuka, Chloe melihat jumlah followers Dylan Grayson yang 
jauh melampaui batas normal untuk remaja seusianya, yaitu 
20 ribu pengikut! Setelahnya, ia menggulir layar ponsel 
untuk melihat-lihat galeri di profil pemuda itu. 


"Popularitasnya sungguh luar biasa." la bergumam. 


Setelah puas melihat-lihat akun Instagram milik Dylan, 
gadis itu mengetuk opsi direct message. 


Dylan Grayson, we need to talk. | 


Gadis itu menggeleng, ia mengetuk opsi backspace 
kemudian kembali mengetik sebuah pesan. 


Hello, l'm Chloe. | 


Lagi-lagi, Chloe mengetuk opsi backspace di layar keyboard- 
nya. 


"Memangnya ia akan membaca message-ku? Kurasa tidak," 
gumamnya lagi. 


la beralih membuka aplikasi Gmail dan berniat untuk 
membuat surel. Chloe mengingat apa yang dikatakan oleh Q 
terakhir kali mereka bertemu. 


"Kau bisa mengirimkanku sebuah e-mail jika kau 
membutuhkan bantuan atau ingin berbagi informasi 
padaku," ucapnya. 


"Mengapa tidak WhatsApp? Semua orang lebih memilih 
WhatsApp dibandingkan e-mail, kau tahu?" 


Pemuda itu tidak menjawab, melainkan mengeluarkan 
selembar kartu nama dengan desain yang cukup simple dari 
dalam dompetnya. Chloe mengambil kartu nama tersebut 
dan membaca isinya. 


PRIVATE INVESTIGATOR 
Q 


Q@gmail.com 


"Are you kidding me? Namamu memang hanya Q?" Chloe 
terkekeh. 


Chloe mengerjap, tersadar dari lamunan. Kedua ibu jari milik 
gadis itu mengetuk keyboard di layar ponsel dan mulai 
membuat sebuah surel. 


To: Q@gmail.com 
Subject: Please read ASAP 


We need to talk. I have another information. Kita harus 
bergerak cepat. 
- Chloe | 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-11 Riddle 


Setelah melakukan pencarian secara online tempo hari, 
Dylan Grayson tetap tidak menyerah untuk mengetahui 
segalanya tentang Partikel 201X. Sayangnya, tidak ada hasil 
apa pun di internet. Satu-satunya cara untuk 
menyelidikinya adalah melalui data internal sang ayah. 


Waktu menunjukkan pukul enam sore, Dylan membuka 
kunci pintu ruang kerja sang ayah, kemudian melangkah 
masuk. Atensinya tertuju pada rak buku di belakang meja 
kerja Sean, pemuda itu mengambil beberapa buku literatur 
dan meletakkannya di atas meja. 


Dengan cepat tangannya menelusuri lembar demi lembar, 
kedua netranya bergerak cepat memindai kata demi kata. 
Ketika data yang dicari tidak ditemukan, Dylan melakukan 
hal yang sama dengan buku-buku lain. 


"Fisika kuantum, elektromagnetik, sub-atom. Yeah, yeah, 
aku tahu, but no, not helping." Pemuda itu bergumam 
sambil membolak-balik halaman. 


Setelah mencari data di buku literatur, Dylan membuka laci 
kerja ayahnya dan beralih pada arsip-arsip milik Sean, baik 
ketika pria itu masih melajang maupun setelah menikah dan 
mendirikan Vortex Laboratory. Pemuda itu membaca seluruh 
map arsip yang dimulai dari huruf A hingga Z. 


Dylan membuka satu per satu map di laci kerja Sean, kedua 
netranya kembali bergerak cepat untuk memindai label 
tulisan di arsip tersebut. 


Kedua alis Dylan bertaut ketika menemukan beberapa 
berkas dengan bahasa selain Inggris. "What the hell is this?" 


Di antara semua itu, terdapat dua map yang kosong. 
Pemuda itu mengerutkan dahi, kemudian memisahkan map- 
map itu. Kedua map yang kosong berawalan dari huruf C 
dan I. Dylan membaca labelnya. 


"CRONOS ...." Pemuda itu bergumam. "ICARUS ...." 


Dylan berdecak kesal. Selain tidak ada data mengenai 
Partikel 201X, kedua map yang ada di tangannya ini juga 
sangat mencurigakan. Untuk apa Sean memiliki map yang 
tidak berisi berkas apa pun? Bagaimana dengan arsip 
dengan bahasa asing? Pemuda itu tidak paham apa 
maksudnya. 


"Well, aku berani bertaruh kau menyimpan sesuatu di dalam 
laptopmu, Dad." 


Pemuda itu beranjak, merapikan kembali arsip-arsip di map 
yang sudah ia baca kemudian berkeliling ruangan untuk 
mencari /aptop milik Sean. Setelah membuka beberapa laci 
dan lemari, pemuda itu menemukannya. 


Dylan meniup debu di atas Macbook milik Sean, kemudian 
meletakkannya di atas meja. Pemuda itu menekan tombol 
power, tetapi tidak ada reaksi apa pun. 


"Are you kidding me?" gerutu pemuda itu. la mengambil 
charger laptop ayahnya di laci yang sama, kemudian mulai 
mengisi daya baterainya. 


Sambil mengisi daya, Dylan mencoba membuka website 
Vortex Laboratory melalui ponselnya. Nihil, situs tersebut 
masih tidak bisa diakses. Kali ini, ia mencoba membukanya 
dengan menggunakan VPN. Sayangnya, hasilnya sama. 


Setelah lima belas menit mencoba, pemuda itu menyerah. la 
meletakkan ponselnya di atas meja dan kembali menekan 


tombol power di Macbook milik Sean. 
"Bravo!" seru Dylan. Laptop milik Sean berhasil menyala. 


Namun, kesenangannya tidak berlangsung lama, rupanya 
laptop milik Sean terlindungi oleh password. Dylan 
mengerang, ia mencoba berbagai susunan angka yang 
terlintas di otaknya, seperti tanggal lahir Sean, tanggal lahir 
ibunya maupun dirinya, serta tanggal pernikahan kedua 
orang tuanya. Pemuda itu bahkan mencoba kombinasi 
nomor lotre yang pernah Sean menangkan, semuanya nihil. 


Pemuda itu menyerah, ia menghela napas dan bersandar di 
kursi kerja milik Sean. 


"Dylan, what are you doing?" tanya Nancy yang tiba-tiba 
sudah ada di depan pintu. 


"M-mom?" jawab Dylan gugup, "a-aku sedang berusaha 
membuka laptop milik Dad. Di sana ada foto-fotoku semasa 
kecil. Tiba-tiba saja aku merindukannya." 


"Aaaaw, Honey," Nancy menekuk wajahnya, ia berjalan 
menghampiri putra semata wayangnya, kemudian mengelus 
pemuda itu. "Dad selalu mem-backup foto-foto penting 
melalui Google Drive, 'kan? Apakah kau sudah 
mengeceknya?" 


"Oh, yeah. I forgot. Aku akan mengeceknya." Dylan 
berbohong. "Aku hanya penasaran, apakah Mom tahu 
password di laptop milik Dad?" 


Nancy mengernyit. "Sean tidak pernah memberi password 
apa pun pada semua gadget-nya. Kalau pun iya, kurasa 
kombinasi angkanya adalah tanggal lahirku." 


"Mom pasti bercanda! Se-simple itu? Aku sudah mencoba 
memasukkan tanggal lahirmu, tapi gagal!" 


Nancy menggeleng. "Sean selalu memberitahuku jika ia 
memberi password di gadget-nya." Atensi wanita itu 
teralihkan pada layar Macbook milik Sean, ia mengetik 
beberapa angka di keyboard dan menekan enter, kemudian 
mengernyit. "Aneh sekali. Terakhir kali, Mom ingat betul 
password di ponsel Sean adalah tanggal lahirku. Kukira ia 
melakukan hal yang sama pada laptopnya." 


"Kau berusaha mengatakan padaku bahwa hantu Dad yang 
mengganti password-nya setelah ia meninggal?" tanya 
Dylan gemas. 


Wanita itu tertawa kecil. "Tentu saja tidak! Mengapa kau 
bersikeras ingin mengetahuinya?" 


"Just curious," jawab Dylan bohong. 


Nancy menghela napas, ia mengelus pucuk kepala Dylan. 
"Berhenti berkeliaran di ruang kerja ayahmu yang penuh 
dengan debu ini dan bantu Mom menyiapkan makan 
malam!" Setelah itu, ia berjalan keluar ruangan. 


"l'Il be there in five minutes!" serunya. 


Setelah kepergian Nancy, Dylan Grayson menerawang ke 
sisi lain ruang kerja ayahnya, tatapannya kosong. Pemuda 
itu memiliki banyak pertanyaan di benaknya. Mengapa data 
mengenai partikel 201X tidak bisa ia dapatkan di mana 
pun? Lalu, apa itu CRONOS dan ICARUS? Mengapa Sean 
memiliki map kosong dengan label bertuliskan seperti itu? 


Yang terpenting, apa sebenarnya Partikel 201X itu dan 
mengapa benda itu bisa ada di Vortex Laboratory? 


"Honey!" Nancy berteriak. 


"I'm coming!" Pemuda itu balas berteriak, ia beranjak dan 
berjalan keluar ruangan. 


Sesampainya di dapur, Dylan melihat ibunya membuka 
pintu kulkas, kemudian menutupnya kembali. Lalu beliau 
mengecek lemari penyimpanan di bawah kitchen set. 


"Mom kehabisan telur, bacon, mentega, dan roti untuk 
sarapan esok hari. Bisakah kau pergi ke supermarket untuk 
membelinya? Mom akan menyiapkan makan malam selama 
kau berbelanja." 


Dylan mengerang. "Seriously, Mom? Sekarang matahari 
sudah terbenam!" 


"t slipped my mind, okay? Kalau begitu, kau sarapan 
dengan sandwich Subway saja," jawab Nancy santai. 


Dylan menghela napas pasrah, ia sudah bosan dengan 
sandwich cepat saji. Pemuda itu mengulurkan tangannya 
pada Nancy. "In one condition. Aku ingin uang jajan 
tambahan." 


Nancy memutar bola matanya dan berdecak kesal. Pada 
akhirnya, wanita itu mengangguk, membuat Dylan terkekeh. 
Setelah diberi uang jajan tambahan, pemuda itu mengambil 
jaketnya dan bergegas pergi ke supermarket. 


KKK 


Di waktu yang sama, Chloe Wilder sedang duduk di kursi 
penumpang mobil milik Kelsey. Saudari sepupuan itu baru 
saja pulang dari mall untuk melakukan ritual bulanan 
wanita, yaitu berbelanja. Gadis itu meminta sepupunya 
untuk menghentikan mobilnya tepat di depan minimarket. 


"Are you sure? Aku bisa menemanimu dan mengantarmu 
pulang kalau kau mau," tanya Kelsey. 


Chloe menggeleng dan tersenyum. "It's okay. Minimarket ini 
dekat sekali dengan rumahku, aku hanya membeli camilan 
sebentar lalu pulang. Sekarang sudah jam delapan malam, 
sebaiknya kau bergegas atau Auntie akan mencarimu." 


Kelsey mengembuskan napas berat. "Yeah, but Uncle Theo 
will kill me if I leave you alone here." 


"Dad sedang tidak di rumah, kau aman! Lagipula, rumahku 
dan rumahmu tidak searah, 'kan?" 


Chloe tidak pernah bebas pergi ke mana pun yang ia mau, 
terlebih lagi di malam hari. Terkadang menjadi putri dari 
seorang billionaire membuatnya lelah. Theo Wilder sangat 
protektif pada putrinya, pria itu bahkan pernah menyewa 
bodyguard dan supir untuk putrinya sedangkan Chloe tentu 
merasa risi dengan hal itu. 


Pada akhirnya, Theo mengurungkan niatnya dengan satu 
syarat: jika ingin pergi jauh, Chloe harus pergi bersama 
Kelsey dengan menggunakan mobil. Hanya gadis itu satu- 
satunya yang dipercaya untuk menjaga Chloe. Opsi terakhir 
yang Theo berikan adalah Uber Taxi. 


"Be safe, okay?" ujar Kelsey. 
"I'm sixteen, Kelsey!" Chloe protes. 
Kelsey terkekeh. “1 know." 


Setelah berpamitan, Chloe keluar dari mobil Kelsey dan 
berjalan menuju mini market, sedangkan Kelsey kembali 
mengemudikan mobilnya menuju rumah. 


Chloe membuka pintu minimarket dan berjalan menuju rak 
camilan. Gadis itu mengambil beberapa kemasan potato 
chips dan wafer cokelat kesukaannya, tidak lupa mampir ke 
rak pendingin untuk mengambil es krim mangga. Setelah 
semua yang ia inginkan terbeli, gadis itu berjalan menuju 
kasir untuk melakukan pembayaran. 


Setelah itu, Chloe keluar dari sana dan membuka kemasan 
es krim yang baru saja ia beli, lalu mulai melumatnya. 
Sambil berjalan, gadis itu mengeluarkan ponsel dari 
sakunya dan membuka aplikasi Gmail. 


Ibu jari gadis itu menggulir layar ponselnya ke bawah untuk 
melakukan refresh di inbox, kemudian mengecek kolom 
spam. Entah sudah berapa kali ia melakukan itu, hasilnya 
tetap sama, tidak ada surel balasan dari O. 


"Tak ada balasan juga. Siapa yang memintaku untuk 
menghubunginya duluan, huh?" gerutu Chloe. 


Gadis itu mencoba untuk mengirim surel sekali lagi, 
berharap pesan darinya menumpuk di inbox pemuda itu 
sehingga lebih mudah terlihat. 


Setelah melangkah cukup jauh, tiba-tiba Chloe merasakan 
kehadiran seseorang di depannya, dengan refleks tubuh 
gadis itu berbelok ke kanan untuk menghindar tanpa 
memalingkan pandangannya dari ponsel. Di luar dugaan, 
seseorang di depannya juga bergerak ke kanan dan 
menghalangi langkahnya. 


Sontak gadis itu mendongak untuk menatap wajah 
seseorang di depannya. Betapa terkejutnya ia ketika melihat 
pria berusia sekitar tiga puluh tahunan dengan kedua pipi 
yang tirus serta lingkaran hitam di bawah matanya. Chloe 
juga melihat sebuah piercing di hidungnya. Atensi gadis itu 


teralihkan ketika merasakan sesuatu mengenai perutnya, 
membuatnya menunduk. 


Kedua netranya membulat sempurna ketika melihat sebuah 
pisau lipat tepat mengarah ke perutnya. Es krim mangga 
dan barang-barang belanjaan yang ada di genggamannya 
terjatuh ke tanah. 


"| can stab you right now if I want," bisik pria itu, "ikutlah 
dengan damai tanpa berteriak, maka nyawamu akan aman." 


Chloe membalikkan tubuhnya untuk kabur. Sayangnya, 
seorang pria berotot dengan hoodie menghalangi jalannya. 
Gadis itu langsung tahu bahwa pria di depannya adalah 
komplotan yang sama dengan pria yang menodongkan 
pisau padanya. la menoleh ke kanan kirinya, tidak ada 
seorang pun yang berada di dekatnya, membuatnya sulit 
untuk meminta tolong. Jantungnya berdetak berkali-kali 
lebih cepat. 


Faktanya, Chloe tidak tahu ke mana kakinya melangkah, ini 
bukan jalan yang biasa ia lewati untuk pulang. Gadis itu 
terlalu fokus pada ponsel, membuatnya tersesat semakin 
jauh dari rumah. 


"Oho! Apakah itu iPhone 11 Pro?" seru si pria berotot ketika 
atensinya tertuju pada ponsel di tangan Chloe. 


Tamatlah riwayat Chloe, sepertinya mereka akan merampok 
seluruh benda yang dibawa olehnya. 


Pria dengan piercing menodongkan kembali pisaunya ke 
perut Chloe dan melakukan gestur mematahkan kepalanya 
ke kanan, mengisyaratkan gadis itu untuk masuk ke gang 
sepi tepat di sebelah kanannya. 


"Jalan ke gang!" desak pria itu dingin. 


Wajah gadis itu pucat pasi, setetes keringat mengalir di 
pelipisnya. Chloe tidak memiliki pilihan lain selain menurut, 
ia melangkahkan kakinya menuju gang sepi, diikuti oleh 
seringai kedua pria di belakangnya. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-12 Missing Pieces 
Walmart Supermarket, Moorevale, USA. 


Dylan Grayson berdiri di depan kasir supermarket, 
menunggu wanita berusia dua puluh tahunan di depannya 
memproses belanjaan. 


"18 dollar50 sen," ucap kasir. 


Pemuda itu merogoh sakunya dan mengeluarkan beberapa 
lembar uang yang diberikan oleh Nancy. Setelah menerima 
kembalian, Dylan keluar supermarket sambil membawa 
kantung belanjaan. 


Pemuda itu menggigil, angin dingin Kota Moorevale berhasil 
menembus kain yang melindungi tubuhnya. Meskipun Dylan 
memakai hoodie, dinginnya malam tetap terasa menusuk 
akibat celana pendek selutut yang dikenakannya. 


"Aku tidak akan keluar rumah memakai celana pendek lagi 
lain kali," gerutu Dylan. 


Sepasang kaki milik pemuda itu bergerak menelusuri 
jalanan kecil di Kota Moorevale. Melewati jalan pintas adalah 
keputusan yang tepat, mengingat waktu sudah menunjukan 
pukul delapan tepat. Hari semakin larut dan pemuda itu 
ingin segera sampai ke rumah untuk makan malam. 


Di persimpangan jalan, pemuda itu melihat dua pria 
berpakaian gelap di depan sebuah gang sempit. 
Langkahnya terhenti, ia bersembunyi di balik tiang listrik 
dan mengintip. Ketika melihat lebih jelas, Dylan sadar 
bahwa kedua pria tadi sedang berbuat jahat pada seorang 
gadis. 


Gadis berambut panjang yang berdiri sekitar lima puluh 
meter darinya terlihat ketakutan, wajahnya pucat pasi. la 
menoleh ke kanan kirinya untuk meminta pertolongan. 
Sayangnya, di sana tidak ada seorang pun yang melintas. 


Kedua pria berpakaian gelap tersebut membawa gadis itu 
masuk ke dalam gang. Dylan merasa tidak boleh diam saja, 
hanya dirinya satu-satunya harapan agar hal buruk tidak 
terjadi pada gadis itu. Setelah mengumpulkan seluruh 
keberanian, Dylan berjalan mengendap-endap menuju gang 
kecil tersebut dan bersembunyi di balik bak sampah. 


Dylan mendongak dan melihat kanan kirinya. Sialnya, di 
jalanan sepi tersebut tidak ada CCTV dan warga yang 
melintas. Pemuda itu merogoh sakunya dan mengeluarkan 
ponsel, kemudian melakukan panggilan ke 911. 


"911. What's your emergency?" tanya seseorang di balik 
telepon. 


"Saya sedang menyaksikan dua orang penjahat yang 
sedang berbuat buruk pada seorang gadis," bisiknya. 


"Seperti apa keadaan di sana?" 


"Hmm ...." Dylan bergumam. "Mereka membawa gadis itu ke 
dalam gang sempit. Gadis tersebut terlihat ketakutan." 


"Apakah mereka terlihat mengancam atau akan 
mencelakakan gadis itu?" tanya operator lagi. 


"Yes!" 
"Bagaimana cara mereka mencelakakan gadis itu?" 


Dylan berdecak kesal. "Bisakah MPD datang langsung ke 
lokasi kejadian tanpa banyak bertanya?" 


"Maafkan kami. Kami tidak bisa melakukan itu tanpa data 
yang jelas " 


“Screw it!" Dylan menutup panggilan telepon dengan 
jengkel saat melihat gadis itu menyerahkan ponselnya 
secara cuma-cuma pada kedua pria itu. 


Atensi Dylan kembali pada gadis di ujung gang sempit, ia 
harus melakukan sesuatu sebelum kedua pria itu selesai 
mencuri seluruh harta gadis malang itu, atau bahkan 
melecehkannya! 


Tiba-tiba Dylan keluar dari tempat persembunyian, ia 
menjatuhkan kantung belanjaan dan menyalakan kamera di 
ponselnya untuk merekam kejadian tersebut. Pemuda itu 
melakukan zoom in di layar ponsel sehingga wajah kedua 
preman itu terlihat jelas. Sayangnya, wajah gadis itu 
tertutup oleh tubuh salah satu preman sehingga kamera 
Dylan tidak bisa merekam wajahnya. 


Pria yang mengenakan hoodie memergokinya, ia memekik. 
"Hei, berengsek! Apa yang kau lakukan?" 


"Lepaskan dia atau wajah kalian akan kulaporkan pada 
MPD!" teriak Dylan. 


Chloe membelalak, ia bergumam. "Dylan Grayson?" 
"Don't test me, you evil bastards! Let her go!" gertak Dylan. 


Ketika atensi kedua preman di depannya terfokus pada 
Dylan, Chloe memanfaatkan kesempatan ini untuk kabur. 
Gadis itu menyundul kepala si pria dengan pierching dan 
menendang kemaluan si pria berotot, kemudian berlari ke 
arah pemuda yang menyelamatkannya. Kedua preman itu 
meringis kesakitan. 


Ketika Chloe berlari semakin mendekat ke arahnya, Dylan 
akhirnya menyadari siapa gadis yang ia tolong. 


"Chloe Wilder?" Dylan mengernyit. "How can you do that?" 
"Less talking, more running!" pekik Chloe. 


Dylan memasukan ponselnya ke dalam saku dan berlari 
mengikuti Chloe, meninggalkan kantung belanjaannya di 
gang kecil tersebut. Kedua preman itu tidak menyerah 
begitu saja. Dengan emosi yang membuncah, kedua pria itu 
berlari mengejar dua remaja di depannya. 


Belum jauh mereka berlari, tiba-tiba Chloe kehilangan 
keseimbangan dan terjatuh. Gadis itu meringis, ia memijit 
ankle-nya yang terkilir. Dylan panik, ia berusaha membantu 
Chloe untuk bangun, kemudian menoleh ke dua preman 
yang jaraknya semakin dekat dengan lokasi mereka 
sekarang. 


"Kau bisa berdiri? Kita harus cepat!" tanya Dylan. 


Chloe tidak menjawab, gadis itu berusaha untuk berdiri dan 
berlari, tapi semua sia-sia. la bahkan tidak bisa berjalan 
dengan benar dengan langkah yang pincang. 


Setetes keringat mengalir di pelipisnya. Dylan melirik dua 
preman dan Chloe secara bergantian. Membopong tubuh 
Chloe adalah hal yang mustahil, pergerakan mereka akan 
melambat, kedua preman tersebut tetap akan 
menangkapnya. 


Dylan tahu apa yang harus dilakukannya, tetapi ia paham 
hal ini akan sangat berisiko. 


"Oh, God. I will regret this," gumam Dylan. 


Dylan meraih tangan mungil Chloe dan mengerjap. Kedua 
maniknya memancarkan cahaya putih kebiruan. Chloe 
terkejut ketika cahaya itu berpendar dan menyelimuti tubuh 
Dylan. Hanya dalam satu embusan napas, pemandangan di 
sekitar mereka berubah. Dylan Grayson seperti membawa 
mereka ke dalam lubang yang sangat menyilaukan. 


Unknown location, unknown date and time. 


Setelah diperhatikan, pemandangan di sini tidak banyak 
berubah. Chloe menyadari, keadaan di sekitarnya berganti 
menjadi hitam putih dan terdengar sangat sunyi. 


Di udara sekeliling, banyak sekali benda seperti kunang- 
kunang yang sedang terbang. Chloe menyentuh salah satu 
benda itu dengan telunjuknya. Tidak, rupanya ini bukan 
kunang-kunang, ini sebuah benda asing yang berkilauan. 


Pada akhirnya, atensi gadis itu kembali pada Dylan. Kedua 
netranya membulat sempurna. 


"Wait, what? Kau tidak berwarna!" Chloe menunjuk pemuda 
itu panik. 


"Yeah, yeah. Tenang, di sini memang begitu keadaannya." 
"Aku buta warna dan setengah tuli!" pekik Chloe panik. 


"No, no, no! You're okay! Di sini memang tidak berwarna dan 
kita sendirian. Tentu saja di sini sangat sunyi!" Dylan 
berusaha menenangkan gadis di depannya. 


"Ke mana kedua preman itu?" tanya Chloe. 
"Aku meninggalkannya di dunia nyata. They're gone, relax!" 


"You're freak! How can you do all this?" tanya Chloe histeris. 


"Okay, aku tahu kau punya banyak pertanyaan di benakmu, 
jadi biarkan aku menjelaskannya perlahan." 


"Aku tahu ada sesuatu yang aneh denganmu!" Chloe 
menunjuk Dylan tepat di wajahnya. "Apa yang kau perbuat 
pada laptopmu di perpustakaan?" 


"Sudah kuduga, kau menguntitku!" tuduh pemuda itu. 


"Iya, aku menguntitmu! Kau puas sekarang?" bentak Chloe, 
"lihatlah semua cahaya putih kebiruan yang muncul di 
tubuhmu, persis seperti apa yang kulihat di mimpiku! 
Bisakah kau jelaskan mengapa kau selalu menghantuiku?" 


"Wait, what?" Dylan mengernyit. "Apa kau bilang? Kau 
memimpikanku dan Partikel 201X?" 


"What the hell is 201X Particle?" Chloe meninggikan nada 
bicaranya. 


Dylan mengangkat tangannya, sepercik cahaya putih 
kebiruan muncul di sana. "This glowing thing!" 


"Yes! Whatever that name is!" jawab Chloe. 


" didn't know you. Bagaimana bisa aku datang ke 
mimpimu?" lirih Dylan. 


"1 don't know, okay?" Chloe menaikkan nada bicaranya, 
suaranya bergetar. "Kau selalu datang padaku setelah aku 
selamat dari ledakan itu. Rasanya seperti aku telah 
mengenalmu selama hampir setahun, tapi ternyata tidak." Ia 
terisak. "Rupanya kau tidak mengenalku. Kau bertanya 
mengapa dirimu bisa datang ke mimpiku? Kau berharap aku 
mengetahui jawabannya?" 


"Ledakan?" tanya pemuda itu, "kau salah satu korban 
ledakan Vortex Laboratory?" 


"Iya, secara tidak langsung," lirih Chloe. Gadis itu mengusap 
air matanya. "Aku ada di dekat sana ketika ledakan itu 
terjadi." 


Dylan terdiam, begitu pula dengan Chloe, menyadari terlalu 
banyak kejanggalan yang terjadi pada mereka setelah 
ledakan itu, juga terlalu banyak kesalahpahaman di antara 
mereka. 


Pemuda itu membuang napas berat, ia duduk di jalanan 
yang kosong, tepat di sebelah Chloe yang sedang meringis 
sambil memijit ankle-nya. Perlahan, Dylan mengulurkan 
tangannya ke arah ankle gadis itu, cahaya putih kebiruan 
bersinar di sana. 


"May I?" tanya Dylan. 


Chloe melunak, emosi yang ada dalam dirinya seketika 
menghilang. Gadis itu mengangguk dan membiarkan Dylan 
menyentuh ankle-nya. 


Ketika tangan bercahaya Dylan menyentuh permukaan 
kulitnya, Chloe merasakan sensasi hangat yang menggelitik. 
Perlahan, rasa sakit di ankle-nya mereda hingga ia dapat 
menggerakannya kembali seperti sedia kala. 


"What is this? Where am 1?" Chloe menoleh ke arah Dylan. 
"What are you?" 


"Ini adalah Partikel 201X, kita berada di dunia yang tak 
terikat oleh waktu. Aku manusia sama sepertimu," jawab 
Dylan. 


"Apakah kau seorang tabib atau penyihir?" tanya Chloe. 


Dylan tertawa. "Sudah kubilang, aku ini manusia sama 
sepertimu. Aku tidak menyembuhkan lukamu, aku hanya 
mengembalikan keadaan ankle-mu tepat sebelum kau 
terjatuh." 


"Bagaimana bisa kau memiliki kekuatan seperti ini?" 


"Aku mendapat kekuatan ini tepat sebelum laboratorium 
ayahku meledak. Partikel ini ada di dalam portal 
laboratorium rahasia ayahku," jawab Dylan. 


"Portal?" Chloe membelalak. "Aku tahu kau tidak akan 
memercayainya, tetapi aku pernah bermimpi tentang portal 
di dalam laboratorium hitam putih. Kau juga ada di sana!" 


“Impossible!” seru Dylan, "kau bermimpi tentang 
laboratorium ayahku?" 


"But that's true. Aku pernah memimpikan kekuatanmu juga. 
Kau membawaku pergi ke laboratorium ayahmu, kau bilang 
bahwa kau yang meledakkan bangunan itu." 


Dylan terkejut. "Are you a psychic? Aku memang 
meledakkan bangunan itu secara tidak sengaja! Tidak ada 
yang tahu mengenai hal itu." 


Chloe menggeleng. "Aku mengetahui segalanya tentangmu 
melalui mimpiku." 


"Bagaimana bisa?" 


"1 don't know," lirih Chloe, "dengar, aku bukannya sengaja 
mencari tahu tentangmu, tetapi semua mimpi-mimpi itu 
yang memberitahuku." 


"| see. Maafkan aku telah berkata kasar padamu, 
mengataimu Si Gadis Stalker," lirih Dylan penuh 


penyesalan. 


Chloe tersenyum. “t's okay, Aku mengerti kalau kau risi 
dengan kehadiranku waktu itu." Kemudian menghela napas 
berat. "Satu hal yang tidak kumengerti. Mengapa kau tidak 
mengenaliku di dunia nyata?" 


"Kau tahu, 'kan, kalau mimpi itu terbentuk dari alam bawah 
sadarmu? Mungkin 'aku' yang ada di dalam mimpimu 
bukanlah 'aku' yang kau lihat sekarang?" 


"Bagaimana bisa aku menciptakan seseorang di mimpiku, 
sedangkan aku tidak mengenalmu sama sekali saat itu?" 
tanya Chloe. 


Dylan mengangkat bahu. "/ don't know." 


Chloe menekuk wajahnya. "Aku sedikit kecewa dan malu, 
kau tahu?" 


"Why?" Tanya Dylan. 


"Ternyata Dylan Grayson yang kukenal sejak lama berbeda 
dengan kau yang berada di depanku sekarang. Aku merasa 
malu sudah bersikap sok akrab denganmu." 


"Kurasa kita harus bercerita secara bergantian," ucap Dylan, 
"terlalu banyak hal ganjil yang terjadi pada kita! Seolah- 
olah kita itu " 


"Adalah potongan puzzle yang terpisah?" Chloe memotong 
perkataan pemuda di sampingnya. 


"Yeah, you can say that." Dylan mengangguk. 


"| don't understand, Grayson." Chloe menekuk wajahnya. 
"Aku hanya ingin hidup normal, tetapi mimpi-mimpi gila itu 


selalu mengusikku! Apa tujuanmu datang ke mimpiku? Apa 
yang ingin kau katakan padaku?" 


"1 don't know." Dylan menggeleng. "Aku tidak pernah 
bermain-main ke mimpi orang lain. 'Aku' yang ada di 
mimpimu itu 'aku' yang lain. Kurasa kita harus berbaikan 
dan mulai mencari tahu bersama-sama tentang semua 
misteri ini." 


"Tentang mimpiku ...." 
"Dan partikel yang meradiasi tubuhku." 


"Yeah, tidak ada gunanya lagi saling menghindar satu sama 
lain, 'kan?" tanya Chloe. 


Dylan mengulurkan tangannya pada Chloe. Gadis itu 
menatap lekat iris pemuda yang saat ini sedang tersenyum 
padanya, kemudian membalas jabatan tangan itu. 


"Mari kita mulai dari awal lagi," ucap Dylan tulus. 


"Hi, l'm Chloe Wilder." Chloe memperkenalkan dirinya. "An 
ordinary human." 


Dylan tertawa. "And I'm Dylan Grayson. A human with weird 
superpower." 


Kedua remaja itu tertawa bersama, ditemani oleh cahaya 
rembulan dan lampu penerangan jalan. Dunia portal yang 
sunyi menjadi saksi bahwa puzzle di dalam diri Dylan dan 
Chloe perlahan menjadi utuh, mengungkap teka-teki yang 
selama ini mereka pertanyakan. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


2-13 Missing Pieces 
Wilder's Mansion, Moorevale, USA. 


Setelah kembali ke dunia nyata, Dylan mengantar Chloe 
kembali ke rumah. Waktu menunjukkan pukul dua belas 
malam, meskipun mereka berdua hanya menghabiskan 
waktu di dunia portal kurang dari satu jam. 


Dylan melongo, menengadah ke arah rumah besar milik 
billionaire Theo Wilder. Untuk pertama kalinya pemuda itu 
mengunjungi hunian sebesar itu. Apakah ini sebuah 
pencapaian besar untuknya? 


Mrs. Wilder membuka pintu rumah tepat saat Chloe 
meminta security membukakan pintu gerbang untuknya, 
diikuti oleh Kelsey di belakang. Kedua wanita itu terlihat 
kacau dengan kepanikan terulas di wajahnya. 


"Chloe! Jesus! Where have you been?" tanya Mrs. Wilder 
panik. 


"Sekarang sudah jam dua belas malam dan betapa 
terkejutnya aku ketika Auntie Freya meneleponku bahwa 
kau belum sampai di rumah! Aku langsung berkendara ke 
sini ketika mendengar kabar itu! " sambung Kelsey. 


"Kelsey " sanggah Chloe. 


"Kalau tahu kau akan menghilang, aku tidak akan 
meninggalkanmu sendirian!" oceh Kelsey lagi. 


"Mom hampir menelepon Dad di New York!" sambung Mrs. 
Wilder lagi. 


Chloe menggeleng cepat. "No, no, no! Please don't call Dad! 
Bisa-bisa dia menyuruh FBI untuk mencariku!" 


"Ponselmu tidak aktif! Tentu saja kami khawatir!" seru 
Kelsey. 


"Well, I lost my phone." Chloe menekuk wajahnya. 
"Bagaimana bisa?" tanya Mrs. Wilder lagi. 


"It's okay, Uncle Theo bisa membelikanmu ponsel yang 
baru. Don't be sad," ucap Kelsey santai. 


"Yeah, of course he will," gumam Dylan pelan, "mungkin ia 
bisa mendapatkan iPhone yang belum rilis dengan datang 
langsung ke kantor Apple." 


"Aku kehilangan ponselku di minimarket." Chloe menoleh ke 
arah Dylan dan mulai berbohong. "Ketika kehilangan ponsel, 
aku bertemu Dylan di sana. la membantuku mencarinya, 
tetapi benda itu tetap tidak ditemukan. Pada akhirnya, 
Dylan mentraktirku segelas hot chocolate untuk membuat 
perasaanku lebih baik." 


"Tanpa sadar, kami mengobrol terlalu lama di coffee shop," 
tambah Dylan, "maafkan aku mengantar Chloe selarut ini." 


Freya Wilder menatap Dylan sambil mengernyit. Begitu pula 
dengan Kelsey, ia terkejut dengan kehadiran pemuda itu. 


"Wajahmu sangat familier," ujar Mrs. Wilder. 
Kelsey menutup mulutnya. "Astaga! Kau " 
"Dylan Grayson." Dylan memperkenalkan diri. 


"Pardon?" respons Mrs. Wilder, "kau putra ilmuwan Sean 
Grayson?" 


"Yeah, it's him. Tolong jangan membebaninya. He's totally 
normal. la manusia dan tidak bisa menghidupkan diri dari 
kematian seperti rumor yang beredar," pinta Chloe. 


"Well, aku tidak berpikir seperti itu, kok. Easy!" jawab 
Kelsey, "aku sering melihatmu di sekolah dan kau terlihat 
sangat normal." 


Dylan mengembuskan napas lega. "Thank God!" 


"Kurasa hari sudah terlalu larut, kau sebaiknya masuk, 
Pumpkin," ujar Mrs. Wilder, beliau kemudian menoleh ke 
arah Dylan, "terima kasih sudah mengantar Chloe." 


"Senang bisa membantu." Dylan tersenyum. 


Setelah berpamitan, Dylan memesan Uber karena 
belanjaannya cukup banyak dan hari sudah terlalu larut 
untuk pulang berjalan kaki. 


Sedangkan Chloe dihujani ribuan pertanyaan dari ibu dan 
sepupunya saat ia masuk ke dalam rumah. Setelah 
menjawab seperlunya, gadis itu bergegas pergi ke kamar 
untuk menghindari pertanyaan lainnya. 


Setelah berganti pakaian dan mencuci wajah, gadis itu 
merebahkan diri di ranjang dan menatap langit-langit 
kamar. la tersenyum ketika kilasan balik beberapa menit 
yang lalu kembali berputar di kepalanya. 


Uknomn location, unknown date and time. 
"Are we good?" tanya Chloe, "| mean, are we friends now?" 


"Yeah," jawab Dylan, "ngomong-ngomong, aku turut 
bersedih akan ponselmu yang hilang." 


Chloe tersenyum. “It's okay, aku sudah mem-backup 
datanya." 


"Tapi ... itu iPhone mahal." Dylan menekuk wajahnya. 
"I know." Chloe mendesah pelan. 


"Ayo lapor polisi! Aku yakin kita berlari ke arah jalanan yang 
tertangkap CCTV. Kita bisa kembali menelusuri jalan yang 
kita lewati, melaporkan kedua preman itu pada MPD dan 
mendapatkan kembali ponselmu! 


Chloe memotong perkataan Dylan sambil menggeleng. "Kau 
tidak perlu melakukan itu." 


"But, why?" 


"Dad pasti panik dan berbuat lebih jauh, aku juga tidak ingin 
kecerobohanku merusak kariernya. Bisa-bisa kejadian yang 
menimpa diriku tadi akan dimuat di portal berita seluruh 
Amerika," jawab Chloe. 


Dylan mengernyit. “Wait. Kau bilang nama belakangmu 
adalah Wilder? Jangan bilang kau " 


Chloe mengangguk. "Aku anak billionaire Theo Wilder." 


Kedua netra Dylan membulat sempurna ketika mendengar 
fakta mengejutkan mengenai gadis di sampingnya. 


"Are you kidding me? Bagaimana anak billionaire sepertimu 
berjalan sendirian di gang yang sepi?" tanya Dylan. 


"t was my fault," jawab Chloe, "aku sedang berkendara 
bersama sepupuku sebelumnya. Aku memintanya berhenti 
di minimarket dan meninggalkanku sendirian karena aku 
ingin membeli camilan. Maksudku, aku tidak ingin 


merepotkannya, aku bisa pulang sendiri menggunakan 
Uber, 'kan? Hari sudah larut dan besok masih hari sekolah, 
aku tidak ingin ia tidur terlalu larut." 


"Mengapa Theo Wilder tidak menyewa bodyguard 
untukmu?" 


"Well, Dad pernah melakukan itu sebelum aku masuk SMA. 
Bodyguard dan supir pribadi membuatku risi, jadi aku 
memintanya untuk memecat mereka. Sebagai gantinya, 
yang selalu menjagaku kini adalah Kelsey, sepupuku," jawab 
Chloe. 


"Kelsey Wilder? Kapten cheerleader kita?" 
"Yeah." 


"Kelsey dalam masalah jika Theo Wilder tahu kau dirampok 
di gang sepi." Dylan terkekeh. 


"I know." Chloe menekuk wajahnya. "Semoga Dad tidak 
mengetahui hal itu." 


"Kau luar biasa, Wilder." Dylan berdecak kagum. "Kau anak 
orang kaya yang hobi berkelana sendirian. Berani sekali 
kau!" 


"Hal yang sama terjadi ketika Vortex Laboratory meledak." 
Chloe melanjutkan ceritanya. "Aku dan keempat sepupuku 
piknik di Rosewood Forest yang letaknya tak jauh dari 
laboratorium ayahmu. Aku menemukan tempat itu ketika 
tersesat sendirian di dalam hutan. Tanpa diduga-duga, 
laboratorium itu meledak dan mencederai kepalaku, 
membuatku koma selama empat hari." 


"Wow, kau pulih dengan cepat!" 


"Yeah." Chloe mengangguk. "Padahal dokter bilang aku bisa 
saja tewas karena kerusakan otakku sudah sangat parah, 
tapi ternyata aku hanya koma selama empat hari." 
Kemudian gadis itu tertawa kecil. "Kau tahu, dunia ini penuh 
dengan hal-hal aneh. Aku mengingat apa yang dikatakan 
tim SAR ketika mereka menemukanku. Mereka bilang 
kepalaku dipenuhi oleh cahaya. Mereka pikir aku ini nabi 
yang turun ke bumi?" 


Dylan terkejut. "Wait. Jangan bilang ...." 
"What?" Chloe mengernyit. 


Dylan mengulurkan tangannya dan mengaktifkan partikel 
yang ada di tubuhnya. Cahaya putih kebiruan menari-nari di 
sana. 


"Kau berpikir apa yang kupikirkan?" tanya Dylan. 
"Partikel 201X?" tanya Chloe. 
"Yes! H" 


"Kurasa begitu!" jawab Chloe yang tidak kalah terkejut dari 
pemuda di depannya, "that glowing thing!" 


"Kurasa partikel itu menyembuhkan kerusakan di otakmu 
sehingga kau masih bisa hidup hingga saat ini." 


“Itu artinya partikel ini meradiasi tubuhku juga, persis 
sepertimu? Aku juga punya kekuatan yang sama 
sepertimu?" tebak Chloe. 


"Maybe. It is possible, right? Bisa saja partikel itu hingga 
saat ini masih ada di tubuhmu. Kalau begitu, kau juga bisa 
memanipulasi waktu sepertiku!" 


Chloe menatap kedua telapak tangannya dan bertanya, 
"bagaimana aku bisa mengendalikan kekuatanku, persis 
sepertimu?" 


"Aku bisa mengajarimu, tetapi tidak sekarang," ucap 
pemuda itu, "kurasa kita harus segera kembali ke dunia 
nyata atau kita dalam masalah." 


Dylan berdiri, ia mengulurkan tangannya pada Chloe. 


"| don't understand." Gadis itu menggeleng pelan. “What 
kind of trouble?" 


"Semakin lama kita di sini, semakin lama pula waktu berlalu 
di dunia nyata." 


"What?" 


"Yeah. Bisa saja di dunia nyata sekarang sudah berganti 
hari." 


"Seperti di film “Interstellar'?" 
"Yeah!" 
"Bukankah kau bisa memanipulasi waktu?" 


Dylan menggeleng. "Memanipulasi waktu berbeda dengan 
kembali ke masa lalu, itu di luar kemampuanku. Kau pikir 
kenapa aku menghilang selama delapan bulan? Aku 
terjebak di dalam sini!" 


"Jadi, berita mengenai kau dirawat secara privat di Brooklyn, 
semua itu bohong?" tanya Chloe. 


"Tentu saja! Aku yang mengarang cerita itu!" 


"Oh, no! Mom will panic!" Gadis itu menyambut uluran 
tangan Dylan dan beranjak dari posisi duduknya, menyapu 
debu dan kerikil kecil yang melekat di celananya. "Kalau 
begitu, kita harus segera pulang!" 


Cahaya putih kebiruan kembali muncul di telapak tangan 
Dylan, kemudian menjalar ke seluruh tubuh kedua remaja 
itu. Dalam sekejap, keadaan di sekitar mereka kembali 
berwarna. 


Moorevale, USA. 


Ketika sampai di dunia nyata, Dylan mengeluarkan 
ponselnya dari saku. Betapa terkejutnya ia saat mengetahui 
waktu yang tertera di sana. 


"Sekarang jam dua belas malam kurang lima belas menit," 
ucap Dylan. Pemuda itu membuka aplikasi chatting dan 
mengabari Mrs. Grayson secepatnya agar beliau tidak 
khawatir terlalu lama. 


"What?" Chloe panik, ia menggaruk-garuk kepalanya yang 
tidak gatal dengan kedua tangannya. "Mom akan 
membunuhku!" 


"Really? Anak orang kaya sepertimu tidak pernah pulang 
larut malam? Apakah kau tidak pernah menghadiri party 
teman-teman sekelasmu?" tanya Dylan. 


Chloe menggerutu. "Tidak semua anak orang kaya begitu! 
Aku ini benci keramaian. Lagipula, kedua orang tuaku 
sangat posesif padaku!" 


"Me too." Dylan menarik lengan Chloe dan membawanya 
berjalan menelusuri jalanan kota Moorevale di malam hari. 
"Aku akan mengantarmu pulang setelah mengambil 
belanjaanku yang tertinggal di gang tadi." 


"Oh, no no no," gumam Chloe panik, "aku harus pulang 
sekarang! Mom akan panik jika aku belum sampai di rumah, 
bisa-bisa ia menelepon Dad dan mereka akan menyuruh 
kepolisian di seluruh negeri ini untuk mencariku!" 


"Kau boleh pakai ponselku kalau kau mau, Wilder, kabari 
dulu ibumu!" 


"Itulah masalahnya, aku tidak hapal nomor telepon ibuku!" 
Dylan menggerutu. "Dasar anak orang kaya." 

"What?" Chloe protes. 

Dylan tertawa kecil. "Oh, nothing." 


Ketika sampai di depan gang sepi, Dylan Grayson mencari 
kantung belanjaannya. Pemuda itu menekuk wajah ketika 
melihat belanjaannya tergeletak di tanah, beberapa telur 
sudah pecah dan berceceran mengotori bahan makanan 
lain. Pemuda itu refleks menjatuhkannya ketika kedua 
preman tadi akan membahayakan Chloe beberapa jam yang 
lalu. 


"Oh, tidak, belanjaanku," lirihnya. 
"Kurasa kau harus berbelanja kembali esok hari." 
“Itu tidak perlu." 


Dylan kembali menggunakan kekuatannya untuk membuat 
kantong belanjaannya kembali utuh dan bersih, seperti 
keadaan beberapa jam yang lalu. Partikel 201X menyelimuti 
telapak tangan dan seluruh barang belanjaanya. Perlahan, 
debu dan tanah yang ada di sekitar benda-benda itu 
menghilang, telur yang pecah perlahan kembali utuh 
menjadi satu kesatuan. 


"What an amazing ability, Grayson." Chloe memujinya. 
"Bahkan telur-telur yang pecah itu kembali seperti semula!" 


Dylan menyeringai. "Aku jadi tidak perlu berbelanja lagi, 
'kan?" 


"Yes! Sudahi basa-basinya! Let's go! Aku harus pulang 
sebelum wajahku masuk dalam daftar orang hilang di Kota 
Moorevale!" seru Chloe. 


"Relax!" seru Dylan gemas, "mengapa sih, kau tidak 
sabaran sekali?" 


"Kau tidak mengerti! Bagaimana aku menjelaskan pada 
Mom tentang apa yang terjadi beberapa jam yang lalu?" 
tanya Chloe panik. 


"| got this, okay? Aku akan bantu berbicara dengan ibumu." 


Chloe tertawa miris. "Kau akan mengatakan pada ibuku 
kalau aku dirampok di gang sepi?" 


"Tentu saja tidak!" Dylan menyeringai. "Aku punya alasan 
bagus agar ibumu tidak menyalahkanmu." 


"Really?" 
Dylan tersenyum dan mengangguk sebagai jawaban. 


"Wow, kau baik sekali, mau bersusah payah melakukan itu 
untukku," ucap Chloe tulus. 


"Kalau kau tidak pulang dengan selamat, Theo Wilder akan 
menyewa sniper untuk membunuhku." 


Chloe tertawa kecil mendengar respons polos dari Dylan. 
Mereka berdua melanjutkan perjalanan pulang dengan 
berjalan kaki. 


"Can we meet again next time?" tanya gadis itu. 


Dylan mengangguk. "Of course, why not? Banyak misteri 
yang harus kita pecahkan, 'kan? Lagipula, kita satu 
sekolah." 


"Kau tidak akan berpura-pura tidak mengenalku di sekolah, 
kan? | mean, dulu kan kau menganggapku anak aneh." 
Chloe menekuk wajah. 


Pemuda itu tertawa kecil. "Tentu saja tidak! Lupakan saja 
kesalahpahaman kita dahulu, okay? We're totally fine." 


"Bagaimana dengan kekuatanku? Kapan kita akan mulai 
berlatih?" 


Dylan melirik gadis cerewet di sampingnya dan tersenyum. 
"Setelah kita mendapatkan informasi lebih jauh mengenai 
partikel ini, oke?" 


"Yeay!" Chloe bersorak. "Aku tidak sabar untuk mengetahui 
cara mengendalikan kekuatanku!" 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


PHASE 3 PUZZLE 


Selamat! Kalian udah sampe setengah perjalanan 
buat mecahin misteri Partikel 201X dan Vortex 
Laboratory! Di phase ini, Dylan (possibly Chloe juga) 
bakalan banyak gunain kekuatannya. More action 
juga! Huaaa deg-degan! 

Love you too, Dylan. Ha ha 

Kira-kira nanti Dylan bakalan sama siapa ya? 

Mana #TeamChloe? 

Mana #TeamAbby? 


Baru ngeh mereka berdua ginger dan blondie. Berasa 
Peter Parker yang lagi galauin MJ atau Gwen Stacy 


Buat yang kangen mas-mas japanese satu ini, doi 
juga bakalan banyak nongol sekarang! 


Kalo kalian pengen liat doi di setiap chapter, boleh 
mampir ke 'Winter Serenade' hihihi #jadipromosi 


Apa yang bakal Dylan dan Chloe temuin setelah 
berhasil mencari tahu lebih jauh tentang partikel di 
tubuh mereka? 


Apakah Q berhasil menemukan ayahnya yang hilang? 


Yang terpenting, kenapa bisa partikel itu ada di 
laboratorium Sean Grayson? 


OMG, kangen om Sean :( 


Temukan jawabannya di part selanjutnya! 


3-1 New Beginning 


Dylan kembali ke ruang kerja Sean Grayson untuk 
menyelidiki partikel yang meradiasi tubuhnya. Kali ini tidak 
sendirian, pemuda itu mengajak Chloe untuk ikut 
menjalankan misinya. Kedua remaja itu duduk di atas 
karpet. Chloe mengeluarkan beberapa kertas dari dalam 
ranselnya. 


"Aku sudah merangkum mimpi-mimpiku yang ada kaitannya 
denganmu. Mungkin tidak semua, tetapi aku sudah 
berusaha menuliskan apa yang kuingat," ujar gadis itu. 


Pemuda dengan iris cokelat itu melihat-lihat kertas di 
tangannya, membacanya lembar demi lembar. 


"Kau pernah bermimpi tentang kehancuran dunia?" 
tanyanya. 


Chloe mengangguk. "Suasana di sana sangat kacau. Kurasa 
kita manusia terakhir yang hidup di bumi." 


"Why? Karena partikel di tubuh kita?" tanya Dylan. 


"Bisa jadi, 'kan?" Chloe mengangkat bahunya. "Saat itu, kau 
bilang kita dapat menyelamatkan dunia. Apakah kau tahu 
sesuatu tentang itu?" 


Dylan mengernyit dan menggeleng. "Menyelamatkan dunia? 
Untuk apa? Sejauh ini, NASA tidak memberitakan meteor 
yang akan menabrak bumi, 'kan?" 


"Kiamat tidak hanya disebabkan karena meteor, kau tahu?" 


"Itu yang terjadi di era dinosaurus, 'kan?" Dylan terkekeh. 
"Kurasa kau punya kemampuan untuk melihat masa depan." 


Chloe membelalak. "Me? Seriously?" 


"Coba pikirkan baik-baik. Partikel 201X dapat membuatku 
mengontrol waktu dari sebuah benda yang kusentuh. 
Apakah partikel itu juga dapat membuatmu mengontrol 
waktu dari penglihatanmu?" 


"Oh, no, no no. That's creepy! Kalau aku sungguhan bisa 
melihat masa depan, itu artinya kiamat akan terjadi dalam 
waktu dekat, 'kan?" Gadis itu merasakan bulu kuduknya 
merinding hanya dengan membayangkan hal tersebut. 
"Mungkin saja itu sebuah pertanda." 


"We have dope superpower! Kau bisa melihat masa depan, 
sedangkan aku dapat mengontrol waktu sebuah benda!" 
seru Dylan. 


Chloe memijat pelipisnya. "Seriously, Grayson? Apakah kita 
harus senang ketika kiamat akan segera terjadi?" 


"My bad. Ayo kita fokus kembali!" Dylan kembali membaca 
kertas-kertas itu, kemudian mengernyit. "Kau juga bermimpi 
tentang Tuhan?" 


Chloe menekuk wajahnya. "Yeah. It sounds creepy. Aku 
berada di ruangan hitam tanpa batas dan seseorang seolah- 
olah berbicara dengan mic. Seseorang itu menentukan siapa 
yang pantas berada di surga dan neraka. That's what God 
do, right?" 


"Apakah itu alam baka?" tanya Dylan. 
Chloe mengangkat bahu. "No idea." 


"Weird," ucap Dylan, "semua mimpi-mimpimu tidak ada 
benang merahnya!" 


"I know, right? Mungkin kita harus memecahkan kodenya 
satu persatu dan menemukan benang merahnya?" 


"Bagaimana dengan info mengenai Partikel 201X? Apakah 
kau menemukan sesuatu?" tanya pemuda itu. 


"Nihil. Seperti yang kau bilang, di internet tidak ada data 
tentang itu sama sekali." 


"Aku semakin yakin Partikel 201X adalah data rahasia 
Vortex Laboratory." Dylan menggigit bibirnya. "Bagaimana 
Dad bisa menemukan partikel itu dan mengujinya di 
laboratorium?" 


"Mungkin Sean yang membuatnya? / mean, Partikel 201X 
adalah versi sempurna dari Neutrino yang diuji tahun 2011 
lalu, 'kan?" tebak Chloe. 


"Well, mungkinkah seseorang membuat partikel?" Dylan 
bertanya balik. 


"With science? Maybe yes." 
"Kau juga harus melihat ini!" 


Dylan beranjak dari posisi duduknya. Pemuda itu membuka 
salah satu laci di lemari kerja sang ayah dan membawa 
beberapa map yang tersusun secara alfabetikal, kemudian 
menyerahkan map kosong bertuliskan CRONOS dan ICARUS. 


"What are these?" tanya gadis berambut merah itu. 


"Ini arsip-arsip milik Dad. Kedua map ini kosong, sedangkan 
yang lain tidak." 


"CRONOS dan ICARUS?" gumam Chloe. 


"Menurutmu, apa itu?" 


Chloe mengambil ponsel barunya dari dalam saku dan mulai 
mengetik sesuatu di browser. 


"Apakah itu iPhone 11 Pro Max terbaru dari ayahmu?" Dylan 
berdecak kagum. "Theo Wilder memang hebat!" 


Gadis di sampingnya tidak menggubris, ia terus memainkan 
jarinya di atas layar dan membaca cepat artikel-artikel yang 
ditemukannya di internet. 


"Take a look!" titahnya. 


Dylan Grayson mendekatkan tubuhnya pada Chloe, 
mengintip layar ponsel gadis itu dan membaca artikel yang 
ada di sana. 


Icarus (/krs/: Ancient Greek: | karosl) 


Icarus adalah putra Daidalos, sang perajin ternama. Dewa 
mitologi yang mati karena sayapnya meleleh terbakar 
matahari. 


Chronos (/ kro n s/ or / kro n s/, US: /-o s/, from Greek: , Kr 
nos) 


Chronos adalah dewa waktu, putra dari Uranus (pencipta 
alam semesta). Seorang dewa zalim yang memakan anak- 
anaknya sendiri. Zeus, satu-satunya anak Cronos yang 
selamat, berhasil mengalahkan ayahnya dan menjadi Raja 
para Dewa yang baru. 


"Apa ini? Untuk apa Dad menyimpan arsip dewa mitologi?" 
tanya Dylan. 


"Cronos juga berarti waktu dalam bahasa Yunani kuno," ujar 
Chloe. 


"What's that mean?" tanya Dylan lagi. 


"Waktu. Sean Grayson menyimpan arsip yang berhubungan 
dengan waktu. Itu artinya " 


"Partikel 201X?" Pemuda itu memotong ucapan Chloe. 


"Yes! Dan kini arsip itu hilang!" Chloe mengangguk. "Sean 
Grayson menyembunyikan sesuatu." 


"Why? Mengapa Dad menyembunyikan hasil 
eksperimennya? Maksudku, partikel ini bisa menjadi 
kemajuan dalam ilmu sains jika dipublikasi!" tanya pemuda 
itu. 


"Kurasa ada sesuatu yang ganjil dengan partikel ini," jawab 
Chloe, "ayahmu pasti punya alasan yang kuat untuk tidak 
mempublikasikannya." 


Dylan menoleh ke arah gadis di sampingnya, membuat 
Chloe juga balas menoleh. Pandangan mereka bertemu, 
jarak di antara mereka hanya beberapa senti saja. Dengan 
refleks Chloe menahan napas dengan gugup, semburat 
merah muncul di kedua pipinya. 


Menyadari sudah membuat gadis di sampingnya risi, 
dengan cepat Dylan menjauh. Di luar dugaan, Chloe 
menjadi semakin gugup. 


"Sorry," bisik Dylan. 


“It's okay." Gadis itu menyibakkan rambutnya di belakang 
telinga dan menunduk. 


"Ngomong-ngomong soal arsip yang hilang itu, laptop milik 
Dad juga dilindungi oleh password. Aku yakin ada dokumen 


penting mengenai partikel itu di sana." Dylan mengalihkan 
pembicaraan. 


"Oh yeah?" tanya Chloe gugup. 


"Yeah!" Pemuda itu beranjak, mengambil laptop Sean dan 
memberikannya pada Chloe. 


Gadis itu mengernyit. "Kau berharap aku bisa memecahkan 
sebuah password?" 


"Well, can you?" 
"No! Apa yang kau harapkan dariku?" gerutu Chloe. 


"Intinya adalah, hanya Dad dan Vortex Laboratory yang tahu 
mengenai Partikel 201X ini. Jika kita ingin mencari informasi, 
kita harus membobol data laboratorium atau bertanya pada 
karyawan di sana," ujar Dylan, "tapi bagaimana cara kita 
membobol data itu? Semua karyawan Vortex Laboratory 
juga sudah tewas." 


Tidak, tidak semua. 


Tiba-tiba, Chloe Wilder teringat Q. Ayah pemuda itu tidak 
tewas dalam ledakan beberapa bulan lalu. Sayang, 
keberadaaanya tidak terlacak. Apakah selama ini lelaki 
paruh baya itu juga singgah di dunia portal, sama seperti 
Dylan? 


"May I ask you something?" tanya Chloe. 
"Shoot." 


"Ketika kau berada di dunia portal selama delapan bulan, 
apakah kau benar-benar sendirian?" 


"What do you mean?" Dylan mengernyit. "Yeah, tentu saja 
aku sendirian. Aku tidak melihat siapa pun di sana." 


"Bahkan di dalam laboratorium?" 


"Yeah, Vortex Laboratory juga kosong. Mengapa kau 
bertanya?" 


"Just curious," jawab Chloe bohong. 


Chloe bimbang. Teka-teki Vortex Laboratory dan Partikel 
201X tidak akan mendapatkan titik terang jika Dylan tidak 
dipertemukan dengan O. Mereka berdua dapat melengkapi 
puzzle misteri ini jika bekerja sama. 


Cara paling mudah untuk memecahkan teka-teki ini adalah 
menemukan ayah Q, selaku ilmuwan Vortex Laboratory, 
sama seperti Sean Grayson. Mungkin saja beliau tahu 
sesuatu tentang semua ini, 'kan? 


Namun, di mana Q? Pemuda itu bahkan tidak menjawab 
surel terakhir gadis itu. 


"Bolehkah aku bertanya kembali?" tanya Chloe. 


Dylan terkekeh. "Kau bisa langsung bertanya tanpa 
meminta izin dariku, kau tahu?" 


"Setelah misteri ini terpecahkan, apa yang ingin kau 
lakukan dengan partikel itu?" 


"Mungkin ini terdengar gila, tapi ...." Dylan menjeda 
perkataannya. "Aku ingin ayahku kembali. Entah 
menghidupkannya dari kematian, kembali ke masa lalu dan 
membawanya ke masa sekarang, atau yang lainnya." 


Chloe membelalak. "Can we do that?" 


Dylan tersenyum pahit. "Aku pernah mencobanya sekali, 
menyatukan puing-puing bangunan itu menjadi utuh, 
berharap ayahku hidup kembali, tetapi partikel ini nyaris 
membunuhku. Aku harus mencari tahu lebih jauh cara 
mengendalikan kekuatanku, 'kan?" 


"Kau gila! Kita bukan Tuhan!" seru Chloe, "lagipula, jika kau 
membawa Sean dari masa lalu ke masa sekarang, bukankah 
kau akan menciptakan paradoks?" 


"Itulah mengapa kita di sini, 'kan? Mencari cara agar ayahku 
kembali dan paradoks tidak terjadi?" Dylan menjeda 
kalimatnya. "Aku berjanji akan menghidupkan orang lain 
juga. Seseorang yang kukenal kehilangan orang yang 
disayanginya karena aku meledakkan laboratorium itu. Kau 
tahu? Aku merasa sangat bersalah." 


Melihat ekspresi Dylan yang mendadak muram, Chloe 
merasa bersalah karena sudah menghakimi pemuda itu. 


"Dylan, I'm so sorry. Kau sudah melewati banyak hal buruk. 
Seharusnya aku tidak bersikap sok menghakimi seperti 
tadi," lirih gadis itu. 


Dylan tertawa. "It's okay, aku tidak tersinggung!" 


Chloe merapikan kertas-kertas yang ada di sekitar mereka. 
"Kalau begitu, kita harus mencari tahu sampai dapat 
jawabannya, 'kan?" 


"My father's laptop is our bet." 


Chloe mengangguk setuju. "Kita pikirkan cara untuk 
membuka password-nya sambil mencari informasi lain." 


Dylan melirik gadis di sampingnya, kemudian tersenyum 
dan mengangguk. Penyelidikan kembali dilakukan hingga 


mereka lelah dan memutuskan untuk berhenti dengan 
sendirinya. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


KKK 


GLOSSARIUM 


Paradoks Waktu: Teori yang menyatakan bahwa dua buah 
entitas yang sama tidak bisa dipertemukan dalam satu 
ruang dan waktu yang berbeda. 


Misal, kamu melakukan perjalanan waktu ke masa lalu dan 
bertemu dengan versi remaja orangtuamu yang sedang 
berpacaran dan tanpa kamu sadari, tindakanmu di masa itu 
menjadikan mereka tidak menikah di kemudian hari dan 
tentunya kamu tak akan pernah dilahirkan. Lalu, timbul 
konsep paradoks, anak dari siapakah kamu? 


3-2 New Beginning 


Langit Kota Moorevale sudah  menggelap, Chloe 
memutuskan untuk pulang dan melanjutkan kembali 
penyelidikan besok. Ya, penyelidikan harus terus berjalan 
hingga menemukan titik terang. Inilah satu-satunya cara 
agar Sean Grayson bisa hidup kembali. Mungkin Amelia 
Langford juga? 


Sesampainya di kediaman keluarga Wilder, Dylan dan Chloe 
berhenti berjalan dan mengobrol di depan gerbang. 


"Terima kasih sudah mengantarku pulang, by the way," ucap 
Chloe sungguh-sungguh. 


"t's okay. Aku kebetulan ingin mampir ke minimarket 
setelah ini dan pulang menggunakan Uber." Dylan 
mengedikkan bahu. "Jika kau bermimpi sesuatu yang 
berkaitan dengan ini semua, aku ingin kau langsung 
menuliskannya dalam selembar kertas! Mimpi-mimpimu bisa 
jadi petunjuk yang berguna jika kita berhasil 
memecahkannya." 


Chloe mengangguk. "Aku akan sediakan pensil dan kertas di 
nakas samping ranjangku." 


"Good." 


"Kau tahu, kurasa kita harus mencari data di perpustakaan. 
Mungkin sesuatu tentang Neutrino ada di sana?" tanya 
Chloe, "pertama-tama, mungkin kita harus mengunjungi 
perpustakaan sekolah?" 


Dylan mengernyit. "Yeah, itu masuk akal, tapi tujuan kita 
yang sebenarnya adalah 201X, bukan Neutrino. Partikel 


201X tidak ada di internet, kau berharap informasi seperti 
itu ada di perpustakaan?" 


"Ah, kau benar. Tapi tidak ada salahnya mencoba, 'kan?" 
jawab Chloe, "sekecil apapun data yang kita temukan, akan 
berguna nantinya." 


"Baiklah, jika kau penasaran. Kita cari di perpustakaan 
sekolah." 


"Kurasa kita juga perlu fokus pada CRONOS dan ICARUS." 
"Jadi, kita tetap harus membobol laptop ayahku?" 


Chloe mengangguk lagi. "Itu satu-satunya cara yang bisa 
kita usahakan." 


"Apakah ayahmu kenal seorang hacker yang dapat 
membantu kita?" 


Chloe tertawa. "Kalaupun iya, apa yang harus kukatakan 
pada Dad? Kita harus menjaga penyelidikan ini tetap 
rahasia, 'kan?" 


"Well, kukira ayahmu tidak akan bertanya hingga sejauh 
itu." 


Chloe tahu ada cara lain selain membobol password laptop 
Sean Grayson. Sayangnya, pemuda yang bisa 
diharapkannya kini menghilang entah ke mana. Ilmuwan 
keturunan Jepang itu tidak akan bisa ditemukan tanpa O. 


"Mungkin aku bisa mencari seseorang yang dapat 
membantu kita," ujar gadis itu. 


"Siapa?" 


"Kita akan tahu nanti. Sekarang, pulanglah dan 
beristirahat!" 


Dylan terkekeh. "Kau mengusirku?" 
"A-aku tidak bermaksud begitu!" 


Chloe melirik pos satpam yang ada di dekat gerbang 
rumahnya, kemudian ke arah CCTV yang ada di sana. Gadis 
itu tidak ingin ibunya salah paham atas kedekatan mereka. 


"Oh, yeah, aku mengerti," ucap Dylan, "kau takut berita 
tentang putri billionaire Theo Wilder berkencan dengan 
seseorang yang bangkit dari kematian diliput di media?" 


"What?" tanya Chloe panik. 


"Yeah, you know. Media terkadang memberitakan sesuatu 
yang tidak benar demi pundi-pundi dollar." 


"Ta-tapi kita memang tidak berkencan!" sanggah Chloe. 
Semburat merah muncul di kedua pipinya. 


"I know." Dylan terkekeh. Pemuda itu mengelus lembut 
pucuk kepala Chloe. "Ayo masuk sebelum paparazzi 
memergoki kita!" 


"Kau tidak perlu khawatir, hal itu tidak akan terjadi. Kluster 
perumahan ini dijaga ketat." Tiba-tiba, Chloe mengoreksi 
ucapannya. "Jangan salah paham, bukan berarti aku tidak 
mau berkencan denganmu maksudku, bukan berarti aku 
benci padamu " 


"Yeah, yeah, aku paham!" sanggah Dylan, "no hard feeling." 


"Oke!" ucap Chloe cepat. Berusaha menstabilkan detak 
jantung dan kedua pipinya yang memanas. 


KKK 


Setelah mengantar gadis itu ke rumahnya, Dylan mampir ke 
minimarket untuk membeli camilan. 


Ketika berada di depan kasir, atensinya tertuju pada televisi 
di dalam toko, menampilkan berita konflik Amerika Serikat 
dan Iran yang sudah terjadi bertahun-tahun. 


[Iran menawarkan hadiah bagi siapa saja yang bisa 
menyerahkan kepala Presiden Amerika Serikat] 


"Well, well. Inilah yang terjadi jika anak muda zaman 
sekarang malas memberi vote ketika pemilu," gerutu sang 
kasir yang usianya kira-kira 35 tahun, "our president is an 
asshole. Selalu saja mencari gara-gara dengan negara lain!" 


Dylan tidak menggubris, ia menyerahkan beberapa kantung 
potato chips pada kasir. 


"Hei, anak muda! Apakah kau ikut pemilu beberapa tahun 
yang lalu?" tanya kasir sambil memindai barcode di kantung 
camilan yang dibeli Dylan. 


"Um, aku baru berusia tujuh belas tahun sekarang. Dulu 
belum cukup umur," jawabnya gugup. 


"Nanti kau harus ikut pemilu dan tentukan nasib bangsa 
ini!" gerutunya lagi. 


Sang kasir menunjuk wajah pemuda di depannya dengan 
mesin pemindai barcode. Cahaya inframerah dari mesin itu 
menyinari wajah Dylan, membuatnya memejamkan mata 
karena silau. 


"3 dollar 45 sen." Sang kasir memberikan totalan. 


Dylan merogoh kantung celananya dan mengeluarkan 2 
dollar 50 sen. Hanya itu uang yang bisa ia keluarkan untuk 
membeli camilan, sisanya akan digunakannya untuk 
membayar ongkos Uber. 


"Um, maaf, sepertinya uangku kurang. Aku batalkan 
pembelian snack yang ini." Dylan menunjuk salah satu 
kantung snack yang dibelinya. 


"Tidak perlu." 


Dylan menoleh ke arah pemuda yang berdiri di sampingnya. 
Orang itu mengeluarkan uang satu dollar dari dalam 
dompetnya. 


Di dalam dompet kulit lusuh berwarna hitam itu, Dylan 
melihat potret seorang lelaki paruh baya dengan jas 
laboratorium. Sebelum melihat wajahnya dengan jelas, si 
Pemilik Dompet sudah menutupnya dan memasukkan 
kembali ke dalam saku celana. 


“Sir, you don't have to " Dengan cepat ia menolaknya. 


Pemuda asing dengan manik cokelat tua itu tertawa. "Sir? 
Aku ini masih berusia dua puluh satu tahun!" 


"Maaf, Kak," ucap Dylan cepat. 


"Kurasa kau harus berhenti mengeluhkan tentang politik 
pada seorang remaja. Mereka tidak akan paham apa yang 
kau katakan." Pemuda di samping Dylan berbicara pada 
kasir. 


"Justru karena itu! Anak muda zaman sekarang harus paham 
politik!" gerutu Si Kasir. 


"Yeah, tapi, kau lihat ekspresi wajahnya? Dia merasa 
terbebani, Dude." 


"Whatever. Kau akan menceramahiku saja di sini hingga 
tengah malam atau kau akan membayar kaleng minuman 
yang ada di tanganmu?" Kasir menunjuk kaleng minuman 
yang dibawa pemuda berambut hitam itu. 


Pemuda di samping Dylan menyerahkan sekaleng Heineken 
Zero Alcohol pada kasir dan menyerahkan sejumlah uang. 
Setelah pembayaran selesai, mereka berdua keluar 
minimarket. 


"Thank you! Aku akan mengembalikan uangmu kapan- 
kapan!" ucap Dylan sungguh-sungguh. 


"Tidak usah, kita mungkin tidak akan bertemu lagi." Pemuda 
berambut hitam itu membuka kaleng Heineken yang 
dibelinya dan mulai meneguknya. 


"Terima kasih juga sudah menyelamatkanku dari obrolan 
yang awkward," ucap Dylan lagi. 


"Tapi, om-om itu benar." Pemuda itu berhenti meneguk 
minuman yang ada di genggamannya. "Suatu saat kau 
harus melek politik." Kemudian ia kembali minum. 


Dylan mengembuskan napas kesal. Haruskah ia paham 
politik? Mengurusi prestasi akademik dan partikel di dalam 
tubuhnya saja sudah membuatnya stress. 


"I'm Dylan, by the way." Dylan mengalihkan pembicaraan. 
"Maaf, aku belum memperkenalkan diriku." 


Pemuda di depan Dylan berhenti minum, kemudian 
mengelap mulutnya dengan punggung tangan. Perlahan 
menunjukan seringai di wajahnya. 


"Quentin," jawabnya. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! It 
means a lot to me, thank you so much 


Maaf part ini pendek. Sebenernya ini sambungan 
dari part sebelumnya, tapi aku jadiin dua part biar 
kalian ga mabok. Akhirnya nama asli Q terungkap 


juga 


3-3 Blackout 


Beberapa hari berlalu. Siang hari setelah kelas berakhir, 
Sam dan Abby berdiam diri di gymnasium, menunggu Dylan 
yang sedang mengunjungi perpustakaan bersama Chloe. 
Mereka bertiga berencana untuk menikmati sandwich isi di 
Stop Burger. Latihan mingguan tim basket sudah selesai 
sekitar lima belas menit yang lalu, tetapi Sam masih 
berkutat dengan bola berwarna jingga itu. 


Inilah keseharian Dylan sekarang, tidak ada hentinya 
mencari informasi mengenai Partikel 201X bersama Chloe. 
Hari ini, mereka mencoba mencari informasi di perpustakaan 
sekolah. 


"I'm bored!" keluh Abby yang sedang duduk di bangku 
tribun. Gadis itu menopangkan pipinya dengan tangan. 


"Dia tidak akan lama, bertahanlah sebentar lagi." Sam 
berdiri di tengah lapangan dan melakukan shooting. Bola 
basket yang dilemparnya tepat masuk ke dalam ring. "Kau 
tidak senang melihat Dylan akur kembali dengan gadis yang 
bernama Chloe itu?" 


"Aku mulai berpikir mereka sedang melakukan pendekatan 
di belakang kita!" gerutu Abby. "Mengapa Dylan harus 
mengajak kita ke Stop Burger jika ia sedang berduaan 
dengan Chloe di perpustakaan? Maksudku, agenda 
kencannya jadi terkesan terburu-buru, 'kan? Mengapa kita 
tidak bertemu dengannya saja di lokasi?" 


"Mungkin ia ingin numpang naik mobilmu," jawab Sam 
sambil men-dribble bola, "hemat ongkos." 


Abby mendengkus kesal sebagai jawaban. 


Pemuda itu kembali melakukan shooting. "Lucu sekali, 
bukan? Beberapa minggu yang lalu mereka bertengkar dan 
saling menghindar satu sama lain. Tiba-tiba saja mereka jadi 
akur seperti sekarang!" 


"Tapi mereka cocok sekali!" Gadis pirang itu tersenyum 
simpul sambil menopang kedua pipinya dengan tangan, 
kemudian mendesah pelan. "Kira-kira, apa yang sedang 
mereka lakukan di perpustakaan?" 


"Kissing, maybe?" Sam terkekeh. 
"On the first date? Oh my God!" Abby tertawa lepas. 


Tiba-tiba, Sam melemparkan bola basket ke arah Abby. 
Dengan sigap gadis itu menangkapnya. 


"Tangkapanmu masih bagus." Sam menyeringai. "Ayo 
berdiri! Aku ingin lihat kemampuan basketmu yang 
sekarang!" 


Abby menyeringai. Gadis berambut pirang sebahu itu 
beranjak dari bangku tribun, kemudian men-dribble bola 
menuju tengah lapangan. 


Setelah Abby berada di tengah lapangan, Sam berusaha 
merebut bola dari gadis itu. Namun sayang, sahabat masa 
kecilnya itu rupanya masih jago bermain basket. 


"Wow, kau masih mahir ternyata!" Sam berdecak kagum. 
"Ambil bola ini dariku!" tantang gadis itu. 


Ketika atensi pemuda itu teralihkan, dengan cepat Abby 
membawa bola ke dekat ring. Gadis itu melompat untuk 
melakukan shooting. Sayangnya, bola terlempar mengenai 
sisi luar ring dan terpantul kembali ke bawah. 


Dengan sigap Abby mengambil bola dan memeluknya erat 
ketika Sam mencoba mengambil alih kepemilikannya. 


"Hei, kau tidak boleh memegang bola lebih dari tiga detik, 
apalagi memeluknya!" Sam terkekeh. "Itu pelanggaran!" 


“It's mine! Let me win!" Abby tertawa lepas. 


Sam berusaha mengambil bola dari belakang, membuat 
pemuda itu malah memeluk tubuh Abby. 


"Hei!" seru gadis itu. 
"Lepaskan bolanya!" 


Bola basket itu tergelincir dari tangan Abby. Ketika berniat 
untuk mengambilnya, ia kehilangan keseimbangan akibat 
tidak kuat menahan bobot tubuh Sam. Kedua remaja itu 
ambruk ke lantai dan tertawa bersama-sama. 


"I told you. Lepaskan bolanya!" seru Sam. 


"My bad," jawab gadis itu, masih tertawa, "this is so fun! Aku 
sudah berhenti bermain basket sejak kita berpisah." 


Sam mengangkat kedua alisnya. "Wow, itu sudah lama 
sekali! Tetapi kau masih tetap jago!" 


Abby tersenyum lebar. "Yeah! Kalau begitu, dulu pasti aku 
lebih jago dari ini!" 


"Kita harus sering-sering bermain basket seperti ini!" 
"Like the old times, huh?" 
"Yeah!" Sam mengangguk antusias. 


"You miss us?" tanya Abby tiba-tiba. 


"Kita yang tiap hari bermain basket sepulang sekolah? 
Yeah!" jawab Sam. 


"No, I mean ...." Abby menjeda kalimatnya. "Kau mengerti 
apa maksudku?" 


Perlahan, tawa Sam pudar. Atensi pemuda itu tertuju pada 
iris hazel milik gadis di depannya. Keheningan panjang 
meliputi mereka berdua di dalam gymnasium. 

"Maaf, lupakan apa yang kukatakan " 


"No!" sanggah Sam, "it's okay, I won't judge you." 


Abby meneguk salivanya, berusaha mengumpulkan 
keberanian untuk berbicara jujur. 


"I miss you, Sam. I miss us," lirih gadis pirang itu, "/ was so 
young when we first met. I've liked you since that day. Aku 
tidak pernah punya waktu untuk memberitahumu dulu." 


"Karena kau meninggalkan Moorevale ketika usia kita enam 
tahun?" 


Abby mengangguk perlahan. "Yeah. Aku selalu merasa 
kepindahanku dari Moorevale adalah mimpi buruk, karena 
aku tidak akan bertemu denganmu lagi dan berkata jujur." 


Sam mengedikkan bahu. "Well, tapi kini kita bertemu lagi, 
'kan?" 


Abby mengulas senyum. "Yeah, kini aku punya kesempatan 
untuk mengatakannya langsung padamu." 


"Terima kasih sudah jujur padaku, Abby." Sam tersenyum. 


Apakah Abby memang selalu secantik ini? Sam pun baru 
menyadarinya. 


Keduanya masih terjebak keheningan panjang dengan 
pandangan yang terkunci satu sama lain. 


Pada akhirnya, Abby memejamkan kedua mata, perlahan 
mengikis jarak. Begitu pula dengan Sam, pemuda itu 
menutup mata ketika bibirnya bertemu dengan milik 
sahabat kecilnya. 


Ah, apakah sahabat saling berciuman? Tentu saja tidak. 


Pemuda itu tidak menolak, ia melumat bibir ranum milik 
gadis di depannya dan mengelus lembut kedua pipi Abby. 
Saling merasakan deru napas dan hangat sentuhan masing- 
masing. 


Sam melepas ciuman gadis di depannya. "You're incredibly 
beautiful," bisiknya. 


Abby merasakan debaran jantungnya semakin tak 
beraturan, begitu pula dengan napasnya. Gugup dan 
senang bercampur menjadi satu, gadis itu tidak sanggup 
untuk berkata-kata. 


"I hate being your best friend," bisik Sam lagi. 
"Hmm ... jadi?" 


Pemuda itu tidak menjawab, melainkan kembali mengikis 
jarak dan memberi gadis itu sebuah ciuman. 


Tidak jauh dari sana, seorang pemuda beriris cokelat gelap 
melihat pemandangan tidak menyenangkan dari pintu 
gymnasium. Tak ada sepatah kata pun yang keluar dari 
mulutnya ketika merasakan dunianya hancur dalam 
sekejap. Dengan langkah yang lunglai, ia berbalik badan 
dan menjauh dari sana. 


"Dylan? What happened?" tanya Chloe. Gadis itu terlihat 
kebingungan ketika melihat Dylan berbalik arah. "Bukankah 
kau mau pergi ke gym?" 


"Forget it. Kurasa aku akan pulang saja," lirihnya. 
"What? Why?" 


Gadis itu mengintip ke dalam gymnasium dan melihat 
kedua sahabat Dylan sedang berciuman, seakan-akan dunia 
hanya milik mereka. Chloe langsung paham mengapa 
pemuda itu pergi dari sana. 


Dylan berjalan cepat menelusuri koridor yang sepi, 
meninggalkan Chloe di belakangnya. Dengan cepat gadis 
itu berlari mengejarnya, tidak tega melihat pemuda itu 
melewati sisa harinya sendirian dalam keadaan hancur. 


"Grayson!" 
"Leave me alone," \irih pemuda itu. 


"Oh, no. Bagaimana bisa aku meninggalkanmu sendirian 
dalam keadaan seperti ini?" Chloe menekuk wajahnya. 


Dylan berhenti berjalan, ia menyandarkan tubuhnya ke 
loker siswa dan mengusap wajahnya kasar. 


"I'm such a mess!" ujar pemuda itu, "/ did all of this because 
of her but she never looks at me, even once." 


Chloe tidak mengerti apa yang pemuda itu bicarakan. Gadis 
itu masih terdiam mematung di depannya. 


"Seharusnya aku tidak perlu repot-repot mencari cara untuk 
menghidupkan Amelia Langford." Dylan tertawa hambar. 
"Manusia bodoh dan naif." 


"Dylan ...," lirih Chloe. 


Pemuda itu tidak merespons. Dari irama napas dan ekspresi 
wajahnya, terlihat jelas bahwa ia sedang menahan amarah. 
Chloe tidak tahu lagi apa yang harus dilakukannya untuk 
menenangkan Dylan. Perlahan, gadis itu mendekat dan 
melingkarkan kedua lengannya di tubuh Dylan. 


Irama napas pemuda itu menjadi lebih stabil ketika Chloe 
menyandarkan diri di bahunya dan mengelus punggungnya 
lembut. 


"Dylan," lirih Chloe, "aku tidak tahu harus berkata apa dan 
tidak mengerti apa maksud perkataanmu, tetapi aku paham 
perasaanmu. It's okay, kau boleh meluapkan emosimu kalau 
kau mau, aku akan mendengarkan." 


Dylan tertawa remeh. "No, you don't understand!" 


Chloe mengernyit, dengan cepat melepaskan pelukannya. 
"What?" 


"Kau tidak akan paham bagaimana rasanya secara tidak 
sengaja membunuh ayahmu sendiri. Kau juga tidak paham 
bagaimana rasanya dihantui oleh perasaan bersalah karena 
sudah membunuh ratusan orang, termasuk keluarga dari 
orang yang kau sayangi!" bentak Dylan, "aku mencoba 
untuk move on, tetapi dosa yang kuperbuat sudah terlalu 
banyak dan aku bahkan tidak kunjung menemukan cara 
untuk memperbaiki semuanya!" 


"Mengapa kau bicara seperti itu?" Chloe mengernyit. "Kau 
tidak perlu berusaha sekeras itu untuk memperbaiki sesuatu 
yang tidak bisa kau perbaiki!" 


"You know nothing about me, Wilder! Ayahmu bahkan masih 
hidup, memberimu kasih sayang seperti remaja-remaja 


lainnya. Mungkin jika Theo Wilder juga tewas dalam ledakan 
itu, kau baru akan paham!" 


Bom waktu yang ada di tubuh Dylan Grayson meledak. 
Setelah berjuang sekuat tenaga menahan emosi, pada 
akhirnya pemuda itu tidak sanggup menahannya lagi. 


Rasa simpati berubah menjadi amarah dalam satu jentikan 
jari. Chloe merasakan darahnya mendidih ketika mendengar 
pemuda berengsek ini membicarakan Theo Wilder sesuka 
hatinya. 


Ya, Theo Wilder memang masih hidup. Namun, apakah lelaki 
itu selalu ada untuk putrinya? Memberikan putrinya kasih 
sayang layaknya remaja di luar sana? Yang pria itu berikan 
hanyalah uang. Dylan juga tidak tahu apa-apa tentang 
kehidupan gadis di depannya. 


"How dare you," desis Chloe. 


Tatapan tajam yang diberikan pada gadis itu perlahan 
melunak. Dylan membeku, tak sanggup menjawab sepatah 
kata pun. 


"Senang bisa mengetahui dirimu yang sebenarnya," ucap 
gadis itu dingin, "you know what? You deserve it, Grayson." 


Ribuan anak panah menghunjam jantung Dylan Grayson 
ketika menyadari bahwa dirinya sudah keterlaluan dalam 
berkata. Melihat tatapan dingin dari gadis di depannya, 
seketika amarah yang menjalar di seluruh tubuhnya 
berubah menjadi perasaan bersalah. 


"Chloe ...," lirih pemuda itu, dengan cepat ia meraih lengan 
Chloe untuk menahannya pergi. "/ didn't mean to " 


Gadis itu menepisnya kasar. “Get off me!" 


Semua sia-sia. Sebelum Dylan berbicara lebih lanjut, gadis 
itu berbalik arah dan berjalan cepat, meninggalkannya 
sendirian dan menghilang di persimpangan koridor. 


Marah, kesal, kecewa dan sesal bercampur menjadi satu. 
Pemuda berambut cokelat itu meninju pintu loker siswa 
keras, menghasilkan gaung yang terdengar hingga ke 
seluruh penjuru koridor. 


Tiba-tiba, seluruh lampu di koridor menyala dan meredup 
secara bergantian. Dylan yang merasakan tangan kanannya 
berdenyut nyeri, mulai menggunakan kekuatan Partikel 
201X untuk menyembuhkannya. Pemuda itu meringis, 
cahaya putih kebiruan menyelimutinya, rasa sakit yang 
dirasakannya berangsur-angsur hilang. Tubuhnya turut 
berkelap-kelip tidak beraturan, beriringan dengan emosinya 
yang semakin tidak stabil. 


Rasa sakit fisiknya sudah hilang, tapi tidak dengan hatinya. 
Bunyi KLIK dan padamnya seluruh lampu di koridor menjadi 
pertanda puncak emosi yang dirasakan pemuda itu. 


Dylan Grayson sendirian, tidak ada seorang pun yang ada di 
pihaknya sekarang. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


KKK 


Iya, lampu di gym juga ikut mati. Bayangin sepanik 
apa Abby sama Sam 


Cerita ini seketika berubah jadi genre horror LOL 


3-4 Homecoming 


Dylan Grayson tidak bisa tidur nyenyak sejak bom waktu di 
dalam dirinya meledak. Setelah melihat Abby mencium 
Sam, pemuda itu melampiaskan amarahnya pada Chloe. 
Padahal, gadis itu adalah satu-satunya orang yang berada di 
pihaknya, tetapi pemuda itu mendorongnya menjauh. 


Pemuda itu beranjak dari ranjang, keluar dari kamar dan 
berjalan menuju ruang keluarga, tepat di mana ibunya 
berada. 


Nancy Grayson duduk bersantai di sofa, menikmati 
secangkir teh chamomile. Atensi wanita paruh baya itu 
tertuju pada televisi, tayangan tersebut menampilkan siaran 
berita lokal. 


[Uni Emirat Arab Berlakukan Kerjasama Pertahanan 
Dengan Amerika Serikat] 


"Uni Emirat Arab sudah memberlakukan perjanjian kerja 
sama dalam bidang pertahanan dengan Amerika Serikat. 
Perjanjian tersebut akan berkontribusi pada kemajuan 
hubungan kerja sama ekonomi, politik, dan militer antara 
kedua negara dalam masa-masa kritis " 


Pemuda itu berjalan menuju dapur dan mengambil kotak 
karton susu cokelat 1,5 liter, kemudian menuangkannya ke 
dalam gelas. Setelah itu, ia bergabung bersama ibunya di 
ruang keluarga. 


"Hi, Mom," sapa Dylan lesu. 


Atensi Nancy kini tertuju pada putra semata wayangnya. 
"Hi, Honey." 


Pemuda itu duduk di samping sang ibu sambil menghela 
napas berat, kemudian mulai meneguk susu cokelat. 


"Mukamu lesu. What happened?" tanya Nancy. 
Dylan menoleh. "Apakah aku terlihat sekacau itu?" 


Nancy tertawa kecil. "You're my son. Tentu saja aku tahu 
kalau kau sedang dalam masalah!" 


Pemuda itu mendesah pelan, semakin menunjukan 
kegelisahannya. Nancy tersenyum, ia mengelus lembut 
pucuk kepala putranya dan tersenyum hangat. 


"Kau mau menceritakannya pada Mom?" tanya wanita itu. 
"Hanya hal kecil. /t's okay, Mom." 


Wanita berambut cokelat sebahu itu tersenyum. "Sekecil 
apa pun, Mom akan mendengarkanmu." 


"Baiklah, jika kau memaksa. Aku penasaran, bagaimana cara 
mendapatkan maaf dari seorang gadis?" tanya Dylan. 


Nancy tertawa, tidak menyangka jika putranya sedang 
terlibat masalah dengan seorang gadis. 


"Mom!" cicit Dylan. 
"Apakah dia pacarmu?" 


Dylan menggeleng. "No! She's my friend. Aku tidak sengaja 
membuatnya marah karena perkataanku. I'm so stupid!" 
Pemuda itu mengacak-acak rambutnya. 


"Kau tidak mengucapkan kata-kata kotor, 'kan?" Mendadak, 
Nancy menginterogasi putranya. 


"No, no, no, itu bukan kata-kata kotor, tapi ...." Dylan 
meneguk saliva. "Aku tidak sengaja menaikkan nada 
bicaraku dan menghakiminya sembarangan. Aku sangat 
menyesal, padahal ia selalu berbuat baik padaku." 


"Aaaaw, it's okay. Bermusuhan dengan teman adalah hal 
yang wajar." 


"Tapi aku sudah buat kesalahan yang fatal." Dylan 
mengembuskan napas berat. "Bagaimana jika ia tidak mau 
memaafkanku?" 


"Kurasa kau harus membiarkannya sendirian terlebih dahulu 
hingga emosinya mereda, baru kembali meminta maaf." 
Nancy memberi saran. 


"Apakah itu akan berhasil?" tanya Dylan. 


Nancy tersenyum. "Jika kau meminta maaf dengan tulus, 
Mom yakin ia akan mengerti dan memaafkanmu." 


"Tapi ...." Dylan menjeda perkataannya. "Bagaimana ia tahu 
kalau permintaan maafku itu tulus atau tidak?" 


"Oh, believe me. She's a girl, she will know." 


"Apakah itu yang selalu Dad lakukan padamu?" tanya 
pemuda beriris cokelat gelap itu. 


Wanita itu terkekeh dan mengangguk. "Yeah. Sean selalu 
meminta maaf dengan tulus ketika emosiku sudah mereda. 
Jadi, kami selalu kembali berbaikan. Tidak ada gunanya 
berlama-lama menyimpan gengsi." 


Dylan tersenyum tipis. "Seandainya bisa semudah itu." 


Nancy melingkarkan lengannya di tubuh putranya, 
membawanya ke dalam pelukannya. "Tidak akan tahu kalau 
tidak dicoba, 'kan? Yang terpenting, kau sudah menyadari 
kesalahanmu dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi." 


"Kau benar, Mom," lirih Dylan, "baiklah, aku akan 
mencobanya." 


Hening, tidak ada respons dari Dylan. Mereka berdua hanyut 
dalam kesunyian, masih fokus pada siaran televisi. 


"I miss him," bisik Dylan. 
"Me too." Nancy mengangguk. "Every single day." 


"Kira-kira, apa yang sedang Dad lakukan di surga?" tanya 
Dylan. 


"Mungkin Sean sedang makan glaze donut sebanyak yang ia 
mau, mengingat itu makanan favoritnya," jawab Nancy. 


"Yeah, dulu Mom selalu melarang Dad untuk memakan glaze 
donut banyak-banyak karena kandungan gulanya yang 


tinggi." 


"Keluarga kita punya turunan diabetes, mau bagaimana 
lagi?" ujar Nancy, "kurasa Sean sudah sangat bahagia 
tinggal di tempat barunya." 


Perlahan, Dylan menyunggingkan senyum, pada akhirnya 
tertawa. Kini, mengingat Sean Grayson tidak lagi 
membuatnya sedih. Justru sebaliknya, hatinya menjadi 
hangat dan damai ketika mengingat sosok pria itu, figur 
seorang ayah yang selalu dibanggakannya. 


Jika misinya dengan Chloe berhasil, pemuda itu dapat 
mengembalikan Sean Grayson kembali ke dunia. Namun 


pertama-tama, pemuda itu harus berbaikan dulu dengan 
gadis itu, 'kan? 


KKK 


Keesokan paginya, koridor Moorevale High School tampak 
berbeda dari biasanya. Di dinding, banyak sekali elemen 
dekorasi berwarna biru serta bendera-bendera kecil yang 
tertempel di sana. Dua buah spanduk berwarna biru dan 
putih tergantung di salah satu sisi tembok. 


[Homecoming Is Right Around The Corner! Grab Your 
Date!] 


[Final Homecoming Basketball Game: Moorevale High 
vs Wittenberg High] 


Kedua netra Dylan meneliti seluruh dekorasi yang dibuat 
oleh homecoming committee sekolahnya. Pemuda itu nyaris 
lupa malam pesta dansa sekolah akan segera tiba. Selain 
itu, tim basket sekolah juga akan bertanding final di malam 
itu. Banyak sekali siswa yang berlalu-lalang membicarakan 
tentang pertandingan tersebut. 


Tiba-tiba Dylan mengingat Sam si Dewa Basket Moorevale 
High, pemuda yang mematahkan hatinya tempo hari lalu, 
seseorang yang mencium pujaan hatinya. Hal itu membuat 
luka di hatinya kembali terbuka. 


Pemuda itu berhenti di depan loker untuk mengambil 
beberapa textbook. Setelah menekan kombinasi angka pada 
gembok di lokernya, pemuda itu membuka pintu dan 
mengambil beberapa benda yang menurutnya penting. 


"Dylan!" 


Dylan menutup pintu, kemudian menoleh ke sumber suara, 
seseorang yang familier baru saja menyapanya. 


"Oh, hai, Abby," jawabnya gugup. 


Gadis berambut pirang itu berjalan menghampirinya 
bersama Sam. 


"Ke mana kau tempo hari lalu? Kami menunggumu seharian 
di gym!" ucap Sam tanpa basa-basi. "Kami langsung pulang 
ketika seluruh lampu di sekolah padam!" 


"Yeah, ponselmu juga tidak aktif. Kita baru bertemu hari ini 
karena terpotong akhir pekan," tambah Abby. 


"Kau juga tidak membalas pesanku!" seru Sam. 


"Hei! Kukira hanya pesanku saja yang tidak kau balas!" seru 
Abby juga. 


"Whoaaa, easy, guys!" Dylan menginterupsi. "Aku baik-baik 
saja, kalian tidak perlu khawatir." 


"Bohong!" Abby menekuk wajahnya. 


"Aku paham jika kau ingin berduaan dengan Chloe, tapi 
bisakah kau kabari kami terlebih dahulu agar kami tidak 
menunggumu seharian?" Sam meninggikan suaranya. 


“Sttt!" Dylan mendesis, ia meletakkan telunjuknya di bibir. 
"Aku dan Chloe hanya teman. jangan sembarangan 
membuat rumor!" 


"Benarkah? Kukira kau sedang melakukan homecoming 
proposal untuk gadis itu," ucap Abby. 


"Homecoming proposal?" Dylan mengernyit. 


"Yeah, kau tahu, kau berlutut di depannya dengan sebuket 
bunga mawar dan bertanya 'Chloe, maukah kau pergi ke 
homecoming bersamaku?' something like that?" Sam 
mengedikkan bahu. 


"Semua orang di sekolah ini melakukannya, tentu saja 
dengan cara yang berbeda-beda!" lanjut Abby. 


Dylan mengangguk berkali-kali. "Yeah, yeah! Aku tahu apa 
itu homecoming proposal. But, no. Untuk apa aku 
melakukan itu?" 


"Karena homecoming hanya tinggal beberapa minggu lagi 
dan kau ingin menjadikan gadis itu sebagai pasanganmu?" 
tanya Abby. 


Dylan mengembuskan napas kasar. "/ told you. Aku tidak 
punya perasaan seperti itu untuk Chloe!" 


"Aw, really?" Abby merengut. "Sedikit pun?" 
"Yeah!" seru Dylan. 


"Lalu, mengapa kau banyak menghabiskan waktu 
dengannya akhir-akhir ini?" tanya Sam. 


"Itu karena " 


Tiba-tiba, bel masuk kelas terdengar di seluruh penjuru 
koridor. 


"Oh, bel masuk sudah berbunyi." Dylan mengalihkan 
pembicaraan. 


"Kau hutang satu penjelasan pada kami, Grayson! Stop 
Burger, sepulang sekolah!" Abby menunjuk Dylan tepat di 
wajahnya. 


Dylan bingung. Apa yang harus pemuda itu katakan pada 
kedua sahabatnya? la tidak mungkin menceritakan hal yang 
sejujurnya, 'kan? Tentang penyelidikannya dengan Chloe? 


"Yeah, yeah, alright!" Dylan menjawab seadanya. "Tapi tidak 
sekarang, oke?" 


"Why not?" tanya Sam. 


"Mom menungguku di rumah. Hari ini giliranku yang 
membuatkannya makan malam," jawabnya bohong. 


"Jadi kita tidak akan hangout hari ini?" tanya Abby. 
"Yeah, sorry. Kita hangout besok saja, oke?" pinta Dylan. 


Sebenarnya, Dylan berniat untuk mengobrol empat mata 
dengan Chloe, menjelaskan segalanya dan kembali 
memohon maaf secara layak. 


Abby mengedikkan bahu. "fine." 


Sam menoleh ke arah Abby. Y gotta go. Kita mengambil 
kelas yang berbeda pagi ini, 'kan?" 


Gadis pirang itu mengangguk. "Yeah." Kemudian menoleh 
ke arah Dylan. "Tapi aku dan Dylan akan bertemu lagi di 
kelas Fisika siang ini." 


"Oh, y-yeah, right," jawab Dylan gugup. 


Dylan hampir lupa bahwa ia mengambil kelas yang sama 
dengan Abby hari ini. Menyebalkan sekali! 


"See ya after school." Abby berbisik pada Sam. 


"See ya!" Sam balas berbisik, secara tiba-tiba mengecup 
bibir gadis itu cepat. 


"Tunggu! Ada apa ini?" ucap Dylan refleks. 


Kedua sahabatnya itu menoleh perlahan. Sam tertawa kecil 
sedangkan Abby tersenyum simpul dengan semburat merah 
di kedua pipinya. 


"Oh, yeah, kami belum sempat memberitahumu. Kini, kami 
berkencan," jawab Abby. 


"What?" Dylan terkejut. 


"Dan kami akan pergi ke homecoming bersama-sama," 
tambah Sam. 


"Oh!" Dylan memaksakan untuk tersenyum lebar. "Congrats, 
you two!" Kemudian pemuda itu tertawa canggung. 


"Thanks!" Abby tersenyum. 
"Mengapa kalian tidak memberitahuku?" tanya Dylan. 


"Kami ingin memberitahumu, tetapi kau menghilang 
berhari-hari!" gerutu Sam. 


“Sorry, sorry. I| have a lot in my mind. By the way, congrats 
again!" ucap Dylan seadanya. 


Sam tersenyum jahil, ia menyikut lengan Dylan. "Sebaiknya 
kau segera mencari homecoming date sebelum gadis-gadis 
cantik di sekolah ini diambil orang lain!" 


"Ha ha ha." Dylan tertawa hambar. 


Setelah puas bercakap-cakap, ketiga remaja itu berpisah 
dan berjalan menuju kelas masing-masing. 


Dylan merasa kesal setelah mendengar ucapan Sam. 
Mencari homecoming date apanya? Gadis yang Dylan 


inginkan justru sudah diambil oleh dirinya! Kurasa pemuda 
itu tidak akan datang ke pesta dansa dan lebih memilih 
untuk tidur di rumah. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


KKK 


GLOSSARIUM 


HOMECOMING: Tradisi tahunan yang biasanya diadakan di 
sekolah menengah atas (SMA) di Amerika. Dimulai dengan 
serangkaian pertandingan olah raga dan diakhiri dengan 
pesta dansa sebagai penutup. 


Buat yang nanya, apakah part ini terinspirasi dari 
Spiderman Homecoming? 


Jawabannya adalah ... enggak juga. 


Homecoming emang tradisi anak sekolah di barat dan di 
setiap ceritaku pasti ada homecoming buat yang baca WS 
sama Riflettore pasti tau. Huehehe 


3-5 Our Only Hope 


Chloe Wilder membuka kedua mata. Gadis itu berdiri di 
sebuah lokasi yang cukup asing. Tidak pernah sekali pun ia 
mengunjungi tempat tersebut. Di sana sungguh steril, 
banyak tabung berisi cairan warna-warni dan layar 
hologram yang tampilannya sulit dimengerti. 


Pandangannya menyisir ke sekitar, banyak sekali orang 
dewasa berjas putih berlalu-lalang dan berbicara dengan 
bahasa ilmiah. Tanpa sengaja, gadis itu menubruk salah 
satu dari mereka. Bagaikan hantu, tubuh Chloe menembus 
orang yang ditabraknya, membuatnya terkejut sekaligus 
takjub. 


Gadis itu menarik kesimpulan bahwa tempat di mana ia 
berada sekarang adalah laboratorium yang cukup canggih. 
Apa ia sudah mati? 


Atensi semua orang berjas putih tertuju pada hologram 
utama di tengah ruangan. Chloe melihat banyak lingkaran 
berwarna-warni dengan garis penghubung di antara semua 
itu, persis seperti rasi bintang. 


Tidak, Chloe tidak sedang melihat rasi bintang. Gadis itu 
sedang melihat susunan sebuah partikel. 


Di antara semua orang berjas putih, Chloe melihat 
seseorang yang cukup familier berdiri menghadap hologram 
itu. Lelaki paruh baya berusia sekitar 45 tahunan yang 
wajahnya sempat memenuhi saluran televisi nasional dan 
internet. 


"Sean Grayson?" gumamnya. 


Lelaki paruh baya itu terlihat mencolok. Gestur tangan dan 
bibirnya menunjukkan keseriusan, Chloe seperti melihat 
kobaran api di balik iris ocean milik ilmuwan itu. Sean 
Grayson benar-benar terlihat sebagai sosok yang cerdas, 
tidak heran ia berhasil meraih banyak penghargaan Nobel di 
bidang fisika. Ilmuwan-ilmuwan di sekitarnya mengangguk 
setuju dengan apa yang dikatakannya, entah apa itu, Chloe 
tidak dapat mendengarnya. 


ICARUS is our only hope. 


Chloe meringis, ia menyentuh keningnya yang tiba-tiba 
terasa pening. Pandangan di sekitar berubah, seakan-akan 
dunianya berputar cepat, membuat gadis itu kesulitan untuk 
menyeimbangkan tubuh. Salah satu tangan Chloe meraba 
sesuatu yang ada di sana untuk menjaga dirinya tetap 
berdiri. 


Suara tersebut lebih terdengar seperti bisikan yang 
bertumpuk dan menusuk gendang telinganya. Gaung dari 
suara tersebut terdengar hingga ke seluruh penjuru 
ruangan. 


ICARUS is our best bet. 


Lagi-lagi, suara bisikan itu bergaung di udara, membuat 
kepala gadis itu semakin terasa sakit. Laboratorium itu 
berputar semakin cepat, kali ini berhasil membuat Chloe 
kehilangan keseimbangan ketika berjalan. Gadis itu terjatuh 
dan bersimpuh di lantai. 


ICARUS is our only hope. 
"Miss Wilder?" 


Chloe menutup kedua telinganya dan berteriak, tidak 
sanggup lagi menahan pening di kepala dan suara-suara 


bisikan yang memekakkan telinganya. Namun, sekeras 
apapun gadis itu berteriak, tidak ada suara yang lolos dari 
dalam mulutnya. 


"Miss Wilder!" 


Gadis itu menarik napas kasar, kedua netranya membulat 
sempurna ketika Chloe terbangun dari tidurnya. Seluruh 
teman-teman sekelasnya melempar tatapan heran, 
termasuk guru Fisika yang sedang hadir di depan kelas. 


Faktanya, kini gadis itu sedang duduk di bangku belakang 
kelas. Beberapa saat yang lalu, rupanya ia tidak sengaja 
tertidur dan mendapatkan mimpi aneh itu lagi. 


"Apakah Anda baru saja tertidur saat saya sedang 
menjelaskan?" tanya wanita paruh baya yang sedang 
mengajar di depan kelas. 


Chloe mengembuskan napas berat sambil mengusap-usap 
wajahnya. "I'm sorry, Ma'am." 


"Kerjakan soal ini di depan kelas!" perintah sang guru. 


Gadis itu memicingkan mata. Di antara coretan rumus- 
rumus di papan tulis, Chloe mencoba membaca tulisan judul 
bab Fisika yang sedang dibahas hari ini. 


Fisika Kuantum - Teori Planck 


Chloe mendengkus. Masih dengan detak jantung yang tak 
beraturan dan perasaan terkejut ketika guru memergokinya 
tidur di kelas, ia beranjak dan berjalan menuju depan kelas. 


Apakah Chloe paham tentang Fisika Kuantum? Tentu saja 
tidak. Gadis itu hanya diam mematung di depan chalkboard, 


berusaha mencerna rumus-rumus yang tertulis di sana 
seorang diri. 


Perlahan, seseorang yang duduk di salah satu bangku 
mengacungkan tangan. 


"Ya, Mr. Grayson?" tanya guru. 


"Bolehkah saya menjawab pertanyaan tersebut?" tanya 
pemuda berambut cokelat itu. 


Wanita paruh baya itu mengangguk, mempersilakan Dylan 
untuk maju ke depan kelas. Ketika pemuda itu sudah berada 
di depan chalkboard, Chloe menyerahkan kapur yang ada di 
tangannya. 


Pemuda itu mulai menuliskan jawaban yang ada di otaknya. 
Hening, tidak ada satu pun yang berbicara di kelas, hanya 
bunyi gesekan kapur dan chalkboard yang terdengar. 
Setelah selesai menulis, Dylan meletakkan kembali kapur 
tersebut di tempat asalnya. 


Iris cokelat tua milik Dylan bertemu dengan gadis di 
sampingnya. Mereka saling bertukar pandangan selama 
beberapa saat sebelum saling menghindar. Pada akhirnya, 
mereka kembali ke bangku masing-masing dalam 
kesunyian. 


Chloe menangkap rasa sesal dari sorot mata pemuda itu. 
Bohong jika ia tidak merasa luluh ketika Dylan 
menggantikannya untuk menjawab pertanyaan di depan 
kelas. Gadis itu menganggap bantuan yang diterimanya tadi 
adalah bentuk permintaan maaf dari Dylan Grayson. 


Baru saja duduk, Chloe merasakan getaran di ponselnya. 
Gadis itu mengeluarkan benda pipih dari saku jeans-nya 
dan membaca notifikasi yang masuk. 


From: O@gmail.com 
Subject: Re: Please read ASAP 


Meet me at Glen Cove Cafe. Today, 7 PM. 


Chloe merasa lega dan kesal dalam waktu bersamaan. Lega 
karena pada akhirnya pemuda berwajah oriental itu dapat 
membantunya lagi. Namun, gadis itu juga merasa kesal 
karena @ baru membalas pesannya sekarang dan 
mengajaknya bertemu secara mendadak. 


KKK 


Bel sekolah berbunyi, pelajaran Fisika berakhir. Semua 
murid di kelas bersorak dan bergegas untuk pergi 
meninggalkan ruangan. 


"jangan lupa kerjakan textbook kalian halaman 176!" teriak 
guru di depan kelas. 


Tidak ada yang menggubris perintah itu. Nyaris seluruh 
murid berjalan cepat menuju pintu keluar, termasuk Abby. 
Gadis pirang itu datang mengunjungi Sam yang sudah 
menunggunya sejak tadi. Mereka saling berangkulan dan 
menghilang di antara kerumunan para siswa. 


Dylan berusaha mengabaikan pemandangan menyebalkan 
itu. Baginya, Chloe lebih penting untuk sekarang. 


"Nevermind. l'Il see you next week!" ucap wanita paruh 
baya itu sebelum pergi meninggalkan kelas. 


Dylan masih setia duduk di bangkunya. Pemuda itu menoleh 
ke belakang kelas dan melihat Chloe sedang sibuk 
memasukkan buku dan alat-alat tulisnya. Kini, di dalam 
kelas hanya ada mereka berdua. 


Pemuda dengan iris cokelat gelap itu mengembuskan napas 
berat. Dengan keberanian ekstra, ia beranjak dari 
bangkunya dan berjalan menghampiri gadis itu. 


Chloe merasakan presensi seseorang di depannya, dengan 
cepat ia mendongak. Dylan mematung di tempat, tidak ada 
satu pun kata yang lolos dari mulutnya. Gadis itu 
mengembuskan napas berat, kembali memasukkan buku- 
bukunya ke dalam tas. 


"I'm sorry," ucap Dylan tulus. 


"1 forgive you," balas Chloe singkat, "terima kasih juga 
sudah membantuku di depan kelas." 


Melihat Chloe berbicara sesingkat itu, Dylan menekuk 
wajahnya. la mengambil posisi duduk di bangku depan 
gadis itu. 


"I'm really sorry. Salah satu alasan mengapa aku terobsesi 
ingin mencari tahu tentang Partikel 201X, karena ingin 
menghidupkan kembali Amelia, ibunya Abby yang tewas 
dalam ledakan itu," cerita Dylan panjang lebar, "tapi Abby 
tidak melirik ke arahku sama sekali dan membuatku 
menyesal sudah bersikap senaif itu." 


"Kau tidak harus cerita kalau kau tidak ingin. Aku mengerti." 
"Apa kau masih marah padaku?" tanyanya. 
"Untuk apa?" jawab Chloe cuek. 


Hening, tidak ada satu pun dari mereka yang berbicara. 
Chloe masih asyik merapikan barang-barangnya. 
Sebenarnya, gadis itu masih sedikit kesal. Untuk apa Dylan 
melampiaskan perasaan patah hatinya pada seseorang yang 
tidak bersalah? 


"Apa kau masih mau melakukan penyelidikan bersamaku?" 
tanya Dylan, mean, mengenai mimpi-mimpimu? Juga 
mencari tahu cara menghidupkan ayahku?" 


"Ngomong-ngomong, aku bermimpi tentang ayahmu dan 
ICARUS," ucap Chloe lagi. 


Kedua netra pemuda itu membulat sempurna. Ia 
mencondongkan tubuh ke arah Chloe, bersiap untuk 
mendengarkan kembali tentang mimpinya. 


"Benarkah? Apa itu ICARUS?" tanya Dylan. 


"No idea. Aku hanya mendengar bisikan-bisikan aneh 
tentang itu. Setelahnya, tidak ada petunjuk lain," jawab 
Chloe, "ayahmu benar-benar terlihat sebagai sosok ilmuwan 
yang cerdas. Aku mengerti mengapa kau sangat 
mengaguminya. Kurasa ia sedang membicarakan Partikel 
201X di depan ilmuwan lain." 


"Wow, he does?" Dylan kagum. "Apa yang ia bicarakan?" 


Chloe menggeleng. "Aku tidak tahu. Sayangnya, setelah itu 
aku terbangun." 


"Another dead end, huh?" ucap Dylan kecewa. 
"Tidak juga." 


Dylan mengerjap. la tidak mengerti apa maksud gadis di 
sampingnya. 


Chloe mengingat potret seorang lelaki tua yang ada di 
dompet O. Satu-satunya ilmuwan Vortex Laboratory yang 
masih hidup, tetapi keberadaannya belum diketahui hingga 
sekarang. Ayah Q adalah satu-satunya kesempatan mereka 
untuk mengetahui segalanya tentang ICARUS dan partikel 


201X. Meskipun ia tidak melihat sosok ilmuwan Jepang 
tersebut di mimpinya, Chloe yakin mereka bisa 
mendapatkan petunjuk dengan menemukannya. 


"Aku punya satu cara untuk menggali informasi tentang itu, 
tetapi kita butuh bantuan orang lain," ucap Chloe. 


Dylan mengernyit. "Siapa? Apakah ia tahu mengenai 
partikel yang meradiasi kita berdua?" 


"Kurasa tidak." 

"Apakah kau yakin orang ini akan membantu?" 

Chloe tersenyum dan mengangguk. 

Dylan menggeleng. "Tapi, ini berisiko. Aku tidak ingin orang 
luar mengetahui apa yang sedang kita selidiki. Maksudku, 
Dad sengaja merahasiakan tentang Partikel 201X dan 


ICARUS. Apa pun alasannya, Dad pasti punya alasan yang 
kuat, 'kan?" 


"Sebenarnya ia bukan orang asing. Orang ini punya relasi 
dengan Vortex Laboratory dan ilmuwan di sana." 


"Really?" 

Chloe menjawab dengan anggukan. 

"Kau yakin semuanya akan aman?" tanya Dylan lagi. 
"Don't worry, I trust him." 


"Apa lagi yang kita tunggu? Ayo minta bantuannya!" seru 
Dylan antusias. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


3-6 Another Dead End 


Waktu menunjukkan pukul tujuh malam, Dylan dan Chloe 
melangkah masuk ke dalam Glen Cove, restoran bergaya 
classic retro yang cukup terkenal di Kota Moorevale. 
Pandangan Chloe menerawang ke seluruh penjuru restoran 
untuk mencari sosok yang dicarinya. 


"Seperti apa orangnya?" tanya Dylan. 


"Tingkahnya agak menyebalkan dan sembrono," jawab 
Chloe cuek. 


"Maksudku, seperti apa penampilannya?" 


"Oh, kulitnya agak pucat, kurasa wajar karena ia orang Asia. 
Rambutnya hitam dan tebal. Agak sedikit ... ya, tampan." 


Tidak lama kemudian, gadis itu melihat presensi seorang 
pemuda berambut hitam dengan warna kulit pucat sedang 
asyik menyesap secangir americano. Tidak sulit mencarinya 
malam ini, berhubung di dalam restoran hanya beberapa 
meja saja yang terisi. 


"It's him," bisik Chloe pada Dylan. 


Pemuda berambut cokelat itu mengikuti pandangan Chloe. 
Kedua alisnya bertaut ketika menyadari bahwa sosok yang 
dimaksud adalah orang yang pernah ditemuinya di 
minimarket. 


"Quentin?" tanya Dylan. 


"What?" Chloe mengernyit. 


"Aku pernah berkenalan dengannya, namanya Ouentin!" 
ujar Dylan. 


"No, no, no. Namanya Q!" Chloe bersikeras. 
"Yeah, mungkin Q adalah singkatan dari Quentin?" 


Perdebatan dua remaja itu terhenti ketika pandangan 
mereka bertemu dengan O. Mereka berdua melangkah cepat 
menghampiri pemuda itu. 


Pemuda berambut hitam itu juga sedikit terkejut ketika 
Chloe datang membawa Dylan Grayson bersamanya, tetapi 
ia menjaga mimik wajahnya agar tetap tenang. Seringai 
tipis terulas di wajahnya. Rupanya, Chloe sudah melakukan 
perannya dengan baik dengan membuat Dylan ada di 
pihaknya. 


"Quentin? Kau ingat aku?" tanya Dylan. 


"Yeah. Semua orang di Amerika tahu kau," jawab Ouentin 
santai. 


"Oh, yeah, kau benar," jawab Dylan gugup, "sorry." 


"What the hell?" Chloe protes. "Namamu sebenarnya adalah 
Quentin? Mengapa harus memakai nama samaran 'Q'? KIRA 
tidak akan menulis namamu di Death Note!" 


"Memakai nama samaran akan terlihat keren dan misterius, 
kau tahu?" ucap pemuda santai itu sambil meneguk 
americano-nya, "personal branding." 


"Menyebalkan! Kupikir kau ini sejenis agen CIA yang harus 
merahasiakan identitasnya!" sungut Chloe. 


"Um, guys?" lerai Dylan, mulai merasa tidak nyaman dengan 
pertengkaran kedua orang di depannya. 


Quentin melirik sofa kosong di depannya. "Duduk! Aku tidak 
memintamu menemuiku di sini hanya untuk mengomel." 


Chloe memutar bola mata dan mendengkus kesal. Gadis itu 
mengambil posisi untuk duduk di depan Ouentin, diikuti 
oleh Dylan. 


"Ngomong-ngomong, aku akan mengembalikan satu dollar- 
mu," ucap Dylan tiba-tiba. 


Quentin terkekeh. "What? Kau ke sini hanya untuk 
mengganti uangku? Tidak usah. Lagipula, aku sudah 
melupakannya." 


Chloe mengernyit. "Satu dollar apa?" 


"Aku dan Ouentin tak sengaja bertemu di minimarket. 
Ketika membeli camilan, uangku kurang, jadi ia memberiku 
satu dollar. Kebetulan sekali, bukan?" cerita Dylan. 


"Bagaimana bisa " Chloe menghentikan perkataannya, 
kemudian menggeleng. "Nevermind." 


Kebetulan apanya? Chloe tahu persis jika Ouentin berniat 
untuk memata-matai Dylan. Pertemuan mereka bukan 
kebetulan! Namun, gadis itu tidak akan menceritakannya. 
Bisa-bisa Quentin bernasib sama sepertinya dulu, dihakimi 
sebagai stalker mengerikan. 


"Apa yang ingin kalian bicarakan denganku?" tanya 
Quentin. 


"Actually, we need your help," ucap Chloe. 


"Apa itu?" 


"Kau tahu cara membobol password sebuah laptop?" tanya 
Chloe. 


Pemuda bermata sipit itu mengernyit. "Untuk apa?" 


"Ini ada hubungannya dengan Vortex Laboratory, mungkin 
juga dengan hilangnya ayahmu," ujar Chloe, "ada informasi 
penting di sana." 


Ouentin mengangguk perlahan. "Tergantung seperti apa 
tingkat keamanannya. Tapi, akan kucoba." 


Dylan tersenyum lebar. la mengeluarkan Macbook milik 
Sean dari dalam ransel, kemudian meletakkannya tepat di 
hadapan Ouentin. 


"Laptop milik siapa ini?" tanya Ouentin. 
"Itu milik ayahku," jawab Dylan. 


Ouentin mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya, sebuah 
device kecil berwarna hitam. Bentuknya seperti flashdisk, 
tetapi terlihat lebih modern dan sedikit lebih besar. Pemuda 
itu menghubungkan perangkat tersebut dengan laptop 
Sean melalui USB. Ketika keduanya terhubung, lampu 
berwarna merah berkelap kelip di benda kecil itu. Jemari 
pemuda berwajah oriental itu menari cepat di atas 
keyboard. 


Dylan melirik perangkat kecil itu, bersikap agak waspada 
dengan apa yang dilakukan Quentin. la bertanya-tanya, dari 
mana Chloe mengenal orang sepertinya? Apakah orang ini 
berbahaya? 


"Chloe sudah banyak bercerita tentangmu. Apakah benar 
ayahmu adalah salah satu ilmuwan Vortex Laboratory?" 
tanya Dylan penasaran. 


"Yup. Dominic Ryouta, biasa dikenal dengan Prof. Ryouta. 
Pernah dengar?" jawab Quentin tanpa memalingkan 
pandangan dari layar. 


Dylan menggeleng. "Aku tidak pernah mendengarnya. 
Namanya juga tidak ada di daftar korban Vortex Laboratory. 
Kita harus bertemu dengannya!" 


"Oh, trust me. Aku sudah mencarinya berbulan-bulan. Aku 
juga ingin bertemu dengannya." Quentin menekan enter. 
"Done! Now what?" 


Dylan membelalak tak percaya ketika Ouentin menyerahkan 
laptop Sean padanya. Tidak ada lagi password yang harus 
dipecahkan, pemuda itu dapat dengan bebas mengakses 
data milik ayahnya sekarang! 


"Wow!" Chloe berdecak kagum. 


"Masih terlalu dini untuk senang. Kita harus melihat ada apa 
di dalam sini, 'kan?" ucap Dylan sambil menggerakan 
jarinya di touchpad laptop tersebut. 


"Kau benar," ucap Chloe. 


Dylan sedang asyik mengakses laptop milik Sean, 
sedangkan Chloe yang duduk di sebelahnya mengamati 
pemuda itu dengan berpangku tangan. Di satu titik, Dylan 
mengernyit. 


"Aneh. Tidak ada data apa pun di dalam sini," ucap pemuda 
itu. 


Quentin mengambil alih. "Mungkin laptop ayahmu terserang 
malware." 


Sama dengan Dylan, semakin lama Quentin mengulik laptop 
milik ilmuwan itu, semakin ia menemukan jalan buntu. 


"Tidak ada hidden file, tidak ada malware atau virus. Laptop 
milik Sean memang kosong," ucap Quentin. 


"Benar-benar kosong? Tak ada data yang disembunyikan?" 
tanya Dylan. 


Quentin mengangguk. "Tidak ada data apa pun di dalam 
sini. Dokumen, foto, video, semua kosong." 


Dylan dan Chloe mengembuskan napas kecewa secara 
bersamaan. Padahal mereka sudah berekspektasi akan 
mendapatkan sesuatu malam ini, sayangnya kedua remaja 
itu harus menepis jauh-jauh harapannya. 


"Tapi Rai 
"Tapi apa?" seru Chloe. 


"Aku punya dugaan." Jemari pemuda bermata sipit itu 
kembali menekan tombol-tombol keyboard. "Aku akan 
mengecek terlebih dahulu." 


"Apakah itu hal baik? Atau buruk?" tanya Chloe. 


"Bisa keduanya," jawab Ouentin singkat, "ini akan memakan 
waktu cukup lama." 


"Berapa lama?" tanya Dylan tak sabar. 


"Kalian berdua berisik sekali!" bentak O, "lebih baik kalian 
makan dengan damai dan jangan ganggu aku!" 


"Sorry!" ucap Chloe dan Dylan bersamaan. Mereka melirik 
satu sama lain dengan tatapan canggung. 


"Yeah, dia benar, kita bahkan belum pesan makanan!" ucap 
Dylan 


"Kita sangat memalukan!" jawab Chloe. 


Baik Dylan maupun Chloe, keduanya mengambil buku menu 
di atas meja dan membolak-balik halamannya. Setelah 
beberapa saat, mereka memutuskan untuk memesan makan 
malam. Kedua remaja itu perlu amunisi yang cukup untuk 
bertempur di medan perang, yaitu mencari informasi rahasia 
milik Sean Grayson. 


Setidaknya, biarlah Quentin yang membantu mencarikan 
informasi itu untuk mereka. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


3-7 Another Chance 


Waktu berlalu cepat, tak terasa hari sudah semakin larut. 
Quentin Ryouta masih berkutat dengan Macbook milik Sean 
Grayson, sedangkan kedua remaja di depannya menunggu 
dengan sabar sambil menikmati makan malam. 


"Hei, Grayson." 


Dylan yang sedang mengunyah spicy wings menoleh ke 
arah Quentin. "What?" 


"Apakah ada seseorang yang mengakses laptop ini selain 
ayahmu?" tanyanya. 


Dylan mengedikkan bahu. "/ dunno. Me, probably. Why?" 


"Semua data yang ada di sini dipindahkan ke komputer lain 
melalui sebuah server." 


"What? Kapan?" tanya Dylan. 


Quentin masih menggerakan jemarinya di atas keyboard. 
"Di sini tertulis bulan Oktober tahun lalu. Intinya, data itu 
tidak sepenuhnya dihapus dan hilang, tetapi seseorang 
memindahkannya." 


"Dad sudah tewas saat itu. Kalau begitu, siapa yang 
memindahkannya?" gumam Dylan. 


"Ke mana data itu dipindahkan?" tanya Chloe yang sedang 
meminum strawberry milkshake. 


Ouentin menggeleng. "Itu yang sedang kucari tahu. Aku 
tidak bisa mengetahuinya dengan cara yang biasa 


kulakukan. Siapa pun yang memindahkan data ini, ia pasti 
jauh lebih pintar dariku." 


"Apakah ayahmu kenal seorang hacker? Atau ayahmu punya 
musuh yang mencoba mencuri data rahasia Vortex 
Laboratory?" tanya Chloe pada Dylan. 


Dylan mengedikkan bahu. "/ dunno. Mengapa juga Dad 
punya musuh?" 


"Karena dia ilmuwan terkemuka dan mungkin 
mengembangkan sesuatu yang sangat hebat? Sesuatu yang 
berbahaya jika jatuh ke tangan orang yang salah?" tebak 
Ouentin, "dan sekarang ada kemungkinan data itu sudah 
jatuh ke tangan yang salah?" 


Dylan meneguk saliva. Apakah ia harus memberitahu 
pemuda itu hal yang sebenarnya? Bahwa Sean 
mengembangkan sebuah partikel yang membuat waktu 
tidak lagi berjalan dengan semestinya? 


"Ha ha, kau bercanda, itu seperti di film science fiction!" 
Dylan tertawa canggung. 


"Aku dapat lokasinya." Quentin menjentikan jari. 
"Di mana? Di mana?" tanya Chloe antusias. 
"Portland, negara bagian Oregon," jawab pemuda itu. 


Kedua manik Dylan membulat sempurna, begitu pula 
dengan Chloe. 


"Portland katamu?" tanya Dylan. 


"Yeah, Portland." 


Dylan menggeleng. "Dad tidak pernah punya hubungan 
dengan kota itu. Kami juga tidak punya relasi di sana." 


"Kalau begitu dugaan kita benar. Sean Grayson punya 
musuh. Mungkin sekarang ia berada di Portland?" tanya 
Chloe. 


"Kita tidak bisa mendapatkan data-data itu kecuali 
mengakses perangkat yang ada di Portland, tempat di mana 
data itu dipindahkan," ujar Ouentin. 


"Tidak bisakah kau mengembalikan data itu ke perangkat 
asalnya? Lewat laptop ini?" tanya Chloe. 


Ouentin menggeleng. "Sudah kubilang, kita hanya bisa 
mengakses datanya melalui perangkat yang sekarang." 


"Jadi kita harus ke sana?" tanya Dylan, "ke Portland? Tempat 
data itu berada?" 


"Yes," jawab Ouentin singkat. 


"Bad idea!" seru Chloe, "Portland berjarak ratusan kilometer 
dari Moorevale. Bagaimana jika benar-benar ada penjahat di 
sana? Kita hanya bertiga!" 


"Kurasa kita adalah senjata hidup," gumam Dylan, "kau 
mengerti apa maksudku?" 


"What?" Chloe terdiam sejenak untuk mencerna perkataan 
Dylan. Perlahan, kedua netranya membola ketika ia mulai 
paham apa maksudnya. “No! Kita tidak pernah 
menggunakan kekuatan kita untuk bertarung!" 


"Kita berhasil melawan preman yang mengejarmu, 'kan?" 
ucap Dylan cepat. 


"No! Kita kabur, bukan berhasil melawannya!" sanggah 
Chloe. 


"Aku berhasil meledakkan sebuah bangunan lima lantai 
dengan partikel itu!" seru Dylan. 


"Apa yang sedang kalian bicarakan?" Quentin 
menginterupsi, membuat dua remaja di hadapannya 
terdiam. 


Ouentin melirik Dylan dan Chloe bergantian, menatap lekat 
kedua pasang netra itu, seolah-olah memaksa mereka untuk 
memberikan penjelasan. Senjata hidup? Preman? 
Meledakkan gedung? Apa yang remaja-remaja ini 
bicarakan? 


"Dengar, aku sudah membantu kalian sampai sejauh ini. Aku 
berhak tahu apa yang kalian bicarakan!" ucapnya tak sabar. 


Dylan menggigit bibir, tak ada satu pun kata yang lolos dari 
mulutnya. 


Quentin berpangku tangan. "Aku selalu penasaran apa yang 
terjadi ketika kau menghilang selama delapan bulan dan 
orang-orang menganggapmu sudah tewas, Grayson. Dirawat 
secara privat di Brooklyn? Aku membobol data seluruh 
rumah sakit di Brooklyn dan tidak menemukan arsip 
tentangmu sama sekali!" 


Chloe memelototi pemuda itu. Dasar bodoh! Jika bicara 
seenaknya, bisa-bisa Dylan tidak percaya lagi padamu! 


"Apa yang terjadi denganmu? Mengapa kau kembali lagi 
setelah delapan bulan sedangkan ayahku tidak?" Ouentin 
menaikkan nada bicaranya, seolah-olah menuntut Dylan 
untuk memberikan penjelasan saat ini juga. 


Secara perlahan, Dylan melirik gadis di sampingnya. Chloe 
membalas dengan anggukan pelan. 


"t's okay. Dia hanya ingin menemukan ayahnya yang 
hilang. He deserves to know," lirihnya. 


Dylan menghembuskan napas berat, ia menoleh ke sekitar, 
memastikan tidak ada yang melihat. Hingga akhirnya, 
pandangannya tertuju pada Quentin. Perlahan, pemuda 
bersurai cokelat itu meraih cangkir americano di atas meja 
yang sudah setengah kosong. Ketika mengerjap, kedua 
netra Dylan memancarkan cahaya putih kebiruan, begitu 
pula dengan tangannya. Cahaya itu mulai menyelimuti 
cangkir hingga isinya kembali penuh. 


Kedua netra cokelat tua milik Quentin membulat sempurna. 
Pemuda berkulit pucat itu tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. 


"Ini Partikel 201X yang ada di laboratorium ayahku." Dylan 
angkat bicara. "Ketika menghilang, aku terlempar ke dalam 
dunia tempat partikel itu berasal dan kembali setelah 
delapan bulan." 


"What are you?" desis Quentin. 

"Aku manusia yang terpapar partikel ini," jawabnya. 

"Aku juga berkemungkinan terpapar," tambah Chloe, 
"mungkin partikel itu yang memberiku semua mimpi-mimpi 
ini?" 


"t can't be real! Dunia apa itu? Bagaimana bisa kau 
terlempar ke sana?" tanya Ouentin lagi. 


"Sebenarnya dunia itu ada di balik portal yang dibuat 
ayahku. Aku menyelamatkan diri dari ledakan dengan 


masuk ke dalam sana." Dylan menjelaskan. 


"Apakah kau lihat ayahku di sana?" tanya Ouentin tak sabar. 
Pemuda itu mengambil dompet lusuhnya dari saku celana 
dan mengeluarkan selembar foto. 


Dylan mengamati sosok lelaki paruh baya yang ada di foto, 
kemudian menggeleng. "Tidak. Aku sendirian di sana. Vortex 
Laboratory juga kosong." 


"What? Vortex Laboratory?" tanya pemuda berwajah oriental 
itu lagi. 


"Kau tahu, dunia itu sama seperti tempat di mana kita 
tinggal, tetapi semuanya hitam dan putih dan tak terikat 
oleh waktu," jawab Dylan, "di sana ada Vortex Laboratory, 
Moorevale High School, Stop Bruger, bahkan Glen Cove 
juga!" 


"Seperti dunia paralel!" tambah Chloe. 


"| have so many question." Quentin mengacak-acak 
rambutnya frustrasi. "Kau yakin tidak melihat ayahku di 
sana?" 


"Q, Dylan berkata jujur. Ketika aku berada di dalam sana, 
tidak ada seorang pun selain kami," lirih Chloe. 


Quentin wmengembuskan napas berat. Pemuda itu 
mengusap-usap wajahnya dengan kasar. Ketiganya diliputi 
keheningan yang panjang, tidak ada satu pun yang 
berbicara. 


"Sia-sia pencarianku selama ini," lirihnya putus asa. 


"Q ...," lirih Chloe. 


Quentin tidak menjawab, ia mengubur wajahnya dengan 
kedua tangan dan mengembuskan napas berat. Ketiganya 
diliputi keheningan selama beberapa saat. 


Chloe merasa iba dengan pemuda di depannya. Di samping 
sifatnya yang impulsif dan menyebalkan, pemuda itu hanya 
ingin mencari ayahnya yang hilang. Dylan dan Ouentin itu 
sama, mereka berdua kehilangan sosok ayah setelah 
ledakan itu terjadi. 


"Listen," lirih Chloe lagi. 


Ouentin membuka kedua tangannya. Kedua netra cokelat 
tua itu tertuju pada milik gadis di depannya. Chloe melihat 
kepedihan dan keputusasaan di sana. 


"Kita akan mencari keberadaan ayahmu, okay? Tidak ada 
salahnya kita pergi ke Portland untuk mencari informasi. 
Apa pun yang akan kita dapatkan, pasti akan berguna." 


Dylan mendesah pelan. Seharusnya ia tidak perlu repot- 
repot membujuk Chloe. Gadis ini setuju dengan sendirinya 
untuk pergi ke Portland karena kasihan pada pemuda di 
depannya. 


"Oke, kita berangkat secepatnya. Bagaimana kalau minggu 
depan? Atau dua minggu lagi?" tanya Ouentin. 


"Kita bisa berangkat kapan pun. Aku lebih setuju kita 
berangkat di hari Jumat karena Sabtu dan Minggu sekolah 
diliburkan." Chloe memberi saran. 


"Oke, kalau begitu Jumat minggu depan, aku sanggup 
berkendara ke luar kota," putus Ouentin. 


"Cool! Karena kami berdua masih di bawah umur untuk 
mempunyai SIM," respons Dylan. 


"adi ... Kita benar-benar akan melakukan ini? Pergi ke 
Portland?" tanya Chloe ragu. 


Dylan mengangguk mantap. "Itu satu-satunya kesempatan 
untuk mendapatkan data internal milik ayahku." Kemudian 
pemuda itu menoleh ke arah Quentin. "Seandainya 
informasi mengenai hilangnya Prof. Ryouta diketahui, kita 
tinggal menemukannya saja. Segalanya akan menjadi lebih 
mudah karena kita bisa langsung bertanya pada ayahmu, 
'kan?" 


Quentin menyeringai dan mengangguk sebagai jawaban. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


Spesial buat Quentin Ryouta 


3-8 Road To Portland 
https://youtu.be/06nuhDa3UBc 


Sam Medina - Good Times (OST Alice In Borderland) 
“Play this song for a better experience 


Jumat siang setelah kelas selesai, Dylan Grayson bergegas 
pulang ke rumah untuk mengemas barang-barangnya. Hari 
ini, ia bersama dengan Chloe dan Quentin memutuskan 
untuk berangkat ke Portland. Karena besok adalah akhir 
pekan, pemuda itu tidak perlu mengkhawatirkan sekolah 
dan tugas-tugasnya. Moorevale High School libur dan Dylan 
bisa menggunakan kekuatannya untuk menyelesaikan 
tugas dalam waktu lima detik, 'kan? la juga berjanji akan 
membantu Chloe menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya. 


Pukul tiga sore, terdengar bunyi klakson mobil di depan 
rumah. Pemuda itu menggendong ranselnya dan berjalan 
cepat menuruni tangga untuk bertemu dengan Quentin dan 
Chloe di depan rumah. 


"Hati-hati di jalan, Honey! Beritahu temanmu untuk tidak 
mengebut!" teriak Nancy dari arah dapur. 


"Okay, Mom!" Dylan balas berteriak. 


Setelah tali Converse Chuck Taylor Low-nya terikat rapi, 
Dylan membuka pintu rumah dan berjalan menghampiri 
mereka berdua. Chloe duduk di bangku penumpang depan, 
tepat di samping Ouentin. Itu artinya bangku yang tersisa 
untuknya hanya di bagian belakang. 


Pemuda berwajah oriental itu benar-benar terlihat seperti 
tokoh utama tampan super badass di film-film. la 
mengendarai 1970 Plymouth GTX berwarna biru metalik. 


Surai hitamnya berkibar akibat angin yang berembus masuk 
melalui jendela mobil, tidak lupa dengan bomber jacket 
hitam dan arloji yang dikenakannya. 


Berbeda dengan Chloe. Gadis itu justru terlihat seperti anak 
rumahan yang baru pertama kali melakukan road trip, rona 
wajahnya cerah sekali. la memakai dress floral selutut 
dengan leather jacket berwarna maroon, dilengkapi dengan 
kacamata hitam dan boots Doctor Martens. Kali ini, gadis itu 
mengikat rambutnya menjadi model ponytail. 


Chloe benar-benar cocok jadi adiknya Quentin, pikir Dylan. 


Tanpa basa-basi lagi, Dylan segera masuk dan menempati 
bangku penumpang di belakang. "Mom bilang kita tidak 
boleh mengebut," ujarnya. 


"Memangnya kita akan study tour? Kita harus mengebut 
agar bisa sampai di Portland besok pagi!" jawab Ouentin. 


"I mean, tujuh puluh kilometer per jam itu masih oke," ucap 
Dylan lagi. 


"Let's go! Kita tidak akan sampai jika terus berdebat di sini!" 
protes Chloe. 


Quentin menginjak pedal gas. "Yeah, Nona Cerewet." 


'Good Time' dari Sam Medina diputar di radio mobil, mengisi 
keheningan hingga kendaraan mulai melewati perbatasan 
Kota Moorevale. Chloe sedang asyik mengeluarkan wajah 
dan tangannya ke luar jendela dan merasakan embusan 
angin sore. Tipikal anak orang kaya yang dikekang, ketika 
diberi kebebasan, ia terlihat seperti anak kecil yang baru 
saja mendapatkan es krim secara gratis. 


"Aku penasaran, apa yang kau katakan hingga kedua orang 
tuamu mengizinkan untuk melakukan road trip bersama 
kami?" tanya Dylan pada Chloe. 


"Aku hanya bilang akan menginap di rumah teman. Aku 
juga mematikan GPS ponselku," jawab gadis itu. 


"Theo Wilder tidak menyewa intel untuk memata-matai kita, 
'kan?" tanya Quentin yang sedang mengemudi. 


"Dad tidak di rumah saat aku pergi. Kalian tidak perlu 
khawatir!" 


Lagi-lagi, mereka bertiga hanyut dalam diam. Atensi Dylan 
tertuju pada pohon-pohon cemara yang ada di kanan kiri 
jalanan hingga melihat rambu yang bertuliskan [ANDA 
MENINGGALKAN KOTA MOOREVALEI. 


"Apa yang bisa kau lakukan dengan kekuatanmu, Grayson?" 
Quentin memecah keheningan. 


"Many things," jawab Dylan, "aku pernah menyembuhkan 
ankle Chloe yang terkilir, membuat potato chips yang habis 
menjadi kembali terisi penuh, keluar dan masuk dunia 
portal, menghangatkan tubuh dan mengerjakan essay 
Sejarah Amerika sebanyak tiga ribu kata hanya dalam waktu 
lima detik." 


"Oh, aku ingat kejadian itu! Di perpustakaan!" seru Chloe. 


"Yeah, itu saat kau menguntitku," sindir pemuda bersurai 
cokelat itu. 


"Yeah, kau mencurigakan! Kau alien yang menjadi topik 
hangat di Moorevale High! Wajar, 'kan, jika aku ingin tahu 
tentangmu?" jawab Chloe jujur. 


Ouentin meneguk saliva. Syukurlah, selama memata-matai 
bocah ini, ia tidak tertangkap basah seperti Chloe. Gadis ini 
memang payah! 


"Apa benar kekuatanmu bisa digunakan untuk bertarung?" 
tanya pemuda itu lagi. 


"I dunno. Tapi partikel di dalam tubuhku mampu meledakan 
Vortex Laboratory." 


"How do you know?" 
"Aku ada di sana saat ledakan itu terjadi." 


"What the heck?" pekik Quentin. la melirik Dylan dari 
pantulan spion mobil. "Jangan-jangan kau yang meledakkan 
bangunan itu?" 


"Yeah, you can say that," lirih Dylan. la menekuk wajahnya. 


Pemuda itu menatap horor ke arah Dylan yang duduk di 
bangku belakang melalui spion, tidak percaya dengan apa 
yang didengarnya. la mendengkus dan menyibakkan surai 
hitamnya ke belakang. 


"Syukurlah ayahku pulang lebih dulu sebelum kau 
mengacau!" ujar Quentin. 


"Well, aku juga tidak tahu apakah partikel di tubuhku bisa 
digunakan untuk bertarung atau tidak," sambung Chloe. 


"Mungkin kekuatanmu spesial." Dylan duduk tegak, 
mencondongkan tubuhnya di antara dua bangku depan. 
"Mungkin kau bisa melihat sesuatu yang kau inginkan. 
Seperti seseorang atau sebuah kejadian?" 


"Like what?" tanya Chloe. 


"Bisakah kau lihat di mana ayahku sekarang?" tanya 
Ouentin. 


Chloe menghela napas dalam-dalam, menutup kedua 
netranya. Gadis itu mencoba membayangkan bagaimana 
rupa dari Dominic Ryouta, mencarinya di dalam pikiran dan 
mencoba menarik lelaki paruh baya itu ke dalam 
penglihatannya. 


"Did it work?" tanya Quentin. 


Chloe mendesah pelan dan membuka kedua matanya. "/ 
can't see him." 


"Mari kita coba mengamati seseorang yang familier bagimu. 
Bagaimana dengan ibumu? Bisakah kau melihat sedang apa 
ibumu saat ini di dalam rumah?" tanya Dylan, "aku akan 
membantumu dengan kekuatanku." 


Chloe melakukan hal yang sama. Gadis itu membayangkan 
rupa Freya Wilder di mansion miliknya, menarik sosok 
tersebut ke dalam pikirannya. Dylan menyentuh kening 
gadis itu, cahaya putih kebiruan menari-nari di sana. Lagi- 
lagi, yang gadis itu lihat hanya lah kegelapan yang hampa. 


"It doesn't work," jawab Chloe. 


Dylan menarik tangannya dari dahi gadis itu. "Kurasa 
kemampuan Chloe tidak bisa dikontrol sepertiku." 


"What? That's not fair!” cicit Chloe, "kalau begitu, 
kekuatanku tidak ada gunanya, 'kan?" 


Ouentin berdecak kesal sambil menggeleng berkali-kali. 
"This is a suicide mission. Kalian akan mencoba masuk ke 
sarang penjahat dan tidak tahu cara mengendalikan 
kekuatan kalian?" 


"Well, how about you? Kau manusia biasa, kau lebih lemah 
dari kami!" ejek Dylan. 


Pemuda oriental itu menyeringai. "Wilder, coba kau buka 
laci dashboard mobil di depanmu!" 


Chloe mengernyit, ia melakukan apa yang pemuda itu 
perintahkan. Di dalamnya terdapat dua buah pistol Glock 43 
dan beberapa cadangan peluru. Gadis itu merasakan bulu 
kuduknya berdiri, dengan cepat ia menutup laci di 
depannya. 


"Those are dope guns! Aku ingin lihat!" seru Dylan antusias. 


"Kau ingin aku mengambilkannya untukmu? Bagaimana jika 
aku tidak sengaja menarik pelatuknya?" Chloe protes. 


"Itu masih dalam posisi terkunci, silly!" seru Dylan. 


Chloe meneguk saliva. Dengan keberanian ekstra, gadis itu 
kembali membuka laci dashboard mobil dan mengambil 
salah satu pistol itu untuk Dylan. 


Dylan terpana, ia mengamati setiap inchi pistol tersebut 
dengan wajah berseri-seri. "Orang dewasa memang luar 
biasa!" 

"Sebenarnya itu punya mendiang kakekku," terang Quentin. 
"Well, kau tahu cara menggunakan ini, 'kan?" tanya Chloe. 


"Tidak," jawab Quentin polos. 


Kedua remaja di dalam mobil membelalak, merasa jengkel 
ketika mendengar jawaban Ouentin. 


"Of course I know how to use gun, morons!" ucap Quentin 
ketus, "aku tidak akan nekat pergi ke Portland tanpa 


persiapan! Kau juga harus belajar menggunakan itu, 
Grayson!" 


"Kau akan mengajariku? Cool!" seru Dylan. 


"Well, aku merasa paling tidak berguna di sini." Chloe 
menekuk wajahnya. 


"Kalau begitu kita harus sampai di Portland lebih cepat 
untuk belajar mengendalikan kekuatanmu," ucap Quentin 
sambil menginjak pedal gas. Mobil melaju sekitar delapan 
puluh kilometer per jam sekarang. 


"Jangan mengebut!" protes Dylan. 


"Masa bodoh dengan ibumu, Grayson!" balas Quentin, "kita 
akan pergi ke sarang penjahat! You two are rebel teenagers 
now!" 


KKK 


"Stupid car!" pekik Quentin kesal sambil menendang ban 
mobilnya. 


"I told you, jangan mengebut!" seru Dylan. 


"Well, ini tidak ada hubungannya dengan mengebut!" 
sungut Quentin. 


Ketiga muda-mudi nekat itu terpaksa harus berdiam diri di 
pinggir jalan karena mesin mobil yang dikendarai mereka 
tiba-tiba mengeluarkan asap. Quentin yang panik, 
membanting stir untuk menepi, mereka terhenti tepat saat 
mobil itu mogok. Meskipun pemuda itu sudah beberapa kali 
menyalakan mesin mobilnya, hasilnya nihil. 


Dylan mengecek arloji di tangan kirinya, waktu 
menunjukkan pukul tujuh malam. 


"Kau tahu cara memperbaiki mesin mobil?" tanya Chloe 
pada Quentin. 


"No, kita harus memanggil montir," jawabnya sambil 
menempelkan benda pipih di telinganya. 


"Ya sudah, lakukan!" titah Dylan. 


"Kau tidak lihat apa yang sedang kulakukan?" tanya 
Ouentin ketus. 


"Boys! Enough!" lerai Chloe. 


Mereka terdiam, saling membuang muka. Chloe memijat 
pangkal hidungnya, merasa pusing dengan pertengkaran 
kekanak-kanakan kedua lelaki di depannya. 


Quentin berdecak. "Tidak ada sinyal di sini!" 


"Pakai ponselku," ucap Chloe sambil menyerahkan 
ponselnya pada pemuda itu. 


Quentin mengambil iPhone mahal milik gadis di depannya 
dan mulai melakukan panggilan telepon, sedangkan Dylan 
mengeluarkan ponselnya dari dalam saku, mencoba untuk 
melakukan panggilan telepon juga. 


"Dia benar, di sini minim sinyal," ucap pemuda bersurai 
cokelat tersebut. 


"Ponselmu juga tidak memiliki sinyal, Wilder," ucap Quentin 
sambil mengembalikan beda pipih itu pada pemiliknya. 


"Lalu, apa yang harus kita lakukan sekarang?" Chloe 
menekuk wajahnya. 


"Aku sempat melihat pom bensin di belakang, entah 
seberapa jauh, aku akan jalan ke sana dan meminjam 
telepon mereka." Quentin menoleh ke arah Dylan. "Kau diam 
di sini dan jaga Chloe!" 


"What?" Dylan protes. 
"What about us?" protes Chloe juga. 


"Well, what about my car?" Quentin bertanya balik. "Tetap di 
sini dan jaga mobilku!" 


Pemuda bersurai hitam itu berjalan ke mobil, membuka 
pintu penumpang depan untuk mengambil senter dan 
kedua pistolnya. Senter dan salah satu pistol diselipkan ke 
saku belakang celananya, sedangkan pistolnya yang lain 
dilempar ke arah Dylan. 


Dengan sigap, Dylan Grayson menangkap pistol tersebut. 
"Untuk jaga-jaga," ucapnya lagi. 
"| don't know how to use this thing!" pekik Dylan. 


"So pretend you can use that," jawab Quentin enteng, 
"kalau ada seseorang yang membahayakanmu, todongkan 
pistol itu ke arahnya dan gertak dia!" 


Kedua netra Dylan membulat sempurna, memelototi 
pemuda sembrono yang berjalan menjauh dari mereka 
hingga menghilang di balik kegelapan. 


"We're doomed," ucap Dylan. 
"We're going to die," balas Chloe sambil mendesah pelan. 


Hening, keduanya terdiam selama beberapa saat. 


"Kau tahu, Chloe?" 
"What?" 


"Sebenarnya ...." Dylan menjeda perkataannya. "Mungkin 
aku bisa memperbaiki mobil ini dengan kekuatanku, tetapi 
aku baru terpikir lima detik yang lalu dan Quentin sudah 


pergi." 


Chloe mengembuskan napas berat. "Kau mau memutar 
waktu sampai sejauh apa? Jika kau perbaiki mobil ini dan 
kembali ke keadaan dua jam yang lalu, dua jam setelah kita 
kembali berkendara, mobil ini akan rusak lagi!" 


Harus pemuda itu akui, Chloe benar. Dylan tidak pernah 
memutar waktu hingga berjam-jam ke belakang, apalagi 
mobil adalah objek yang cukup rumit dan besar. Bisa-bisa 
energinya terkuras seperti dahulu ketika ia mencoba 
menyatukan puing-puing bangunan Vortex Laboratory. Mau 
bagaimana pun, Dylan tetap harus melatih kembali 
kemampuannya. 


"Mungkin tidak semuanya bisa kita perbaiki dengan 
kekuatanmu," ujar Chloe, gadis itu melipat kedua tangan di 
dada, "jadi, biarkan Ouentin memanggil montir untuk kita." 


"So, we wait?" tanya Dylan ragu. 


Chloe terdiam, sama ragunya dengan Dylan. Perlahan, gadis 
itu mengangguk. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


KKK 


Part ini agak panjang, spesial buat kalian semua. 
Sampai jumpa di next part! 


3-9 Road To Portland 


Unknown road, Nevada, USA. 
"Kau tahu, 'kan, kalau ini misi bunuh diri?" 


Chloe mengangguk setuju akan perkataan pemuda yang 
duduk di sampingnya. "Yeah. Setelah dipikir-pikir kembali, 
kita memang terlalu nekat." 


Sudah hampir tiga puluh menit sejak kepergian Quentin. 
Dylan mengamati pistol di tangannya, tubuhnya dipenuhi 
oleh Partikel 201X yang berkelap-kelip menghantarkan kalor 
untuknya. Pemuda itu tidak merasa kedinginan sama sekali. 
Selain itu, partikel itu juga menerangi lingkungan 
sekitarnya. 


"Well, aku tidak sabar untuk berlatih bagaimana cara 
menembak dengan pistol ini," ucap Dylan. 


"I'm so jealous," ucap Chloe lagi, "benda bercahaya itu 
memberikan kehangatan untukmu, tetapi tidak denganku. 
Aku bahkan masih kedinginan setelah memakai dua 
rangkap jaket!" 


Ya, Dylan meminjamkan jaketnya pada Chloe karena ia 
masih bisa menggunakan kekuatannya untuk 
menghangatkan tubuh. 


"Mau masuk ke dalam mobil?" tanya Dylan. 


"angan! Kurasa kita harus memanfaatkan waktu senggang 
ini untuk berlatih!" ujar Chloe. 


"What? Kita tidak bisa belajar menggunakan pistol tanpa 
Ouentin!" 


"No, I mean, your power." 


Dylan terdiam sejenak. Ucapan Chloe ada benarnya. Namun, 
apakah aman? Terakhir ia menggunakan kekuatannya 
secara impusif, ia meledakkan sebuah gedung lima lantai. 


"Bagaimana jika aku meledakkan hutan ini?" tanya Dylan. 


"Itulah sebabnya kita harus berlatih, 'kan?" Chloe menatap 
lekat kedua netra bercahaya milik Dylan. "Listen, kita tidak 
tahu sekuat apa musuh yang akan kita hadapi. Mereka 
mencuri data internal ayahmu, aku berani bertaruh mereka 
itu semacam organisasi teroris. Kita tidak bisa hanya 
mengandalkan pistol!" 


Dylan terdiam selama beberapa saat, hingga akhirnya 
beranjak dari tempat di mana ia duduk. la menyapukan 
debu dan kerikil di celananya, kemudian mengulurkan 
tangannya pada Chloe. 


"Kita harus berlatih agak jauh dari sini. Aku tidak ingin 
meledakkan mobil Guentin," ucapnya. 


Chloe menoleh ke arah jalanan di sampingnya. Gelap, 
bahkan ujungnya pun tak terlihat. Gadis itu meneguk 
salivanya dalam-dalam. 


"I-I take back my words," cicit Chloe. 
Dylan terkekeh. "Are you afraid of ghost?" 


"Aku lebih takut ada geng motor yang tiba-tiba melintas dan 
menjarah kita, kau tahu?" Chloe menekuk wajahnya. 


"We're superhuman, don't be afraid!" 


"Yeah, useless superhuman with useless gun," ucap Chloe 
sarkas. 


"Itulah sebabnya kita harus berlatih, 'kan?" 


Dengan ragu, Chloe menyambut uluran tangan Dylan dan 
berdiri dari posisi duduknya. Mereka berjalan sekitar dua 
puluh meter dari posisi mobil Quentin berada, lokasi yang 
pas untuk mengawasi keberadaan kendaraan tersebut dan 
menjaga jarak aman utuk berlatih. 


"Jadi, bagaimana bisa kau meledakkan Vortex Laboratory?" 
tanya Chloe. 


"Aku memiliki partikel itu di tanganku. Dad bilang, itu 
adalah bom waktu. Aku panik dan berusaha membuang 
jauh-jauh benda itu dari tanganku, ternyata efek dari 
ledakan itu sangat luar biasa hingga bisa merusak seluruh 
fondasi bangunan." 


"Dan bagaimana kau bisa menyembuhkan ankle-ku yang 
terkilir waktu itu?" 


"I| dunno. Aku hanya ingin kau sembuh, jadi aku memutar 
waktu dan membuat keadaan ankle-mu tepat sebelum kau 
terjatuh." 


"Itu dia!" Chloe menjentikkan jarinya. 
"What?" 


"Emosi dan keinginan. That glowing thing understands you! 
It hears you!" seru Chloe. 


Dylan terdiam, pemuda itu mengisyaratkan gadis di 
depannya untuk menjelaskan lebih jauh. 


"Coba pikirkan!" Chloe berjalan mondar-mandir di hadapan 
Dylan. "Ketika kau panik, kekuatan partikel tersebut bisa 
setara dengan sebuah bom. Tetapi jika kau tenang, kau bisa 
mengalihkan energinya menjadi sesuatu yang lebih 
bermanfaat!" 


Yadi jika aku marah, aku bisa meledakkan sarang 
penjahat?" tanya Dylan. 


"Just my theory, but, yes!" Chloe mengangguk antusias. 
"Sekarang, kau harus belajar mengendalikan besar atau 
tidaknya kekuatanmu agar kerusakan yang dihasilkan 
sesuai dengan apa yang kau inginkan." 


"Tapi, Dad bilang partikel ini memang tidak stabil jika 
diaktifkan dunia nyata," sanggah Dylan, "kurasa 
menjadikannya sebuah bom adalah ide yang buruk." 


"Well, kalau begitu kita coba cara lain untuk melawan 
penjahat." Chloe mengelus dagunya. 


"Cara paling mudah adalah kabur ke dunia portal," ucap 
Dylan enteng. 


"No! Kita tidak bisa melakukan hal itu selamanya!" seru 
Chloe. 


"Tapi kekuatanku ini memiliki batas," ujar Dylan, "jika 
digunakan berlebihan, bisa-bisa partikel ini merusak 
tubuhku!" 


Chloe menggeleng. "Kau hanya belum tahu bagaimana cara 
mengendalikan kekuatanmu, membuat energi yang 
dihasilkan menjadi lebih efisien. Kalau begitu, sebaiknya 
kita berlatih hal-hal yang kecil terlebih dahulu." 


"Well, what's on your mind?" 


"Teleportation?" 


"Itu di luar kemampuanku, kau tahu?" Dylan tertawa. "Kau 
harus mengendalikan seluruh atom yang ada di tubuhmu 
dan memindahkannya ke tempat lain!" 


"Oh, okay," Chloe menekuk wajahnya. 


Kedua remaja itu hanyut dalam diam, ditemani oleh Partikel 
201X di sekitar tubuh Dylan yang masih menerangi mereka 
berdua. 


Tiba-tiba, Dylan memecah keheningan. "Kita bisa melakukan 
cara lain untuk berteleportasi!" 


"What? How?" 
"Technically, ini bukan teleportasi, tetapi mirip!" 
“Is it safe?" 


"M-maybe. I don't know. Aku akan mencobanya terlebih 
dahulu." 


"Kalau begitu, ayo lakukan!" ucap Chloe tak sabar. 


"Okay, okay. l'il do it." Pemuda itu menarik napas dalam- 
dalam. 


Dylan berpikir, ia mampu mengendalikan waktu pada objek 
yang disentuhnya, 'kan? Lalu, bagaimana dengan tubuhnya 
sendiri? Apakah ia mampu membuat tubuhnya bergerak 
melebihi kecepatan cahaya, sehingga waktu tidak lagi 
berlaku untuknya? 


Pemuda itu mulai berkonsentrasi untuk mengaktifkan 
partikel yang ada di seluruh tubuhnya, memusatkannya 
untuk melakukan apa yang ia inginkan. Ketika mengerjap, ia 


melihat keadaan sekelilingnya seakan-akan membeku, tidak 
ada embusan maupun suara angin. Di depannya, Chloe 
Wilder terdiam mematung, masih menatapnya tanpa 
berkedip. 


Dylan melihat detail-detail yang ada di depannya. Helaian 
rambut merah panjang milik Chloe berhenti berkibar, tetap 
berada di posisinya sekarang. Pemuda itu menunduk dan 
melihat sebuah daun yang tertiup angin berhenti bergerak 
di atas aspal. Gaya tidak mempengaruhinya. 


"Amazing!" serunya. 


Tidak puas dengan fakta yang didapatkannya, pemuda itu 
menepi dan berjongkok di atas tanah untuk mencari bukti 
lain. la melihat sebuah lubang kecil dengan puluhan semut 
yang keluar dari dalam sana, membentuk sebuah barisan. 
Binatang kecil tersebut mengangkut makanan di atas 
tubuhnya, tetapi tidak ada pergerakan sama sekali. Mereka 
membeku di tempatnya. 


"Time pause! I can stop time!" Pemuda itu beranjak dan 
bersorak gembira. 


Dylan berlari kecil ke arah Chloe dan melambaikan 
tangannya tepat di depan wajah gadis itu. 


"Aku bisa menghentikan waktu! Kau percaya itu?" serunya. 
Tidak ada jawaban dari Chloe. 


Pemuda itu punya ide jahil. Bagaimana jika ia berpindah 
posisi dan bersembunyi ketika ia berhenti menggunakan 
kekuatannya? Chloe akan menyangka ia benar-benar 
melakukan teleportasi! Lalu ia akan keluar dan mengejutkan 
gadis itu. 


Ketika berjalan dan hendak bersembunyi di balik mobil, 
tiba-tiba terdengar suara statis yang memekakkan telinga. 
Pemuda itu memijat kepalanya dan meringis kesakitan. 
Cahaya yang ada di tubuhnya berkelap-kelip beberapa kali 
sebelum akhirnya padam. Lingkungan di sekitarnya kembali 
hidup, Chloe yang pada awalnya diam mematung kini dapat 
menggerakan tubuhnya. 


"Dylan!" seru Chloe panik, "where are you going?" 


"I'm here," ucapnya parau. la terjatuh di tepi jalan dalam 
posisi meringkuk. 


Chloe menoleh ke arah sumber suara. Kini, tubuhnya dapat 
bergerak sebagaimana mestinya. Gadis itu panik, ia berjalan 
cepat mendatangi Dylan dan membantunya berdiri. 


"Apa yang kau lakukan? Kau baik-baik saja? Aku melihatmu 
di depanku, kemudian tiba-tiba saja kau menghilang!" tanya 
Chloe bertubi-tubi. 


"Aku berhasil menghentikan waktu," jawabnya, "tapi di satu 
titik, tiba-tiba aku kehilangan kekuatanku!" 


"What?" seru Chloe sambil menopang tubuh Dylan, "kukira 
kau melakukan teleportasi!" 


"Yeah, sudah kubilang itu mirip." Pemuda itu kembali 
meringis. 


"Are you hurt?" tanya Chloe khawatir. 


"A little," ucap pemuda itu parau, dilengkapi dengan 
senyum tipis, "aku terlalu banyak menggunakan partikel ini 
untuk menghangatkan tubuh. Mungkin aku hanya perlu 
memulihkan diri sekarang." 


"But, how?" 
"I have to go. Kau tunggu di dalam mobil." 


"| don't understand." Chloe menggeleng. "Kau mau ke 
mana?" 


"Ke dunia portal," ucapnya parau. "Aku pernah melakukan 
ini sekali. Kurasa partikel di tubuhku perlu diisi ulang, 
setelah nyaris habis terkuras karena menghentikan waktu." 


"No! Jangan berani-berani kau meninggalkan aku sendirian 
di sini!" bentak Chloe. 


Dylan mengeluarkan pistol milik Quentin dari saku 
celananya, kemudian menyerahkannya pada Chloe. "Jaga 
mobil Quentin dan simpan ini untuk jaga-jaga." 


"Wait! Dylan!-" 


Belum selesai Chloe berbicara, Dylan Grayson menarik 
tubuhnya ke dunia portal. Pemuda itu seperti terhisap ke 
dalam cahaya yang menyilaukan. 


Unknown location, unknown date and time. 


Pemuda itu sampai di dunia antah berantah. Pemandangan 
di sekitarnya kembali menjadi hitam dan putih dengan 
Partikel 201X yang berterbangan di udara. 


Dylan menjatuhkan dirinya di atas aspal, membiarkan 
partikel-partikel yang ada di udara sekitar menyembuhkan 
tubuhnya. Perlahan, perasaan nyeri di kepalanya memudar, 
energinya kembali terisi seperti sedia kala. 


"Well, kurasa tubuhku belum siap untuk melakukan skill 
tingkat tinggi seperti menghentikan waktu," gumamnya, 


"aku harus menemukan cara yang efektif untuk mengontrol 
partikel ini." 


Baru saja ia berbaring dengan tenang di atas aspal, tiba-tiba 
ia teringat Chloe. Meskipun pemuda itu baru mengijakkan 
kaki di sini selama beberapa detik, ia tidak tahu berapa 
lama waktu yang sudah terlewati di dunia nyata. Dengan 
cepat Dylan bangun dan duduk tegak. 


"Oh, no. Chloe!" serunya panik. 


Pemuda itu kembali menarik diri ke dunia nyata. Iris 
matanya diselubungi cahaya putih kebiruan, begitu pula 
dengan tubuhnya. 


Unknown road, Nevada, USA. 


Pemuda itu sampai di dunia nyata, pemandangan di 
sekitarnya kembali berwarna seperti sedia kala. Mobil 
Quentin masih di sana, tetapi tidak dengan Chloe. 


"Chloe?" Dylan berteriak, ia berdiri dan mondar-mandir 
mencari gadis itu. 


Tiba-tiba, lampu mobil antik di depannya menyala, 
kemudian padam, membuat atensinya beralih ke sana. 
Dengan cepat ia berjalan menuju ke arah sumber cahaya. 


"Chloe!" pemuda itu mengetuk kaca pintu mobil berkali-kali. 
"Are you there?" 


Dylan menarik mundur tubuhnya tepat ketika kaca mobil di 
depannya perlahan terbuka, menampilkan gadis berambut 
merah yang menatapnya tajam dan menodongkan pistol ke 
arahnya. 


"Hey, don't be mad!" guraunya, "berapa menit aku pergi?" 


"Tiga belas menit," jawab Chloe dingin. 
Dylan tertawa. "Ayolah! Itu waktu yang sebentar!" 


"Sebentar?" pekik Chloe, "yeah, bagaimana jika ada geng 
motor yang melintas dan menjarahku dalam waktu yang 
sebentar itu? Atau lebih buruknya, werewolf!" 


Mendengar ocehan gadis di depannya, tawa Dylan semakin 
keras. "Werewolf katamu?" 


"Kita berada di pinggir hutan! Bagaimana jika ada serigala 
jadi-jadian menggigitku?" protes Chloe. 


"Well, aku berani bertaruh itu Quentin," jawab Dylan santai. 
"You're the worst!" 


"Pemuda itu berjalan sendirian di jalanan yang sepi, aku 
berani bertaruh werewolf akan menggigitnya jika makhluk 
supernatural itu benar-benar ada!" jawab Dylan sambil 
terkekeh. 


"Bagaimana kau bisa setenang itu jika pemuda itu benar- 
benar digigit werewolf?" tanya Chloe frustrasi. 


"Well, itu bagus, 'kan? Quentin bukan manusia lagi. Kita 
bertiga akan menjadi manusia super!" 


Chloe memijat pelipisnya kesal, tidak tahan lagi mendengar 
ocehan sembrono dari pemuda di depannya. 


"jadi ...." Dylan menopangkan kedua tangannya di jendela 
mobil yang terbuka. "Misi untuk melakukan teleportasi 


gagal." 


"Yeah, kau memang harus mencobanya sedikit demi 
sedikit," jawab Chloe, "kurasa kita harus tetap pada rencana 


awal." 
"What's that?" 
"Berlatih menggunakan pistol." 


Baik Dylan maupun Chloe, keduanya mengembuskan napas 
berat. Mereka terhanyut dalam keheningan yang cukup 
panjang, tenggelam dengan pikiran masing-masing. 


"Ada kabar dari Ouentin?" Dylan memecah keheningan. 


Gadis beriris haze/ itu menggeleng. "Aku sempat berhasil 
mengirimkan pesan, tapi ia belum membacanya." 


"Kalau begitu, mau jalan-jalan?" 

Chloe tertawa miris. "Di tengah hutan?" 

"Berburu werewolf?" 

"Seriously, Grayson?" sungut Chloe. 

"Oh, come on. That's a great idea! Bawa pistolmu!" 
"Aku tidak akan ikut!" 


"Ayolah, aku berjanji kita tidak akan berjalan terlalu jauh. 
Kita masih bisa mengawasi mobil ini!" 


Chloe terdiam sejenak, masih menatap netra cokelat tua 
milik pemuda di depannya. 


"Come on!" pinta Dylan sekali lagi. "Kita butuh udara 
segar!" 


"That's the dumbest idea ever." Chloe terdiam beberapa 
saat sebelum membuka pintu mobil dan bergabung 


bersama Dylan di luar. "Whatever, I'm in." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


3-10 Fireflies 


"Jadi, aku pernah menonton sebuah series di televisi," ucap 
Chloe. 


Dylan menoleh ke arah gadis di sampingnya. "Series 
tentang apa?" 


"Ada dua orang remaja yang menyelidiki mayat di sebuah 
kota kecil. Mereka menelusuri hutan di malam hari. Tiba- 
tiba, seekor werewolf datang dan menggigit salah satu dari 
mereka." Chloe menyelesaikan ceritanya. 


"Apakah anak yang digigit itu akhirnya mati?" 


Chloe menggeleng. "Tidak. Tentu saja ia berubah menjadi 
werewolf juga!" 


Dylan terkekeh. "Poor guy. la pasti diasingkan oleh teman- 
teman sekolahnya." 


"Sebenarnya ia merahasiakan identitasnya dan menjadi 
seekor alpha pada akhirnya. Remaja itu menggigit orang 
lain lagi dan merekrut werewolf baru untuk bergabung ke 
dalam kawanannya." Chloe kembali bercerita. 


"Menjadi seorang alpha terdengar menyenangkan." Dylan 
menyeringai. 


Chloe memutar bola matanya. "Oh, trust me. Being a 
werewolf is a curse!" 


"Well, kita aman. Sekarang bukan bulan purnama. Tidak ada 
werewolf yang akan menggigit kita." 


"Yeah, tapi serigala sungguhan yang akan menerkam 
kepalamu," sarkas Chloe. 


Pemuda itu terkekeh geli, masih terus berjalan masuk ke 
dalam hutan. Partikel 201X masih menyelimuti tubuhnya, 
memberikan penerangan untuk mereka. Sebenarnya, posisi 
mereka dengan perbatasan hutan hanya berjarak beberapa 
meter saja, tetapi Chloe selalu merasa khawatir. Ia 
menengok ke belakang beberapa kali, memastikan tidak 
ada yang mencuri mobil Quentin. 


"Where are we going?" tanya gadis itu. 
"Ke sarang werewolf." 
"Seriously?" 


Dylan terkekeh. "Just kidding, aku hanya ingin tahu apakah 
tempat ini bisa dipakai untuk latihan atau tidak," ucapnya 
bohong. 


Chloe berhenti berjalan. "Kurasa tempat ini cukup luas 
untuk dijadikan tempat latihan. Kita tidak bisa pergi lebih 
jauh lagi, Grayson." 


"Bisa kah kita berjalan sedikit lagi?" 
Chloe menggeleng. "Bad idea!" 


Dylan memutar tubuhnya ke arah Chloe. "Ayolah! Kau tidak 
seru untuk diajak berpetualang!" 


"Kau bilang kita tidak akan berjalan jauh-jauh!" keluh Chloe. 


"Well, apa hal buruk yang akan terjadi? You have me and 
my superpower!" 


"Kalau begitu, pergilah sendiri! Terakhir kali menelusuri 
hutan sembarangan, aku harus terbaring koma selama 
empat hari!" Chloe memutar balik tubuhnya dengan jengkel 
dan berjalan menuju mobil. 


"Hey, Wilder!" panggil Dylan. “W-wait! Aku ingin 
menunjukkan sesuatu padamu!" 


Chloe tidak menjawab, melainkan terus berjalan menjauh. 
Dylan mengerang putus asa, pada akhirnya ia berjalan 
menyusul Chloe. 


"Chloe, wait!" serunya. 


Lagi-lagi, tidak ada jawaban. Dylan membuat gadis itu kesal 
dua kali malam ini. 


"Oh, come on!" gerutunya. 


Dylan berjalan dua kali lebih cepat, kemudian berusaha 
meraih pergelangan tangan gadis di depannya. 


"Hei, berhenti!" titahnya ketika berhasil meraih lengan 
Chloe. 


Gadis bersurai merah itu berbalik dan bertanya dengan 
ketus. "What do you want, Grayson?" 


"Um, tutup matamu," ucapnya gugup. 
"What?" Chloe mengernyit. 
"Just do it!" 


Chloe mendengkus kesal, ia melakukan apa yang pemuda 
itu perintahkan. 


Dylan membuka telapak tangannya lebar-lebar, cahaya 
putih kebiruan yang berpendar di seluruh tubuhnya 
meredup, berpindah ke arah lengannya. Dari sana, hadir 
butiran-butiran cahaya kecil yang berterbangan di udara. 


Ketika butiran cahaya itu mulai berterbangan ke arah Chloe, 
Dylan berseru, “Look! Fireflies!" 


Gadis itu membuka kedua netranya, ia mendongak, 
menoleh ke kanan kirinya yang kini dipenuhi oleh semacam 
kawanan binatang bercahaya. Ketika Chloe menyentuh 
salah satunya, ia menyadari bahwa benda tersebut bukan 
lah kunang-kunang. 


Chloe menoleh ke arah Dylan. Wajahnya dipenuhi oleh 
berjuta tanda tanya sekaligus kekaguman. 


"You did this?" tanyanya. 


"Yeah," jawab Dylan. "Kurasa semua ini berhasil 
membuatmu mendengarkanku." 


"Bagaimana bisa kau melakukan semua ini?" 


Dylan mengusap tengkuk lehernya. "Aku berlatih beberapa 
kali sebelum kita pergi." 


"Simpan kekuatanmu, aku tidak ingin kau kehabisan 
energimu seperti tadi!" 


"Dan meninggalkanmu sendiri lagi?" 
"Yeah!" seru gadis itu. "/ was freak out, okay?" 


Dylan mengedikkan bahu. "It's okay. Tidak butuh tenaga 
banyak untuk melakukan ini." 


Gadis itu tidak dapat menahan diri untuk tersenyum. Ia 
mengangkat kedua tangannya tinggi-tinggi, berusaha 
menyentuh cahaya-cahaya kecil di sekitarnya. Iris matanya 
merefleksikan cahaya tersebut, membuatnya berkali-kali 
lipat lebih indah dari biasanya. 


"I'm sorry," bisik Dylan. 


"Untuk apa?" tanya Chloe cuek, masih sibuk dengan butiran 
cahaya di sekitarnya. 


"Karena membuatmu kesal berkali-kali," jawab Dylan. "Aku 
mengajakmu berjalan-jalan di hutan untuk membuat 
perasaanmu menjadi lebih baik, tapi malah membuatmu 
semakin kesal. Aku jadi merasa bersalah." 


"Yeah, kau memang menyebalkan, Grayson. Menuduhku 
sebagai stalker, selalu berkata dan berbuat seenaknya." 


"I'm the biggest dork in town. Sejujurnya aku tidak tahu 
bagaimana caranya berbicara dan memperlakukan 
perempuan, jadi ...." 


Pada akhirnya, Chloe menatap kedua netra cokelat tua milik 
pemuda di depannya, senyuman terukir di wajahnya. 


"Mengapa kau melihatku seperti itu?" tanya Dylan gugup. 


Chloe mengangguk setuju. "Yeah, you're the biggest dork in 
town." 


"Masih marah padaku?" tanya Dylan lagi. 


Chloe enggan menjawab. Namun, terlihat jelas dari ekspresi 
wajahnya kalau ia memaafkan pemuda di depannya. 


"Kuanggap kau sudah memaafkanku." Dylan tersenyum. 


Belum sampai di situ, Dylan melihat seekor kupu-kupu yang 
terbang tepat di hadapannya. Pemuda itu menyentuhnya. 
Ketika binatang itu hinggap di salah satu jarinya yang 
bercahaya, tiba-tiba Partikel 201X tersebut berpindah ke 
tubuh makhluk kecil tersebut. 


Kupu-kupu itu lepas, ia terbang mengelilingi Chloe. 


Gadis itu merasa dejavu. Kupu-kupu di hadapannya persis 
seperti apa yang ia lihat di hari Vortex Laboratory hancur. 


"Aku pernah melihat kupu-kupu yang mirip sekali dengan 
ini," cerita gadis itu. Binatang itu hinggap di salah satu 
jarinya. 


"Oh, ya? Kapan?" tanya Dylan. 


"Ketika aku tersesat dan menemukan laboratorium ayahmu 
di pinggir hutan," jawabnya. "Aku ingin sekali 
menyentuhnya saat itu." 


"Well, keinginanmu sudah terkabul sekarang." 


"Kurasa sebelum laboratorium itu meledak, partikel ini 
sudah meradiasi daerah sekitarnya," ujar Chloe. "Sehingga 
kupu-kupu yang kujumpai waktu itu juga bercahaya." 


"Do you like it?" tanya Dylan, ia menjeda perkataannya. 
"Wait, let me guess. I think you like it." 


Chloe tertawa kecil. Meskipun berada di hutan pinus pada 
malam hari, butiran cahaya dan kupu-kupu yang ada di 
sekitar gadis itu merefleksikan fitur wajahnya dengan baik. 
Dylan dapat melihat senyum manis dari gadis itu, meskipun 
di dalam pencahayaan yang minim. 


Melihat senyum itu, hatinya menjadi damai. Perlahan, 
kehangatan menjalar ke kedua pipinya. 


Tanpa mereka sadari, bunga-bunga bercahaya bermekaran 
di sekitar mereka, seakan-akan paham dengan apa yang 
sedang Chloe rasakan. Gadis itu masih terfokus pada kupu- 
kupu bercahaya di atas jarinya, mengamatinya dalam waktu 
yang sangat lama dan mengabaikan pemuda di depannya, 
sedangkan Dylan sibuk menggerakan kakinya dengan 
gugup, berusaha memulai percakapan kembali. 


"Um, Chloe ... may I ask you something?" 


"Ask away!" ucap Chloe cuek, masih terfokus pada binatang 
bercahaya itu. 


"Sebenarnya ... aku tidak tahu harus mulai dari mana." 
Dylan berdeham. 


Chloe melirik ke arah pemuda di depannya. "Bukankah 
biasanya kau banyak bicara?" 


"Yeah, sekarang aku tiba-tiba tidak tahu harus berbicara 
apa. Sungguh menyebalkan!" 


Kini, Chloe menaruh seluruh perhatiannya pada Dylan, 
menunggu pemuda itu berbicara. Karena paham bahwa 
Chloe sedang menunggunya, Dylan memberanikan diri 
untuk mengungkapkan apa yang ada di pikirannya. 


"Okay, will you--" 


Ucapan Dylan terhenti. Tiba-tiba, muncul cahaya 
menyilaukan dari kejauhan, membuat atensi kedua remaja 
itu tertuju ke arah perbatasan hutan. Perlahan, butiran 
cahaya dan bunga di sekitar mereka meredup, pada 
akhirnya padam. Begitu pula dengan kupu-kupu di jari 


Chloe. Binatang itu meredup dan terbang meninggalkan 
mereka. 


"Someone's coming," bisik Dylan. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


3-11 Bad Guys 


Masih di tengah hutan, Dylan dan Chloe berdiri berhadapan, 
dikelilingi oleh butiran Partikel 201X yang bercahaya 
memenuhi udara sekitar mereka. 


"Um, Chloe ... may I ask you something?" 


"Ask away!" ucap Chloe cuek, masih terfokus pada kupu- 
kupu bercahaya yang ada di jarinya. 


"Sebenarnya ... aku tidak tahu harus mulai dari mana." 
Dylan berdeham. 


Chloe melirik ke arah pemuda di depannya. "Bukankah 
biasanya kau banyak bicara?" 


"Yeah, sekarang aku tiba-tiba tidak tahu harus berbicara 
apa. Sungguh menyebalkan!" 


Kini, Chloe menaruh seluruh perhatiannya pada Dylan, 
menunggu pemuda itu berbicara. Karena paham bahwa 
Chloe sedang menunggunya, Dylan memberanikan diri 
untuk mengungkapkan apa yang ada di pikirannya. 


"Okay, will you--" 


Ucapan Dylan terhenti. Tiba-tiba, muncul cahaya 
menyilaukan dari kejauhan, membuat atensi kedua remaja 
itu tertuju ke arah perbatasan hutan. Perlahan, butiran 
cahaya dan bunga di sekitar mereka meredup, pada 
akhirnya padam. Begitu pula dengan kupu-kupu di jari 
Chloe. Binatang itu meredup dan terbang meninggalkan 
mereka. 


"Someone's coming," bisik Dylan. 


Keduanya melihat sebuah mobil pick-up yang berhenti tepat 
di depan 1970 Plymouth GTX biru metalik milik Guentin. 
Ketika kendaraan itu terparkir, lampunya padam. Chloe 
mengambil pistol @uentin dari saku leather jacket-nya, 
sedangkan Dylan bersiap dengan senjata terbaik yang ada 
di tubuhnya, iris matanya kembali bercahaya. Kedua remaja 
itu berjalan mengendap-endap dengan waspada. 


Seorang pria keluar dari dalam mobil, mengenakan jaket 
jeans lusuh berwarna biru terang dan ripped jeans berwarna 
hitam. Tubuhnya sedikit berisi, tetapi kedua remaja itu tidak 
bisa melihat fitur wajahnya dengan jelas karena kegelapan 
di sekitar. Pria itu berjalan ke arah mobil Ouentin. 


“Great. Seseorang berusaha mencuri mobil Quentin dan aku 
tidak tahu cara menggunakan pistol!" gerutu Chloe sambil 
berbisik. 


"Kurasa kita harus berpura-pura bisa menggunakannya." 
Dylan balas berbisik. 


"Yeah, bagaimana jika ia juga memiliki pistol? la orang 
dewasa!" 


"Todongkan saja pistol itu ke arahnya!" 


Chloe mencobanya, tetapi tangan kanannya bergetar hebat. 
Mau bagaimana pun, ia memegang senjata dengan peluru 
di dalamnya. Bagaimana jika ia salah sasaran? 


"Tanganmu tremor! Kalau begitu saatnya aku menggunakan 
kekuatanku," ucap Dylan penuh percaya diri. 


Chloe memelototinya. "You don't even know how to use your 
power!" 


Dari bangku penumpang pick-up tersebut, keluarlah pria 
yang lainnya. Dylan dan Chloe dapat bernapas lega ketika 
menyadari bahwa laki-laki itu adalah Guentin. 


Pemuda oriental itu menoleh ke arah Dylan dan Chloe yang 
sedang berjalan keluar dari dalam hutan. 


"Oh, you two are not die. Cool!" ucapnya sarkas. "Where 
have you been?" 


"Mencari werewolf," jawab Dylan asal. 


"Seriously? Aku hanya meninggalkan kalian sekitar satu 
setengah jam dan kalian tidak menjaga mobilku dengan 
baik?" omel Ouentin. 


"Well, kami baru saja berjalan-jalan," ucap Dylan. "Sisanya, 
kami menjaga mobilmu dengan baik, chill out!" 


Chloe melirik ke arah pemuda bersurai cokelat di 
sampingnya. Perlahan, semburat merah muncul di kedua 
pipinya. Sejujurnya, perkataan Dylan tadi mengganggu 
pikirannya. Apa yang sebenarnya pemuda itu akan katakan? 


Pria berjaket lusuh itu mulai membuka kap mobil Ouentin, 
lalu membuka sebuah kotak yang berisi peralatan bengkel. 


"Ini Mr. Jason, montir kita." Quentin memperkenalkan pria 
yang sedang bersamanya. 


Pria berisi dengan jaket jeans itu melayangkan senyuman 
pada dua remaja di depannya. Dylan dan Chloe 
membalasnya. Syukurlah, pria yang bersama Quentin bukan 
orang jahat. 


"Are you okay?" tanya Dylan pada Quentin. 


"| feel great. Kecuali kedua kakiku yang terasa akan patah 
karena berdiri di pinggir jalan hampir satu jam," jawab 
Ouentin. 


"Pemuda ini berdiri di pinggir jalan dengan senter yang 
menyorot wajahnya. Sejenak kupikir ia adalah hantu 
penunggu hutan!" cerita Mr. Jason. "Ia menghentikan 
mobilku secara tiba-tiba dan meminta pertolongan." 


"Yeah, berjalan ke pom bensin adalah sebuah kesalahan 
besar. Tempat itu jauh sekali!" sesal pemuda bersurai hitam 
itu lagi. "Memang lebih baik aku diam di sini sejak awal dan 
menunggu seseorang yang lewat." 


"Tidak ada werewolf yang menggigitmu, kan?" tanya Dylan 
polos. 


"What?" Quentin mengernyit. 
"Oh, nothing," jawab Dylan dan Chloe bersamaan. 


Ouentin berjalan ke perbatasan hutan, kemudian duduk di 
atas bebatuan besar, diikuti oleh Dylan dan Chloe. 
Ketiganya diliputi keheningan yang cukup panjang, atensi 
mereka tertuju pada Mr. Jason yang sedang melakukan 
tugasnya. 


"Well, karena waktu perjalanan kita terpotong lebih dari dua 
jam, kurasa kita harus memperpanjang trip ini." Quentin 
memecah keheningan. 


"Aku juga berpikir begitu. Kita juga perlu belajar cara 
membela diri," jawab Dylan. "Mau bagaimana pun, kita 
harus tahu cara menghadapi musuh kita nanti." 


"Terlebih lagi, kita belum tahu siapa mereka," tambah Chloe. 


"Oke, besok kita akan belajar menembak," putus Ouentin. 
"Kalian harus bangun pagi-pagi!" 


Dylan dan Chloe mengangguk bersamaan. 


"Kalian tidak keberatan untuk bolos sekolah, kan? Untuk 
jaga-jaga jika hari Senin kita belum kembali ke Moorevale?" 
tanya Ouentin. 


"Membolos? Awesome!" seru Dylan. 
"No way!" protes Chloe. 


"Ayolah! Kau harus coba membolos kelas sekali-kali!" respon 
Dylan. 


"Aku tidak keberatan untuk membolos, tapi apa yang harus 
kukatakan pada Mom dan Dad?" 


Quentin wmengembuskan napas jengah, ia memijit 
pelipisnya. Pemuda itu lupa bahwa gadis manja ini bisa 
cukup menyusahkan. 


"I don't know, mungkin kau harus meminta bantuan Kelsey 
agar kedua orang tuamu percaya?" tanya Dylan. 


"Lalu, aku harus bilang apa pada Kelsey? Pergi ke sarang 
penjahat di Portland?" Chloe bertanya balik. 


Dylan mengedikkan bahu. "Katakan saja kau menginap 
selama beberapa hari di rumah teman! Gadis itu pasti 
mengerti." 


"Yeah, itu ide yang bagus. Kau tahu, orang yang bernama 
Kelsey itu pasti paham. High School adalah masa-masa di 
mana seorang remaja melakukan kenakalan," sambung 


Quentin. "Selama kau tidak berjudi atau membunuh orang, 
itu masih wajar." 


Chloe terdiam, berusaha memikirkan alasan apa yang dapat 
membuat Kelsey membantunya. Di satu titik, ia menggaruk- 
garuk rambutnya yang tidak gatal, merasa frustrasi dengan 
kekangan yang diberikan kedua orang tuanya. 


Beberapa menit kemudian, Mr. Jason selesai memperbaiki 
mobil. Sebelum pria itu pergi meninggalkan mereka, 
Quentin memberikan sejumlah uang padanya. 
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https://youtu.be/aCsZ3 db Fk 


Commodores - Easy 
“Play this song for a better experience 


Setelah kepergian Mr. Jason, mereka kembali melanjutkan 
perjalanan, ketiganya diliputi keheningan yang panjang, 
sudah cukup lelah dengan apa yang terjadi malam ini. 
Ouentin merasakan seluruh energinya nyaris terkuras habis, 
terlebih lagi rasa kantuk yang menyiksanya. Sedangkan 
Chloe merasa takut dengan apa yang akan mereka hadapi di 
Portland. Tanpa kemampuan bela diri dan bertarung, ini 
benar-benar misi bunuh diri. 


Sebuah lagu klasik tahun 1980-an mengalun lembut. Siaran 
radio malam ini membuat Ouentin semakin tidak kuasa 
untuk menahan kantuk. Dylan merasakan hal sebaliknya, 
justru ia menikmatinya. 


Chloe memalingkan pandangan pada pemuda yang sedang 
menyetir di sampingnya. 


"Kau terlihat lelah," ujar gadis itu. 


Ouentin mengerjap beberapa kali untuk menahan kantuk, 
lalu menggerutu. "Sial, mengapa tidak ada Starbucks di 
sepanjang jalan ini?" 


"Karena ini jalanan terpencil di Nevada," sambung Dylan. 
"Kurasa kita harus beristirahat di suatu tempat malam ini." 


Chloe mengangguk. "Dylan benar. Sebaiknya kita cari motel 
terdekat." 


Setelah berjalan sekitar dua kilometer, Quentin 
memberhentikan mobil di salah satu rest area tepi hutan. 
Jam di dashboard menunjukan pukul sepuluh malam. Di 
lokasi tersebut, tampak beberapa ranting kayu yang hangus 
dan abu yang berserakan di sekitarnya. Beberapa batang 
kayu besar mengelilinginya. Terlihat jelas bahwa seseorang 
pernah camping di sana. 


"Mengapa kita berhenti?" tanya Dylan. 


"Kita tidur di sini malam ini," putus Ouentin sambil 
memarkirkan mobil. 


"Mengapa kita tidak tidur di motel?" tanya Chloe. 
"Well, kau punya uang?" pemuda oriental itu bertanya balik. 


"Aku bawa kartu kredit dan debit, tapi tidak ada cash," 
jawab gadis itu. 


"Exactly. Tidak ada uang cash. Uangku baru saja diberikan 
pada Mr. Jason, kita harus mencari ATM sebelum pergi ke 
motel dan aku sudah sangat lelah untuk berkendara," 
ujarnya. "Lagipula, lokasi ini jauh dari pemukiman 
penduduk, cocok untuk berlatih menembak." 


Chloe mengangguk lemah. "Yeah, kau benar. Kau juga sudah 
berkendara lebih dari enam jam hari ini." 


"Kita akan tidur di mobil?" tanya Dylan. 


"Tentu saja tidak." Quentin keluar dari mobil tanpa menutup 
pintu, lalu berjalan menuju bagasi mobilnya. Pemuda itu 
mengambil beberapa sleeping bag dan sebuah tenda lipat. 
"Kita akan tidur di tenda." 


Chloe membuka kaca jendela. "Bolehkah aku tidur di dalam 
mobil? Di sini sepertinya lebih hangat dan sedikit empuk." 


"Yeah, terserah padamu," jawab pemuda Asia itu. 
"Tidur di mobil ide yang cukup bagus," sambung Dylan. 


"Nice try, Grayson. Kau tidur denganku!" Quentin mengetuk 
kaca jendela mobil. "Bantu aku membangun tenda!" 


"Wait, bukan itu maksudku--" Ucapan Dylan terhenti. Pada 
akhirnya ia keluar dari dalam mobil sambil menggerutu. 
"Nevermind. Dasar menyebalkan!" 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
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Quentin in every single chapter of Avenir: 


3-12 I Dont Have A Choice 


Chloe Wilder membuka kedua netranya. Gadis itu 
mengedarkan pandangannya ke sekitar, menyadari bahwa 
ia pernah berada di tempat ini sebelumnya. Ruangan hitam 
tak berujung dengan genangan air setinggi mata kaki. 
Sunyi, tidak terdengar suara apa pun, menjadikan tempat 
itu menjadi lebih mencekam dari sebelumnya. 


la mengamati pakaian yang dikenakannya. Lagi-lagi, gadis 
itu memakai dress selutut berwarna putih. Bulu-bulu halus 
di tengkuk lehernya berdiri, ia merasakan ketakutan yang 
luar biasa ketika mengingat pernah tenggelam ke dalam air, 
begitu pula kedua orang tua dan sepupunya. Seketika kedua 
kakinya terasa lemas, merasa takut jika tiba-tiba pusaran air 
kembali menghisapnya. 


"Oh, no, no, no. This place ...." lirihnya sambil 
menggelengkan kepala. 


Gadis itu melihat kanan kirinya, mendongak ke atas langit, 
tidak ada tanda-tanda seseorang akan berbicara dengannya 
melalui mic. Hanya terdengar suara percikan air ketika ia 
berlari kecil. 


"Dylan!" teriaknya. 


Hening, tidak ada tanda-tanda kemunculan pemuda yang 
dipanggilnya. 


"Aku tahu kau akan datang!" pekiknya lagi. "Show yourself!" 


Gadis itu berhenti berjalan, bergeming beberapa saat 
sambil mengatur napas. la menampar pipinya beberapa kali 
sambil meringis kesakitan, kedua netranya memburam 
karena air mata. 


"Wake up, Chloe! Please, wake up!" ucapnya parau. "I t's 
just a dream. It's just a dream." 


Ketika mendengar suara gemericik air di belakangnya, ia 
menoleh. Atensinya tertuju pada seseorang yang 
dipanggilnya beberapa saat lalu. Pemuda itu muncul dari 
dalam kegelapan, perlahan sosoknya menjadi jelas. 


Itu Dylan, dengan tubuh dan wajah yang lebih dewasa dari 
keadaan yang sekarang. Janggut tipis menutupi dagu dan 
rahangnya. 


"Dylan? Is that ... you?" 


Dylan Grayson memakai kemeja lengan pendek berwarna 
putih dan celana bahan dengan warna yang senada 
dengannya. Pemuda itu diam mematung di tempat, tidak 
menunjukkan ekspresi apa pun. 


"Kita harus segera pergi dari sini sebelum hal yang buruk 
terjadi!" ucap gadis itu cepat. 


latapan pemuda itu kosong, membuat Chloe merasa 
frustrasi setengah mati. Setelah dilihat lebih dekat, terdapat 
sedikit noda merah segar di kemejanya. Seperti ... percikan 
darah? 


"Answer me!" jeritnya putus asa. "What the hell is wrong 
with you?" 


Dylan tidak menggubris. Tiba-tiba, sebuah kabut bercahaya 
muncul dari telapak tangannya. Perlahan, materi tersebut 
berubah menjadi sebuah benda padat. Pemuda itu 
menodongkan benda di tangannya pada Chloe. 


Kedua netra gadis itu membulat sempurna. Ketakutannya 
semakin menjadi-jadi ketika melihat apa yang pemuda itu 


baru saja lakukan. Tanpa sadar, ia berjalan mundur secara 
perlahan. 


"Put that gun down!" titah Chloe. 


Dylan menggeleng perlahan, ia melangkah mendekati Chloe 
dengan sebuah pistol yang masih tertuju pada jantung gadis 
itu. 


"Why?" tanya Chloe. 
"| don't have a choice," ucap pemuda itu dingin. 


Tidak ada gunanya berbicara dengan pemuda itu. Chloe 
berbalik badan dan berlari untuk menyelamatkan 
nyawanya. Tiba-tiba, seutas rantai mengekang kedua 
pergelangan kakinya, membuat gadis itu kehilangan 
keseimbangan. la mencoba menahan bobot tubuhnya 
dengan tangan, tapi gagal. Permukaan lantai terlalu licin, 
mengakibatkan gadis itu terjatuh. Genangan air membasahi 
nyaris seluruh dress yang dikenakannya. 


Bibirnya bergetar, lidahnya kelu, kedua netranya dibanjiri 
oleh air mata, perlahan Chloe mendongak ke belakang. 
Atensinya tertuju pada Dylan Grayson yang masih 
menodongkan pistol padanya. 


"Nothing personal, but I have to do this," ucap Dylan dingin. 


"Kau tidak berpikir jernih. Turunkan pistol itu sekarang 
juga!" teriak Chloe, suaranya bergetar. 


"You should have died anyway." 


Atensi Chloe tertuju pada jari telunjuk pemuda di depannya 
yang perlahan sedang menarik pelatuk. 


"I'm sorry," bisik Dylan, kali ini terdengar nada penyesalan 
dari perkataannya. 


Chloe menutup kedua netranya ketika mendengar sebuah 
bunyi yang memekikkan telinga. Segalanya terjadi begitu 
cepat, tiba-tiba pandangannya kosong. 


Gadis itu kembali membuka mata dengan napas yang tidak 
beraturan, lalu meneliti lingkungan sekitarnya. Akhirnya 
Chloe dapat bernapas lega ketika menyadari bahwa saat ini 
ia sedang tertidur di bangku penumpang belakang mobil. 
Begitu pula dengan Dylan dan Quentin, kedua pemuda itu 
tertidur di dalam tenda. 


Dengan sendirinya, cairan bening membanjiri pipi gadis itu. 
Meskipun sudah terbebas dari alam mimpi, rasa sakit yang 
dirasakannya masih membekas hingga detik ini. 


"Please, please, don't do this to me ...." ucapnya parau. 
Chloe mengusap air matanya dengan buku tangan. "Dylan, 
don't do this to me ....." 


Segalanya terasa sangat nyata. Baru saja beberapa jam 
yang lalu Dylan berbuat sesuatu yang manis padanya, 
tetapi mimpi bodoh itu seakan-akan menghancurkan 
perasaan bahagianya. 


Gadis itu menaikkan kakinya ke atas jok dan meringkuk, 
kemudian mengubur wajahnya dan menangis selama 
beberapa saat, berharap tidak ada yang mendengar suara 
isakannya. 


Sayangnya, hal itu tidak terjadi. Fokus Chloe teralihkan 
ketika mendengar seseorang mengetuk kaca jendela mobil. 
Dengan cepat gadis itu menghapus air matanya dan 
menstabilkan emosinya sebelum menurunkan kaca jendela. 


"Are you okay?" tanya Dylan ketika kaca jendela mobil 
perlahan terbuka. 


"I'm okay," jawab Chloe parau sambil membuang muka dan 
mengangguk beberapa kali. "Kelilipan." 


"Semua orang yang melihat tahu kau sedang menangis!" 
ucap pemuda itu. "What happenea?" 


"Hanya mimpi bodoh, kau tidak perlu khawatir." Chloe 
menjawab seadanya. 


"Apakah ada hubungannya denganku? Partikel 201X? 
Vortex Laboratory? Atau ayah Ouentin?" 


Chloe menggeleng cepat sebagai jawaban. Bagaimana ia 
bisa berkata jujur bahwa Dylan baru saja membunuhnya di 
alam mimpi? 


Dylan mengembuskan napas berat, atensinya tertuju pada 
gadis yang baru saja berhenti menangis di dalam mobil, lalu 
ia mengedarkan pandangannya ke sekitar. 


"Mengapa kau masih bangun?" tanya Chloe. 


Dylan mengedikkan bahu. "Ini bagianku berjaga. Quentin 
baru saja terlelap di dalam tenda." 


Chloe menoleh ke arah tenda yang baru saja mereka 
bangun beberapa jam yang lalu. "/ see." 


Kedua remaja itu diliputi keheningan yang panjang. Mereka 
tenggelam dalam pikiran masing-masing. Chloe memainkan 
kuku-kuku jari tangannya dengan gugup, sedangkan Dylan 
sibuk mengalihkan pandangannya ke alam sekitar. Entah 
apa yang berusaha ia cari. 


Dylan Grayson terlihat sangat gelisah. Pemuda itu berpikir 
dalam waktu yang cukup lama sebelum memutuskan untuk 
membuka pintu mobil. Fokus Chloe teralihkan ketika melihat 
pemuda itu masuk ke dalam. Gadis itu sedikit terkejut, 
dengan refleks menggeser posisi duduknya. Namun, Dylan 
bertindak sebaliknya, ia membawa gadis itu ke dalam 
pelukannya. 


"Hey! What are you--" 
"Sttt, it's okay, I just want to hug you," potong Dylan. 


Chloe membisu, tidak mengeluarkan sepatah kata pun dari 
bibirnya. 


"Aku tidak ingin kau memendam segalanya sendirian. Kau 
boleh cerita apa pun padaku," ucap Dylan lagi. "Aku akan 
mendengarkanmu." 


Chloe masih bergeming, tak ada satu pun kata yang lolos 
dari mulutnya. Namun, seluruh ketakutannya perlahan 
menghilang, seluruh otot-otot tubuhnya yang awalnya 
tegang, kini menjadi rileks. Gadis itu menikmati 
pelukannya, ia menyandarkan diri di bahu Dylan. 


"Kau tidak akan berbicara sepatah kata pun padaku?" tanya 
Dylan. 


"I don't know." 
"Kau yakin?" 


Chloe mengangguk. "Kurasa perasaanku akan menjadi lebih 
baik jika kembali tidur." 


Dylan melepas pelukannya. "Kalau begitu kau harus segera 
tidur. Kita butuh energi yang besar untuk berlatih esok 


hari." 
"Okay," jawab Chloe sambil mengusap air matanya. 


Gadis itu melunak, perlahan mengulas senyum tipis. Hanya 
dalam sekejap, kepercayaannya pada pemuda itu kembali. 
Rasanya tidak mungkin Dylan akan berbuat hal buruk 
padanya. 


Tenang, Chloe. Itu hanya mimpi bodoh. Tidak akan berarti 
apa-apa. 


"Thank you," bisiknya. 


Dylan beranjak dari posisinya. "Okay, kalau begitu aku akan 
kembali berjaga--" 


Ucapannya terhenti ketika Chloe meraih pergelangan 
tangannya, menghentikannya untuk keluar dari dalam 
mobil. 
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Mentari pagi bersinar menembus permukaan tenda tempat 
di mana Quentin tidur. Pemuda tampan berwajah oriental itu 
perlahan membuka kedua netranya. la mengerang, 
kemudian meregangkan tubuhnya dan mengusap matanya. 
Jemari tangannya meraba-raba ke dalam sleeping bag. 


"jam berapa sekarang?" gumamnya parau. 


Setelah berhasil mendapatkan ponselnya, pemuda itu 
membuka layar dan mengecek jam yang tertera di sana. 
Waktu menunjukan pukul tujuh pagi, kedua netranya 
membulat sempurna. 


"Son of a bitch!" gumamnya panik. Dengan cepat pemuda 
itu membuka sleeping bag yang dikenakannya dan keluar 
dari dalam tenda. 


Seharusnya Dylan membangunkannya sekitar jam tiga pagi 
untuk berjaga secara bergantian. Namun, bocah itu tidak 
melakukan hal yang seharusnya. Quentin nyaris terkena 
serangan jantung, merasa takut jika sesuatu yang buruk 
terjadi pada Dylan maupun Chloe. 


"Grayson!" pekiknya. 


Tidak ada yang menjawab panggilannya kecuali gaung dari 
suaranya sendiri. 


"Bocah bodoh, di mana kau?" gumamnya. 


Setelah mondar-mandir selama beberapa saat, atensinya 
teralihkan pada pintu mobil yang sedikit terbuka. Di sana, ia 
melihat sosok Dylan Grayson yang sedang bersandar di jok 
belakang. Kedua netranya terpejam. 


Pikirannya kalut, berbagai pikiran negatif menghujani 
kepalanya. Mengapa pintu mobil harus terbuka? Di mana 
Chloe? 


Dengan cepat Quentin berjalan menuju ke mobil. Setelah 
sampai tepat di depan pintu, pemuda itu mengembuskan 
napas lega. Tidak ada hal buruk yang terjadi pada dua 
remaja itu, mereka hanya sedang terlelap di alam mimpi. 
Chloe bersandar di bahu pemuda bersurai cokelat itu. 
Begitu pula dengan Dylan, ia bersandar di atas kepala gadis 
itu. 


Rasa khawatir yang dirasakannya berubah menjadi rasa 
kesal secara keseluruhan. Quentin berkacak pinggang dan 
berdecak. 


"Nampaknya mereka habis bersenang-senang sepanjang 
malam, aku jadi tidak bisa marah." Perlahan, pemuda itu 
mengulas senyum. "Teenagers." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
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KENAPA DYLAN DI MIMPI SAMA DI DUNIA NYATA BEDA 
THOOOR? 


3-13 The Wolf in Sheeps Clothing 


"adi, aku boleh menginap lebih lama lagi?" tanya Chloe 
dengan ponsel di telinganya. 


Chloe mendengar ibunya mengembuskan napas jengah di 
seberang telepon. "Memangnya kenapa harus menginap 
selama itu?" 


"Aku ada proyek sains yang harus dikerjakan bersama 
kelompok," jawab Chloe bohong. "Juga ada tugas-tugas lain 
yang tidak kumengerti. Akan lebih mudah mengerjakannya 
bersama teman-teman sekelas. Aku akan pergi ke sekolah 
bersama mereka setiap pagi." 


"Oke, tapi kabari Dad terlebih dahulu," ucap Freya Wilder. 
"Baiklah," jawab Chloe. "Thanks, Mom." 
"Anytime, Pumpkin. " 


Gadis itu menutup sambungan telepon, tersenyum lebar 
dan bergumam, "Aku tidak akan menghubungi Dad. 
Lagipula, ia tidak peduli aku pergi ke mana dan tidak punya 
waktu untuk mengobrol bersama Mom. Bye!" 


Setelah berjuang keras menemukan sinyal dan melakukan 
panggilan telepon, Chloe bergabung bersama dua pemuda 
yang sedang duduk di sebuah batang kayu pohon besar 
bekas penebangan. Di depannya, terdapat sisa-sisa ranting 
pohon dan abu bekas pembakaran api unggun tadi malam. 
Keduanya sedang menikmati sandwich tuna sebagai 
sarapan. 


Chloe mendaratkan bokongnya di sebuah batang kayu, 
tepat di sebelah Dylan. 


"Bagaimana?" tanya Quentin sambil memberikan sebuah 
sandwich tuna kemasan pada Chloe. 


"Aman. Kita bisa memperpanjang trip ini. Thanks!" jawab 
Chloe sambil menerima sarapannya. 


"Maaf, aku hanya bawa tiga buah sandwich. Kuharap kalian 
bisa kenyang," ucap Quentin sambil membuka kemasan 
sarapannya. 


"It's okay. Kau lupa aku bisa melakukan ini?" Dylan berhenti 
makan. la menyelimuti sandwich di tangannya dengan 
cahaya putih kebiruan. Roti isi yang semula hanya tersisa 
sekitar tiga perempatnya, kini kembali utuh seperti semula. 


"What an amazing ability, Doctor Strange!" Quentin 
berdecak kagum. "Lakukan hal yang sama dengan 
sandwich-ku!" 


"Oh, I can't. Hanya aku yang boleh menggunakan kekuatan 
Time Stone," goda Dylan. 


Quentin menggerutu sambil melemparkan sebuah ranting 
pohon pada pemuda bersurai cokelat itu, sedangkan Dylan 
hanya menjawab dengan tawa. 


"Kau mau tambah sandwich-mu?" Dylan menawarkan 
kekuatannya pada Chloe. 


"Hey! That's not fair!" bentak Ouentin. 


Chloe menggeleng. "Tidak perlu, satu sandwich cukup 
untukku." 


Ketiganya diliputi keheningan panjang, masing-masing dari 
mereka menikmati sarapannya. 


"Mom mengizinkanku untuk menginap bohongan di rumah 
teman lebih lama lagi, kita punya waktu tambahan sekitar 
satu hingga dua hari. So, apa saja latihan yang akan kita 
lakukan?" tanya Chloe. 


"Aku tetap ingin mengajarkan kalian berdua cara 
menggunakan pistol," jawab Ouentin. 


“Cool!" seru Dylan gembira. 
"Bagaimana dengan kekuatan Dylan?" tanya Chloe. 


"Apa yang bisa kau lakukan untuk bertarung dengan 
kekuatanmu?" tanya Ouentin. 


"Well, aku sudah bisa menghentikan waktu. Aku juga ingin 
belajar cara mengubah partikel ini menjadi sebuah energi 
dengan damage yang kecil, sehingga cukup untuk 
meledakkan musuh tanpa membunuhnya," jawab Dylan. 


"Mengapa kita tidak boleh membunuh mereka?" tanya 
Quentin polos. 


"We're not going to kill anyone!" bentak Chloe. 


"Oke, oke, Dylan belajar membuat damage yang kecil." 
Pemuda keturunan Jepang itu berusaha menenangkan 
Chloe. 


"What about me?" tanya Chloe sambil mengunyah 
sarapannya. 


"Kita tidak tahu apa yang bisa kau lakukan kecuali 
bermimpi, jadi aku akan mengajarimu cara menggunakan 
pistol saja," jawab pemuda itu lagi. 


"Haruskah?" 


"Tentu saja!" 
"Oh, oke." Chloe menekuk wajahnya. 


"Ngomong-ngomong soal mimpi, apa kau punya petunjuk 
lain mengenai musuh kita?" tanya Quentin sambil 
mengunyah. 


Chloe menggigit bibirnya, menatap kedua netra cokelat tua 
milik Dylan dalam waktu yang lama, satu-satunya orang 
yang berkemungkinan bisa membunuhnya. 


"Wilder?" tanya Quentin lagi. 


"Oh." Chloe mengerjap, lamunannya buyar. "Pernah, tapi 
kurasa mimpi ini sangat tidak masuk akal untuk dijadikan 
petunjuk." 


Chloe menceritakan tentang mimpinya beberapa bulan 
yang lalu, di mana ia dan keluarganya tenggelam ke dalam 
air. Tidak hanya keluarga Wilder, ia melihat banyak orang 
yang tak dikenalnya ikut mengalami hal yang sama. 
Sebelum tenggelam, suara seorang pria yang terdengar 
seperti Tuhan bergaung di seluruh penjuru ruangan hitam 
tak berujung. 


"That's weird," respon Quentin. 
"I know, right!" seru Chloe. 


"Kau berusaha mengatakan kalau ... musuh kita adalah 
Tuhan?" tanya pemuda itu lagi. 


"Well, we can't beat God," Dylan merespon sambil 
menggigit sandwich tunanya. 


"Bukan Tuhan. Kurasa itu sebuah teka-teki." Quentin 
menjentikkan tangan. "Siapa saja yang tenggelam di dalam 
sana?" 


Chloe mengedikkan bahu. "Aku, kedua orang tuaku, 
sepupuku, beberapa orang yang tidak kukenal." 


"Apa aku juga mati?" tanyanya lagi. 


"Kau tidak ada di sana dan aku tenggelam terlebih dahulu. 
Aku tidak tahu Dylan tenggelam atau tidak." 


"Well, kurasa aku juga tenggelam setelah kau." Dylan 
menekuk wajahnya. 


"Kau benar-benar tidak melihat wujudnya? Siapa tahu dia 
ada di antara kerumunan orang-orang yang tenggelam?" 
tanya Ouentin lagi. 


"Itu masuk akal!" seru Dylan. "Serigala berbulu domba!" 
"I--I don't know," lirih Chloe. 


"Kalau begitu, kau tahu apa kira-kira motif orang yang 
berbicara dengan mic itu?" tanya Quentin. 


Chloe menggeleng. 4 dunno. Dia hanya bilang seseorang 
yang berbuat keji akan kekal di neraka, begitu pula 
sebaliknya, yang berbuat baik akan kekal di surga." 


Ouentin mengangkat salah satu alisnya, hidungnya 
berkerut, merasa aneh dengan apa yang didengarnya. 


"Whoever it is, that guy is a selfish bastard," responnya. 
"Memangnya dia siapa, menentukan secara subjektif orang- 
orang yang berbuat jahat dan baik?" 


"Well, bagaimana kalau itu benar-benar Tuhan?" sanggah 
Dylan. "Tuhan menyuruh kita untuk berbuat baik lewat 
mimpi Chloe." 


"adi, kau pikir Chloe itu nabi perantara wahyu?" cibir 
Quentin. "Oke, siapa pun itu, kita harus mempersiapkan diri 
dan tidak meremehkannya." 


"Quentin benar," respon Chloe. 


Pemuda bersurai hitam itu meremas bungkus sandwich-nya 
dan beranjak, kemudian menatap Dylan dan Chloe secara 
bergantian. “Get ready, lovebirds! Kita latihan menembak 
lima menit lagi!" 
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Dylan Grayson berdiri menghadap sebuah pohon besar 
dengan sebuah sasaran berbentuk lingkaran. Pemuda itu 
memegang pistol di tangan kanannya dan 
mengacungkannya pada sasaran tersebut. 


"Kau tahu cara membidik?" tanya Quentin. 
"No," jawab Dylan polos. 


"Kau harus tahu terlebih dahulu yang mana mata 
dominanmu." Quentin mendengkus kesal, ia mengalihkan 
pandangannya pada Chloe yang berdiri sekitar lima meter 
darinya, kemudian menunjuk gadis itu. "Coba kau lihat 
Chloe di sana!" 


Dylan menurut, atensinya teralihkan pada Chloe. 


"Buat sebuah lingkaran dengan ibu jari dan telunjukmu dan 
fokuskan pandanganmu pada kepalanya!" titah Quentin. 


Dylan kembali melakukan apa yang pemuda itu 
perintahkan, membuat Chloe terlihat sedikit gugup. 


"Now what?" tanya Dylan. 
"Tutup mata kirimu. Setelahnya, ganti ke mata kanan!" 


Dylan menutup mata kirinya, posisi kepala Chloe bergeser 
sedikit ke kiri. Namun sebaliknya, ketika ia menutup mata 
kanan, posisi gadis bersurai merah itu tepat berada di dalam 
lingkaran itu. 


"Chloe tetap berada di lingkaran ketika aku menutup mata 
kananku," ucap Dylan. 


"Kalau begitu, mata dominanmu adalah mata kiri," putus 
Quentin. "Kalau kau ingin membidik, gunakan mata kirimu 
dan tutup mata kananmu." 


“Got it!" seru Dylan. "Bisa kita mulai menembak?" 


"Easy, Tuan Tidak Sabaran!" Quentin meletakkan kedua 
tangannya di bahu Dylan, memperbaiki postur tubuh 
pemuda itu, kemudian posisi lengannya. "Posturmu masih 
jelek. Tegakkan sedikit badanmu!" 


Chloe melihat kedua pemuda itu dari jauh. Mendadak seisi 
perutnya bergejolak, nyaris membuatnya ingin muntah. Ia 
berjalan menuju batang kayu besar di samping api unggun, 
kemudian duduk dan mengeluarkan sebungkus cereal bar 
dari dalam saku leather jacket-nya. 


Merasa masih lapar, gadis itu membuka kemasan cereal bar 
rasa cokelat yang ada di tangannya, kemudian mulai 
memakannya. Mungkin asam lambungnya naik karena ia 
tidak makan dengan benar pagi ini. Hanya roti sumber 
karbohidrat yang melengkapi sarapannya, mengingat 


keluarga Wilder selalu memperhatikan kandungan gizi di 
setiap sajian makanannya. 


Atau ... Chloe hanya stress, maka karena itu asam 
lambungnya naik? 


Tiba-tiba, kilasan mimpi tadi malam terlintas di kepalanya. 
Sosok Dylan yang sama-sama memiliki pistol di tangannya 
kembali terputar di otaknya. 


"Nothing personal, but I have to do this," ucap Dylan dingin 
sambil menodongkan pistol ke arahnya. Pemuda itu terlihat 
beberapa tahun lebih tua dengan janggut tipis di dagu dan 
rahangnya. 


Chloe masih berada di tempat itu. Sebuah ruangan 
berwarna hitam tanpa ujung dengan genangan air setinggi 
mata kaki. 


"Kau tidak berpikir jernih. Turunkan pistol itu sekarang 
juga!" teriak Chloe, suaranya bergetar. 


"You should have died anyway." 


Atensi Chloe tertuju pada jari telunjuk pemuda di depannya 
yang perlahan sedang menarik pelatuk. 


"I'm sorry," bisik Dylan, kali ini terdengar nada penyesalan 
dari perkataannya. 


Terdengar suara tembakan yang cukup memekikkan telinga, 
membuat Chloe nyaris terlonjak dari posisi duduknya, 
disusul dari sorakan yang berasal dari mulut Dylan. 
Lamunannya buyar. 


"Kau lihat tadi? Aku hampir mengenai sasaran di tengah!" 
seru pemuda itu lagi. 


"Congratulations! Kau baru saja bisa menembak seperti bayi 
koboi," ucap Ouentin datar sambil menyilangkan kedua 
tangannya di dada. "Sekarang, kau harus melakukannya 
lebih cepat dan tepat. Musuh kita tidak akan diam di tempat 
seperti pohon ini." 


Dylan menutup mata kanannya dan mulai menembak 
beberapa kali. Percobaan kedua, peluru yang tertembak 
banyak yang meleset dari sasaran di tengah. 


"angan lupa konsentrasi!" tegas Quentin. "Posisi tanganmu 
harus lurus dengan sasarannya!" 


"S-sorry, I'm so excited!" 


Kali ini, Dylan mencoba lagi. Meskipun tidak secepat yang 
kedua, peluru yang ditembakannya hanya meleset sedikit. 


"Yeah, lumayan," puji Quentin datar. "Ingat, jangan sampai 
pelurumu habis!" 


"Oh, yeah, aku sudah menembak lebih dari lima kali." 


Cahaya putih kebiruan menyelimuti tangan kanan pemuda 
itu, membuat peluru yang ada di dalam pistol kembali 
penuh seperti sedia kala. 


"Bagus, kita akan hemat peluru," respon Quentin. 


Dylan mencoba untuk menembak beberapa kali lagi. Ketika 
peluru nyaris habis, ia kembali me-reload dengan 
kemampuannya. Semakin dicoba, akurasi dan kecepatan 
tembakan yang dilakukan pemuda itu berangsur-angsur 
membaik. 
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Tak terasa sudah di pertengahan hari, sang surya sudah 
nyaris berada di puncak, menghasilkan kalor yang mulai 
menusuk kulit. Dylan Grayson memutuskan untuk berlatih 
menembak dan beristirahat sejenak. 


"Wow, you're a fast learner," puji Quentin. "Kau bahkan 
belajar lebih cepat dariku." 


"This is so fun!" seru Dylan, ia menoleh ke arah tempat 
Chloe seharusnya berada. "Chloe! Kau lihat tadi--" 


Ucapannya terhenti ketika menyadari Chloe tidak ada di 
sekitarnya, senyumnya pudar. Batang pohon besar di tepi 
api unggun pun kosong. Dylan menoleh ke kanan kirinya, 
mencari presensi gadis itu. 


"Chloe?" gumamnya. "Hei, ke mana gadis itu pergi?" 


Atensi Quentin teralihkan. Pemuda itu berusaha mencari 
presensi Chloe, tapi tidak kunjung ditemukan. Padahal 
beberapa saat yang lalu, gadis bersurai merah itu sedang 
menikmati cereal bar di sana. 


"Wilder?" teriak Ouentin. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 
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Setelah berjalan cepat menelusuri hutan selama beberapa 
saat, Chloe mulai kelelahan. Gadis itu mulai tidak fokus 
untuk berjalan. Pikirannya kalut, jujur saja, ia takut jika 
mimpinya tadi malam akan menjadi kenyataan. Tanpa 
sengaja, tubuhnya menabrak sesuatu di depannya. 


"Wilder!" seru Dylan, membuat Chloe mendongak ke 
arahnya. "What the hell? Kau tahu tidak kalau aku dan 
Ouentin mencarimu ke mana-mana--" 


“Stop! Menjauh dariku!" bentak Chloe. 
"What?" 
"Mundur lima meter!" 


Dylan mengernyit. la mundur perlahan, melakukan apa yang 
Chloe perintahkan. Pemuda itu tidak mengerti akan sikap 
Chloe. Kemarin malam gadis itu meminta untuk tetap 
berada di sampingnya sepanjang malam. Namun sekarang, 
Chloe malah menyuruhnya menjauh. Apa perempuan 
memang sulit ditebak seperti ini? 


"Buang pistolmu!" 


Pemuda bersurai cokelat itu mengangkat kedua tangannya 
di udara. "Aku tidak bawa pistol!" 


"Liar!" 


"I swear to God!" bentak Dylan. "What the hell is wrong with 
you?" 


"I hate gun!" Chloe balik membentak. Suaranya bergema di 
segala arah. 


"Hey, hey, easy!" Dylan berjalan mendekat, berusaha 
menenangkan Chloe. 


"| hate you! I hate gun! Every time I hear that, I just hate it! 
Just stay away from me!" cicit Chloe sambil berjalan 
mundur, suaranya bergetar. 


Dylan berhenti berjalan, bergeming selama beberapa saat. 
Atensinya masih tertuju pada gadis di depannya. Setelah 
diperhatikan lebih jauh, wajah dan bibir Chloe memucat, 
kunciran rambutnya juga terlihat berantakan. la terlihat 
tidak sehat baik fisik maupun psikis. 


"Oke, aku akan diam. Tapi, bisakah kau kembali ke tenda 
secepatnya? Wajahmu pucat, kau terlihat tidak sehat," lirih 
Dylan. 


"Ya, memang. Suara tembakan itu membuatku mual," ucap 
Chloe parau, bibirnya bergetar. "Jauhkan pistol itu dariku!" 


"Oke, oke. Aku tidak bawa pistol. Kau boleh mengeceknya 
sendiri jika kau tidak percaya padaku!" Dylan merogoh saku 
hoodie dan meraba-raba celana jeans-nya. Tidak ada tanda- 
tanda pemuda itu membawa pistol di sana. "Kami sudah 
selesai latihan dan aku sudah lumayan mahir menembak, 
jadi kau tidak perlu khawatir dengan suara bising itu. Kau 
harus istirahat dan makan dengan layak." 


Chloe tidak bereaksi apa pun. Keheningan panjang meliputi 
mereka selama beberapa saat. Dengan berakhirnya sesi 
latihan, itu artinya Dylan sudah mahir menembak, kan? 


"Aku tidak akan memakai pistol lagi di depanmu. Jadi, ayo 
kita kembali," ucap Dylan selembut mungkin. 


Setelah sedikit percaya akan perkataan Dylan, gadis itu 
memutar tubuhnya dan berjalan kembali ke tenda. Dylan 
mengikuti di belakang, masih dengan tanda tanya besar di 
kepalanya. Tidak masalah dengan itu, yang terpenting ia 
berhasil membawa Chloe pulang. 


"t just a stupid dream. It just a stupid dream." Chloe 
berkomat-kamit. 


"Did you say something?" tanya Dylan. 


Chloe menggeleng cepat, membuat Dylan pasrah, tidak 
tahu harus berbuat apa lagi. Keduanya melanjutkan 
perjalanan ke lokasi kemah. 
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Setibanya di lokasi kemah, kedua remaja itu menghampiri 
Quentin yang terlihat sama cemasnya dengan Dylan. 


"Where have you been--" sembur Quentin pada Chloe. 
"Ryouta! Easy!" bentak Dylan. 


Menyadari ada yang salah dengan perkataannya, pemuda 
keturunan Jepang itu diam. la mengamati wajah Chloe untuk 
waktu yang cukup lama, meneliti apa yang salah dengan 
gadis itu. 


"Kau sakit?" tanyanya. 


Chloe menggeleng. "Kurasa aku hanya perlu makan dengan 
layak." 


Quentin menoleh ke arah Dylan, kedua pemuda itu saling 
melempar tatapan bingung. 


"Kemasi barang kalian. Kurasa kita harus mengakhiri sesi 
latihan dan kembali melanjutkan perjalanan," putus 
Ouentin. "Ayo cari restoran terdekat, kita harus makan 
siang!" 


Chloe mengangguk patuh, ia berjalan menuju mobil dengan 
langkah yang lunglai, disusul oleh Dylan. Ketika hendak 
melangkah, tiba-tiba Quentin meraih bahu pemuda itu, 
mengisyaratkannya untuk berhenti. 


"Apa yang terjadi padanya?" bisik Quentin. "Aku 
mendengarnya berteriak di dalam hutan." 


"Dia mual-mual dan merasa terganggu dengan suara 
tembakan itu," jawab Dylan. 


Mendengarnya, Quentin shock dan langsung berburuk 
sangka. 


"Apa yang kau perbuat padanya?" Pemuda itu menatap 
Dylan tajam. 


"Aku tidak melakukan apa-apa!" jawabnya jujur. 
"Lalu kenapa dia bisa mual-mual?" tanyanya lagi. 


"What?" Dylan mengernyit. Butuh waktu lama baginya 
untuk mencerna apa arti tuduhan sembrono dari pemuda di 
depannya. "Hei! Aku tidak pernah melakukan hal seperti 
itu!" bentaknya. 


"Oh, yeah?" Quentin mengangkat salah satu alisnya dan 
melipat tangan di dada. "Tadi malam?" 


"Dia mimpi buruk! Apa yang bisa kulakukan selain 
menenangkannya?" ucap Dylan cepat. "Lagipula, dia begini 
karena takut pada pistol yang kau bawa!" 


"It's okay, Quentin. We just slept together," teriak Chloe dari 
dalam mobil sambil merapikan barang-barangnya. "Secara 
harfiah, tidak lebih!" 


Mendengar pengakuan Chloe, kedua pemuda itu terdiam. 
Dylan terlihat gugup, sedangkan Quentin hanya 
mengembuskan napas berat dan memijat pangkal 
hidungnya. 


"Aku bisa gila karena trip ini," gumam Quentin. Pemuda itu 
menoleh ke arah Dylan. "Kemasi barang-barangmu, kita 
lanjutkan perjalanan!" 
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Dewi Fortuna masih berpihak pada ketiga petualang itu. 
Setelah berkendara selama beberapa puluh menit, mereka 
keluar dari area hutan dan sampai di sebuah kota kecil di 
negara bagian Oregon. Portland dapat ditempuh hanya 
dalam waktu sekitar sepuluh jam lagi jika tidak ada kendala. 


Sepanjang perjalanan, Dylan dan Chloe saling menjaga 
jarak, tidak berbicara sepatah kata pun. Kabar baiknya, 
kondisi mental Chloe berangsur-angsur membaik setelah 
Quentin sedikit menenangkannya dan tidak lagi 
mengeluarkan pistolnya. 


Mereka bertiga berhenti di sebuah pom bensin untuk 
mengisi bahan bakar dan mengambil sejumlah uang di ATM, 
kemudian kembali melakukan perjalanan. Pada akhirnya, 
mereka berhenti dan beristirahat di sebuah restoran untuk 
mengisi perut. 


Quentin membuka pintu restoran dan lekas mencari bangku 
yang kosong, diikuti oleh Dylan dan Chloe di belakangnya. 
Pemuda oriental itu duduk sendirian di salah satu sofa, 


sedangkan kedua remaja yang mengikutinya duduk 
bersama di sebuah sofa, tepat di hadapannya. 


Ketika waiter menyerahkan buku menu, kedua remaja itu 
dengan cepat memilah-milah makanan yang sekiranya 
mereka sukai. Chloe yang terlihat paling lapar di antara 
mereka memilih cheese hamburg steak ukuran besar, 
sedangkan Dylan dan Ouentin hanya memesan spicy wings 
dan greek salad. 


"Kau yakin bisa menghabiskan itu semua?" tanya Quentin 
pada Chloe. 


Chloe tersenyum dan mengangguk. "Tentu saja. Kita belum 
makan siang dan hari sudah hampir sore." 


Quentin mengendus-endus jaket bomber yang 
dikenakannya. "Aku juga harus mandi." 


"Yeah, kalo dipikir-pikir, kita belum mandi dan mencuci 
muka sejak meninggalkan Moorevale," Chloe menekuk 
wajahnya. "Aku dapat merasakan sebuah jerawat besar 
tumbuh di dahiku." 


"Oke, setelah ini kita cari motel dan beristirahat di sana," 
putus Quentin, ia menoleh ke arah Chloe. "Perubahan 
rencana. Kurasa aku tidak akan mengajarimu cara 
menggunakan pistol. Bagaimana kalau kau belajar bela diri 
saja?" 


"Seperti taekwondo?" tanya gadis itu. 


"Yeah, sejenis itu." Quentin meneguk espresso yang 
dipesannya. 


"Cool! Aku pernah belajar taekwondo meskipun berhenti di 
sabuk hijau," jawabnya. 


"Atau kau bisa menendang selangkangan musuh, seperti 
apa yang kau lakukan saat malam di mana preman-preman 
itu mencuri ponselmu." Dylan memberi saran. 


“Cool! I love kicking their balls," jawab Chloe santai. 


Ouentin mengernyit dan mengerutkan hidung. Dengan 
otomatis ia mengatupkan kedua pahanya yang tiba-tiba 
terasa ngilu dan bersikap ekstra siaga terhadap masa 
depannya. 


"Sepertinya kau sangat menikmatinya, Chloe," kekeh Dylan. 


"No, no no! Kau tidak boleh bertarung seperti anak jalanan!" 
seru Quentin. "Aku tetap akan mengajarimu teknik bela diri 
yang benar." 


"What about me?" tanya Dylan. "Apa yang akan kupelajari 
lagi darimu?" 


Ouentin menoleh ke arah Dylan. "Kau sudah lumayan 
paham bagaimana cara menggunakan pistol. Gunakan 
kekuatanmu untuk melindungi diri. Chloe lebih butuh 
bantuanku di waktu yang singkat ini. Kau bisa berlatih 
sendiri, kan?" 


"Ah, baiklah." 


Ouentin mengembuskan napas berat sambil mengusap-usap 
wajahnya. Pemuda itu terlihat sangat frustrasi. 


"Why the long face?" tanya Dylan. 


"Hingga detik ini kita masih belum dapat petunjuk tentang 
siapa musuh kita," jawabnya. la menoleh ke arah Dylan. "Ini 
masalah serius. Kau yakin tidak punya petunjuk apa pun 
mengenai seseorang yang mungkin membenci ayahmu?" 


"I-I don't know!" serunya. "Dad selama ini hidup dengan 
damai. Semua orang menyukainya! Nobel yang diterimanya 
bahkan sudah banyak!" 


"Yeah, termasuk ayahku," sambung Chloe. "Dad bahkan 
sempat menjadi investor di Vortex Laboratory dan 
membiayai beberapa proyek yang dilakukan ilmuwan itu. 
Sean Grayson is a good guy, he trust him!" 


"Kalau begitu, siapa saingan ayahmu?" tanya Quentin. 
"Mungkin ia seorang ilmuwan juga?" 


"Stephen Hawking?" jawab Dylan asal. 
"Stephen Hawking is gone!" sanggah Chloe. 
"Mungkin kerabatnya yang masih hidup?" jawab Dylan lagi. 


"Kau yakin dengan jawabanmu? Itu tuduhan yang serius," 
ucap Ouentin penuh penekanan. 


"Well, no." Dylan menekuk wajahnya. 


Ouentin menyugar rambutnya ke belakang dengan frustrasi 
dan menoleh ke arah Chloe. "Aku benci harus percaya 
dengan takhayul, tapi kau satu-satunya orang yang bisa kita 
harapkan. Ceritakan lagi lebih jauh tentang mimpimu dan 
penjahat-penjahat itu!" 


Chloe meneguk salivanya, kemudian mengambil sebuah 
french fries dan mengunyahnya dengan gugup. Gadis itu 
bergantian melirik ke arah Quentin, lalu Dylan. 


"Ngomong-ngomong, kau belum menceritakan mimpimu 
tadi malam," tambah Dylan. "Mengapa bisa kau menangis 
karena sebuah mimpi?" 


"Mimpiku tadi malam sangat aneh, kurasa itu bukan sebuah 
petunjuk," jawab Chloe seadanya. "Kau sendiri yang bilang 
semua mimpi-mimpiku tidak ada benang merahnya." 


"It's okay, just tell us." Dylan tersenyum. 


Ouentin mengangguk setuju. "Yeah. Apa pun itu, siapa tahu 
dapat kita jadikan petunjuk." 


Chloe pasrah. la menghela napas dalam-dalam, kemudian 
mengembuskannya, bersiap untuk mengungkap sesuatu 
yang pasti tidak ingin kedua pemuda itu dengar. 


"Grayson." Chloe menjeda perkataannya. "Kau bilang ada 
kemungkinan aku bisa melihat masa depan lewat mimpiku, 
kan? Berhubung aku sudah memimpikanmu jauh sebelum 
kita kenal? Dan aku juga memimpikan tentang 
kekuatanmu?" 


"Yeah, lalu?" tanya Dylan. 
"I saw you," Ucapan Chloe terhenti. 


"Yeah, itu hal yang biasa. Apa yang terjadi padaku di sana?" 
tanya Dylan lagi. 


"I saw you from the future. You shot my head ... with a gun." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
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3-15 The Wolf in Sheeps Clothing 


Masih berada di restoran sambil menikmati makan siang 
yang terlambat, atau mungkin bisa juga disebut makan 
sore, Chloe menoleh ke arah Dylan. Gadis itu terlihat ragu 
untuk menceritakan hal yang sejujurnya mengenai 
mimpinya tadi malam. 


"Grayson." Chloe menjeda perkataannya. "Kau bilang ada 
kemungkinan aku bisa melihat masa depan lewat mimpiku, 
kan? Berhubung aku sudah memimpikanmu jauh sebelum 
kita kenal? Dan aku juga memimpikan tentang 
kekuatanmu?" 


"Yeah, lalu?" tanya Dylan. 
"I saw you," ucapan Chloe terhenti. 


"Yeah, itu hal yang biasa. Apa yang terjadi padaku di sana?" 
tanya Dylan lagi. 


"I saw you from the future. You shot my head ... with a gun." 


Senyum di wajah Dylan pudar. Pemuda itu terdiam, sama 
sekali tidak ada respon atas ucapan yang baru saja 
didengarnya, sedangkan Quentin mengernyit, melirik ke 
arah Dylan dan Chloe secara bergantian. 


"What?" tanya Dylan tak percaya. 

"Di mimpiku, kau terlihat sekitar lima sampai delapan tahun 
lebih tua dari sekarang. Kau juga punya janggut tipis," 
lanjut Chloe. 


"Wait, wait," Quentin menginterupsi. "Tolong kau ceritakan 
padaku, seberapa akurat mimpi-mimpimu tentang Dylan?" 


"Sebelum aku mengenal Dylan, aku sudah tahu tentang 
dunia portal, kekuatan Dylan, serta perbuatan cerobohnya 
yang berhasil meledakkan laboratorium itu. My dream tells 
me everything about him." Chloe menekuk wajahnya, 
merasa berat menceritakan sesuatu yang mungkin tidak 
ingin mereka dengar. 


Baik Ouentin maupun Dylan, keduanya terdiam. Dylan 
menunjukkan banyak emosi, terlihat jelas dari raut 
wajahnya. Tidak percaya, takut, marah, sekaligus bingung. 
la merasa khawatir jika kepercayaan Quentin dan Chloe 
padanya hancur berkat mimpi bodoh itu. 


Kedua alis Quentin bertaut, tatapannya tajam, ia mengamati 
pemuda bersurai cokelat di depannya untuk waktu yang 
cukup lama. Setelah itu, atensinya kembali pada Chloe. 


"Jadi ... kau berusaha mengatakan padaku kalau Dylan akan 
jadi orang jahat sekitar lima tahun lagi?" tanya pemuda 
bersurai hitam itu. 


"Itu konyol! That will never happen!" bentak Dylan, ia 
menoleh ke arah Chloe. "Why would I do that? Apa 
motifnya? Mengapa aku harus menembakmu dengan 
pistol?" 


Chloe menggeleng. "Kau bilang bahwa kau tidak punya 
pilihan dan semua itu bukan karena urusan pribadi." 


Yadi, kau bilang seseorang yang menyuruhku untuk 
membunuhmu?" bentak Dylan lagi. 


"Hey, hey, easy, ini restoran." Quentin melerai mereka 
ketika menyadari banyak pengunjung restoran yang 
mengamati mereka sejak tadi. 


Dylan dan Chloe menoleh ke arah sekitar, memergoki 
sebagian besar pengunjung restoran yang melempar 
tatapan aneh pada mereka. Beberapa dari mereka tertawa 
remeh, sebagian kecil pengunjung tampak cuek dan masih 
asyik berkutat dengan makanan masing-masing. 


Atensi Dylan kembali pada Chloe, ia menggeleng perlahan, 
emosi menguasainya. "Itu hanya mimpi bodoh! Jadi kau 
takut padaku hanya karena mimpi itu? Itu sebabnya 
wajahmu pucat ketika melihatku tadi pagi?" 


Chloe menunduk, bibirnya bergetar. Entah apa yang harus 
dipercayainya, perkataan Dylan di waktu yang sekarang 
atau ramalan mimpinya. 


"Whoa, chill out, Doctor Strange." Quentin berusaha 
menenangkan Dylan. "Sekarang kutanya, apa kau ada 
niatan buruk untuk membunuhya?" 


"Of course not!" ucapnya yakin. 


"Bagaimana jika seseorang menyuruhmu? Mengiming- 
imingimu dengan harta atau tahta?" tanya Ouentin lagi. 


"I've killed hundreds of people, and I won't do that again," 
ucapnya. "Kau tahu seberapa parah efeknya untuk 
mentalku? Berapa lama aku bisa sembuh dari perasaan 
bersalah atas apa yang kulakukan?" 


"Guys ...." Chloe berusaha melerai mereka. 


"Fine, you made a promise," respon Quentin. "But, I will 
keep my eyes on you. Aku tidak akan membiarkanmu 
memegang pistol lagi." 


"So, you don't believe me?" Dylan menaikkan nada 
bicaranya. "Lalu, bagaimana caraku membela diri tanpa 


pistol itu?" 


"Guys! Lupakan saja apa yang baru saja kukatakan!" seru 
Chloe. 


"| don't care, just give me that gun!" ucap Quentin penuh 
penekanan, masih berbicara pada Dylan dan tidak 
menghiraukan Chloe. 


Di tengah perdebatan kedua pemuda itu, tiba-tiba pening 
menyerang kepala Chloe. Gadis itu memejamkan mata 
sambil meringis, napasnya memendek. 


Seorang pria paruh baya dengan apron muncul di dalam 
pikirannya, ia sedang melakukan panggilan telepon di dapur 
sebuah restoran dengan ekspresi ketakutan. Lelaki kurus itu 
memelankan suaranya. 


"911, what is your emergency?" ucap seseorang di balik 
telepon. 


"Ada orang-orang berbahaya di restoran tempatku bekerja," 
jawab waiter tua itu. 


"Bisa ceritakan lebih spesifik lagi?" 


"Tiga anak muda, satu perempuan dan dua laki-laki. Mereka 
membawa pistol, salah satunya pernah membunuh banyak 
orang." 


"Oh, shit!" gumam Chloe panik. 


Ketika membuka mata, penglihatan itu hilang. Chloe 
kembali melihat dua pemuda yang sedang berdebat di 
depannya. Dengan cepat gadis itu mendongak ke atas, 
mengamati langit-langit restoran tersebut. Aman, tidak ada 
satu pun CCTV di sana. 


Pintu di belakang meja bar terbuka. Chloe melihat pria tua 
dengan ponsel di tangannya, ia sedang melangkah ke luar 
dari dapur restoran. Kedua maniknya bertemu dengan 
Chloe. Pria itu dengan cepat memalingkan pandangannya, 
berusaha untuk tidak terlihat ketakutan. 


Itu waitertua yang baru saja muncul di pikirannya. 


"We have to go!" titah Chloe dengan suara yang pelan, 
menghentikan perdebatan dua pemuda itu. 


"What? Why? Greek salad-nya Quentin bahkan belum jadi!" 
tanya Dylan. 


"Doesn't matter, aku akan menjelaskannya di mobil." Gadis 
itu beranjak dari sofa. "Kita pergi dari sini sekarang juga!" 


"Wait! Kita belum bayar!" sanggah Dylan. 


"Keluarkan uang cash di saku kalian, berapa pun, sekarang!" 
desak Chloe. 


Dylan dan Quentin saling melempar tatapan bingung. 
Dengan cepat keduanya merogoh semua saku yang ada di 
pakaiannya, begitu pula dengan dompet, kemudian 
mengeluarkan semua recehan dollar seadanya. Chloe 
melakukan hal yang sama, ia mengeluarkan beberapa koin 
dan uang kertas dari saku jaket kulitnya. 


"8 dollar 75 sen. Let's go!" titah gadis bersurai merah itu. 


Ketiganya meninggalkan meja makan dan berjalan cepat 
untuk kabur dari dalam restoran. Ketika pintu restoran 
terbuka dan tertutup kembali, Quentin mendengar teriakan 
Si Waiter Tua untuk yang terakhir kalinya. 


"Berhenti! Kalian belum bayar!" teriaknya. 


"Cek kembali mejamu!" Quentin balas berteriak. 


"Brengsek! Hamburg steak yang kalian pesan bahkan 
harganya sudah delapan dollar!" umpat pria itu. 


KKK 


Quentin menginjak pedal gas dan berkendara secepat 
mungkin, menyalip mobil-mobil yang ada di sekitarnya. 
Atensinya tertuju pada jalanan di depannya, kedua 
tangannya sibuk membanting stir. 


"What was that?" tanya Dylan dengan nada panik. 


"Aku melihat seorang waiter tua di dalam pikiranku, ia 
menganggap kita adalah ancaman dan menghubungi 911!" 
Chloe menjelaskan. 


"How do you know?” tanya Quentin kesal sambil 
membanting stir ke kanan. "/ swear to God, jika kau 
mengada-ada--" 


"Dia bilang tiga anak muda dengan pistol, salah satunya 
pernah membunuh banyak orang. Siapa lagi jika bukan 
kita? Setelah penglihatan itu hilang, waiter tua yang ada di 
pikiranku keluar dari dapur restoran. Jelas sekali ia baru saja 
selesai menelepon 911!" Chloe melanjutkan ceritanya. 


"Wait, kau punya penglihatan langsung juga? Selain melalui 
mimpi?" sanggah Dylan. 


"Yes! | don't know how! Penglihatan itu muncul begitu saja 
ketika aku tertekan!" ujar gadis itu. 


"If that's true, we can't use debit or credit card again. Polisi 
akan dengan mudah melacak keberadaan kita melalui itu," 
ujar Quentin. "Ada kemungkinan kita akan jadi buronan di 


Oregon karena obrolan kita tentang pembunuhan dan pistol 
di saku celanaku! Kita harus hemat cash!" 


"Don't worry, tidak ada CCTV di restoran itu. Kurasa polisi 
tidak akan mengetahui wajah kita," jawab Chloe. 


Ouentin menggeleng. "Banyak saksi mata di sana. Lagipula, 
kepolisian punya seseorang yang pandai membuat sketsa 
wajah. Seluruh rakyat Amerika tahu tentang Dylan. Mungkin 
kau juga, Chloe, karena ayahmu seorang pengusaha 
terkenal." 


"jadi, apa yang harus kita lakukan sekarang?" tanya Dylan. 


"Cari motel yang agak jauh dari sini untuk bersembunyi dan 
kembalikan pistol itu padaku!" desak Quentin. 


Rahang Dylan mengeras. Dengan emosi yang membuncah, 
pemuda itu mengambil pistol di saku celana jeans-nya dan 
meletakkannya secara kasar di jok mobil depan, membuat 
Chloe terkejut dan nyaris terlonjak dari posisinya. 


Melihat wajah Chloe kembali pucat, Quentin dengan cepat 
mengambil pistol itu dan memasukkannya ke dalam laci 
dashboard mobil. 


"Kau tahu, 911 tidak sekompeten itu. Aku pernah 
menghubungi mereka untuk menyelamatkan Chloe dari 
preman di sebuah gang. Mereka tidak menanggapi 
laporanku serius sehingga aku sendiri yang harus turun 
tangan. Apalagi kita seorang remaja. Nobody give a shit 
about us! Mereka akan menganggap kita sedang melakukan 
prank!" bentak Dylan pada Quentin. 


"Aku tidak ingin mengambil risiko, okay? Apalagi mereka 
berkemungkinan melihat pistol di saku celana kita," tegas 
Ouentin. 


"Well, pistol di celana kita tertutup jaket!" seru Dylan kesal. 
"Tidak ada yang bisa melihatnya!" 


"I told you, I don't want to take a risk!" 


Chloe memijat pangkal hidungnya jengah dan mendesah 
pelan. Memimpikan Dylan yang akan menembak kepalanya 
dengan pistol di masa depan sudah cukup buruk, ditambah 
kemungkinan gadis itu akan jadi buronan. Apakah hari- 
harinya bisa lebih buruk lagi daripada ini? 


"Listen, aku tidak ingin kita terpecah belah karena mimpi 
itu. Masa depan memiliki beberapa realitas dan 
kemungkinan. Mimpi itu hanya satu dari jutaan 
kemungkinan." Dylan memecah keheningan. "Atau bahkan 
nol karena aku sama sekali tidak berniat membunuh Chloe!" 


Quentin mengernyit. "How do you know? Apakah ayahmu 
meneliti tentang itu?" 


"You know, Doctor Strange melihat 14,000,605 
kemungkinan apakah Avengers akan menang dari Thanos--" 


"Kita tidak bisa berpatok pada film, you moron!" bentak 
Quentin. "Dugaanmu harus didasari ilmu pengetahuan!" 


"Stop! Both of you!" Chloe melerai mereka. "Lupakan 
tentang mimpi itu, kita terfokus pada Portland, okay?" 


Ketiga petualang itu terdiam, tenggelam dalam pikiran 
masing-masing. 


"Fine. Kita fokus mempersiapkan diri menghadapi musuh 
dan mengambil data milik Sean Grayson yang dicuri," ujar 
Quentin. 


Dylan terdiam, ia menyandarkan tubuhnya di jok 
penumpang belakang sambil mengembuskan napas berat. 


"Dan kau, Wilder," ucap Quentin tanpa memalingkan 
pandangan dari jalanan, masih mengijak pedal gas dan 
membanting stir. "Sesampainya di motel, kau mandi dan 
beristirahat, setelah itu kau berlatih bersamaku!" 


"Okay," jawab Chloe sambil menekuk wajahnya. 


Atmosfir sore ini terasa berbeda setelah Chloe Wilder 
memberitahu kedua pemuda itu mengenai ramalan 
mimpinya. Ketiganya diliputi keheningan yang panjang dan 
sibuk dengan pikiran masing-masing. Mereka berharap lekas 
sampai di motel agar dapat beristirahat dan menjernihkan 
pikiran. 
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Chloe Wilder membiarkan air hangat membasuh seluruh 
tubuhnya, gadis itu memejamkan mata ketika shower 
membasahi wajah dan rambutnya. Meskipun tidak tahu 
harus melakukan apa jika penglihatannya benar-benar akan 


menjadi kenyataan, ia tetap mencoba untuk tidak terlalu 
memikirkannya. 


Perasaannya sudah lumayan membaik. Tidak ada gunanya 
merisaukan masa depan dan menjadi lengah terhadap masa 
sekarang, kan? Toh, Dylan benar-benar tidak melakukan apa 
pun untuk menyakitinya, pemuda itu juga sudah 
mengucapkan sumpah. 


Chloe mendesah pelan. "Yeah. Untuk apa Dylan mencoba 
untuk membunuhku?" gumamnya. 


Rasanya Chloe ingin trip bunuh dirinya ke Portland lekas 
selesai dan kembali menjalani hidupnya sebagai gadis 
remaja normal di Kota Moorevale. Baru sekitar 24 jam gadis 
itu meninggalkan kota, tetapi sudah banyak hal gila terjadi 
dan menguras energinya. 


Gadis itu kini berada di dalam kamar mandi motel, waktu 
menunjukan tepat pukul lima sore. Cacing-cacing di 
perutnya masih meraung meminta makan. Saat di restoran 
tadi, ia hanya menghabiskan separuh dari cheese hamburg 
steak yang dipesannya. 


Setelah beberapa menit membersihkan diri, gadis itu 
bergegas mengeringkan tubuh dan kembali berpakaian. 
Baru saja akan merebahkan diri di ranjang dan memainkan 
ponsel, seseorang mengetuk pintu kamarnya. 


"Itu pasti Quentin," gerutunya. "Aku bahkan belum 
beristirahat sama sekali! Masa iya langsung latihan?" 


Chloe berjalan menuju pintu kamar dan membukanya, gadis 
itu nyaris terlonjak ketika pemuda yang ada di depan 
kamarnya bukan Ouentin, melainkan Dylan. 


"Hai, um--" sapa pemuda itu gugup. 


"Hai," jawab Chloe. 


Keduanya saling melempar senyum canggung, kemudian 
terkekeh hambar. Chloe tidak suka dengan keadaan seperti 
ini. Setelah kejujuran yang diungkapkannya, entah kenapa 
perilaku Dylan padanya berubah 180 derajat. Tidak ada lagi 
kehangatan dan canda tawa yang diberikan pemuda itu. 


"Bagaimana perutmu?" Dylan membuka percakapan. 
"What?" 
"Maksudku, apa kau masih mual-mual?" 


Chloe menggeleng. "Mualnya sudah hilang karena aku 
sempat makan sedikit tadi siang." 


"Oh, syukurlah." 
Keheningan lagi-lagi meliputi kedua remaja itu. 


"Aku pesan Double Big Mac dan kentang goreng ukuran 
large, kalau saja kau masih lapar." Dylan menyerahkan 
sebuah paper bag McDonalds pada gadis itu. "Kau hanya 
makan sedikit tadi siang, kan?" 


"Oh, thanks. Kau seperti cenayang, aku memang lapar 
sekali!" Chloe menerima paper bag itu, merasa sedikit 
senang karena pemuda di depannya memperhatikan detail 
kecil mengenai dirinya. 


"Oh syukurlah. Kau suka burger berkeju, kan?" 


"Tentu saja! Tadi di restoran pun aku memesan cheese 
hamburg steak, kan?" 


"Kau benar." Dylan tertawa canggung. Sungguh basa-basi 
yang payah. 


Tiba-tiba, sel-sel otak Chloe berhenti berfungsi, gadis itu 
tidak tahu harus berkata apa untuk merespon ucapan Dylan. 
Alhasil, mereka hanya saling melempar tatapan tanpa 
mengeluarkan sepatah kata pun. Dylan mengalihkan 
pandangannya dari gadis itu. la mengusap tengkuk 
lehernya yang sama sekali tidak terasa gatal. 


"Sebaiknya kau makan sebelum sesi latihanmu bersama 
Quentin dimulai," ucap Dylan pelan. "Kau butuh energi 
banyak untuk itu." 


"Kalau begitu kau juga harus latihan dan makan!" seru 
Chloe. "Kau membeli burger ini tidak hanya untukku saja, 
kan?" 


"Yeah, don't worry!" Dylan mengangkat dua paper bag di 
tangan kanannya. "Aku membeli Big Mac untuk diriku dan 
Ouentin juga." 


"Oh, yeah, cool!" jawab Chloe. 


Lagi, keheningan yang canggung meliputi mereka. Di balik 
Converse yang dikenakannya, Dylan memainkan jari-jari 
kakinya dengan gugup, sedangkan Chloe terlihat ingin 
berucap sesuatu, tetapi selalu mengurungkannya. 


"Aku akan kembali ke kamarku, kalau saja kau merasa tidak 
nyaman dengan kehadiranku," Dylan memecah keheningan. 
"Makan burger-mu, okay?" 


Chloe menunduk, menatap paper bag yang ada di 
tangannya. "Oke--" 


"Relax, aku tidak meracuninya!" ucap Dylan cepat. 


"Y-yeah, I know." Chloe mengangguk cepat. 


Sebelum menjawab lebih jauh, pemuda bersurai cokelat di 
hadapannya sudah memutar balik tubuhnya dan berjalan 
menjauh. Chloe menutup pintu dengan perasaan kecewa. 


"Apa yang kau harapkan, Chloe? Makan Big Mac 
bersamanya?" ia bergumam, kemudian tertawa miris. 


Di lantai yang berbeda, tepat di depan kamarnya, Dylan 
berhenti berjalan. Pemuda itu hendak meraih handle pintu, 
tetapi keraguan meliputinya, ia menunduk dan membuang 
napas berat. Dengan perlahan kening pemuda itu beradu 
dengan daun pintu. Dylan memejamkan mata sambil 
merutuki dirinya sendiri. 


Derap langkah kaki mengalihkan perhatian Dylan. Sosok 
yang familier baginya muncul di persimpangan koridor 
motel. Quentin Ryouta berjalan santai menuju ke arahnya. 


"Hey, emo boy. Kau terlihat sendu seperti Gerard Way di 
video clip 'I Don't Love You'," sindir Quentin. 


"Oh, shut up. Where have you been?" tanya Dylan sambil 
mengangkat dua paper bag di tangannya. "Aku baru saja 
membeli makanan untukmu." 


"Oh ya?" Quentin mengulas senyum. "Thank God! Aku 
sangat lapar! Aku akan membayarnya." 


Ouentin berhenti berjalan dan berdiri berhadap-hadapan 
dengan Dylan di depan pintu kamar mereka. Atensinya 
tertuju pada paper bag yang dibawa oleh pemuda di 
hadapannya. 


"Tidak perlu, kau juga pernah membelikanku sekantung 
potato chips," ujar Dylan. 


Pemuda oriental itu terkekeh. "Hanya satu dollar! Harga Big 
Mac tidak semurah itu." 


Ouentin mengeluarkan lima dollar dari dalam sakunya, 
tetapi Dylan menolak. "Oh, c'mon! Tidak perlu!" 


Pemuda di depanya memaksa. la meraih tangan kosong 
Dylan dan meletakkan uang lima dollar itu di atasnya. 


"Well, jika kau memaksa," ujar Dylan. Pemuda itu 
menyerahkan salah satu paper bag McDonalds yang 
dibawanya pada Ouentin. 


"Cool!" respon Quentin singkat sambil menerima paper bag 
tersebut. "Where have you been?" 


"Tadi aku pergi ke lantai atas dan memberi Chloe makanan 
juga," jawab Dylan. 


Ouentin mendadak bersikap waspada, ia menatap Dylan 
tajam. 


"What?" tanya Dylan. 


"Kau pergi ke kamarnya seorang diri? Kuharap kau tidak 
berbuat buruk pada gadis itu," ancam Ouentin. 


"It just a dream, Ryouta, tidak berarti apa-apa," jawab Dylan 
seadanya. "Untuk apa aku berbuat jahat padanya?" 


"Mungkin kau punya alasan yang tidak kuketahui?" 


"Kumohon, jangan bersikap begini padaku," pinta Dylan 
putus asa. "Aku tidak akan mendapat keuntungan apa-apa 
dengan menyakiti Chloe. Kau tahu kan ayahnya pengusaha 
terkenal? Aku bisa jadi buronan seharga satu juta dollar! 
Lagipula aku ...." 


"Kau apa?" tanya Quentin. 
Dylan menggeleng cepat. "Lupakan saja." 


"Fine, aku pegang ucapanmu. Tapi kalau kau berniat 
melakukan sesuatu yang buruk padanya ...." Terdapat 
penekanan dari setiap perkataannya. "I won't hesitate to kill 
you first," desisnya. 


Dylan bergeming. Ucapannya sungguh-sungguh, ia benar- 
benar tidak akan melakukan itu, tetapi pemuda di depannya 
tidak mau tahu dan tidak akan mendengarkannya. Untuk 
sekarang, diam adalah jawaban terbaik yang bisa 
diberikannya. 


"Sebaiknya kau juga melatih kemampuan sihirmu. Kita 
masih belum tahu siapa musuh yang akan kita hadapi dan 
sekuat apa mereka." Quentin melempar tatapan tajam 
sebelum membuka pintu kamar motel dan membantingnya, 
meninggakan Dylan sendirian di koridor. 


Rasa sesak di dadanya sungguh menyiksa. Dylan 
mengerjap, berusaha mencegah air mata membanjiri kedua 
netranya. Dengan emosi yang berkecamuk, ia berjalan cepat 
di koridor dan menghilang di persimpangan, masih 
membawa sekantung Big Mac dan french fries di tangannya. 


KKK 


Sejam kemudian, Chloe mencolek french fries terakhirnya 
dengan saus sambal sebelum seseorang mengetuk pintu 
kamarnya. Gadis itu memalingkan pandangannya dari 
ponsel, kemudian merapikan sampah makanannya dan 
beranjak dari ranjang, bergegas untuk membukanya, 
berharap Dylan datang mengunjunginya lagi. Tanpa sadar, 
gadis itu mengulas senyum. 


Lagi-lagi, dugaannya salah. Kini Ouentin lah yang hadir di 
depan pintu kamarnya. Senyumnya memudar. Gadis itu 
mengedarkan pandangannya ke seisi koridor, memastikan 
presensi dari Dylan Grayson. 


"Mengapa ekspresimu seperti itu? Kau berharap yang 
mengetuk pintu kamarmu itu Dylan?" tebak Quentin. "Dia 
tidak bersamaku. Sejam yang lalu kami berpisah, entah di 
mana dia sekarang." 


"A-aku ...." jawabnya gugup. "Tentu saja tidak!" 


Ouentin Ryouta adalah cenayang? Tidak, Chloe lah yang 
payah dalam menyembunyikan perasaannya. 


"Kudengar Dylan membelikanmu burger McD, sudah kau 
makan?" tanyanya langsung. 


Chloe mengangguk cepat. "Yeah, baru saja aku 
menghabiskan Big Mac yang dibelinya. Bagaimana 
denganmu?" 


"Aku sudah selesai makan setengah jam yang lalu," 
jawabnya. "Kau mau berlatih sekarang?" 


Gadis itu mengangguk lagi. "Lebih cepat lebih baik, kan?" 


"Cool!" Pemuda itu melakukan gestur mematahkan lehernya 
ke kanan, mengisyaratkan Chloe untuk keluar kamar. "Pakai 
jaketmu dan bawa barang-barang yang penting, kita akan 
berlatih di luar." 


"Berdua?" 


"Tidak, aku menyewa angkatan darat untuk melatihmu," 
celetuk Ouentin. 


"What?" 
"Tentu saja berdua!" ketus Quentin. 
"I-I'm sorry," cicit Chloe. "Tunggu sebentar!" 


Gadis itu bergegas kembali ke kamarnya, membawa ponsel, 
dompet dan mengenakan jaket, kemudian pergi mengikuti 
Ouentin untuk berlatih di luar. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


3-17 The Warrior is Born 


Ouentin membawa Chloe ke area belakang motel, tepatnya 
sebuah gang yang cukup sepi, tetapi cukup luas untuk 
dijadikan tempat berlatih. 


"Aku lupa apakah aku pernah cerita padamu atau tidak, tapi 
aku pernah dirampok di gang sepi seperti ini," ujar Chloe. 
"Apa kau tidak salah memilih tempat? Bagaimana jika di sini 
ada preman atau sejenisnya?" 


"Well, you have me," jawabnya enteng. "Asyiknya lagi, 
tempat ini tidak dilengkapi CCTV, mengingat ada 
kemungkinan kita akan jadi buronan." 


"Semoga saja kepolisian kota ini menganggap kita hanya 
sedang melakukan prank. Kau bisa bayangkan bagaimana 
jika kita jadi buronan sungguhan?" Chloe menghela napas. 


"Bukan kah itu seru? Hari-harimu akan penuh dengan 
adrenalin. Kita akan hidup berpindah-pindah untuk 
menghindari kepolisian!" 


Chloe memelototi Ouentin, kemudian memukul lengan 
pemuda itu kasar. 


"Hei!" Quentin meringis kesakitan sambil mengelus 
bisepnya. 


Gadis bersurai merah itu masih memelototinya. Melihat 
wajah menggemaskan Chloe, Quentin hanya menjawab 
dengan tawa kecil. Chloe kemudian memutar bola matanya, 
merasa jengkel atas candaan Quentin. Pada akhirnya, 
mereka berdua berhenti di tengah gang dan berdiri 
berhadapan. 


"Jadi, apa yang akan kita pelajari malam ini?" tanya Chloe. 


Quentin mengeluarkan Glock 43 dari sakunya. "Kita berlatih 
dengan ini." 


Chloe tak menjawab, ia menatap senjata di tangan Quentin 
selama beberapa saat. Ajaibnya, sejak berbicara dengan 
Dylan beberapa jam lalu, gadis itu tidak lagi merasakan 
ketakutan yang hebat seperti apa yang dirasakannya pagi 
tadi. 


"Kau harus menghilangkan ketakutanmu terhadap benda ini 
terlebih dahulu," terang Ouentin. 


"Sebenarnya ... aku sudah tidak terlalu takut dengan benda 
itu," jawab Chloe jujur. 


"Bagus. Lalu, mengapa ekspresi wajahmu seperti itu?" tanya 
Ouentin. 


Chloe menoleh ke sekitar sebelum kembali pada Quentin. 
"Bagaimana bisa kita berlatih dengan pistol? Tempat ini 
adalah pemukiman penduduk. Orang-orang akan keluar jika 
mendengar suara tembakan!" 


"Kita tidak akan menembak sesuatu," ujarnya. la 
menyerahkan pistol di tangannya pada Chloe. 


Chloe menerima senjata tersebut. Gadis itu mencoba 
membiasakan diri dan menghilangkan ketakutannya secara 
keseluruhan. Kedua maniknya meneliti setiap detail benda 
mematikan itu. 


"Bidik aku. Tenang, tidak ada peluru di dalamnya. Tarik saja 
pelatuknya!" titah Quentin. 


Chloe terdiam sesaat, lalu memutuskan untuk menurut, 
meskipun tidak tahu apa rencana pemuda itu selanjutnya. 
Rupanya betul, ketika gadis itu membuka kunci dan menarik 
pelatuk, tidak ada peluru di dalamnya. 


"Apa aku harus memegang pistolnya dengan benar? 
Bagaimana postur tubuhku? Apa sudah bagus?" tanya 
Chloe. 


"Tidak, kau hanya perlu membidikku dengan sungguh- 
sungguh, seolah-olah kau benar-benar akan menembakku," 
jawab Quentin. 


"Seriously? Untuk apa?" 
"Lakukan saja!" 


Mereka berdua berdiri berhadapan dengan jarak sekitar satu 
meter. Chloe mulai menodongkan pistol dengan tangan 
kanannya, berusaha membuat mimik wajah semenyeramkan 
mungkin, membuat Quentin ingin tertawa, tetapi ia 
menahannya. Pemuda itu mengangkat kedua tangannya 
selevel telinga. 


"You nailed it," pujinya. 


Seringai kecil terulas di wajah Chloe. Ketika lengah akan 
pujian yang dilontarkan pemuda itu, Quentin menyerang 
balik. Hanya dalam satu jentikan jari, pemuda itu berhasil 
merebut pistol tersebut dan balik menodongkannya pada 
Chloe. Gadis itu terkejut, bagaimana ia melakukannya 
hanya dalam waktu satu detik? 


"How can you--" 


"Pertama," ucap Ouentin, memotong ucapan Chloe. "Buat 
lawanmu lengah. Aku berhasil membuatmu lengah dengan 


sebuah pujian. Jika kau berhadapan dengan musuh 
sungguhan, kau bisa berpura-pura takut sambil mengangkat 
tanganmu." 


Quentin mengembalikan pistol tersebut pada Chloe, 
mengisyaratkan gadis itu untuk mendemonstrasikannya 
sekali lagi. 


"Tugasmu adalah menjauhkan pistol ini dari bagian vitalmu. 
Biasanya orang lebih suka membidik jantung daripada 
kepala. Atau kau bisa menahan pergerakan musuhmu 
seperti apa yang kulakukan tadi," terang Quentin. 


"Yeah, dan kau merebut benda itu dariku. Bagaimana bisa?" 


Pemuda itu mendemonstrasikannya. la menggenggam erat 
pistol sekaligus jemari Chloe dengan tangan kanannya. 


"| can't move!" seru Chloe. 


"Ketika kau sudah mencegah musuhmu untuk menggerakan 
jemarinya, gunakan tanganmu yang lain." Quentin 
mengangkat tangan kirinya dan kembali menggenggam 
pistol tersebut, mengunci jemari Chloe dengan kedua 
tangannya sehingga gadis itu tidak bisa menggerakannya 
sama sekali. 


"Setelah itu, kau lepaskan jari musuhmu dengan tangan kiri 
dan putar balik pistol tersebut ke arahnya dengan tangan 
kananmu." Quentin mendemonstrasikannya perlahan, 
membuat kepemilikan senjata api tersebut kembali 
padanya. la menodongkannya kembali pada Chloe. 


"Wow." Chloe berdecak kagum. 


"Giliranmu, cobalah dengan perlahan." Quentin 
menodongkan kembali pistol tersebut pada Chloe. "Kau 


pernah bermain fighting game?" 
"Yeah. Tekken 7," jawabnya. 


"Kalau begitu kau pasti paham kalau kecepatan bisa 
mengalahkan kekuatan dalam kadar yang pas," ujar 
Ouentin. "Kau perempuan. Tidak perlu menjadi kuat 
sepertiku, kau hanya perlu berlatih menjadi cepat." 


Chloe berusaha mendemostrasikan gerakan tadi secepat 
mungkin. Namun, ia lengah. Ketika tangan kanannya 
berusaha memutar pistol, Quentin malah menariknya. Chloe 
terhuyung, tubuhnya berputar dan terjatuh tepat di tubuh 
Ouentin. Pemuda berwajah oriental itu mengunci leher 
Chloe dengan tangan kirinya dan menodongkan pistol ke 
pelipis gadis itu dengan tangan kanannya. 


Chloe berontak. Setengah tercekik, ia berusaha memukul 
tangan kiri Quentin untuk membebaskan diri. Gadis itu 
merasa sangat panik mengingat sebuah pistol sedang 
mengarah tepat ke pelipisnya, meskipun ia tahu bahwa 
senjata tersebut tidak berpeluru. 


"Cepat bukan berarti lengah," ucap Quentin santai. "Kau 
dan Dylan sama saja! Aku menyuruhmu untuk 
melakukannya secara perlahan terlebih dulu, Nona Tidak 
Sabaran!" 


Pemuda itu melepas cengkeramannya. Chloe membungkuk 
dan menyentuh lehernya sambil terbatuk-batuk. "Kau gila!" 
protesnya. 


"Musuh kita bisa lebih gila lagi dariku." 


"Yeah, yeah." Chloe kembali menegakkan tubuhnya dan 
berdiri berhadapan dengan Ouentin. "Ayo coba sekali lagi!" 


Chloe berlatih secara perlahan selama beberapa kali. Ketika 
dirasa gerakannya sudah mantap, Quentin menyuruhnya 
untuk melakukan demonstrasi dengan gerakan yang 
semakin cepat. Beberapa puluh menit berlatih, akhirnya 
Chloe lumayan menguasai teknik tersebut. 


"Congratulations!" ucap Quentin. "You're officially a badass 
now." 


Senyuman lebar terukir di wajah Chloe, gadis itu merasa 
puas dengan apa yang telah dicapainya. Tubuhnya sedikit 
menghangat dan berkeringat, sepertinya gadis itu harus 
kembali mandi sebelum tidur. 


"Berharap saja lawanmu bodoh dan mudah kehilangan 
fokus," ucap Quentin lagi. 


"Apa kau sudah bisa menebak seperti apa lawan kita?" 
tanya Chloe. 


Quentin menggeleng. "Sebenarnya aku melatihmu dengan 
teknik ini karena Dylan." 


Chloe mengernyit. "What?" 


"Listen," bisik Quentin. Nada bicaranya mendadak serius. 
"Di mimpi, ia membunuhmu dengan pistol, kan? Aku 
mengajarimu teknik ini hanya untuk berjaga-jaga." 


"Kurasa itu cukup berlebihan, aku mulai merasa itu hanya 
mimpi bodoh yang tak berarti apa pun. Sebelum aku 
bermimpi, kami menghabiskan waktu berdua di dalam 
hutan dan ..." Chloe menjeda kalimatnya. "Dia berbuat 
sesuatu yang manis." 


"Kita tidak tahu lima tahun lagi Dylan akan menjadi seperti 
apa!" 


"But... now I trust him," lirih Chloe. "Kurasa mimpi itu hanya 
efek dari perasaan tertekanku selama beberapa hari ini--" 


"jadi kau menurunkan kewaspadaanmu hanya karena kau 
jatuh cinta padanya?" tembak Ouentin. 


Chloe bergeming. la menggigit bibirnya, kemudian 
menunduk. 


"jangan salah sangka, aku tidak melarangmu untuk jatuh 
cinta padanya," ucap Ouentin lagi. "Tapi kau harus waspada 
dengannya. Jangan mengesampingkan logikamu karena 
cinta. Jangan pernah mempercayai siapa pun di dunia ini 
juga." 


"Bahkan kau?" 


"Yes, don't trust me either. But, you can learn something 
from me," ucap Quentin. 


"Just kidding!" Chloe terkekeh. "Of course I trust you!" 


"Gunakan kemampuan yang kuajarkan padamu untuk 
membela diri. Pada akhirnya, semua orang bisa 
mengkhianatimu nantinya." 


Chloe terdiam, berusaha mencerna setiap kata yang keluar 
dari mulut pemuda di depannya. la merasa masih terlalu 
muda untuk mengetahui kebusukan dunia, berharap tidak 
ada satu pun orang yang akan mengkhianatinya, terutama 
orang-orang yang dipercayainya. 


"The world sucks, right?" tanya Quentin. "Biasakanlah, satu- 
satunya orang yang bisa kau andalkan adalah dirimu 
sendiri." 


"Kurasa aku belum siap untuk sepenuhnya bergantung pada 
diriku sendiri. / mean, I'm just a regular teenager." 


"Yeah, me either," lirih Quentin. "But, we have to." 


Chloe menoleh ke arah Ouentin, menatap lekat netra 
cokelat tua milik pemuda tampan di depannya. Dari sana, 
gadis itu melihat kesedihan yang belum pernah dilihatnya, 
seolah-olah Quentin sudah menyimpannya dalam waktu 
yang sangat lama. 


"Can we take a break for ten minutes?" tanya Chloe. 


Gadis itu berjalan ke tepi gang dan duduk bersila di sana, 
diikuti oleh Quentin. Keduanya duduk berdampingan, 
menatap lurus ke arah pemandangan kosong di depan 
mereka. Tidak ada satu pun yang berbicara, hanya 
terdengar sayup-sayup bunyi angin dan mesin dari 
kendaraan yang berlalu-lalang di jalan raya. Keheningan 
panjang meliputi keduanya. 


"Do you want to talk about it?" Chloe membuka 
pembicaraan. 


" lost my mother when I was five." Pemuda itu mulai 
berbicara. "Satu-satunya orang yang kupunya adalah 
ayahku dan ia menghilang setahun yang lalu." 


Chloe merasa iba. la bersandar di bahu pemuda itu dan 
melingkarkan kedua lengannya di tubuh Quentin untuk 
menghiburnya. Gadis itu mengembuskan napas panjang. 


"Apa kau punya saudara?" tanyanya. 


Ouentin menggeleng. "Keluarga Ryouta tidak pernah punya 
anak lebih dari satu. Jadi, aku tidak punya bibi, paman, 


sepupu bahkan saudara kandung. Kami, orang Jepang, tidak 
terbiasa untuk memiliki banyak anak." 


"I see." 


"Kakek buyutku adalah tentara perang dunia kedua. la 
sempat menurunkan kemampuan bertarungnya pada 
kakekku. Setelah bermigrasi ke Amerika, kakekku 
menurunkan kemampuan bela dirinya padaku," cerita 
Quentin. 


"Bagaimana dengan ayahmu?" tanya Chloe. 


"Seorang Dominic Ryouta tidak tertarik dengan hal seperti 
itu. la tipikal mahasiswa ambisius yang mendapatkan IPK 
4.00 dan mendedikasikan hidupnya hanya untuk sains dan 
teknologi." 


"Wow, kau benar-benar anak Dominic Ryouta. Bahkan ia 
jago di bidang teknologi juga?" 


Quentin mengangguk. "Jadi, aku hanya mendapatkan 
sedikit ilmu bertahan hidup dari kakekku, bukan dari 
ayahku. Kerennya lagi, kakekku pernah mengajariku 
berbagai teknik bela diri. Sayangnya, kini keluarga Ryouta 
hanya tersisa aku dan ayahku," ujar Quentin. 


"You must be so lonely," lirih Chloe. "Aku mengerti mengapa 
kau sedikit keras padaku dan Dylan. Kau ... peduli pada 
kami, kan?" 


"Sebenarnya, aku hanya peduli padamu. Ketika 
mengenalmu lebih jauh, aku mulai menganggapmu sebagai 
adikku sendiri." 


Chloe mendongak, merasa sedikit terharu dengan 
pengakuan pemuda itu. Gadis itu mungkin tidak bisa 


merasakan kesedihan yang dirasakan Quentin. Meskipun ia 
anak tunggal, Kelsey dan sepupunya yang lain masih ada 
untuknya. la tidak pernah sendirian. 


"Wow, that's sweet. Kau benar-benar menganggapku 
sebagai adikmu?" tanya gadis itu. 


Ouentin menoleh ke arah Chloe, pandangan mereka 
terkunci satu sama lain untuk waktu yang sangat lama. Pada 
akhirnya, Chloe melepas pelukannya dan tersenyum, 
membuat Quentin merasakan kedamaian di hatinya. 


"Aku akan sangat membenci diriku sendiri jika sesuatu yang 
buruk terjadi padamu," tegas Quentin. "Jadi kumohon, kau 
harus bisa menjaga dirimu sendiri selagi aku tidak ada di 
sekitarmu." 


"angan khawatir, aku tidak akan mati semudah itu." Gadis 
itu beranjak, kemudian menyapukan debu dan kerikil dari 
dress floral selutut yang dipakainya, lalu mengulurkan 
tangannya pada Ouentin. "Ayo kita berlatih lagi!" 


Quentin tersenyum, ia meraih uluran tangan Chloe. Gadis 
itu menarik tangannya, membantu pemuda itu untuk 
berdiri. Keduanya kembali berjalan ke tengah gang dan 
berdiri berhadap-hadapan. 


"adi, apa yang akan kita pelajari lagi sekarang?" tanya 
Chloe semangat. 


"Sekarang aku akan mengajarimu cara melepas kuncian 
musuh." Quentin menyeringai. 


"Kuncian seperti tadi?" 


Ouentin mengangguk. "Kalau kau menguasainya, kau bisa 
memelintir tanganku hingga nyaris putus, sekaligus 


membantingku ke tanah." 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 
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OMG I ship them! As siblings 


3-18 Quentin Ryouta 


Ryouta Residence, Moorevale, USA. 
20 Juli 2019, 02.00 PM. 


Tiga jam sebelum insiden ledakan Vortex Laboratory. 


Seorang pemuda tampan bermata sipit dengan headset di 
kedua telinganya masuk ke dalam rumah. la melepas Nike 
Air Max putihnya dan meletakkannya ke dalam rak sepatu. 
Sebuah pantofel kulit hitam yang ada di sana mengalihkan 
perhatiannya. 


"Pops sudah pulang? Jam segini?" gumamnya. 


Pemuda itu berjalan menuju ruang kerja ayahnya. 
Sesampainya di sana, ia mengetuk pintu pelan, kemudian 
melepas headset di kedua telinganya. 


"Masuk!" jawab seseorang yang ada di dalam. 


Pemuda itu membuka pintu dan masuk ke dalam sebuah 
home office bernuansa Jepang. Furnitur di ruangan itu 
didominasi oleh aksen kayu berwarna soft serta cat duco 
berwarna putih. 


"Ada apa?" tanya Dominic, seorang pria paruh baya di meja 
kerja yang sebagian rambutnya sudah memutih. 


"Oh, nothing. Kukira kau masih di laboratorium," ucap lawan 
bicaranya. 


"Tumben kau pulang lebih cepat hari ini. Bukannya kau 
bilang sedang sibuk dengan tugas praktikum?" 


Ouentin mengedikkan bahu. "Aku dan partnerku setuju 
untuk mengerjakan bagian masing-masing di rumah. 
Bagaimana denganmu, Pops?" 


"Aku meningalkan materi penting untuk presentasi hari ini," 
ucap pria itu sambil memainkan jemarinya di atas keyboard 
dan mouse, tampak sedang terburu-buru. "Theo Wilder akan 
datang, jika presentasi hari ini gagal, bisa-bisa Si Tua Kaya 
itu tidak akan mendanai proyek kami!" 


"Astaga! Bisa-bisanya kau melupakan hal sepenting itu!" 
Ouentin terkejut. 


"Kukira materi tersebut sudah kuunggah di Google Drive, 
ternyata belum semuanya," jawab Dominic sambil memijat 
pelipisnya. "Jadi aku izin pergi meninggalkan kantor lebih 
cepat." 


"Kapan presentasi itu dimulai?" 


"Satu jam lagi," ujar Dominic, sedikit panik. "Aku masih 
harus menambahkan beberapa materi lagi." 


"Whoa, calm down, Pops." Quentin berjalan menuju 
ayahnya. “ will help you. What can I do?" 


"Bisakah kau membantuku merapikan materi yang sudah 
kukerjakan? Aku khawatir akan ada typo meskipun hanya 
satu." 


Quentin mengangguk, pemuda itu bergegas membuka 
ranselnya dan mengeluarkan sebuah laptop dari dalam 
sana. 


Tiba-tiba, suara dering ponsel menginterupsi mereka. 
Dominic merogoh saku jas laboratoriumnya dan mengambil 


sebuah benda pipih. Setelahnya, pria itu menjawab 
panggilan telepon yang masuk. 


"Halo?" 


"Oh! Thank God!" ucap Dominic penuh syukur, ia 
mengembuskan napas lega. "Okay, okay." 


"Oh, you're so kind! Baiklah, aku akan mempersiapkan yang 
sebaik-baiknya untuk besok!" 


Setelah panggilan telepon itu berakhir, atensi Dominic 
kembali pada putra semata wayangnya yang sedang 
memasang tatapan bingung, seolah-olah meminta 
penjelasan. 


"Itu tadi salah satu kolega dalam timku. la bilang, miliarder 
itu berhalangan hadir karena pekerjaannya di Dubai tidak 
bisa ditinggal. Sebagai gantinya, presentasi akan diadakan 
esok siang." 


"Besok? Dan ia masih di Dubai hari ini?" tanya Quentin 
skeptis. 


Dominic mengedikkan bahu. “4 don't know. Dia bisa 
memakai jet pribadi atau semacamnya, kan?" 


"Kau benar." Quentin mengembuskan napas lega. "Thank 
God! Nampaknya hari ini adalah hari keberuntunganmu! 
Sebaiknya kau bersiap untuk kembali ke laboratorium." 


"Kabar baik lainnya, aku diizinkan kembali besok untuk 
membuat bahan presentasi kami menjadi lebih sempurna, 


tidak perlu kembali ke laboratorium!" ucap Dominic, 
senyumnya mengembang. "Bisa dibilang, aku hanya bekerja 
setengah hari!" 


Melihat senyum ayahnya, Ouentin otomatis membalas. Ia 
menepuk pundak pria itu lembut. 


"You deserve it, Pops," lirihnya sambil tersenyum. 
"Beristirahat lah, aku akan membuatkan teh hijau 
untukmu." 


KKK 


Quentin's Room. 
20 Juli 2019, 05.15 PM. 


Quentin Ryouta sedang sibuk berkutat dengan laptopnya, 
kesepuluh jarinya sibuk berkutat dengan keyboard. Tugas 
kampus membuatnya lelah, ia rehat sejenak dengan 
merenggangkan tubuhnya. Pemuda itu bersandar di kursi 
dan mulai memainkan ponsel. 


Atensinya tertuju pada beberapa notifikasi chat yang 
masuk. Senyumnya mengembang ketika menyadari siapa 
yang sudah mengiriminya pesan. Tanpa sadar, pemuda itu 
menekan profile picture Si Pengirim Pesan dan melihat foto 
yang terpajang di sana sebelum benar-benar membaca apa 
isi pesan yang diterimanya. 


Memorinya kembali ke waktu lampau, sekitar setahun yang 
lalu ketika ia dan gadis di foto tersebut mengerjakan tugas 
kelompok mereka untuk yang pertama kalinya di 
perpustakaan kampus. 


Gadis itu memalingkan pandangan dari textbook Fisika 
Modern di tangannya dan menoleh ke arah Quentin ketika 


menyadari bahwa pemuda itu sedang asyik memainkan 
ponselnya. 


"Ryouta." 


Seseorang yang dipanggilnya tidak menjawab, masih asyik 
berkutat dengan ponselnya, entah apa yang sedang 
dilihatnya. Sejak tadi, fokus pemuda itu memang terlihat 
mudah sekali teralihkan. 


"Tak bisa dipercaya aku akan terjebak bersama orang ini 
selama dua semester penuh," gerutu gadis itu pelan. 
Padahal, ia berharap mendapatkan partner yang dapat 
diajak bekerja sama. 


Quentin menoleh ke arahnya. "Kau berkata sesuatu?" 


"Apa kau akan mengerjakan bagianmu atau kau akan terus 
bermain ponsel seharian?" sindir gadis itu. 


"Aku sudah selesai mengerjakan bagianku sejak sepuluh 
menit yang lalu." 


Gadis itu memicingkan mata. "Benarkah?" 


"Cek saja sendiri!" Quentin kemudian melirik ke arah binder 
aguamarine milik gadis itu. "Kau sendiri?" 


Gadis itu menghela napas berat, kemudian kembali 
membolak-balik lembaran textbook di tangannya. "Aku 
masih mencari tahu bagaimana cara mengerjakan soal 
terakhir. Entah sudah berapa kali kuhitung, jawabannya 
tetap tidak ada." 


"Boleh kulihat?" 


Gadis bersurai cokelat tua itu menyerahkan binder-nya 
pada Quentin. Kedua netra pemuda itu mengamati angka 
demi angka yang berusaha dipecahkan partnernya. 
Kemudian, ia mengambil pensil mekanik di atas meja dan 
mulai mencorat-coret catatan tersebut. 


"Kau tidak teliti mengalikan angka ini dengan konstantanya, 
jelas saja jawabannya tidak ada. Setelah itu, kau baru bisa 
menemukan akar dari angka yang tadi," jawabnya. 


Quentin mengambil kalkulator saintifik di atas meja dan 
mulai menghitungnya. Setelah mendapatkan jawabannya, 
ia menuliskannya tepat di bawah jawaban yang salah. 
Setelahnya, pemuda itu mengembalikan binder tersebut 
pada pemiliknya. "Apa ada opsi jawabannya?" 


Gadis itu mengangguk ketika melihat opsi jawaban di 
textbook-nya, perlahan senyuman terukir di wajahnya. 
Seharusnya, sejak awal ia mengalahkan rasa canggungnya 
untuk bertanya. 


Gadis itu berdecak kagum, kemudian melirik ke arah 
pemuda di sampingnya. "Wow. Kau ... jenius." 


"Masih menyesal akan terjebak bersamaku selama dua 
semester penuh?" Guentin tersenyum. 


Ouentin mengerjap, pikirannya kembali ke masa sekarang. 
Sebuah senyuman masih terulas di wajahnya. Lamunannya 
buyar ketika ponselnya bergetar beberapa kali, 
menandakan ada sebuah panggilan telepon yang masuk. 
Tidak menyangka gadis dalam foto itu akan langsung 
meneleponnya. Dengan cepat Quentin menjawabnya. 


"Halo?" jawabnya. 


"Quentin, are you okay?" ucap gadis di seberang telepon, 
suaranya terdengar khawatir. "Kau pasti shock, sampai- 
sampai pesanku hanya di-read. You know, I'm worried about 
you." 


"I'm sorry, tadi aku sedang berkutat dengan sesuatu, tanpa 
sadar pesanmu terbuka dan aku lupa membalasnya." 
Bohong, padahal Guentin sedang menatap foto gadis itu 
dalam waktu yang lama, sampai-sampai lupa membalas. 
"Tentu saja aku baik-baik saja, mengapa kau bertanya? Kita 
bertemu di kelas Termodinamika sekitar lima jam yang lalu!" 


"How's your father? Is he okay?" 
Quentin mengernyit. "My father?" 


"Yeah, is he okay? Ayahmu bekerja di Vortex Laboratory, 
kan?" 


"Yeah." 
"Apa kau sudah lihat berita di televisi?" 
Quentin menggeleng. "Berita apa?" 


Gadis cantik bersurai cokelat tua itu bercerita panjang lebar 
tentang berita yang baru saja dilihatnya di televisi. Kedua 
netra Quentin membulat sempurna, tidak percaya dengan 
apa yang baru saja didengarnya. Secepat kilat, pemuda itu 
beranjak dari bangku belajarnya dan berlari ke ruang 
keluarga, tempat di mana ayahnya berada. 


"Pops!" pekiknya panik. 


Pemuda itu melihat ayahnya sedang tertunduk lesu. Pria 
paruh baya itu mengubur wajahnya dengan kedua tangan, 
tidak ada sepatah kata pun yang terucap. Tubuhnya 


bergetar hebat. Sedih, bingung, marah, semua bercampur 
menjadi satu. 


Quentin kini memalingkan pandangannya ke televisi yang 
sedang menampilkan siaran berita lokal yang ditayangkan 
secara live. Seakan-akan mimpi buruk yang dikatakan gadis 
cantik itu menjadi kenyataan, pemuda itu tidak sanggup 
berkata-kata ketika membaca headline berita tersebut. 


ILIVE: Vortex Laboratory Hancur Dalam Sebuah 
Ledakan] 


Di layar televisi, bangunan canggih lima lantai itu benar- 
benar rata dengan tanah, kobaran api, asap dan serpihan 
puing bangunan di mana-mana. Pemadam kebakaran 
sedang mengupayakan agar si jago merah lekas padam. 
Beruntungnya, api tidak menjalar lebih jauh ke dalam 
Rosewood Forest. Jika iya, akan terjadi kebakaran hutan 
kota, semuanya akan menjadi lebih buruk lagi. 


Tim SAR dan polisi berlalu-lalang untuk mengamankan 
tempat tersebut, sedangkan seorang reporter wanita 
dengan masker masih memberitakan perkembangan 
peristiwa tak menyenangkan yang terjadi di sana secara 
langsung. 


"Mereka semua masih di dalam sana. Semua yang sudah 
kubangun susah payah hancur ...." ucap Dominic parau. "/ 
lost my job, my money, my projects, my friends, my 
colleagues, everything ... They're gone, mereka semua 
tewas, hilang ...." 


Melihat ayahnya sehancur itu, tiba-tiba napasnya 
memendek, rasa sesak di dadanya sungguh menyiksa. 
Tubuhnya kaku, tidak tahu harus bereaksi seperti apa untuk 
menenangkan Dominic. Tentu saja pemuda itu sama sedih 
dan kecewanya seperti ayahnya. 


Akhirnya, pemuda itu memutuskan untuk menghampiri 
ayahnya yang masih tertunduk lesu. Quentin berlutut di 
depan pria itu. 


"Kau selamat, Pops, itu yang terpenting bagiku," ucapnya 
parau, bibirnya bergetar. "Aku akan cuti kuliah, aku akan 
mencari pekerjaan untuk membantu perekonomian keluarga 
kita." 


"It's not only about money, Kid." Dominic menggeleng. "This 
is about my friends, my job, my life." 


"But, they're gone." Quentin menekuk wajahnya. "Kita harus 
terfokus pada apa yang kita punya sekarang, kan? You still 
have me. I will help you." 


"No, no, no. Kau tidak perlu khawatir soal uang, aku bisa 
mencari pekerjaan lain." 


"Pops, akan sulit mencari pekerjaan di usiamu sekarang. It's 
okay, aku tidak keberatan untuk bekerja--" 


"Bagaimana bisa aku membiarkanmu melakukan itu!" 
sentak Dominic, membuat putra semata wayangnya 
terkejut. "Masa depanmu juga penting! Kau mau menyia- 
nyiakan kecerdasanmu?" 


Keheningan meliputi ayah dan anak tersebut, hanya 
terdengar sayup-sayup bunyi sirine dan narasi yang 
diucapkan reporter di dalam televisi. 


"Apa yang harus kulakukan sekarang, Nak?" Dominic 
menggeleng perlahan, bibirnya bergetar. "Apa yang harus 
kulakukan untuk memperbaiki semuanya?" 


"Pops, it's okay, I'm here," lirih @uentin. Dengan kedua 
tangan yang bergetar hebat, pemuda tampan itu meraih 


punggung pria di depannya, membawanya ke dalam sebuah 
dekapan. "Aku lega kau selamat. Kau lebih penting dari 
segalanya yang ada di dunia ini." 


Dominic Ryouta menangis tersedu-sedu di pundak Quentin, 
membuat kemeja flanel yang dipakai pemuda itu dibanjiri 
air mata. Tanpa sadar, hal itu juga membuat Quentin 
menjadi semakin emosional. Mereka berdua larut dalam 
diam, hanya suara gaduh dari televisi dan isakan yang 
terdengar di dalam ruang keluarga. 


Mereka terdiam dalam posisi yang sama untuk waktu yang 
lama, hingga berita di televisi berganti dan green tea yang 
ada di atas coffee table menjadi dingin secara keseluruhan. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


KKK 


Thor, itu ceweknya Quentin siapa? Hmm maunya 
siapa? WKWKWK 


Buat yang masih bingung sama letak Rosewood 
Forest (hutan kota tempat Chloe piknik dan kena 
imbas radiasi Partikel 201X) sama Vortex Laboratory 
(waktu Dylan ngeledakin portal), kalian bisa 
bayangin letak hutan kota Babakan Siliwangi/Kebun 
Binatang Bandung sama ITB. Letaknya bener-bener 
sebelahan kok. Tapi Moorevale itu kota kecil, ga 
sepadat Bandung ya, itu sebabnya cuma Chloe yang 
kena radiasinya dan selamat 


Buat orang non-Bandung, ini mapsnya: 


Sampai jumpa di chapter selanjutnya! 


3-19 Quentin Ryouta 


Glen Cove Restaurant, Moorevale, USA. 
29 Oktober 2019, 08.00 PM. 


Tiga bulan setelah insiden ledakan Vortex Laboratory. 


Seorang pemuda bersurai cokelat sedang mengisap 
sebatang Marlboro di salah satu sofa. la melirik jam tangan 
Rolex yang dikenakan di tangan kirinya. Pandangannya 
menjelajah area interior restoran yang sepi, hanya beberapa 
meja saja yang terisi. Cahaya temaram di dalam ruangan 
merefleksikan fitur wajahnya yang tegas. Sudah tiga puluh 
menit lamanya ia duduk, tetapi seseorang yang 
ditunggunya belum juga menunjukkan batang hidungnya. 
Americano di atas mejanya bahkan sudah tidak hangat lagi. 


"Di mana si berengsek itu?" gumamnya sambil 
mengembuskan asap rokok. 


Panjang umur. Seorang pemuda dengan hoodie hitam tiba- 
tiba duduk di hadapannya tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. 


"There you are!" seru pemuda yang sedang merokok sambil 
mengulurkan tangannya. "Kau bawa barangnya?" 


Si pemuda ber-hoodie mengeluarkan sebuah amplop cokelat 
dari saku jaketnya, kemudian menyerahkannya pada 
seseorang di hadapannya. Si penerima amplop membuka 
kemasan tersebut dengan tidak sabar, kemudian 
mengeluarkan beberapa foto se/fie dan secarik kertas dari 
dalam sana. Saat itu juga, emosinya kembali tersulut. 


"This bitch," desisnya sambil melihat foto-foto yang ada di 
tangannya. 


Foto-foto selfie tersebut menampilkan seorang gadis cantik 
bersurai pirang sedang berenang bersama seorang pria, 
mungkin usianya sekitar tiga puluh tahunan. Bikini 
berwarna hitam yang dikenakan gadis itu tampak seksi. 
Sepertinya kedua orang itu sedang berada di hotel bintang 
lima yang cukup bergengsi. Foto-foto selanjutnya sungguh 
membuat seisi perutnya bergejolak. Kedua sejoli di dalam 
foto tersebut terlihat sedang bercumbu mesra. 


"Apa harta yang kupunya tidak cukup untuk membuatnya 
tidak berselingkuh?" geramnya. 


"Just break up with her," ucap si pemuda ber-hoodie. 


"Aku membayarmu untuk mencari bukti perselingkuhan 
tunanganku, bukan memberiku nasihat percintaan," jawab 
si pemuda Marlboro enteng. "Bagaimana bisa kau dapat 
semua foto-foto ini?" 


"Membobol data pribadi om-om kaya bukan hal yang sulit," 
jawab lawan bicaranya. 


"Tapi kemampuanmu luar biasa, Bung! Kau berhak kubayar 
mahal. Lagipula, aku tidak tahu uang yang kupunya akan 
kugunakan untuk apa lagi," ucap pemuda bersurai cokelat 
itu sombong. la mengeluarkan ponselnya. "Cash atau 
transfer?" 


"Cash," jawab si pemuda ber-hoodie. la tidak ingin nomor 
rekeningnya tersebar luas. 


Pemuda kaya itu kembali menghisap rokok dan 
mengembuskannya, membuat si pemuda ber-hoodie 
mengernyit, muak dengan aroma tembakau yang menusuk 
indra penciumannya. la mengeluarkan dompet Coach hitam 
mewahnya, lalu mengeluarkan sekitar seratus dollar dari 
sana dan memberikannya pada pemuda di depannya. 


"Ambil saja kembaliannya," ucap pemuda bersurai cokelat 
itu sebelum mematikan rokok di dalam asbak, kemudian 
berlalu pergi meninggalkan lawan bicaranya sendirian di 
dalam restoran. 


Pemuda dengan hoodie itu menghirup lengan bajunya. 
"Sepertinya aku harus pergi ke laundry besok," gerutunya. 


la memasukkan uang tersebut ke dalam dompet kulit 
lusuhnya. Seringai tipis terulas di wajahnya. Mencari uang 
dengan cara seperti ini ternyata lumayan untuk menutupi 
segala kebutuhannya. 


Pemuda itu beranjak dari sofa, kemudian melangkah menuju 
pintu keluar. Sambil berjalan, pandangannya menerawang 
ke sekitar, mengamati satu per satu pengunjung yang 
sedang menikmati makan malam. 


Di salah satu meja, ia melihat kawanan gadis seusianya. 
Tanpa sengaja, pandangannya bertemu dengan salah satu 
dari mereka, seorang gadis yang sangat familier baginya. 


Kimberly Blake. la tidak pernah lupa akan nama itu. 


"Quentin?" Dari gerak bibirnya, ia tahu apa yang dikatakan 
gadis itu. Sama sepertinya, gadis itu juga tampak terkejut 
ketika menyadari presensinya di sini. 


Dengan cepat, Quentin menutup wajahnya dengan hoodie 
lalu berjalan keluar dari restoran. Terdengar derap langkah 
kaki di belakangnya, tetapi ia mencoba untuk tidak 
mengindahkannya. Hanya tinggal beberapa langkah lagi, 
pemuda itu akan sampai di lahan parkir mobil dan pergi dari 
tempat itu. 


"Quentin Ryouta!" teriak gadis itu. 


Quentin berhenti berjalan, ia berdecak sambil memejamkan 
mata. Dengan berat hati, pemuda itu memutar balik 
tubuhnya, menghadap seseorang yang baru saja meneriaki 
namanya. Gadis itu berdiri dengan jarak sekitar tiga meter 
darinya. 


"What do you want?" tanyanya dingin. 


"Apa mauku?" pekik gadis itu tak percaya. "Kau membolos 
selama tiga minggu dan tidak membalas pesanku sama 
sekali!" 


"Kita tidak terikat praktikum kelompok lagi, kan? Membolos 
atau tidak, itu terserah padaku." 


Gadis itu mengernyit, merasa aneh dengan perubahan sikap 
pemuda di depannya. "What the hell is wrong with you?" 


"I dunno what are you taking about." 


"Kau membolos, mengabaikan pesanku dan menghilang 
selama tiga minggu! That's not you!" 


"Dengar, ada hal penting yang harus kulakukan." 


"Kuharap kau tidak melakukan hal buruk." Kim menekuk 
wajahnya. 


"Aku hanya mencari uang," jawab Quentin. 


Kim menggeleng. "Kau jenius, IPK-mu nyaris sempurna, 
banyak dosen yang menawarkan proyek kolaborasi 
bersamamu. Mengapa kau tidak menerimanya?" 


Pemuda berwajah oriental itu tidak membalas, melainkan 
hanya mengembuskan napas berat. 


"Kau melakukan hal lain selain mencari uang, kan?" tebak 
gadis itu. 


Ouentin mendengkus pasrah, ia mengusap-usap wajahnya 
kasar. 


"Ryouta! Answer my guestion!" bentak gadis itu. 


"Fine!" Quentin menaikkan nada bicaranya. "My father is 
missing!" 


"What?" Kim terkejut. 


"Dia menghilang!" bentak Quentin. "Sudah lebih dari tiga 
minggu aku mencarinya!" 


"Kau tidak terjebak dalam lingkaran perdagangan narkoba 
karena frustrasi, kan?" tanya Kim. "Baru saja aku melihatmu 
bertukar amplop dengan pria yang terlihat seperti orang 
teler!" 


"Ya, memang benar aku mencari uang, tapi itu bukan 
narkoba. Itu rahasia klien, aku tidak bisa memberitahumu, 
okay?" Quentin mulai memelankan intonasinya. "Lagipula, 
siapa yang melakukan transaksi pembelian narkoba secara 
terang-terangan di area restoran? Ada CCTV di mana-mana!" 


Kim bergeming, mencoba untuk menerima alasan yang 
dibuat oleh Quentin, pemuda yang diam-diam disukainya 
sejak lama. Sejujurnya, gadis itu merasa sedih karena 
Ouentin yang ia kenal sekarang sangat berbeda dengan 
dulu. Kim seperti melihat ... sosok lain dari Quentin. Sosok 
yang dingin dan gelap, seolah-olah ada tembok pembatas di 
antara mereka, membuat ia tidak bebas untuk mengobrol 
maupun membuka diri dengan Quentin yang sekarang. 


Gadis itu mengembuskan napas berat. Perlahan, ia berjalan 
mendekat, kemudian menunduk sambil memainkan kuku- 
kuku jarinya yang dihiasi nail polish doff berwarna navy. 


"Maaf soal ayahmu," lirih gadis itu. "/ have no idea. Kau 
pasti merasa sangat kacau." 


Ouentin tidak menjawab. Pemuda itu membuang muka, 
tidak memiliki keberanian sama sekali untuk menatap 
kedua manik gadis itu. 


"Apa pihak kepolisian sudah menemukan petunjuk?" tanya 
gadis itu lagi. 


"Nihil." Quentin menggeleng. "Pagi itu, aku terbangun dan 
tidak menemukan ayahku di mana pun. Ruang kerjanya 
kosong. Laptop, dokumen pekerjaan lama, beberapa baju, 
semua dibawanya entah ke mana. Ponselnya tak terlacak, 
seolah-olah ia memang berniat pergi dari rumah dan tidak 
ingin aku mengetahuinya." 


"Kalau begitu, kau harus membiarkan detektif dan 
kepolisian melakukan tugasnya." 


Ouentin tertawa remeh. "Kalau mereka bekerja dengan 
benar, aku tidak perlu repot-repot seperti ini! Mereka hanya 
peduli pada uang!" 


Emosinya kembali membuncah. Pemuda bersurai hitam itu 
dapat dengan mudah melacak keberadaan orang lain, 
seperti kekasih kliennya yang diam-diam berselingkuh 
dengan seorang pengusaha. Mengapa ia tidak bisa 
menemukan ayahnya yang hilang? Ke mana sebenarnya 
Dominic Ryouta pergi? 


"Adakah yang bisa kubantu untukmu?" tanya Kim. 


"Abaikan aku. Jalani hidupmu seperti biasa dan belajar 
dengan giat." 


"Quentin!" bentak gadis itu. 
"Just stay away from me!" Quentin balik membentaknya. 


Kim tersentak. Gadis itu menatap iris cokelat tua milik 
pemuda di depannya untuk waktu yang lama. 


"Why?" lirih gadis itu. 


" did so many bad things," ujar Quentin, kali ini dengan 
nada rendah. 


"How bad?" tanya Kim lagi. 


"Cukup buruk untuk orang-orang normal seusia kita," jawab 
pemuda itu. "Listen, ada kemungkinan aku akan cuti kuliah 
hingga ayahku ditemukan, entah berapa lama." 


"l'Il wait." Kim bersikeras. 


Ouentin menggeleng. "Sebaiknya kau abaikan aku dan 
jalani hidupmu dengan baik." 


Kim tertawa remeh. "How can I do that?" 
"Mengapa kau keras kepala sekali?" 


"Because I care about you!" Kim mendongak ke arah 
Quentin dan berbicara dengan nada tinggi. 


Ouentin terdiam. Sejujurnya ia terkejut karena gadis di 
depannya ternyata balik memedulikannya, tetapi ia 
menjaga mimik wajahnya agar tetap datar. 


"Tentu saja hanya aku satu-satunya yang peduli di sini!" Kim 
tertawa miris, ia melipat tangannya di dada, menatap 
pemuda itu tajam. 


Quentin menggeleng. "You don't understand." 


"Yeah, but I believe you're not a bad person. Aku 
mengenalmu lebih baik dari yang kau bayangkan," lirih 
gadis itu. 


"You have no idea what I've done, Kim." 
"Everyone deserves a second chance, Quentin." 


Ouentin bergeming. Keduanya diliputi keheningan yang 
panjang. 


Gadis cantik bersurai cokelat itu mendengkus. "Jika itu yang 
kau inginkan, baiklah, aku tidak akan ikut campur. Lakukan 
sesukamu. Sebaiknya kau bersiap untuk belajar lebih keras 
karena kau akan mengulang beberapa kelas bersama 
dengan juniormu." 


Kimberly memutar balik tubuhnya dan berjalan cepat ke 
dalam restoran, meninggalkan Quentin sendirian di tengah 
dinginnya malam. Rasa sesak di dadanya sungguh 
menyiksa. Kehilangan sang ayah membuat diri pemuda itu 
berbeda, gadis itu seperti tidak mengenal sosoknya lagi. 


Kim bukan satu-satunya orang yang merasakan sesak di 
dadanya. Melihat punggung gadis itu kian menjauh 
bagaikan membunuh Quentin secara perlahan. Namun, ini 
bukan saatnya untuk terhanyut dalam perasaan bodoh yang 
dinamakan cinta. Hal yang paling penting sekarang adalah 
menemukan Dominic Ryouta dan menjaga Kimberly dari 
jauh, mencegah gadis itu untuk terjun semakin dalam ke 
dalam dunianya. 


Ouentin menarik hoodie-nya ke depan, menjaga agar 
wajahnya tetap tak terlihat. la berjalan menuju mobilnya, 
kemudian berkendara pulang. Daun maple yang berguguran 
di sepanjang jalanan Kota Moorevale menjadi saksi betapa 
kacaunya perasaan Quentin malam ini. Musim gugur tahun 
ini tampaknya akan terasa lebih panjang dari tahun-tahun 
sebelumnya. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


3-20 The Warlock is Born 


Dylan Grayson melemparkan sebuah kerikil ke tengah 
danau. Riak air di permukaan perlahan lenyap, menandakan 
benda kecil tersebut sudah tenggelam ke dasar. Pemuda itu 
melakukannya berkali-kali, lemparannya semakin kuat 
seiring dengan emosinya yang semakin meluap. 


“Stupid dream!" geramnya. 


Riak air kembali terlihat di permukaan danau. Lagi, Dylan 
mengambil kerikil di sekitar kakinya, kemudian 
melemparnya kuat-kuat. 


"Mau membunuhku katanya?" geramnya lagi. "Fuck you!" 


Pemuda itu melakukannya sekali lagi. Kali ini, ia 
melemparkan kerikil tersebut sekuat yang ia bisa, berharap 
benda tersebut terlempar lebih jauh. 


Terdengar suara kerikil yang bersentuhan dengan 
permukaan air untuk terakhir kalinya. Tidak puas dengan 
melempar benda, Dylan menendang pembatas danau 
dengan kaki kanannya beberapa kali. Pemuda itu 
mengerang ketika alas Converse Chuck Taylor Low-nya 
mengenai besi tersebut dan menghasilkan bunyi yang 
cukup keras. 


“Stupid fucking dream!" erangnya. 


Dylan menegakkan tubuhnya, mengambil napas dalam- 
dalam, kemudian mengembuskannya lewat mulut sambil 
menyibakkan surai cokelatnya ke belakang. Kaki kanannya 
berdenyut, tetapi ia merasa puas. 


Berjalan-jalan sendirian di malam hari untuk meredakan 
emosinya adalah hal yang sempurna! Di taman kota, tidak 
ada seorang pun yang menyadari presensinya, mengingat 
hari sudah sangat larut dan tidak ada satu pun CCTV di 
sekitar lokasi tersebut. Waktu menunjukkan pukul sembilan 
malam. 


la memutar balik tubuhnya dan berjalan menuju bangku 
taman, kemudian mendaratkan bokongnya di sana. Pemuda 
itu beberapa kali mengusap wajahnya kasar, lalu kembali 
menyugar rambutnya ke belakang. 


Kedua netranya terpejam, pikirannya berkecamuk, debaran 
jantungnya menjadi tidak beraturan. Pemuda itu merasa 
kacau, bagaimana caranya ia mengembalikan kepercayaan 
kedua orang itu? Terlebih lagi Chloe, tampaknya mereka 
berdua tidak akan pernah bisa pergi ke homecoming 
bersama-sama. 


Ya, alasan Dylan mengajak Chloe ke tengah hutan dan 
membuat kunang-kunang palsu adalah bentuk usahanya 
untuk mengajak gadis itu pergi ke homecoming. Itu 
homecoming proposal yang sempurna, kan? Tidak ada 
alasan khusus, ia hanya ingin mengajak Chloe dan 
bersenang-senang di pesta dansa sekolah layaknya remaja 
normal. 


Kini, rencana itu gagal total, membuatnya frustrasi setengah 
mati. 


Beberapa hari ini, presensi gadis itu sungguh mengganggu 
pikirannya. la tidak pernah merasakan hal seperti ini pada 
orang lain, termasuk Abby sekali pun. Pada akhirnya, Dylan 
dapat merelakan Abby berkencan dengan sahabatnya. 
Namun, melihat Chloe menjauh darinya? Itu hal yang 
berbeda. 


Ouentin juga benar-benar mengancamnya. Dylan tahu 
bahwa dirinya tidak akan melakukan hal sekeji itu pada 
Chloe, tetapi ia benci ketika seseorang kehilangan 
kepercayaan padanya. 


la masih tidak mengerti mengapa sel-sel otak Chloe harus 
menciptakan mimpi sebodoh itu. Apa yang Partikel 201X 
berusaha katakan pada mereka? Mengapa harus 
menjadikannya kambing hitam? Apa ia benar-benar akan 
berbuat keji di masa depan? 


"Shit! What should I do now?" gumamnya. 


Perasaannya tak kunjung membaik, meskipun ia sudah 
menghabiskan seporsi Double Big Mac sendirian. Pemuda 
itu mengepalkan kedua tangannya kuat-kuat, seperti ingin 
meremukkan sesuatu dengan tangan kosong sebagai 
pelampiasan. Cahaya putih kebiruan muncul dari sana. 
Semakin lama, partikel tersebut semakin terlihat tidak 
stabil. 


Dylan mengingat kapan terakhir kali emosinya meledak. Ia 
menyaksikan Abby mencium Sam di gym, membuatnya 
memadamkan seluruh lampu di sekolah. Dylan tidak ingin 
hal semacam itu kembali terjadi, ia berusaha mengatur 
napas, menenangkan dirinya. 


"Relax, Dylan, relax," gumamnya. “It's just a stupid dream." 


Dylan memejamkan mata, menarik napas dalam-dalam dan 
mengembuskannya lewat mulut. Cara tersebut rupanya 
tidak berhasil, partikel tersebut masih menari-nari di telapak 
tangannya dan memadat seperti bola. la beranjak dan 
berjalan menuju tepi danau untuk menenangkan diri. Entah 
mengapa, perlahan benda kecil tersebut menimbulkan 
perasaan terbakar di kulitnya. 


"Oh, shit!" 


Sontak, pemuda itu panik. Partikel 201X tidak pernah 
bereaksi seperti ini sebelumnya. la mengibas-ngibas 
tangannya untuk menyingkirkan bola partikel itu. Terdengar 
suara desisan ketika benda panas tersebut bersentuhan 
dengan air danau, disusul oleh kepulan asap yang perlahan 
menghilang di udara. 


"What was that?" Dylan pun bingung. 


la menatap telapak tangannya yang memerah akibat panas. 
Cahaya putih kebiruan menyinarinya, menghilangkan rasa 
terbakar itu hingga warna kulitnya kembali seperti sedia 
kala. 


Dylan merasa harus melakukannya sekali lagi, tetapi 
bagaimana ia bisa melakukan itu? 


Pemuda bersurai cokelat itu kembali membuka telapak 
tangannya, memusatkan energi Partikel 201X ke sana. 


"Come on, come on!" gumamnya. 


Partikel itu hanya menari-nari di tempat, tidak ada kalor 
yang dihasilkan. Apakah tidak cukup hanya dengan 
memusatkan energi saja? 


Pemuda itu memejamkan kedua netranya, kemudian 
mengambil napas dalam-dalam. la membayangkan hal-hal 
yang dapat membuatnya marah, seperti ketika ia tidak 
sengaja membunuh ayahnya sendiri, memergoki kedua 
sahabatnya berciuman, atau ketika Quentin mengancam 
akan membunuhnya beberapa jam yang lalu. 


Emosinya berhasil mencapai puncak ketika ia mengingat 
ekspresi ketakutan Chloe, sepucat apa wajah gadis itu 


ketika ia menampakkan diri di hadapannya. Mengingat 
kemungkinan bahwa gadis bersurai merah itu akan bersikap 
hati-hati dan menjaga jarak dengannya, hal itu 
membuatnya semakin marah. 


Tanpa disadari, rahang Dylan mengeras, kepalan tangannya 
semakin kuat. Ketika panas yang menusuk mulai terasa di 
telapak tangannya, ia berbalik badan, kemudian berusaha 
melempar bola api tersebut ke arah salah satu pohon di 
taman. 


BOOM! 


Bunyi ledakan ringan memekakkan telinganya, mungkin 
lebih terdengar seperti petasan. Pemuda itu refleks menutup 
kedua telinganya dan memejamkan matanya rapat-rapat. 


Setelah beberapa saat, ia membuka salah satu matanya 
untuk mengintip. Betapa terkejutnya ia ketika melihat 
kobaran api kecil di sekitar pohon tersebut, membakar 
rumput-rumput liar di sekitarnya. 


"Oh, no, no, no," Dylan panik. 


Pemuda bersurai cokelat itu berlari secepat mungkin 
menuju kobaran api tersebut, kemudian menginjak-injak 
rumput yang terbakar sekuat tenaga, berharap ia bisa 
memadamkannya dengan cara kuno seperti itu. Beruntung, 
kobaran api itu tidak terlalu besar, mengingat ukuran bola 
api kedua tidak sebesar yang pertama. Dylan berhasil 
memadamkannya hanya dalam waktu kurang dari satu 
menit. 


Pemuda itu ambruk ke tanah sambil menyentuh dada. 
Jantungnya berdetak puluhan kali lebih cepat, napasnya 
semakin tak karuan. Dylan menatap kosong ke arah 
rerumputan yang sudah hangus di depannya. 


"A-aku hampir membakar taman ini ...." gumamnya panik. 
"Aku bisa-bisa dipenjara." 


la menatap telapak tangannya yang masih memerah. Lagi- 
lagi, Partikel 201X menyembuhkan luka bakarnya, 
menghilangkan perih dan menjadikan kulitnya kembali 
seperti sediakala. 


"Api? Aku ... membuat bola api?" 


Dylan terdiam, sel-sel otaknya berusaha mencerna apa yang 
baru saja dilakukannya. la mengingat apa yang dikatakan 
Chloe tempo hari lalu. 


"Jadi, bagaimana bisa kau meledakkan Vortex Laboratory?" 
tanya Chloe. 


"Aku memiliki partikel itu di tanganku. Dad bilang, itu adalah 
bom waktu. Aku panik dan berusaha membuang jauh-jauh 
benda itu dari tanganku, ternyata efek dari ledakan itu 
sangat luar biasa hingga bisa merusak seluruh fondasi 
bangunan." 


"Dan bagaimana kau bisa menyembuhkan ankle-ku yang 
terkilir waktu itu?" 


"| dunno. Aku hanya ingin kau sembuh. Jadi, aku memutar 
waktu dan membuat keadaan ankle-mu tepat sebelum kau 
terjatuh." 

“Itu dia!" Chloe menjentikkan jarinya. 

"What?" 


"Emosi dan keinginan. That glowing thing understands you! 
It hears you!" seru Chloe. 


"Emosi dan keinginan." Pemuda itu bergumam, lamunannya 
buyar. "Emosi, itu dia!" serunya. 


Dylan beranjak, ia melompat-lompat kecil ketika menyadari 
sudah berhasil membuat bom yang mungkin akan berguna 
untuk menghadapi musuh. Daya ledaknya memang tidak 
sebesar ketika ia meledakkan Vortex Laboratory, berhubung 
pada saat itu Dylan belum tahu cara mengendalikan 
kekuatannya. Namun, itu semua cukup untuk menyerang 
musuh yang sedang berkerumun. 


"Ha! Time pause, check! Mini bomb, check!" Dylan tertawa 
penuh kemenangan. "Eat that shit, Ryouta! Aku tidak butuh 
pelajaran menembakmu!" 


Pandangannya mengedar ke sekeliling, tak ada tanda-tanda 
kehadiran pengunjung lain di sana. Pemuda itu menunduk, 
menatap butiran cahaya kebiruan di telapak tangannya. 
Partikel kecil itu perlahan memadat dan kembali 
menghasilkan kalor. Senyuman lebar terulas di wajahnya 
ketika ia menutup dan membuka telapak tangannya 
perlahan. Hanya dengan pikirannya, bola api itu padam. 


Nampaknya Dylan harus berterima kasih pada Quentin. 
Berkat emosi yang disulut pemuda keturunan Jepang itu, 
kini ia mendapatkan kemampuan baru dan paham 
bagaimana cara mengendalikannya. 


"Well, saatnya berlatih membuat bom yang lebih kuat!" 
gumamnya sambil tersenyum. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


Mana nih #TeamDylan? Absen dulu 


THIS CHAPTER IS DEDICATED TO YOU GUYS! 


3-21 Are We Good 


Bavette's Restaurant, Oregon, USA. 
05.30 PM. 


Beberapa jam yang lalu di restoran tempat Dylan, Chloe dan 
Quentin sempat singgah. 


Sang surya mulai menyembunyikan dirinya, menandakan 
kegelapan akan segera tiba. Jam dinding restoran 
menunjukkan pukul setengah enam sore, pengunjung silih 
berganti, membuat kepolisian di kota kecil ini kesulitan 
untuk mencari saksi mata lain selain pelayan yang bertugas 
di restoran saat kejadian. 


Ya, sang waiter benar-benar melaporkan keberadaan Dylan, 
Chloe dan Quentin ke 911. Kali ini, polisi benar-benar 
datang ke tempat ini dan menyelidikinya secara langsung. 


Pihak pembuat sketsa di kepolisian menyerahkan hasil 
karyanya pada waiter yang melaporkan kejadian tersebut 
beberapa jam yang lalu. 


"Ya, ya! Persis seperti ini wajahnya!" ucap si waiter saat 
melihat skesta wajah Chloe. "Surai merah dan iris hazel 
gadis itu sangat khas. la tidak terlalu tinggi, mungkin sekitar 
155 sentimeter." 


"Bagaimana dengan dua remaja lainnya?" tanya seorang 
police officer. 


Si waiter menggeleng. "Saya tidak bisa melihat dengan jelas 
kedua remaja yang lain. Salah satunya terlihat seperti orang 
Asia." 


"Bahasa apa yang digunakannya? Jepang? Korea?" tanya si 
pembuat sketsa. 


“Inggris. Aksen american english-nya juga bagus," jawab 
sang waiter. 


"Well, ada CCTV di sini?" tanya police officer lagi. 
"Sayangnya, tidak ada, officer," jawabnya. 

"Plat nomor mobil? Apa Anda mengetahuinya?" 
"Saya tidak sempat melihatnya." 


"Anda bilang remaja laki-laki yang satunya pernah 
membunuh ratusan orang?" tanya seorang detektif dari 
pihak kepolisian. 


"M-maybe yes!" jawab si waiter seadanya. "la hanya bilang 
pernah membunuh ratusan orang dan ia tidak mau 
melakukannya lagi." 


Baik pembuat sketsa, detektif dan beberapa polisi yang ada 
di sana mengernyit karena bingung. 


"T-tunggu!" sanggah si waiter. “Laki-laki itu juga bersumpah 
tidak akan membunuh remaja perempuan satunya!" 


Masih mengernyit, police officer kembali angkat bicara. “Itu 
tidak terlihat seperti sesuatu yang berbahaya. Apa yang 
sebenarnya Anda coba laporkan pada kami?" 


"Itu artinya si remaja perempuan tahu kalau ia akan 
dibunuh, kan? Kemudian ia memergoki calon tersangkanya? 
Lalu mengenai pembunuhan ratusan orang itu, siapa tau itu 
tersangka yang kalian cari-cari selama ini! Apakah ada 


buron pelaku pembunuhan berantai yang masih berkeliaran 
di Amerika?" ucap pelayan itu panjang lebar. 


"Well, ada 643 kasus pembunuhan berantai di Amerika yang 
pelakunya belum diketahui. Anda menyuruh kami untuk 
mencocokannya satu per satu dengan informasi seadanya?" 
tanya si detektif. 


"Lalu, tahu dari mana anak perempuan itu kalau ia akan 
dibunuh?" tanya police officer. 


"Lewat mimpi!" seru si waiter penuh percaya diri. "Anda 
tahu, kan, terkadang mimpi--" 


Helaan napas kasar dari police officer menghentikan ucapan 
si waiter. Pria itu mengembuskan napas jengah sambil 
memijat pangkal hidungnya. Mengapa rasanya sial sekali 
hari ini? Kasus lelucon macam apa ini? Apa ini prank yang 
dilakukan anak-anak remaja? 


"Tampaknya urusan kami di sini sudah selesai," putus police 
officer. 


"I-tunggu! Mereka juga pergi dari restoran ini tanpa 
membayar! Itu tindakan kriminal!" seru waiter tersebut. 


"Yeah, tapi Anda melaporkan mereka atas tindakan 
pembunuhan, bukan tindakan tdak membayar. 
Pembunuhan yang bahkan tidak dilakukannya!" ucap polisi 
yang lain. 


"Kalian akan menyesal tidak mengambil kasus ini! Pelaku 
kriminal kelas kakap di Amerika berawal dari perlakuan 
menyimpang saat remaja! Mereka bisa saja menjadi 
perampok bank di masa depan!" desisnya. 


"Dude, are you drunk?" tanya si detektif. 


"Of course not!" bentak si waiter, membuat pengunjung 
yang sedang makan di tempat merasa sangat tidak 
nyaman. Beberapa saling berbisik dan menggerutu, 
bersumpah tidak akan datang untuk makan di restoran ini 
lagi. 


"Maaf, kami tidak bisa menyelidiki kasus ini lebih lanjut," 
putus police officer. "Selain karena informasi yang bisa Anda 
berikan sangat minim, motifnya juga tidak berdasar. Mimpi? 
Anda percaya ... hal-hal berbau mitos dan takhayul?" 


"Kumohon ...," pinta si waiter, masih tetap keras kepala. 


"Sir, sepertinya orang ini memakai obat-obatan, hingga ia 
berhalusinasi, paranoid atau semacamnya," bisik si detektif 
pada chief officer di sampingnya. 


"Atau dia memang tidak waras," balas chief officer. 
"Saya tidak pernah memakai--" 


"Ikut kami ke kantor dan jalani pemeriksaan!" putus chief 
officer. 


Beberapa polisi dengan sigap menangkap waiter yang 
sedari tadi dianggap membual, memasang borgol di kedua 
tangannya. 


"W-wait! You can't do this!" 


Si waiter memekik dan berontak, membuat salah satu polisi 
harus melumpuhkan pria itu dengan menendang kakinya. 
Keadaan di restoran sore ini tampak kacau, beberapa 
pengunjung bahkan menertawai dan mengabadikan momen 
tersebut melalui sosial media. 


KKK 


La Concha Motel, Oregon, USA. 
21.55 PM. 


Kembali ke tempat dan waktu sekarang. 


Quentin Ryouta berjalan menelusuri koridor motel, ditemani 
oleh Chloe Wilder di sampingnya. Gadis itu sedang 
meneguk air mineral dalam botol plastik. Kedua petualang 
itu memutuskan untuk menghentikan sesi latihan dan 
melanjutkannya esok hari. 


Di depan pintu kamar Quentin, Dylan berusaha membuka 
handle pintu berkali-kali, tetapi gagal. Chloe dapat melihat 
pemuda bersurai cokelat itu sedang menggerutu di 
kejauhan. 


"Dylan?" tanya Chloe. 


Dylan menoleh ke arah Chloe. "Oh, thank God. Dari mana 
saja kalian? Aku tidak bisa masuk ke dalam kamar karena 
Ouentin yang membawa kuncinya!" 


Chloe mengedikkan bahu sambil tersenyum canggung. 
"Kami berlatih di sekitar motel dan ... mampir ke minimarket 
sebentar?" 


"Astaga! Mengapa kalian tidak memberitahuku? Bagaimana 
jika aku pulang dan kalian belum kembali ke motel?" 
keluhnya. 


"So sorry, Kami lupa waktu." Chloe menekuk wajahnya. 
"Lupa waktu?" tanya Dylan curiga. 


Chloe dan Ouentin berhenti tepat di hadapan Dylan. Dylan 
melirik ke arah Quentin yang masih saja melempar tatapan 
dingin. Untuk menghindari kecanggungan, pemuda bersurai 


cokelat itu memalingkan pandangannya ke arah lain. 
Namun, ia tidak dapat menyembunyikan ekspresi kesalnya 
karena Quentin pergi bersama Chloe untuk waktu yang 
lama, bahkan tanpa memberitahunya. 


Chloe mengernyit, melirik ke arah Dylan dan Ouentin secara 
bergantian. Firasatnya sebagai perempuan mengatakan ada 
hal yang ganjil dengan kedua pemuda di depannya. 


"Kalian sedang bermusuhan?" tanyanya. 
"No--" jawab Dylan. 
"Yes," celetuk Quentin bersamaan. 


Keheningan canggung meliputi mereka selama beberapa 
saat. Chloe berkacak pinggang, menoleh ke arah dua 
pemuda di depannya secara bergantian seolah menuntut 
penjelasan saat ini juga. 


"What's going on here?" tanya Chloe, gadis itu menaikkan 
nada bicaranya. 


"Oh, nothing," jawab Dylan bohong. 


Ouentin menggeleng. "Nevermind. Aku ingin segera tidur, 
jadi bisakah kita mengganti topik dan langsung pada 
intinya? Ada yang ingin kau sampaikan padanya, kan?" 


"Oh, aku hampir lupa!" Chloe menoleh ke arah Dylan. "Aku 
dan Quentin memutuskan untuk memperpanjang trip ini 
lebih lama lagi." 


Dylan mengernyit. "Mengapa? Bagaimana denganmu? 
Bukankah kau tidak ingin ketahuan membolos?" 


"Tadinya begitu. Pada akhirnya, aku meminta bantuan 
Kelsey untuk menutupinya dari kedua orang tuaku." Chloe 
menekuk wajahnya sambil mendesah pelan. "Tapi ... kurasa 
kita harus berlatih lebih jauh lagi. Portland perkara serius, 
kita tidak bisa pergi ke sana tanpa kemampuan untuk 
membela diri." 


Pada akhirnya, Dylan mengangguk. "Yeah, kurasa kau benar. 
Kita tidak bisa pergi ke sana tanpa persiapan yang matang." 


"Tidak lama, mungkin hanya beberapa hari. Chloe masih 
punya basic taekwondo, ia hanya perlu berlatih sedikit 
saja." Quentin angkat bicara. 


"Apa yang kau lakukan tadi? Dari mana saja kau?" tanya 
Chloe pada Dylan. 


Rona wajah Dylan berubah cerah. "Aku pergi ke taman kota 
dan tiba-tiba mendapatkan kekuatan baru!" serunya 
antusias. 


Chloe mengernyit. "Kekuatan baru? Apa itu? Bagaimana 
bisa?" 


Dylan mengangguk antusias. "Yeah! Aku akan menceritakan 
detailnya besok pagi. Kurasa ini akan berguna untuk 
menumbangkan lebih dari satu musuh." Pemuda itu melirik 
ke arah Quentin tajam. "Aku tidak perlu lagi pelajaran 
menembak Ouentin." 


“Cool! Aku jadi tidak perlu repot-repot mengajarimu," sindir 
Ouentin. 


"Whoa, ada apa ini?" Chloe melipat tangannya di dada. 
"Kalian benar-benar sedang berkelahi dan saling menyindir? 
Sungguh kekanak-kanakan!" 


Baik Dylan maupun Ouentin, keduanya tertohok. 


Chloe memijat pangkal hidungnya dan membuang napas 
jengah. "Terserah jika kalian tidak ingin menceritakan 
detailnya padaku. Besok pagi, aku ingin melihat kalian 
sudah berbaikan! No excuse!" omelnya. 


Chloe kembali ke kamarnya, sedangkan Quentin mengambil 
kunci dari saku celana jeans-nya, kemudian membuka pintu 
dan masuk ke dalam kamar. Dylan mengikutinya di 
belakang. 


Di dalam kamar, kedua pemuda itu tak saling bicara selama 
beberapa saat, masih dikuasai oleh ego masing-masing. 
Ouentin melepas jaket bomber-nya, menyisakan t-shirt 
hitam polos berbahan katun yang dikenakannya. Di balik 
ukurannya yang pas, Dylan dapat melihat otot bisep 
Quentin yang terbentuk sempurna. Quentin melemparkan 
jaketnya sembarang ke arah sofa, sedangkan Dylan melepas 
hoodie dan menggantungnya di lemari pakaian, menyisakan 
t-shirt abu-abu dengan logo NASA. 


Pada akhirnya, Dylan memecah keheningan. "You owe me 
an apology, Ryouta." 


"Fine, l'm sorry," jawab Quentin singkat. Pemuda itu duduk 
di ranjang twin bed-nya. 


Dylan bergeming. Ouentin sudah mengucapkan maaf 
padanya. Lalu, sekarang apa? la tidak menyangka pemuda 
keturunan Jepang itu akan meminta maaf semudah ini. 


"| like her. You know about that, right?" Dylan kembali 
membuka percakapan. la bergeming sesaat. "Do you know 
what I mean?" 


"jangan salah sangka, aku tidak melihat Chloe seperti itu," 
jawab Quentin jujur. "She's like a sister to me. Itu sebabnya 
aku marah sekali ketika mengetahui bahwa kau akan 
menyakitinya di masa depan." 


"That's not me, Ryouta! Itu hanya sosok diriku yang 
diciptakan oleh sel-sel otaknya!" 


Quentin menggeleng. "Semua yang dilihat gadis itu bukan 
sekadar bunga tidur. /t means something. A clue." 


"Weird. Seorang Quentin Ryouta percaya takhayul?" 
sindirnya. 


"Semua kegilaan ini memaksaku untuk percaya dengan 
takhayul, kau tahu?" 


"Lalu, apa rencanamu sekarang, Tuan Menyebalkan? 
Bagaimana cara kau memecahkan misteri mimpinya Chloe?" 


"Merebut kembali data internal ayahmu di Portland, apa 
lagi?" 


"Fine." Dylan duduk di ranjang twin bed-nya, berhadap- 
hadapan dengan Quentin. "Kita tidak bisa melakukan semua 
itu jika kita masih saling membenci, kan?" 


"So, are we good?" tanya Quentin. 


"Yeah. Kau tidak ingin mendengar omelan Chloe besok pagi, 
kan?" 


Ouentin tertawa kecil mendengar respon Dylan. "Yeah, 
menyebalkan sekali mendengar wanita mengomel, bukan?" 


Dylan menyeringai. "Siapa yang kau bicarakan? Apakah itu 
pacarmu?" 


"Aku tidak pernah punya pacar." Quentin mengalihkan 
pembicaraan. la mematikan lampu tidur, kemudian 
berbaring dan menarik selimut. "Sekarang hentikan ocehan 
menyebalkanmu dan lekaslah tidur, Peter Parker!" 


"Oh, shut up!" Dylan turut berbaring dan menarik selimut. 
"Aku tidak secerewet Peter Parker!" 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
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So ... I have a bad news. 


Bulan Agustus sudah tiba, semester baru sudah 
dimulai, dan ... author harus bersiap-siap ngadepin 
neraka dunia: tesis. Udah bener-bener capek kuliah 
dalam keadaan kayak gini, online terus sampe 
pinter, semoga aja taun depan author udah bisa pake 
toga, ga ada drama ngulang-ngulangan jujur, capek, 
mahal pula semesterannya. Hiksss. 


Draft Avenir udah aman banget, masih bisa update 
seminggu sekali. TAPIII, tetep harus direvisi dikit- 
dikit supaya sempurna buat kalian semua, 
berhubung aku agak-agak perfeksionis soal karya. 
Semoga aja ... di tengah deadline author masih bisa 
sempet revisi dan update ya! 


All of your support makes me strong. So, don't be 
hesitate to drop a lot of comments and give me your 
stars. It means a lot to me 


Kadang akutuh pengen kenalan juga sama readers- 
readersku, pengen tau siapa yang baca, supaya aku 
bisa secara langsung ngucapin terima kasih ke 
kalian. Aku ga gigit kok, beneran 


Okay, sampai ketemu minggu depan! 


3-22 The Things We Do To Survive 


Hari semakin larut, langit Oregon sudah menggelap secara 
keseluruhan. Dylan Grayson memejamkan kedua netranya 
ketika air hangat mengaliri tubuhnya. Pemuda itu menghela 
napas berat sambil mengusap wajahnya, menyugar surai 
cokelatnya ke belakang. la bergeming, pandangannya lurus 
ke arah dinding kamar mandi. 


Pikirannya masih tertinggal di waktu lampau, tepatnya 
sekitar beberapa jam yang lalu. 


Pagi ini, ia terbangun dengan rasa percaya diri yang tinggi. 
Setelah berlatih keras di hari sebelumnya, Quentin ingin 
Chloe dan dirinya berduel, memastikan sejauh apa 
kemampuan bertarung dan pertahanan diri mereka. 
Terkadang takdir Tuhan memang selucu itu. Berbanding 
terbalik dengan apa yang diharapkannya, justru ia malah 
Jadi bulan-bulanan mereka berdua. 


Dylan dan Chloe akan berduel di gang yang cukup sepi, 
tidak jauh dari motel tempat muda mudi itu menginap. 
Kedua remaja itu berdiri berhadap-hadapan dengan jarak 
sekitar dua meter. Gadis itu secara tiba-tiba melakukan 
kuda-kuda dengan posisi tubuh menyamping ke kanan. 
Kedua tangannya terkepal kuat, kaki kirinya berada di 
depan tubuh, bersamaan dengan tangan kirinya. Dylan tahu 
Chloe akan melakukan salah satu teknik tendangan 
taekwondo. Masalahnya adalah, gadis itu memakai midi 
dress, membuat fokus pemuda itu teralihkan. 


"Um, Chloe? Apa kau yakin akan menendangku dengan--" 


Chloe tidak memberinya kesempatan untuk bicara, gadis itu 
memutar tubuhnya ke kiri dan menggunakan kaki kanannya 


untuk menendang sisi kiri tubuh Dylan. Kekuatannya tidak 
terlalu besar, tetapi gerakan gadis itu cukup cepat, 
membuat pemuda itu meringis. 


"Hei!" protes pemuda bersurai cokelat itu. 


"Aku menyuruhmu berduel, Grayson, bukan memekik 
seperti anak perempuan!" pekik Guentin yang berdiri tidak 
jauh dari mereka sambil melipat kedua tangan di dada. 
Melihat Dylan bertarung seperti amatir, ia berusaha 
menahan tawa. 


Tidak ingin dipermalukan lebih jauh, Dylan menggunakan 
kekuatannya untuk menghentikan waktu dan berpindah 
posisi di belakang Chloe. Cukup pengecut memang, tetapi 
tidak ada hal lain yang bisa dilakukannya. 


Setelah posisi pemuda itu berada di belakang Chloe, ia 
mengembalikan waktu menjadi normal kembali dan 
mengunci leher gadis itu dengan tangan kanannya. 


"Hei! Itu pelanggaran!" teriak Quentin lagi. 


Chloe tidak memberontak sama sekali. Entah bagaimana 
bisa ia menghantam hidung Dylan. Ketika pemuda itu 
meringis kesakitan, cengkeramannya melonggar. Gadis itu 
berputar, menendang kaki kiri Dylan dan menjatuhkannya 
dengan mudah. Pemuda bersurai cokelat itu kehilangan 
keseimbangan, kemudian terjatuh dengan posisi punggung 
menghantam aspal. 


"Thanks to Q," ucap gadis itu pelan. 


Quentin mengembuskan napas lega, sempat khawatir Dylan 
akan mencelakai Chloe. Dylan berbaring di atas aspal 
sambil meringis, Partikel 201X menyelimuti wajahnya, 
menyembuhkan hidungnya dari rasa nyeri. 


"Dylan, are you okay?" tanya Chloe panik ketika menyadari 
Dylan masih terkapar tak berdaya. 


Masih dalam posisi berbaring, Dylan melihat Quentin juga 
mendekat ke arahnya. "Sangat gentleman, Grayson, 
menghentikan waktu dan menyerang seorang gadis dari 
belakang," sarkasnya sambil berkacak pinggang. 


"Kau memintaku melatih kemampuanku, 'kan? Hanya ini 
yang bisa kulakukan!" sungut Dylan, "aku tidak mungkin 
melempar bom pada Chloe!" 


"Apa kau pernah belajar bela diri sebelumnya? Bela diri 
tanpa kekuatan sihir?" tanya Quentin. 


"Sadly, no." Dylan menekuk wajahnya. "Well, semua ini akan 
selesai jika aku bisa menggunakan pistol." 


"Aku tidak akan memberimu pistol di sekitar Chloe!" tegas 
Quentin. 


"Q!" Chloe menegurnya. "It was just a stupid dream! 
Bagaimana jika Dylan tidak bisa membela dirinya di 
hadapan musuh?" 


Quentin mendengkus kesal, ia memijat pangkal hidungnya 
sambil menggeleng pelan. "Baiklah, pistol akan jadi plan B," 
putus Quentin, "tapi kau tetap harus bisa membela diri!" 


"Oh, thank God!" Dylan mengembuskan napas lega. 


"Bangun! Kau berlatih bersamaku sampai mahir. Aku tak 
peduli meskipun kita berlatih sampai malam," titah Quentin 
pada Dylan. 


"Oh, shit," gerutu Dylan pelan. 


"Congratulations, Dylan. Sesi latihanmu dengan Quentin 
akan terasa seperti neraka." Chloe terkekeh. 


"Yeah, kau dengar sendiri testimoni dari Chloe?" Quentin 
menyeringai. 


Kesadarannya kembali ke masa kini. Berlatih bela diri 
bersama Quentin seharian penuh adalah neraka dunia. 
Rasanya seluruh sendi-sendi di tubuh Dylan akan terlepas, 
begitu pula dengan otot-otot tubuhnya yang terasa sakit 
dan pegal. Pemuda itu beruntung, pancuran air hangat 
membantu raganya kembali rileks. 


Pemuda itu mematikan keran shower, kemudian mengambil 
handuk dan mengeringkan tubuhnya. Setelah memakai 
underwear dan celana jeans, Dylan keluar dari kamar 
mandi. 


Dylan memergoki Quentin yang sedang duduk di atas 
ranjang twin bed sambil memakan semangkuk ramen 
instan. Sama sepertinya, pemuda itu juga hanya 
mengenakan celana jeans tanpa atasan. Kedua netra 
cokelat tua pemuda Jepang itu menyisir tubuhnya dari 
ujung kepala hingga ujung kaki. Sebagai pemuda dengan 
orientasi seksual yang normal, Dylan tentu risi dengan 
pandangan Quentin. 


"Y- why-- H 


"Relax, I prefer girls in bikinis." Quentin bagaikan membaca 
pikirannya. 


"O-okay. H 


"Mengapa dengan otot sebagus itu kau tidak bisa bela diri?" 
tanya Quentin tanpa basa-basi. 


"Aku hanya sesekali pergi ke gym dan melakukan workout 
rumahan, bukan mendaftarkan diri ke perguruan bela diri," 
jawab Dylan sambil mendaratkan bokong di ranjang twin 
bed-nya. "Lagipula, aku punya ini." Pemuda itu membuka 
telapak tangannya, mengeluarkan cahaya putih kebiruan 
dari dalam sana. 


"Chloe sebenarnya sama payahnya seperti kau beberapa 
hari lalu, karena ia sudah lama tidak berlatih taekwondo, 
tapi refleks gadis itu bagus," ujar Quentin, "aku ingin 
refleksmu juga sebagus dia." 


"How can I do that? Aku tidak pernah belajar bela diri 
sebelumnya!" keluh Dylan. 


"Lalu, apa yang akan kau lakukan jika ada musuh yang 
mengancam nyawamu?" 


"Menghentikan waktu? Melempar bom?" 


Quentin mendesah pelan. la menyeruput kuah shoyu ramen 
di dalam mangkuk styrofoam. 


"Sometimes you have to chill. Kemampuanku berbeda 
denganmu dan Chloe. Kita bisa mengatur strategi lain, siapa 
yang menyerang dan bertahan. Siapa yang menggunakan 
fisik, sihir, juga senjata?" 


Quentin bergeming sesaat, masih sibuk menyeruput kuah 
ramen yang sedang dinikmatinya. "Kau benar. Mungkin aku 
hanya khawatir berlebihan," lirihnya. 


Dylan bernapas lega. Ini pertama kalinya Quentin menyerah 
dengan argumennya. 


"Masalahnya, kita tidak tahu siapa lawan kita, Grayson," 
ucap pemuda oriental itu lagi, "aku tidak ingin kita mati 


konyol di sarang musuh." 


"Well, kita sudah melangkah sejauh ini, tidak mungkin 
kembali." Dylan menjeda perkataanya. "We did our best. Jika 
pikiranmu dipenuhi sugesti negatif, semua hal buruk yang 
ada di otakmu justru akan terjadi, kau tahu?" 


Quentin mengulum bibir, ia meletakkan mangkuk styrofoam 
tersebut di atas nakas dan beralih mengambil botol plastik 
di sampingnya, membiarkan segarnya air mineral melewati 
kerongkongannya, menetralkan rasa asin dari makanan 
instan yang baru saja ia nikmati. Mungkin perkataan Dylan 
ada benarnya. Jika selalu berpikir bahwa mereka tidak akan 
berhasil, untuk apa repot-repot berlatih bela diri? 


"Kau sudah selesai dengan ramen shoyu-mu?" tanya Dylan. 
"Yeah." 


"Buang sampahnya ke luar! Kau lihat berapa banyak 
sampah yang kau hasilkan?" 


Ouentin bersandar pada bedhead dan mulai memainkan 
ponsel. "Aku akan sekalian membuangnya nanti." 


"Tempat sampah lantai ini terletak tepat di depan kamar 
kita, kau tahu?" 


"Kalau begitu, buang saja sendiri!" 


Dylan berdecak kesal melihat nakas kamar mereka yang 
dipenuhi oleh sampah makanan. Quentin tidak pernah 
langsung membuang sampah makanan pada tempatnya, hal 
itu cukup membuatnya risi. Pada akhirnya, ia beranjak dari 
ranjang dan mengumpulkan sampah-sampah tersebut, 
kemudian melangkah menuju pintu, berinisiatif untuk 
membuangnya sendiri. 


Ketika membuka pintu, pemuda itu dikejutkan dengan 
presensi Chloe yang entah sejak kapan sudah berdiri di 
depan kamarnya. Kedua manik gadis itu membulat 
sempurna, nyaris berteriak ketika melihat Dylan setengah 
telanjang. Dengan refleks, pemuda itu membanting pintu 
dan kembali masuk ke dalam. 


Ouentin menoleh ke arah pintu. "Kukira kau sedang 
membuang sampah?" 


Dylan bersandar di depan pintu dan berbisik dengan cukup 
panik pada Quentin. "Itu Chloe!" 


"Lalu?" tanya Ouentin. 

"Ia melihatku setengah telanjang!" 

"I'm pretty sure she will like it." 

"Fuck you!" bentak Dylan, setengah berbisik. 


Melihat wajah Dylan yang memerah bagai kepiting rebus, 
Ouentin terkekeh geli. 


"Mengapa ia bisa berdiri di sana? Apa kau yang 
memanggilnya ke sini?" bisik Dylan lagi. 


"That's not me!" 
"A-apa yang harus kulakukan?" 
"Pakai bajumu dan cepat temui dia, bodoh!" 


Dylan bergegas mengambil t-shirt dan hoodie, 
mengenakannya secepat kilat sebelum kembali membuka 
pintu kamar, tidak lupa membawa sampah makanan milik 
Ouentin. 


"Don't do anything stupid!" seru Quentin. 


Dylan membuka pintu dan keluar dari dalam sana. Rupanya, 
Chloe masih berdiam diri di depan kamar. 


"Hai." 
"Hai, sekarang kau sudah pakai baju," ucap Chloe gugup. 


"Yeah." Dylan tertawa canggung. "Apa yang kau lakukan di 
depan kamarku malam-malam begini?" 


"Aku tidak bisa tidur, jadi aku berencana mengajakmu dan 
Quentin berjalan-jalan di luar." 


"Sayang sekali, Ouentin sudah tidur," ucap Dylan bohong. 


Chloe mengernyit. "Tapi, tadi aku mendengar suaranya di 
dalam." 


"Dia berbicara sambil tidur." 
"Oh." Chloe terdiam sejenak. 


"Aku baru saja mau buang sampah, mungkin berjalan-jalan 
sebelum tidur bukan hal buruk." Dylan tersenyum. 


"Jadi ... kau mau jalan-jalan bersamaku?" 


Dylan mengangkat bahu dan mengulas senyum. "Sure. Why 
not?" 
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So ... I found this meme 


3-23 The Things We Do After We Survive 


Dylan dan Chloe menelusuri jalanan kota di sekitar motel. 
Tidak ada tujuan yang spesifik, hanya mengikuti ke mana 
sepasang tungkai mereka melangkah. Keduanya diliputi 
keheningan yang cukup panjang, hanya terdengar sayup- 
sayup angin malam dan kendaraan bermotor yang melintas. 


"How are you feeling?” Chloe memecah keheningan. 
"Berlatih seharian bersama Quentin pasti sangat 
melelahkan." 


"Kau benar, sesi latihan bersama Quentin adalah neraka 
dunia." 


Chloe terkekeh. "Yeah, untung saja aku pernah belajar 
taekwondo sebelumnya, ia tidak perlu melatihku sekeras 
apa yang ia ajarkan padamu." 


Dylan mengedikkan bahu. "Untung saja partikel ini 
memulihkan otot-ototku yang rusak dengan cepat, 
membuat tubuhku kembali rileks. Setelah mandi, 
perasaanku juga membaik." 


"Apa kau gugup?" 
"Mengapa aku harus gugup?" tanya Dylan. 


"Sebentar lagi kita akan sampai di tujuan, sebuah tempat 
misterius di Portland," ucap Chloe, "entah apa yang akan 
menanti kita di sana. Kita bahkan tidak tahu tempat apa 
itu." 


"Well, we did our best. Kita berlatih keras bersama Ouentin. 
Kita makan dan tidur cukup beberapa hari ini. By the way, 


terima kasih sudah mensponsori perjalanan kita dengan 
uangmu," celetuk Dylan. 


"Uang ayahku," koreksi Chloe, dilengkapi dengan tawa kecil. 


Keduanya kembali melanjutkan perjalanan dalam 
keheningan. 


"Satu setengah tahun ini adalah pengalaman baru 
untukku." Chloe mulai bercerita. "Pertama kalinya aku 
berkemah tanpa kedua orang tuaku. Well, meskipun hanya 
di hutan kota. Hari itu, di mana ledakan laboratorium 
ayahmu terjadi, aku sempat divonis tidak akan selamat, 
tetapi kenyataannya tidak begitu. Aku hanya koma selama 
empat hari dan masih hidup hingga saat ini." 


"Yeah, setahun belakangan ini juga terasa aneh bagiku. 
Segalanya terasa sangat cepat karena aku banyak 
menghabiskan waktu di dunia portal. Tiba-tiba saja aku 
memiliki kekuatan aneh, menjadi murid populer di sekolah 
dan bertemu gadis aneh yang selalu menguntitku." 


"Hei! Aku bukan penguntit!" protes Chloe. 
Dylan terkekeh. "/ know. Relax!" 


"Kau ...." Chloe memperlambat langkahnya. "Kau tidak lagi 
menganggapku anak aneh, 'kan?" 


"Of course not! Bahkan, sekarang kita sedang berjalan-jalan 
berdua di malam hari sambil tertawa. Aneh, bukan?" Dylan 
mengulas senyum. "Betapa cepatnya hati manusia 
berubah." 


"Kau tahu, rasanya aku ingin kembali ke Moorevale besok 
pagi dan kembali menjadi remaja normal, melupakan misi 
bodoh kita untuk selamanya," ucap Chloe, "tapi itu semua 


tidak mungkin, kita sudah berjuang sampai sejauh ini. 
Bagaimana dengan teka-teki mimpiku? Apakah melupakan 
semua ini adalah hal yang benar?" 


"Sejujurnya aku juga merasa takut, sama sepertimu. Tapi, 
kita tidak akan pernah mendapatkan jawabannya jika kita 
tidak membawa pulang data ayahku yang dicuri, kan?" 


"Aku selalu berpikir, siapa yang mencuri data-data milik 
ayahmu, apa tujuannya? Apakah kita sudah melakukan hal 
yang benar dengan mendatangi mereka? Atau ini hanya 
misi bunuh diri?" 


Dylan berhenti melangkah, ia berdiri tepat di hadapan 
Chloe, menatap kedua manik hazel milik gadis itu. 


"We're not going to die," tegas pemuda itu, "kita tidak pergi 
sejauh ini hanya untuk mati." 


Dylan melihat rona keruh di wajah gadis itu. Meskipun 
berhasil mengalahkannya dalam duel, Chloe tetaplah 
remaja perempuan biasa, ia tidak setangguh itu. 


"Bagaimana kau bisa merasa percaya diri seperti ini? We're 
just regular teenagers," lirih gadis itu. 


"We're teenagers with superpower. Apa yang harus kita 
cemaskan? Ditambah lagi, kita punya Quentin dan 
pistolnya!" 


Chloe mengembuskan napas berat dan mengusap 
wajahnya. "Maaf jika aku merusak mood-mu malam ini. Aku 
tidak bisa menahan diri lagi. Aku sangat stress beberapa 
hari ini. Sejak bermimpi kau membunuhku--" 


"Do you trust me?" tanya Dylan serius. 


"Of course I trust you!" tegas Chloe, "setidaknya, sekarang 
aku percaya padamu. Aku lebih takut mati di tangan musuh- 
musuh kita nanti." 


"No! Kita akan tetap hidup setelah melewati hari ini, bahkan 
seterusnya. Kita akan pergi ke homecoming dan lulus dari 
Moorevale High bersama-sama!" 


"What?" 


"So, will you survive and go to homecoming with me, 
Chloe?" 


Chloe terdiam sejenak, mencoba mencerna pertanyaan yang 
dilontarkan Dylan sesaat yang lalu. Tidak, itu bukan 
pertanyaan, itu sebuah ajakan pergi ke homecoming! Gadis 
itu bahkan lupa pesta dansa sekolah akan diadakan 
seminggu lagi. 


"Kau mengajakku pergi ke homecoming?" tanya Chloe, 
memastikan ia tidak salah menangkap maksud pemuda itu. 


"Yeah!" ucap Dylan cepat. "Aku berencana mengajakmu saat 
aku membuat kunang-kunang palsu itu, di tengah hutan, 
tetapi Quentin dan montirnya datang mengacaukan 
segalanya!" 


"Kau ... sudah merencanakannya sejak dulu?" 
"Tentu saja!" 
"I-I have no idea--" 


"It supposed to be romantic, tapi lihatlah aku sekarang. Aku 
mengajakmu pergi ke homecoming di tengah jalanan kota 
tanpa persiapan apa pun!" ucap Dylan, sedikit kikuk, 


"sungguh konyol! Tapi aku tidak ingin menunda lebih lama 
lagi dan melihatmu pergi bersama orang lain." 


Dylan tidak ingin melakukan kesalahan yang sama. Cukup 
kehilangan Abby, pemuda itu tidak ingin kehilangan Chloe 
juga. 


Chloe merasakan kupu-kupu yang tertidur di perutnya kini 
berterbangan ke sana ke mari, menggelitik dinding 
lambungnya, membuatnya merasakan sesuatu yang aneh. 
Dylan tidak ingin melihatnya pergi bersama orang lain? 
Seluruh darah yang ada di tubuh mengalir ke kedua pipinya, 
membuatnya bersemu merah. Tiba-tiba saja lidahnya kelu, 
tidak sanggup mengucapkan sepatah kata pun. 


"Say something!" pinta Dylan. 


Pemuda itu merasa gugup luar biasa. Mengapa Chloe 
mendadak bisu? Apa ia sudah salah berbicara? Rasanya 
ingin memutar kembali waktu dan tidak pernah berbicara 
seperti tadi di hadapan gadis itu. 


"A-aku tidak tahu harus berbicara apa," jawab Chloe tak 
kalah gugupnya. 


Dylan mengerang. la menutupi wajahnya dengan kedua 
tangan, merutuki dirinya sendiri. 


"Oh, fine, I get it. Tidak masalah jika kau tidak ingin pergi 
bersamaku--" 


"No!" sanggah Chloe, "aku mau pergi bersamamu!" 


Dylan membuka kedua tangannya, menatap gadis itu tak 
percaya. "What?" 


"Yes! I want to go to homecoming with you!" 


"So, I have a homecoming date?" tanyanya. 


"Yeah, Quentin," ucap Chloe sarkas, "no, of course l'm your 
date!" 


Dylan tertawa. Terlalu banyak berbaur bersama Quentin 
ternyata membuat gadis ini pintar bersarkasme. Sama 
seperti Chloe, pemuda itu juga merasakan kupu-kupu di 
dalam tubuhnya seolah mencakar dinding lambungnya, 
membuatnya merasakan perasaan senang dan takjub secara 
bersamaan. 


KKK 


Kedua remaja itu kembali ke dalam motel dan berdiri di 
depan pintu kamar Chloe. Waktu menunjukkan pukul 
sepuluh malam, sudah saatnya untuk mereka beristirahat. 


"Jadi ... homecoming?" tanya Dylan gugup. 


"Yeah, kurasa aku harus meminta Kelsey menemaniku ke 
mall. Aku membutuhkan gaun baru." 


"Kukira kau tipikal gadis yang lebih suka memakai gaun 
rancangan desainer." 


Chloe terkekeh. "Untuk apa repot-repot jika kau bisa 
membeli gaun yang sudah jadi? Lagipula, gaun di malltidak 
kalah bagus kualitasnya." 


"Me too. Aku juga butuh jas dan kemeja baru. Aku punya 
satu suit di rumah, tetapi kurasa ukurannya sudah tidak pas 
lagi di tubuhku." 


"Kau tidak perlu khawatir soal kendaraan, aku akan 
menjemputmu dengan /imo," ujar Chloe. 


"That's weird, seharusnya aku yang datang menjemputmu." 
Dylan mengernyit. 


Chloe menggeleng sambil tersenyum. "It's okay, kau sudah 
sering mengantarku pulang ke rumah, kan? Let me do this, 
okay?" 


Pada akhirnya, Dylan mengalah. Keheningan yang 
canggung kembali meliputi kedua remaja itu. 


Dylan menunjuk ke arah pintu kamarnya dengan ibu jari. 
"Kalau begitu, aku akan pergi ke kamarku dan beristirahat." 


Chloe mengangguk cepat. "Yeah, yeah! Kalau begitu, aku 
juga." 


"See you tomorrow?" 


Gadis itu terkekeh. "Tentu saja kita akan bertemu besok 
pagi!" 


Ucapan Chloe ada benarnya, membuat Dylan semakin 
gugup tak karuan. Rasanya badai tsunami menerjang 
perutnya, membuat seisi lambungnya bergejolak. 


"Okay, bye!" ucap Dylan cepat, pemuda itu berbalik badan 
dan berjalan menuju kamarnya. 


Chloe menggerutu dalam hati. Dylan bodoh! 'Okay, bye' 
katanya? Apakah ia akan pergi begitu saja setelah membuat 
kedua pipinya bersemu merah? 


"Dylan!" panggil Chloe. 


Merasa dipanggil, pemuda bersurai cokelat itu berhenti 
berjalan dan berbalik badan. Segalanya terjadi begitu cepat, 


ia merasakan sesuatu yang lembut mengenai pipinya, 
membuatnya mengerjap beberapa kali. 


Dengan spontan Dylan menyentuh pipinya. "W-what--" 


“Good night!" ucap Chloe cepat dengan semburat merah di 
pipinya. 


Gadis itu berbalik arah, kemudian masuk ke dalam kamar. 
Hal terakhir yang Dylan dengar hanyalah suara pintu yang 
terbanting cukup keras. 


Pemuda bersurai cokelat itu merasakan sel-sel otaknya 
berhenti berfungsi. Setelah bergeming cukup lama di 
koridor motel seperti orang bodoh, ia bergegas kembali ke 
kamarnya. 


"Quentin!" la menggedor pintu berkali-kali. 


Tak lama kemudian, pemuda keturunan Jepang itu 
membukakan pintu kamar dengan wajah dan rambut yang 
kusut. la berkedip beberapa kali untuk mengumpulkan 
nyawanya, berhubung Dylan telah membangunkannya dari 
alam mimpi. 


"You know what? There's a technology called cellphone. Kau 
tidak perlu mengetuk pintu kamar berkali-kali seperti era 
80-an!" gerutu Quentin. 


Dylan bergegas masuk, bersandar di pintu kamar dan 
memekik, setengah berbisik, "She kissed me!" 


Quentin tak menggubris. Pemuda itu kembali ke ranjangnya 
dengan langkah yang gontai. Sekarang apa? Dylan bilang 
bahwa Chloe menciumnya? Dasar remaja puber! 


"Ryouta! Kau mengabaikanku?" 


"Cepat tidur, bodoh!" erang Ouentin. 
"She kissed my cheek!" pekik Dylan lagi. 


"Aku mendengarnya, sekarang pergi tidur dan jangan 
ganggu aku!" Quentin menarik selimut, membuat wajah 
tampannya tertutup sepenuhnya. 


Dylan tidak bereaksi apa pun. la hanya bisa mengusap-usap 
wajahnya dan mengerang, merutuki dirinya sendiri karena 
sudah berbuat bodoh di depan Chloe. Debaran jantungnya 
semakin tak terkendali. 


Di kamar yang lain, Chloe berlari ke arah ranjang, 
menjatuhkan tubuhnya di sana dalam posisi tengkurap dan 
mengubur wajahnya di atas bantal. Sama seperti Dylan, 
jantungnya berdetak puluhan kali lebih cepat dengan ritme 
yang tak beraturan. 


"Oh, no. I kissed him! What have I done?" rutuknya. 


Chloe berusaha untuk tidur, memerintahkan seluruh sel-sel 
otaknya untuk beristirahat. Namun, tiap kali ia ingin 
mengosongkan pikiran, wajah Dylan Grayson selalu 
berputar-putar di kepalanya. 


"Pergi dari kepalaku!" cicit gadis itu. 


Sepertinya berjalan-jalan di malam hari adalah ide yang 
benar-benar bodoh. Baik Chloe maupun Dylan, keduanya 
menjadi semakin sulit terlelap. Entah sudah berapa lama 
mereka hanya berbaring di ranjangnya, saling memikirkan 
satu sama lain, tak kunjung memejamkan mata. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


3-24 It Just The Beginning 


Setelah menetap beberapa hari, ketiga petualang itu siap 
untuk melanjutkan perjalanan. Siang ini, sang surya sudah 
berada di puncak hari, menghasilkan terik yang cukup 
membakar kulit. Oregon adalah sebuah negara bagian di 
Amerika yang dekat dengan lautan, sudah sewajarnya jika 
suhu di sana lebih tinggi dibandingkan Moorevale. Portland 
dapat ditempuh hanya dalam waktu sekitar lima jam lagi. 


Dylan Grayson duduk di bangku penumpang belakang. 
Tidak ada hal spesifik yang dilakukannya, ia hanya melihat- 
lihat galeri ponselnya karena bosan. Pemuda itu menggulir 
layarnya hingga jauh ke bawah dan menemukan sebuah 
foto yang diambil sekitar satu tahun yang lalu, sebelum 
semuanya terjadi. 


Memori waktu lampau berputar di kepalanya. Awal musim 
semi tahun lalu, ia bersama kedua orang tuanya berlibur ke 
salah satu negara yang sangat cantik di Benua Eropa, yaitu 
Inggris. 


"Wow, this place is great!" Nancy berdecak kagum. Wanita 
itu berjalan di depan sambil membawa sebuah kamera 
digital dengan rona wajah yang cerah. 


"Can we take a break for a minute?" keluh Dylan yang 
merasakan kedua kakinya akan lepas. 


"Be patient, Kid. Setelah ini kita akan menikmati glazed 
doughnut di pusat kota," jawab Sean. 


"Yeah. Wisata kuliner terdengar lebih menyenangkan!" 
respon Dylan. 


Nancy menoleh ke belakang dan menggeleng, menatap 
kedua lelaki kesayangannya secara bergantian. "Kita sudah 
jauh-jauh melintasi benua untuk berlibur dan kalian tidak 
ingin menikmati kesempatan ini?" 


"Perjalanan bisnis," koreksi Sean. 


"For you, but not for Dylan." Nancy menoleh ke arah Dylan, 
kemudian menggerakan tangannya, mengisyaratkan 
pemuda itu untuk mendekat ke arahnya. "Mom akan foto 
kalian berdua di depan Windsor Castle." 


"One pose, okay?" tanya Dylan. 


"Yeah, come here!" Nancy melirik ke arah suaminya. "Kau 
juga, Sweetheart." 


Perlahan, Sean mengulas senyum. Melihat istrinya 
seantusias itu, ia jadi tidak tega jika harus merusak mood 
liburannya. Ilmuwan itu berjalan mendekati Nancy, lalu 
mengelus lembut surai cokelat sebahu wanita itu dan 
mencium keningnya. Setelahnya, ia berjalan ke arah putra 
kesayangannya. 


Nancy terlihat sedang meneliti bangunan bersejarah di 
depannya, mencari angle dan spot yang cocok untuk 
berfoto. Setelahnya, wanita paruh baya itu mengatur kedua 
lelaki di depannya untuk berpose. Setelah dirasa cocok, ia 
mengacungkan jempolnya. 


"Perfect!" Nancy mulai bersiap dengan kameranya. "Say 
pizza!" 


"| prefer glazed doughnut!" Sean protes. "We're not in Italy!" 


"Donat juga bukan berasal dari Inggris! Say pizza!" seru 
Nancy. 


"Pizza!" seru Dylan, sedangkan Sean hanya tersenyum 
simpul untuk menjaga wibawanya. 


Nancy berhasil mengambil gambar. Dylan bergegas 
mendekati ibunya dan melihat layar kecil di kamera digital 
wanita itu. 


"On second thought, this picture is so good! Aku tidak 
keberatan untuk mengambil beberapa gambar lagi," ujar 
Dylan. 


Sean mengembuskan napas pelan. "Kukira kita akan wisata 
kuliner di tengah kota saja." 


"C'mon, Dad! Satu tempat saja. Kau sibuk, kapan lagi kita 
bisa liburan ke tempat-tempat keren seperti ini!" Dylan 
menarik lengan ayahnya. 


"Hey, Kid, slow down!" seru Sean sambil mengimbangi 
langkah Dylan. 


Pikirannya kembali ke masa sekarang. Perlahan, senyum di 
wajah Dylan pudar. Jika ia tahu bahwa saat itu adalah 
liburan terakhirnya bersama sang ayah, ia akan bersikeras 
membujuk Sean untuk berkeliling ke lebih banyak tempat. 
Pemuda itu mengunci ponselnya, kemudian menopangkan 
dagu dan menoleh ke arah jendela, menikmati asrinya 
pepohonan di sepanjang jalan. 


Apakah informasi yang didapatkannya di Portland akan 
membantunya untuk menghidupkan kembali sang ayah? 


Tiba-tiba, ponselnya bergetar. Sebuah panggilan video 
mengejutkan pemuda itu. Tanpa berpikir panjang, Dylan 
menjawabnya. 


"Dylan! Where are you?" Terdengar suara seorang wanita 
dari dalam benda pipih itu, membuat Chloe yang duduk di 
bangku depan menoleh ke belakang. 


"Aku ... um, sedang ke luar kota," jawab Dylan seadanya. 


"Are you kidding me?" Kali ini suara berat seorang pemuda 
yang terdengar. "Kau bolos sekolah selama hampir satu 
minggu!" 


Sam dan Abby tiba-tiba menghubunginya dengan video call. 
Dylan bergegas mengambil Airpods-nya di dalam tas. 


"Wait, aku akan ambil Airpods-ku terlebih dahulu," ucapnya. 
"Kapan kau pulang?" tanya Abby. 


"Mungkin lusa? Ah, doakan saja urusanku lekas selesai," 
jawab Dylan sambil memasang Airpods di telinganya. 


Dylan sudah selesai memasang Airpods-nya, membuat 
Chloe tidak dapat mendengar suara Sam dan Abby di 
panggilan video. 


"Well, jujur saja, sekolah terasa sepi tanpamu, jadi kami 
memutuskan untuk menghubungimu," ujar Sam. 


"Kami punya waktu istirahat makan siang selama tiga puluh 
menit, waktu yang cukup untuk mengobrol denganmu." 
Abby mengunyah kentang goreng sambil berbicara. 


Melihat Abby mengunyah, mendadak cacing di perutnya 
meraung-raung meminta makan. Pemuda itu mengelus-elus 
perutnya. 


"Aku hampir lupa sekarang sudah lewat jam makan siang. 
By the way, kalian tidak bersenang-senang tanpaku, kan?" 


Dylan tersenyum. 


"Maaf, tapi kami bersenang-senang tanpamu, hampir setiap 
hari," ucap Sam. 


"Yeah, kami pergi ke Stop Burger, menonton pertandingan 
basketnya Sam, belajar Biologi bersama-sama, dan pergi ke 
bioskop drive-in yang baru saja dibuka di pinggiran kota!" 
lanjut Abby. 


"Itu semua lebih terdengar seperti kencan bagiku." Dylan 
terkekeh. "Nikmati saja, sebelum aku pulang dan berjalan di 
antara kalian. Kalian tidak akan bisa bergandengan tangan 
lagi!" 


"Aku tak masalah bergandengan tangan denganmu 
seharian, Honey." Sam berusaha menggoda Dylan dengan 
mengedipkan mata ke layar ponsel. 


"Miss you, Sweetheart." Dylan melemparkan kiss bye untuk 
Sam. 


Saling menggoda satu sama lain adalah hal yang biasa bagi 
kedua pemuda itu. Tujuannya? Tentu saja untuk membuat 
Abby kesal. 


"Hei! Menjauh dari pacarku!" cicit Abby. 


Melihat respons Abby, Dylan dan Sam tertawa bersama. 
Ketiganya berbincang-bincang hingga waktu istirahat di 
sekolah berakhir. Jujur saja, meskipun sempat sakit hati 
dengan Abby dan Sam, Dylan tetap merindukan mereka. 
Rasanya ingin segera kembali ke Moorevale dan menjalani 
kehidupan remajanya seperti biasa. 


"Who are they? Mengapa mereka tidak mengajakmu video 
call?" Quentin yang sedang mengemudi di depan bertanya 


pada Chloe. 


"Mereka teman-temannya Dylan, aku tidak mengenalnya," 
jawab Chloe seadanya. 


"Apa teman-temanmu tidak mencarimu?" 


Chloe menggeleng. "Aku selalu bersama Kelsey dan teman- 
teman cheerleader-nya di sekolah. Sejak berbaikan dengan 
Dylan ... akhir-akhir ini aku juga sering bersamanya." 


"Biar kutebak. Sepupumu itu adalah murid populer di 
sekolah?" 


"Uh hum." Chloe mengangguk. "Dia kapten cheers kami." 


"Aku mengerti perasaanmu. Introver selalu menunggu para 
ekstrover untuk mengadopsinya ke dalam koloni, persis 
seperti kita berdua." 


Analogi dari Quentin membuat Chloe terkekeh. 


"Dulu, aku selalu bersama seorang ekstrover di kampus. 
Sayangnya, setelah aku memutuskan untuk cuti kuliah, 
kami kehilangan kontak." Quentin mulai bercerita. 


"Well, setelah malam ini, kau akan kembali berkuliah dan 
bertemu dengannya lagi." Chloe tersenyum. "Kita semakin 
dekat dengan jawaban dari misteri hilangnya ayahmu, 
'kan?" 


Ouentin bergeming sesaat, masih fokus dengan kemudi di 
hadapannya. "Kuharap begitu." 


"Hei, mengapa kau cemberut seperti itu?" tanya Chloe. 


"| don't know. I have a bad feeling about this." Quentin 
menekuk wajahnya. "Aku merasa ... kita akan menghadapi 


sesuatu yang besar di sana." 


"Aku merasakan hal yang sama denganmu beberapa hari 
lalu." Chloe menunduk, memainkan kuku-kuku jarinya. "Tapi 
.. aku melawan rasa takutku. Untukmu, dan Dylan." 


Ouentin bergeming sesaat. la terenyuh, kehangatan 
menjalar di seluruh tubuhnya, seakan-akan kepercayaan 
dirinya yang sempat menghilang kini kembali, memberikan 
secercah harapan untuknya. Kadar Serotonin pemuda itu 
meningkat pesat, Chloe memberinya kekuatan yang tak 
pernah ia duga. 


Chloe meninju lengan Quentin lembut. "We will find him, 
okay?" 


Perlahan, senyuman terulas di wajah pemuda bersurai hitam 
itu, ia mengangguk pelan. 


“Good." Chloe menyunggingkan senyum, menunjukkan 
betapa bangganya ia pada pemuda di sampingnya. 
"Because I'm with you until the end." 


KKK 


"Rise and shine, Tukang Tidur!" seru Quentin. 


Dylan membuka kedua netra secara perlahan. Pemuda itu 
mengusap-usap kedua matanya dan menoleh ke sekitar 
sambil mengerang. Mobil yang mereka kendarai telah 
berhenti di suatu tempat. 


"Where are we?" tanya Dylan. 


"Kita sudah sampai." Quentin membuka pintu mobil dan 
berjalan ke luar. 


"O, wait! Berbahaya!" bisik Chloe, setengah berteriak. Gadis 
itu membuka pintu mobil dan berjalan ke luar. 


Dylan bergeming beberapa saat, masih berusaha 
mengumpulkan seluruh nyawanya setelah terlelap beberapa 
jam. Langit Portland sudah menggelap, jam di dashboard 
mobil menunjukkan tepat pukul tujuh malam. Setelah 
raganya sanggup untuk kembali beraktivitas, ia mengikuti 
Chloe dan Quentin untuk keluar dari dalam mobil. 


Pemuda itu menoleh ke sekitarnya untuk yang kedua 
kalinya, kemudian mengernyit. 


"Kau yakin ini tempatnya?" tanya Dylan pada Quentin yang 
berdiri sekitar lima meter di hadapannya. 


Atensi Quentin tertuju pada benda pipih di tangannya, 
mengecek GPS yang tertera di sana. "Yeah, IP address-nya 
sesuai." 


"Kau tidak salah mencari /P address, kan?" tanya Chloe. 


"Well, this is weird. But, we're here." Quentin memalingkan 
pandangan dari ponselnya, kemudian menatap lurus ke arah 
bangunan di depannya. "Kita sampai di sarang penjahat. 
Stay sharp, Lovebirds." 


Debaran di dada Chloe dan Dylan semakin tak terkendali. 
Pada akhirnya mereka sampai di tempat tujuan. Keduanya 
merasa bersemangat sekaligus takut dengan apa yang akan 
menanti mereka malam ini. 


Dylan menoleh ke arah Chloe, gadis itu balas menatapnya, 
kemudian mengangguk mantap. 


"We can do this," lirih gadis itu. 


Dylan mengulurkan tangannya pada Chloe. Dengan 
keyakinan penuh, gadis itu membalasnya. Keduanya 
melangkah dengan jemari yang saling bertautan, berdiri 
sejajar dengan Ouentin. 


"Yeah, we can do this," balas Dylan mantap. 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 


Finally phase 3 selesai! Sampai berjumpa lagi di 
phase 4! 


PHASE 4 THE TRUTH 


Selamat datang di phase 4! Phase yang menguras 
energi dan otak 


Biasanya author bisa nulis ribuan words per minggu. 
Tiba-tiba di phase ini, author cuma sanggup nulis 
2000 words perminggu doang. Dasar payah 


Bakalan banyak flashback dan penjelasan saintifik. 
Segala konflik politik yang kutulis di phase ini 
meskipun beberapa ada yang sesuai dengan 
kenyataan, ini tetep kisah fiksi yang disesuaikan 
dengan imajinasiku ya! 


Kejutan apa lagi yang bakalan dihadapin sama trio 
ini? Hmm hmm 


Ini mereka liat apa sih di kiri, kompak bener 


See you on the next chapter! 


4-1 The Bad Guys Headguarters 


Setelah melakukan perjalanan selama satu minggu, ketiga 
petualang itu sampai di lokasi tujuan, sebuah tempat di 
mana data pribadi milik Sean Grayson dicuri. 


Ketiganya berdiri di depan gerbang tua yang terkunci oleh 
rantai, tingginya sekitar tiga meter. Di sekeliling pagar 
ditumbuhi semak belukar dan tanaman rambat liar. Belum 
tahu pasti bangunan apa yang sebenarnya mereka datangi, 
tetapi dilihat dari jauh, gedung tersebut terlihat sudah lama 
tidak dihuni maupun dikunjungi oleh seseorang. Di sana 
minim pencahayaan, tidak ada satu pun lampu yang 
menyala, membuat mereka harus menggunakan senter 
untuk melihat lebih jauh. 


Ouentin bersikap ekstra siaga dengan keadaan sekitar. 
Pemuda itu mendongak, mengamati sekelilingnya, tidak ada 
CCTV yang terpasang di sekitar gedung tersebut. Pemuda 
itu menunduk, tidak ada hal mencurigakan yang dapat 
membahayakan mereka, seperti perangkap. Semuanya 
tampak normal, gedung yang didatangi mereka tidak 
menunjukkan tanda-tanda kehidupan. 


"Ini bangunan tua," ujar Ouentin. 


"angan bilang, kita jauh-jauh pergi ke sini dan hampir 
menjadi buronan hanya untuk mendatangi bangunan tua 
tak berpenghuni?" gerutu Chloe. 


"Kita harus masuk untuk memastikannya, kan?" respon 
Dylan. 


Quentin melangkah menuju rantai berkarat dan 
menemukan gembok yang mengunci pagar itu. la meneliti 
setiap inchi dari benda berbahan besi tersebut. 


"Aku butuh bobby pin, peniti, paperclip, atau semacamnya," 
ujar Ouentin. 


Chloe mengambil bobby pin di antara helaian rambutnya, 
kemudian menyerahkannya pada pemuda itu. Baru saja 
Ouentin hendak menjadikan benda kecil tersebut sebagai 
kunci, dirinya harus dibuat kecewa dengan lubang di 
gembok tersebut yang rupanya sudah berkarat. Tidak 
mungkin ia berhasil membuka benda itu denga bobby pin. 


Quentin berdecak. "Sial, gembok ini juga berkarat." Pemuda 
itu menoleh ke arah Dylan. "Grayson, a little help?" 


Dylan mengambil alih, ia menyentuh gembok berkarat 
tersebut. Pemuda itu mengerjap, Partikel 201X di tubuhnya 
aktif, kedua netra dan tangannya memancarkan cahaya 
putih kebiruan yang kemudian menjalar ke gembok besi. 
Karat yang melekat di permukaan semakin menjadi, 
membuat benda itu semakin rapuh. 


Ketika dirasa cukup, Dylan menarik gembok berkarat 
tersebut kuat-kuat. Dengan bunyi dentuman besi, benda itu 
rusak, Quentin dapat dengan mudah membuka untaian 
rantai tersebut. 


"Wow." Chloe berdecak kagum. 
"Ini baru permulaan, Tuan Putri," respon Quentin. 


Ketiga petualang itu masuk ke dalam area bangunan tua 
dan mengedarkan pandangan ke sekeliling. 


Berbeda dengan ekspektasi mereka, bangunan tua ini 
ternyata melebar ke samping dan hanya terdiri dari dua 
lantai. Di tengah, terdapat area kosong yang cukup luas. 
Ouentin lagi-lagi mendongak, memastikan tidak ada CCTV 
maupun perangkap yang terpasang di sana. Begitu pula 


jendela yang sebagian kacanya sudah pecah, tidak ada 
tanda-tanda pergerakan di sana. 


Chloe melirik ke semua jendela yang ada di bangunan itu, 
merasa takut jika ada sesuatu yang bergerak di sana. Gadis 
itu mengusap tengkuk lehernya, bulu kuduknya sudah 
berdiri sejak tadi. Dylan yang menyadari hal itu, berjalan 
mendekat ke arah Chloe. 


"Are you afraid?" tanyanya. 

"A little," cicit gadis itu. 

"Stay behind me and Quentin, okay?" 
Chloe mengangguk cepat sebagai jawaban. 


Pada akhirnya, mereka sampai di pintu utama bangunan 
tersebut. Hal yang pertama kali menyambut mereka adalah 
bau kelembapan serta debu dan karat di setiap tempat. 
Hanya cahaya rembulan sumber penerangan di sana. 


Dylan kembali menggunakan kekuatannya sebagai 
penerangan, tetapi Quentin menggeleng, mengisyaratkan 
pemuda itu untuk berhenti. Sebagai gantinya, ia 
mengeluarkan senter dari dalam saku. 


"Simpan kekuatanmu," ucapnya singkat. 


Dylan mengangguk patuh. la berjalan di samping Quentin, 
sedangkan Chloe mengekor kedua pemuda itu. Keheningan 
panjang yang mencekam meliputi ketiganya, hanya suara 
langkah kaki yang bergaung di segala sudut ruangan. 


"What's this place?" Chloe memecah keheningan. 


"Seperti bekas fasilitas rahasia negara," jawab Ouentin. 


"Atau fasilitas rahasia milik penjahat yang tertarik akan 
data-data ayahku." Dylan menimpali. 


Ouentin mengamati sekelilingnya. "Perhatikan langkah 
kalian, kita tidak tahu apakah ada jebakan atau tidak di 
dalam sini." 


Baik Dylan maupun Chloe, keduanya menjadi waspada. 
Mereka selalu mengamati lantai dan udara di sekitar ketika 
melangkah. 


Chloe merinding. "Kukira hantu adalah kejutan paling 
menyeramkan dari dalam kegelapan, ternyata kini aku lebih 
takut pada perangkap." 


Di ujung ruangan, terdapat sebuah tangga ke lantai bawah. 
Tidak hanya lantai dua, bangunan ini juga rupanya memiliki 
ruang bawah tanah. Ketiganya saling pandang. Merasa tidak 
punya pilihan lain, mereka mengambil risiko untuk turun ke 
bawah sana. 


Mereka sampai di ruangan besar yang sepertinya adalah 
gudang penyimpanan. Di sana terdapat banyak rak besi 
yang sudah berkarat serta kotak-kotak kayu besar di 
dalamnya. Di beberapa bagian rak juga terdapat arsip-arsip 
tua yang sebagian sudah ditelan rayap. Quentin 
mengarahkan senter ke salah satu lampu yang menyala di 
sana, Dylan dan Chloe mengikuti sorotan cahaya tersebut. 


"Ada listrik di sini. Bangunan ini tidak benar-benar 
ditinggalkan," ucap Quentin, ia mematikan senternya. 
"Waspada! Persiapkan diri untuk bertarung jika seseorang 
memergoki kalian." 


Dylan meneguk salivanya. Beberapa jam yang lalu, ia yakin 
tidak akan mati malam ini, tetapi kini kepercayaan dirinya 
menguap begitu saja. Namun, ini yang harus ia hadapi, kan? 


Pada akhirnya, pemuda itu harus bersiap untuk menghadapi 
segala hal buruk yang akan terjadi. 


Berbeda dengan Chloe, rasa penasaran gadis itu kembali. Ia 
mengamati kotak-kotak kayu yang ada di dalam rak. Setelah 
tidak dirasa mencurigakan, gadis itu beralih ke berkas- 
berkas yang sudah lapuk. Meskipun merasa jijik untuk 
menyentuhnya, gadis itu tetap berusaha membaca isinya. 
Nihil, ia tidak paham karena bahasa yang tertulis bukan 
bahasa Inggris. 


"Menyebalkan, aku tidak paham apa maksudnya!" gerutu 
gadis itu. 


Ouentin menghampiri Dylan yang sedang meneliti 
sekitarnya. Pemuda bersurai cokelat itu menoleh dan 
berhenti berjalan ketika merasa diperhatikan. Kini, 
keduanya berdiri berhadap-hadapan. Guentin mengeluarkan 
salah satu Glock 43 miliknya dari dalam saku, kemudian 
menyerahkannya pada Dylan. 


"Don't let me down," ucap Quentin penuh penekanan, "/ 
trust you." 


Dylan mengangguk mantap, ia menerima pistol tersebut. 


"Don't ever hurt her. I never hesitate to kill you first before 
you can touch her." Kali ini, Quentin mengancamnya lagi. 


"Why would I hurt someone I like?" tanya Dylan santai. 


Ouentin menatap iris cokelat tua pemuda di depannya 
selama beberapa saat, seringai tipis terulas di wajahnya. 


"Aku lebih suka melihatmu mati di tanganku daripada di 
tangan penjahat. So, don't die," ucapnya lagi. 


Dylan menyunggingkan senyum. "You too. Stay alive." 


Atensi kedua pemuda itu teralihkan pada suara besi dan 
rintihan dari Chloe, dengan cepat mereka menoleh ke 
sumber suara. 


"Are you okay there?" tanya Ouentin. 


Chloe tidak menjawab. la terlihat sedang menunduk, 
menatap sesuatu di bawah lantai tempat di mana kedua 
kakinya berpijak. Kedua pemuda itu saling pandang selama 
beberapa saat sebelum bergegas menyusul gadis itu. 


"Are you hurt?" Kini giliran Dylan yang bertanya. 


"Aku tidak sengaja menendang sesuatu." Gadis itu masih 
menunduk sambil menginjak ubin yang berdecit di bawah 
kakinya. "Lantainya rusak, aku jadi tersandung." 


"Minggir!" ucap Ouentin cepat, membuat Chloe dan Dylan 
mundur dari ubin rusak itu. 


Pemuda berwajah oriental itu berjongkok, ia menyentuh dan 
mengamati lantai ubin yang rusak itu untuk waktu yang 
lama. Jika dilihat dari detailnya, terdapat sedikit perbedaan 
warna pada empat ubin keramik berukuran 40 x 40 
sentimeter tersebut. Warnanya lebih terang jika 
dibandingkan dengan ubin di sekitar yang sudah terlihat 
usang. Ouentin mencoba mengangkat lantai yang rusak 
tersebut, tetapi tidak semudah yang diharapkan. 


"Bantu aku mengangkat ubin ini!" titahnya. 


Dylan bergegas untuk berlutut dan membantu Quentin 
mengangkat lantai yang rusak. Decitan dari ubin tersebut 
membuat Chloe refleks menyentuh telinganya. Gadis itu 


menoleh ke sekitarnya, bersikap waspada jika seseorang 
datang memergoki mereka. 


"Be careful," bisik gadis itu. 


Dengan kekuatan penuh, Dylan dan Quentin berhasil 
mengangkat lantai tersebut. Hal yang lebih mengejutkan 
lagi, rupanya keempat ubin tersebut adalah sebuah 
kesatuan untuk menyamarkan pintu besi di baliknya. 


"Pintu apa ini? Seperti pintu besi di kapal selam," tanya 
Dylan. 


"Ini bunker," tebak Quentin. 
"Bunker--what?" Dylan mengernyit. 
"Let's find out!" ucap Chloe. 


Dylan dan Guentin memutar handle pintu. Mereka bertiga 
menemukan sebuah jalan menuju lantai bawah yang 
luasnya sekitar satu meter persegi. 


Dylan terlihat cukup antusias. "Wow, siapa yang membuat 
bunker di tempat seperti ini?" 


"Siapa pun yang menciptakan tempat ini, mereka pasti 
sangat pintar sehingga pintunya mudah ditemukan," sarkas 
Quentin. "Aku akan masuk terlebih dahulu, tetaplah di 
belakangku!" 


Ouentin beranjak dan bersiap untuk menuruni tangga. 
Sesaat kemudian, tubuh pemuda itu hilang ditelan 
kegelapan. 


Dylan dan Chloe saling pandang selama beberapa saat. 
Setelah meyakinkan diri masing-masing, kedua remaja itu 


mengikuti Ouentin untuk menuruni tangga dan menjelajahi 
ruangan selanjutnya. 


Hampa dan gelap, hanya itulah yang dapat mereka rasakan 
selama menuruni tangga. Semakin jauh melangkah, mereka 
akhirnya menemukan cahaya. Quentin pertama kali sampai 
di ruang bawah tanah tersebut, diikuti oleh kedua remaja 
yang mengekornya. 


Ketiganya mengedarkan pandangan ke sekeliling dengan 
kedua netra yang membulat sempurna, tidak percaya 
dengan apa yang mereka lihat. 


"What the hell?" 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 
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Dylan mengernyit. "Ruang bawah tanah di bawah ruang 
bawah tanah?" 


"Siapa pun yang menciptakan tempat ini, mereka sangat 
pintar sehingga pintunya mudah ditemukan," sarkas 
Ouentin, "aku akan masuk terlebih dahulu, tetaplah di 
belakangku!" 


Ouentin beranjak dan bersiap untuk menuruni tangga. 
Sesaat kemudian, tubuh pemuda itu hilang ditelan 
kegelapan. 


Dylan dan Chloe saling pandang selama beberapa saat. 
Setelah meyakinkan diri masing-masing, kedua remaja itu 
mengikuti Ouentin untuk menuruni tangga dan menjelajahi 
ruangan selanjutnya. 


Hampa dan gelap, hanya itulah yang dapat mereka rasakan 
selama menuruni tangga. Semakin jauh melangkah, mereka 
akhirnya menemukan cahaya. Ouentin yang pertama 
sampai di ruang bawah tanah tersebut, diikuti oleh kedua 
remaja yang mengekornya. 


Ketiganya mengedarkan pandangan ke sekeliling dengan 
kedua netra yang membulat sempurna, tidak percaya 
dengan apa yang mereka lihat. 


"What the hell?" 


Tempat yang baru saja mereka datangi terlihat lebih bersih 
dan modern dari ruangan sebelumnya. Mereka bagaikan 
melihat ... sebuah bunker yang disulap menjadi workshop 
darurat, atau mungkin campuran workshop dan 
laboratorium? Hal tersebut dikarenakan ruangan ini tidak 


hanya berisi berbagai macam spare part, melainkan terdiri 
dari banyak layar sentuh modern dengan cahaya bernuansa 
cool daylight. 


Ketiganya berpencar menelusuri ruangan, mencari sesuatu 
yang dapat dijadikan petujuk. Atensi Chloe terfokus pada 
LCD monokrom bernuansa putih kebiruan di hadapannya, 
layarnya menampilkan sesuatu yang rumit. Beruntungnya, 
gadis itu merasa sedikit familier dengan apa yang 
ditampilkan di sana. Bagaimana tidak? Chloe lagi-lagi 
melihat susunan partikel yang ia lihat di mimpinya 
beberapa minggu lalu. 


"Apa yang ingin kau lakukan dengan partikel ini, wahai 
penjahat?" gumam gadis itu. 


Ouentin yang berjalan di dekat sana mengalihkan 
pandangannya pada Chloe, kemudian datang menghampiri 
gadis itu. Setelah mengamati layar tersebut lebih jauh, 
pemuda itu merasa tidak asing dengan interface-nya. 


"Itu susunan Partikel 201X." Bagai membaca pikiran 
Quentin, Chloe memberitahu pemuda itu. 


"Bagaimana kau tahu?" 
"Aku pernah melihatnya di dalam mimpiku." 


"So, we're in the right place. Entah mengapa aku merasa 
sedikit familier dengan interface-nya." Quentin mencoba 
untuk menekan touch screen di hadapannya. Berkali-kali ia 
mencoba, layarnya selalu berbunyi dan berganti menjadi 
warna merah. 


"What are you doing?" tanya Chloe. 


"Mencoba membuka database yang ada di perangkat ini," 
jawab Quentin, masih mengutak-atik touch screen tersebut, 
"membuktikan bahwa siapa pun yang membangun tempat 
ini, benar-benar mencuri data milik Sean Grayson." 


"Hm, tampaknya itu tidak berhasil. Layarnya tidak mau 
disentuh olehmu," respon Chloe. 


Quentin berdecak. "Kau benar, aku tidak punya akses untuk 
membuka perangkat ini, entah karena sidik jariku tidak 
terdaftar atau aku harus memecahkan sebuah password 
terlebih dahulu." 


Chloe mengedikkan bahu. "Kau tinggal hack saja perangkat 
ini, kan?" 


"Itulah yang kulakukan sejak tadi." 
"So, what are we gonna do now?" 


"Cari perangkat induknya!" titah Quentin. "Komputer, 
hologram, atau mungkin Al, apa pun yang bisa kau temui di 
sini." 


Chloe mengernyit "AI? Kau yakin di tempat ini terdapat 
sebuah Al?" 


"Ilmu pengetahuan selalu memberikan banyak kejutan. 
Hanya menebak," ujar pemuda itu. 


Chloe mengangguk. "Kau benar. Sebaiknya kita berpencar." 


Quentin kembali mengedarkan pandangannya ke sekitar, 
sedangkan Chloe memutuskan untuk berjalan ke arah lain. 
Sama seperti ruangan sebelumnya, di sini tidak terlihat 
adanya sesuatu yang bisa dicurigai sebagai perangkap. 
Siapa pun yang membangun fasilitas ini, tampaknya mereka 


tidak mempertimbangkan aspek keamanan lebih jauh, 
merasa percaya diri bahwa tidak ada satu pun orang yang 
akan menggeledah tempat ini. 


They're so damn wrong. 


Ada satu hal yang menarik perhatiannya. Quentin 
memicingkan mata dan melihat sebuah kamera CCTV di 
sudut ruangan. Ketika diperhatikan lebih jauh, benda itu 
tidak berfungsi sebagaimana mestinya karena 
permukaannya sudah pecah. Berbagai teori berkecamuk di 
benaknya, mengapa harus ada CCTV yang sudah rusak di 
atas sana? 


Ketika melanjutkan penyelidikan, atensi Ouentin teralihkan 
pada sebuah kain usang berwarna putih gading yang 
diletakkan secara asal di sudut ruangan, tepatnya di atas 
sebuah meja. Dengan rasa penasaran yang membuncah, 
pemuda keturunan Jepang itu melangkah dan mengambil 
benda tersebut. Partikel debu menusuk indra 
penciumannya, membuatnya bersin beberapa kali. Di 
bagian kiri depan, ia melihat sebuah visual yang cukup 
familier. 


Logo Vortex Laboratory. Sebuah gambar yang mirip susunan 
model atom Rutherford dengan sedikit sentuhan warna 
hitam, biru, dan merah. 


Jantungnya berdetak puluhan kali lebih cepat. Kedua tangan 
pemuda itu bergetar hebat ketika melihat logo di jas 
laboratorium tersebut. Kain yang ada di genggamannya 
adalah pakaian kerja sang ayah. 


Berbagai spekulasi muncul di benaknya. Apakah Dominic 
Ryouta ada hubungannya dengan bunker ini? Jika itu benar, 


tentu menjadi hal yang wajar jika Quentin merasa tidak 
asing dengan interface sistem perangkat lunak yang ada di 
monitor, karena memang pria itu yang membuatnya. 


"Guys!" Dylan berjalan menghampiri mereka. 


Quentin mengerjap, ia mengalihkan pandangan pada 
remaja yang baru saja memanggilnya. Pemuda itu 
menggeleng, berusaha menepis seluruh pikiran negatif di 
kepalanya. 


"Aku menemukan sebuah ruang kerja dan sebuah 
komputer," ujar pemuda bersurai cokelat itu. 


"Lalu?" tanya Chloe. 


"Semuanya terlihat normal. Tidak ada password di dalam 
sana, jadi aku pergi mengecek sedikit dan ... kurasa aku 
tahu apa itu CRONOS dan ICARUS," jawab Dylan. 


Chloe dan Quentin saling pandang. Pemuda bersurai hitam 
itu meletakkan jas laboratorium ayahnya dan bergegas 
menghampiri Dylan, menyejajarkan langkahnya dengan 
Chloe. 


Ruangan yang mereka kunjungi kali ini lebih kecil dari 
sebelumnya, diperkirakan hanya sebesar 7 x 7 meter 
persegi. Di sana, terdapat sebuah lemari penyimpanan 
dengan berkas-berkas yang sudah usang. Di tengah 
ruangan, terdapat meja yang dilengkapi dengan sebuah 
perangkat komputer modern. Tidak ada debu di atas sana, 
menandakan bahwa perangkat tersebut sering digunakan. 


"Aku tidak sabar ingin mengetahui apa CRONOS dan 
ICARUS itu!" seru Dylan. 


"Organisasi yang membangun tempat ini benar-benar 
menciptakan makhluk seperti dewa mitologi?" tebak Chloe. 


"Mungkin saja." Dylan masih mengotak-atik layar perangkat 
itu dan membuka file manager. "Aku belum melihat 
semuanya, tetapi aku sempat melihat folder dengan dua 
nama itu." 


"Jadi, apa itu CRONOS dan ICARUS?" tanya Quentin. 


"Sepertinya itu sebuah eksperimen, karena di sana tertulis 
PROJECT CRONOS dan ...." Dylan menghentikan ucapannya. 
"Oh, sial! Rupanya folder ini dilindungi password." 


"Minggir!" titah Ouentin. 


Dylan beranjak dari kursi. Kini, Quentin lah yang duduk di 
sana. Pemuda itu memainkan jemarinya di atas keyboard 
dengan tidak sabar, mencoba mencari fakta apa yang 
dilakukan ayahnya di tempat ini. 


Quentin menelusuri file manager di perangkat itu dan 
menemukan beberapa folder yang tidak dilengkapi 
password. la banyak menemukan data-data kantor milik 
ayahnya dulu. Tentu saja pemuda itu mengetahuinya karena 
tidak jarang ia membantu pekerjaan Dominic selama pria itu 
masih menjadi ilmuan di Vortex Laboratory. Sebagian lain 
merupakan data yang tidak dikenalinya. 


"Di sini terdapat beberapa data milik ayahku," ujar Quentin. 
Tiba-tiba, Dylan mendekat ke arahnya dan merebut kendali. 
"Hei!" bentak Quentin. 


"Ini fo/der-folder milik ayahku juga!" seru Dylan, masih terus 
mengotak-atik keyboard dan touch screen. "Foto-foto 


liburan kami, resep masakan ibuku dan masih banyak lagi! 
Jelas sekali bahwa semua ini adalah isi dari laptop ayahku!" 
Pemuda itu masih terus melihat-lihat data yang ada di sana. 
"Tapi ... untuk beberapa folder, aku tidak tahu, mungkin 
data pekerjaan ayahku selama bekerja di lab?" 


"Boys, aku tahu kalian sangat bersemangat dengan semua 
ini, tapi kita punya data yang harus direbut kembali." Chloe 
menginterupsi. 


"Chloe benar. Sebaiknya segera pindahkan seluruh data 
penting ke hard disk eksternalmu dan pergi dari sini," ujar 
Dylan pada Ouentin. 


"Not yet! Kita harus tahu apa yang orang ini lakukan dan 
apa tujuannya mencuri data milik Sean." Quentin 
bersikeras. 


"I-I know. Tapi, bisakah kita lakukan ini di rumah?" tanya 
Dylan. 


"We're not going anywhere!" seru Quentin, "kita juga harus 
bertemu dengan orang yang mencuri data ini." 


"Kau gila!" seru Dylan. 


"Apa kau tidak penasaran dengan pelaku pencurian data 
pribadi ayahmu?" tanya Ouentin. 


"Tentu saja aku penasaran, tapi kita tidak tahu seberapa 
berbahaya orang itu! Lebih baik kita pergi dari sini dan 
memecahkannya di Moorevale!" Dylan merespon. 


"Bagaimana dengan ayahku? Aku juga ingin mencari 
informasi tentangnya! Bagaimana bisa data miliknya ada di 
sini? Dan tempat ini adalah satu-satunya kesempatan 
untukku!" Ouentin bersikeras. 


"Tapi kita harus keluar sebelum pemilik tempat ini muncul--" 
"Can you Shut the fuck up?" bentak Quentin. 


Kedua remaja itu tersentak. Sedangkan Quentin, ia 
menghela napas panjang, menyugar surai hitamnya ke 
belakang. Napasnya memburu, jantungnya berdetak lebih 
cepat. 


"Kau akan membahayakan kita semua!" sentak Dylan. 
"This is my only chance!" desis Quentin. 


"Lakukan sesukamu, berengsek!" ucap Dylan dingin 
sebelum pergi keluar ruangan. 


"Dylan! Wait!" seru Chloe, ia pergi menyusul pemuda 
bersurai cokelat itu. 


Melihat kedua remaja itu pergi, pikiran Quentin semakin 
berkecamuk. Pemuda tampan itu mengusap wajahnya kasar 
dan mengembuskan napas berat. Rasa sesak menyerang 
dadanya, debaran jantungnya semakin tak terkendali. 
Setelah semua perkara data ini selesai, ia akan berkeliling 
bangunan untuk mencari pria itu. 


Salahkah jika Quentin ingin bertemu sang ayah dan 
mendengar penjelasan dari pria itu secara langsung? 


Siders gapapa ga comment, tapi -nya diklik ya! /t 
means a lot to me, thank you so much 
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"Kau akan membahayakan kita semua!" sentak Dylan. 
"This is my only chance!" desis Quentin. 


"Lakukan sesukamu, berengsek!" ucap Dylan dingin 
sebelum pergi keluar ruangan. 


"Dylan! Wait!" seru Chloe, ia pergi menyusul pemuda 
bersurai cokelat itu. 


Melihat kedua remaja itu pergi, pikiran Quentin semakin 
berkecamuk. Pemuda tampan itu mengusap wajahnya kasar 
dan mengembuskan napas berat. Rasa sesak menyerang 
dadanya, debaran jantungnya semakin tak terkendali. 
Setelah semua perkara data ini selesai, ia akan berkeliling 
bangunan untuk mencari pria itu. 


Salahkah jika Quentin ingin bertemu sang ayah dan 
mendengar penjelasan dari pria itu secara langsung? 


KKK 


Setelah pertengkarannya dengan Quentin, Dylan berjalan 
cepat keluar ruang kerja. Pada akhirnya, Chloe dapat 
mengimbangi langkahnya dengan pemuda itu. 


"Dylan, stop!" seru Chloe. 


Dylan berhenti berjalan, ia memutar tubuh menghadap 
gadis itu. Chloe menangkap rona keruh di wajahnya. 


Im sorry," lirih Dylan, "aku merasa sangat kesal 
dengannya. Maksudku, ia bisa saja membuat kita dalam 
bahaya!" 


Chloe menekuk wajahnya. "Kau dan Q punya pikiran 
masing-masing, aku mengerti." 


"Kita harus segera pergi dari sini! Apa yang si Bodoh itu 
pikirkan? Apa ia benar-benar berniat untuk bunuh diri 
dengan bertemu pemilik tempat ini?" Dylan menaikkan 
nada bicaranya. 


"Bertahanlah sedikit lagi, oke?" Chloe tersenyum tipis. 
"Mungkin ia sedang mencari bukti lain agar kita benar-benar 
bisa memecahkan misteri ini." 


"He doesn't give a shit about this mystery. He only care 
about his father!" bentak Dylan lagi. 


"Of course he cares about his father! Sama besarnya seperti 
kau peduli pada ayahmu!" balas Chloe, "dengar, Q sudah 
membantu kita hingga sejauh ini, ia berhak mencari tahu 
tentang keberadaan ayahnya juga." 


Dylan memejamkan kedua netranya dan mendesah pelan, 
kemudian menunduk. Pemuda itu bergeming untuk waktu 
yang cukup lama. 


"Apa kau bisa bayangkan ... kehilangan ayahmu selama 
setahun dan kini kau punya sedikit petunjuk tentang 
keberadaannya, meskipun kecil? Apa kau akan 
menggunakan kesempatan itu?" tanya Chloe. 


Dylan bergeming, tak tahu harus bagaimana untuk 
membalas ucapan gadis di hadapannya. Namun, hatinya 
tentu saja berkata iya. Rasa bersalahnya pada Ouentin 
perlahan timbul. 


"Kau benar," lirih Dylan, "tapi aku tidak ingin berlama-lama 
di sini. Kita tidak tahu bahaya apa yang akan datang." 


"I know." Chloe mengangguk beberapa kali. "Kita tidak 
boleh egois, oke? Q juga berhak mendapatkan apa yang ia 
cari. Kita hanya perlu berhati-hati sebelum pemilik tempat 
ini menunjukkan dirinya." 


Dylan menatap kedua netra hazel milik gadis di depannya 
sesaat, kemudian mengangguk perlahan. 


"I understand," bisik pemuda itu, "l'm sorry." 


"ika kau ingin keluar dari sini, redakan emosimu terlebih 
dahulu. Kita bicara baik-baik dengannya, oke?" 


Dylan menjawab dengan anggukan. 


"Ayo kembali ke ruangan itu!" Chloe meraih tangan pemuda 
di hadapannya, mengelusnya dengan lembut. 


Karena sentuhan itu, Dylan melunak. Perlahan, kurva 
lengkung terulas di wajahnya. Pada akhirnya, ia berjalan 
mengikuti gadis itu untuk kembali menghadapi Quentin. 


Di tengah perjalanan, tiba-tiba Chloe melihat Partikel 201X 
berterbangan di atas kepalanya. Gadis itu menyentuhnya 
dengan jari telunjuk. 


"Dylan, ingat apa yang O bilang bahwa kau harus 
menghemat kekuatanmu?" omel Chloe pada Dylan. 


Dylan berhenti berjalan untuk mengamati seluruh 
tubuhnya, menyadari Partikel 201X di dalam dirinya 
mendadak aktif tanpa diperintahkan. 


"It wasn't me," jawab pemuda itu. 
"Apa partikel itu bisa aktif tanpa diperintahkan?" 


"Seharusnya tidak." 


"Lalu? Hanya kau yang bisa mengeluarkan partikel ini dari 
dalam tubuhmu." Chloe menunjuk butiran cahaya kecil di 
atas tubuhnya. "Then explain this!" 


Dylan mendongak. "This is weird." Pandangannya 
menelusuri butiran Partikel 201X yang berbaris di udara. 
"Tubuhku seakan-akan tertarik ke arah sana." 


Chloe mengernyit. "How? And why?" 


"II don't know. Hanya firasat, tapi kurasa aku harus 
mengikuti partikel ini." 


"Bagaimana kau bisa seyakin itu?" desis Chloe. 


Dylan berjalan berlawanan arah dengan ruangan tempat 
Quentin berada, mencoba menelusuri dari mana asal 
butiran partikel itu. 


"Wait, Dylan! Berbahaya! Bukankah kita baru saja setuju 
untuk berhati-hati?" bisik Chloe setengah berteriak. Pada 
akhirnya, gadis itu berjalan cepat menyusul Dylan. 


Pemuda bersurai cokelat itu melangkahkan kakinya cepat. 
Semakin jauh ia berjalan ke arah yang tepat, partikel di 
tubuhnya semakin reaktif, berkelap-kelip semakin cepat. 
Pada akhirnya, ia sampai di sebuah area yang cukup luas, 
tinggi langit-langitnya mungkin lebih dari empat meter. Di 
sana terdapat banyak mesin dan spare part di segala 
tempat. 


"Dylan, wait--" Ucapan Chloe terhenti ketika melihat sesuatu 
di area itu. 


Sama seperti gadis bersurai merah itu, tiba-tiba Dylan 
kehilangan kata. Pemuda itu menghentikan langkahnya. 


Kedua maniknya membulat sempurna, tidak percaya 
dengan apa yang ia lihat tepat di hadapannya. 


"A-apa itu?" 
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Quentin menatap kosong ke depan layar, berusaha 
mencerna perkataan Dylan beberapa saat lalu. Mungkin 
bocah itu benar. Semakin lama berada di lokasi ini, akan 
semakin berbahaya untuknya. la mengembuskan napas 
berat, menutup wajahnya dengan kedua tangan dan 
terdiam cukup lama. 


Jas laboratorium sang ayah membuatnya semakin yakin 
bahwa pria itu ada di tempat ini, membuatnya enggan 
untuk pulang sebelum keduanya bertemu. 


"Pops, please, if you're here, show yourself," lirihnya penuh 
harap, "but I hope it's not you. You're not a bad person, I 
know it." 


Ouentin merasa harus segera menyusul Dylan dan Chloe di 
luar. Setidaknya, pemuda itu harus memulangkan kedua 
remaja itu terlebih dahulu jika dirinya ingin menyelidiki 
kembali tempat ini. la mengambil hard disk eksternal dari 
dalam sakunya dan mulai memindahkan semua data 
penting yang ada di perangkat itu. 


COPYING 2495 ITEMS 
1% COMPLETE 


Pemuda keturunan Jepang itu bersandar pada kursi kerja 
dan mulai memainkan ponselnya. la memutar benda pipih 
itu 90 derajat. Selama beberapa menit ke depan, ia asyik 
berpura-pura memperbaiki pesawat luar angkasa yang rusak 


sambil memenggal kepala astronot dengan seringai di 
wajahnya. 


"Bodoh sekali. Tidak bisa menebak bahwa akulah /mpostor- 
nya, huh?" gumamnya dengan nada mencemooh. 


Setelah berhasil menguasai beberapa permainan, pemuda 
bersurai hitam itu mulai jenuh. la mengecek kembali layar 
touch di depannya. Guentin berdecak kesal ketika melihat 
persentase yang tertera di sana. 


COPYING 1108 ITEMS 
56% COMPLETE 


Waktu berjalan sangat lambat, Quentin merasa bosan 
menunggu semua data yang ada di perangkat ini berpindah 
ke hard disk eksternal. Untuk melepas penat, ia menekan 
touch screen bernuansa monokrom di depannya, kembali 
melihat-lihat file yang ada di perangkat itu. Ketika pemuda 
itu mengurutkannya berdasarkan tanggal pembuatan, ada 
satu folder yang menarik perhatiannya. 


Quentin mengulum bibir. la membuka folder itu, dengan 
cepat menggulir tampilan layar dengan jarinya. Di sana, 
banyak file berupa video dengan thumbnail yang cukup 
familier. Gambarnya diambil dari sudut pandang atas, 
ruangan dengan banyak mesin dan monitor. 


Video-video tersebut merupakan rekaman CCTV ruang 
utama bunker. 


Ouentin memutar video satu per satu, tetapi semuanya 
menampilkan hal yang sama, seolah melarangnya untuk 
mengakses file-file tersebut. Pemuda itu mendengkus, 
merasa jengkel karena tidak ada satu pun rekaman yang 
dapat dilihatnya. 


ENTER PASSWORD: 


"Merepotkan sekali!" gerutunya. 


Pemuda itu tidak punya pilihan lain selain mencoba 
membobol password-nya, ia mulai memainkan kesepuluh 
jarinya di atas keyboard. Gambar di layar berganti, 
menampilkan banyak kode-kode enkripsi yang harus 
dipecahkannya. 


Beberapa saat kemudian, tiba-tiba perangkat itu mengalami 
hang. Tampilan layarnya membeku, kode-kode enkripsi yang 
akan dipecahkannya tidak menunjukkan pergerakan sama 
sekali. Dengan refleks, pemuda itu mengangkat tangannya 
dari atas keyboard. 


"Threat detected. Securing all data." Dari dalam perangkat 
itu terdengar suara pria kerobot-robotan. 


"Shit, shit, shit!" umpat Quentin panik, tidak menyangka 
bahwa perangkat di hadapannya dilindungi oleh Al. 


SECURING ALL DATA 
MOVING 10% COMPLETED 


Quentin semakin panik ketika angka 10% di layar perangkat 
itu bergerak cepat mendekati 100%. Pemuda keturunan 
Jepang itu menekan tombol power di CPU berkali-kali secara 
paksa. Sayangnya, tidak ada reaksi apa pun. 


SECURING ALL DATA 
MOVING 62% COMPLETED 


“Goddamnit!" umpatnya lagi. 


Dengan cepat, Quentin beranjak dari kursi sambil mencabut 
paksa hard disk eksternalnya, kemudian mematikan 


perangkat itu dengan melepas kabel-kabel yang terhubung 
di CPU. Layar monitornya padam, diikuti oleh bunyi BIP. 


Kedua tungkainya bergetar hebat. Seakan-akan energinya 
terkuras habis, Ouentin ambruk ke lantai. Pemuda bersurai 
hitam itu menatap kosong ke arah perangkat komputer yang 
baru saja melakukan pemindahan otomatis terhadap data- 
datanya, entah ke mana. Apa yang dicarinya kini lenyap 
begitu saja, tak tahu di mana lagi ia harus mencari informasi 
sepenting ini, apalagi terdapat beberapa data milik sang 
ayah di sana. 


Setelah mengalami shock yang cukup hebat, amarah 
menguasainya. Pemuda itu mengerang sambil mengacak- 
acak surai hitamnya. Irama napasnya kian tak beraturan. 


"What have I done?" lirihnya penuh penyesalan. 


la yakin sekali sudah berhati-hati ketika membobol 
password perangkat itu. Lalu, bagaimana bisa sistem 
keamanan tempat ini berhasil melacak keberadaanya? Al di 
tempat ini rupanya tidak bisa diremehkan. 


Tidak ingin terlarut dalam penyesalan, Quentin 
memejamkan mata dan mencoba mengatur napas menjadi 
normal kembali. Pemuda itu berdiri, atensinya tertuju pada 
perangkat penyimpanan di tangan kanan. la bersyukur 
masih sempat mengamankan sebagian data di dalam hard 
disk eksternalnya. 


Namun, seisi kepalanya kembali berkecamuk. Video-video 
yang baru saja dipindahkan oleh Al mengusik pikirannya. 
Mengapa CCTV di ruang utama rusak dan pemilik tempat ini 
mengamankan rekaman itu? Apa yang terjadi di tempat ini 
dan mengapa file-file tersebut dilengkapi oleh password? 


"Aku harus mencari tahu apa isi rekaman itu," tegasnya. 
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Hai aku update lagi ~ walaupun agak-agak sedih 
kemaren sepi banget yang ngerusuh di lapak ini 
kangen kalian yang hobi merusuh hiks .... 


Semoga kalian yang di sana sehat-sehat selalu, ya! 
Jaga kesehatan, pakai masker, jaga jarak, diam di 
rumah 


Sampai jumpa di next chapter! -nya gak lupa diklik, 
kan? Hihi 


4-4 Neutrino 


Sebuah benda kecil misterius dalam bentuk anti-partikel 
ditemukan pada tahun 1930 oleh fisikawan asal Austria, 
Wolfgang Pauli. Dalam eksperimen nuklir tahun 1956, Fred 
Reines bersama dengan partnernya, Clyde Cowan, 
menemukan variasi lain dari Neutrino. 


Pada tahun 2011, tim OPERA melakukan eksperimen untuk 
mengukur kecepatan pergerakan Neutrino. Penelitian 
dilakukan di Organisation Europ ene pour la Recherche Nucl 
aire, yang lebih dikenal dengan singkatan laboratorium 
CERN, Italia. Benda kecil itu ditembakkan dari kedalaman 
1400 meter. 


Hasil dari penelitian tersebut menggegerkan dunia sains. 
Pasalnya, partikel 'hantu' ini dikatakan dapat bergerak 60 
nanodetik lebih cepat dari cahaya, sedangkan jika merujuk 
pada Teori Relativitas Albert Einstein, tidak ada partikel 
yang bergerak melebihi kecepatan cahaya. Banyak ilmuwan 
yang meragukan hasil eksperimen tersebut, termasuk Carlo 
Rubbia, ilmuwan peraih Penghargaan Nobel tahun 1984 dan 
timnya, ICARUS. 


Sean Grayson adalah satu-satunya ilmuwan asal Amerika 
Serikat yang bergabung dalam ICARUS saat itu, sekaligus 
anggota termuda dalam tim. 


Di tahun yang sama, tim ICARUS melakukan percobaan 
ulang pengukuran kecepatan Neutrino yang dikirimkan 
pada kedalaman 730 kilometer dari CERN. Rupanya benar, 
teori Einstein tak terbantahkan. Neutrino tidak bergerak 
lebih cepat dari cahaya. Hal itu dikarenakan partikel 
tersebut masih memiliki massa, berbeda dengan foton, atau 
yang biasa disebut dengan cahaya. 


Pada tahun 2012, dengan perasaan kecewa, OPERA 
mengakui kecerobohan eksperimen mereka pada publik. 
Mereka mengatakan, mungkin saja ada kesalahan pada 
pengukuran kecepatan saat eksperimen dilakukan. 
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Grayson Residence, Moorevale, USA 
2012 


Meskipun eksperimen yang dilakukan ICARUS berhasil 
membawa perubahan besar terhadap dunia sains, Sean 
Grayson merasa sedikit kecewa. Menemukan partikel yang 
dapat bergerak lebih cepat dari cahaya tentu akan menjadi 
penemuan terbesar abad ini. 


Pria itu bersandar di kursi kerja ruang pribadinya, menghela 
napas berat sambil mengusap wajahnya. Berkas-berkas 
eksperimen yang dilakukannya tahun lalu masih berceceran 
di atas meja kerjanya. Beberapa saat kemudian, suara dari 
koloni cacing di perut membuyarkan lamunannya. Mentari 
sudah terbenam sepenuhnya, langit Kota Moorevale yang 
mulai menggelap memberikan isyarat bahwa waktu makan 
malam telah tiba. 


"Mari lupakan sejenak tentang Neutrino dan pergi makan 
malam," gumamnya. 


Sean mengambil map berlabelkan ICARUS dari arsip ruang 
kerjanya, kemudian memasukkan kertas-kertas di atas 
mejanya ke dalam sana. Setelahnya, map tersebut 
dikembalikan ke tempat asalnya. 


"Dad! Mom bilang makan malam sudah siap!" 


Suara dari bocah berumur sembilan tahun mengalihkan 
perhatiannya. Ketika menoleh ke arah pintu, Dylan Grayson 


kecil berdiri di sana. la mengenakan t-shirt putih dengan 
gambar karakter Darth Vader dan celana jeans kebesaran 
berwarna biru tua. 


Melihat putra semata wayangnya, penat yang dirasakannya 
sirna seketika. Perlahan, Sean menyunggingkan senyum, 
kemudian mengangguk. 


"Dad akan menyusul tiga menit lagi," jawabnya. 


Bocah itu melipat tangannya di dada. “It's okay, Dad, aku 
akan menunggu. Kita akan ke ruang makan bersama-sama!" 


Sean merapikan ruang kerjanya lebih cepat, tidak ingin 
membuat putra kesayangannya menunggu lebih lama. 
Setelah urusannya selesai, pria itu melangkah menghampiri 
Dylan dan mengelus pucuk kepala bocah itu. 


"Dad! Jangan lakukan itu!" cicit Dylan. 


"Why? Kau tinggal meminta Mom untuk menyisirnya lagi, 
kan?" 


"Dad selalu begini! Bahkan di depan teman-temanku di 
sekolah!" 


Sean tersenyum. "Kau malu, Kid?" 


Perlahan, Dylan menekuk wajahnya. "Tidak, tapi ... aku 
sudah berumur sembilan tahun sekarang. Aku tidak ingin 
diperlakukan seperti anak kecil." 


Mendengar ocehan putranya, Sean terkekeh. "Baiklah, Dad 
tidak akan melakukan itu lagi." 


Dylan mengangguk. Kurva lengkung terulas di wajahnya, ia 
pergi mengikuti ayahnya menuju ruang makan. 


"Ada cerita menyenangkan apa di sekolah hari ini?" Sean 
membuka percakapan. 


"Mrs. Oliver meminta kami menemukan pasangan untuk 
kelas Sains. Aku berkenalan dengan Sandy Ramirez, gadis 
yang selalu menguncir rambutnya menjadi dua." 


"You make friends so fast," puji Sean. 


"Yeah, she's nice. Sandy juga selalu membawa sandwich 
dengan berbagai isian dan saus, seperti tuna dan mayones, 
oh gosh, itu yang terenak! Lalu ...." Dylan tidak 
menghentikan ocehannya hingga ia dan sang ayah sampai 
di meja makan. 
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Vortex Laboratory, Moorevale, USA 
2014 


Beberapa tahun berlalu. Langit Moorevale mulai menggelap, 
tiba saatnya bagi sang surya untuk beristirahat. Sean 
Grayson meregangkan tubuhnya sambil menguap, rasanya 
ingin segera berkumpul dengan sang istri dan putra semata 
wayangnya di rumah. Pria itu mematikan laptop, merapikan 
meja dan barang bawaannya, kemudian beranjak 
meninggalkan ruang kerja pribadinya di kantor. 


Sebelum pulang, pria itu pergi mengunjungi ruang riset 
bagian teknologi di lantai empat untuk memberikan sebuah 
berkas pada salah satu koleganya. Ruangan tersebut terlihat 
lebih futuristik dibandingkan dengan ruang riset bagian 
fisika, tempat di mana Sean banyak menghabiskan waktu di 
kantor. Terdapat banyak layar touch screen dan hologram, 
juga Al bernama Xavier. Interior futuristik dengan banyak 
elemen lampu LED menghiasi tempat tersebut. 


"Prof. Ryouta," sapa Sean. 


Pria paruh baya berkebangsaan Jepang yang memiliki nama 
tersebut menoleh. Prof. Ryouta sedang berkutat dengan 
layar touch screen di depannya sebelum datang 
menghampiri Sean. 


"Prof. Grayson." Dominic Ryouta balas menyapa, dilengkapi 
dengan bungkukkan kecil. Di Jepang, menghormati 
seseorang yang lebih senior dengan membungkuk sudah 
menjadi kultur yang masih berlangsung hingga saat ini. 


Sean terkekeh. "Tidak perlu melakukan itu, umurku lebih 
muda darimu." 


Prof. Ryouta membalas dengan senyuman. Tentu saja pria itu 
dengan senang hati melakukannya, mengingat Sean adalah 
pendiri laboratorium ini sekaligus orang yang sangat 
berpengaruh, meskipun umur mereka berjarak delapan 
tahun. 


"Prof. Franklin meminta divisi bagian teknologi untuk 
mengecek berkas ini sebelum dikembalikan lagi ke bagian 
keuangan. Sekalian pulang, rasanya lebih baik jika saya 
berikan berkasnya sekarang," ucap Sean sambil 
menyerahkan map cokelat pada Dominic. 


"Terima kasih, Prof." Dominic menerima berkas tersebut. 


"Sekarang sudah jam pulang kantor, mengapa divisi 
teknologi belum juga pulang?" tanya Sean. 


Memang betul, di dalam ruangan futuristik yang luasnya 
sekitar 500 meter persegi itu, banyak ilmuwan yang masih 
asyik berkutat dengan komputer dan mesin. 


"Kami sepakat untuk lembur agar pekerjaan untuk besok 
tidak menumpuk," jawab Dominic. 


Sean mengangguk paham. "Saya mengerti. Jangan paksa 
anak buahmu untuk bekerja terlalu larut, okay?" 


"Baik," jawab Dominic sambil mengangguk dan mengukir 
senyum. Pria itu kembali berkutat dengan layar touch 
screen. 


Sean Grayson berbalik badan, memutuskan untuk segera 
pulang. Namun, langkahnya terhenti ketika ia menendang 
sesuatu di lantai. la menunduk dan melihat sebuah buku 
Catatan usang dengan cover kulit artifisial berwarna cokelat 
tua. Dengan refleks, pria itu merunduk untuk mengambil 
benda tersebut. 


"Ada yang menjatuhkan catatan ini?" ucapnya agak 
kencang, membuat sebagian besar ilmuwan yang berada di 
tempat itu memalingkan pandangan ke arahnya. 


Sebagian ilmuwan menggelengkan kepala, sebagian lagi 
menjawab 'tidak'. Sean mengernyit, ia kembali mengamati 
benda yang ada di tangannya. 


"Bagaimana jika dititipkan saja pada Ms. Jean di resepsionis? 
Seseorang yang menghilangkannya pasti akan mencarinya 
di bagian /ost and found." Salah satu ilmuwan wanita di 
sana memberi ide. 


"Kau benar, Prof." Sean mengangguk. "Baiklah, akan saya 
serahkan pada Ms. Jean." 
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Beberapa jam kemudian, Sean sudah sampai di rumah. 
Ilmuwan itu baru saja makan malam bersama Nancy dan 


Dylan. Pria berjanggut tebal itu kini berada di kamarnya 
dengan jurnal usang yang dipungutnya di kantor. Karena 
Sean pulang sedikit terlambat, Ms. Jean sudah 
meninggalkan kantor terlebih dahulu, begitu pula semua 
orang yang berada di ruangan /ost and found. Itu sebabnya 
pria itu membawa benda temuannya ke rumah. 


Sean Grayson duduk tegak di ranjangnya, bersandar pada 
bedhead dengan selimut yang menyelimuti kakinya. Pria itu 
masih penasaran dengan benda yang ditemukannya di 
ruang riset bagian teknologi. la yakin seseorang di divisi itu 
menjatuhkannya. 


Atensi pria itu teralihkan ketika lampu kamarnya padam, 
menyisakan penerangan yang berasal dari lampu tidur. 


"Ups, sorry. Kau masih membaca sesuatu?" tanya Nancy 
yang baru saja mematikan saklar lampu. 


Sean menggeleng. "Tidak, aku hanya sedang melihat-lihat 
benda yang kutemukan di kantor." 


"Apa itu?" tanya Nancy sambil berjalan menuju ranjang. 


"Sebuah jurnal usang, entah milik siapa. Dilihat dari kualitas 
covernya, sepertinya ini mahal." Sean masih asyik 
membolak balik benda tersebut. "Tapi pemiliknya pasti jorok 
sekali sehingga cover bukunya terkelupas dan lembaran 
kertasnya sudah berubah menjadi putih kekuningan." 


"Dan apa isinya?" tanya Nancy lagi. Wanita itu berbaring di 
atas ranjang dan menarik selimut. 


"Aku tidak berani melihatnya, ini bukan milikku." 


“Good. Jangan sekali pun mengintip kepunyaan orang lain!" 


"I know. Itu sangat tidak sopan." 


Nancy menarik lengan suaminya. "Kalau begitu, tidak ada 
alasan untuk berjaga sepanjang malam, kan? Simpan buku 
itu dan segera tidur!" 


"Akan kuletakkan buku ini di tas kerjaku terlebih dahulu. 
Aku tidak ingin benda ini tertinggal esok hari." Sean 
beranjak dari ranjang setelah mengecup kening sang istri, 
kemudian melangkah pergi menuju ruang kerja pribadinya. 


Di ruang kerja, Sean hendak mengambil tas kerja dan 
memasukan jurnal itu ke dalam sana, tetapi pria itu 
mengurungkannya. Jujur saja, ia merasa penasaran dengan 
buku itu, seolah-olah ada sesuatu yang membisiki 
telinganya, menyuruhnya untuk mengecek apa isinya. 


Sean mengulum bibirnya, terdiam selama beberapa saat 
sambil wmenimbang-nimbang risiko apa yang akan 
diterimanya jika ia mengintip benda kepunyaan orang lain. 


"Masa bodoh!" gumamnya. 


Pria itu membuka lembaran pertama dan menemukan 
sebuah tulisan latin yang ia sendiri tidak tahu artinya. 
Karena penasaran, ia membuka lembar lainnya. Kedua 
alisnya bertaut ketika menemukan sesuatu yang ganjil 
dengan jurnal itu. 


Jurnal itu ditulis oleh tinta hitam dengan tulisan tangan 
yang agak sulit terbaca. Namun, bukan hal itu yang menarik 
perhatian Sean, melainkan rumus-rumus Fisika kompleks 
yang tak pernah dilihatnya. 


"No way ...." gumamnya lagi, "i-ini kesalahan. Einstein 
sudah membantahnya. Tapi ...." Pria itu membolak-balik 
halamannya. "Teori-teori ini di luar nalar manusia." 


Ilmuwan itu menggeleng perlahan, ia berjalan menuju laci 
meja kerjanya, kemudian memasukkan benda itu ke dalam 
sana. 


"Maafkan aku, pemilik buku. Aku akan pinjam jurnalmu lebih 
lama lagi." 


Sean mengurungkan niatnya untuk memberikan catatan itu 
pada Ms. Jean. Jika memiliki waktu luang, ia akan mengecek 
apa isi catatan dan rumus Fisika yang tertulis di sana. Kini 
tubuhnya sudah sangat lelah, terlihat jelas karena Sean 
menguap beberapa kali selama lima menit terakhir. Ilmuwan 
itu keluar dari ruang kerja pribadinya dan pergi tidur. 
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Buat yang nanya, ICARUS, Carlo Rubbia, apa 
semuanya nyata? Yap! Ini dia salah satu orang yang 
berjasa mengoreksi kesalahan eksperimen yang 
dilakukan OPERA. 


Sean Grayson was real too, he exists in our heart. 
LOL! 


Sampai jumpa di next chapter, jangan lupa 
bintangnya! 


4-5 When It All Began 


Vortex Laboratory, Technology Research Lab, 
Moorevale, USA 
2014 


"Prof. Ryouta," ucap Xavier tiba-tiba dengan suara kerobot- 
robotannya. 


"Ya, Xavier?" Lelaki paruh baya tersebut menjawab. 
Kesepuluh jemarinya masih asyik berkutat dengan hologram 
interaktif di depannya. Tidak ada seorang pun di ruangan ini 
kecuali dirinya dan Xavier yang sedang aktif. 


"Prof. Grayson datang menemui Anda di depan lab," jawab 
Al berjenis kelamin laki-laki itu. 


"Bukakan pintu untuk beliau!" 


Xavier menurut. Dengan software yang sudah ter-install di 
sistem keamanan Vortex Laboratory, Al tersebut 
membukakan pintu ruangan. Sean Grayson datang 
mendekati Dominic yang sedang berdiam di meja persegi 
panjang futuristik berwarna si/ver. Pria itu berjalan dengan 
tergesa-gesa sambil membawa beberapa berkas di 
tangannya. Ketika Dominic mendongak, ilmuwan fisika di 
depannya meletakkan kertas-kertas tersebut di atas meja 
dengan kasar, membuatnya sedikit terkejut. 


"Prof? /Is everything okay?" Dominic Ryouta mengernyit. 
"Is it true? Are multiverses real?" tanya Sean cepat. 


Dominic mengamati ilmuwan berusia akhir tiga puluh 
tahunan di depannya. Kedua kantung di bawah matanya 
membesar dua kali lipat, pria itu juga sepertinya lupa 


mencukur janggut dan kumisnya, begitu pula dengan 
rambutnya yang sedikit acak-acakan. Sean terlihat seperti ... 
mahasiswa yang hanya memiliki waktu tiga jam lagi untuk 
menyelesaikan tugas akhirnya sebelum deadline tiba. 


"Pardon?" 


Tentu saja Dominic bingung. Entah film fiksi ilmiah apa yang 
baru saja ditonton pria itu, sehingga ia meracaukan dunia 
yang diragukan kebenarannya. 


"Multiverse!" Sean mengacak-acak berkas di atas meja, 
berusaha mencari sesuatu yang sudah dituliskannya tadi 
malam. "Kita semua tahu bahwa tempat di mana kita tinggal 
ini adalah dunia tiga dimensi." 


"Iya, lalu?" Dominic mengangguk. 


Sean mengambil kertas kosong yang dibawanya, lalu 
mengeluarkan pena bertinta hitam dari dalam saku jas 
laboratoriumnya. Pria itu menggambar dua buah manusia 
korek api, diberinya nama 'Sean' dan 'Prof. Ryouta'. "Dunia 
di kertas ini adalah dunia dua dimensi. Kita tidak bisa 
berkomunikasi dengan kembaran kita di kertas ini karena 
ada perbedaan dimensi--" 


"Okay, okay, nice theory, What's your point?" Dominic 
menginterupsi. Sean benar-benar terlihat seperti orang yang 
tidak waras. 


"Mungkinkah ada dunia lain selain dunia dua dan tiga 
dimensi? Seperti dunia empat dimensi? Atau dunia paralel 
tanpa ruang dan waktu? Seperti keberadaan wormhole di 
semesta ini yang juga mengacaukan ruang dan waktu?" 
tanya Sean dengan menggebu-gebu. 


"Mungkin, jika Moorevale adalah sebuah kota fiksi di dalam 
cerita fiksi ilmiah." Dominic mengedikkan bahu. 


"Segala sesuatu dianggap omong kosong jika belum bisa 
dijelaskan oleh sains. Tugas kita sebagai ilmuwan adalah 
membuktikannya!" 


"With all due respect, Sir, we cannot do this. Untuk bisa 
berkomunikasi dengan universe lain, kita harus melakukan 
hal yang bertentangan dengan Teori Relativitas Einstein." 


"Then explain this!" Sean menengadah ke atas langit langit 
ruangan. "Atom-atom di semesta ini berinteraksi melalui 
getaran yang merambat dari satu titik atom ke titik lain, hal 
yang biasa kita kenal sebagai gelombang. Banyaknya 
gelombang yang terjadi per satu detik dinamakan frekuensi. 
Xavier, am I right?" tanya Sean pada Al milik Dominic. 


"Yes, Prof." Al itu menjawab. 


"Bagaimana jika kita bisa mendeteksi frekuensi atom-atom 
di dunia lain?" tanya Sean penuh penekanan, "seperti 
seekor ikan di dalam tangki?" 


Dominic terdiam, menunggu Sean melanjutkan 
perkataannya. 


"Seekor ikan tidak bisa melihat secara langsung seperti apa 
dunia di luar kotak kaca karena keterbatasan yang 
dimilikinya. Namun, hewan itu bisa mengetahuinya melalui 
getaran yang dirasakannya. Contohnya, ketika manusia 
mengetuk kaca akuarium dan membuat air di tangki itu 
bergerak." Sean bergeming selama beberapa saat. "Jika kita 
berhasil mendeteksi frekuensi atom lain dari dunia luar, kita 
dapat membuktikan keberadaan multiverse!" 


"That's crazy!" seru Dominic. 


"We're scientist, we always do something crazy!" jawab 
Sean enteng, "Xavier, tell me. Is it possible?" 


"With all due respect, Prof, yes, it is possible." Xavier 
menyeletuk. 


"What the ...." Dominic menjeda kalimatnya. "How?" 


"Dengan menghancurkan curved spacetime. Kita juga dapat 
membuat alat yang dapat mendeteksi frekuensi tersebut." 
Jawaban dari Al itu semakin membuat Dominic kesal. 


Sean menjentikkan jarinya. "Tepat sekali!" 


Jawaban yang diberikan Xavier persis seperti apa yang 
diharapkan. Teori itu tertulis di jurnal usang yang 
ditemukannya beberapa minggu lalu. Siapa pun yang 
menulisnya, ia benar, seekor ikan hanya tinggal 
'memecahkan' kaca akuarium untuk mengetahui 
keberadaan dunia lain. 


"But, how? Kita bukan seekor ikan di dalam akuarium!" 
tanya Dominic. 


Perlahan, Sean mengulas senyum. "/ have a theory. Saya 
ilmuwan fisika. Untuk membuat alatnya, saya butuh 
bantuan jenius teknologi seperti Anda, Prof. Ini persis seperti 
membuat lubang cacing di luar angkasa." 


Dominic bergeming sesaat. "Xavier, how can we do that?" 
"It's a piece of cake," jawab Xavier, "let me demonstrate it." 


Al berjenis kelamin laki-laki itu membuat sebuah hologram 
tiga dimensi berbentuk selembar kertas, tepat di depan 
Dominic dan Sean. Di sisi kanan dan kiri kertas, terdapat 
dua buah titik yang dinamakan 'semesta kita' dan "semesta 


lainnya'. Xavier melipat kertas tersebut menjadi dua bagian, 
membuat kedua titik semesta itu bertemu. 


Setelah ilustrasi sederhana tersebut selesai, Xavier 
membuat bentuk tiga dimensi lain yang lebih rumit, yaitu 
ilustrasi dari lubang cacing itu sendiri. Bentuknya seperti 
'terowongan' yang menghubungkan antar dua dunia. 


Hologram di depan kedua ilmuan itu kembali berubah 
menjadi bentuk yang lain. Kini, Xavier membuat sebuah 
gerbang futuristik berbentuk lingkaran yang cukup rumit, 
dihiasi dengan neon berwarna putih kebiruan di sisi dalam 
lingkarannya. Benda itu membuat Dominic nyaris terlonjak 
dari kursinya. 


"Ini lubang cacing buatan sekaligus alat pendeteksi 
frekuensi atom." Xavier menyelesaikan penjelasannya. 


"Ini ... sebuah portal?" tanya Dominic dengan suara 
bergetar, kedua netranya masih tertuju pada hologram di 
depannya. 


Sean mengangguk. "Our wormhole." 


"Your wormhole! Saya tidak akan buang-buang waktu untuk 
omong kosong ini!" 


"Xavier confirmed it! I cannot do this without you, Prof." 
"Anda ... benar-benar sudah tidak waras." 


"Tidak ada ilmuwan yang dicap waras ketika menciptakan 
sesuatu," ucap Sean. 


"Albert Einstein mengatakan, imajinasi lebih penting dari 
pada pengetahuan." Xavier mengutip perkataan ilmuwan 
legendaris tersebut. 


Sean menjentikkan jari. "Tepat sekali! Bagaimana menurut 
Anda, Prof? Bayangkan jika kita berhasil melakukan 
eksperimen hebat seperti ini dan berhasil menemukan dunia 
lain? Anda penasaran dengan diri Anda yang mungkin ada 
di dunia lain?" 


"No, thanks," celetuk Dominic. "Bertemu kembaran saya? Itu 
mengerikan!" 


"Oke, tapi Anda tetap penasaran apa yang ada di dalam 
sana, kan?" 


Dominic bergeming sesaat, kemudian mendesah pelan. 
"Oh, come on! Saya tahu Anda juga penasaran!" 
"Baik, kita akan mencobanya," jawab Dominic. 


Perlahan, kurva lengkung terulas di wajah Sean. "Welcome 
to the club, Prof!" 


"What club? Hanya kita berdua yang mendaftarkan diri di 
klub gila ini." Dominic terkekeh. 


"Make it three. Xavier juga ikut dengan kita!" 
"Thank you, Prof." respon Xavier. 


"Saya tidak pernah melakukan percobaan yang menentang 
teori ilmuwan-ilmuwan terdahulu. Anda paham apa yang 
akan kita lakukan, Prof?" tanya Dominic. 


"Saya pernah melakukannya sekali. Neutrino, ingat? Jika 
saya tidak bekerja bersama Prof. Rubbia dan ikut andil 
dalam percobaan ICARUS, sejarah tetap menganggap ada 
partikel yang bergerak lebih cepat dari cahaya." 


Dominic menyunggingkan senyum, ia mengulurkan 
tangannya pada Sean. Ilmuwan fisika itu menyambut uluran 
tangannya. 


"Well, sepertinya saya bekerja dengan orang yang tepat 
sekarang," ujar ilmuwan Jepang itu. 


"Divisi fisika dan teknologi melakukan kolaborasi, how about 
it?" tanya Sean. 


"Sounds fun." 


"Kumpulkan beberapa anak buah terbaikmu, kita lakukan 
eksperimen ini secara tertutup." 


Dominic mengernyit. "Tertutup?" 


"Ini proyek besar. Saya tidak ingin mengumumkannya pada 
publik sebelum benar-benar berhasil," jawab Sean. 


"Saya paham." 


Sean tersenyum puas. Ilmuwan itu merapikan kertas-kertas 
yang berserakan di atas meja kerja Dominic, tak sabar untuk 
memulai eksperimen gilanya. 


"Divisi fisika akan memberikan info lebih lanjut. Kembalilah 
bekerja, saya akan kembali ke ruangan," ujar Sean. 


Dominic menjawab dengan anggukan. Pintu otomatis ruang 
riset teknologi terbuka, pria paruh baya itu menatap 
punggung Sean kian menjauh hingga menghilang di tengah 
koridor. Setelahnya Xavier kembali menutup pintu tersebut. 


"Xavier." Dominic memanggil Al itu. "Tolong buatkan 
blueprint lubang cacing ini dan tolong carikan investor yang 


sekiranya mau mendanai proyek ini jika percobaan pertama 
kami berhasil." 


"Well noted, Prof!" jawab Xavier. 


Mendengarnya, kurva lengkung terulas di wajah Dominic. 
"Kuharap uang yang kudapatkan dari hasil eksperimen ini 
cukup untuk membiayai Ouentin hingga sarjana. Atau 
mungkin sekalian melanjutkan master degree ke MIT, 
berhubung anak itu mulai tertarik dengan dunia teknologi, 
persis sepertiku?" 


Bintang di bawah jangan lupa diklik gengs, sampai 
jumpa di next update 
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GLOSSARIUM 


AI (Artificial Intelligence): Kecerdasan buatan adalah 
sebuah teknologi yang dibuat cerdas atau diberi kecerdasan 
seperti manusia. Artificial intelligence yang sering disingkat 
dengan nama Al ini bermanfaat sebagai teknologi terbaru 
dan membuat mesin menjadi lebih pintar. 


Kecerdasan yang dibuat diprogram dengan sedemikian rupa 
sehingga teknologi atau alat yang dihasilkan akan 
melaksanakan perintah sesuai dengan tujuan awal 
dibentuknya. Al kini sudah banyak ditemui penggunaannya. 


Contoh Al: Ultron dan Jarvis di Avengers, Siri di iPhone, 
Cortana di Windows, Google Assistance di Android. 


MIT: Institut Teknologi Massachusetts (Massachusetts 
Institute of Technology atau MIT), adalah institusi riset 
swasta dan universitas yang terletak di kota Cambridge, 


Massachusetts, Amerika Serikat. MIT memiliki 5 sekolah dan 
satu kolese, mencakup 32 departemen yang 
mengkhususkan diri pada sains dan penelitian teknologi. 


4-6 When It All Began 


Vortex Laboratory, Moorevale, USA 
2015 


Sean Grayson berdiri di depan sebuah teknologi mutakhir 
berbentuk lingkaran, tingginya sekitar tiga meter dengan 
lubang di dalamnya. 


"Power, ready?" tanyanya. 


Dominic Ryouta memutar switch berwarna merah dan 
menekan beberapa tombol hitam di hadapannya. Alat 
berbentuk lingkaran tersebut menyala, menghasilkan bunyi 
mesin yang cukup halus. Lampu neon bernuansa putih 
kebiruan di salah satu bagiannya menyala. 


"Wormhole, percobaan ke 291. Dalam hitungan ketiga." 
Sean melangkah mundur sekitar lima meter, berdiri sejajar 
bersama Dominic dan ilmuwan lainnya. "Satu ... dua ... tiga." 


Dari dalam lubang tersebut, muncul percikan listrik yang 
kembali mengejutkan semua ilmuwan di dalam ruangan. 


"No, no, no, please, not again," gumam Sean. 
"Tegangannya terlalu besar," ujar salah satu ilmuwan. 


"Tidak mungkin, Xavier sudah menghitungnya." Sean 
Grayson menggelengkan kepala. "Perhitungan rumus yang 
kugunakan kali ini pasti sudah benar." 


Percikan listrik tersebut semakin membesar, menghasilkan 
cahaya yang cukup menyilaukan. 


"Prof, kita harus mematikannya sebelum alat itu 
meledakkan tempat ini!" ucap salah satu ilmuwan pada 
Dominic. 


"Tidak! Prof. Grayson benar, ini kemajuan! Kita tidak pernah 
membuat percikan sebesar ini!" Dominic bersikeras. 


Tidak ada ilmuwan yang berani membantah. Perlahan, layar 
dari alat pengukur gelombang di depan Prof. Ryouta aktif, 
menampilkan suatu pergerakan. 


"Prof. Grayson?" tanya Dominic, mengalihkan pandangan 
Sean. "Alat ini mendeteksi sesuatu." 


Rona cerah di wajah Sean kembali, sesuatu yang tidak 
pernah ditunjukannya selama setahun terakhir. Di 
percobaan yang ke 291, pada akhirnya alat ciptaannya 
berhasil mendeteksi keberadaan benda asing dari dunia 
lain. 


"It is real, multiverse is real." Senyumnya mengembang 
ketika alat tersebut mulai mencatat frekuensi dari atom 
yang berhasil dideteksinya. 


"Frekuensi gelombangnya sangat besar." Dominic bergidik 
ngeri. "Makhluk apa yang ada di sana?" 


"Aliens? I don't know, but I'm so excited!" Sean tersenyum, 
tak sabar dengan apa yang akan menantinya di depan. 


Tiba-tiba, lubang dari alat tersebut memancarkan cahaya 
yang sangat menyilaukan, membuat semua ilmuwan yang 
ada di ruangan tersebut memejamkan mata. Setelah cahaya 
tersebut memudar, lubang di alat tersebut berganti menjadi 
kegelapan yang hampa. 


"Xavier, report!" titah Sean. 


"Wormhole: percobaan ke 291. Satu jenis benda asing 
terdeteksi," jawab Al itu. 


Ilmuwan itu mengernyit. "Hanya satu jenis?" 
"Yes." Xavier kembali menjawab. 
"Sebesar apa? Berapa massanya?" 


"Massanya nol." Jawaban Xavier membuat Sean terkejut 
bukan main. 


"Itu bukan makhluk hidup, itu sebuah partikel,” gumam 
Dominic sambil memperbaiki posisi kacamatanya. 


"Ini gila. Benda ini menyamai cahaya. Cahaya sendiri tidak 
memiliki massa, kan?" respon ilmuwan wanita di samping 
Dominic. 


Ya, Sean Grayson terkejut, tetapi rasa penasarannya pada 
benda asing itu tidak berkurang sedikit pun. Pria itu 
berjalan mendekati wormhole di hadapannya, mengamati 
apa yang ada di balik kegelapan. 


"Be careful, Prof," lirih Dominic. 
"It's okay," jawab Sean. 


Di dalam lubang itu, Sean melihat ... banyak cahaya putih 
kebiruan yang menari-nari di udara. Benda kecil itu masuk 
ke dalam ruangan. 


"Ini ... seperti ruangan gelap dengan banyak sekali kunang- 
kunang yang berterbangan." Sean mencoba 
mendeskripsikan apa yang dilihatnya. 


Hening, tidak ada yang merespon. Beberapa ilmuwan saling 
pandang. Jadi, kami melakukan 291 percobaan hanya untuk 


melihat kunang-kunang? 


"Xavier, apa nama partikel ini?" tanya Sean pada Al ciptaan 
Dominic. 


"Nama partikel: tidak diketahui," jawab Al itu dengan suara 
kerobot-robotannya. 


"Buka arsip mengenai partikel ini!" 
"Membuka arsip: tidak ada arsip." 
Sean bergeming sejenak. "Analisis karakter dari benda ini!" 


"Partikel Tak Bernama: bereaksi sangat lemah dengan 
gravitasi, bergerak tanpa hambatan dan dilontarkan 
bersama pancaran sinar gamma dari lubang hitam. 
Peringatan! Sangat reaktif jika sedang bergerak dengan 
cepat." 


“Interesting," gumam Sean. 


Pria itu kembali mundur dan berdiri menghadap rekan-rekan 
ilmuwannya. la menghela napas dalam-dalam, kemudian 
mengembuskannya. Perlahan, kurva lengkung terulas di 
wajahnya. 


"Jadi ... benda apa yang baru saja kita temukan, Prof?" tanya 
salah satu ilmuwan divisi teknologi di sana. 


"Karakter dari partikel ini mirip Neutrino yang kuuji bersama 
tim ICARUS tahun 2011 lalu," ujarnya, "sudah pasti benda 
ini tidak berasal dari dunia kita karena Xavier tidak dapat 
menemukan arsip tentangnya, seperti nama dan data 
lainnya." 


"Kalau begitu, multiverse benar-benar ada?" Perlahan, 
Dominic menyunggingkan senyum. 


Sean terkekeh dan menggeleng. "Ada yang lebih penting 
dari semua itu." 


"Apa itu, Prof?" 


"Saya ingin menguji kecepatan benda kecil ini. Jika benda 
ini benar tidak memiliki massa dan bergerak lebih cepat dari 
Neutrino, bahkan cahaya, besar kemungkinan kita bisa 
membuat mesin waktu," jawab Sean. 


Beberapa ilmuwan yang ada di dalam ruangan 
menunjukkan keterkejutan, sebagian lagi terlihat antusias 
dengan perkataan Sean. 


"Itu mustahil, Prof! Teori Relativitas Einstein tidak pernah 
terbantahkan. Cahaya adalah satu satunya zat tercepat di 
alam semesta ini," sanggah salah satu anak buah Sean. 


Sean mengangkat bahu. "Well, tidak akan tahu sebelum 
diuji, kan? Realitas milik kita punya Neutrino, tidak menutup 
kemungkinan di luar sana ada yang lebih hebat dari partikel 
itu." 


"Bagaimana dengan paradoks?" Dominic menoleh ke arah 
Sean. "Jika kita membuat mesin waktu, mengubah sesuatu 
di masa lalu, tentu saja akan mengacaukan lini masa 
kehidupan. Anda pasti tahu betapa berbahayanya jika hal 
seperti ini terjadi, kan?" 


Sean mengedikkan bahu. "Paradoks tidak akan terjadi jika 
kita tidak mengubah sesuatu di masa lalu, kan?" 


"Prof. Grayson, / warn you. Jika eksperimen ini berhasil, saya 
tidak ingin paradoks terjadi dan mengacaukan garis takdir 


yang sudah dituliskan Tuhan. Kita melakukan hal ini murni 
untuk ilmu pengetahuan, okay?" tegas Dominic. 


"Tapi ...." gumam salah satu anak buah Dominic, membuat 
atensi seluruh ilmuwan tertuju padanya. "Bagaimana jika 
apa yang kita perbuat membuat takdir Tuhan menjadi lebih 
baik?" 


"That's exactly what I thought!" ucap ilmuwan lainnya. 


Dominic membuka mulut, hendak membantah argumen 
kedua koleganya, tetapi ia mengurungkannya. Beliau 
menghela napas dalam-dalam dan berkata, "Tapi, paradoks 
tetaplah paradoks. It's dangerous." 


"Fine. No paradox, okay?" ucap Sean, melerai seluruh 
ilmuwan yang sedang berdebat. 


Seluruh ilmuwan menaruh atensinya pada Sean. Mereka 
bergeming sejenak, kemudian mengangguk setuju. Dominic 
menatap iris ocean mirip koleganya sejenak, sedangkan 
Sean hanya menjawabnya dengan senyuman. Pria paruh 
baya keturunan Jepang itu mendesah pelan. 


"Prof, are you sure about this? Time machine?" tanyanya. 


"Let's do this, Prof!" ujar Sean. "Bayangkan apa yang akan 
kita peroleh jika kita berhasil membuat benda hebat seperti 
itu?" 


"Investor? Saham Vortex Laboratory meningkat? Uang?" 
Prof. Ryouta mengulas senyum sambil memperbaiki posisi 
kacamatanya. 


Sean Grayson terkekeh, merasa senang akan antusiasme 
koleganya. "Nobel, Prof. Ryouta. Saya lebih tertarik dengan 


penghargaan Nobel. Uang itu bonus. Tapi, saya suka 
semangat Anda." 
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Tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk berpikir, 
Sean, Dominic serta ilmuwan lainnya segera menguji 
partikel asing itu. Karena karakteristik materi kecil itu nyaris 
serupa dengan Neutrino, pengujian dilakukan dengan 
metode yang sama. Perbedaannya, kali ini mereka lebih 
berhati-hati karena partikel bercahaya ini sangat reaktif. 


Tak terasa beberapa bulan berlalu, pengujian masih terus 
dilakukan. Tak ada satu pun ilmuwan yang menyerah, 
semangat mereka tidak pernah sirna, berharap setiap peluh 
yang mereka rasakan akan membuahkan hasil yang 
memuaskan pada akhirnya. 


Rupanya betul, partikel yang diberi nama 201X ini bukan 
berasal dari bumi. Bisa dibilang, partikel ini adalah versi 
sempurna dari Neutrino. Membuat mesin waktu tampaknya 
bukan lagi hal yang mustahil. 


Ya, mungkin Einstein benar, tidak ada yang dapat bergerak 
melebihi kecepatan cahaya. Tapi, bagaimana dengan 
partikel dari dimensi lain? 


Para ilmuwan disibukkan oleh Partikel 201X, belum ada 
rencana untuk mengunjungi dan meneliti tempat di mana 
benda kecil itu berasal. Prioritas mereka kini hanya satu; 
membuat mesin waktu. 


Hari yang ditunggu-tunggu tiba. Sean Grayson dan Dominic 
Ryouta berdiri di dalam ruang meeting Vortex Laboratory. 
Enam pria berpakaian rapi duduk di sana, mencoba 
menaruh perhatian pada hologram bercahaya di depan 
ruangan. Kobaran api terpancar di manik kedua ilmuwan itu, 


tetapi tidak dengan pria-pria berjas rapi yang duduk di 
sana. Mereka tidak menunjukkan ketertarikan, beberapa 
dari mereka bahkan menguap secara terang-terangan. 


Presentasi PROJECT CRONOS di depan para investor gagal 
total. 


Pria berusia enam puluh tahun dengan sedikit aksen warna 
putih di rambutnya mendengkus. "Pardon. Jadi, apa 
sebenarnya PROJECT CRONOS itu? Seperti di film 'Back to 
The Future?'" 


"Atau mobil rongsokan yang berisi gerbang menuju dunia 
kuantum milik Ant Man?" Pria berkacamata di sampingnya 
menambahkan. 


"Wow. Referensi film yang bagus!" sindir pria lainnya. 


Sebagian besar investor menahan tawa, sisanya terkekeh 
secara terang-terangan. 


"Kami menemukan sebuah partikel baru yang tidak berasal 
dari bumi." Sean menunjuk hologram berbentuk susunan 
Partikel 201X di sampingnya. "Partikel ini tidak memiliki 
massa dan bergerak lebih cepat dari cahaya." 


"Apa Anda sudah memastikannya? OPERA juga pernah 
melakukan kesalahan perhitungan tahun 2011 lalu, kan?" 
tanya Theo Wilder, CEO Stellar Inc. 


Sean mengangguk beberapa kali. "Yes. Sebagai salah satu 
anggota tim ICARUS yang menguji Neutrino 2011 lalu, saya 
dan tim mengujinya beberapa kali sehingga hasilnya sangat 
akurat." 


Salah satu investor bersurai pirang mengembuskan napas 
berat. "Kami menghargai penelitian yang Vortex Laboratory 


lakukan, terutama mengenai partikel asing bernama ... oke, 
apa namanya?" 


"201X." Dominic menambahkan. 


"Yes, 201X. Tapi, kami tidak mau menyimpan uang kami 
untuk kalian demi benda yang hanya ada di cerita komik." 
Pria berambut pirang itu bergeming sesaat. "Mengapa kalian 
tidak menciptakan hal lain yang dapat dikomersilkan 
dengan partikel itu?" 


Sean Grayson mengepalkan tangannya kuat di bawah meja, 
merasa muak dengan enam pria berdasi di depannya. 
Pebisnis, selalu uang yang mereka pikirkan. Mereka tidak 
peduli pada kemajuan ilmu pengetahuan. Tapi ... ia merasa 
tidak berhak untuk marah. Itulah tujuan investor mendanai 
PROJECT CRONOS, kan? Untuk menghasilkan uang yang 
lebih banyak? 


Theo Wilder menyunggingkan senyum tipis. "Tapi, 
penemuan partikel 201X itu luar biasa. Mungkin di masa 
depan, nama kalian akan ada di buku pelajaran Fisika dan 
Sejarah karena menemukan partikel yang dapat mengubah 
dunia. / appreciate that." 


"Ya, melalui benda lain yang fungsional dan dapat 
dikomersilkan, bukan mesin waktu Doraemon," celetuk pria 
tua dengan surai berwarna putih. 


Beberapa investor kembali terkekeh, berhasil menyulut 
emosi Dominic. Jika pria-pria berjas ini bukanlah sosok yang 
rutin mendanai proyek-proyek di kantornya, ilmuwan paruh 
baya itu tentu sudah menghampiri mereka satu per satu 
untuk mendaratkan tinjunya di wajah mereka. 


Pertama kalinya dalam sejarah, proyek besar Vortex 
Laboratory tidak berhasil mendapatkan suntikan dana. Bagi 


mereka, PROJECT CRONOS adalah bualan terbesar abad ini. 
Seluruh investor sudah meninggalkan ruang rapat, kecuali 
Theo Wilder. Pria bersurai cokelat kemerahan itu melangkah 
menghampiri Sean dan Dominic. 


"That particle, it amazes me." Theo menyunggingkan 
senyum. "Saya menunggu penemuan lain yang lebih 
spektakuler dari ini. Bayangkan jika sesuatu yang hebat 
tercipta berkat partikel itu, membawa perubahan dan 
keuntungan bagi semua pihak. Vortex Laboratory, Stellar 
Inc., seluruh perusahaan milik investor, masyarakat 
Amerika, bahkan seluruh dunia." 


Sean mengulum bibir. Apa presentasi yang baru saja ia 
lakukan bersama Dominic tidak cukup menjelaskan betapa 
hebatnya alat yang baru saja diciptakannya? 


"Stellar Inc. akan menunggu. Kami mengerti, butuh waktu 
banyak untuk menciptakan sesuatu yang hebat. So, take 
your time," ucap Theo sebelum pergi meninggalkan 
ruangan. 


Keheningan meliputi kedua ilmuwan itu. Hanya derap 
langkah dari pantofel kulit mahal milik Theo Wilder yang 
bergaung di seluruh sudut ruangan, hingga pria itu 
menghilang di koridor laboratorium. 


Dominic mengembuskan napas berat sambil menggeleng 
pelan. "Kita sudah berjuang hingga sejauh ini. Apa ... kita 
harus menyerah?" 


"Mr. Wilder benar, kita terlalu terburu-buru. Saya ingin 
PROJECT CRONOS diuji kembali hingga benar-benar 
terealisasikan dan memberikan keuntungan yang mereka 
inginkan." Sean merespon. 


"Ya ...." Dominic mendesah pelan. "Pada akhirnya semua 
selalu bergantung pada uang." 


KKK K 
Bintang di pojok kiri bawah jangan lupa diklik gengs! 


Yasssh! Finally ketiga om-om badass ini ada di satu 
chapter! Yang kangen sama anak-anaknya, tenang, 
minggu depan mereka muncul lagi kok 


4-7 The Past 


Dylan Grayson melangkahkan kakinya cepat, masih dengan 
partikel 201X yang sedang aktif di tubuhnya, diikuti oleh 
Chloe Wilder di belakang. 


Semakin jauh ia berjalan ke arah yang tepat, partikel di 
tubuhnya semakin reaktif, berkelap-kelip semakin cepat. 
Pada akhirnya, ia sampai di sebuah area yang cukup luas, 
tinggi langit-langitnya mungkin lebih dari empat meter. Di 
sana terdapat banyak mesin dan spare part di segala 
tempat. 


"Dylan, wait--" Tiba-tiba, ucapan Chloe terhenti ketika 
melihat sesuatu di area itu. 


Sama seperti gadis bersurai merah itu, tiba-tiba Dylan 
kehilangan kata. Pemuda itu menghentikan langkahnya. 
Kedua maniknya membulat sempurna, tidak percaya 
dengan apa yang ia lihat tepat di hadapannya. 


"What the hell?" 


Kedua remaja itu melihat sesuatu yang familier di ujung 
ruangan, sebuah gerbang antar dimensi berbentuk 
lingkaran dengan tinggi sekitar tiga meter. Di sekitarnya 
terdapat lampu neon bernuansa cool daylight. Jika 
diperhatikan secara saksama, banyak Partikel 201X yang 
melayang di sekitar portal tersebut, cahayanya senada 
dengan lampu neon di sekitarnya. 


Dylan ingat betul bagaimana rupa portal di laboratorium 
ayahnya sebelum ledakan itu terjadi. Tapi, gerbang antar 
dimensi di depannya terlihat lebih modern dan sempurna. 
Begitu pula dengan Partikel 201X yang melayang di 


sekitarnya, terlihat lebih stabil jika dibandingkan dengan 
pertama kali ia mengenal benda kecil tersebut. 


"Portal itu lagi, persis seperti apa yang kulihat di dalam 
mimpi," gumam Chloe tak percaya. 


Dylan tak menggubris. Pemuda itu melangkah perlahan 
mendekati gerbang antar dimensi. 


"Dylan!" bisik Chloe cukup keras. 


Akibat tak mendapat respons, gadis itu bertekad menyusul 
Dylan mendekati portal tersebut. Pandangannya mengedar 
ke seluruh penjuru ruangan. Tidak ada tanda-tanda 
seseorang akan datang maupun sesuatu yang terlihat 
seperti jebakan. Setelah aman, Chloe menggerakan kedua 
tungkainya menuju pemuda itu. 


Dylan meraba permukaan gerbang antar dimensi itu, 
mengamati setiap detail-detailnya. Iris cokelat tua pemuda 
itu memantulkan cahaya dari partikel kecil berkilauan yang 
berterbangan di udara. la merasa sangat emosional. 
Terkejut, bingung, dan marah bercampur menjadi satu. 
Namun, di dalam hati kecilnya, timbul sedikit kekaguman 
akan teknologi mutakhir di hadapannya. 


"It can't be real. Pemilik bunker ini telah berhasil membuat 
ulang portal di dalam laboratorium setelah mencuri data itu. 
Benda ini bahkan terlihat lebih sempurna dan lebih stabil 
jika dibandingkan dengan buatan ayahku," ujarnya. 


"That's terrifying," lirih Chloe, "siapa sebenarnya yang 
mengelola bunker ini?" 


"Orang yang mencuri data ayahku benar-benar orang yang 
berbahaya. Portal ini bisa disalahgunakan." Dylan menoleh 


ke arah Chloe. "Kita harus memberitahu Quentin dan pergi 
dari sini secepat mungkin." 


"Bagaimana dengan portal ini? Bagaimana jika benda ini 
benar-benar disalahgunakan? Kita harus 
menghentikannya!" 


Dylan menggeleng. "Kita harus memikirkan caranya 
matang-matang. Yang terpenting untuk sekarang, kita rebut 
kembali data itu dan pergi dari sini." 


Chloe mengangguk setuju. Kedua remaja itu kembali ke 
ruang kerja tempat di mana Ouentin berada. Setelah 
menjauh dari portal tersebut, perlahan cahaya yang 
menyinari tubuh Dylan meredup. 


Sesampainya di sana, pemuda bermata sipit itu masih asyik 
berkutat dengan perangkat komputer di depannya. Alisnya 
bertaut, kedua maniknya menatap lurus ke depan, 
jemarinya tak lepas dari touch screen di depannya. 


Chloe membuka percakapan. "Q, we have to go--" 


"Grayson." Dengan cepat Quentin menoleh ke arah Dylan, 
memotong ucapan Chloe. "Kau bisa mengembalikan sesuatu 
yang sudah hilang menjadi utuh lagi?" 


"Yeah--um, I don't know, why?" Dylan balik bertanya dengan 
gugup. 


"| messed up." Quentin beranjak sambil mengacak-acak 
rambutnya. Pemuda itu menoleh ke arah Chloe dan Dylan. "/ 
found some videos, rekaman CCTV bunker ini. Ketika aku 
mencoba membuka password-nya, Al di tempat ini 
mengamankan datanya, memindahkannya ke perangkat 
lain." 


"You what?" Dylan mengernyit, meninggikan suaranya. 
"Kalau begitu, ke mana data itu dipindahkan?" tanya Chloe. 


"| don't know," ucap Quentin kesal, "komputer ini memiliki 
tingkat keamanan yang lebih canggih dari laptop Sean. 
Butuh berhari-hari untuk memecahkan IP address-nya. Kita 
tidak punya banyak waktu." 


"Damn right, kita harus segera pergi dari sini!" tegas Dylan, 
"orang yang mengelola tempat ini benar-benar tidak bisa 
kita remehkan." 


"Kabar baiknya, aku berhasil mengamankan sebagian file 
penting di komputer ini." Quentin mengeluarkan hard disk 
eksternal dari dalam saku bomber jacket-nya. "Untuk yang 
hilang ... l'm sorry, kita harus mencari dari awal, kecuali kau 
bisa mengembalikannya." 


Dylan mendesah pelan. "Kau berhasil membawa sebagian 
data-datanya, kan? Bagaimana kalau kita keluar dari sini 
untuk menyelamatkan diri terlebih dahulu?" 


Ouentin mematung, rahangnya mengeras, bulir keringat 
mengalir di pelipisnya. Ya, dirinya tahu bahwa pergi dari sini 
secepat mungkin adalah hal yang benar, apalagi Al tempat 
ini sudah mendeteksi adanya ancaman. Dirinya dan kedua 
remaja itu dalam bahaya sekarang. 


Namun, ego kecil dalam diri membutakan logika. Pemuda 
keturunan Jepang itu masih ingin melihat rekaman CCTV 
yang hilang. la ingin tahu apa yang terjadi dan siapa yang 
mengelola tempat ini. Hati kecilnya masih berharap 
jawabannya adalah sang ayah. 


"Grayson," lirih Quentin. Pemuda itu bergeming sesaat. "Aku 
melihat CCTV yang rusak di ruang utama dan rekaman yang 


diamankan oleh Al. Apa kau ... tidak merasa curiga dengan 
apa yang terjadi di tempat ini?" 


"CCTV apa? Di mana?" tanya Chloe. 
“Follow me!" 


Ouentin berjalan cepat ke area utama bunker, diikuti oleh 
Dylan dan Chloe. Ketiganya berhenti tepat di mana sebuah 
CCTV yang rusak berada. 


Pemuda keturunan Jepang itu menunjuk ke arah benda itu. 
"Di atas. Kau lihat CCTV yang rusak itu?" 


"Yeah, kau benar. Benda itu sudah rusak," jawab Dylan. 


"Kau tidak penasaran apa yang terjadi di tempat ini? 
Eksperimen apa yang mungkin dibuat oleh pemilik bunker?" 
tanya Ouentin. 


Dylan ragu. "Aku penasaran, tapi ...." 


"Kalau begitu, cobalah mengembalikan video yang hilang 
itu!" 


Chloe tidak merespons. la mendongak, kedua maniknya 
masih tertuju pada CCTV di atasnya untuk waktu yang lama. 
Tiba-tiba saja pening menyerang kepalanya, membuat gadis 
itu meringis. Secara mendadak, pandangannya memburam. 


Chloe berdiri di dalam ruang utama bunker, seakan-akan 
gadis itu masuk ke dalam tayangan CCTV. Di hadapannya, ia 
melihat seseorang dengan kemeja cokelat muda yang 
dilengkapi dengan jas laboratorium. la juga mengenakan 
celana berwarna hitam dan ikat pinggang berbahan kulit 
asli. 


Segalanya terjadi begitu cepat. Belum sempat merespons 
atau mengucapkan sepatah kata pun, gadis itu limbung. 
Pada akhirnya, Chloe terjatuh ke belakang. Perlahan, 
pemandangan di sekitarnya menggelap, tidak lagi dapat 
memproses cahaya yang masuk melalui korneanya. 


Gadis itu memekik, dengan cepat menutup kedua mulutnya 
dengan tangan. Tanpa sadar, ia berjalan mundur perlahan. 
Dirinya kini kembali ke asal, ruang utama bunker dengan 
Ouentin dan Dylan yang menatapnya bingung sekaligus 
khawatir. 


"Are you okay?" Dengan sigap Dylan menangkap gadis itu 
sebelum kehilangan keseimbangan dan jatuh. Tubuh Chloe 
bergetar hebat. 


"| saw something ...." Suara Chloe bergetar. "Apa yang 
terjadi di hari itu ...." 


"Kau bisa melihat masa lalu juga? What happened?" tanya 
Quentin tak kalah penasarannya. 


Chloe tidak menjawab. Napasnya kian memendek, gadis itu 
menatap kedua pemuda di depannya secara bergantian, 
kemudian kembali menutup wajahnya dengan tangan. 


"Just tell us, okay?" ucap Quentin selembut mungkin. 


Chloe menggeleng cepat beberapa kali. Dylan meraih 
punggung gadis itu, membawanya ke dalam dekapan. 
Pemuda itu dapat mendengar napas Chloe semakin tak 
beraturan ketika gadis itu mengubur wajah di dadanya, 
tubuhnya bergetar hebat. 


"Kurasa ... kita harus membiarkannya tenang terlebih 
dahulu," lirih Dylan. 


Melihat Chloe bereaksi seperti itu, Quentin merasa tidak 
bisa egois dengan memaksa gadis itu untuk bercerita. Pada 
akhirnya, ketiga petualang itu hanyut dalam diam, tidak ada 
yang membuka percakapan. 


KKK 


Pada akhirnya, ketiga petualang itu kembali ke ruang kerja 
pemilik bunker, diikuti dengan keheningan panjang. Lama 
kelamaan, kondisi mental Chloe berangsur-angsur membaik. 
Gadis itu merasa harus memberitahu kebenaran pada dua 
pemuda di hadapannya, cepat atau lambat. 


"Q," lirih gadis itu. 


Merasa terpanggil, pemuda bersurai hitam itu menoleh ke 
arah Chloe, menunggu gadis di depannya melanjutkan 
perkataan. 


"Kau harus tahu apa yang terjadi hari itu. Tapi ... aku ingin 
kau melihatnya sendiri." Chloe angkat bicara. 


Quentin mengernyit. "Bagaimana caranya?" 


Chloe menoleh ke arah pemuda bersurai cokelat di 
sampingnya. "Boleh aku pinjam sedikit partikel yang ada di 
tubuhmu?" 


"Apa yang akan kau lakukan? Kau tahu, kan, kalau partikel 
ini sulit dikendalikan?" jawab Dylan cepat. 


Gadis itu mengulas senyum sambil menggeleng. "It's okay, 
aku tidak akan melakukan hal berbahaya. Seperti yang 
kubilang sebelumnya, partikel ini bereaksi sesuai keinginan 
kita, kan? Lagipula, aku juga terpapar dan benda itu tidak 
membunuhku." 


Dylan meneguk saliva. Awalnya, ia ragu akan keputusan 
Chloe. Melihat gadis itu mengulurkan kedua tangannya 
tanpa ragu, pemuda itu tidak memiliki pilihan lain. Butiran 
partikel bercahaya muncul di atas telapak tangannya. Dylan 
menyambut uluran tangan Chloe, memberikan Partikel 201X 
tersebut padanya. 


Kini, telapak tangan Chloe dikelilingi oleh butiran cahaya 
kecil, berkelap-kelip bagai bintang yang menghiasi langit 
malam. Gadis itu melangkah mendekati Quentin yang masih 
menunggu. Pemuda keturunan Jepang itu berdiri 
berhadapan dengan Chloe. 


"Kuharap ... ini akan menjawab semua pertanyaanmu," lirih 
Chloe. 


Ouentin mengangguk mantap. Pemuda itu memejamkan 
mata ketika Chloe menyentuh kedua pelipisnya, 
membiarkan cahaya putih kebiruan menggelitik kulitnya. 


Chloe mengambil napas dalam-dalam, turut memejamkan 
kedua netranya. Gadis itu fokus pada potongan kejadian 
yang dilihatnya beberapa saat lalu, berusaha 
memindahkannya ke dalam pikiran pemuda di hadapannya. 
Cara itu berhasil. Quentin meringis kesakitan ketika memori 
tersebut terlintas di kepalanya dengan cepat. 


Tak kuasa menahan efek samping dari kekuatan partikel itu, 
Ouentin kehilangan kesadaran, tubuhnya ambruk ke lantai. 


"Quentin!" 


HIYAAAAA MAAF TELAT UPDATE. BINTANGNYA JANGAN 
LUPA GUYS! See you on the next update 


Maaf ya Q, pingsan dulu sampe beberapa minggu ke 
depan 


4-8 Reunion 


Ryouta Residence, Moorevale, USA 
7 Oktober 2019, 10.00 PM. 


Tiga bulan setelah insiden ledakan Vortex Laboratory. 


Ouentin Ryouta membuka pintu rumah secara perlahan, 
berusaha untuk tidak membuatnya bergesekan dengan 
lantai dan menghasilkan decitan yang memekakkan telinga. 
Pemuda itu masuk ke dalam rumah, lalu menutup pintu 
secara perlahan. la mengendap-endap menuju kamarnya di 
lantai dua. 


Tiba-tiba, lampu ruang makan menyala, menampilkan 
Dominic Ryouta yang sedang berdiri di sebelah saklar 
lampu. 


"Where have you been?" tanya pria paruh baya itu. 


"Mengerjakan laporan tugas praktikum di perpustakaan, apa 
lagi?" jawab Quentin santai. 


"Sejak tadi sore? Sampai selarut ini?" tanya Dominic lagi. 


Ouentin bergeming sesaat, mencoba mencari alasan. "Aku 
mampir dulu ke suatu tempat sebelum pulang." 


"Weird. Sepulang kerja, aku melihat Kim di Starbucks 
bersama teman-teman perempuannya. Bukankah Kim 
adalah partner praktikummu?" 


Mengetahui bahwa sang ayah memergokinya berbohong, 
Ouentin merutuki dirinya sendiri. Pemuda itu bekerja 
sebagai private investigator beberapa minggu ini. Sore tadi, 


ia pergi menemui seorang klien, jelas saja Kim tidak 
bersamanya. 


"Aku tahu selama ini kau berusaha mencari uang!" Dominic 
sedikit menaikkan nada bicaranya. "Sudah kubilang kau 
tidak perlu khawatir soal itu!" 


"Pops," lirih Quentin, "lihatlah pekerjaanmu sekarang! 
Menjadi dosen gajinya tidak sebanding dengan apa yang 
kau dapatkan di Vortex Laboratory dulu. Aku hanya ingin 
membantu. Setidaknya, aku tidak perlu meminta uang 
darimu!" 


"Membantu bukan berarti mengabaikan kuliahmu!" bentak 
Dominic, "aku tahu gajiku sebagai dosen di universitas kecil 
memang tidak seberapa, tapi kita masih berkecukupan!" 


"Bagaimana dengan uang pensiun?" Quentin bertanya 
balik. "Kau tidak akan dapat uang pensiun dari pekerjaanmu 
yang sekarang, Pops. Ya, kita berkecukupan untuk sekarang, 
tapi tidak cukup untuk bekal di hari tua!" 


"Kau lupa bahwa mendiang kakekmu mewariskan tanah 
untukku?" 


"Now what? Pops akan menjualnya? Itu satu-satunya harta 
darurat yang kita punya. Banyak orang sulit mendapat 
pekerjaan, apa kau tidak bangga padaku?" 


"Bagaimana jika kubilang bahwa aku akan mendapatkan 
uang yang banyak?" 


Pemuda itu bergeming sesaat, lalu mendesah pelan. "Pops, 
kau tidak berjudi, kan?" 


"No." Dominic menggeleng. "Aku dapat proyek besar, uang 
yang akan kudapatkan tiga kali lipat dari gajiku sekarang." 


Quentin mengernyit. "What? Proyek apa?" 


Dominic menyungingkan senyum. "Akan kuceritakan 
detailnya nanti. Udon dan yakitori untukmu sudah hampir 
dingin. Aku tahu kau belum sempat makan malam." 


"Pops-- H 


"Tolong, biarkan aku menebus kesalahanku," potong 
Dominic, "setidaknya, keuangan kita akan kembali normal 
secepatnya. Aku ingin kau menerima penebusan dosaku." 


Quentin melirik ke arah meja makan. Di sana, terdapat 
semangkuk udon dan beberapa tusuk yakitori favoritnya. la 
tahu bahwa ayahnya yang memasak semua itu. 


"Bukan salahmu jika kau kehilangan pekerjaanmu dulu, 
Pops. Ledakan itu adalah kecelakaan." Pemuda itu 
menggeleng. "Aku tidak bisa makan jika kau juga belum 
makan." 


"Aku sudah makan," jawab Dominic. 
"Benarkah? Kau tidak perlu berbohong--" 


"Quentin, /isten to me," lirih Dominic, "aku tidak ingin kau 
memikirkan sesuatu yang sudah menjadi tanggung 
jawabku. Aku hanya ingin kau menyelesaikan kuliahmu dan 
mendapatkan pekerjaan yang layak nantinya. Kumohon, 
jangan pernah pikirkan soal uang. Aku sudah makan 
sebelum kau datang, sungguh, kau tidak perlu 
memikirkanku." 


Perlahan, Quentin melunak, tidak kuasa untuk menahan 
senyuman bahagia. 


"Pops ...," lirihnya. Pemuda itu menghampiri Dominic, 
menatap dalam-dalam manik cokelat tua milik sang ayah. 
"Entah kapan terakhir kali kau memasak makanan favoritku. 
Aku ... aku--" 


"Aku pun tidak ingat. Tapi, itu tidak penting lagi." Dominic 
menepuk pundak putra semata wayangnya. Waktu berjalan 
cepat, tak terasa pemuda di depannya sudah tumbuh 
dewasa, pria itu bahkan harus mendongak untuk membalas 
tatapan Quentin. "Besok aku akan menceritakan segalanya 
padamu. Sekarang, segera makan malam dan pergi tidur." 


Ouentin mengangguk cepat, senyuman bahagia terlukis di 
wajahnya. Pemuda itu mendaratkan bokong di kursi dan 
mulai menikmati makan malam. Dominic menemani 
putranya, ia duduk tepat di seberang Quentin. 


Keduanya menghabiskan sisa malam ini dengan 
membicakan topik yang ringan, terkadang saling melempar 
tawa. Entah kapan terakhir kali Quentin melihat kurva 
lengkung terulas di wajah sang ayah. Melihat Dominic 
sebahagia ini, pemuda itu memutuskan untuk menahan rasa 
penasarannya hingga esok hari. 


KKK 


Ryouta Residence, Moorevale, USA 
8 Oktober 2019, 05.00 AM. 


Hari berganti, Dominic sudah berpakaian rapi, dilengkapi 
coat tebal panjang berwarna cokelat dan topi model fedora 
dengan warna senada. Pantofel kulit hitam yang mengkilat 
melengkapi penampilannya. la membuka pintu kamar, 
mengintip ke dalam kamar putra semata wayangnya. 


Quentin masih terlelap di alam mimpi. Dominic dapat 
mendengar dengkuran halus dari arah ranjang. Di balik 


selimut tebal yang dikenakan Ouentin, tidak ada sehelai 
benang pun di dadanya, pemuda itu hanya mengenakan 
celana rumahan untuk menutupi tubuh bidangnya. 


Mengamati putra kesayangannya masih tertidur lelap, tanpa 
sadar senyum Dominic pudar. 


"I'm sorry, Kid, I have to do this," lirihnya. 


Dominic menutup pintu perlahan, lalu melangkahkan 
kakinya menuju ke luar rumah sambil menarik koper hitam 
besar. 


Sang surya masih enggan menampakkan dirinya di langit 
Moorevale. Namun, hal tersebut tidak menjadi halangan 
untuk Dominic. Pria tua itu berjalan sendirian melintasi 
trotoar yang sunyi, ditemani lampu-lampu jalanan yang 
temaram. Tujuannya kini hanya satu: bertemu kawan lama. 


KKK 


"Ini gila! Saya tak percaya Anda masih hidup, Prof," ujar 
Dominic. 


"Sean. Panggil aku Sean, jangan terlalu formal. Kita tidak 
sedang berada di laboratorium." Sean Grayson terkekeh. 


Sean memutar kemudi mobil sambil menginjak pedal gas, 
sedangkan Dominic duduk di bangku penumpang depan, 
masih merasa tak percaya bahwa ia akan bertemu kembali 
dengan koleganya yang sempat dinyatakan tewas. Ford 
maroon itu melesat cepat di jalanan kota yang sepi. 


"Kau hutang satu penjelasan padaku, Sean!" tegas Dominic, 
"kau menghubungiku tiba-tiba dan bercerita bahwa kau 
masih hidup, lalu mengajakku melanjutkan PROJECT 


CRONOS yang sempat tertunda. Kau benar-benar sudah 
tidak waras!" 


Pada akhirnya, Sean menceritakan kebenaran pada Dominic. 
Saat itu, ketika portal dalam keadaan tidak stabil dan nyaris 
hancur, Sean merasa harus menyelamatkan diri. 


"Dylan, go back to the portal!" titah Sean. 
"Dad, kau gila!" 


"Trust me, ini cara terbaik. Kita tidak mungkin selamat jika 
berlari keluar dari sini. Namun, jika kita masuk ke dalam 
portal, kita memiliki kemungkinan selamat sebesar 50 
persen!" 


"Aku tidak tahu ada apa di dalam sana!" 
"Dylan! Lakukan apa yang kuperintahkan!" 


Pemuda itu menggigit bibir, kedua netranya memburam. 
Perlahan, ia mengangguk. 


Dylan meraih lengan sang ayah dan berlari menuju portal, 
menghindari reruntuhan yang jatuh di sekitar. Sayangnya, 
ketika portal hanya berjarak satu meter, Sean kehilangan 
keseimbangan dan jatuh tersungkur. 


Dylan berteriak. Dengan cepat ia membantu sang ayah 
yang sedang bersusah payah untuk berdiri. Kristal bening 
mengalir di kedua pipinya. 


"Semua Ini salahku, I'm sorry," ucap Dylan parau. 


Setelah berhasil mengambil alih keseimbangan tubuhnya, 
Sean melihat reruntuhan besar tepat di atas Dylan. Dengan 
sigap, pria itu mendorong Dylan masuk ke dalam portal. 


"No! Daaad!" pekik Dylan. 


Tubuh pemuda itu menghilang ditelan cahaya putih 
kebiruan. Sean berusaha bangkit, berniat menyusul putra 
semata wayangnya sambil menghindari reruntuhan. 
Sayangnya, Ilmuwan itu tetap terluka. Sean merasakan 
sakit yang luar biasa di bagian bahu belakang ketika 
potongan beton jatuh mengenainya. 


"Sial!" umpatnya sambil mengerang. Pria itu mencengkram 
bahunya, mencoba menghentikan darah yang mengalir di 
sana. 


Gerbang antar dimensi di hadapannya semakin tidak stabil. 
Terlambat satu detik saja, Sean akan menemui ajalnya. 
Syukurlah takdir berkata lain. Pria itu mengerahkan seluruh 
tenaganya untuk menyelamatkan diri. Partikel 201X 
menggelitik tubuhnya ketika Sean berhasil masuk ke dalam 
sana. 


Ilmuwan itu terhuyung, tubuhnya ambruk ke lantai. Sean 
berusaha untuk bangun, pandangannya mengedar ke 
sekitar. 


"D-Dylan?" lirihnya. Tak ada presensi pemuda yang 
dipanggilnya. 


lak kuasa menahan nyeri, pria itu kehilangan kesadaran. 
Perlahan, Partikel 201X mengerumuni bahunya, memulihkan 
luka dengan cepat. Mulai saat itu, Sean berkawan dengan 
benda kecil berkilauan yang telah menyelamatkan 
nyawanya. 


Dominic membelalak. "Itu gila! Bagaimana bisa Partikel 
201X tidak membunuhmu?" 


"Aku sendiri pun tidak tahu." Sean mengamati lengannya 
yang kini mengeluarkan banyak butiran cahaya putih 
kebiruan. "Partikel ini bersahabat dengan tubuhku. Kita 
salah, benda kecil ini menjadi jinak jika kita mengetahui 
cara mengendalikannya." 


"jadi, kau punya kekuatan super sekarang? Seperti Bruce 
Banner yang terkena radiasi sinar Gamma?" 


Sean tertawa. "Kurasa partikel itu tidak akan 
membahayakan tubuhku atau mengubahku menjadi 
monster." 


"Sungguh senyawa yang unik." Dominic berdecak kagum. 


Kedua ilmuwan itu diliputi keheningan panjang. Sang surya 
mulai menampakkan dirinya, menghasilkan semburat jingga 
di horizon langit Moorevale. Sean melirik sesuatu di balik 
saku coat tebal yang digunakan Dominic. 


"Nice gun. Dari mana kau mendapatkan pistol itu?" puji 
Sean. 


Dominic mengeluarkan Colt 1911 dari dalam sakunya. "Ini 
pemberian mendiang ayahku. Aku tidak pernah 
menggunakannya. Tapi ... kurasa ini bagus untuk berjaga- 
jaga. Kita tidak tahu bahaya apa yang akan datang 
nantinya." 


"Kau benar." 
"Kalau kau mau, aku bisa mengajarimu." 


Sean menyunggingkan senyum. "Sebaiknya kita fokus pada 
PROJECT CRONOS terlebih dahulu. Tapi, kuhargai 
bantuanmu, Kawan." 


Lagi-lagi, keheningan meliputi kedua ilmuwan itu. Keduanya 
tenggelam dalam pikiran masing-masing. 


"Ke mana kita akan pergi?" tanya Dominic. 
"Portland. Laboratorium baru kita." 
"Kau yang mendirikannya?" 


Sean mengedikan bahu. "Itu sebuah bunker yang 
ditinggalkan. Aku menemukan tempat itu ketika kembali ke 
dimensi ini. Kurasa kita harus membangun beberapa mesin 
terlebih dahulu untuk melanjutkan eksperimen." 


"Aku merasa khawatir pada Ouentin. Mengapa aku tidak 
boleh memberitahu siapa pun tentang proyek ini?" tanya 
pria tua keturunan Jepang itu. 


"Pertama, aku dianggap sudah mati. Dunia akan gempar jika 
mengetahui bahwa kau bekerja bersamaku. Kedua, jika alat 
yang kita ciptakan diresmikan dan aku muncul bersamaan 
dengan itu, orang-orang tidak akan meremehkan kita lagi," 
terang Sean, "ketiga, aku ... belum siap untuk bertemu 
Nancy." 


Dominic melihat rona keruh di wajah pria itu. la paham, 
putra ilmuwan itu tewas karena eksperimen yang 
dilakukannya. Bagaimana bisa Sean bertemu istrinya 
setelah kecelakaan itu dan menjelaskan semuanya? 


“It all about your son, right?" lirih Dominic. 


"Ya. Tapi aku punya firasat putraku masih hidup," ujar Sean, 
"aku tidak bertemu dengannya di sana. Kurasa itu 
disebabkan oleh anomali waktu karena saat itu portal dalam 
keadaan tidak stabil." 


"Mengapa kau bisa berspekulasi seperti itu?" 


"Karena aku bisa keluar dari dalam wormhole dalam keadan 
hidup. Jika aku hidup, Dylan juga pasti masih hidup di dalam 
sana. Aku tidak akan pernah berhenti untuk mencari 
keberadaannya." 


Dominic mengernyit. "Kau akan kembali ke dalam wormhole 
itu untuk mencari anakmu? Maksudku, tempat mengerikan 
itu?" 


"Dimensi tempat partikel ini berasal sangat mengagumkan, 
Dom!" Sean menjelaskan dengan antusias. "Di sana sama 
seperti dunia kita, bagai dunia cermin tahun 1900-an. Tidak 
ada spektrum warna, waktu juga tidak berlaku di sana. Aku 
bisa hidup di tempat itu tanpa terkena radiasi sedikit pun. 
Dan yang lebih hebatnya lagi, aku menemukan banyak 
spare part yang kita butuhkan untuk PROJECT CRONOS. 
Gratis, karena di sana tidak ada seorang pun selain diriku!" 


Dominic terkekeh. "Secara teknis, kau mencurinya?" 


Sean menggeleng sambil tersenyum. "Tentu tidak. Jika tidak 
ada pemiliknya, namanya bukan mencuri, kan?" 


"Bagaimana kau bisa keluar dari dalam sana?" 


"Partikel 201X ini membantuku kembali! Mengagumkan, 
bukan?" 


"Lalu, apa rencanamu selanjutnya?" 


"Kita akan melanjutkan PROJECT CRONOS di laboratorium 
Portland dan mencari keberadaan putraku." Sean menoleh 
ke arah bangku penumpang. "Kau mau membantuku kan, 
Prof?" 


"Dominic. Panggil aku Dominic. Sekarang kita teman, bukan 
kolega lagi. Dan ya, tentu aku akan membantumu, Teman." 
Pria paruh baya itu tersenyum dan mengangguk mantap. 


KKK 
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Pria itu membuka kedua netra perlahan, merasa perih 
akibat partikel debu dan polusi. la menoleh ke sekitar, 
mencoba menyesuaikan pandangan dengan lingkungan. 
Napasnya terasa sesak, ia menutup mulut dan hidung 
dengan lengan kanan sambil terbatuk-batuk. 


Tempat ini adalah Moorevale, sebuah kota kecil di negara 
bagian Nevada, Amerika Serikat. Seharusnya, banyak 
bangunan perkantoran dan pertokoan yang berdiri kokoh, 
menjadikan roda ekonomi negara ini terus berputar. 
Sayangnya, kini semuanya rata dengan tanah, menyisakan 
puing-puing yang berserakan di segala arah. 


Pria itu bergidik ngeri. Ketika mendongak ke langit, di 
kejauhan, ia melihat benda asing yang terbang dengan 
kecepatan tinggi, disertai kobaran api menyilaukan di ekor 
benda tersebut. 


la memicingkan mata. Itu roket, atau sebuah misil? 


Tanah di sekitarnya bergetar hebat. Pria itu menatap horor 
ke depan, melihat bumi terbelah menjadi dua dan mengisap 
apa pun yang berada di atasnya. Puing-puing bangunan, 
kendaraan, serta bangkai manusia terhisap ke dalam inti 
bumi. Retakan itu bergerak cepat ke arahnya. 


Lelaki paruh baya itu berbalik arah, berlari secepat mungkin 
untuk menyelamatkan diri. Namun, salah satu puing 
bangunan berhasil membuatnya tersandung. Sosok itu 
terjatuh ke tanah sambil meringis, merasakan perih di 
telapak tangan dan lututnya akibat luka yang baru saja 
dihasilkannya. 


Ketika memejamkan mata, tiba-tiba pening menyerang 
kepalanya. la mendengar sayup-sayup bisikan seseorang 
yang bergaung di telinganya. Bisikan itu terus berulang, pria 
itu agak kesulitan untuk mencerna apa yang didengarnya. 


You can save the world, Sean. 
You can save us right now. 


Tiba-tiba, terdengar bunyi ledakan yang memekakkan 
telinga, disertai dengan cahaya menyilaukan di belakang. 
Tubuhnya terasa melayang, gravitasi menariknya ke bawah. 
Pria itu terhisap ke dalam inti bumi. 


la meronta-ronta dan berteriak. Sayangnya, tidak ada suara 
yang lolos dari mulutnya. Pria itu bagaikan jatuh dari 
ketinggian tak berujung, tak jua menyentuh tanah. Debaran 
jantungnya semakin tak terkendali. Sekeras apa pun ia 
meminta tolong, tak ada seorang pun yang menggubris. 


Di dalam kegelapan hampa, ia melihat sosok yang familier 
melayang di udara. Seorang pemuda berusia tujuh belas 
tahun dengan surai cokelat terang. Kini, segalanya terasa 
lambat. 


"Kid?" lirihnya. 


Sean menangkap iris cokelat tua milik Dylan. Pemuda itu 
mengulurkan tangan padanya. 


"Dad." 


Di udara, Sean berusaha meraih uluran tangan sang anak. 
Hanya beberapa sentimeter lagi, keduanya melakukan 
kontak fisik. Sayangnya, semesta seakan enggan 
mengukirkan senyum di wajah ilmuwan itu. Tubuh Dylan 
perlahan menghilang ditelan kegelapan. 


"You can save me. All of us ...," lirih pemuda itu sebelum 
sosoknya tiada. 


Lagi-lagi, Sean harus merasakan perih ketika sosok yang 
amat ia dirindukan menghilang dari hadapannya. Pada 
akhirnya, energi di tubuhnya berangsur-angsur habis, pria 
itu menutup kedua netra dan membiarkan tubuhnya terjun 
bebas di kegelapan yang hampa. 


"Sean? Are you okay?" 


Sean Grayson terbangun dari tidurnya ketika merasakan 
seseorang mengguncang bahunya. Dominic duduk di tepi 
ranjang, melempar tatapan heran sekaligus khawatir. 


"Kau baik-baik saja?" tanya ilmuwan tua itu. 


Sean mengangguk. Pria berjanggut tebal itu menegakkan 
tubuh secara perlahan, menyadari bahwa kini ia masih 
berada di laboratorium Kota Portland, tepatnya di atas 
ranjang kamar pribadinya. la menyeka peluh di dahi dan 
pelipis. 


"Jam berapa sekarang?" tanyanya pada Dominic. 


Yam satu malam," jawab Dominic, "aku masih terjaga untuk 
mengecek beberapa data bersama Xavier, lalu secara tidak 
sengaja mendengarmu mengigau. Jadi, aku berinisatif untuk 
masuk dan mengecek keadaanmu." 


"It's fine. Hanya mimpi buruk." 


"Berapa kali kau mengigau hingga berkeringat seperti ini 
karena sebuah mimpi?" tanya Dominic, "tadi kau menyebut 
nama putramu." 


Sean bergeming. Jika dijawab jujur, tidak sekali dua kali ia 
mengalami mimpi buruk seperti tadi, bahkan nyaris tiap 
malam penglihatan dan bisikan-bisikan itu menghantuinya. 


"Kau merindukan mereka? Istrimu? Putramu?" tanya 
Dominic. 


"Every single day," ujar Sean. 


"Kurasa kau harus kembali ke Moorevale dan bertemu 
istrimu." 


Sean menggeleng. "Bagaimana bisa aku kembali tanpa 
Dylan? Apa yang akan Nancy katakan nanti?" 


Dominic mendesah pelan. "Kalau begitu ... kau harus 
mencari putramu terlebih dahulu." 


"Aku tidak bisa kembali ke sana tanpa mencari tahu lebih 
jauh tentang wormhole itu. Kita harus tetap melanjutkan 
eksperimen." 


"Tapi kau sedang tidak baik-baik saja!" seru Dominic, 
"Xavier melaporkan keadaan fisikmu padaku. Hampir setiap 
malam kau seperti ini, 'kan?" 


"Mungkin aku hanya sedikit stres." 


"Kita harus menunda PROJECT CRONOS untuk sementara. 
Kita sudah bekerja dua bulan nonstop, 'kan?" Dominic 
bersikeras. 


Sean menatap kosong ke arah dinding kamar, masih sibuk 
untuk menetralkan irama detak jantung dan napasnya. 
Dominic mengerti akan hal itu, ia membiarkan teman 
ilmuwannya itu untuk menenangkan diri terlebih dahulu. 
Keheningan panjang meliputi kedua pria itu. 


"Butuh teman bicara?" tanya Dominic, "aku tahu otakmu 
sekarang dipenuhi oleh benang kusut." 


Sean menghela napas. "Sesuatu terjadi pada otakku. Aku ... 
selalu memimpikan sesuatu yang berulang. Kurasa 
Partikel 201X adalah kutukan." 


Dominic mengernyit. "Apa maksudmu?" 


"Aku tidak mengerti apa fungsi benda ini selain 
memancarkan cahaya di tubuhku." Ilmuwan tampan 
berjanggut tebal itu menunduk. Butiran cahaya putih 
kebiruan muncul di atas telapak tangannya. "Satu hal yang 
kutahu, sejak benda ini menempel di tubuhku, aku selalu 
mendapatkan mimpi-mimpi itu." 


"Tell me." Dominic menarik kursi kayu di samping ranjang 
Sean, kemudian mendaratkan bokongnya di sana. 


"Aku sudah sering bermimpi buruk, bahkan sejak hari 
pertama keluar dari dalam lubang cacing. Kupikir aku hanya 
dihantui oleh rasa bersalah. Namun, lama kelamaan 
semuanya semakin tak masuk akal. Aku selalu memimpikan 
hal yang sama dan mendengar bisikan yang sama." 


"Bisa kau jelaskan apa yang kau lihat dan dengar?" 


"Puing-puing bangunan, bangkai manusia, radiasi." Sean 
menoleh ke arah Dominic. "Kiamat nuklir. Tidak hanya itu, 
banyak bisikan yang memerintahkanku untuk 
menyelamatkan ... semua orang." 


"Semua itu hanya proyeksi dari rasa bersalahmu. Kau bilang 
Vortex Laboratory musnah akibat kau tidak bisa mengawasi 
putramu, 'kan?" 


"Lalu, kiamat nuklir itu, bisakah kau menjelaskan apa 
maksud dari semua itu?" 


Dominic mendesah pelan. "Jika mimpi-mimpi itu bukan 
bentuk dari rasa bersalahmu, lalu apa yang kau pikirkan?" 


"Ini gila, tapi kurasa benda kecil ini sedang berbicara 
padaku," terang Sean, "sayangnya, aku tak cukup kuat 
untuk menerima apa maksudnya, atau aku hanya belum 
tahu bagaimana cara berkomunikasi dengannya." 


"Ya, itu memang sangat gila," celetuk Dominic. 


"Apa kau tidak penasaran dengan apa yang partikel ini 
peringatkan? Bagaimana jika kiamat nuklir itu benar-benar 
akan terjadi?" 


Dominic bergeming. Apa yang dikatakan Sean sungguh di 
luar akal sehat. Namun, sejak mantan koleganya ini 
memberitahu ide-ide gila tentang multiverse yang sudah 
dibuktikan benar adanya, semua hal menjadi mungkin, 
'kan? Bagaimana jika pria di depannya ini benar-benar bisa 
melihat masa depan? Bagaimana jika benda kecil berkilauan 
itu benar-benar mencoba untuk berkomunikasi dengan 
Sean? 


"Aku harus tahu bagaimana caranya--tidak! Aku butuh 
sebuah alat yang dapat membantu mengontrol partikel di 
tubuhku." 


"A-apa maksudmu?" 


"Agar energi yang dihasilkannya menjadi lebih efisien dan 
dapat berkomunikasi lebih baik dengan tubuhku," jawab 
Sean. 


"Kita tidak tahu bagaimana cara kerja partikel itu. Kau sadar 
betapa berisikonya hal ini? Benda itu bersarang di tubuhmu, 
kau bisa saja meregang nyawa jika kita salah melakukan 
eksperimen!" Tentu saja Dominic tidak menyetujuinya. 


"Dengar, aku harus tahu apa arti dari mimpi-mimpi burukku. 
Itu satu-satunya cara agar kegilaan ini berakhir. 
Penglihatan-penglihatan itu tidak akan berhenti 
menghantuiku sebelum aku memutus rantainya!" 


Dominic meneguk saliva. Sean memang sosok yang keras 
kepala jika sudah berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Jika 
ia bersikeras terhadap sesuatu, rasanya tidak ada orang 
yang bisa menghentikan niatnya. 


"Fine, aku akan membantumu mencari tahu apa arti semua 
ini," lirih Dominic. 


Kurva lengkung terulas di wajah Sean. "Thank you, Dom." 


"Dengan satu syarat, kita hentikan eksperimen selama dua 
hari, gunakanlah untuk istirahat!" titah Dominic, "you're like 
a brother to me. Bagaimana bisa aku membiarkanmu seperti 
ini terus? Kita tidak bisa melanjutkan PROJECT CRONOS jika 
kondisimu seperti ini." 


"Kau benar. Lagipula, tidak ada lagi investor yang ikut 
campur dalam proyek ini. We can do whatever we want." 


"Okay, so ... what's on your mind?" tanya Dominic. 


"Aku memikirkan sebuah alat yang dapat menerjemahkan 
getaran atom dari partikel di dalam tubuhku, membantu 
otakku memahami apa yang benda kecil itu berusaha 
sampaikan sekaligus berkomunikasi dengannya," ujar Sean, 
cukup berapi-api. 


"Can we do that?" tanya Dominic, "maksudku 
berkomunikasi dengan partikel itu?" 


Sean menangkap iris cokelat tua milik kolega lamanya dan 
bergeming sesaat, perlahan ilmuwan tampan itu mengukir 
senyum. "Siapa bilang kita tidak bisa melakukannya? 
Einstein bilang, "imajinasi lebih penting daripada ilmu 
pengetahuan', 'kan?" 


Jangan lupa diklik bintangnya guys 
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Portland, Oregon, USA 
8 Februari 2020, 3.00 PM. 


Tujuh bulan setelah ledakan Vortex Laboratory. 


Dua bulan lamanya, kedua ilmuwan itu mengembangkan 
smart bracelet yang dapat menjawab teka-teki mimpi Sean, 
sedangkan PROJECT CRONOS dihentikan untuk sementara. 


Sore ini, mereka berada di ruang eksperimen. Terdapat 
beberapa layar touch dengan banyak mesin di sana. Sean 
Grayson berbaring di atas ranjang percobaan yang cukup 
empuk dan nyaman. Pria itu bersiap untuk tidur dan 
berkomunikasi dengan Partikel 201X melalui mimpi. 


"Percobaan ke 16. Xavier?" Sean memanggil Al itu. 


Smart bracelet di pergelangan tangan kanannya menyala. 
Layar kecilnya menampilkan sistem operasi yang rumit, 
menghasilkan pantulan cahaya kebiruan. Senyum pria itu 
mengembang. Tampaknya percobaan mereka kali ini 
membuahkan hasil. 


"Alat sudah siap, Prof," jawab Al itu. 


"Sial, aku tidak bisa tidur! Seharusnya aku tidak meminum 
kopi tadi pagi," gerutu Sean. 


"Kau hanya terlalu bersemangat karena percobaan kali ini 
alat tersebut menyala dengan baik tanpa konsleting listrik." 
Dominic terkekeh. "Lebih baik kau pejamkan matamu dan 
mulai menghitung domba." 


"Tidak perlu. Aku sudah berlatih tidur seperti tentara." 


Sean mulai memejamkan mata dan menghela napas dalam- 
dalam, berusaha memindahkan kesadarannya ke alam 
mimpi secepat yang ia bisa. Dominic melihat cahaya putih 
kebiruan menari-nari di pergelangan tangan pria itu. 


"Wow. It works!" serunya. 
"Sttt! | can't consentrate!" protes Sean. 
Dominic tertawa. "Baiklah, aku akan memantau dari jauh." 


Pria itu memutar balik tubuhnya dan menjaga jarak dengan 
ranjang percobaan. la memperbaiki posisi kacamata dan 
mulai mengamati salah satu layar monitor yang 
menunjukkan perkembangan smart bracelet tersebut. 
Sebuah garis yang awal mulanya naik dan turun dengan 
cepat, kini mulai melandai, menandakan detak jantung 
Sean Grayson yang mulai melambat. 


"Memasuki tahap non-rapid eye movement." Xavier 
memberikan laporan untuk Dominic. 


Kedamaian yang panjang meliputi hati Sean Grayson. Tiba- 
tiba, ia merindukan Nancy, belahan jiwanya. la bisa saja 
diam-diam mengunjungi sang istri. Namun, apa yang harus 
ia katakan pada wanita itu mengenai hilangnya Dylan? Bulir 
air mata mengalir di pipi kanannya. Rasa sesak di dadanya 
tidak berhenti sampai di situ. la juga merindukan sang anak 
yang kini mungkin sudah bahagia di surga. 


Tidak, Dylan masih hidup. Sean yakin akan itu. 


Garis lain di layar monitor bergerak naik dan turun, 
menandakan aktivitas gelombang delta yang mulai aktif. 
Sean sudah terlelap, ia hampir sampai di alam mimpinya. 


"Memasuki tahap rapid eye movement." 


Di ujung kegelapan hampa, ilmuwan itu melihat setitik 
cahaya, perlahan segalanya menjadi jelas. Pria itu berdiri di 
dalam sebuah bangunan kecil di pinggiran kota, tempat di 
mana ia berpulang setelah lelah bekerja. Di hadapannya, 
hadir sosok wanita cantik berusia hampir setengah abad 
yang sedang duduk di sofa. Kedua tangannya memegang 
novel karangan Dan Brown. Alunan musik The Beatles 
menemani sorenya. 


"Nancy?" panggil Sean. Sayang, wanita itu tidak mendengar 
suaranya. 


Perlahan, senyum ilmuwan itu mengembang ketika 
mengetahui sang istri baik-baik saja. Ini pertama kali Sean 
dapat melihat langsung keadaan Nancy di dalam mimpi. 


Di balik iris cokelat tua milik Nancy Grayson, ilmuwan itu 
tahu istrinya merasa sangat kesepian. Kehilangan suami 
dan anak dalam waktu bersamaan pasti berat untuknya. 
Tanpa diperintahkan, kedua  tungkainya melangkah 
mendekati wanita itu. 


Sean berlutut di hadapan Nancy yang masih asyik membaca 
novel. Perlahan, pria itu mengulurkan lengannya, ingin 
rasanya membelai lembut wajah sang istri. Namun, Sean 
tidak dapat melakukannya akibat perbedaan dimensi. Tubuh 
Nancy bagaikan kepulan asap padat, ia tak dapat 
menyentuhnya. 


"Setidaknya aku tahu bahwa kau baik-baik saja di sana." 


Kedua tangan Sean terkepal, ia bertekad untuk segera 
menyelesaikan PROJECT CRONOS dan menemukan Dylan 
agar keluarga kecil mereka dapat berkumpul seperti 
sediakala. 


"Kau bisa pegang janjiku, Nancy. Aku akan segera kembali," 
bisiknya. 


Sayangnya, kebahagiaan itu tidak berlangsung lama. 
Pemandangan di depan pria itu memudar, menghasilkan 
kegelapan total yang mencekam. Sayup-sayup bisikan 
tersebut kembali terdengar, saling susul menyusul, 
membuat Sean nyaris gila. 


You can save the world, Sean. 
You can save us right now. 


Bisikan-bisikan itu semakin keras, membuat Sean menutup 
kedua telinga. Tiba-tiba, pening menyerang kepalanya. 


"What do you want from me?" Ilmuwan itu berteriak. 
Suaranya bergema hingga ke seluruh penjuru ruangan. 


Tidak ada jawaban, bisikan-bisikan itu masih menusuk indra 
pendengarannya. 


"Just tell me! Goddamnit!" 


Sean memejamkan kedua netra, berusaha mengingat-ingat 
seperti apa pemandangan Kota Moorevale di dalam mimpi 
sebelumnya. Puing bangunan dan bangkai manusia di 
segala arah, radiasi dan debu di udara sekitar, segalanya 
mulai tergambarkan di otaknya. 


"Come on, come on!" ja bergumam. 


Perlahan, pening di kepalanya memudar, disertai oleh 
sayup-sayup bisikan yang perlahan menghilang. Lagi-lagi, ia 
melihat setitik cahaya di depan. Pria itu mengernyit, 
berusaha melihat apa yang ada di dalam cahaya itu. 


"Mulai tertarik dengan proyek ini, Mr. Wilder?" ucap orang 
asing di sana. 


"Bagaimana bisa saya menolak uang dari proyek sebesar 
itu, Pak Presiden?" terdengar suara pria lainnya di dalam 
cahaya. 


"Ah, saya turut berdukacita. Anda kehilangan salah satu 
sumber penghasilan sejak Vortex Laboratory musnah." 


"Ya. Sebuah mimpi buruk bagi saya. Padahal, berinvestasi 
saham di sana sangat menjanjikan. Tapi, itu tidak penting 
lagi. Kini, saya bisa mendapatkan uang yang lebih banyak 
dari itu." 


Sean  mengernyit, berusaha mempertajam indra 
penglihatannya. Proyek? Proyek apa? 


la melangkah mendekati cahaya. Setitik pemandangan di 
hadapannya berganti dengan cepat, Sean berusaha 
menghentikan pergantian itu dengan pikirannya. Kini, 
kegelapan di sekitarnya memudar. 


Pria itu berdiri di dalam ruangan berbentuk setengah 
lingkaran dengan desain interior klasik. Sebuah meja kerja 
berada tepat di depan jendela. Di sana, orang nomor satu di 
Amerika, Aldrich Caldwell JR, sedang duduk berhadap- 
hadapan dengan pria yang pernah membiayai beberapa 
proyek sains di laboratorium lamanya. 


“Iran akan bertekuk lutut ketika Uni Emirat Arab sudah 
sepenuhnya ada di pihak Amerika." Caldwell menyeringai. 
"Negara pembantai yang keji dan serakah. Sudah berapa 
banyak rakyat Amerika yang tewas di sana?" 


Theo Wilder mengangguk setuju. "Banyak nyawa melayang, 
dan mereka tidak akan berhenti sebelum Amerika tunduk." 


"Amerika tidak akan tunduk semudah itu," ucap Caldwell 
angkuh. 


"Perebutan area tambang minyak antara Iran dan Uni 
Emirat Arab di Teluk Persia akhirnya mulai menemukan titik 
terang. Kini, anak perusahaan saya dapat membantu Uni 
Emirat Arab menggali sumber daya lebih banyak." 


"Seharusnya Iran mundur sejak dulu. Lagipula, area di teluk 
itu hak milik Uni Emirat Arab juga." Caldwell menimpali. 


"Setidaknya, proyek ini sudah mulai berjalan. Anda tidak 
perlu khawatir. Cepat atau lambat, Uni Emirat Arab akan 
menaruh simpati atas bantuan yang diberikan Amerika 
melalui perusahaan saya." 


"Pengusaha hebat sepertimu memang paling tahu apa yang 
harus dilakukan," puji orang nomor satu di Amerika itu. 


Theo terkekeh. "Tidak, inilah bisnis. Tentu saya akan senang 
membantu." 


"Ketika Uni Emirat Arab telah menjadi sekutu, proyek nuklir 
yang negara ini kembangkan selama lima tahun terakhir 
dapat segera dirampungkan." 


"Ya, negara kaya dengan sejuta potensi, sumber 
pendapatan terbaik untuk Amerika." Theo mengangguk 
setuju. 


"Saya akan terus menunggu kabar baik selanjutnya." 


"Anda tidak perlu khawatir soal itu, Pak Presiden, 
percayakan hal ini pada saya." 


Dari kejauhan, Dominic melihat darah segar mengalir dari 
dalam hidung Sean. Ilmuwan tampan itu menggerakan 
tubuhnya dengan gelisah, bulir-bulir peluh mulai 
membanjiri dahinya. Cahaya kebiruan yang menyelimuti 
smart bracelet di tangan kanannya berkelap-kelip, garis di 
layar monitor mulai menunjukkan gerak naik turun dengan 
cepat. 


"Aktivitas gelombang otak meningkat pesat." Xavier 
memberi peringatan. 


"Oh, no," gumam Dominic. 


Ilmuwan keturunan Jepang itu berlari kecil menuju ranjang 
di mana mantan koleganya tidur dan mengguncang bahu 
Sean dengan kasar. 


"Sean, wake up!" 


Tiba-tiba, Sean membuka kedua netranya dan duduk tegak, 
membuat Dominic nyaris terlonjak dari posisinya sekarang. 
Ilmuwan berjanggut tebal itu tampak gelisah dan panik. 
Bunyi dengung statis menusuk indra pendengarannya, 
membuat Sean refleks menutup kedua telinga. 


"W-what happened?" tanya Dominic, sedikit panik. 


"Nyawa umat manusia dalam bahaya!" ucap Sean dengan 
napas memburu. 


"What?" Dominic mengernyit. 


"Presiden. Lima tahun ini, pria itu merencanakan proyek 
nuklir dan kini ia menjadikan Theo Wilder sebagai kaki 
tangannya untuk mencari negara sekutu. Dia bisa 
memulainya kapan saja--" 


"Whoa, slow down!" Dominic memberikan selembar tissue 
pada pria di depannya. "Tenangkan diri terlebih dahulu. Lap 
darah di hidungmu!" 


Sean menurut. Pria itu membersihkan noda darah di bawah 
hidung dan berusaha untuk mengatur napas. Debaran 
jantungnya perlahan stabil seiring dengan bunyi 
dengungan yang perlahan memudar. 


"angan pernah melakukan hal ini lagi!" tegas Dominic, 
"inilah akibatnya ketika kau terlalu banyak menggunakan 
kekuatanmu!" 


Sean tidak menggubris, ia menatap kosong ke depan, entah 
harus menjelaskan dari mana mengenai pemandangan 
mengerikan yang baru saja dilihatnya. 


"There are so many thing you should know." Sean 
mengalihkan pembicaraan. 


"Dari satu hingga sepuluh, separah apa bahaya yang akan 
menanti kita semua?" 


"Sebelas," ucap Sean serius. 


Dominic mendesah pelan. Keheningan panjang meliputi 
kedua ilmuwan itu, tak ada satu patah kata pun yang 
terucap. Namun, keduanya sadar, nasib rakyat Amerika, 
bahkan seluruh umat manusia, bergantung pada mereka. 
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In case kalian gak tau, UEA dan Iran letaknya cuma 
kepisah sama Teluk Persia. Sekali lagi, konflik politik 
di part ini hanya sekadar imajinasiku, ya! 


Tahapan Tidur Manusia 


Tahap 1 Non-rapid Eye Movement (NREM): Tidur 
ringan 


Dikenal juga dengan istilah tidur ayam. Seseorang masih 
bisa dibangunkan atau terbangun dengan mudah meski 
sudah terlelap. Selain itu, aktivitas otot dan pergerakan 
mata ketika memasuki tahap tidur ini akan lambat karena 
otak menghasilkan gelombang alfa dan theta. 


Tahap 2 Non-rapid Eye Movement (NREM): 
Menyambut tidur pulas 


Pada tahapan ini denyut jantung, dan pernapasan perlahan 
akan melambat, menjadi semakin teratur, dan suhu tubuh 
akan menurun secara bertahap. Seseorang semakin kurang 
sadar akan lingkungan sekitar. Ketika memasuki tahapan 
tidur ini, gerak mata berhenti dan gelombang otak 
melambat. 


Tahap 3 Non-rapid Eye Movement (NREM): Tidur 
nyenyak 


Tahapan tidur selanjutnya dikenal dengan tidur nyenyak. 
Pada tahap ini, otak yang awalnya diselingi oleh gelombang 
alfa dan theta yang lebih kecil dan cepat, kemudian akan 
didominasi oleh gelombang delta. Selama tahap ini, 
seseorang menjadi kurang responsif dan suara dan aktivitas 
di lingkungan. 


Tahap 4 Rapid Eye Movement (REM): Bermimpi 


Pada tahap ini pernapasan akan menjadi lebih cepat, tidak 
teratur, dan dangkal, mata bergerak ke segala arah dengan 
sangat cepat, seperti gelisah, kinerja otak dan detak 
jantung mulai meningkat, tekanan darah akan naik. 
Kebanyakan mimpi akan bermula di tahap ini. 


Semoga membantu. Sampai jumpa di part 
selanjutnya! 


4-11 Pandoras Box 


Part ini agak panjang dan lebih berasa feel-nya kalau 
dibaca sekaligus sama part sesudahnya. Jadi, aku 
saranin buat marathon 2 part sekaligus. Cari waktu 
luang, supaya bacanya gak keganggu. 


Happy reading! 
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Portland, Oregon, USA 
12 Februari 2020, 10.00 PM. 


Setelah percobaan PROJECT CRONOS 2.0, Dominic memaksa 
Sean untuk beristirahat. Mau bagaimanapun, pria itu 
sempat mengeluarkan darah dari hidungnya. Beberapa hari 
setelahnya, kekuatan Sean juga melemah. Namun, dengan 
istirahat yang cukup, ilmuwan itu berangsur-angsur pulih. 


Malam ini, tiba saatnya kedua ilmuwan itu berbicara serius 
mengenai percobaan terakhir mereka. Keduanya duduk di 
area utama bunker, saling berhadap-hadapan. 


"Kau ingat berita perebutan sebuah area di Teluk Persia 
beberapa tahun ini? Tempat di mana Uni Emirat Arab 
berusaha menggali minyak bumi di laut milik Iran? Ya, itu 
ulah Theo Wilder. Anak perusahaan Stellar Inc. mendukung 
proyek tambang itu. Kau tahu 'kan, kalau perusahaan itu 
kini mengembangkan alat tambang canggih, bahkan 
dilengkapi dengan AI?" Sean mulai bercerita. 


"Lalu, Stellar Inc. melakukan itu untuk mendapatkan simpati 
Uni Emirat Arab?" 


Sean mengangguk. "Ya. Proyek yang menguntungkan Stellar 
Inc. dan Amerika. Theo Wilder berhasil menjual produknya, 
sedangkan Amerika mendapatkan sekutu dan devisa." 


"Dan Amerika juga sempat bermasalah dengan beberapa 
negara, terutama Iran." 


"Ya. Aldrich Caldwell JR tidak segan-segan melepas bom 
nuklir dan memulai perang dunia ketiga jika kisruh Amerika 
dengan negara lain tidak kunjung mereda," ucap Sean 
pahit, "kau bisa bayangkan jika Rusia dan Korea Utara juga 
ikut berperang melawan Amerika? Iran adalah permulaan 
dari segalanya." 


"Tapi, bagaimana jika Amerika menang?" 
"War is war, Dom. Many people will die." 


Dominic turut mengangguk, pria itu bergeming, berusaha 
mencerna apa yang dikatakan mantan koleganya. Jika 
prediksi Sean benar, maka semua orang dalam bahaya, 
termasuk Quentin, putra semata wayangnya. 


"Kita harus melakukan sesuatu, atau setidaknya, aku." Sean 
menjeda perkataannya. "Kita harus menggagalkan proyek 
nuklir itu." 


"Whoa, slow down! Apa yang akan kau lakukan? Kau punya 
ide? Proyek itu bahkan sudah berjalan!" 


Sean meneguk salivanya, ia menatap kosong ke depan. 
"Dengan merampungkan PROJECT CRONOS 2.0." 


Dominic mengernyit. "Excuse me?" 


"Kita memutar waktu dan kembali ke masa di mana--" 


"Wait!" sanggah Dominic, "kita sudah setuju untuk tidak 
mengubah masa lalu dan menciptakan paradoks di masa 
depan!" 


"Proyek itu sudah berjalan, Dom. Kita hanya bisa mencegah 
semua itu terjadi dengan kembali masa lalu!" 


Dominic tertawa hambar. Pria itu beranjak dari bangkunya 
dan berjalan mondar-mandir. "Lalu, apa yang akan kau 
lakukan di masa lalu?" 


"Apa pun yang dapat kita lakukan!" 


"Tidak, Grayson. Apa pun yang kita lakukan di masa lalu 
akan merusak masa depan!" 


"Kita bisa mencegah Caldwell dan Theo untuk berbicara 
empat mata, atau--" 


"Sekalian saja bunuh Theo dan Caldwell saat mereka masih 
bayi," celetuk Dominic. 


Sean terkejut, ia menoleh ke arah Dominic. "Kau benar- 
benar ingin membunuh bayi?" 


"Itu sarkasme!" bentak Dominic. 


"Ya, itu sangat kejam," lirih Sean sambil mengangguk, "tapi, 
mencegah mereka lahir akan lebih baik." 


"jangan bilang kau benar-benar berpikiran untuk mencegah 
kelahiran seseorang!" 


"Mencegah kelahiran lebih manusiawi daripada membunuh, 
'kan?" 


Dominic berdecak, ia melipat tangannya di dada. "Lalu, kau 
bisa membayangkan apa yang akan terjadi jika kedua 


manusia itu tidak lahir? Keseimbangan dunia akan 
terganggu, paradoks akan tercipta, semuanya bisa berakhir 
lebih buruk lagi!" 


"Well, bagaimana jika dunia akan menjadi lebih baik tanpa 
mereka berdua?" 


"You don't know that!" bentak Dominic. 


"Kau lebih memilih kedua orang itu dibandingkan 
keselamatan putramu di masa depan?" bentak Sean balik, 
"tidak denganku. Aku akan melakukan apa pun untuk 
menyelamatkan hidup istri dan anakku!" 


Dominic tertawa sarkastik. "So, where is your son now? He's 
gone! No, you're not a savior--" 


Belum selesai pria itu berbicara, sebuah benda tumpul 
menghantam pipi kirinya. Sean Grayson melayangkan 
tinjunya pada Dominic, membuatnya terhuyung ke 
belakang. 


"What the hell is wrong with you?" bentak Dominic. 


"angan pernah berkata hal seperti itu di depanku," 
desisnya, "Dylan masih hidup!" 


"Bagaimana kau tahu? Kau hanya tidak bisa menerima 
takdir!" Dominic mengusap pipinya yang terasa ngilu. 


"Kau berkata seperti itu hanya karena putramu masih 
hidup!" 


"But, my wife is dead. You can't save everyone, Grayson. 
Kau tidak bisa mengubah garis takdir yang telah dituliskan 
Tuhan!" 


"Kalau begitu, apa kau punya ide yang lebih baik?" 
"Ya, tenangkan pikiran dan lupakan semua ide gilamu!" 
"Kita sudah sampai sejauh ini, Dom. Please," lirih Sean. 


Pria tua keturunan Jepang itu membalikkan tubuh dan 
berjalan menjauh. 


"Where are you going?" tanya Sean. 


Dominic berhenti melangkah, ia menoleh ke belakang dan 
berkata dengan dingin. "Sorry, Grayson, I'm out!" 


"Kau tidak bisa pergi begitu saja!" 


Dominic tertawa sarkastik. "Who are you? My dead wife? 
Aku bisa pergi dari sini sesukaku, kau tidak bisa 
mengaturku, Grayson." 


"No." Sean menggeleng. "Kau tidak bisa pergi. Kau 
menyimpan rahasiaku. Kekuatanku, rencanaku, keberadaan 
laboratorium ini." 


"Ya, aku sudah tahu semuanya, ilmuwan gila! Hentikan 
rencana bodohmu sebelum kau kulaporkan pada polisi!" 
ancam Dominic. 


Sean mulai naik pitam. Ilmuwan tampan itu mengerang dan 
berlari cepat, menerjang tubuh Dominic. Pria tua keturunan 
Jepang itu terjatuh ke lantai akibat kehilangan 
keseimbangan. Dominic meringis kesakitan ketika 
punggung dan kepala belakangnya terbentur keramik yang 
keras. Kacamata yang dikenakannya berubah posisi. 


"Get off me!" bentak Dominic. 


Sean mengunci tubuh pria itu dengan kedua pahanya. 
Kedua tangannya terkepal kuat, berusaha untuk menghajar 
Dominic beberapa kali. Namun, ilmuwan keturunan Jepang 
itu cukup pandai untuk membela diri. Kini, kedua tangannya 
mencengkram lengan Sean dengan erat, berusaha 
menghentikan pergerakan pria itu. 


Terdengar sebuah benda yang terjatuh dari dalam jas 
laboratorium Dominic, Colt 1911. Dengan susah payah, 
Sean melepaskan cengkeraman tangan Dominic dan 
menggeser tubuhnya menuju pistol tersebut. Namun, 
usahanya sia-sia. Ilmuwan keturunan Jepang itu mendorong 
tubuh Sean menjauh, membuat pria itu terhuyung ke 
belakang. 


Dominic memanfaatkan kesempatan ini untuk melepaskan 
diri dan mendominasi pertarungan. Dalam posisi tengkurap, 
ia berusaha meraih Colt 1911 di lantai. Sayangnya, Sean 
lebih dulu menarik tubuh Dominic menjauh dari benda itu, 
kemudian menghantam pipi kanan pria itu dengan tinjunya. 
Sebuah erangan lolos dari mulut Dominic, pria itu 
merasakan amis darah di lidahnya. Salah satu gigi 
gerahamnya rontok. 


Ketika Dominic terfokus akan rasa sakitnya, Sean 
merangkak dengan cepat mengambil pistol tersebut, 
kemudian berdiri dengan susah payah. Begitu pula dengan 
Dominic, ilmuwan itu turut berdiri sambil menyeka noda 
darah di bibirnya. 


Dominic terkejut sekaligus takut ketika Sean menodongkan 
sebuah pistol ke arahnya, tetapi pria itu menjaga mimik 
wajahnya untuk tetap tenang. Jantungnya berdetak semakin 
tak beraturan, peluh mengalir di pelipisnya. 


"Kau tak akan berani," tantang Dominic. 


"Tetap di sini dan lakukan eksperimen ini bersamaku hingga 
akhir," gertak Sean, masih menodongkan pistol itu pada 
Dominic. 


"Untuk apa? Kau memanfaatkanku. Lalu, sekarang aku harus 
membantumu untuk melenyapkan kehidupan seseorang? 
Membuat keseimbangan dunia terganggu?" Dominic tertawa 
miris. 


"Please, don't make me do this." Sean menggeleng, 
jemarinya perlahan menarik pelatuk. "Pikirkan keselamatan 
Ouentin." 


"Aku tak sudi bekerja sama dengan manusia kotor dan egois 
sepertimu!" 


DOR! 


Belum sempat menghindar, terdengar bunyi yang 
memekakkan telinga. Kedua manik Dominic membulat 
sempurna, mulutnya terbuka lebar. Dirinya ingin berucap, 
tetapi tak ada sepatah kata pun yang lolos. Dengan tangan 
kanan yang bergetar hebat, ia berusaha menyentuh 
dadanya yang bersimbah darah. Pada akhirnya, tubuh 
Dominic ambruk. 


Sean kalut, telunjuknya menarik pelatuk tanpa 
diperintahkan. Pada awalnya, ia hanya berniat untuk 
menggertak. Namun, perkataan Dominic berhasil membuat 
darahnya mendidih. 


Takdir berkehendak lain, kehidupan Dominic di dunia 
berakhir hari ini. Perlahan, pemandangan di sekitarnya 
menggelap, tidak lagi dapat memproses cahaya yang masuk 
melalui korneanya. 


Melihat darah segar membasahi dada kiri Dominic, akhirnya 
Sean menyadari apa yang baru saja ia perbuat. Tangan 
kanannya bergetar hebat. 


"Xavier ...," lirih Sean, "is he...." 
"Dominic Ryouta. Waktu kematian: 10.16 PM," jawab Al itu. 


Sean tertunduk lemas, Colt 1911 terjatuh dari 
genggamannya. Tubuhnya bergetar hebat, keringat 
membanjiri kedua telapak tangan. Ilmuwan itu berusaha 
menstabilkan napas dan debaran jantungnya. 


"What have I done?" 
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Pada akhirnya, malam itu Sean harus menggali liang di 
sekitar bangunan dan mengantarkan mantan koleganya 
menuju tempat peristirahatan terakhir. Setelah selesai, ia 
membersihkan noda darah di lokasi pembunuhan, 
menghilangkan jejak dari perbuatan kotornya. 


Hari semakin larut, tubuh Sean sudah sangat lelah. Detak 
jantungnya tak kunjung stabil, kedua tangannya tak dapat 
berhenti bergetar semenjak ia menarik pelatuk. Untuk 
pertama kalinya, ia membunuh seseorang, hal tersebut 
berbanding terbalik dengan apa yang diinginkannya; 
menyelamatkan nyawa umat manusia. 


Ilmuwan berjanggut tebal tersebut memutuskan untuk tidur 
dan beristirahat. Namun, atensinya tertuju pada CCTV di 
sudut ruangan. Pria itu benar-benar lupa jika apa yang baru 
saja dilakukannya terekam dengan mesin itu. Tanpa 
keraguan, ia mengambil kembali Colt 1911 dari dalam saku 
celana dan menembak CCTV tersebut, menghasilkan bunyi 


nyaring ketika serpihan benda tersebut jatuh mengenai 
lantai. 


"Xavier?" 
"Yes, Prof. Grayson?" jawab Al itu. 


"Aku tidak ingin ada yang mengetahui kematian Prof. 
Ryouta. Tugasmu adalah menjaga rahasia itu, apa pun yang 
terjadi." 


"Laksanakan, Prof!" 


KKK 


Portland, Oregon, USA 
5 Maret, 2020. 02.00 PM 


Satu bulan setelah kematian Dominic Ryouta. 


Sean Grayson mengurung diri di dalam bunker, berusaha 
membuang perasaan bersalahnya. Pandangannya kosong, 
meskipun televisi di depannya sedang menyala. Sejak tadi, 
pria itu tiada henti mengibaskan tangan kanannya sambil 
meneguk sebotol /iquor. Smart television di depannya dapat 
berganti channel hanya dengan gestur tangan. Lingkaran 
hitam di bawah kedua mata ilmuwan itu kian jelas, janggut 
dan kumisnya dibiarkan tumbuh semakin panjang. 


Ilmuwan itu berhenti menggerakan tangan kanannya, 
kemudian bergeming sesaat. Smart television di depannya 
menampilkan sebuah tayangan berita lokal. Sean berusaha 
mencerna apa yang sedang dilihatnya sekarang. 


"-Senin sore, 4 Maret 2020, Dylan Grayson yang sudah 
dinyatakan tewas datang ke rumahnya dalam keadaan baik- 
baik saja. Diduga pemuda itu memang sengaja tidak pulang 


untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan wartawan--" 
ucap pembawa berita di televisi. 


Layar televisi menampilkan putra semata wayangnya 
sedang berdiri di depan pintu pagar rumah, banyak 
wartawan yang berusaha untuk masuk. Dengan susah 
payah, pemuda itu berusaha menutup pintu pagar untuk 
menghindari wartawan yang ingin mendobrak pintu pagar. 


"Bagaimana kau bisa selamat dari ledakan itu, Dylan?" 
tanya salah satu wartawan. 


"Dylan, apakah selama ini kau bersembunyi bersama Sean 
Grayson di suatu tempat? Di mana dia? Apakah benar 
ilmuwan itu juga masih hidup?" tanya wartawan yang lain. 


"He's gone! Kumohon, pergilah! Leave me alone!" Dylan 
mendorong wartawan-wartawan di depannya. Setelah 
mereka mundur, pemuda itu menutup pintu pagar dan 
masuk ke dalam rumah. 


Pria itu duduk tegak, kedua netranya membulat sempurna. 
Sean yakin sekali belum mencapai kadar toleransi 
alkoholnya, tidak mungkin ia mabuk secepat itu. Benarkah 
putranya masih hidup? 


"Xavier?" 
"Ya, Prof?" 


"Berita tadi ... apa itu benar? Aku ingin melihat berita 
lainnya!" 


"Baik, Prof." 


Xavier mengambil alih televisi. Al itu menampilkan 
beberapa opsi video dan artikel di internet mengenai 


kembalinya Dylan dari kematian. Dengan rasa penasaran 
yang membuncah, Sean membaca satu per satu berita yang 
disajikan. Tidak puas dengan membaca artikel, ia juga 
menonton beberapa video amatir maupun video resmi dari 
wartawan. 


"Tiba-tiba kembali ke rumah ... tak ada saksi mata," gumam 
Sean. Suaranya bergetar. "Rupanya benar, anakku hidup! 
Dia ... selama ini terjebak di dalam wormhole sepertiku." 


Tangannya terkepal kuat, ia tidak bisa membiarkan perang 
nuklir itu terjadi di masa depan. Tanpa banyak berpikir, pria 
itu kembali ke ruang kerjanya, mengobrak-abrik meja 
komputer dan rak buku, berusaha mencari keberadaan 
sebuah benda. Pada akhirnya, pria itu menemukannya di 
dalam laci meja. Senyumnya mengembang ketika sebuah 
buku catatan usang berbahan kulit imitasi itu kembali ke 
tangannya. 


"Akan kupastikan kematian Dominic tidak sia-sia." 


KKK 


Sekarang kejawab kan, kenapa Quentin gak pernah 
bisa nemuin bapaknya walaupun udah nyari 
berbulan-bulan? Semua karena Xavieeeer 


Bintangnya jangan lupa guys! 


4-12 Time Bomb 


PHASE 4-12 TEASER 
https://youtu.be/h OhyVV2 CRY 


KKK 


Pemuda itu terjebak kegelapan hampa. Berkali-kali ia 
mendengar seseorang memanggil namanya. Sayang, untuk 
merespons pun sulit, kedua tangan dan bibirnya tak dapat 
digerakkan. la menolak keras untuk menerima penglihatan 
dari Chloe. Namun, bagian dirinya yang lain tahu semua itu 
benar-benar terjadi, bukan sekadar mimpi buruk di siang 
bolong. 


"Quentin!" 


Quentin Ryouta membuka kedua netranya, napasnya 
memburu. Bulir peluh membanjiri dahi dan pelipisnya. la 
menoleh ke sekitar, melihat Chloe dan Dylan yang sedang 
bersimpuh, menatapnya khawatir. 


"Thank God, he wakes up!" seru Chloe. 


Gadis bersurai merah itu membantu Quentin untuk duduk 
tegak. Masih dengan napas yang memburu, pemuda itu 
tidak mengeluarkan sepatah kata pun, pandangannya 
kosong. Butuh waktu lama baginya untuk menyadari bahwa 
ia baru saja kehilangan kesadaran dan ambruk ke lantai. 
Chloe memberi jawaban atas pertanyaan yang ada di 
benaknya selama ini. 


"Ryouta, kau terlihat tidak sehat. Apa yang kau lihat?" tanya 
Dylan penasaran. 


Ouentin tidak menjawab, masih merasa shock dengan 
segalanya. Kenyataan bahwa sang ayah terbunuh di tangan 
Sean Grayson perlahan memancing emosinya. 


"Dylan ... kurasa kita tidak perlu bertanya hal semacam itu 
untuk sekarang. Berikan Q sedikit waktu," lirih Chloe. 


"Tapi, ini hal yang serius! Apa yang terjadi? Apa yang kalian 
lihat?" Dylan mendesak mereka untuk memberinya 
jawaban. 


Emosinya mulai meluap. Perlahan, Ouentin menoleh ke arah 
pemuda itu. Kedua netra cokelat tuanya menatap Dylan 
tajam, rahangnya mengeras, napasnya kian memburu, 
tanpa sadar kedua tangannya terkepal kuat. 


"Ryouta?" tanya Dylan, "are you okay?" 


Permukaan yang tumpul menghantam pipi kiri Dylan, 
menghentikan ucapan pemuda itu, diiringi oleh teriakan 
Chloe. Pemuda bersurai cokelat itu terhuyung ke belakang 
sambil mengusap wajahnya yang baru saja terkena pukulan. 


"Are you out of your mind?" bentak Dylan. 
"Do you really wanna know what happened?" desis Quentin. 


Quentin beranjak dan berjalan mendekati Dylan secara 
perlahan, seolah-olah ia memang ingin menghabisi nyawa 
pemuda itu. Dylan memasang ekspersi ketakutan sekaligus 
bingung, ia menyeret tubuhnya untuk mundur ke belakang. 


"O, please, it wasn't his fault." Chloe berusaha menarik 
Quentin untuk mundur, tetapi gagal. Tenaga pemuda itu 
lebih besar darinya. 


"Talk to my dead father," ucap Quentin dingin, kedua 
maniknya tak lepas dari Dylan. 


"Quentin Ryouta!" bentak Chloe, masih berusaha menarik 
tubuh pemuda itu. 


"Your father ... is dead?" tanya Dylan, ucapannya bergetar. 
la masih memegangi pipinya yang terasa nyeri. 


Quentin menyeringai. "Yeah, do you know why?" 


Tanpa peringatan terlebih dahulu, pemuda keturunan 
Jepang itu menjatuhkan tubuhnya ke depan, mendorong 
Dylan hingga punggung dan kepala belakangnya 
membentur lantai. la mengapit tubuh Dylan dengan kedua 
paha, mengunci pergerakan pemuda itu. 


Dylan meringis, merasakan nyeri yang luar biasa ketika 
beberapa pukulan kembali mendarat di wajahnya. Ia 
menjadikan kedua lengannya sebagai perisai dan 
meringkuk, dengan sekuat tenaga melindungi tubuh dari 
pukulan Ouentin. 


"Q, stop! Kau bisa membunuhnya!" pekik Chloe. Gadis itu 
menarik bahu Quentin sambil berusaha menghindari 
pergerakan tangan pemuda itu agar tidak terkena imbas 
pukulan. 


Quentin tahu bahwa dengan melakukan hal ini pada Dylan 
tidak akan membalaskan dendamnya. Namun, dengan 
menghajar anak dari pembunuh sang ayah tentu dapat 
memuaskan egonya. 


"What the hell is wrong with you?" bentak Dylan. 


"Pembunuh akan menghasilkan keturunan pembunuh juga," 
desis Quentin, "akan lebih baik jika aku menghabisimu 


sekarang juga." 
"He's not a killer!" jerit Chloe. 


Quentin tidak memberikannya kesempatan untuk melawan. 
Dylan berusaha mencari celah untuk membebaskan diri dari 
pukulan bertubi-tubi itu, tapi gagal. Pandangannya mulai 
kabur, indra pendengarannya mulai tak berfungsi 
sebagaimana mestinya. Teriakan Chloe perlahan memudar 
dan nyaris menghilang. Di satu titik, energinya habis, tak 
kuasa menahan nyeri di seluruh tubuhnya. 


Chloe mendongak ketika lampu ruangan mendadak padam 
dan menyala beberapa kali. Laboratorium bawah tanah 
tersebut bagaikan kehilangan sumber listriknya. Layar 
monitor di dalam ruangan turut berkelap-kelip hingga 
akhirnya padam. 


Pada akhirnya, kegelapan hampa meliputi mereka, tetapi 
tidak menghentikan perbuatan Ouentin. Perlahan, cahaya 
menyilaukan muncul di seluruh tubuh Dylan, diikuti oleh 
energi yang sangat besar. Quentin dan Chloe terhempas ke 
belakang, bersamaan bunyi dengung yang memekakkan 
telinga. Dylan bagaikan mengeluarkan EMP-- 
electromagnetic pulse-yang dahsyat dari dalam tubuhnya, 
cukup untuk membuat Ouentin terlepas darinya. 


Layar monitor pecah, berkas-berkas berserakan di udara, 
begitu pula dengan benda-benda kecil di sana. Chloe 
terlempar sekitar tiga meter dan mendarat di lantai, disusul 
oleh teriakan yang lolos dari mulutnya. Gadis itu merasakan 
nyeri yang luar biasa di punggung dan lengannya. 


Quentin tidak seberuntung Chloe. Punggung dan kepalanya 
berbenturan dengan lemari buku besar di sudut ruangan. 
Pemuda bersurai hitam itu mengerang kesakitan. la jatuh ke 


tanah dalam posisi telungkup, disusul oleh beberapa buku 
yang jatuh mengenai punggungnya. 


Di tengah kegelapan, Chloe berusaha menahan nyeri di 
punggungnya dan bangkit. Sambil meraba-raba benda di 
sekitar, ia merangkak ke tempat di mana Dylan berada. 
Pemuda itu masih meringkuk di lantai dengan cahaya putih 
kebiruan yang menyinari wajahnya. 


"Dylan, are you okay?" lirih gadis itu. 


"It's okay. Partikel ini sedang menyembuhkan wajahku," 
jawab Dylan dengan senyum dipaksakan. 


Kedua iris hazel gadis itu mengisyaratkan kekhawatiran. la 
menyentuh pipi kiri Dylan dengan lembut, tetapi dengan 
cepat menarik tangannya kembali ketika menyentuh noda 
darah dan mendengar pemuda itu meringis. 


"B-but don't touch my face!" ringis Dylan ketika Chloe tak 
sengaja menyentuh luka di sudut bibirnya. 


"I-I'm sorry!" 


"Me too. Apa aku menyakitimu? Aku tidak bisa 
mengontrolnya. Tiba-tiba saja kekuatanku mendorong 
tubuhmu dan Ouentin menjauh!" ucap Dylan cepat. 


Chloe menggeleng. "Kau tidak perlu khawatir padaku." 


"Where is Quentin?" Dylan berusaha duduk tegak dan 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling. "Apa yang 
terjadi padanya? Apa ia kerasukan? Dan mengapa ia 
menyalahkanku atas kematian ayahnya? Kukira ayahnya 
selamat dari kecelakaan itu." 


"Yeah, Prof. Ryouta memang selamat saat itu. Tapi ... aku 
tidak tahu bagaimana cara untuk memberitahumu--" 


Ucapan Chloe terhenti ketika mendengar pergerakan tidak 
jauh dari sana. Kedua remaja itu menoleh ke arah sumber 
suara. Di tengah kegelapan, Ouentin berusaha bangun dan 
menyingkirkan benda-benda yang menimpa tubuhnya, 
mereka dapat mendengar pemuda itu meringis kesakitan. 


Tiba-tiba, lampu laboratorium kembali menyala. Atensi 
ketiga petualang itu teralihkan pada sosok yang berdiri di 
depan pintu ruangan. Seorang pria berjanggut tebal dengan 
jas laboratorium. Usianya nyaris menginjak lima puluh 
tahun. 


Pening kembali menyerang Chloe. Gadis itu memejamkan 
mata dan meringis kesakitan ketika sebuah penglihatan 
kembali terlintas di kepalanya. 


Chloe Wilder membuka kedua netra. Gadis itu mengedarkan 
pandangannya ke sekitar. Ruangan hitam tak berujung 
dengan genangan air setinggi mata kaki, ini ketiga kalinya 
Chloe berada di ruangan tersebut. Lagi-lagi, ia memakai 
dress selutut berwarna putih. Gadis itu masih sendirian, 
tidak ada seorang pun di sana. 


Langit akan menghukum manusia yang ingkar dan 
berbuat keji. 


Chloe mendongak. Jantungnya kembali berdetak cepat. 
Lagi-lagi ia mendengar suara seorang pria melalui mic. 


Ujung matanya menangkap figur seseorang. Dengan cepat, 
gadis itu menoleh ke arah kanan dan melihat pria paruh 
baya dengan setelan jas formal berwarna hitam. 


"Dad?" 


Chloe melangkah mendekati Theo. Namun, tiba-tiba saja, 
genangan air menelan tubuh pria itu. Chloe memekik 
ketakutan sambil menutup mulutnya dengan kedua tangan, 
tungkainya bergetar hebat. Gadis itu nyaris ambruk, 
tubuhnya terasa lemas akibat tidak sanggup menerima 
perasaan shock tersebut. 


Langit akan membawanya ke neraka dan 
membakarnya hidup-hidup. 


Ketika mendengar suara gemericik air di belakangnya, gadis 
itu menoleh. Atensinya tertuju pada seseorang yang sedang 
berjalan menuju ke arahnya. Pria itu muncul dari dalam 
kegelapan, perlahan sosoknya menjadi jelas. 


"Dylan?" tanya Chloe, suaranya bergetar. 


Itu bukan Dylan. Pria berjanggut tebal itu memakai kemeja 
lengan pendek dan celana bahan berwarna putih yang 
senada dengannya. Percikan noda darah mengotori pipi dan 
kemejanya. Pria itu menggenggam pistol di tangan kanan. 
Chloe merasa dejavu dengan penglihatannya kali ini. 


Gadis itu menggeleng pelan. "Kau bukan Dylan. Kau Sean 
Grayson. Seseorang yang menghantuiku malam itu adalah 
kau." 


Sean bergeming, masih menatap lurus ke arah Chloe. Tak 
ada ekspresi yang ditunjukannya, membuat Chloe kesulitan 
untuk membaca maksud pria itu. Namun, kini Chloe tahu 
darah milik siapa yang ada di kemeja putihnya. 


Chloe mengerjap, penglihatan itu hilang. Kesadarannya 
kembali ke masa sekarang, ia masih berada di laboratorium 
bawah tanah bersama Dylan dan Quentin. Di hadapannya, 
kini hadir sosok ilmuwan yang pernah dianggap tewas, figur 


ayah yang sangat dicintai Dylan. Debaran jantung gadis itu 
semakin tak terkendali. 


"Well, well, ada keributan apa di laboratoriumku?" ujar pria 
paruh baya itu sambil menggeleng pelan, "aku sampai 
terbangun dari tidurku karena Xavier menyalakan alarm 
peringatan adanya penyusup." 


Kedua netra Dylan membulat sempurna. Dadanya 
bergemuruh, ia hapal betul siapa pemilik suara itu. Di balik 
janggut tebal dan rambutnya yang sedikit gondrong, Dylan 
dapat melihat fitur wajah pria itu dengan jelas. Cahaya di 
tubuhnya perlahan meredup, tidak ada lagi luka-luka di 
wajahnya. 


"Pantas saja, putraku datang mengunjungiku." Pria itu 
tersenyum. "Hello, Kid." 


"Dad?" lirih Dylan, "is this an illusion, right? Karena benturan 
di kepalaku?" 


"Ini kenyataan, dia benar-benar ayahmu," respons Chloe. 
Gadis itu merasa harus bersikap waspada pada Sean 
Grayson, mengingat pria itu pernah membunuh Prof. Ryouta 
di masa lalu. 


Ouentin berusaha untuk bangun. Pemuda itu terhuyung, 
berusaha untuk berdiri tegak. Amarah menguasainya. 
Rahangnya semakin mengeras, napasnya kian memburu, ia 
melempar tatapan tajam pada Sean. 


"Dad!" seru Dylan gembira, "you're alive!" 


Pemuda bersurai cokelat itu bangun dan berusaha 
menghampiri ayahnya. Namun, dengan cepat Quentin 
menodongkan Glock 43 pada Dylan. 


"Mundur!" ucap Quentin penuh penekanan. 


Dylan menghentikan langkahnya, masih merasa bingung 
mengapa pemuda keturunan Jepang itu menyuruhnya untuk 
mundur. Dengan tanda tanya besar di kepalanya, ia 
menurut. Ouentin juga menodongkan pistolnya pada Chloe, 
mengisyaratkan gadis itu untuk turut diam di tempat. 
Quentin bagai sedang kerasukan, Chloe dan Dylan tidak 
pernah melihat sisi gelap dari pemuda itu. Bahkan, sorot 
matanya pun berbeda dengan biasanya. 


Kini, @uentin menodongkan pistolnya pada Sean. Ilmuwan 
itu mengangkat kedua tangannya selevel telinga. 


"Young Man, put that gun down," pinta Sean lembut. 


"Untuk apa? Setelah menarik pelatuk itu, kau tak pantas 
diberi kesempatan kedua, Pak Tua," ucap Quentin dingin. 


Sean bergeming sesaat, lalu mengembuskan napas berat. 
"Ah, kau Ouentin? Putra Dominic?" 


"angan pernah menyebut nama ayahku dengan mulut 
kotormu," desis Quentin. 


"Aku tidak tahu dari mana kau mengetahui kejadian itu, tapi 
kau harus mengetahui kebenarannya--" 


DOR! 


Suara tembakan memutus ucapan Sean, diikuti oleh 
teriakan yang lolos dari mulut Chloe. Pria paruh baya itu 
ambruk dengan noda darah segar di bagian kiri jas 
laboratorium putih gadingnya. Sean tergeletak di lantai 
dalam keadaan dua netra yang masih terbuka. 


Napas Ouentin kian memburu, pemuda itu menurunkan 
pistolnya perlahan. "Kau terlalu banyak bicara." 


KKK K 
Bintangnya jangan lupa guys! 


Gimana? Double update lagi ga? Yay or nay? 


4-13 Whatever It Takes 


Happy 100K readers 


Kalau hari ini commentnya rame lagi, minggu depan 
aku double update deh. Jangan lupa bintangnya ya! 


DOR! 


Suara tembakan memutus ucapan Sean, diikuti oleh 
teriakan yang lolos dari mulut Chloe. Pria paruh baya itu 
ambruk dengan noda darah segar di bagian kiri jas 
laboratorium putih gadingnya. Sean tergeletak di lantai 
dalam keadaan dua netra yang masih terbuka. 


Napas Ouentin kian memburu, pemuda itu menurunkan 
pistolnya perlahan. "Kau terlalu banyak bicara." 


Setelah Sean ambruk ke lantai, keheningan meliputi 
mereka, hanya derap langkah kaki Ouentin yang bergaung 
di seluruh sudut ruangan. Chloe dan Dylan kehilangan kata, 
kedua netra mereka mengikuti ke mana pemuda itu 
melangkah. 


"Liburan sudah selesai. Waktunya kembali ke Moorevale," 
ucap Ouentin dingin. 


"Apa maksudmu dengan 'menarik pelatuk'?" tanya Dylan. 


Ouentin tidak menjawab. Namun, diamnya pemuda itu 
sudah menjadi jawaban untuk Dylan. 


"Ayahmu, 'kan? Dad yang menembak Prof. Ryouta?" lirih 
Dylan. Pemuda itu masih merasa shock. Sean Grayson 
adalah seorang pembunuh, sebuah fakta yang harus Dylan 


diterima, meskipun ia menolak keras untuk memercayainya. 
Rona keruh di wajahnya semakin menjadi-jadi. 


"Kau pikir mengapa aku balas menembaknya?" jawab 
Ouentin santai. 


Dylan menggeleng perlahan, kemudian menoleh ke arah 
Chloe, berusaha meminta jawaban dari gadis itu. 


"Dia tidak bohong. Aku ... juga melihatnya di dalam 
kepalaku." Chloe menekuk wajahnya. 


Dengan napas yang memburu, Dylan menunduk sambil 
menekuk kakinya, pandangannya kosong. Tak kuasa 
menahan amarah, kecewa dan sedih sekaligus, emosinya 
meledak. la menjatuhkan dirinya di lantai, kemudian 
mengubur wajah di balik kedua lengan. 


Baru saja Dylan bertemu kembali dengan sang ayah, tetapi 
apa yang diyakininya selama ini tidak sesuai dengan 
kenyataan. Dylan merasa tidak berhak untuk marah pada 
Ouentin, karena sosok yang disayanginya adalah seseorang 
yang bertanggung jawab atas kematian Prof. Ryouta. 


Melihat Dylan sehancur itu, Chloe turut merasakan sesak di 
dadanya. Gadis bersurai merah itu menarik tubuh Dylan 
mendekat, membawanya ke dalam pelukan. Pemuda itu 
menyandarkan diri di bahu Chloe, tubuhnya bergetar hebat. 


"Kau akan menangis seperti bayi sepanjang malam atau ikut 
aku untuk pulang?" sindir Ouentin. 


"Q! Tidak bisakah kau memakai empatimu sedetik saja? 
Dylan baru saja kehilangan ayahnya!" Amarah menguasai 
Chloe, suaranya bergetar. 


"Aku kehilangan ayahku juga!" bentak Quentin, "aku 
mencari seseorang yang telah tiada selama berbulan- 
bulan!" 


Tiba-tiba, suara rintihan mengalihkan atensi mereka. Sean 
Grayson yang baru saja meregang nyawa tiba-tiba bangkit 
dan duduk tegak secara perlahan. Pria itu mengusap-usap 
kepalanya yang terasa nyeri. Di tubuh bagian kiri Sean, 
perlahan noda darah dan luka tembakan itu memudar, 
diiringi oleh cahaya putih kebiruan. Jas laboratoriumnya kini 
kembali putih, tak ada lagi lubang dan noda darah di sana. 
Peluru yang baru saja ditembakkan Ouentin muncul dari 
dalam dada kiri ilmuwan itu, kemudian jatuh ke lantai dan 
menghasilkan bunyi nyaring. 


Quentin membelalak. Pria yang baru saja ia habisi 
nyawanya tiba-tiba hidup kembali. Cahaya putih kebiruan 
yang muncul di dada kiri ilmuwan itu persis seperti milik 
Dylan. Hal yang sama juga dirasakan oleh Chloe dan Dylan. 
Kedua remaja itu tidak menyangka bahwa ada orang yang 
benar-benar kembali dari kematian. 


"Dad? Kau ... hidup?" tanya Dylan tak percaya. 


"Peluru itu tidak mengenai jantungku, melainkan meleset 
sekitar dua sentimeter. Tentu saja aku masih hidup, karena 
aku punya sedikit waktu untuk memulihkan diri." Sean 
bersusah payah untuk berdiri. 


Ketiga petualang itu mematung, tak ada satu pun yang 
bergerak maupun berbicara. Atensi mereka tertuju pada 
Sean yang sedang melangkah menuju perangkat komputer 
yang sudah hancur. Pria itu menyentuh bagian monitor 
dengan tangan kanan. Perlahan cahaya putih kebiruan di 
tangannya menyelimuti perangkat tersebut. Serpihan kaca 


dan beberapa komponen yang awalnya terpisah, kini 
kembali menjadi satu kesatuan. 


Setelah komputernya kembali seperti sedia kala, Sean 
mengangkat tangannya. Butiran cahaya putih kebiruan di 
tangannya menyebar ke seluruh ruangan. Buku-buku dan 
kertas yang berserakan kembali ke tempat asalnya. Rak 
buku yang awal mulanya kosong, kini kembali terisi penuh. 
Benda-benda kecil seperti pulpen dan kacamata yang 
berserakan di lantai pun kembali ke tempat semula. Sean 
Grayson memutar waktu dari benda-benda yang rusak dan 
berserakan akibat ledakan yang Dylan hasilkan. 


"Ilmuwan berengsek," desis Quentin, "kau punya kekuatan 
yang sama seperti anakmu?" 


"Tidak, kekuatanku tidak sebesar itu." Dylan menggeleng. 


Sean terkekeh. "Partikel 201X? Ya, sungguh partikel yang 
luar biasa. Untung saja partikel ini tidak membunuhku." 


"Dad? Bagaimana bisa? Bagaimana kau bisa hidup dan--" 


"Aku tahu kau punya banyak pertanyaan di benakmu." Sean 
tersenyum, memotong ucapan Dylan. "Aku terjebak di 
dalam lubang cacing itu, sama sepertimu." 


Butuh waktu lama bagi Dylan untuk mencerna apa maksud 
perkataan ayahnya. "Maksudmu, portal yang kumasuki itu?" 


Sean menjawab dengan anggukan. 


Dylan mengangkat tangannya, cahaya putih kebiruan 
berpendar di sana. "Radiasi partikel itu memberikan kita 
kekuatan yang sama. Tapi, mengapa kita tidak bertemu di 
dalam dunia portal?" 


"Saat itu portal dalam keadaan tidak stabil," jawab ilmuwan 
itu, "waktu yang berlaku di dalam sana berbeda dengan 
dunia kita, Dylan, semuanya disebabkan oleh perbedaan 
dimensi dan waktu. Kita masuk ke dalam portal di detik 
yang berbeda, itu sebabnya kita--" 


"Maaf mengganggu reuni ayah dan anak yang mengharukan 
ini." Ouentin menyela, ia menoleh ke arah Dylan dan Chloe. 
"Apa kalian akan melupakan kenyataan bahwa ilmuwan gila 
ini adalah seorang pembunuh?" 


"Quentin, /isten to me," lirih Sean, "aku memiliki alasan. 
Kalian harus mengetahui apa yang akan terjadi. Aku melihat 
segalanya di dalam mimpi dan pikiranku. Aku berusaha 
menyampaikan kebenaran pada Dominic--" 


"Cut the bullshit!" desis Quentin. 


"No!" potong Chloe, membuat atensi semua orang tertuju 
padanya. Gadis itu menoleh ke arah Quentin. "Let him talk." 


"Thank you, Young Lady," ucap Sean penuh hormat. 


"Kau bilang sesuatu tentang mimpi?" tanya Chloe, "go on. 
l'm listening." 


Sean mengangguk. "Aku melihat masa depan yang gelap. 
Radiasi, puing-puing bangunan, jasad-jasad manusia di 
segala tempat." 


"Kiamat itu. Kau melihat hal yang sama denganku di dalam 
mimpi. Bagaimana bisa?" tanya Chloe. 


Sean terkejut. "Kau ... memiliki partikel ini di dalam 
tubuhmu juga? Sama sepertiku dan Dylan?" 


Chloe menggeleng. "Sebenarnya ... aku tidak yakin. Aku ada 
di dekat laboratoriummu ketika ledakan itu terjadi, tetapi 
aku selamat. Mimpi itu datang setelah aku sadar dari koma." 


"Ah, aku paham." Sean mengangguk. "Tentu saja kau juga 
terkena radiasi Partikel 201X, meski jumlahnya tak 
sebanyak diriku dan Dylan. Partikel ini menyelamatkan 
nyawamu, memperbaiki cedera di otakmu." 


"adi, aku, Chloe dan kau terhubung karena partikel ini, 
Dad? Itu sebabnya Chloe bisa melihatku di dalam 
mimpinya?" tanya Dylan. 


Sean menjawab dengan anggukan. 


"adi ... apa yang selama ini kulihat di dalam mimpi? 
Kiamat?" tanya Chloe lagi. 


"Bencana nuklir. Perang dunia ketiga," tambah Sean. 


Dylan dan Quentin merasakan keterkejutan yang sama 
dengan Chloe. Ketiganya kehilangan kata, tidak tahu 
bagaimana harus merespons. 


"Aku dan Dominic menciptakan alat yang dapat 
mengefisiensikan partikel di dalam tubuhku. Itu sebabnya 
aku dapat menyembuhkan diri dari peluru yang bersarang 
di dadaku maupun membuat ruangan ini kembali seperti 
sedia kala. Aku memutar balik waktu." 


"Dan kau juga dapat melihat masa depan dengan lebih 
baik?" tanya Chloe. 


Sean mengangguk. "/ saw everything, | can save everyone 
too, tapi Dominic menentang ide-ideku." 


"Aku yakin ayahku cukup waras dan memiliki alasan bagus 
untuk menentang ide gilamu," sindir Quentin. 


"Bagaimana jika aku dapat menyelamatkan orang banyak 
dengan harga yang sepadan?" tanya Sean. 


"Termasuk membunuh ayahku?" bentak Ouentin. 


Sean menggeleng. "Dominic bukan bagian dari 
pengorbanan." 


Chloe menoleh ke arah Sean. "Pengorbanan apa yang kau 
maksud?" 


"PROJECT CRONOS 2.0 adalah kunci dari segalanya," jawab 
Sean. 


"Aku tidak pernah mendengar ayahku membicarakan proyek 
semacam itu," respons Ouentin. 


Sean mengedikkan bahu. "Tentu saja, itu proyek tertutup 
Vortex Laboratory, aku meminta Dominic untuk 
merahasiakannya. Bahkan, hanya segelintir ilmuwan yang 
mengetahuinya." 


"PROJECT CRONOS 2.0?" Dylan bertanya. "Aku melihat 
berkas tentang itu di kantormu, tapi tidak ada apa pun di 
dalamnya." 


"Itu karena aku mengamankan datanya. Dokumen-dokumen 
itu adalah rahasia laboratorium," jawab ilmuwan itu, 
kemudian tersenyum. 


Jadi, itu sebabnya berkas-berkas mengenai ICARUS dan 
CRONOS menghilang? Bagaimana dengan laptopmu? Kau 
juga memindahkan data-data pribadimu melalui sebuah 
server?" tanya Dylan. 


Perlahan, Sean menyunggingkan senyum. "Ah, kau melacak 
keberadaanku melalui server yang terhubung dengan 
laptopku? Cerdas! Kau memang anakku!" 


"Yeah, thanks to me," celetuk Ouentin. 


Ilmuwan itu menarik lengan jas laboratorium, mengekspos 
sebuah benda futuristik di pergelangan tangannya. Cahaya 
neon berwarna biru menyala di beberapa bagiannya. 


"Oh, biar kutebak. Itu sejenis smart watch murahan yang 
dapat membuatmu mencurangi kematian?" sindir Quentin. 


"Gelang yang dapat mengeluarkan peluru dari dadaku, ya, 
kau benar," jawab Sean santai. "Benda ini dapat 
mengefisiensikan kinerja Partikel 201X di dalam tubuhku, 
termasuk memulihkan diri atau bergerak cepat melompat ke 
ruang dan waktu yang lain tanpa membunuhku." 


Quentin membelalak, berusaha mencerna maksud 
perkataan ilmuwan itu. "Kau membuat mesin waktu 
portable? Dengan dirimu sendiri sebagai sumber 
energinya?" 


"Brilian! Inilah PROJECT CRONOS 2.0." Sean menjentikkan 
jarinya. "Aku menemukan sebuah jurnal yang memberiku 
pencerahan untuk menyelesaikan proyek ini." 


"Lalu, apa yang akan kau lakukan dengan benda itu?" tanya 
Chloe. 


"Aku akan pergi ke masa lalu dan memperbaiki akar dari 
penyebab perang nuklir itu." 


Ouentin tertawa sarkastik. "Kau pikir cara seperti itu akan 
berhasil? Kau hanya akan membuat segalanya semakin 
kacau!" 


"Trust me, Aku belajar banyak hal. Aku tidak akan gagal," 
ucap Sean penuh penekanan. 


Dylan, Chloe dan Quentin bergeming sesaat, ketiganya 
saling pandang. 


"What's your plan, Dad?" tanya Dylan. 


"Kembali ke masa lalu dan menemukan pangkal 
masalahnya. Adrich Caldwell JR, CEO Stellar Inc.--" 


Chloe memotong ucapan Sean. "Wait, apa hubungan ayahku 
dengan semua ini?" 


Sean bergeming, ucapannya terhenti. Tidak ada lagi 
keramahan di wajahnya. Ilmuwan itu menyorot Chloe tajam. 
Merasakan perubahan pada diri Sean, Chloe menjadi 
semakin waspada, ia melirik ke arah Dylan dan Quentin 
secara bergantian. 


"Kau putri Theo Wilder?" 
Dengan ragu, Chloe mengangguk. 


"Ayahmu adalah salah satu dalang dari semua ini," jawab 
Sean. 


Chloe beberapa kali membuka mulutnya untuk berucap 
sesuatu, tetapi ia mengurungkannya. Pada akhirnya, gadis 
itu berusaha keras untuk menjawab dengan hati-hati. "A- 
ayahku dalang dari semua ini? Apa maksudmu?" 


"Ayahmu adalah kaki tangan Adrich Caldwell JR untuk 
memulai perang dunia." 


Chloe menggeleng perlahan. "No way," lirihnya. 


"Ayahmu akan melakukan apa saja demi uang. la tidak 
berpikir panjang apa risiko perbuatannya di masa depan." 


"You liar!" bentak Chloe. 


"Pernahkah kau berpikir apa tujuan ayahmu membuat anak 
perusahaan dan mengembangkan alat-alat tambang minyak 
bumi? Mengapa ayahmu sangat tertarik dengan Uni Emirat 
Arab dan sumber daya di Laut Persia jika dibandingkan 
dengan lokasi lain? Mengapa ayahmu mau repot-repot 
menjalin kerja sama dengan negara itu, padahal ia bisa saja 
menyimpan semua keuntungan hasil penjualan mesin itu 
untuk dirinya sendiri?" tanya Sean bertubi-tubi. 


"Karena ayahku melihat potensi minyak bumi di Laut Persia 
dan ingin membantu Uni Emirat Arab untuk menggalinya, 
itu sebabnya ia mengembangkan alat itu. That's what 
entrepreneurs do, he solves people's problem! Ayahku juga 
menghormati negara itu dengan menjalin kerja sama!" 
bentak Chloe. 


"Kau terlalu naif." Sean menggeleng. "Proyek itu 
menimbulkan konflik dengan Iran. Theo Wilder mencoba 
menarik simpati Uni Emirat Arab untuk menjadi sekutu 
Amerika yang dapat membiayai proyek nuklir. Tujuannya? 
Agar Presiden Caldwell bisa menggulingkan Iran kapan saja, 
tahap awal dari perang dunia ketiga. Sayangnya, Theo tidak 
peduli akan hal itu. la hanya peduli dengan uang, masa 
bodoh dengan nyawa-nyawa yang akan berguguran." 


Ratusan anak panah menghunjam dada Chloe. Gadis itu 
kehilangan kata, berusaha mencerna apa yang baru saja 
didengarnya. Begitu pula dengan Quentin dan Dylan, 
mereka merasa ucapan Sean cukup masuk akal. 


"Dunia ini tidak sesuci yang kalian kira. Deal with it!" ujar 
Sean. 


"Uni Emirat Arab juga memiliki konflik dengan Iran. 'The 


yu 


enemy of my enemy is my friends'," gumam Dylan. 


"Itu semua menjelaskan mengapa kisruh antara Iran dan 
Amerika tidak kunjung selesai. Tiba-tiba saja, banyak negara 
yang mendeklarasikan diri sebagai sekutu Amerika, 
termasuk Uni Emirat Arab?" tanya Ouentin. 


Sean mengangguk sebagai jawaban. "Jangan lupakan 
bendera perang yang juga dikibarkan Amerika untuk Rusia 
dan Korea Utara. Jika kedua negara ini meluncurkan 
nuklirnya terlebih dahulu, habislah kita semua." 


"Lalu, apa yang akan kau lakukan untuk mencegah semua 
itu terjadi, berengsek?" desis Quentin. 


"That's easy. Erase the root cause," jawab Sean. 


"Dad, jangan bilang kau ... akan kembali ke masa lalu untuk 
membunuh presiden dan ayahnya Chloe?" tanya Dylan. 


"Aku tidak pernah bilang akan membunuh mereka. 
Mencegah kelahiran akan lebih mudah daripada 
membunuh," jawab Sean. 


Quentin tertawa sarkastik. "Nice work, Grayson. Kau akan 
menciptakan paradoks. Dengan tidak adanya Theo Wilder di 
dunia ini, Chloe tidak akan lahir!" 


"Doesn't matter." Sean melirik Chloe. "Gadis ini memang 
seharusnya sudah tewas saat ledakan itu, tetapi Partikel 
201X menyelamatkan nyawanya." 


Chloe menggertakkan giginya. Tanpa disadari, kedua 
tangannya terkepal kuat, merasa muak dengan ilmuwan gila 
di hadapannya. 


"You are not God, Grayson. Kau tidak berhak menentukan 
siapa yang hidup dan mati!" bentak Quentin. 


"Maybe I am not God, but I can save the world," jawab Sean. 
Pria itu bergeming sejenak. "Aku ditakdirkan untuk 
melakukan ini." 


"Apa kau ... tidak punya cara lain, Dad?" lirih Dylan, "Chloe 
.. She's a human, just like us." 


Sean membuang napas berat. "Trust me. Aku sudah 
mengumpulkan beberapa variabel dan memilih yang 
terbaik. This is the only way, Kid." 


4-14 Whatever It Takes 
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"Apa kau ... tidak punya cara lain, Dad?" lirih Dylan, "Chloe 
.. She's a human, just like us." 


Sean membuang napas berat. "Trust me. Aku sudah 
mengumpulkan beberapa variabel dan memilih yang 
terbaik. This is the only way, Kid." 


"Apakah kami bisa percaya pada omonganmu?" respons 
Ouentin, masih menodongkan Glock 43. 


"Apa kau tidak lelah menodongkan pistol itu ke arahku sejak 
tadi?" Sean mengalihkan pembicaraan. 


"Kau berharap aku lengah? Bagaimana jika aku 
membunuhmu sekali lagi, Pak Tua?" Quentin menunjukkan 
seringai kecil. 


"Aku tahu kau tidak sebodoh itu. Kau ingat, 'kan, kalau aku 
bisa menyembuhkan diri untuk yang kedua kalinya?" Sean 
mendesah pelan. "l'm not the real villain, Quentin." 


"You are the real villain in my book. You took everything 
from me. He was the only one I have," ucap Quentin, 
suaranya bergetar, emosinya berkecamuk. 


"Ratusan juta manusia akan mati, Quentin. Let me save 
them," pinta Sean. 


"They're all dead to me." Quentin menurunkan pistolnya, 
pendangannya memburam akibat air mata. "Ayahku sama 
berharganya dengan mereka." 


Chloe melirik Quentin. Gadis itu mendengar dan turut 
merasakan perih. Dominic adalah satu-satunya harta 
berharga yang dipunyainya. Kini, pemuda itu sebatang kara. 


"I'm sorry," lirih Sean. 
"Rot in hell, Mad Scientist," desis Ouentin. 


Tiba-tiba, Quentin mengangkat pistolnya. Suara tembakan 
kembali terdengar. Kali ini, pemuda keturunan Jepang itu 
melepaskan pelurunya ke pergelangan tangan kanan Sean. 
Sebuah erangan lolos dari mulut ilmuwan itu, darah segar 
membasahi lengan jas laboratoriumnya. 


Ouentin kembali menembaki kaki kiri Sean, membuat 
ilmuwan itu limbung dan jatuh. Ketika pria itu sibuk 
menahan sakit sekaligus menyembuhkan diri, Quentin 
berjalan cepat ke arah Sean, menendang bahu ilmuwan itu 
hingga tubuhnya terhempas ke belakang. 


Smart bracelet di tangan Sean berkelap-kelip biru, 
mengalihkan atensi Quentin. Dengan brutal, pemuda 
keturunan Jepang itu meraih lengan kanan Sean, tak peduli 
jika ia menyentuh luka tembakan dan mengotori tangannya 
sendiri dengan darah. Quentin mencoba merebut teknologi 
tersebut sehingga Sean tidak bisa menggunakan 
kekuatannya untuk memulihkan diri. 


Dylan terkejut, kemudian bangkit dan berlari ke arah sang 
ayah. Dengan sekuat tenaga, pemuda bersurai cokelat itu 


menarik tubuh Quentin. 
"Are you out of your mind?" bentak Dylan. 


“Get off me!" Quentin balik membentaknya. la menyikut 
rahang Dylan, membuat pemuda itu mengerang dan 
terjatuh. 


Cahaya putih kebiruan membungkus tubuh Sean. Hanya 
dalam satu jentikan jari, ilmuwan itu menghilang ditelan 
cahaya. Baik Quentin maupun Dylan, keduanya merasakan 
keterkejutan yang sama. Dengan cepat, Quentin bangkit, 
pandangannya mengedar ke sekitar. 


"Where the hell is he going?" tanya Quentin, ia menoleh 
kanan kirinya. 


"Sepertinya Dad... pergi ke dunia portal untuk memulihkan 
diri, atau menghentikan waktu," jawab Dylan sambil 
mengusap dagunya yang terasa nyeri. la mengedarkan 
pandangan ke sekitar, berjaga-jaga jika ayahnya akan 
kembali ke dunia nyata. 


Quentin menoleh ke arah Dylan, menodongkan pistolnya ke 
arah pemuda itu. "Jangan ikut campur! Ingat apa yang 
kubilang kalau aku tidak pernah segan untuk 
membunuhmu?" 


"He's my father! Apa kau berharap aku akan berdiam diri di 
sana melihatmu melukainya?" bentak Dylan. 


"Ya, dia ayahmu, tapi apa ia melakukan hal yang baik dan 
benar?" 


Dylan bergeming, tak tahu bagaimana harus menjawab. 
Pandangannya lurus ke depan, di mana Quentin masih 
menodongkan Glock 43 ke arahnya. 


"Enough, John Wick!" bentak Chloe pada Quentin. Gadis itu 
berdiri di hadapan Dylan, menghalangi pemuda itu dari 
Quentin. "Kalau kau menarik pelatuknya, kau tidak ada 
bedanya dengan ilmuwan gila itu. Gunakan otakmu!" 


"Minggir! Aku tak mau melukaimu!" titah Ouentin. 
"Put that gun down first!" bentak Chloe. 


Quentin tak kunjung menurunkan Glock 43 itu, telapak 
tangannya berlumurah darah. Pemuda keturunan Jepang itu 
terlihat seperti pembunuh berdarah dingin, tak ada rasa 
ampun sedikit pun di wajahnya. 


Tiba-tiba saja, kilasan cahaya putih kebiruan muncul di 
hadapan Ouentin. Sejurus kemudian, pemuda itu merasakan 
pukulan di tangan kanan, membuat ia menjatuhkan pistol. 
Segalanya terjadi begitu cepat, sebuah tendangan 
menghantam ulu hatinya, membuatnya merasakan mual 
yang luar biasa. Guentin terhuyung, ia mundur perlahan 
sambil terbatuk-batuk. 


Sean Grayson yang tiba-tiba berteleportasi di hadapan 
Ouentin menendang Glock 43 tersebut ke sudut ruangan, 
membuat Ouentin tidak lagi dapat menggunakan benda itu 
untuk melawannya. Pria itu sudah sepenuhnya pulih dari 
luka tembakan. 


"Berani sekali kau menodongkan pistol itu ke arah putraku," 
desis Sean. 


Ouentin masih menyesuaikan diri dengan sakit dan mual 
yang dirasakannya. Ilmuwan itu memanfaatkan keadaan, ia 
menghantam pipi kiri dan kanan pemuda itu secara 
bergantian. Quentin ambruk ke atas lantai, darah segar 
menodai sudut bibirnya. 


Tak puas dengan menghantam pemuda itu dua kali, Sean 
menarik jaket bomber Quentin, memaksa pemuda itu untuk 
berdiri, kemudian membantingnya ke sisi lain ruangan. 
Ouentin mengerang kesakitan ketika punggung dan kepala 
belakangnya menghantam lantai. Mual yang dirasakannya 
belum hilang, kini ia harus merasakan nyeri di hampir 
seluruh tubuhnya. 


Dylan menarik tubuh ayahnya menjauh, lalu menghentikan 
waktu. Cahaya putih kebiruan menyelimuti keduanya. Chloe 
dan Quentin membeku di tempat, tak bergerak sedikit pun. 


"Dad, I beg you, please, stop! He's my friend," pinta Dylan. 
Pemuda itu memeluk tubuh ayahnya dari belakang. 


"Dia menembakku tiga kali dan menodongkan pistol itu 
padamu! Itu yang kau sebut teman?" bentak Sean marah. 


"Kita bisa memikirkan cara lain, Dad. Come on! Aku akan 
berada di pihakmu!" ucap Dylan penuh harap. Pemuda itu 
mengubur wajahnya di punggung Sean, tubuhnya bergetar. 


Sean menurunkan nada bicaranya, kemudian menggeleng. 
"There's no other way, Kid. Pengorbanan kecil harus 
dilakukan untuk kelangsungan hidup umat manusia." 


"Tapi bukan begini caranya!" 


"Termasuk kelangsungan hidupmu, Dylan. Putraku satu- 
satunya." 


Mendengar perkataan sang ayah, Dylan terenyuh. Namun, 
sesaat kemudian, ia kembali tertampar kenyataan. Ya, 
ayahnya melakukan semua ini untuknya, tetapi apa hal itu 
sepadan jika ia harus kehilangan Chloe? 


"But ...." 


"| have to do this, Kid," tegas Sean. 
"Dad, please--" 


Belum selesai Dylan berbicara, Sean melepas pelukan 
anaknya dan mengambil alih, cahaya kebiruan menyelimuti 
tubuhnya. Pria itu mengembalikan waktu, menjadikan 
semua berjalan sebagaimana mestinya. Quentin yang 
semula membeku sambil meringkuk di lantai, kini dapat 
menggerakan badannya, begitu pula dengan Chloe yang 
berdiri tak jauh dari sana. Kedua tungkainya bergetar hebat. 


Sambil terbatuk-batuk, perlahan Quentin bangkit. Ia 
berjuang sekuat tenaga untuk menegakkan tubuh. Sean 
melemparkan tatapan tajam dan seringai tipis ke arah 
Ouentin, lalu berjalan perlahan mendekati pemuda itu. 
Ouentin merasakan sedikit aura intimidasi ilmuwan itu. 
Tanpa disadari, ia bergerak mundur secara perlahan. 


"Kau masih terlalu muda dan naif," desis Sean. 


Quentin terkekeh, sedikit mengejek. "Mungkin aku memang 
naif, tapi aku paham merenggut kehidupan seseorang dan 
berniat menciptakan paradoks itu salah." 


Tanpa sadar, Ouentin terus berjalan mundur hingga 
tubuhnya terkunci di tembok. Sean mencekik pemuda itu 
dengan kedua tangan. Quentin mencengkeram erat lengan 
ilmuwan itu, berusaha melepaskan diri sambil menjaga 
asupan oksigennya. 


Tiba-tiba, benda keras menghantam punggung Sean, 
membuatnya meringis kesakitan. Pria itu melonggarkan 
cekikannya. Di balik tubuh ilmuwan itu, hadir sosok Chloe 
yang terlihat sangat marah. Gadis itu menggenggam erat 
sebuah lampu belajar besi dengan kedua tangannya dan 
baru saja memukul Sean dengan benda itu. 


"Menjauh darinya!" desis Chloe. 


Ouentin memanfaatkan kesempatan ini untuk menyerang 
balik. Pemuda itu menendang perut Sean. Pria itu terhuyung 
ke belakang. Belum cukup sampai di situ, Quentin kembali 
melayangkan tinjunya ke rahang ilmuwan itu. Chloe 
memberikan sedikit waktu baginya untuk memulihkan diri. 


Ouentin membuang saliva, darah segar mengotori lantai 
bunker. Pemuda itu mengelap noda darah di bibirnya 
dengan ibu jari, kemudian mengambil kuda-kuda untuk 
kembali melawan. Di sampingnya, Chloe sudah siaga 
dengan lampu belajar di tangannya sebagai senjata. 


"Kalian tidak akan pernah mengerti," lirih Sean, berusaha 
bangkit. 


Quentin tidak mengindahkan. Pemuda itu segera 
melayangkan tinjunya kembali. Sayangnya, kali ini Sean 
dapat membaca pola serangan Ouentin, menghindar adalah 
hal yang mudah baginya. Pemuda itu beberapa kali 
menyerang dengan kedua tangannya, tetapi Sean selalu 
berhasil menangkisnya. Cahaya putih kebiruan menyelimuti 
tubuh Sean. Hanya dalam sedetik, pria itu kembali 
menghilang. Sejurus kemudian, ilmuwan itu kembali 
menampakkan diri di balik tubuh Quentin, kemudian 
menyikut kepala belakang pemuda itu. Quentin kehilangan 
keseimbangan dan terjatuh. 


Chloe melayangkan /ow kick ke arah betis Sean, tetapi 
ilmuwan itu berhasil menyeimbangkan tubuh. Kini, giliran 
Sean yang menyerang balik. Chloe menangkis pukulan 
tersebut dengan lampu belajar, berkali-kali hingga gadis itu 
merasa sedikit kewalahan. Chloe berputar, hendak 
melayangkan high kick, tetapi pria itu menangkap kakinya. 
Gadis itu memekik saat Ilmuwan itu membanting tubuhnya. 


Segalanya terjadi begitu cepat. Tiba-tiba saja, Dylan muncul 
di hadapan Chloe dengan kilasan cahaya putih kebiruan, 
menangkap gadis itu sebelum jatuh ke lantai. Pemuda itu 
meringis kesakitan ketika punggungnya membentur lantai. 


Dylan masih memeluk tubuh gadis itu erat, erangan kecil 
lolos dari dalam mulutnya. Butuh sedikit waktu bagi Chloe 
untuk menyadari apa yang sedang terjadi. 


"Kau berteleportasi untuk menangkapku?" tanya Chloe. 


"You have to stop this, Chloe. You can't win. My father is too 
strong," pinta Dylan. 


"No, we have to stop him! Apa kau akan membiarkannya 
mengacaukan masa depan?" tegas Chloe. 


Chloe melepas pelukan Dylan dan mencoba untuk berdiri. Di 
kejauhan, Quentin masih berduel dengan pria itu. Gadis itu 
meraih lampu belajarnya dan kembali ke medan 
pertarungan, membantu Quentin untuk melumpuhkan Sean. 


"Ambil smart bracelet di tangannya!" titah Quentin pada 
Chloe sambil menghindari pukulan ilmuwan di hadapannya. 


Sean menyeringai. "That won't gonna happen." 


Baru saja Chloe akan melayangkan pukulan, Sean 
meletakkan telapak tangannya di dahi gadis itu, cahaya 
putih kebiruan menyinarinya. Perlahan, pandangan gadis itu 
kabur dan menggelap. 


Jangan lupa bintangnya! 


4-15 Whatever It Takes 


Chloe Wilder membuka kedua netra. Tubuhnya tersentak, ia 
menarik napas dalam-dalam. Gadis itu menoleh ke sekitar 
sambil menyentuh dadanya yang berdebar hebat, sebuah 
cup plastik di tangan kirinya terjatuh ke lantai. Percikan 
caramel macchiato mengotori flat shoes hitamnya. 


Pemandangan di sekitarnya berubah. la sedang berdiri di 
lobby satu-satunya mal Kota Moorevale, sebuah bangunan 
dengan interior bergaya post-modern yang didominasi oleh 
warna putih dengan aksen keemasan. Lampu LED 
bernuansa warm menghiasi bangunan itu. Di sampingnya, 
Kelsey Wilder juga berusaha menghindari cairan lengket di 
bawah kakinya. Pengunjung yang sedang berlalu lalang di 
sekitar mereka menaruh atensi pada Chloe yang terlihat 
shock. 


"Are you okay, Sis?" tanyanya. 


"Yeah." Chloe mengangguk, pandangannya masih mengedar 
ke seluruh penjuru ruangan. "Bagaimana bisa aku ada di 
sini?" 


Kelsey mengernyit, heran dengan jawaban sepupunya, ia 
menyeruput frappuccino yang baru saja dibelinya. "Very 
funny. Kita baru saja keluar dari Starbucks, 'kan?" 


"Oh ...." Gadis itu menunduk, menatap minuman berkalori 
tinggi yang baru saja terbuang sia-sia. "Kita ada di mal?" 


Kelsey semakin dibuat bingung oleh tingkah aneh 
sepupunya. Gadis itu menyerahkan cup plastik yang ada di 
tangannya pada Chloe. "Tidak usah dipikirkan, kau boleh 
minum punyaku." 


Chloe bergeming, ia menatap kosong minuman milik 
sepupunya. Gadis itu yakin sesaat yang lalu ia tidak berada 
di tempat ini. Namun, sekeras apa pun Chloe mengingatnya, 
ia tetap tidak mendapatkan jawaban. 


"Kau baik-baik saja? Kau ingin pulang atau lanjut menonton 
film?" tanya Kelsey. 


"A-aku baik-baik saja." 


Kelsey mengecek arloji Fossil di tangan kirinya. "Masih ada 
waktu lima belas menit lagi. Kalau begitu, aku ingin 
membeli popcorn terlebih dahulu." 


Kedua saudari sepupuan itu melangkah menuju snack bar di 
dalam bioskop. Alunan musik "Almost Is Never Enough' dari 
Ariana Grande mengalun lembut di ruangan. Kelsey berdiri 
di depan kasir sambil menunjuk salah satu menu yang 
terpampang di sana. Ketika mengantri, Chloe mengamati 
gerak-gerik aneh dari dua pegawai bioskop yang ada di 
hadapannya. 


"It begins. We're doomed." 
"Washington DC dan New York tinggal sejarah." 
"Kita yang selanjutnya." 


Meskipun kedua pegawai itu saling berbisik, entah mengapa 
Chloe dapat mendengarnya dengan jelas. 


Kelsey memicingkan mata, berusaha mempertajam indra 
penglihatannya. Kedua netranya tertuju pada dispenser 
Coca Cola yang ada di belakang kasir. Permukaan minuman 
manis tersebut bergerak, menghasilkan gelombang yang 
kian membesar. Kelsey bersumpah bahwa apa yang 
dilihatnya benar-benar nyata. 


Apakah bangunan ini memang sedang bergetar? 


"Satu caramel popcorn ukuran jumbo. Terima kasih." Ucapan 
kasir memecah konsentrasi Kelsey. 


"Oh, thanks!" Kelsey mengambil pesanannya dengan 
gugup. 


Ketika kedua saudari itu berbalik badan, mereka menyadari 
bahwa semua orang di dalam bioskop ini menghilang. Ketika 
menoleh ke belakang, karyawan yang baru saja 
menyerahkan popcorn juga menghilang secara tiba-tiba. 


"Ke mana perginya semua orang?" tanya Kelsey. 


Chloe merasakan bulu kuduknya berdiri. Secara tiba-tiba, 
gadis itu merasakan ngeri yang hebat, sebuah firasat yang 
mengharuskan mereka untuk pergi dari sana secepat 
mungkin. 


"Kita harus pergi dari sini. Sekarang!" 


Chloe meraih pergelangan tangan Kelsey, kemudian berlari 
secepat mungkin untuk keluar dari mal. Kedua tungkai 
mereka melangkah cepat menuruni eskalator. Rupanya 
betul, tidak ada seorang pun yang mendiami bangunan ini, 
termasuk karyawan di dalam tenant. Semuanya lenyap 
secara misterius. 


Kedua gadis remaja itu sampai di area parkir mal dan berlari 
menuju pintu keluar. Kota kecil di negara bagian Nevada 
yang normalnya sunyi dan damai ini, kini menjadi chaos. 
Banyak kendaraan bermotor yang mengebut di sepanjang 
jalan, berusaha pergi dari lokasi asalnya secepat mungkin. 
Tidak hanya itu, Chloe dan Kelsey melihat banyak penduduk 
yang berlarian sambil berteriak di tepi jalan. 


"What the hell is going on here?" pekik Kelsey. 
"Run!" titah Chloe. 

"What?" 

"Just run!" pekik Chloe. 


Untuk kesekian kali, kedua tungkai mereka harus kembali 
berlari, berjuang untuk bertahan hidup. Seisi kota menjadi 
gila. Di persimpangan jalan, tidak sekali dua kali Chloe dan 
Kelsey melihat kecelakaan lalu lintas akibat ego masing- 
masing pengendara yang ingin menyelamatkan diri secepat 
mungkin. Jangan lupakan orang-orang yang terpisah dari 
rombongannya akibat kerumunan di sekitar. 


"My son! My son is still there!" pekik salah satu wanita paruh 
baya. Teriakannya perlahan memudar, diiringi oleh suara- 
suara dari penduduk lain yang juga kehilangan kerabat. 


"| don't understand! What happened here?" pekik Kelsey, 
bertanya pada Chloe. 


"Nuklir sedang mengudara ke sini!" ujar Chloe, tiba-tiba saja 
mendapatkan jawaban di otaknya. 


"Wait, what?" 
"Berhenti berbicara atau kita akan mati!" 


Persimpangan jalan utama Kota Moorevale sore ini sangat 
tidak bersahabat. Chloe dan Kelsey terpaksa harus berhenti 
karena kerumunan yang semakin padat. Seluruh kendaraan 
bermotor dan masyarakat yang berlarian ingin segera pergi 
dari kota secepat mungkin, mengakibatkan kemacetan total 
yang tak dapat dihindari. Suara klakson di segala arah 
memekakkan telinga. 


Chloe berdecak. "Damnit! Semua orang menuju jalan tol 
dan pelabuhan. We're stuck!" 


"We're all gonna die," lirih Kelsey, suaranya bergetar. 


Banyak pengendara bermotor yang akhirnya memutuskan 
untuk berjalan kaki. Mereka meninggalkan kendaraannya di 
tengah jalan dan berlari untuk menyelamatkan diri. 


"Cari celah! Bagaimanapun caranya, kita harus pergi dari 
sini!" titah Chloe. 


Kelsey meraih lengan sepupunya, kemudian berlari secepat 
mungkin melewati jalanan yang dipenuhi kendaraan 
bermotor dan kerumunan manusia. 


Seseorang menyenggol tubuh Kelsey. Gadis itu terjatuh di 
antara kerumunan dan memekik kesakitan. Chloe yang 
menyadari hal itu, menoleh ke belakang dan berlari untuk 
menyelamatkan saudarinya. 


"No! Kelsey!" pekiknya. 


Chloe menatap horor tubuh saudarinya yang tenggelam di 
dalam kerumunan manusia. Tidak ada yang peduli dengan 
nasib gadis itu, semua orang mementingkan 
keselamatannya sendiri dan terus berlari, menginjak-injak 
jasad gadis itu. 


Chloe mendongak, melihat dua benda asing mengudara di 
langit. Gadis itu harus menyelamatkan diri, sekarang atau 
tidak sama sekali. 


Setetes air bening mengalir di pipi Chloe. Gadis itu terus 
berlari sendirian di antara kerumunan orang asing yang tak 
dikenalnya. Hatinya hancur melihat Kelsey Wilder tewas 
mengenaskan di depan matanya. la menangis tersedu-sedu 


sambil terus menggerakan kakinya, tak memberi 
kesempatan sedikit pun untuk beristirahat. 


Sebuah bunyi ledakan mengalihkan manusia-manusia yang 
sedang sibuk menyelamatkan diri, disusul oleh cahaya yang 
sangat menyilaukan. Chloe menoleh ke sumber suara, 
kepulan asap besar berbentuk jamur terlihat di kejauhan. 


Terdengar kembali ledakan di lokasi lain. Untuk kali ini, 
nuklir tersebut dijatuhkan dengan jarak yang cukup jauh, 
sehingga Chloe tidak bisa melihatnya dengan jelas akibat 
gedung-gedung perkantoran yang menjulang di tengah 
kota. 


Entah sudah berapa lama mereka berlari, segalanya sia-sia. 
Angin panas yang menusuk kulit berembus cepat, menyapu 
kendaraan bermotor yang berhenti di jalanan dan 
menghancurkan banyak gedung yang berdiri kokoh. Banyak 
warga terhempas di udara. Puing-puing bangunan dan jasad 
manusia di mana-mana. 


Kerumunan di sekitar Chloe menjerit ketika angin panas 
menyentuh kulit. Tangan dan wajah mereka kini memerah 
dan melepuh. Hanya dalam hitungan detik, tubuh mereka 
rusak, menyisakan tulang belulang yang kini terombang- 
ambing di udara. Chloe tak kuasa melihat pemandangan 
mengerikan di hadapannya, dengan refleks ia menutup 
mata. Gadis itu turut terhempas, mengikuti ke mana angin 
panas membawanya. 


Tiba-tiba saja, tubuhnya mendarat di permukaan yang keras 
dan licin. Dengan sisa tenaga yang ada, gadis itu bangkit, 
pandangannya mengedar ke sekitar. Tidak ada lagi Kota 
Moorevale dan serangan nuklir, kini Chloe berada di tengah- 
tengah ruangan berbentuk kubus yang gelap dan luas. 


You can't save everyone if you're weak, Chloe. 


"Suara itu," gumamnya. la kembali mengedarkan 
pandangan."Sean Grayson, you bastard! Show yourself!" 
teriak gadis itu ketika mendengar suara Sean bergema di 
udara. 


Let me do this to save us. 


"Dan membuatku tidak lahir di dunia? Go fuck yourself!" 
teriak Chloe lagi, "semua ini hanya bayangan yang 
diciptakan olehmu!" 


Pemikiran naifmu tidak akan membuat sepupumu 
selamat dari maut. 


"Keluar dari dalam kepalaku!" 


Chloe berhasil mengambil alih kembali pikirannya. Gadis itu 
kembali ke dalam bunker, tubuhnya terhuyung ke belakang, 
lampu belajar yang ada di tangannya terjatuh, 
menghasilkan bunyi yang cukup keras. Chloe mencoba 
menyeimbangkan kedua tungkainya yang terasa lemas 
sambil menyentuh kepalanya dengan kedua tangan. 
Namun, trauma dari penglihatan itu mengalahkan akal 
sehatnya. Gadis itu ambruk ke lantai dengan pikiran yang 
kacau. 


Melihat Chloe sekacau itu, Quentin merasa semakin 
emosional. "Apa yang kau lakukan padanya, berengsek?" 
bentaknya pada Sean. 


Ouentin mengambil kursi lipat di dekatnya, kemudian 
mengayunkan benda itu ke tubuh Sean, membuat pria itu 
mengerang. Ilmuwan itu hendak menyerang balik, tetapi 
Quentin menahannya. Cahaya kebiruan kembali 
menyelimuti tubuh Sean, ia kembali menghilang. 


Belum sempat Ouentin menyadari bahwa pria itu kembali 
berteleportasi, Sean menampakkan diri di belakangnya. Pria 
itu meraih kerah jaket bomber Quentin dan menarik 
pemuda itu menuju meja kerja. Dengan brutal, Ilmuwan itu 
membenturkan kepala Quentin ke permukaan meja 
beberapa kali. Beruntungnya, Ouentin dapat mengambil 
alih. Ia berbalik badan dan menyikut rahang Sean, membuat 
pria itu terhuyung ke belakang. 


Ouentin merasakan pusing luar biasa, darah segar mengalir 
di hidung dan pelipisnya, tetapi pemuda itu memaksakan 
diri untuk kembali bertarung. la melemah, kondisinya tidak 
lagi prima, membuat Sean semakin mudah untuk 
mendominasi pertarungan. Hanya dengan satu hantaman di 
pipi, pemuda itu tumbang. la terkapar tepat di sebelah 
Chloe. 


Dylan berlari ke arah keduanya, menghalangi mereka dari 
ayahnya. Emosinya berkecamuk, ia tidak dapat 
menahannya lagi. 


"Back off, Dad! Mereka berdua bisa terbunuh!" bentaknya 
pada Sean. Pemuda itu mendorong mundur tubuh ayahnya. 


"Katakan itu pada teman-temanmu. Mereka yang memulai 
semua ini!" 


Sean menangkis lengan putranya, membuat Dylan limbung 
dan nyaris terjatuh ke belakang. Pemuda itu merasakan 
sesak di dada. Selama hidupnya, ia tidak pernah melihat 
sang ayah bersikap seperti ini. 


Seseorang itu bukanlah Sean Grayson yang dikenalnya. 


Sean melangkah maju secara perlahan. Quentin bersusah 
payah menggeser tubuh untuk mundur, begitu pula Chloe. 


Keduanya menatap horor ke arah Sean, seolah-olah pria itu 
dapat menghabisi nyawa mereka saat ini juga. 


Dengan tubuh yang bergetar hebat, Quentin dan Chloe 
masih berusaha menjauh secepat yang mereka bisa. Sean 
tak mengurungkan niatnya, pria itu masih melangkahkan 
kaki menuju kedua petualang itu. Perlahan, smart bracelet- 
nya diselimuti cahaya kebiruan. 


DOR! 


Tanpa disangka-sangka, tubuh Sean ambruk ke lantai dalam 
keadaan telungkup, kedua netranya membulat sempurna. 
Darah segar mengalir melalui lubang kecil di kepala 
belakangnya. Baik Chloe maupun Quentin, keduanya 
merasa shock dengan tumbangnya Sean secara tiba-tiba. 


Keduanya menoleh ke depan. Di hadapan mereka, hadir 
sosok Dylan Grayson yang sedang menodongkan pistol ke 
depan. Tangan kanan pemuda itu bergetar hebat dengan 
netra berkaca-kaca. Cahaya putih kebiruan di tubuhnya 
perlahan meredup, pertanda ia baru saja mengembalikan 
waktu sebagaimana mestinya. 


"It's over," ucap pemuda itu parau. 


"Dia ...." Chloe melirik tubuh Sean yang terkapar di lantai. 
"Dia akan hidup lagi, 'kan?" tanyanya dengan suara 
bergetar. 


Quentin melirik lengan kanan Sean. "Smart bracelet-nya 
tidak menyala." 


"Yeah ...." Dylan menurunkan Glock 43 dengan lengan yang 
bergetar hebat. "Aku mengenai otaknya. Dia tidak punya 
waktu untuk memulihkan diri." 


Pemuda bersurai cokelat itu ambruk, disusul oleh jatuhnya 
pistol ke lantai. la bersimpuh dengan tubuh yang bergetar 
hebat, sekuat tenaga menahan tangis. Namun, Dylan tidak 
setangguh itu. 


"| lost him, twice. He's gone, forever ...." Pemuda itu 
menekuk lututnya, kemudian mengubur wajahnya dengan 
kedua tangan. 


Lampu di dalam bunker kembali berkelap-kelip. Seluruh 
furnitur yang ada di dalam ruang kerja Sean bergetar, 
beberapa bergeser dari posisinya. Kertas-kertas dan benda 
kecil di sekitar Dylan melayang di udara. Tubuh pemuda itu 
diselimuti Partikel 201X yang berkilauan semakin tak 
terkendali. 


"Dylan!" Chloe merangkak maju. Gadis itu berlutut di depan 
Dylan sambil menyentuh kedua pipi pemuda itu, 
mengelusnya lembut dengan ibu jari. "Hey, hey, listen. |l 
need you to calm down." 


"| only met him for, like, an hour, and then I realize ... he's 
not my father anymore." Dylan berbisik, suaranya nyaris tak 
terdengar. Terlalu banyak emosi yang dirasakannya. "Dia 
tidak mau mendengarkanku.  A-aku tidak bisa 
membiarkannya menyakitimu dan Quentin. Dan ... dan ... 
semua rencananya, i-itu salah ...." 


Bagai dilahap usia, keempat kaki kursi di samping Quentin 
perlahan lapuk dan patah. Benda kayu itu terjatuh, 
menghasilkan bunyi yang cukup keras. Begitu pula dengan 
meja kerja di hadapannya. Besi di beberapa bagiannya 
berkarat dengan cepat, salah satu kakinya patah, membuat 
benda-benda di atasnya terjatuh, seperti perangkat 
komputer dan beberapa buku sains tebal. Pemuda 
keturunan Jepang itu tidak memiliki energi lagi untuk 


menghindar. Lama kelamaan, seluruh benda di ruangan ini 
akan hancur dan melukai mereka bertiga. 


"Chloe! Code black!" teriak Ouentin. 


"My father is also a bad guy, remember?" bisik Chloe. 
Perlahan, gadis itu menyunggingkan senyum tipis. Ia 
memejamkan mata, kemudian mencondongkan tubuhnya ke 
arah Dylan. Kening kedua remaja itu bertemu. "/ need you to 
calm down. Take a deep breath. You will gonna be okay." 


Dylan tidak mengindahkan. Pemuda itu masih memejamkan 
mata dengan napas yang kian tak beraturan. Dadanya 
semakin sesak, ia tak mampu lagi menahan emosi dan 
mengembalikan pikirannya untuk kembali rasional. 


Kali ini, giliran rak buku besar yang rusak ditelan usia, tak 
lagi memiki fondasi yang kuat untuk berdiri kokoh. Benda 
kayu itu terjatuh ke lantai, membuat Quentin terlonjak 
kaget. Beberapa buku menguning dan berjatuhan, sebagian 
lainnya melayang di udara. Pemuda keturunan Jepang itu 
melindungi kepalanya dari buku-buku yang berterbangan di 
atas kepala. 


"Grayson! Goddamnit!" pekiknya. 


"We're gonna be okay. We have each other, right?" Chloe 
menarik Dylan ke dalam pelukannya. "I won't leave you. I'm 
promise." 


Dylan melunak. Perlahan, ia menggerakan kedua tangannya 
untuk membalas pelukan Chloe. Pemuda itu menyandarkan 
diri di bahu gadis itu. Kedua matanya terpejam, setetes air 
bening mengalir di pipinya. Pemuda itu menghela napas 
dalam-dalam, berusaha menstabilkan detak jantung dan 
emosinya. 


Furnitur di dalam ruangan berhenti menua. Buku dan kertas 
yang melayang di udara kini kembali terpengaruh gaya 
gravitasi, satu per satu terjatuh ke lantai. Beruntung, benda- 
benda tersebut tidak mengenai ketiga petualang itu. 
Sumber pencahayaan di dalam bunker kembali normal, 
seiring dengan Partikel 201X di dalam tubuh Dylan yang 
kian meredup. 


Ouentin membuka kedua tangannya pelan, kemudian 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. Ruang kerja Sean 
Grayson tampak kacau, benda-benda rusak berserakan di 
segala arah. Atensinya kembali ke arah Dylan dan Chloe 
yang masih saling berpelukan. la dapat mendengar isakan 
Dylan, meskipun samar. Keduanya tetap dalam posisi itu 
untuk waktu yang lama. 


Pemuda itu menoleh ke arah jasad Sean Grayson. Ilmuwan 
itu tidak bangun kembali. Untuk memastikan, ia meletakkan 
jari tengah dan telunjuknya di leher dan pergelangan 
tangan pria itu. Setelah memastikan tak ada lagi denyut 
jantung, Quentin mengambil kesimpulan bahwa Sean benar- 
benar tewas kali ini. la mendesah pelan, kemudian menutup 
kelopak mata ilmuwan itu dan menunduk. 


Ya, dendamnya sudah terbalas. Namun, mengapa 
kemenangannya malam ini terasa hampa? 


KKK 


2400++ words! Rekor terpanjang untuk Avenir! Mau 
dipotong tapi gak nemu motongnya di mana 


Semoga kerasa feel-nya. Sampai jumpa minggu 
depan, jangan lupa bintangnya 


4-16 Light Will Guide You Home 


Dylan Grayson menancapkan sekop ke tanah, kemudian 
menyeka keringatnya dengan lengan. Usahanya untuk 
mengantar sang ayah ke tempat peristirahatan terakhir 
sudah selesai. Pemuda itu berjalan mundur, menatap 
kosong gundukan tanah di hadapannya. 


Ouentin Ryouta datang menghampiri gundukan tanah 
tersebut, kemudian menancapkan sebuah kayu bekas di 
salah satu sisinya. Ukurannya cukup besar, dilengkapi 
dengan ukiran 'SKG' di permukaannya, yang merupakan 
singkatan dari Sean Kyne Grayson. la menoleh ke gundukan 
tanah lain di sampingnya, melihat nisan kayu yang sudah 
sedikit lapuk dilahap usia. Meski tanpa identitas, pemuda 
itu tahu sang ayah sedang tidur panjang di dalam sana. 


Chloe Wilder sudah siap dengan dua ikat bunga lily liar 
yang ditemukannya di sekitar bangunan. Gadis itu 
melangkah maju dan bersimpuh di depan makam Sean. 
Diletakkannya buket tersebut di depan nisan kayu. Ia 
melakukan hal yang sama untuk makam Dominic. 


Ketiga petualang itu beranjak, kemudian berdiri 
berdampingan, menatap gundukan tanah di mana dua 
mantan ilmuwan Vortex Laboratory tertidur selamanya. 
Sebuah lubang sempit yang dingin, tidak ada siapa pun 
yang menemani. Beragam emosi meliputi mereka, terutama 
Dylan dan Quentin. Dedaunan kering yang berguguran 
seolah mewakili perasaan mereka yang hancur berantakan 
malam ini. Petualangan mereka selesai, misteri terpecahkan. 
Namun, siapa yang menyangka akan ada fakta 
menyedihkan di balik semua itu? 


Chloe menoleh ke arah Dylan yang berdiri di sampingnya, 
perlahan menautkan jemari dengan milik pemuda itu, smart 
bracelet milik Sean menghiasi pergelangan tangannya. Tak 
ada kata yang terucap, hanya lelah yang tersisa. Mereka 
hanya ingin beristirahat dari malam yang panjang ini. 
Mereka beruntung, dengan bantuan smart bracelet milik 
Sean, Dylan berhasil menyembuhkan mereka bertiga dari 
luka lebih cepat dan efisien. 


"Kita istirahat di bunker sampai besok. Sebelum matahari 
terbenam, kita pulang." Ouentin memecah keheningan. 


Pemuda bersurai hitam itu berbalik arah, kemudian 
melangkah kembali ke dalam bunker dalam keheningan, 
meninggalkan mereka berdua di tanah kosong sekitar 
bangunan. 


"Kau harus menghiburnya. Rasa sakit yang dirasakannya 
pasti melebihi rasa sakitku. la mencari ayahnya selama 
hampir setahun dan sosok yang dicarinya kini sudah tiada," 
ucap Dylan pelan. 


"Pikirkan dirimu sendiri. Aku tahu malam ini juga sangat 
berat bagimu," balas Chloe. 


"III be okay, I did the right thing. Aku hanya perlu tidur 
panjang sebelum pulang ke Moorevale besok," lirihnya, 
"kurasa ... akan lebih baik jika aku tidak bertemu dengannya 
malam ini, sehingga aku tidak perlu merasakan kehilangan 
untuk yang kedua kali." 


Chloe tidak tahu bagaimana harus merespons. Keheningan 
kembali meliputi kedua remaja itu. 


"Ingat apa yang kukatakan ketika aku melihatmu di 
mimpiku? Ketika kau menembakku dengan pistol?" Pada 
akhirnya, Chloe angkat bicara. 


Dylan menoleh ke arah Chloe, kemudian mengangguk. 


"That was your father. Aku terkecoh karena ia sangat mirip 
denganmu. Padahal, iris kalian berbeda warna, aku tidak 
dapat melihatnya dengan jelas di kegelapan." Chloe 
membalas tatapan pemuda di sampingnya. "Noda darah di 
kemeja putihnya, itu darah milik Dominic." 


Dylan menunduk, menatap kosong ke arah tanah di bawah 
kakinya, merasa kecewa dengan sosok sang ayah di mimpi 
gadis itu. 


"Mengapa ia harus menembakmu dengan pistol?" tanya 
Dylan. 


"Karena dalam rencananya, dia harus menukar nyawa 
ratusan juta manusia dengan milikku? Agar mereka hidup?" 


"Atau Dad tidak ingin kau mengganggu rencananya?" 


"Atau sebenarnya 'aku' di dalam mimpiku bukanlah 'aku'?" 
tebak Chloe, "melainkan ... ayahku?" 


"No idea." Dylan menggeleng lemah. Pikirannya kosong, ia 
mulai terganggu dengan percakapan ini. "Apa pun 
alasannya, mimpi itu memberimu peringatan akan bahaya 
yang akan menanti kita. Itu bagus." 


"But, | don't understand." Chloe melirik ke arah pemuda di 
sampingnya. "Why--" 


"Bisakah kita berhenti membicarakan hal ini?" Dylan 
meninggikan suara. 


Chloe tersentak mendengar pemuda di sampingnya 
meninggikan suara. Tak ada sepatah kata pun yang lolos 
dari bibirnya. 


Sedetik kemudian, Dylan berdecak dan memejamkan mata, 
dirinya diliputi rasa sesal. "/-/'m sorry, I didn't mean to hurt 
you. Aku hanya sedang lelah," lirihnya. 


Baru saja Chloe akan menjawab, Dylan sudah memutar balik 
tubuhnya meninggalkan gadis itu. Tautan jari mereka 
terlepas. 


Di bawah sinar rembulan, Chloe bergeming, menatap 
punggung Dylan yang kian menjauh hingga menghilang 
ditelan kegelapan. Gadis itu mengembuskan napas berat 
ketika mengingat kilasan netra cokelat tua milik Dylan. Di 
sana, terlalu banyak emosi yang sulit diutarakan. 


KKK 


https://youtu.be/k4V3Mo61fJM 


Coldplay - Fix You 
“Play this song for a better experience 


'Fix You' dari Coldplay mengalun lembut, menemani 
perjalanan pulang ketiga petualang itu. Moorevale dapat 
ditempuh dalam waktu delapan jam lagi. Sang surya telah 
memberikan cahayanya pada dunia, mengusir gelap yang 
merajai malam. Sayangnya, semua yang mereka rasakan 
hanya kegelapan, terlarut dalam luka yang tak kunjung 
sembuh. Tak ada canda tawa, ketiganya diliputi keheningan 


yang panjang. 


Ouentin menatap lurus ke jalanan, masih sibuk dengan 
kemudi mobilnya. Acap kali pikirannya kosong, 
membuatnya harus mengerjap beberapa kali untuk kembali 
fokus. Tak pernah terbayangkan bahwa dirinya mencari 
sesuatu yang sia-sia selama ini. la mencari sosok yang 
sudah lama pergi meninggalkan alam fana. Entah harus 


berpulang ke mana, kini dirinya tidak lagi memiliki tempat 
yang dinamakan rumah. 


Rasa sesak selalu menyerang Dylan tiap kali menangkap 
sosok Chloe maupun Quentin. la telah menukar nyawa sang 
ayah untuk mereka berdua. Sejak malam itu, ia selalu 
menghabiskan waktu sendiri, tenggelam dalam kekecewaan 
yang dibuatnya sendiri. Pemuda itu memejamkan mata dan 
menghela napas panjang, kemudian duduk bersandar di jok 
penumpang belakang, berusaha meredam emosi yang 
berkecamuk di benaknya. 


Chloe terperangkap dalam diam. Jujur saja, gadis itu merasa 
tidak nyaman dengan semuanya, tetapi dirinya harus 
memahami bahwa dua pemuda itu membutuhkan waktu 
untuk memulihkan diri dari rasa sakit. Tentu saja ia merasa 
khawatir, tapi diam adalah sikap terbaik yang dapat 
dilakukan. Dirinya tidak ingin menabur garam di atas luka. 


Setelah perjalanan panjang yang melelahkan berakhir, 
Dylan sampai tepat di depan rumahnya. Kedua tungkainya 
membeku, tak beranjak selangkah pun. Atensinya tertuju ke 
arah jendela rumah yang tertutup tirai. Di sana, ia melihat 
siluet sang ibu sedang mondar-mandir di ruang tamu. 
Wanita paruh baya itu terlihat sedang menelepon seseorang 
sambil tertawa kecil. Setelah beberapa saat, siluet tersebut 
memudar, menandakan Nancy Grayson sudah berpindah 
tempat. 


Dylan menunduk, menatap kosong sepasang Converse 
Chuck Taylor yang dikenakannya. Rasa sakit yang 
dirasakannya semakin besar. Pemuda itu tahu bahwa dirinya 
payah dalam menyembunyikan perasaan, ia tidak ingin 
Nancy melihatnya dalam keadaan hancur seperti sekarang. 


Pemuda itu menatap smart bracelet --teknologi peninggalan 
mendiang sang ayah--di pergelangan tangan. Ya, melarikan 
diri ke dunia portal adalah solusi termudah dan tercepat. 
Namun, sebagian dari dirinya tahu bahwa itu adalah hal 
yang salah. la menghela napas dalam-dalam, kemudian 
menggeleng cepat. 


"No. Aku tidak akan melarikan diri lagi," tegasnya. 


Pemuda itu berjalan menuju pintu rumah. Tanpa menekan 
bel atau mengetuk, ia membukanya. Dengan refleks, Nancy 
menoleh. 


"Wait a second." Wanita itu menjauhkan ponselnya dari 
telinga, melempar senyum pada putra semata wayangnya. 
"Welcome home, Honey! How is your trip?" 


Dylan melempar senyum hambar sambil menutup pintu 
rumah. Terlihat jelas bahwa pemuda itu sedang tidak baik- 
baik saja. 


"Are you okay?" tanya Nancy khawatir. 


“It's okay, aku hanya lelah. Bolehkah aku tidur terlebih 
dahulu?" 


"Ini masih siang, tapi tak apa. Mom akan membangunkanmu 
setelah makan malam siap." 


Dylan menggeleng. "Tidak perlu. Aku akan bangun nanti 
malam dan memasak seorang diri." 


Dylan berjalan cepat menaiki tangga, kemudian membuka 
pintu dan membanting ranseinya ke sembarang arah. 
Setelah memastikan pintu kamarnya telah terkunci rapat, 
pemuda itu membanting tubuh ke atas ranjang dan 
mengubur wajah di balik bantal. 


"When you try your best, but you don't succeed 
When you get what you want but not what you need" 


Emosi yang seharian ditahannya meledak, pemuda itu 
menangis tersedu-sedu di balik bantal. la meremas 
gumpalan kapuk itu erat, berusaha meredam isakannya. 
Dirinya lelah berpura-pura kuat di depan semua orang. 
Meskipun berkali-kali meyakini bahwa pria yang 
dibunuhnya itu bukan lagi ayahnya, tetapi hati kecil 
pemuda itu selalu berkata lain. Sean Grayson tetaplah 
seorang yang dirindukan Dylan, ayah kandungnya, meski 
ilmuwan itu kini sudah dikuasai oleh sisi gelapnya sendiri. 


"When you feel so tired, but you can't sleep 
Stuck in reverse" 


Di waktu yang sama, tepatnya di koridor sebuah unit 
apartemen mewah. 


Setelah mendengar bel pintu berbunyi, Kimberly Blake 
beranjak dari ranjang secepat mungkin. Tanpa mengintip 
terlebih dahulu, gadis itu membuka pintu. la menduga 
seorang kurir datang membawakan novel-novel young adult 
yang dibelinya di Amazon. 


Namun, bukan sosok kurir yang berada di depan pintunya, 
melainkan Quentin Ryouta, pemuda yang berusaha 
dilupakannya hampir setahun ini. 

"Quentin?" Gadis itu mengernyit. 

"It's over," bisik Quentin, nyaris tak terdengar. 


"What?" 


"He's gone." 


Sebelum Kim sempat menjawab, Quentin menariknya ke 
dalam pelukan. Pemuda itu mengubur wajahnya di bahu 
gadis itu. Kim dapat mendengar suara isakan, ia juga 
merasakan sesuatu membasahi t-shirt-nya. 


"Tears come streaming down your face 
When you lose something you cannot replace" 


Pemuda bersurai hitam itu tidak pernah sekali pun 
menunjukkan kelemahan. Tak banyak emosi yang 
ditunjukannya, membuat semua orang menganggapnya 
sempurna tanpa cacat. Namun, sore ini, Quentin terlihat 
sangat rapuh. 


"Lights will guide you home 
And ignite your bones 
And I will try to fix you" 


Kim tidak banyak bertanya, ia membiarkan pemuda itu 
meluapkan emosinya terlebih dahulu. Gadis itu balas 
melingkarkan kedua lengannya di tubuh Ouentin. Keduanya 
hanyut dalam diam, saling merasakan suhu tubuh dan detak 
jantung masing-masing. 


Di sudut kota Moorevale lainnya, Chloe Wilder membuka 
pintu rumah perlahan. Sambil menggendong ransel, gadis 
itu berjalan menuju kamarnya dalam diam, tak 
mengucapkan sepatah kata pun. 


"Selamat datang, Nona," sapa salah satu maid di rumahnya 
sambil sedikit membungkukkan badan. 


Chloe membalas dengan senyum tipis. Gadis itu tetap tak 
menghentikan langkahnya. 


"Pumpkin, you're home!" 


Suara bariton di ruang keluarga mengalihkan perhatian 
gadis itu. Di sana, Theo Wilder sedang duduk di sofa dengan 
iPad di tangannya. Pria itu menyunggingkan senyum. Di 
sampingnya, Freya Wilder juga sedang asyik dengan 
ponselnya, wanita itu turut memalingkan pandangan ketika 
mendengar putrinya sudah pulang. 


"Mengapa kau pulang tanpa memberitahu Dad?" Theo 
meletakkan tablet itu di atas sofa, kemudian beranjak dari 
posisi duduknya. "Bagaimana tugas kelompok sainsmu--" 


Ucapan pria itu terhenti ketika melihat putri semata 
wayangnya membuang muka dengan sorot mata yang sulit 
diartikan. Chloe melangkahkan kakinya cepat menaiki 
tangga, meninggalkan kedua orang tuanya di ruang 
keluarga. 


"Chloe?" teriak Theo. 


Tak ada jawaban dari Chloe selain pintu kamar yang 
terbanting cukup keras. 


"Mungkin ia hanya lelah." Freya beranjak, kemudian 
mengelus pundak suaminya lembut. "Besok aku akan bicara 
dengannya." 


Theo bergeming sesaat, kemudian mengangguk. Pria itu 
duduk di sofa dan kembali disibukkan dengan iPad-nya, 
mengabaikan fakta bahwa putrinya sedang tidak baik-baik 
saja. Mungkin Freya benar, Chloe hanya sedang lelah. 


Tiba-tiba saja, benda pipih di saku kemeja pria itu bergetar. 
Theo mengunci tabletnya dan mengalihkan atensi pada 
ponsel. Dikeluarkannya benda itu dari dalam sana. 


Unknown Number 


Theo menyunggingkan senyum tipis. Pria itu beranjak dan 
melangkahkan kakinya menuju ruang kerja untuk 
mengangkat panggilan masuk tersebut. 


"Siapa?" tanya Freya, masih duduk di sofa. 


Theo Wilder memutar tubuhnya menghadap sang istri 
sambil mengulas senyum. "Kolegaku." 


END. 


THIS IS NOT OVER 


COMINGSOON 
2021 
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Jangan lupa intip author note buat QnA dan informasi 
sekuel Avenir! 


AUTHOR NOTE 
Hai! Selamat datang di cuap-cuap author! 
BANGUN HEY JANGAN MOLOR! 


Wow, akhirnya selesai juga cerita sci-fi modal nekat 
pertamaku. Kenapa modal nekat? 


Sedikit cerita nih, punya chronokinesis superpower macam 
Dylan is my childhood obsession. Jadi, apa yang bisa Dylan 
lakuin adalah ... keinginan terpendamku sebetulnya. LOL. 
Cerita ini emang berawal dari ide halu yang kemudian 
diseriusin (novel aja diseriusin, kebayang gak kalo jadi 
pacarnya author? uhuy). 


I just want to say thank you for you guys, aku ga mungkin 
sebutin satu-satu, karena kalian yang baik hatinya tuh 
buanyaaaaak banget! intinya untuk kalian yang udah baca 
sampai tamat, yang selalu kasih votes, krisar, plus 
comments juga, thank you so much! Avenir is nothing 
without y'all! 


SEKUELNYA KAPAN THOOOOOOR? 


Pertama-tama, izinkan author hiatus beberapa bulan, 
sampai 2021 maybe? Karena ada tugas negara yang harus 
author selesaikan. Aku ada niatan ngejar sidang tesis bulan 
Februari (tapi deadline-nya Januari) dan ikut wisuda 
gelombang April. Aku ingin memenuhi target itu. Bukan 
karena aku ambisius, bukan. Tapi kalo diperpanjang, harus 
bayar UKT lagi beb. Mahal- 


Jangan sedih, Dylan, karena ... sekuel Avenir udah 
ada di draft! 


Jadi setelah sidang aku mau nabung banyak chapter dulu di 
draft (karena aku bukan tipe yang suka bikin outline tapi 
agak labil nan perfeksionis), jadi waktu sekuelnya rilis aku 
tinggal revisi sedikit dan update-update aja tiap minggu 
kayak biasa. Kalian gak suka digantung, 'kan? Sama. Aku 
pun gak suka menggantung readers. Makanya, mending aku 
nabung dulu dan rutin update tiap minggu. Ini supaya aku 
gak perlu revisi besar-besaran sampe ada Avenir: 
Redemption versi 1 2 3 dst, karena aku merasa banyak plot 
hole sana-sini. 


So, jangan hapus cerita ini dari /ibrary-mu dulu ya! 
Karena kalau sekuelnya update, aku bakal kabarin di 
sini. Atau kalian bisa ikutin Instagram author buat 
update-an lainnya: @natwinchesterrr 


Cukup cuap-cuapnya. Atau mungkin kalian punya 
pertanyaan seputar Avenir yang pengen author jawab? 
Sambil nunggu sekuelnya rilis, mungkin aku bakalan bikin 
part OnA kalau cukup banyak yang bertanya. Kalian boleh 
tanya DI SINI ya! 


Kalau kalian sudah bertanya, giliran author yang bertanya 
boleh? YA BOLEH DONG, masa ga boleh! Yang biasanya 
siders, bolehkah kalian muncul sekarang? Sekalili aja 


1. Apa kesan dan pesanmu buat Avenir? 
2. Siapa tokoh favoritmu? Kenapa? 
3. Siapa tokoh yang paling kamu sebelin? Kenapa? 


4. Siapa tokoh yang menurutmu character 
development-nya paling oke dari awal sampa akhir? 


5. Adegan Avenir apa yang paling memorable 
buatmu? 


6. Apakah ada adegan yang mengganjal buatmu? 
Mungkin plot hole atau sejenisnya? 


7. Dari mana kamu menemukan Avenir? Dari home, 
hashtag, promosi author, rekomendasi orang lain, 
atau yang lainnya? 


8. Jika suatu saat Avenir terbit dalam bentuk cetak, 
mungkin ditambah extra part, apa kalian berminat 
untuk menyisihkan uang kalian dan membeli? 


Atau justru kalian lebih pengen Avenir terbit di 
platform berbayar macam Dreame atau Cabaca? 


9. Waktu itu ada salah satu readers yang usul minta 
dibikinin grup WA Avenir. Yang lain mau join gak kira- 
kira? 

10. Ada kritik dan saran untuk author? 


Terima kasih untuk yang sudah merespons. Sampai 
jumpa di lain kesempatan! Tunggu aku kembali, ya 


OnA AND TRIVIA 
“Betulin posisi kamera“ 


Hi guys, it's me, Dylan! Bukan, bukan, aku bukan Peter 
Parker, dan ini bukan lokasi syuting Spiderman Far From 
Home. 


Sorry, I talked too much. Aku berniat menyabotase work ini 
berhubung Nat lagi sibuk revisi minor Avenir plus nunggu 
dosbing-nya balas WhatsApp. Yeah, her supervisor ignores 
her. Poor her. 


"Loh, kok revisi?" 


Tenang, Nat cuma revisi minor kok. It means, kayak 
ngerevisi kata baku, PUEBI, EYD, typo, dan tetek bengek 
teknis kepenulisan supaya lebih rapi. Alur tetap sama, 
hanya timeline yang maju. Segala yang terjadi di 2018, 
terjadi jadi 2019. Begitu pula 2019, akan terjadi di 2020. 
Perubahan timeline ini ada hubungannya sama 'Avenir: 
Redemption'. Ada beberapa detail kecil yang berubah, tapi 
Nat bakal kabarin sendiri nanti sesudah revisi selesai. 


Kebanyakan small talk sampai lupa tujuan utamaku 
menyabotase work ini Yup, aku mau bawain sesi OnA! 
Beberapa pertanyaan udah masuk di part sebelum ini, aku 
bakal bantu Nat jawab semua pertanyaan kalian! 


KKK 
egalita03: Cerita ini terinspirasi darimana? 


Kalau kalian nebak-nebak Avengers atau Doctor Strange 
sebagai inspirasi awal Avenir, ding dong! Kalian salah Tapi 
inspirasinya tetap dari film-film Marvel kok. Jadi, si Cloak 


and Dagger ini adalah sepasang remaja yang kekuatannya 
bisa maksimal kalau mereka bersatu. Tbh, aku dan Nat 
enggak nonton series ini sampai selesai, jadi enggak terlalu 
'nangkap' alurnya bagaimana. Intinya, Tyrone punya 
superpower bisa menghilang di balik jubah (that's why his 
superhero name is Cloak) dan Tandy bisa ngeluarin belati 
bercahaya dari tangannya (yes, that's why her superhero 
name is Dagger). 


Suatu pagi yang cerah, Nat lagi rebahan dan tiba-tiba 
kepikiran pengen buat cerita fantasi yang nyeritain 
sepasang remaja dengan kekuatan super. Latarnya udah 
pasti Amerika, berhubung doi belum berani bikin cerita 
dengan latar negara lain. Avenir awalnya mau dijadiin 
superhero fiction. Tapi, entah kenapa setelah nulis banyak, 
Nat keasyikan riset tentang Partikel Neutrino dan Teori 
Relativitas Einstein. 


"T-tunggu, kok jadi banyak unsur sainsnya ya?" katanya. 
Karena terlanjur, genrenya banting stir jadi sci-fi deh. 


sagitades07: Boleh spoiler gak ujung cerita ini bakal 
happy end atau sad end 


Wah, itu sih terserah Nat aja. Aku pernah diam-diam intip 
sinopsis 'Avenir: Redemption', tapi kepergok, dan enggak 
dibolehin. Katanya aku hobi spoiler. Dih, padahal aku bukan 
Tom Holland. 


eeunjaewoo: Pengen tahu cara kak nat nyusun alur 
serapi ini dong 


Nat punya hobi lain selain menimbun uang dan foto-foto 
Sakaguchi Kentaro di Pinterest: menimbun chapter sebelum 
di-publish. Nat juga punya kebiasaan buruk: enggak pernah 
bikin outline. Karena itu, Nat selalu nabung chapter sampai 
jumlahnya belasan. Kalau merasa ada plot hole di chapter 


yang baru dia tulis, either Nat balik lagi ke chapter yang 
udah dia tabung (tapi belum di-publish) buat direvisi, or Nat 
revisi chapter terbaru yang dia tulis sekarang. 


Tofu GO7: Kak Nat, judul Avenir ini terinspirasi dari 
mana? Dan, atas dasar apa sampe ka Nat, milih 
Avenir sebagai judul? 


Avenir adalah 'masa depan' dalam bahasa Prancis. Karena 
dari awal Nat sudah punya bayangan, gimana sih ending- 
nya Avenir: sesuatu yang buruk terjadi di masa depan. 


Kiamat nuklir kah? Katanya, kalau mau tahu pastinya, tanya 
Chloe aja, dia 'kan bisa lihat masa depan 


putih gelap: Karena konflik tentang nuklir blm ada 
kejelasan selesai, berarti ada kemungkinan itu bisa 
terjadi dong 


Bisa jadi ya. Mending kita tanya Chloe aja deh 


Tapi aku dapat bocoran dari Nat. Genre utama 'Avenir: 
Redemption' adalah apocalyptic. 


eupholiars: riset waktu nulis cerita ini berapa lama? 
terus kok bisa sih punya alur sehebat itu 


Nat udah hobi halu dari dulu, pengen banget punya 
chronokinesis superpower, persis aku sekarang. Di saat 
semua anak SD pengen punya pintu ke mana saja atau 
baling-baling bambu Doraemon, Nat lebih milih benda ajaib 
lain: mesin waktu dan jam pemberhenti waktu. Setelah Nat 
beranjak remaja, doi mulai riset-riset secara ilmiah. 


Jadi, dari dulu dia sudah tahu teori-teori sains apa yang 
mendukung terjadinya time travel, tapi enggak pernah 
kepikiran buat nulis cerita. Waktu awal publish Avenir, Nat 


sama sekali belum riset serius, masih berbekal pengetahuan 
yang dia punya dulu, karena genrenya masih fantasi. Jadi 
dengan modal nekat, Nat riset-riset sambil nulis dan publish 
chapter rutin per minggunya. 
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Jangan tanya Dylan ke mana. Tugas dia bawain QnA sudah 
selesai, kebanyak tengilnya, takut tiba-tiba spoiler nanti Nat 
ngomel. Sekarang giliran aku yang muncul. 


Waktu lagikencansama Kim rebahan, Nat tiba-tiba 
nugasin aku buat bawain beberapa trivia Avenir. Berhubung 
ini demi kalian ... aku jadi enggak bisa marah. Check this 
out! 


TRIVIA 1: Robert Downey JR hampir jadi cast-nya 
Sean! 


Kalian pasti kaget. HAH? TONY STARK? 


Sejak part pertama, Nat mau karakter Sean ini jadi villain. 
Setelah mikir sana sini, pilihan jatuh ke Jake Gyllenhaal. 
Kalau tetep pakai Robert Downey JR, kayaknya Nat bakalan 
diamuk fans Marvel, berhubung everybody loves Tony Stark 
as a true hero. 


Pertama ide Avenir muncul itu waktu 'Spiderman Far From 
Home' rilis. Kemudian muncullah Quentin Beck a.k.a 
Mysterio yang jadi villain di film ini (yes, | was named after 
him but no, Nat didn't make me as a villain. She loves me so 
much. LOL). 


Kebetulan Jake dan Tom beneran akrab di dunia nyata, 
sampai Tom pernah bercanda di depan wartawan, bilang 
kalo Jake itu suaminya. Jadi, akhirnya Nat memilih Jake 
sebagai cast Sean. 


Nat /oves these dorks so much! 
TRIVIA 2: Aku NYARIS gak akan ada. 


Pertimbangan Nat buat nyari second lead cukup lama. Tapi, 
dia merasa harus ada untuk mendukung plot. Akhirnya, 
terciptalah second lead yang bekerja sebagai private 
investigator dengan kemampuan hacking yang luar biasa 
(me, of course). Saat itu, kecintaan Nat sama Sakaguchi 
Kentaro belum bisa hilang (uhuk). 


"SakaKen terooos, dari zaman Winter Serenade." 


"Ouentin, capek enggak dipanggil Aiden terus sama 
readers-nya Nat?" 


Kenapa harus capek? Anggaplah aku punya alter ego di 
universe lain. 


TRIVIA 3: Holland Roden a.k.a Chloe Wilder adalah 
cast yang paling susah dicari fotonya! 


Yup, Holland Roden is older than me! Dan Nat bahkan harus 
pakai FaceApp supaya Holland kayak teenager lagi waktu 
jadi visual Chloe. Tapi Nat merasa, vibes Holland Roden 
waktu jadi Lydia Martin di 'Teen Wolf ' tuh cocok banget buat 
Chloe. 


Tapi Lydia Martin season 6 ya, waktu dia udah sayang 
banget sama Stiles. Season 1-5 dia kelakuannya lebih mirip 
Kelsey justru. 


Kalau si Tengil ini sudah pasti inspirasinya dari Peter Parker, 
enggak perlu ditanya. 


TRIVIA 4: Jordan Fisher (Samuel Pierce) adalah fans 
berat Tom Holland di dunia nyata! 


Waktu Jordan diwawancara eksklusif sebagai aktor di sekuel 
"To All The Boys', Jordan cerita kalo dia stan Tom Holland 
banget, dia bilang, "He (Tom Holland) is so precious." Berita 
ini nyebar banget di Twitter, sampe fans sering godain 
Jordan Fisher. Ini salah satu tweet doi: 


Nat once said, "I think it will be cute if Jordan and Tom are 
friends in RL, but it never happen." Jadi, karena di RL belum 
kesampaian, Nat menciptakan karakter Sam untuk jadi 
sahabatnya Dylan. 


KKK 


Hiii! So happy to meet you guys! Walaupun cuma muncul di 
akhir, aku seneng banget! 


Enggak, aku enggak akan bawain apa-apa, cuma mau 
menutup sesi QnA dan Trivia hari ini. Masalah pertanyaan 
QnA yang tadi, sorry, aku belum mimpi lagi, jadi belum 
dapat vision apa-apa seputar sekuel Avenir. Kalian tunggu 
aja, oke? 


Sampai jumpa di 'Avenir: Redemption'! Terima kasih atas 
doa-doa dan dukungan kalian buat Avenir. You guys rock! 


THE SEOUEL IS HERE 
Haaai! Udah lama banget gak nyapa kalian di sini 


Akhirnya, setelah dinyatakan lulus sidang, author 
buru-buru buka laptop buat lanjutin sekuelnya 
Avenir. Well, jujur aja, hiatus selama hampir dua 
bulan itu nyebelin banget. Tangan tuh bawaannya 
gatel pengen nulis terus. Dan sekarang, penantian 
panjang kalian gak sia-sia. Penantianku juga sih 


Oh iya, yang mau ngobrol-ngobrol bareng aku dan 
teman-teman yang lain, join WA grup Avenir yuk! 
Bakalan ada special sneak peek, games, dan sharing- 
sharing seputar dunia kepenulisan atau Avenir- 
related. Langsung aja DM author! 


Selamat berpindah ke lapak sebelah dan selamat 
membaca! 


DREAM WALKER 


Buat yang mau cari suasana baru, bisa mampir ke cerita 
fantasy - romance terbaruku ya! Cerita ini juga akan 
super fast update di bulan Mei 2021! Mungkin setiap hari, 
atau beberapa hari sekali tapi double dan bahkan triple 
update. Jadi, buat siapa pun yang lagi nungguin sekuel 
Avenir update atau baru aja selesai baca Winter Serenade, 
bisa mampir ke sini. 


Jangan lupa dimasukin ke library dan reading list 
kamu ya! 


xoxo, Nat. 


DREAM WALKER 


Hidup menawarkan banyak pilihan, tugas manusia adalah 
menjalaninya dengan versi terbaik diri masing-masing. 
Namun, bagaimana jika kau tidak tahu harus melakukan apa 
dalam hidup, sedangkan waktu terus berjalan tanpa 
mengindahkan kegundahanmu? 


Tadashi Reyes mengira masalah terbesarnya di tahun 
terakhir menjadi murid SMA hanyalah perkara memilih 
universitas terbaik, atau memenangkan hati gadis yang 
telah lama dicintainya dalam diam. Mereka bilang, 
kemampuannya sebagai Dream Walker adalah anugerah. 
Namun, apakah Tadashi merasa demikian? Atau justru 
kemampuannya hanya menambah petaka dalam hidupnya? 


